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Dalam Sulqgftulie$rn *al ry.Eal[ keindahan teknik pe'urfisan fradB

lbnu Hajac seringkati beliau nmarlr1sql hadits yang paling $rahih dan kuat
meringkas hadits yary pan;ang rrrilblahas pafliarlS lebar tentang penisbatan
peiiwayat hadits, memberi ketsnngan d€rdiaf kdits dengan memberi isyarat dad
ilofrya- Di aatam kehebabnnya adalah kelika beliau inertr€rtai hadits dengan
potongan dan lambahan yang muncut dari sebagian jalur soaod hadits yang
berfirngsi sebagai pengikat lafazil mulak {toqyid ol-mutltlag} perinci lafazh
muimol {tafshil ol-mulnal}, dan penghilang pefi€ntangan {rafu st-rfr'trudh|
$enEan keistim€lvaan tersebut banyak ulama yang mengkaji, rnenqeraft, dan
menerapkan monhojnya,Sahkan hrku lers€but telah diterjemahkan ke beberapa
bahasa asing.

Di antara kilab syaroh Eulughul Marom adalah Fiqhul lslam karya AMul
Oadir Syaibah al-llamd, seorang dosen Pascasarjana Universiia: lslam Madinah
dan pengajar di masjid Nabawi. Suku ini terisfimewakan dengan penyebutan
kosa kata, kesimpulan, dan faidah yang dapat diambil dari hadits serta
pembahasan ilchlilsf sl-hadirs Di sarnping itu luga ungkapan bahasacya yang

mudah dan luas sehingga mudah dipahami dan sangat menghindari sebats
xbab pe$edaan ulama dalam istin$oti hukum kecuali iika sangat diperlukan.

Psmbahasan Fiqhul lslam Syarah Sulughul Mararn jilld 6:

orrilBrurlBEu
*Bab a*syutsh
S Bal slQlrodh {bagi hasil, at44usaqoh {pengairan dan pengelolaan

tanamaa) dan ol-l;brofi {pengupahan lasa/ yny*t aan sesuatu}
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Al-Muhaddits: Seorang ulama yang menyibukkan diri dengan

mempelajari hadits-hadits Nabi #9, baik secara
ilmu riwayat maupun dirayat, serta mengetahui
mayoritas para rawi dan riwayat-riwayat beserta
kondisinya.

An'anah : Menyampaikan hadits kepada perawi lain dengan
lafazh;r (dari) yang mengisyaratkan bahwa dia
tidak mendengar langsung dari syaikhnya. Ini
menjadi illat suatu sanad hadits apabila diguna-
kan oleh seorang perawi yang mudallis.

Hadits : Hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi
Mutazuatir dalam setiap thabaqah, sehingga mustahil mereka

semua bersepakat untuk berdusta.

Hadits Ahad : Hadits yang sanadnya tidak mencapai derajat
mutawatir.

Hadrts Masyhur: Hadits yang diriwayatkan tiga orang atau lebih
dalam setiap periode selama belum mencapai
derajat mutawatir.

Hndits Aziz : Hadits yang diriwayatkan minimal oleh dua pe-
rawi dalam setiap periode rangkaian sanadnya.

Hadits Gharib : Hadits yang diriwayatkan sendirian oleh seorang
perawi dalam salah satu periode rangkaian sanad-
nya.

Hadits Shahih: Hadits yang sanadnya bersambung, yang diriwa-
yatkan oleh perawi yang adil danmemiliki tamam
adh-Dhabth (hafalan dan catatan yang akurat) dari
perawi yang semisalnya sampai akhir sanadnya,

'|stihfi'Jliiafr
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Hadits Hasan :

Hadits Dha'if :

Hadits Mu'allaq:

Mursal

Mu'dhal

Munqathi'

Hadits Maudhu':

Hadits Matruk:

Hadits Munkar:

Mu'allal :

serta tidak syadz dan tidak pula memlllki illat.

Hadits yang satmdnya bersambung, yang di-
riwayatkan oleh perawi yang adil dan memiliki
hafalan yang kes,:ksamaannya sedang saja (Khafif
adh-Dhabth) dari rawi yang semisalnya sampai
akhir sanadnya, s;erta tidak syadz dan tidak pula
memiliki i//af.

Hadits yang tidal: memenuhi syarat hadits maqbul
(yang diterima c an dapat dijadikan hujjah), di-
sebabkan hilangnya salah satu syarat-syaratnya.
Sebab ditolaknya hadits ada dua: Hilangnya
sanad dan cacatn,la perawi.

Hadits yang satu perawi atau lebih dihilangkan
dari awal sanadn,ra.

(Hadits) yang sanadnya terbuang dari akhir sanad-
nya yaitu pada s;rhabat, sebelum tabi'in.

(Hadits) yang di tengah sanadnya ada dua orang
rawi atau lebih )ang terbuang secara berturut-
turut.

(Hadits) yang di t;engah sanadnya ada satu orang
rawi atau lebih yang terputus, secara tidak ber-
urutan.

Hadits palsu dan dibuat-buat yang dinisbahkan
kepada Rasulullah M, yang dalam sanadnya ter-
dapat rawi yang,linyatakan sebagai pendtrsta.

Hadits yang di dirlam sanadnya terdapat perawi
yang tertuduh berdusta.

Hadits yang dirirvayatkan oleh seorang perawi
yang dha'if, teta,pi riwayatnya bertentangan
dengan riwayat )ara perawi yang tsiqah. Atau
perawinya banyak lalai dan kefasikannya sangat
tampak.

Hadits yang zahinya selamat, padahal di dalam-
nya terdapat illat yang samar yang dapat meru-

lsti[afiqhiahvl
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Hadits Mudraj:

Hadits Maqlub:

Hadrts aLMazid:

fi Muttashil al-
Asanid 

:

Mudhtharib

Hadits
Mushahhaf

Illat

Kitab
al-Musnad

Kitab
ash-Shnhih

sak keshahihannya.

Hadits yang di dalamnya terdapat tambahan
yang bukan darinya, baik dalam matan atau
sanadnya. Atau apabila perawinya meneritang
periwayatan para perawi tsiqah disebabkan me-
rubah susunan sanad atau matan mauquf menjadi
marfu'.

Hadits yang perawinya menentang para perawi
tsiqah disebabkan mengawalkan atau mengakhi r-
kan sanad danmatan.

Hadits yang perawinya menentang para perawi
tsiqah disebabkan bertambahnya jumlah perawi.

Hadits yang perawinya menentang para perawi
tsiqah disebabkan merubah perawi dan teqadinya
pertentangan antara matannya tanpa ada sesuatu
yang bisa menf arjihnya.

: Hadits yang perawinya menentang para perawi
tsiqah disebabkan merubah lafazh meskipun su-
sunan kalimatnya tetap sama.

: Sebab cacat yang samar pada sebuah hadits yang
zahirnya shahih tetapi hakikatnya cacat, yaittr:
Pertamn, sebab cacat yang umum, kedua, kesek-
samaan yang kurang (Khaftf adh-Dhabth) dan
banyak wahm, ketiga, ikhtilath atau rusak akal,
keempat, tidak terlalu lama bermulazamah pada
seorang syaikh dan sedikit menerapkan hadits-
nya, kelima, meringkas hadits atau meriwayatkan
dengan berdasarkan maknanya, keenam, tadlis
yang dilakukan oleh perawi tsiqah, ketujtth, peri-
wayatan dari perawi yang dhaif.

: Kitab hadits yang ditulis berdasarkan urutan
para sahabat yang meriwayatkan hadits, seperti
Musnad Ahmad bin Hanbal.

: Kitab hadits yang penulisnya mengklaim hanya
mencantumkan hadits-hadits shahih di dalam-
nya.

o"fr*'1stib6lfuiah vll
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Ktab as-Sunan:

Kunyah :

Mahfuzh :

Majhul

Marfu'

Mauquf

Maqthu'

Mudallis

Mutaba'ah

Kitab hadits yanll mencantumkan haciits-hadits
berdasarkan bab fikih; thaharah, shalat, dan sete-
rusnya.

Nama panggilan untuk kehormatan yang diawali
dengan kata Abu (bupak) Ummu (ibu), atau lhnu
(anak), seperti: Abu Abdullatu Ummu Salamah,
Ibnu Umar, dan lain-lain.

(Matan) hadits y.Lng diriwayatkan oleh seorang
perawi tsiqah yang bertentangan dengan riwa-
yat perawi yang lebih rendah darinya. Mahfuzh
adalah lawan dari syadz.

Perawi yang tidak dikenal jati dirinya atau ke-
adaannya, yaTtu tr,erawi yang tidak diriwayatkan
darinya kecuali oleh seorang saja.

Riwayat yang disandarkan kepada Nabi *#- baik
berupa ucapan, Fr€rbuatan, persetuju an (taq rir),
atau sifa! baik sunadnya bersambung atau ter-
putus.

(Riwayat) yang rlisandarkan kepada sahabat,
baik berupa perbuatar; ucapary atau taqir. Atau
riwayat yang sanadnya hanya sampai kepada
sahabat, dan tidak sampai kepada Nabi i*,balk
sanadny a tersambung atau terputus.

Riwayat yang dir;andarkan kepada tabi'in atau
setelahnya, berup,a ucapan atau perbuatary baik
sanadnya bersambung atau terputus.

Perawi y ang melarkukan tadlis.

Hadits yang marla para perawinya ikut serta
meriwayatkan hadits itu bersama para perawi
suatu hadits ghar;.b, dari segi lalazh dan makna,
atau maknasaja; clari seorang sahabat yang sama.

Hadits yang para rawinya ikut serta meriwayat-
kannya bersama para rawi suatu hadits, dari
segilafazh dan rnakna, atau makna saja; dari

o"fr* 7stih6lfmiahvilt
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Nasakh :

Ratai Matruk :

Sahabat :

Tabi'in :

Tsiqah :

Sanad/isnad :

Shatuq :

sahabat yangberbeda.

Menghapus hukum syar'i dengan dasar dalil
yang datang belakangan darinya.

Perawi yang dituduh berdusta, atau perawi
yang banyak melakukan kekeliruan, atau perawi
yang banyak melakukan kesalahan dalam suatu
hadits yang telah disepakati (keshahihannya),
atau perawi yang sering kali meriwayatkan -dari
para perawi yang terkenal tsiqah- hadits-hadits
yang mana para perawi tsiqah tersebut tidak
mengenal hadits itu sendiri. Kadang-kadang
diungkapkan dengan, haditsnya matruk.

Mereka adalah generasi pertama umat Islam,
yang hidup di bawah bimbingan Nabi M, yaitu
orang yang bertemu dengan Nabi Muhammad
#E, beriman kepada beliau, dan meninggal dalam
keislaman.

Ordng yangbertemu dengan sahabat, dalam ke-
adaan beriman, dan meninggal dalam keislaman.

Perawi yang kredibel, karena mempunyai dua
kriteria: Pertama, adil, yaitu memiliki kriteria;
Islam, baligh, berakal sehat, takwa, dan mening-
galkan hal-hal yang merusak nama baik. Dalam
definisi lain, perawi yang adil ialah yang mening-
galkan dosa-dosa besar dan tidak terus-menerus
melakukan dosa-dosa kecil. Kedua, keseksamaan
(dhabth) dalam hafalan dan tulisan.

Rangkaian para perawi yang menyampaikan
matan.

Perawi yar.g disifati sangat jujur, namun secara
urutan lebih rendah derajatnya daripada tsiqah.

Jujur masuk dalam kategori ta'dil kelima yang
mana pemilik sifat tersebut tidak disandangi
sifat seksama. Maka pemilik sifat itu tidak bisa
dijadikan hujjah, namun haditsnya dicatat dan

I
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Syadz

perlu diuji keseksamaannya.

Hadits yang diriwayatkan oleh perawi tsiqah,
tetapi riwayatnya itu bertentangan dengan ri-
wayat perawi yang lebih tsiqah daripada dirinya.
Lawan dari syndz adalah mahfuzh (terjaga).

Urutan larh wa TaAilmenururl Ibnu Hafar:

a. Sahabat

b. Orang yang pujian untuknya ditekankan: Autsnq an-Nas,Tsiqalt
tsiqah, Tsiqah hafizh.

c. Orang yang dipuji sekali: Tsiqah, Mutqin,Tsabt, Adl.

d. Orang yang derajatnya sedikit lebih rendah daripada di atas:
Shaduq, La Ba'sa Bihi,Iaisa bihi Ba's.

e. Orang yang derajatnya lebih rendah daripada di atas: Shaduq
Sayyi' al-Hifzh, Shaduq Yahim, Shaduq lahu Auham, Shaduq
Yukhthi', Shaduq Taghayyara bi .4khiri Isnadihi.

t. Orang yang hanya sedikit me,riwayatkan hadits dan tidak
ada kepastian haditsnya ditir,ggalkan karena suatu sebab:
Mnqbul Hnitsu Yuttaba' , Wa'illa Falayyin al-Hadits.

g. Orang yang banyak meriwayatkan tetapi tidak dinyatakan
tsiqah Mastur, Majhul al-Hal.

h. Orang yang tidak pernah diny;rtakan tsiqah tetapi didapatkan
kedhaifan di dalamnya secara ;nuthlaq: Dhaif.

i. Orang yang hanya dinukil oleh satu orang saja dan tidak
pernah dinyatakan tsiqah: Majhul.

j. Orang yang tidak pernah dinyatakan tsiqah sama sekali, tetapi
dinyatakan dhaif karena adanya cela: Matruk, Matruk al-
Hadits, wfrhi al-Hadits, saqith.

k. Orang yang dituduh berdusta t.Muttaham bi al-Kadzib).

l. Orang yang dinamai pendur;ta (Kadzdzab) dan pemalsu
(Wadhdha').

-KH+<iH-
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alG^imemanjatkan segala puji kepadaMu ya Allah, Dzat
yang mana nikmat-nikmatNya atas hamba-hambaNya mengalir
secara terus menerus. Kami bersyukur kepadaMu wahai Rabb yang
telah mengutus Muhammad ** dengan membawa dua kebaikan;
dunia dan akhirat. Kami merendahkan diri kepadaMu wahai Pe-
nolong kami, limpahkanlah taufik kepada kami. Kami memohon
petunjuk dan langkah lurus ke jalan yar.g benar. Kami kembali
kepadaMu, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang mene-
gakkan sunnah yang suci. Bangkitkanlah kami pada Hari Kiamat
dengan wajah yang berseri-seri melihat kepada Rabbnya.

Kami bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak disem-
bah) kecuali Allah, Pemberi keselamatan, Pemberi keamanan, Maha
Berkuasa, Mahamulia dan Mahatinggi. Kami bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusanNya. Barangsiapa menaati-
nya, niscaya dia masuk Surga, dan barangsiapa bermaksiat kepa-
daNya, niscaya dia masuk Neraka. Semoga shalawat, salam dan
berkahNya selalu tercurah kepadanya, keluarga, para sahabatnya
dan orang-orang yang menjuniung sunnahnya sampai Hari Kiamat.

Amma ba'du; buku ini adalah penjelasan singkat dan mudah
dari buku Bulugh al-Maram min lam'i Adillah al-Ahkam, di mana
orang yang faqih meraih tujuan dengannya. Pencari kebenaran
memperoleh apa yang dia cari di dalamnya. Saya menamakannya
dengan 'Fiqhul Islam'. Kepada Allah saya memohon agar berguna
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Al-Hafizh Ahmad bin Ali bin Haiar al-Asqalani berkata,

O?egalapuji bagi Allah atas segala nikmaNya, baik yang lahir
maupun yang bathin, yang lama maupun yang baru. Shalawat dan
salam semoga tercurahkan atas Nabi dan RasulNya MuhammadM,
keluarganya dan para sahabatnya yang telah berjalan dengan cepat
dalam menjunjung sururahnya. Juga kepada para pengikut mereka
yang telah mewarisi ilmu mereka {an ulama adalah pewaris para
nabi-. Betapa mulianya mereka sebagai pewaris dan diwarisi.

Amma ba'du;ini adalah rangkuman yang berisi dasar-dasar
bagi dalil-dalil hadits dalam masalah hukum-hukum syar'i. Saya
menyusunnya dengan penuh kecermatan, agar supaya orang yang
menghafalnya menjadi unggul di antara rekan-rekarmya.

Buku ini menjadi pentrntun bagi para penuntut ilmu pemula,
dan tetap diperlukan oleh peminat yang tinggi ilmunya. Saya sudah
menjelaskan di akhir hadits nama-nama imam yang meriwayatkan-
nya demi untuk memberikan nasihat kepada umat.

Yang dimaksud dengan "diriwayatkan oleh Imam yang Tujuh"
adalah Ahmad,l al-Bukhari,2 Muslim,g Abu Dawud,a at-Tirmidzi,5

' Ahmad adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. Lahir pada Rabi'ul
Awal 164 H dan wafat tahun 241 H.

Penufis



3 yn tn h,'B rl^ry' tu.l, TlLa aa n u

an-Nasa'i6 dan Ibnu MajahT.

Yang saya maksud dengan Irnam yang Enam adalah mereka
kecuali Ahmad. Yang saya makr;ud dengan Imam yang Lima
adalah mereka selain al-Bukhari dan Muslim. Kadang-kadang saya
menyebutnya, Imam Empat dan l\hmad. Yang saya maksud de-
ngan Imam yang Empat adalah me reka kecuali tiga yang pertama.
Dan Imam yang Tiga adalah merel<a selain tiga yang pertama dan
satu yang terakhir. Yang dimaksu<l dengan Muttafaq'alaih adalah
al-Bukhari dan Muslim, dan kadang-kadang saya tidak menyebut-
kan yang lain bersama keduanya. &:dangkan selain imam-imam itu,
maka dia dijelaskan (tentang periwayatannya).

Saya menamakannya Bulugh al-Maram min lam'i Adillah al-
Ahkam. Kepada Allah saya meminta agar tidak menjadikan apa
yang kita ketahui sebagai azab atas kita, dan agar memberikan
rizki, berupa amal terhadap apa ya.:rg membuatNya dc ridha.

<E+.|(E-

2 Al-Bukhari adalah Abu Abdullah Muhamma,l bin Isma'il bin Ibrahim bin al-Mughirah
bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju'fi. lahir pada Syawwal 194 H dan wafat tahun 256 H.

3 Muslim adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. lahir
tahun 204 H dan wafat tahun 261 H.

a Abu Dawud adalah Sulaiman bin al-Asy'ats as-Sijistani. Lahir tahun 202 H dan wafat

tahun 275 H.
5 At-Trrmidzi adalah Abu Isa Muhammad bir Isa bin Saurah at-Tirmidzi. I-ahir tahun

209 H dan wafat tahun 267 H.
6 An-Nasa'i adalah Abu Abdurahman Ahmad b n Syu'aib an-Nasa'i. lahir tahun 215 H dan

wafat tahun 303 H.
7 Ibnu Majah adalah Abu Abdullah Muhammrrd bin Yazid bin Majah al-Qazwini. Lahir

tahun207 H dan wafat tahun 273 H.

tar ?enufisxv!
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B],[OG H]A,FI[ P.E;.N U]TilS
BIU tUGiHiUIt IVtr]AH A,[M

IBilU HAJAR AI-ASQALANI

ffi
Oilhmad bin Ali bin Muhammad Abu al-Fadhl al-Kannani

yang masyhur dengan nama Ibnu Hajar adalah orang yang dikenal
sebagai pembawa bendera sunnah Rasul. Beliau seorang hakim
agung (Qadhi al-Qudhat) dan seorangHafizh yang dilahirkan pada
tahun 773H di Mesir dan tumbuh dewasa di sana.

Dalam proses perkembangan intelektualnya, beliau memulai
menghafal al-Qur'an dalam usia 9 tahun, belajar al-Hawi, dan
Mttkhtashar Ibnu al-Hajib, belajar fikih dari al-Bulkini dan Ibnu al-
Mulaqqin, belajar bahasa dari al-Fairuz Abadi, Bahasa Arab dari
al-Umari, Ilmu Adab dan Arudh dari al-Badru al-Basytaki, qira'ah
sab' ah dari at-Tanukhi.

Beliau adalah seorang ulama yang mempunyai budi pekerti
baik, tawadhu', sabar,wara', mulia, dan lemah lembut. Di samping
itu juga sangat menjaga sopan santun kepada semua orang yang
berinteraksi dengannya, baik orang dewasa maupun anak kecil.

Beliau bergelut dalam penyebaran hadits dengan mengadakan
kajian, fatwa dan tulisan. Sempat menjadi hakim di Mesir selama
sebelas tahun. Beliau juga mengajar tafsir, hadits, fikih di berbagai
tempat. Di samping itu, beliau juga menjadi dosen di al-Azhar dan
Amr (bin al-Ash) sehingga banyak tokoh yang berguru kepadanya.

Karya ilmiah beliau mencapai lebih dari seratus lima puluh
buku dan hampir tidak dijumpai disiplin ilmu hadits di mana

?enufis I
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beliau tidak membuat karya ilmiah yang lengkap mengenainya.
Semua karya ilmiah beliau menyel)ar ke seluruh pelosok penjuru
dunia dan banyak pula yang dihadiahkan kepada raja dan para
gubernur.

Di antara karya ilmiahnya adalah; al-lshabah fi Asma' ash-
Shahabah, Tahdzib at-Tahdzib, at-Taqrib, Ta' jil al-Manfa'ah bi Rijal al-
Arba'ah, Musytabih an-Nisbah, Talkhish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-
Rafi' al-Kabir, Takhrij al-Mashabih, ll,nu Hajib, Takhrij al-Kasysyaf, al-
Muqaddimah, Badzl al-Ma'un, Nukhbuh al-Fikr wa Syarhuha, al-Khishal
al-Mukffirah, al-Qaul al-Mussaddid.fi adz-Dzab 'an Musnad al-lmam
Ahmad, Bulugh al-Maram, Diwan Kltithabih, Diwan Syi'rih, Mulakh-
khash ma Yuqalu fi ash-Shabah wa al-Mosa' , ad-Durar al-Kamirwh fi A'yan
al-Mi'ah ats-Tsaminah, danFath al-Be,ri Syarh Shahih al-Bukhari.

Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bul:hari adalah karya monumental
beliau yang dianggap sebagai kamus sunnah yang condong kepada
madzhab Syafi'i -sesuai dengan madzhab penulis- mulai ditulis
tahun 877 H setelah pada masa seb:lumnya pada tahun 813 H be-
liau menyelesaikan mukadimah.yu. Penulisan syarhbuku ini selesai
tahun 842H. Beliau mengadakan walimah tasyakuran atas penye-
lesaian buku tersebut yang diperserrLbahkan untuk kaum Muslimin,
dan buku tersebut telah memakan triaya 500 dinar atau 250 Pound
Mesir. Akhirnya para ruja tertarik cian m€mbeli buku tersebut de-
ngan harga 150 Pound Mesir.

Ibnu Hajar meninggal tahun 852 H dengan meninggalkan
berbagai buku yang menarik untul< dikaji, ditakhrij, distlarh, dan
dita' liq, serta diiklr tishar.
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ASY-SYAFAH

(Mengutamakan Tetangga atau Rekan Kerja dalam Hak
Kepemilikan dengan Difukar Transaksi tertentu)

ffi
I'EFINISI ASY,SYAFAII SECARA ETIMOLOGI IDAN

TERMINOLOGI

(1) Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah #,, beliau berkata,

.*;S llF ,;;i- ;) V ,"15,'; i;ifuU ffi +r J-*: ;3, J 
' 

\' -l' 9 ?.
*fi 6.;lt ?*r33-r,-lr

"Rasulullah $5i telah memutuskan syuf'ah dnlam setiap (harta) yang
belum dibagi. Lalu apabila batas bagian (masing-masing dari pen-
jual dan pembeli) telah ditetapkan dan jalan-jalannya telah dijelas-
kan, maka tidak ada syuf'ah." Muttafaq 'alaih. Dan redaksi ini
adalah redaksi al-Bukhari.

Dan di dalam suatu riwayat Muslim disebutkan,

,")J - H*ti ,A.sJi ;::i ,,i3i ,.). l'; ,lk a,et:cJit>'J t ' 
t'o'' 

''Y:'-o'u'- 

?"J"9'

'rv'r- d ef F EirJl-J5i '+n
"Syuf'ah itu (berlaku) pada setiap persekutuan pada tanah atau

rumah atau kebun. Tidakboleh (dalam satu redaksi disebutknn: tidak
halal) melaktrkan penjualan hingga dia memberitahukan kepada

rekanannya."
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Dan di dalam riwayat ath-Thahawi (disebutkan),

7d,f eWu,M'#l
"Nabi #,memutusknn syttf'ah pada segala sesuatu."

Semua perawinya tsiqat (terpt:rcaya).

O KOSA KATA
t ot

,P

Kata gij di dalam bahasa Arab artinya berkisar
pada:landa, tambahan, dan pertolongan. Jadi, iAt
adalah pasangan, yang merupakan lawan katal'ji
(ganjil). Anda menl;ataka n, " 

€ tr eJ" maksudnyi :

Penglihatanku melihat satu garis menjadi dua,
satu orang menjadi dua orang.

Al-Fairuz Abadi di dalam al-Qamus berkata, j:,
o;;u (mata melihat,lua penglihatan). iiVr J.,r,S,
(Bayangan itu terlihat dua olehku, maksudnya:
Aku melihat satu orang menjadi dua karena lemah
dan kaburnya parLdangan mataku). Kemudian
dia berkata,6JtriL * A1ail; (sesungguhnya dia
membantu memusuhiR-u), maksudnya membantu
memusuhiku dan hrrut membahayakanku.

Allah sE berfirman' 
,/ /-z zz r-
4",C';i< p_Jy

"Barangsiapa yang ntemberikan syafa'at dengan sya-

fa' at yang baik." (An -Nisa' : 85),

maksudnya, baranl;siapa menambah suatu amal
dengan amal lainnya.

Setelah itu penulis al-Qamus berkata, "Pelaku
syuf'ah adalah orarlg yang menambahkan pada
sesuatu yang Anda cari,lalu dia menggabungkan-
nya pada milik Anrla. Maka kata'.;;-b bermakna
kamu menambahkan."

Asy-Syuf'ah menurut para ahli fikih adalah hak

4ii-:Jt
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kepemilikan bagian atas rekanannya yang kepe-
milikannya bersifat terbarui secara paksa dengan
ditukar transaksi tertentu.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Barl menga-
takan, "|otJ.Ui @sy-Syuf'ah) dengan mensukunlan fa'
{an keliru orang y ang memfathahkarnya-, secara
bahasa berasal dari gJi yang berarti pasangan.
Ada yang mengartikan tambahan, dan ada pula
yang mengartikannya pertolongan. Secara syar'i,
syuf'ah adalah berpindahnya bagian rekanan (se-

kutu) kepada rekanan yang lain seakan-akan ber-
alih kepada orang asing dengan ganti yang telah
ditentukan.

Memuhrskan dan memerintahkan.

Dengan syuf'ah, maksudnya sahnya hak rekanan
di dalam kepemilikan bagian rekanannya dengan
(pembayaran) seperti pembayaran transaksi yang
telah disepakati apabila ia menjualnya kepada
yang bukan rekanannya.

e ilU ,f j, Pada setiap harta milik bersama yang belum dibagi
di antara mereka.

3;j.-ir *fus$: Maka apabila sudah ditetapkan batas bagian setiap
rekanan dan telah dibuat pancang dan tandanya.

t2
ap)l *';3 : Dan jalan-jalannya telah dijelaskan. Di dalam Fafh' al-Bari Ibnu Hajar berkata, Ibnu Malik berkata,

"Apabila jalannya telah bersih, murni, dan terpi-
sah. Ia diambil dari kata i$i yang berarti murni
dari segala sesuatu."

'zJi i6 : Maka tidak ada lagi syuf'ah, maksudnya apabila
sudah dijual setelah sebelumnya diberi batas dan
tanda, maka tidak ada l".:rak syuf'ah bagi orang yang
sebelumnya menjadi rekanan.

Dalam satu riwayat Muslim: Yaitu dari Hadits Jabir "#".

Cil e ); ry 4, Pada setiap bagian di antara sesama rekanan yang
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berserikat dalam satu tanah.

Atau rumah dan tr:mpat tinggal.

Atau kebun dan sawah. Disebut Lr- (dinding) ka-
rena biasanya mereka membuat dinding (pagar)
di sekitamya.

Tidak boleh dan tilak halal.

Rekanan menjual.

31

A$l
a. ' ,l^,(J:'

#i ,k ,i*. ,r-:Hingga dia mt:mberitahu rekanannya bahwa-
sanya ia hendak rnenjualnya, sehingga kalau ia
mempunyai minat untuk membelinya, maka dialah
yang lebih berhak.

Dalam riwayat ath-Thahawi: Yakni dari hadits Jabir.*l;.

Ath-Thahawi: Dia adalah Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin
Salamah bin Salarrah bin Abdul Malik bin Sala-
mah bin Sulaim bin Sulaiman binJawwab al-Azdi
ath-Thahawi, hhir tahun 239H, dia adalah penulis
buku al-Aqidah atbThahawiyah, Ma' ani al-Atsar,
Musykil al-Atsar, d:rn lain-lain. Wafat tahun 321.H.

,,!,f e Pada segala sesuatu, maksudnya kebun, barang
perabot yang bisa rlibawa, hewan, dan sebagainya
yang biasa berlaku perserikatan di dalamnya.

O PEMBAHASAITI

Redaksi hadits ini pada Shahih Muslim adalah dari jalur riwa-
yat Abdullah bin Idris, Ibnu Juraij telah menceritakan kepada kami
dari Abu az-Zubair, dariJabir, beliau berkata,

i ,Ae 1,fr:,4 | f F I e@r,ffi+rrr iy: -a
t'rl,i ,'!i ;a ;)b *i ;t; 'bP ,'.6s-,; 'btg- ,;, &li i H-

,,bi*u;g.*L\
"Rasulullah Ni memutuskan hukttm syuf ah pada setiap perserikat-
an yang belum dibagi: Pada rumah atau kebun, Tidak halal baginya
menjualnya sebelum dia memberitahukan kepada rekanan (sekutu)-

d
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nya. Iikn rekanannya menghendaki, makn dia boleh mengambilnya
(dengan cara membelinya) dan jikn (tidak menghendaki), maka hen-
daklah dia membiarknnnya GijuaD. Apabila dia telah menjualnya,
namun dia belum memberitahukan kepada rekanannya maka re-

knnannya itu yang lebih berhak dengan harta perserikntan tersebut,"

Dan pada redaksi lain riwayat Muslim dari jalur Ibnu Wahb,
dari Ibnu Juraij, bahwasanya Abu az-Zubair telah mengabarkan
kepadanya, bahwasanya dia pernah mendengar Jabir bin Abdullah
.#,r, berkata, Rasulullah ffi bersabda,

,;; U,Li &i ,Av I Cr:i.ei| q tF $ e'aj.iJi
ttr-,;t ,,,;1'^*_p j\[rV ,U- 31 i;V #-i * ,rf

"Syuf'ah itu pada setiap persekutuan; pada tanah, atau rumah, Atau

kebun. Tidak halal dia menjualnya sehingga dia memberitahukan
kepada sekutunya, sehingga dia bisa mengambil (membeli) atau
membiarkannya. lika dia enggan (memberitahukan), maka sekutu-
nya lebih berhak dengannya hingga dia memberitahukan lcepadanya;'

Juga terdapat redaksi lain riwayat Muslim dari jalur riwayat
Abu Khaitsamah, dari Abu az-Zubair dari ]abir, beliau berkata,
Rasulullah & bersabda,

o;g- }- U,:ti n A) ,,y Ji ,*', g.q; u ds 6
li 6f Jlj ,'it! e'r'by ,'^Sr.;

"Barangsiapa yang mempunyai rekanan (sekutu) pada xbttah rumah

atau kebun kurma, maka dia tidak boleh menjualnya sehingga dia

memberitahukannya kqada sekuttmya. lika dia matr, maka dia boleh

membelinya, dan jika tidak suka, maka hendaklah dia membiarknn-

nya."

Sedangkan hadits ath-Thahawi yang disinggung oleh al-
Mushannif (Ibnu Hajar) maka di sini dia mendeskripsikarurya bahwa
para perawinya semuanya tsiqat. Dan di dalam Fath al-Bari dia
mengatakan, Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari hadits Ibnu Abbas
secara marfu ,

,,?rf e#\
tsab -Syuf afr
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" Syuf ah itu (berlaku) pada segila sesufltu."

Dan para perawinya tsiqat (t=rpercaya)/ hanya saja ia diang-
gap berillaf dengan mursal. Dan ath-Thahawi telah meriwayatkan-
nya memiliki penguat (syahid), yaitu hadits jabir dengan sanad la
ba'sa, dan seterusnya.

Demikianlah al-Hahzh Ibnu I{ajar mengatakan di dalarn Fath

al-Bari, "Ibnu Abi Hatim menceritekan dari ayahrrya, bahwasanya
ungkapan , 'Lalu apabila batasan bugian telah ditetapkan...' adalah
mudraj (tambahan) dari perkataan Jabir. Ini masih perlu dianalisa
(lebih mendalam), karena hukum asialnya adalah bahwa setiap yang
disebutkan di dalam hadits, maka itu merupakan bagian darinya,
sehingga idraj (penambahan) itu terbukti berdasarkan dalil. Shalih
bin Ahmad telah menukil dari ayalrnya bahwasanya dia lebih me-
nguatkan riwayat tersebut marfu' ."

Yang jelas, bahwa ungkapan "Lalu apabila telah ditetapkan
bagian...," adalah merupakan semacam penjelasan bagi ungkapan
"Sesuatu yang belum dibagi," seakan-akan beliau mengatakarL "Apa-
bila telah dibagi, maka tidak (berlaku) syuf ah lagi." Irri adalah sis-
tem hukum Syuf ah yang merupakan salah satu keunggulan Islam
terhadap seluruh sistem dan perundang-undangan di dunia, dan
ia merupakan saksi yang paling benar lagi adil yang menunjukkan
betapa jelinya hukum-hukum dalarn Syariat Islam, dan menunjuk-
kan bahwa Islam sangat menjaga clan melindungi harta kekayaan
manusia, kebersihan hati mereka can menjauhkan segala sesuatu
yang mengganggu dan membahayakan dari mereka. Sebagian
negara Barat mulai mengadopsi sistem syuf ah ke dalam perundang-
undangan mereka, dan mereka mermberlakukannya dalam peng-
adilan-pengadilannya. Sesuatu yarlg utama adalah sesuatu yang
diakui keutamaannya oleh musuh.

Sudah tidak bisa diragukan tagi bahwa di antara mukjizat
Rasulullah *, -sementara beliau ac.alah seorang buta huruf-, ada-
lah produk-produk Syariat yang :;angat detail, undang-undang
yang sangat luar biasa lagi abadi dan kaidah-kaidah yang kokoh
yang dapat menegakkan masyarakat ideal dan umat yang shalih.
Alhamdulillah.
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O KESIMPULAN

1. Legalitas hak syttf'ah bagi setiap rekanan (sekutu)

2. Apabila sudah dilakukan pembagian jatah terhadap kepemilikan
bersama dan telah dilakukan pembatasan, maka terhapuslah
hukum syuf'ah.

3. Syariat Islam sangat berupaya untuk mencegah segala hal yang
mengganggu dan merugikan terhadap orang-orang yang ber-
serikat.

4. Seharusnya apabila seorang rekanan sudah berbulat hati akan
menjual bagiannya yang belum diketahui jelas batasannya,
maka hendaknya dia memberitahukan kepada rekanannya,
agar dia yang membelinya atau mengizinkannya untuk men-
jualnya kepada orang yang menginginkannya.

+c?2''
TETANGGA RUMAH ITU LEBIH BENHAI( DENGAITI

RUMAII IIT.,

(21 Diriwayatkan dari Anas bin Malik &, beliau berkata, Rasu-
lullah & bersabda,

JriJ! pi 
't:Sr'rt+

"Tetangga rumah ittr lebih berhak dengan rttmah ittt." Diriwayat-
kan oleh an-Nasa'i dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban, dan
hadits ini memiliki lllat.

O KOSA KATA

JliJl jt+ : Tetangga rumah, maksudnya pemilik rumah yang' 
bertetangga dengan rumah yang akan dijual.

)lnU bi : Lebih berhak terhadap rumah, maksudnya lebih
berhak untuk memilikinya dengan membayar har-
ganya pada saat pemiliknya berbulat hati untuk
menjualnya.
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o PEMBAHASAN

Hadits ini dimuat oleh an-Nasa'i di dalam as-Sunan al-Kubra
dalam Kitab asy-Syuruth dari jalur ::anad Ishaq bin Ibrahim, dari Isa
bin Yunus, dari Sa'id bin Abi Arubirh, dari Qatadah dari Anas, dari
Nabi #.

Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dari jalur Syu'bah, dari
Qatadah, dari al-Hasan dari Samur;rh, dari Nabi #!;, dengan redaksi,

.,ei\t ti ,Qt ,t+ Jri )ti)t ')v
"Tetangga rumah lebih berhak denga.n rumah atau tanah trtorggo-
nya."

Dan diriwayatkan oleh at-Tinnidzi dari jalur sanad Sa'id, dari
Qatadah, dari al-Hasan, dari Samurah, dari Nabi M, dengan redaksi,

.iril! 6i ,t'isr'rt;
"Tetangga rumah itu lebih berhal dengan rltmah."

Abu Isa berkata, "Dan di dalam bab (hadits) tersebut diriwa-
yatkan dari asy-Syarid, Abu Rafi' dan Anas. Hadits Samurah itu
hadits hasan shahih. Sungguh Isa rin Yunus telah meriwayatkan
dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Qe.tadah, dari Anas, dari Nabi *!:
hadits yang serupa. Dan juga diriwayatkan dari Sa'id bin Abi
Arubah, dari Qatadah, dari al-Hasan, dari Samurah dari Nabi &.
Yang shahih menurut ulama hadits adalah hadits al-Hasan dari
Samurah, dan kami tidak mengenal hadits Qatadah dari Anas ke-
cuali melalui hadits Isa bin Yunus."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalarm an-Nukat azh-Zharraf ala al-
Athraf mengatakan, "Ibnu Abi Khaitsamah berkata, 'Ahmad bin
Janab telah menceritakan kepada kami, "Isa bin Yunus keliru."
Sedangkan Ahmad bin Janab adalah termasuk salah satu murid Isa
bin Yunus. Ath-Thahawi telah mergeluarkannya dari Ahmad bin
Janab dari Isa bin Yunus, dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Qatadah,
dari Anas dari Nabi *. Dan dia mr:ngeluarkannya dari sanad lain
dari Qatadah dari Anas dari Samurfi bin |undab, dari Nabi * de-
ngan lafazhnya,

..,t'$t a;;*, fui ,t:st 
,rt;
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"Tetangga rumah itu lebih berhak dengan syt{'ah rumah."

Dan beliau juga telah memuatnya dengan sanad lain dari al-Hasan
secara mursal."

Akan diuraikan lebih lanjut nanti tentang hak tetangga pada
hadits Abu Rafi' setelah hadits ini, insya Allah.

tltG"c22r

TETANGGA TTU LEBIH BENIIAI( DENGAI{ IETANGGA
SEBELAIINYA

(3) Diriwayatkan dari Abu Rafi'**l,, beliau berkata, Rasulullah *9
bersabda,

.,

t',
t

tf4^A-A) r+J

"Tetangga itu lebih berhak dengan tetangga sebelahnya." Diriwa-
yatkan oleh al-Bukhari, dan pada hadits ini ada ceritanya.

O KOSA KATA

)r;-b, : Dibaca dengan shad dan qaf drfathahkan. Boleh juga
dibaca dengan mensukunknn qaf *4, sebagaimana
boleh pula menggantr shad dengan sin ^^L.
.t"iAi atau;ili adalah dekat dan menempel. Se-

perti dikatakan, )tJl +;i:. artinya rumah itu sangat
dekat dan menempel. Huruf shad dan sin sering
saling berganti, seperti Lt 7 dan Lt g, ;; dan,;*,
'ii aan'71;, dan'p:, dengan !.a.

Dan pada hadits ini ada ceritanya: Maksudnya di dalam konteks
hadits Abu Rafi'yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
ini ada kisahnya.

@ PEMBAHASA.T{

Hadits ini dan kisah yang ada padanya diriwayatkan oleh al-
Bukhari di dalam Kitab asy-Syuf'ah, Bab Ardh asy-Syuf'ah ala Shahi-

biha Qabl al-Bai' , di dalam Shahihnya. Beliau berkata, Al-Makki bin
Ibrahim telah menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij telah me-
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ngabarkan kepada kami,Ibrahim bin Maisarah telah mengabarkan
kepada kami, dari Amr bin asy-Sy arid, beliau berkata,

Lq eai a;V; i.'r$t;W ,eG-t ,?-,1 i # * ,.>rt,

I;-q :JG) ,M dt ,)y et', yi ;t+ ;!,&53 ,st;L &
:)41 JG) ,t;iiLrqi U irt3',i;; JW ,!rt, A ,# p el
3i ^as e'li *.1 -G !k-,i \i +rr; ,i;; iw *Q";tA it:t,

+i ils,tq,. FV,jt* 4 ryi .ti) :E211 ,i iG |afu
enT *:\q{*Li v ,(ry,*, fi :t.-;ll ,it*.M, &tt 6;

.tult $,LG ,tV- gV ** r+. *ati uil
"Aku berdiri di hadapan Sa'aa' bin Abi Waqqash,lalu datang al-
Miswar bin Makhramah serayt meletakkan tangannya pada salah

sattt pundakku. Tiba-tiba Abu Rafi', mantan budak Rasulullah M
datang dan berkata, 'Wahai Sn'ad, belilah dariktr dua bilikktt di
rumahmu!' Sa'ad menjawab, 'L)emi Allah, aku tidak akan membeli-

nya.' Lalu al-Miswar berknta, Demi Allah, engknu hartts membe-

linya.' Lalu Sa'ad berkata, 'Dcmi Allah, aku tidak akan melebihi
dari 4000 (mitsqal)l secara sedikit demi sedikit atau berangsur.' Abu
Rafi' berkata, 'Aku sungguh tclah diberi (penawaran) 500 dinar,
dan kalau saja aku tidak mendengar Nabi # bersabda, 'Tetangga

itu lebih berhak dengan tetangga sebelahnya,' tenttr aku tidak akan
memberikannya padamu 4000, sementara aku telah diberi (pena-

waran) 500 dinar. Lalu dia menberikan bilik itu padanya."

Al-Bukhari memualnya di c.alam Kitab al-Hiyal (tipu daya)
dalam Bab al-Hibah wa asy-Syuf'ah, dari jaLur sanad Ali bin Abdullah,
dari Sufyan, dari Ibrahim bin Maisarah, aku mendengar Amr bin
asy-Syarid berkata,

,y Jt'^t;,:iujv I uY tn- c:i,'^;-;; ii r4t Lt+

,q)13 I, q.l]rt ,4 #,3;;-iri ui,it )i -,14 et', ,1 itii
,+'*t :Jti ,o,;,.*i tib y,La, vt *U 4:i ,* $;i i ,iw

I I mitsqal ketika itu sama dengan 10 dirham.
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t 1 o, ,

,y\ 'rra\ :JfrM ::1. I d; +1il:'o*:; tfr *U ,r*
e i V;n ;tt:;:r)l i)3 l&*Li v ,,sG 3i ,'^<s.. v ^;*;

....i<i,!. dri'i$J,'Jv,''i.3a

"Al-Miswar bin Makhramah datang, lalu meletakkan tangannya
pada pundakku, lalu aku berangkat bersamanya kepada Sa'ad. Ke-
mudian Abu Rafi' berkata kepada al-Miswar, 'Kenapa knmu tidak
menytrruh orang ini untuk membeli bilikku yang ada di rumahku.'
Dia menjatuab, 'Aktr tidak akan menambahkan kepadanya lebih
dari 400, baik secara berangsur atau bertahap.' Dia berkata, 'Aku
diberi (penawaran) 500 secara tunai, maka aku pun menolaknya.
Dan kalau saja aku tidak mendengar Nabi M, bersabda, 'Tetangga

itu lebih bcrhak dengan tetangga sebelahnya,' tentu aku tidak men-
jualnya kepadamu,' atau mengatakan, 'Tentu aku tidak memberi-
kannya kepadamu.' Akn berkata kepada Sufyan, 'Sesungguhnya

MA'mAr tidak mengatakan demikian!' Dia menjawab, 'Akan tetapi
dia berkata kepadaku demikian'."

Kemudian beliau meriwayatkannya dari jalur Muhammad
bin Yusuf dengan sanad di atas dari Amr bin asy-Syarid, dari Abu
Rafi',

J- i-r"r ei Si ,Jta 4W {U d3\ 4, u:u t:u;"'li
.Afui v) c(+i*, bi :q5> ,J_*-M +rlt

"Bahwa Sa'ad menawarkannya rimah 400 mitsqal, maka beliau
berkata, 'Kalau seandainya aku tidak mendengar Rasulullah M,

bersabda, 'Tetangga itu lebih berhak dengan tetangga sebelahnya,'
tentu aku tidak memberikannya padamu'."

Kemudian beliau meriwayatkannya dari jalur Abu Nu'aim
dengan sanad yang sama dari Abu Rafi', beliau berkata, Nabi M
bersabda,

*,;;i'rt;li
"Tetangga itu lebih berhak dengan tetangga sebelahnya."

Kemudian beliau meriwayatkan dari jalur Musaddad, Yahya
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telah menceritakan kepada kami, juga dengar. sanad yang sama
dan dengan redaksi yang sama pula.

Sudah tidak diragukan lagi bahwa hadits yang pertama dari
hadits-hadits dalam bab (syuf'alz) ini adalah hadits yang diriwayat-
kan dari Jabir dalam ash-Shahihain, menyatakan bahwa syuf'ah itu
benar (legal) bagi rekanan selama bagian-bagian belum ditetapkan,
dan pembagian belum sempurna r;ebelum penjualan. Kadang bisa
dipahami dari hadits Abu Rafi'l>ahwa yang dimaksud dengan
"tetangga" di sini adalah rekanan, berdasarkan ungkapannya, "bcli-

lah dua bilikku di rumahmu." Sebab hal ini menunjukkan bahwa dua
bilik tersebut tidak terpisah dari nrmah Sa'ad, dan keduanya tidak
mempunyai cara untuk membedakannya. Bahkan kedua bilik itu
secara keseluruhan adalah rumah nilik Sa'ad -$.

Dan orang-orang Arab biasa menggunakan kata al-lar (te-
tangga) dalam arti rekanan, sebal5aimana mereka menggunakan
kata al-lar dalam arti istri berdasarkan ungkapan al-A'sya:

Av +vV *.u:t+i
"Apakah istri kami berada di sis,'ku, karena engkau telah tertalak."

Kata (al-lar) biasa dipakai dalam arti suami, karena ada per-
campuran (persentuhan) antara keCua (suami-istri).

Memahami hadits tersebut sebagaimana lafazh zahirnya akan
bertentangan dengan hadits yanglvluttafaq 'alaih yang menyatakan
bahwa,

*ib,JrilAi
" Rekanan ittr lebih berhak dengan bagian rekanannya."

Sementara mengartikan kata jar menjadi "rekanan" akan me-
nyingkirkan kontradiksi tersebut. Alhamdulillah, para ulama tidak
berselisih pendapat dalam masatah harus mengutamakan hak
rekanan (sekutu)secara mutlak. Willahu A'lam.

Gc"e;
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TETANGGA ITU LEBIH BENHAI( DENGAN SYAF'ATT
MILIK TEIANGGAT{YA

(41 Diriwayatkan dari ]abir & beliau berkata, "Rasulullah € ber-
sabda,

W-* ;6 r11 wG os oV U !,*_,,se ir:r. A :qt
.l+ls

"Tetangga ittt lebih berhak dengan syuf'ah milik tetangganya, dia
(harus) ditunggu disebabkan adanya hak tersebttt sekalipun dia
absen, apabila jalan keduanya sama." Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Imam yang Empat, sedangkan para perawinya tsiqat.

O KOSA KATA
'tlAi : Tetangga sebelah yang berdempetan.

'P : (Dengan bentuk maf'ul), maksudnya, sesungguh-
nya haknya di dalam syuf'ah adalah benar (legal)
hingga sekalipun dia absen pada saat tetangganya
berkeinginan menjualnya, maka tetangga wajib
menunggunya untuk memberitahunya, dan dia
tidak boleh menjuahrya (kepada orang lain) kecuali
setelah ada izin darinya.

tt7tj t^i;;-) iS f;1, Apabila jalan keduanya sama, maksudnya- bihwa hak itu telah tetap bagi tetangga sebelah
apabila jalan kedua tetangga itu bercampur (men-
jadi satu).

o PETilBATTASAN

Hadits ini hanyalah diriwayatkan dari jalur Abdul Malik bin
Abu Sulaiman al-Arzami, dari Atha', dari Jabir. Sedangkan Abdul
Malik termasuk salah satu perawi Imam Muslim, dan al-Bukhari
menjadikan riwayatnya mu'allaq (awal sanadnya diputus). Akan
tetapi Syu'bah dan lain-lainnya telah mempermasalahkan Abdul
Malik, khususnya karena hadits ini.

At-Tirmidzi berkata setelah meriwayatkan hadits ini, "Ini
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adalah hadits hasan gharib, dan kami tidak mengetahui ada sese-

orang selain Abdul Malik bin Abu Sulaiman yang meriwayatkan-
nya dari Atha', dari Jabir. Syu'bah t,:lah mempermasalahkan Abdul
Malik bin Abu Sulaiman karena ha<tits ini. Sedangkan Abdul Malik
itu sendiri tsiqah (terpercaya) dan dinilai amanah menurut para
ahli hadits. Kami tidak mengetahui ada seseorang selain Syu'bah
yang mempermasalahkannya karena hadits ini. Waki' telah meri-
wayatkan hadits ini dari Syu'bah, dari Abdul Malik. Dan dalam
suatu riwayat dikatakan, "Diriwayalkan dari Ibnu al-Mubarak, dari
Sufyan ats-Tsauri, dia berkata, 'Abdul Malik bin Abu Sulaiman
adalah neraca, Maksudnya: Neraca dalam ilmu."

Asy-Syaukani,i,rl"u telah menukil dari al-Majd Ibnu Taimiyah
bahwasanya dia berkata, "Abdul M.alik ini adalah tsiqah dan ama-
nah, hanya saja dia diingkari karena hadits ini." Syu'bah berkata,
"Abdul Malik telah lupa di dalamnya. Jika dia meriwayatkan hadits
seperti itu lagi, maka aku akan me:nbuang haditsnya." Kemudian
Syu'bah meninggalkan periwayatan hadits darinya. Ahmad ber-
kata, "Hadits ini munkar." Ibnu Ma'in berkata, "Tidak ada yang
meriwayatkannya selain Abdul Mirlik. Dan mereka mengingkari
Abdul Malik karena hadits ini. Say;l menegaskan, "Kelemahannya
dikuatkan oleh riwayat shahih ]abir, yang sangat terkenal dan telah
disebutkan pada awal bab ini."

Berdasarkan bahwa hadits ]abir ini tidak menetapkan syuf'ah
bagi tetangga secara mutlak, akan tetapi ia hanya akan dibenarkan
pada saat jalan-jalannya tidak bisa <libedakan, maka sebenarnya ia
tidak keluar dari batas (syarat) bt:rcampurnya (jalan). Berbeda
dengan kalau jalan-jalan sudah dipisah-pisah, maka pada saat itu
syuf'ah menjadi tidak berlaku. Wallahu A'lam.

+Grcr*-
sYaF'ArrrTU wArcTU TETAPT{YA SEBENTA& SEPERTT

MEhIGI'NAIKAN TAI,T PENGII(AT I,'NTA

(5) Diriwayatkan dari Ibnu Umar qib: dari Nabi H, beliau ber-
sabda,

gtu,_Jr W'aAi
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"Syuf'ah itu (waktu tetapnya sebentar) seperti menguraikan tali
pengiknt unta." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Bazzat,
dan dia menambahkan, "Tidak ada syuf'ah bagi orang yang
absen." Dan isnadnya lemah.

@ KOSA KATA

)41 J;S : Maksudnya adalah bahwa waktu legalnya syuf'ah- itu bagi pemiliknya sangat singkat (pendek) sekali,
tidak lebih dari waktu yang diperlukan oleh sese-

orang untuk membuka tali pengikat (al-iqal) unta-
nya. Al-Iqal adalah tali yang digunakan untuk
mengikat bagian kaki wazhif unta hingga lengan
kakinya. Al-Wazhif adalah bagian lancip lengan
dan betis dari kuda dan unta.

Dan dia menambahkan: Maksudnya, al-Bazzar menambahkan
(redaksi) pada hadits Ibnu Umar +9.

@ PEMBAIIASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish al-Habir mengata-
kan, Hadits,

4E;,1 ,F t o!.
ai.iiJl

"Syuf'ah ittr (uaktu tetapnya sebentar) seperti menguraikan tali
pengikat unta." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Bazzar
dari hadits Ibnu Umar, dengan redaksi,

slq.lr ;;s'a;Ab , Fltj; yU,.) 
'art \j

"Tiada syuf'ah bagi orang yang absen dan tidak pula bagi anak kecil.

Dan syuf'ah itu (waktu tetapnya sebentar) seperti menguraiknn tali
pengikat unta." Dan isnadnya lemah sekali.

Dan al-Bazzar berkata di dalam suatu riwayat, "Yang meriwa-
yatkannya adalah Muhammad bin Abdurrahman bin al-Bailamani,
hadits-hadits munkarnya sangat banyak sekali. Dan dikeluarkan
oleh Ibnu Adi di dalam biografi Muhammad bin al-Harits, perawi
hadits itu dari Ibnu al-Bailamani, dan beliau (Ibnu Adi) mencerita-
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kan sisi lemahnya dan sisi lemah Syaikhnya." Ibnu Hibban berkata,
"La Ashla Lahlt." Dan Abu Zur'ah berkata, "MLtnkar." Al-Baihaqi
mengatakan, " Laisa bi Tsabit."

<H+<H-
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bAb

AL-Q1nADH(BAGI HASIL)

ffi
DEFI}{ISI AL.QIRAITII I)AN AL,*I UDIIARABAI{

(1) Diriwayatkan dari Shuhaib ,&, bahwasanya Nabi SB telah ber-
sabda,

,At l:l';lp |*:t 
^sU 

,,Fi JL &i ,ktrr W Lte

SJJ Y s+i) -*ilu,
"Tiga perkara yang mengandung berknh: Penjualan dengan pem-

bayaran ditunda, muqaradhah, mencampltr burr (biji gandum yang
masih utuh kulitnya) dengan sya'ir ftiji gandum yang sudah bersih
dari kulitnya) untuk di rumah, buknn untuk dijual." Diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dengan sanad dhaif.

O KOSA KATA

etil Di dalam al-Qamus, al-Fairuz Abadi berkata, ,-itAi
dani;1;ii adalah bermakna bagi hasil (mudha-
rabah). Disebut demikian, karena seakan-akan ia
merupakan akad (transaksi) untuk melakukan
pengembaraan, usaha dan mengamngi muka bumi.

Bentuk transaksi al-qiradh ini adalah menyerahkan
sejumlah uang (modal) kepada seseorang untuk ia
jadikan sebagai modal perniagaan, dan keuntung-
annya dibagi berdasarkan kesepakatan syarat di
antara mereka. Orang-ora ng Hijaz menyebut ben-
tuk transaksi ini dengan ^;rt;Si dan.;v4)i, sedang-
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Shuhaib

kan para ahli fik h Irak menyebutnya uit.;N\.Ia
diambil dari kata -il\t ,l +,A\ yang berarti be-
pergian dan perjalanan di muka bumi. Orang yang
mengembangkan modal tersebut disebut +)thJi.
Namun untuk si pemilik modal tidak ada nama
khusus yang dianlbil dari kata tersebut, ar-Rafi'i
berkata, "Si pemilik tidak ada bentuk isim fa'ilnya,
karena hanya si p,slggmbanglah yang melakukan
perniagaan." Seh ngga dengan demikian, iltu-i,i
(bentuk kerjasama ) di dalam bentuk transaksi se-

perti ini termasuk dalam kategori At ;+V (mak-
sudnya, kerja sama namun hanya salah satu pihak
yang aktif. Ed. T).

Allah d6 telah menyebutkan di dalam al-Qur'an
tentang pengembaraan dan bepergian jauh di muka
bumi untuk pernieLgaan, seperti pada FirmanNya,

{ - +r ai'}+-n$i e';,i,*i;;rrb
"Dan orang-orang lang berjalan di mukn bumi men-
car i sebagian kar unin Allah." (Al-Muzzammil : 20).

Al-Muqaradhah ataa al-mudharabah: Adalah meru-
pakan salah satu benLuk syirkah (kerjasama dalam
pengembangan ekrtnomi, pent.).

Shuhaib adalah pulra dari Sinan, Abu Yahya. Dan
ada yang menyebuLtnya, Abu Ghassan an-Namiri,
yang dikenal dengan Shuhaib ar-Rumi. Dalam
suatu riwayat dikatakan, "Ia berasal dari marga
an-Namir bin Qasitr yang pemah menjadi tawanan
bangsa Romawi." Ibnu Sa'ad mengatakan, "Ayah-
nya atau pamannya adalah seorang gubernur al-
Ailah yang berada di bawah kekuasaan al-Kisra.
Lalu Shuhaib ditawan oleh pasukan Romawi pada
saat dia masih analianak, hingga tumbuh dewasa
di kalangan merel:a, kemudian jatuh ke tangan
Abdullah bin ]ad'arr yang kemudian memerdeka-
kannya."
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Dalam suatu riwayat dikatakan, "Bahkan Shuhaib
telah melarikan diri dari bangsa Romawi ke
Makkah, dan di sana dia meminta perlindungan
kepada Abdullah bin Jad'an. Dia masuk Islam
semenjak dini, dan (ketika)berhijrah ke Madinah,
dia sempat menjumpai Nabi #i; di Quba'. Dan dia
juga ikut serta dalam pasukan perang Badar dan
peperangan-peperangan sesudahnya. Umar bin
al-Khaththab telah mewasiatkan kepadanya untuk
menjadi Imam shalat (di Madinah) hingga Ahlu
Syura (Dewan Permusyawaratan)nya sepakat
mengangkat seseorang dari mereka (sebagai Imam).
Beliau wafat di Madinah 38 H dalam usia 73 tahun.
Ada yang mengatakan, dalam usia 84 tahun."

Berkah, maksudnya berkembang dan mengandung
banyak kebaikan.

Menjual dengan pembayaran ditangguhkan.

Bagi hasil, yaitu menyerahkan modal kepada orang
yang pandai mengembangkannya agar keunLung-
annya dibagi berdasarkan kesepakatan di antara
mereka.

Untuk di rumah, bukan untuk dijual, maksudnya,
untuk dimakan, bukan untuk diperjualbelikan,
karena mencampurnya dengan maksud diperlual-
belikan bisa mengandung unsur kecurangan.

O PEMBAIIASAN

Ibnu Majah berkata, Al-Hasan bin Ali al-Khallal menceritakan
kepada kami, Bisyr bin Tsabit al-Bazzar telah menceritakan kepada
kami, Nashr bin al-Qasim telah menceritakan kepada kami, dari
Abdurrahman (Abdurrahim) bin Dawud, dari Shalih bin Shuhaib,
dari ayahnya, beliau berkata, "Rasulullah SB bersabda,

.#\-At bi\;b |e;1;Arj ,hi Jl &\ ,kir ':x+ c>s

dil Y e+i.)
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"Tiga perkara yang mengandultg berkah: Penjtralan dengan pem-

bayaran ditunda, muqaradhah, ruencampur burr (biji gandum yang
masih utuh kulitnya) dengan slli'ir (biji gandum yang sudah bersih

dari kulitnya) untuk di rttmah, bttkan untuk dijual."

Sebab kelemahan hadits ini aCalah karena pada sanadnya ter-
dapat tiga orang perawi yang tid;rk dikenal kredibilitasnya (maj-
hulun). Mereka adalah Nasfu bin al-Qasim, Abdurrahim bin Dawud,
dan Shalih bin Shuhaib. Di dalarn kitab az-Zawa'id al-Haitsami
berkata, "Pada sanadnya terdapat Shalih bin Shuhaib, dia adalah
seorang yartg majhul". Sedangkan tentang Abdurrahim, al-'Uqaili
berkomentar, "Haditsnya tidak terpelihara (ghairu mahfuzh)."

As-Sindi berkata, "Al-Bukhari berkomentar tentang Nashr bin
al-Qasim bahwa haditsnya majhul." Ibnu Hajar berkata di dalam
buku at-Taqrib, "Shalih bin Shuhaib bin Sinan ar-Rumi adalah se-
orang yang kredibilitasnya tidak dikenal (majhul al-hal)." Di dalam
at-Taqrib ia juga berkata, "Abdurrairim bin Dawud, dari Shalih bin
Shuhaib. Dalam suatu riwayat dikatakan, 'Namanya adalah Abdur-
rahman bin Dawud. Dan dalam suatu riwayat dikatakan lagi nama-
nya adalah Dawud bin Ali adalah rieorang yang majhul' ," Di dalam
at-Taqrib lbnu Hajar berkata, "Nastu: bin al-Qasim, dan disebut juga
Nushair adalah seorang yang majfuil ;'

Al-qiradh atau al-mudharabah itu dibenarkan Syariat Islam ber-
dasarkan ijma'para sahabat Nabi *9, dan ia merupakan salah satu
bentuk perniagaan yang paling luas, paling mudah, dan paling ber-
manfaat, sebab tidak semua orang ),ang merniliki modal itu pandai
mengembangkannya, dan juga ticlak semua orang yang pandai
berusaha dan berniaga memiliki modal usaha. Maka di dalam pe-
netapannya sebagai ketetapan hukrLm Syariat terdapat kemudahan
untuk mendapatkan keuntungan baLgi pemilik modal dan pengem-
bangnya, dan ia menjadi penutup rirpat bagi berbagai pintu riba.

+Cc,
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KAPAN PELAKU TRANSAI($ QrnAIrIr HARUS
MENTAMIN MODAL HARTA

(21 Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam.$,

Y ii :a;1til,:tu eG;i trL 1+91 & b* Jt3 ii
y, Ji i3 ,f. ,i'A#;'li ,y.t: f e Cv J,*.\
.;)v.* ii, drJ! bW ai:ty,,F,p e

"Bahuasanya dia pernah mensyaratkan kepada seseorang saat aknn

menyerahknn sejtrmlah harta (modal) kepadanya secara muqaradhah,
'Hendaknya Anda tidak menaruh hartaku ini pada hati yang basah
(maksudnya hewan hidup), dan tidak membawanya ke laut, serta
tidak membawanya ke tempat air mengalir. lika Anda melakukan
salah satu darinya, maka engkau telah bertanggung jawab terhadap
hartakti ." Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, sedangkan para

- perawinya adalah tsiqat (orang-orang terpercaya).

Imam Malik di dalam kitabnya al-Muwaththa'berkata, dari
riwayat al-'Ala' bin Abdurrahman bin Ya'qub dari ayahnya, dari
kakeknya,

t44 ert'il tb iksJ )v e k ii
"Bahzoasanya dia pernah bekerja (mengembangkan) harta (modal)

milik Utsman dengan syarat keuntungannya dibagi di antara mereka

berdua." Hadits ini mauquf shahih.

O KOSA KATA

,hlt *b

Cu&#Yii

*,f e :

Kepada seseorang, maksudnya orang yang ber-
transaksi dengannya melakukan kerjasama dalam
bentuk bagi hasil.

Anda tidak menaruh hartaku ini pada, maksudnya
Anda berlanji untuk tidak mengembangkan hartaku.

Pada hati yang basah, maksudnya pada hewan
ternak (yang hidup. Ed. T).
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f e ';)"*t.j3, tidut membawanya lewat transportasi laut dengan
perantaraan peraltu.

F A e : Pada tempat-temp at mengalimya air hujan, seperti- sungai, jurang, dan lembah.

,4\ bW ,r,J.l!i: Jika Anda melakukan salah satu darinya, mak-
sudnya Anda merryalahi persyaratanku itu.

lv* ri) Maka engkau telah bertanggung jawab terhadap
hartaku, maksudnya jika terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan pada trartaku karena Anda menyalahi
persyaratanku, maka Anda harus menggantinya
dan ia menjadi tarLggung jawab Anda.

Al-'Ala' bin Abdurrahman bin Ya'qub: Dia adalah al-'Ala' bin
Abdurrahman btu'r Ya'qub al-Huraqi, Abu Syibl
al-Madani, seorang matila (Bani) al-Huraqah dari
marga Iuhainah. Ia meriwayatkan hadits dari ayah-
nya, dari Ibnu Umu, Anas, Salim bin Abdullah bin
LJmar, dan dari lain-lainnya. Dan dari beliaulah
Ibnu Juraij meriw;ryatkan, juga Malik, Ubaif,ullah
bin Umar,Ibnu Ishaq, ad-Darawardi, dan lain-lain.
Dan beliau tergoltng salah satu rijal (periwayat
hadits yang diriwe.yatkan oleh) Muslim.

Abdullah bin Ahmad berkata, dari ayahnya, "(Dia)
tsiqah yang tidak pr:mah aku dengar seseorang pun
yang menyebutny'a jelek (su-)." Dan Ibnul Atsir
mengatakan, "Beliau wafat tahun 139 H." Sedang-
kan ayahnya adalah Abdurrahman bin Ya'qub al-
]uhani al-Madani, maula al-Huraqah. Beliau meri-
wayatkan hadits d:rri ayahnya, dari Abu Hurairah,
Abu Sa'id,Ibnu At,bas,Ibnu fJmar, dan dari yang
thinnya ;S. Dan Ibnu Hibban menyebutkannya
dalam ats-Tsiqat. At-Iili berkomentar, 'seorang tabi'
yang tsiqah."

Sedangkan kakekn'ra adalah Ya'qub, telah meriwa-
yatkan hadits dari Umar dan Hudzaifah q#,. Dan
putranya, Abdurrahim meriwayatkan haditsnya,.
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demikian pula al-Walid bin AbuI Walid. Di dalam
at-Taqrib, Ibnu Hajar berkata, " Maqbul (diterima
riwayatnya),"

Bahwasanya dia, yaitu Ya'qub al-Huraqi al-Madani.

Da pemahbekerja mengembangkan waha Utsman,
maksudnya dia berdagang untuk Utsman dengan
modal darinya dengan hansaksi mudhnrabaft (sistem
bagi hasil).

Dengan syarat bahwa keuntungan yang diperoleh
dari modal yang ada harus dibagi dua di antara
mereka.

0 PEMBAITASAN

Ad-Daruquthni berkata, Abu Muhammad bin Sha'id telah
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Abdurrahman
al-Muqri telah menceritakan kepada kami, ayahku telah menceri-
takan kepada kami, Haiwah dan Ibnu Lahi'ah telah menceritakan
kepada kami. Mereka berdua berkata, Abu al-Aswad telah men-
ceritakan kepada kami dari riwayat'Urwah bin az-Zubair dan dari
yang lainnya, bahwasanya Hakim bin Hizam, seorang sahabat
Rasulullah * pernah mempersyaratkan kepada seseorang pada
saat dia menyerahkan uang (modal) kepadanya dengan transaksi
mtrqaradhah (bagi hasil) yang dia perdagangkan,

A y,iiiS,f.d 'i";"ii,fb, f e lv i;;J'..1 3i

d)u urll clJi b W di'uV,,V,y
"Hendaknya Anda tidak menaruh hartaku ini pada hati yang basah
(maksudnya hewan hidup), dan tidak membawanya ke laut, serta
tidak membawanya turun ke tempat air mengalir. lika Anda mela-
kukan salah satu darinya, maka Anda telah bertanggung jawab ter-
hadap hartaku."

Di sini Ibnu Hajar berkata, "Para perawinya tsiqat (terpercaya),"
sedangkan di dalam kitabnya at-Talkhish beliau berkata, "Diriwayat-
kan oleh al-Baihaqi dengan sanad kuat."
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Di samping itu, Kaum Muslimin telah sepakat bahwa tidak
ada tanggung jawab bagi pengernbang (pihak kedua) terhadap
kerusakan yang terjadi pada modal jika dia tidak melampaui batas
dan tidak lalai di dalam pemeliharaannya.

Adapun atsar (riwayat) mauqf yang diriwayatkan oleh Imam
Malik dari sumber al-'Ala' bin Abdurrahman bin Ya'qub, dari ayah-
nya, dari kakeknya, maka penulis (Ibnu Hajar) telah mendeskrip-
sikannya di sini dengan ungkapa.n bahwa atsar tersebut adalah
shahih. Dan beliau juga menyebutkan di dalam kitab at-Talkhish
bahwasanya al-Baihaqi telah meri'wayatkannya dari jalur riwayat
Ibnu Wahb, dari Malik, dan di situ tidak disebutkan dari kakeknya,
tetapi di dalamnya hanya disebutl:an, al-'Ala' telah mengabarkan
kepada kami, dari ayahnya.Iaberkata, "Aku datang kepada LItsman"
dan kemudian dia menyebutkan kisahnya yang semakna dengan
yang telah disebutkan di atas.

Demikianlah, sedangkan redaksi yang ada di dalam al-Mu-
uaththa' , Malik dari al-'Ala' bin At,durrahman, dari ayahnya, dari
kakeknya,

t4* d1t ti * * JLiitit? vu erbi :tb U'bt& "ri

"Bahwasanya Utsman bin Affan telah menyerahkan kepadanya se-

jumlah uang sebagai qiradh (moaal bagi hasil) untuk ia kembangknn

dengan syarat keuntungannya d,:bagi dua di antara mereka."

Bisa jadi Imam Malik i,Lv-, me:ryebutkan atsar iti untuk mem-
benarkan bahwasanya Utsman telah mempraktikkan mudharabah,

sebagaimana halnya Umar bin al-Khaththab "*; telah mempraktik-
kannya di hadapan para sahabat Rasulullah & dan atas dasar mu-
syawarah mereka, dan tidak seorang pun di antara mereka yang
mengingkari. Maka hal itu menjadi ijma'.

Imam Malik di dalam al-Muwaththa', (sebelum menyebut atsar

Utsman bin Affan "&) telah menyebrrtkan atsar (riwayat) dari Umar
.$, dari sumber riwayat Zaid bin As)am, dari ayahnya, bahwasanya
ia berkata,

,ctdt Jt# ,p iAt i * El +rt *S lur + tr
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.eJtrJl gi 4.-,tEJt
"Abdullah dan Ubaidtillah, dua putra Umar bin nl-Khaththab keluar
(mengomandoi) satu pasuknn perang menuju lrnk. Setelah keduanya

kembali dari perjalnnnn, nrcrekn mampir kepadn Abu Musa asy-Asy'ari
4, ynng pada saat itu sebagai Gubernur Bnshrah. Din pun menyambut

ruerekn berdua dan mengucnpknn nhlan wasahlan,2 lalu berkntn, 'Knlnu

seandninya aku nnmpu nrclnkttknn sesuatu untuk kalian berdua yang
nknn bermnnfnat bngi kalinn, niscayn aku nkan melakukannya.' Din
nrelanjutknn, 'Ya, aku nmmptt, ini ada harta dari harta milik Allah,
yang mana aku ingin mengirimknnnya kepada Amirul Mttkminin, lalu
nku rueminjnmknnnyn (sebagai salafl l<apada knlinn berdun, lalu knlian
bisa nrcnggunaknnnya untuk mentbeli barang dagangan dari barang-
barnng di lrak, ke.mudian kalian berdua menjualnya di Madinah.
Setelah itu knlinn menyernhkan modal awal tersebut kepada Amirul

2 Ucapan sambutan bagi tamu, "selamat datang, engkau telah mendapatkan
tempat yang luas dan keluarga yang menyambut baik.'l
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Mukminin, sedangknn keuntunS'annya milik kalinn berdun.' Mcrekn
nrcnjnunb, 'Kami matt!' Abu Musa pun melakuknnnyn dan npnrilis
surnt kepndn Umar bin al-Khathttmb e untuk mengambil uang (titip-
nrt) tlori nrerekn berdua. Setelnh \eduanya tiba (di Mndinnh), merekn

bariun lnttgstutg nrcnjunl (barang dagangannya), dnn keduanyn nrcn-

dtytntkntr unttutg. Tntknla kedunnya ntenyerahkan titipnrt itu kcpndn

L[ntnr, trrnkn din berknta, 'Apnknh s?nnn pasuknn diberikannyn pin-
jnnntt seperti kalinn berdua nrcndapatkan pinjaman?' Mcreko nmjn-
zuob, 'Tidak.' Lnlu L[mar berkntt, '(Apakah knrena) kedunnya putrn
Anirul lvbtkninin, lalu din bisn nrcminjnmknn kepndn kalian berduo,

nmkn sernhknnlah titipnn itu beriktt keuntungannyn.' Adnptm Abdttllnh
nmkn din bersiknp diam, sednngktn Llbnidullah berkatn, 'Tidak lnynk
baginru zualui Antirtil Mukninin nrclnkukttn hal ini, knrcna jika hnrta
(titipan) ini berkurang atau hilani,,, niscaya knmi berdua nlenanggung-
nya.' Llnmr berkata, 'Serahkan i' Abdullah tetap diam, sedangkan

LLbaidillah kcmbali melakuknn p'otes. Lalu snlah seorang dnri ornng-
orang tttrdekat Unnr berkntn, 'Wnhai Aminil Mukminin, bagaimana

knlau Anda ruenjadiknnnya sebagai qiradh (r.tsaha bagi lmsil)?' Llmnr
berkatn, 'Yn, aku telnh (memtiu:;knn untuk) menjadiknnnya sebagai

qiradh.' Lalu Umar mengambil nndal dan separuh dari keuntungan-
nyn, sedangkan Abdullah dan Ulraidtrllah, kedun putrn Llmar meng-

anfuil setengah keuntungnn harta itu."

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Talkhish al-Habir
mengenai hadits: Bahwasanya Abdrrllah dan Ubaidullah +9 (kedua-
nya putra Umar bin al-Khaththab.*;) telah menjumpai Abu Musa
asy-Asy'ari 4; di Bashrah sepulang keduanya dari peperangan
Nahawand, lalu keduanya meminjlm uang darinya, dan uang itu
mereka pergunakan untuk membe li barang dagangan dan mem-
bawanya ke Madinah,lalu mereka berdua menjualnya di sana de-
ngan mendapatkan keunh.rngan. Kemudian Umar ingin mengambil
modal dan keuntungannya semuanya,lalu keduanya berkata kepada
beliau, "]ikalau harta itu hilang, maka jaminannya kami tanggung,
maka bagaimana kami tidak bolet. mengambil keuntungannya?"
Kemudian seseorang berkata kepacta Amirul Mukminin, IJmar 4;,
"Bagaimana kalau Anda menjadikannya sebagai qiradh saja?!" Dia
meniawab, "Yd, saya telah memutuskan untuk menjadikannya se-

bagai qiradh;'Lalu beliau mengambll separuh dari keuntungannya.
Diriwayatkan oleh Imam Malik di clalam al-Muwaththa' dan Imam
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asy-Syafi'i dari Malik, dari Zaidbin Aslam, dari ayahnya lebih sem-
purna dari redaksi ini. Sanadnya shahih.

Az-Zarqani menyebutkan bahwa orang yang berkata kepada
Umar, "Bagaimana kalau engkau menjadikannya sebagai qiradh?"
adalah Abdurrahman bin Auf .*,".

Tidak ada masalah pada ucapan Ubaidullah, "Kalau harta
(modal) itu berkurang atau hilang, maka kami yang menanggung-
nya," karena prinsip pengambilan harta yang dilakukan mereka
berdua adalah dalam bentuk pinjaman, maka seandainya uang itu
hilang, mereka berdualah yang menjamin (pengembaliannya). Akan
tetapi Umar adalah penanggung jawab tertinggi terhadap harta ter-
sebut, dan sang pemimpin (imam) tertinggi mempunyai kebijakan
terakhir, maka ia menganggapnya sebagai qiradh (pinjaman dengan
bagi hasil) berdasarkan usulan Abdurrahman bin Auf &. Maka
keadaan pun berubah.

Yang dimaksud (dari semua uraian di atas) adalah memasti-
kan bahwa para sahabat Nabi & mengakui sistem transaksi al-qiradh
dan al-mttdharabah, tanpa ada seorang pun yang menentangnya di
antara mereka, maka dari itu menjadi ijma'. Ijma' (dalam masalah)
ini telah dinukil oleh lebih dari satu imam (tokoh ulama). Abu Umar
berkata, "Para ulama telah ijma' (sepakat) bahwa qiradh merupakan
sunnah yang telah dipraktikkan."

Demikianlah, Ahli ilmu telah bersepakat bahwasanya kalau
salah satu dari kedua belah pihak yang berfransaksi memberlaku-
kan persyaratan di dalam mudharabah suatu syarat tertentu bagi
dirinya lebih dari keuntungan tertentu, maka syarat seperti itu
dianggap tidak ada.

O KESIMPULAN

1. Dibenarkan secara syar'i transaksi qiradh dan mudharabah (pin-
jaman dengan bagi hasil).

2. Pemilik modal boleh menentukan persyaratan terhadap pihak
penerima modal sesuatu yang dia pandang baik untuk meniaga
harta (modal)nya dari kerusakan. Sehingga jika penerima modal
itu menyalahi persyaratan tersebut dan harta (modal) rusak,

aab a[-qiradh
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maka dia bertanggung jawab.

3. Modal itu dianggap amanah cri tangan pengembang, maka dia
tidak bertanggung jawab jika rusak, kecuali jika dia lalai dalam
menjaganya atau dia melanggar persyaratan yang telah ditetap-
kan oleh pemilik modal.

4. Mudharabah termasuk satu be:rtuk pengembangan harta tanpa
terjerumus kepada riba atau ([,ank-bank) ribawi yang diharam-
kan.

5. Boleh merubah status pinjaman menjadi modal di dalam qiradh

dan mudharabah (pinjaman ba1;i hasil), dan hal itu tidak terma-
suk dalam kategori pinjaman'rang mendatangkan keuntungan
(riba).

6. Apabila pinjaman yang ada dalam tanggungan itu berubah dari
al-qardh (pinjaman) menjadi al-qiradh (bagi hasil), maka status-
nya di dalam jaminan di tangan peminjam menjadi terhapus
dan dianggap sebagai amanah.

<EIiKH-

'3o$ al'-qlyaf,ft
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b4b
AL-fi]ASAQAH

(Pengairan dan Pengelolaan Tanaman)

DAN AL-I'ARAH
(Pengupahan Jasa/Penyewaan Sesuatu)

ffi
IDEEIMSI AbDIASAOAI{DAN AL.AARAII

(1) Diriwayatkan dari Ibnu Umar c+;,

t' bbtfrv W.* #i $vffi+r iyi'oi
t:: li

" Bahwamnya llasulullah ** bermuamnlah dcngan penduduk Khaibar
dengan separuh hasil yang keluar dari tanah Khaibar berupa buah-
buahan dan pertanian. " Muttafaq'alaih.

Dan di dalam suatu riwayat mereka berdua disebutkan,

,;1t ia, @t l4s* tyk'Ji jt w, e'H.bi t3::ui

t3',* .V:.i V ,4\ -V W, f i,ffi +ul i*:.& ,S*

*tw! JrU
"Lnhr mereka meminta lceprdo beliau agar beliau merwtapkan mereka

tinggal di sana dengan syarat mereka memenuhi pengelolaannya,
dan mereka mendapatkan separuh dari lusil buah-buahannya. Makn
Rasulullah & bersabda kepada mereka, 'Kami menyetujui kalian
tinggal di sana dengan syarat seperti ittt selama kami menghen-

tsab aLlrtusa4ah U
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daki.' Mereka pun tinggal di sana sampai mereka dikeluarkan oleh
Umar." Dan di dalam riwayal Muslim disebutkan,

,-k4;:it * ,y * )* JL.et.W,er i*:';ri
.t^;; y &s ,&tti i L^ir:x. ii

"Bahuasanya Rasulullah M, r,enyerahkan kepada kaum Yahudi
Khaibar (seluruh) perkebunan ktrma Khaibar dan tanahnya dengan
syarat mereka mengelolanya dari harta mereka sendiri, dan mereka
m e ndap atkan sep ar uh ha si lny a."

O KOSA KATA
i6l.;Ji : Mttsaqah adalah nrenyerahkan tanah yang sudah

ditanami kepada orang yang sanggup mengairi,
mengelola, dan memenuhi segala kebutuhan
tanamannya, benrpa perawatan, dengan timbal
balik bagian tertentu dari hasil buahnya. Ia mirip
dengan al-mudharabah,};ranya saja modal dalam al-
musaqah ini adalah tanah.

i;t+)i : Di dalam Fath al-lJari, Ibnu Hajar berkata, "i:t+)l
' (dan ada pula yang menyebutnya i;q{i) adalah

iu;ii (pengupahant. Dikatakan 'iyi atau'i;i arn-
nya, aku mengup:rhnya. Dan secara terminologis
(al-ij arah) adalah nlempermilikkan sua tu manfaa t
dari budak (dibayzrr) dengan suatu upah.

- .;.
h, bl ,!V , Beliau bermuamalah dengan penduduk Khaibar,

yaitu menyerahkan tanah Khaibar kepada orang-
orang Yahudi Khaibar setelah beliau taklukkan,
supaya mereka bekerja di situ dan mereka menjadi
pekerja bagi Rasulullah S? dan Kaum Muslimin.

...pu kadang dipakai dalam makna mengairi dan
bercocok tanam dan perjanjian kerja sama cocok
tanam dengan bagr hasil. Dan ;! sepadan bentuk
Tnazannya dengan kata i,4, adalah kota besar yang
mempunyai banylk benteng dan perkebunan,
berjarak 1.73 km dari kota Madinah ke sebelah
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Utara (ke arah Syam) dan terletak di jalan menuju
Tabuk yang dilapisi ter.

W tNV )i:Dengan imbalan setengah dari hasil yang keluar- 
darinya.

t' b : Dari hasilnya, maksudnya dari buah-buahan ta-
namannya.

U) 3l : Atau dari pertanian yang mereka tanam.

Dan dalam suatu riwayat milik keduanya: Maksudnya, dan di
dalam suatu riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari
hadits Ibnu Umar c[.

L3)u Lalu orang-orang Yahudi meminta kepada Rasu-
lullah &.

9 eg :ti . : Untuk membiarkan mereka tinggal di bumi Khaibar.

W l& Ji ,V: Dengan syarat mereka memenuhi pengelolaan
seluruh apa yang dibutuhkan oleh tanamannya
atau tanahnya, berupa pengairan, pembajakan,
pemeliharaan, dan lain-lainnya tanpa mereka me-
minta sesuatu apa pun dari pekerjaan itu kepada
Rasulullah *.

f)t .;-b) &r

A)t.cgf'?

ri| r t.t;-, tJ

V,t:'P :

Dan mereka mendapatkan separuh hasilnya. Mak-
sudnya, dan sebagai imbalan orang-orang Yahudi
atas pekerjaan mereka mengolah tanah Khaibar
adalah separuh dari hasil buah kurmanya.

:Kami menyetujui kalian tinggal di sana dengan
syarat seperti itu. Maksudnya, kami menyetujui
keberadaan kalian tinggal di Khaibar untuk me-
ngolah tanah Khaibar sesuai persyaratan di atas.

Selama kami kehendaki, maksudnya selama kami
menyetujui kalian tinggal, dan jika kami telah
membenci keberadaan kalian lalu kami menge-
luarkan kalian (dari Khaibar), maka semua itu
menjadi hak kami.

Lalu mereka pun tinggal di sana mengolah dan
melakukan semua apa yang dibuhrhkan oleh tanah

Ba6 af-Musa4afi u of-liarafr 33
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dan tanamannya.

;J iil+i.r;: Hingga Umar .* menyingkirkan dan mengeluar-' kan mereka dari bumi Khaibar pada masa kekha-
lifahannya.

Dan di dalam riwayat Muslim: Yakni, dari sumber hadits Ibnu
Umar *;.

P )ts- 4 e't: Beliau menyerahkan kepada Yahudi Khaibar.
.i

W)13 : Dan tanah Khaibar.

d-€Jlrl bU'!$i,-ts )b: Dengan s'rarat mereka mengelolanya dari
harta mereka serLdiri. Maksudnya, dengan syarat
mereka melakuka,n pekerjaan untuk mengelolanya
sedangkan biaya pengelolaan ditanggung oleh
mereka sendiri (ciiambil dari harta mereka).

6i F &i, Dan mereka men,lapatkan separuh hasilnya. Mak-
sudnya, dan orang-orang Yahudi mendapatkan
separuh dari hasril dari tanah itu, berupa buah-
buahan.

o PEMBAITASAN

Diriwayatkan oleh al-Bukha:'i di dalam Shahihnya pada Kitab
al-Muzara'ah pada Bab al-Muzara'ah bi asy-Syathr dan dengan redaksi
yang serupa dari jalur Nafi'bahwirsanya Abdullah bin Umar telah
mengabarkan kepadanya, dari Nari S,

rK,O) f 4 :yW lt;=v t *,yc M 31t ;i
,.*;,'il3 b34r * F.t o-r,W :,;t: *U'^t$1 ;nx-

4-a.,.

,e)l\t3 tU"J,t,y e P ii w &il u:\ ,F * F e
,,,:lt tu;.lt ;/ ";*, e:\it tu;t y 'W ,oC .i+;t- 3i

..';i. .-c.!--.-.."rj"Yl 9tU;t a*V -;SS
"Bahu)a Nabi #, telah bermuannlah dengan (pendudtrk) Khaibar
dengan @erjanjian bagi hasil) x'paruh dari apa yang dihasilkannya
berupa buah-buahan atau tanaman. Maka beliau memberi istri-

tsab af-Musaqafi u a[-
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istrinya sebanyak 100 wasaq yang terdiri atas 80 wasaq kurma dan

20 wasaq gandum. Kemudian Umar membagi Khaibar, maka dia
memberikan pilihan kepada istri-istri Nabi *, yaitu memberikan
bagian air dan tanah untuk mereka atau membiarkannya tetap
seperti sedia kala untuk mereka. Lalu di antara mereka ada yang
memilih tanah dan di antara mereka ada yang memilih wasaq (se-

perti sedia knla). Sedangkan Aisyah *g'memilih tanah." Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari.

Kemudian al-Bukhari mengeluarkan (hadits) pada Bab ldza
lam Yasytarith as-Sinin fi al-Muzara'ah (apabila tidak mempersyarat-
kan batas tahun dalam al-Muzara'ah), dari jalur Nafi', dari Ibnu
Umar,g-,, beliau berkata,

O:ti;; bWLF.u Pi*M,dr bv
"Nabi M telah bermuamalah dengan Khaibar dengan (perjanjian
bagi hasil) separuh dari hasil buah atau tanaman yang dihasilkan-
nya"'

Kemudian al-Bukhari mengeluarkan(nya) pada Bab al-Muza-
ra'ah Ma'a al-Yahud, dari jalur sanad Nafi', dari Ibnu fJm41 q+r',,

i43t^rtirt lL;i-'ri *tpt t* *Liffi+r i*'':ti
UL Cf v'P:

"Bahwasanya Rasulttllah #, menyerahkan Khaibar kepada orang-
orang Yahudi dengan syarat mereka mengolahnya dan melakukan
pertanian padanya, dan (sebagai imbalannya) adalah mereka men-
dapat separuh dari panen yang dihasilkannya."

Dan al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan, sedangkan
lafazh (redaksinya adalah menurut riwayat) al-Bukhari, dari jalur
sanad Ibnu ]uraij, dia berkata, Musa bin'Uqbah menceritakan kepa-
daku dari Nafi', dari Ibnu [Jmar,

,)ti=)t ,i3i b 6'1AV t;gijt &i +, -,G,Jjr U F'bi
+.63W *:4t e"ltbi -# .b ,P t-.J'W,elt $.:,'r;$3

d"l,srrii ;rg*ts.J M LFfi bq* ,p E e!!t

tsab ol'-Musa4ah U aL,liarafr
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t4)^t r3,& ii UeAM+rr J-*'rt$t iUW:Ar
u .:Ul, .V V, f '"i,ffi +rt i;; & i6 ,$t -;a; ps3

;t;-r?,w ,iL * t:l i 6 Uryia ,u,';

"Bahwasanya Umar bin al-Khalhthab'4e telah mengeluarknn orang-
orang Yahudi dan orang-orang Nasrani dari bumi Hijaz. Sementara

itu Rasttlttllah M, ketika menguasai Khaibar, maka beliau berke-

inginan unttrk mengelttarkan orang-orang Yahudi darinya, dan
tanoh tersebttt ketika beliau telah dapat menguasainya, adalah milik
Allah, RasulNya dan kaum Muslimin. Dan (ketika) beliau hendak
mengeluarkan orang-orang Yahudi darinya, maka orang-orang
Yahudi memohon kepada Rasulullah M untuk membiarknn mereka

tinggal di sana dengan syarat mereka memenuhi pengolahannya,
dan mereka mendapat separuh dari buah-buahannya. Maka Rasu-
Itillah f&bersabda kepada merelot, 'IAmi membiarknn kalian tinggal
di sana dengan syarat tersebul selagi kami menghendaki.' Maka
mereka ptm tinggal di situ hingga akhirnya mereka dikeluarknn oleh

Umar ke Taima' dan Ariha'.

Dan Muslim mengemukakan hadits Ibnu Umar dari jalur
sanad Nafi' dengan redaksi,

O: :i r bW LF.v *a;* ,Pi ,Yv M ir ,st:; ti
" Bahwasanya Rasulullah #, bern, uamalah dengan penduduk Khaibar

dengan (perjanjian bagi hasil) separuh hasil yang diperolehnya
berupa buah-buahan dan tanamun."

Kemudian Muslim mengemul<akan dari jalur sanad Nafi', dari
Ibnu Umar, beliau berkata,

,yuK,Oi l i; b LXu.U.e#rlr i*: Er
b u*i G*t f b r;:,: dw ,#r 8u # Js +61
'e Pii g nlt 4i:1 ii * e yr ,lsw,#
ur 

''fu,ii*ti i;& diL,jvr 'e a&.3i;t;)6 e:i\t
*v jt<l 

dv ,y,jti-iUt i*t .i t*u rv)tr ,p3\t ylt

lBoS o[-Musa4ah u a{-liarafi
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;t-{tj ,-e:'!t vrult J4 a*a;r3

"Rasulullah #E menyerahkan Khaibar dengan (perjanjian bagi hasil)

separuh hasil buah atau tanamannya. Makn beliau memberi istri-
istrinya setiap tahun sebanyak 700 wasaq yang terdiri dari 80 wasaq

berupa kurma dan 20 wasaq berupa gandum. Kemudian tatkala
Umar meffiegang kekuasaan, dia membagi Khaibar dan memberiknn
pilihan kepada istri-istri Nabi M agar dia memberi mereka bagian
berupa tanah dan airnya, atau tetap memberikan jaminan bagian
wasaq kepada mereka setiap tahun. Maka mereka berbeda-beda (ke-

inginan), ada yang memilih mengambil bagian tanah dan airnya,
dan ada pula yang memilih wasaq pada setiap tahtrn. Aisyah dan
Hnfshah adalah termasuk di antara istri Nabi M, yang memilih
bagian tanah dan airnya." Diriwayatkan oleh Muslim.

Kemudian Muslim mengemukakan dari jalur sanad Usamah
bin Zaid al-Laitsi dari Nafi', dari Abdullah bin tImar, beliau berkata,

:t\ JtW e'.t-:riw-,91 J?tt''*-uv S,-;J;tw
{t Jyt ,lta ,gi1r3 4t ;y w t" u ,-)4 * tw.

.tbvC; *w.f ,ji,&M
"Ketika Khaibar ditaklukkan, makt orang-orang Yahudi meminta
kepada Rasulullah S agar beliau menempatknn mereka tinggal di
sana dengan (perjanjian bagi hasil) mereka bekerja dengan imbalan
separuh dari hasil buah-buahan dan pertaniannya. Maka Rasulullah
#, bersabda kepada mereka, 'Aku menyetujui knlian tinggal di situ
dengan syarat tersebut selagi kami menghendakinya'." Diriwayat-
kan oleh Muslim.

Dan di dalamnya disebutkan,

ffi +r Jr; iV * -i4 n gr;att Ji, g:- fir ;:s3
."li'

'(,t-^*Jl

"Buah-buahan tersebut dibagi menjadi dua saham dari separuh
bagi an Khaibar. Ialu Rasul ullah & mengambil seperlimany a ;'

Kemudian Muslim mengemukakan dari jalur sanad Muham-
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mad bin Abdurrahman, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, dari
Rasulullah *t,

,; I . 'o . . a t '. ,'.
r1 .v V;:\t # ,p n1 :* 4 e'' ffi.+t i*:'ui

.t f3 p lY,iur )y:,)l &tyt ;)4V^!.#-
"Blhu)Asanya Rasulullah M, menyerahkan kebun kurma Khaibar
dan tanahnya kepada orang-oru,ng Yahudi Khaibar dengan syarat
mereka mengolahnya dari harta mereka sendiri, dan Rasulullah M,

mendapat separuh hasil buah-bt ahannya."

Demikianlah, dan bukanlah <lalam sabda Rasulullah $E, " Aku
membiarkan kalian tinggal di situ d,:ngan syarat tersebut selagi kami
menghendaki" adalah dalil (bukti) bahwa perlakuan tersebut me-
nyatakan tidak adanya pengakuan hak orang-orang Yahudi untuk
mendapat separuh yang berhak m,:reka peroleh dari buah-buahan
(perkebunan Khaibar. Pent.) jika Nabi #9 mengeluarkan mereka
darinya, karena hal tersebut tidak dibahas secara tekstual. Akan
tetapi diketahui dari sabda beliau, "Mereka mendapatkan separuh dari
hasil bttah-buahan". Maka dari itu, ketika Umar .*;, mengeluarkan
mereka, dia memberi mereka harta seharga buah-buahan yang
berhak mereka miliki, berupa uan8, unta dan berbagai barang dan
tali temali, serta lain-lainnya.

Al-Bukhari telah meriwayatkan di dalam Shahihnya pada
Kitab asy-Syttruth, pada Bab ldza lsy|aratha fi al-Muzara'ah ldza Syi'tu
Akhrajtuka (Apabila dia mensyaratkan dalam muzara'ah: apablla
aku mau, maka aku akan mengeluarkanmu). Beliau berkata, Abu
Ahmad telah menceritakan kepadir kami, Muhammad bin Yahya
Abu Ghassan al-Kinani telah menceritakan kepada kami, Malik
telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar clrr,

beliau berkata,

pt JYi'"dl,juiU+ yJ # *dr rrl +* * j^i'6w
.it,ir''LV 

,irt f il u f i ,it;: ,ilt-rl Jt F t* $tb rs M,

e* ,,Pt b * g#,sL3 ,u Jl t" -;; u. *t -u,

ij lfiJ v3:c e t* :,iL !u; s ,a: ,t>r;r' u4
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,a,*At G-,i ,i ";i;e1 4l ,F * *i w ery!4't:
'b uutts M i-cJ ugi s3 t+,ni byJt pi u- ,,lta

)-,-,, ig L* ij Jfri ,* itb ruj eg! bFl Jtg\t
, a., , t. 

t I

r4 4 ,!-bls * tn F b C;l61 + u;s :ffi ell

,$t 3:G tr- .{3 :Jl3 ,e<6t o-,'l U d;-l g* ,tG :)t;s ,i4
vJfi\yiv 4 :ri# i6 s a$ ewi: * y>r.\t

"setetahpendttdukKhaibarmencederatij:,:rt 
j[:,i::,:,

bin Umar ,4-r;,, maka Umar bangkit berkhutbah, seraya mengatakan,
'Sesungguhnya Rasulttllah # telah memperlakukan orang-orang
Yahudi Khaibar sebagai pekerja atas harta mereka, dan beliau
bersabda, 'Knmi menyetujui keberadaan kalian (tinggal di Khaibar)
selama Allah menakdirkan agar kami menyetujtti kalian tinggal di
Khaibar),' dan sesungguhnya Abdullah bin Umar pergi keluar
menujtt harta bendanya di sana,lalu dia diserang di malam hari,
sehingga kedtta tulang lengan tangan dan kakinya cedera, sedang'
knn kami tidak mempunyai musuh lain di sana selain mereka. Me-
reka adalah mttsuh kita dan pihak yang kita tuduh, dan aku telah
berpandangan untuk mengeluarkan mereka.' Setelah Umar berbulat
hati untuk itu, makn dia didatangi oleh seorang dari marga Abu al-
Huqaiq seraya berkata,'Hai Amirul Mukminin, apakah Anda akan

mengeluarkan kami, padahal Muhammad M telah menempatkan
kami dan memperlakukan kami sebagai pekerja atas harta benda

Khaibar dan telah menetapkan separuh hasilnya untuk kami?' Umar
menjawab, 'Apakah Anda mengira bahuta aku lupa sabda Rasulullah

M, 'Bagaimana keadaan Anda apabila Anda dikeluarkan dari
Khaibar, se dangkan unta-unta mu damu melomp at - lompa t dengan-
mu malam demi malam'. Dia menjawab, 'lttr adalah canda dari
Abu al-Qasim (Nabi M).' Umar menyahut,'Anda berdusta, wahai
musuh Allah.' Dan akhirnya Umar pun menyingkirkan mereka
dan memberi merekn uang, unta dan berbagai harta benda berupa
pelana dan tali-temali dan lain-lainnya senilai buah-buahan yang
berhak mereka miliki." Diriwayatkan oleh Muslim.
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Ungkapan: * J)t +:e '# :^i e (penduduk Khaibar mence-
derai tulang tangan Abdullah bin Umar). Kata ir"ji arrinya, "Cedera

pada persendian." Ibnu Hajar mengatakan di dalam kitabnya Fath
al-Bari, "Al-Ashma'i berkata, 'Kar:a i-i;li iatah cedera pada persen-
dian tangan (persendian antara lelapak dan lengan tangan), atau
cedera pada persendian kaki (antara kaki dengan betis)." Maksud-
nya adalah: Orang Yahudi Khaibar telah mencederai Abdullah bin
Umar hingga kedua tangan dan kakinya keseleo."

Hadits Umar di atas menjelaskan bahwa kalau seandainya
pemilik tanah mempersyaratkan kepada pekerla di dalam penge-
lolaan (tanah) untuk pertanian d rlam bentuk musaqah atau muza-
ra'ah,'tidak ditentukannya batas, waktu transaksi dengan tahun
tertentu', maka hal itu boleh sajl, dengan syarat jika si pemilik
tanah mengeluarkan pekerja sebelrrm masa waktu panen tiba, maka
pemilik tanah wajib memberikan kepada pekerja tersebut uang
senilai harga buah dari haknya. Wallahu a'lam.

@ KESIMPULAN

1. Boleh melakukan usaha ekon,rmi dengan cara Musaqah (yaitu
menyerahkan tanah yang sudah ditanami kepada orang yang
sanggup mengairi dan merawatnya dengan upah bagi hasil. Ia
mirip dengan Mudharabah,hartya saja modal dalam al-mttsaqah
ini adalah tanah).

2. Boleh menggabungkan antat'a al-musaqah dan al-Muzara'ah
dalam satu akad (transaksi), agar al-mtrsaqah itu berlaku pada
tanaman sedangkan al-Muzara' ah berlaku pada tanah.

3. Sesungguhnya al-musaqah itu tidak termasuk dalam kategori
pengupah an (al- ij arah).

4. Bahwa apabila pemilik tanah rnengatakan kepada pekerja saat
transaksi, "Aku menempatkatrmu (di tanahku) selama Allah
menakdirkanmu bertempat cli situ", tanpa menyebut batas
waktu tertentu lalu keduanya tama-sama ridha, maka pemilik
tanah berhak mengeluarkan p,:kerja dari tanahnya kapan saja

dia suka.

5. Boleh tidak menenfukan masa berlakunya akad (transaksi) di
dalam al-musaqah dengan tetap menjaga hak pekerja (bagi hasil
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panen).

6. Boleh berinteraksi (melakukan transaksi) dengan Ahlu Dzimmah.

7. Boleh melakukan usaha ekonomi dengan sistem al-musaqah
dan al-Muzara'ah dengan upah diambil dari sebagian hasilnya
berupa buah-buahan atau hasil pertaniannya.

8. Sesungguhnya al-musaqah itu sangat mirip dengan al-mudha-
rabah.

9. Sesungguhnya (kedudukan) tanah di dalam transaksi al-musa-
qah dan al-Muzara'ah mftip dengan (kedudukan) modal uang
dalam transaksi Mudharabah.

10. Syariat Islam mempermudah segala jalan pengembangan harta
kekayaan dan mengambil keuntungan darinya tanpa harus
terjerumus ke dalam riba.

11. Sesungguhnya hanya dengan menyebut bagian (upah) si pekerja
di dalam al-musaqah atau al-Muzara'ah adalah sudah cukup
mewakili penentuan bagian si pemilik tanah. Jadi, sisa buah-
buahan dari bagian si pekerja itu adalah milik si pemilik tanah.

+ad}t
SEWA MENYEWA TANATT I'ENGAN PEMBAYABAITI

EMAS IDAN PERAK

(2) Diriwayatkan dari Hanzhalah bin Qais &, beliau berkata,

v;irr:+.il! G:l\t )-; v-*" e+' G.ett,;i
);: -W ,p J3ht;.,igl cs r;4,y, JU \t ,iGi

,O')t u ;Qi: ,4:t+Jr )qis.ruqrrlt ,* M bt

lS"- fi,l$ iUij--i u^ t3-t,ui il{-i tr^ '$}4
iW; fiJ, L,:.,1Vll" ,ui, f :.:J)-1, f.ri {t Llf ,/il,

I"'i ../q Y..'

"Aku pernah bertanya lcepada Rafi' bin Khadij 4o tentang menye'
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zuakan tanah dengan (pemLayaran) emas dan perak? Maka dia
berkata,' T idak ap a-apa denlyanny a. S esungguhny a orang -orang

pada masa Rasulullah 4E mclakttkan penyezuaan dengan pemba-

yaran saluran-saluran air, sumber-sumber qnak sungai, dnn suatu
bagian dari tanaman. Maka akibatnya yang ini binasa (rugi) dan

yang itu selamat (untung), dan yang ini selamat dan yang itu
binasa. Dan pada saat itu belum ada penyewaan unttrk manusia
kecuali ini. Makn dari itu ia c'ilarang. Adapun sesuatu yang sudalt
dimaklumi dan terjamin, mtka tidak mengapa." Diriwayatkan
oleh Muslim.

Di dalam hadits ini terdapat penjelasan terhadap hadits yang
disebutkan secara global di dalam hadits yang muttafaq 'alaih,
yaitu berupa keumuman larangan menyewakan tanah.

O KOSA KATA

Hanzhalah bin Qais: Dia adalah Hanzhalah bin Qais bin Amr bin
Hishn bin Khaldr rh az-Zwaqi al-Anshari al-Madani.
Beliau meriwayatkan hadits dari Umar, [Jtsman,
Abu al-Yusri, Rafi'bin Khadij, Ibnu az-Zubair,
Abdullah bin 'z\mir bin Kuraiz &. Sedangkan
orang-orang yang meriwayatkan dari beliau ada-
lah Rabi'ah, Yahya bin Sa'id al-Anshari, az-Zvhri,
Abu al-Huwairits az-Zwaqi dan lain-lain.

Dalam suatu riwlyat dikatakan, "Az-Zrtfui pernah
mengatakan, 'Aku tidak pernah melihat -dari
kaum Anshar- c'rang yang'lebih tegas dan lebih
cemerlang pemil:irannya daripada Hanzhalah bin
Qais'." Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Tahdzib at-
Tahdzib berkata, "Ibnu Hibban menyebutkannya
kitab ats-Tsiqat, dtn dia berkata, 'Dia telah bertemu
dengan Umar dan Utsman'. Saya mengatakan,
'Ibnu Abdil Barr rnenyebutnya dalam ash-Shnhabah,
dengan cenderung kepada pendapat al-Waqidi
yang mengatakan, bahwa beliau dilahirkan di
masa hidup Nabi dE.

u;3\t',tS : Penyewaan tanah .Lt.;li.artinya, sewa. Anda me-
ngatakan,t,ntF6 ,'::t 4Sl, artinya, Anda menyewa-
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;rruir jUii

!-;LY
kan rumah padanya, maka dia menyewanya.

Tidak mentapa dengan penyewaan itu dan tidak
berdosa.

Imam an-Nawawi mengatakan, "c,utiru.ii adalah
saluran-saluran air." Ada yang berpendapat, 'Tum-
buh-tumbuhan yang tumbuh di sekitar sungai-
sungai kecil, ia merupakan kata yang diarabkan,
dan bukan kata Bahasa Arab." Ibnu al-Atsir berkata,
"Ia adalah kata jamak dari jtiiu, artinya adalah
sungai besar. Laf.azh ini berulang-ulang disebut-
kan di dalam hadits dalam bentuk mufrad (kata
tungggl) dan jamak."

jqii artinya, kepala. Sedangkan ittu.-st adalah kata
jamak dari J_r.r+ yang berarti sungai kecil, yang
disebut juga ;gli. (Maka artinya adalah sumber
anak sungai. Pent.).

.>UU;ill1

r\1)l ,,* ;U;:'1j, Sejumlah bagian dari (hasil) tanaman, biasanyal:r t).
pilihan dan yang terbaik.

Ui, dll#J r.r," $4-e ,U.i il+j tj," elt]-i;l: Maka akibatnya yang ini
binasa dan yang itu selamat, yang ini selamat dan
yang itu binasa, maksudnya kadang bagian pekerja
habis, sedangkan bagian pemilik tanah selamat,
atau bagian pekerja selamat sedangkan bagian
pemilik tanah habis disebabkan berbagai penyakit
atau musibah lainnya yan1 melanda. Sehingga
tanah yang satu menghasilkan buah dan tanaman
yang lain tidak.

dU. fr 6j3' faaa saat itu belum ada penyewaan untuk
manusia kecuali ini, maksudnya masyarakat
Madinah tidak memiliki cara penyewaan tanah
kecuali cara ini yang mencakup tipu daya, ketidak-
jelasan, dan bahaya ini. Jadi, mereka belum pernah
menyewakannya dengan (pembayaran) emas atau
perak, atau menyewakannya dengan (transaksi)
bagi hasil dan lain-lain yang tidak ada unsur ke-
curangan dan bahaya padanya.

UA
a\!ilf

Rab al-Musaqafr,Y a[-
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* f':4-! Oleh karena itu, ia dilarang, sebab cara yang satu-
satunya ini merrcakup unsur menipu daya dan
ketidakjelasan, ntaka Nabi melarangn)/a. Maksud-
nya melarang rrrenyewakan saluran-saluran air,
sumber anak-anak sungai, dan beberapa bagian
dari (hasil) tanarran.

, . , . 'r.

O;:&; ilW. L&J Liti: Adaptrn berkenaan dengan penyewaan tanah
dengan harga tertentu yang terjamin berupa emas
atau perak.

I ,iq ), : Maka tidak hararn.

Di dalam hadits ini terdapat penjelasan terhadap hadits yang di-
sebutkan secara mujmal (global) di dalam hadits
yang Muttafaq'alaih: Maksudnya, dalam hadits
ini terdapat penjelasan dan uraian terhadap kan-
dungan hadits yerng diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim secara global dari hadits Rafi' bin
Khadij&.

Berupa keumuman larangan merryewakan tanah: Yaitu ketika ia
berkata bahwa Rrsulullah E melarang penyewaan
sawah.

O PEMBAIIASAN

Al-Bukhari meriwayatkan Cari jalur sanad Hanzhalah az-
Zuraqi dari Rafi'&, beliau berkata,

uaat g* ,J?4 ^;:i ,:5|-ri3;i ,:s: ,>rt; 4*tt Jii Ft t3
w-,4, iW,ei LF P: l:4;it49,u e",-),r)

"Kami adalah penduduk Madinah yang paling banyak kebunnya.
Salah seorang di antara kami menyewakan tanahnya seraya me-
ngatakan, 'Bagian tanah ini aalalah untukku, dan yang ini adalah
untukmu.' Kadang-kadang tarah yang ini membuahkan hasil se-
dangkan yang itu tidak. Maka nkhirnya Nabi M, melarang mereka
(dari hal itu);'

Seperti yang dikatakan oletL al-Bukhari di dalam Shahihnya
Bab Kira' al-Ardh bi adz-Dzahab wa al-Fidhdhah,Ibnu Abbas berkata,
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Jt #t 64 ;t .':i11 e:\t 6g:t* ,:1 ofiW ii U ,Pt\ Lt

iAr
" Sesungguhnya sebaik-baik yang kalian lakukan adalah menyewa
tanah yang bersih dari tahun ke tahun'."

Amr bin Khalid menceritakan kepada kami, al-Laits men-
ceritakan kepada kami, dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman dari
Hanzhalah bin Qais dari Rafi'bin Khadij, beliau berkata, "Pamanku
menceritakan kepadaku,

,rhjYr ,rv.*-h ffi dt -w ,* e3\t J3frtis &1
J.i; i!1, V-*, ,r.r)t ,*J ,e)\t Gw ,*- r&r Ji

/q+r! ,):u U A ,ettjUl t;;+lr-r ;8+r! e 4; ,4t1
- '- o , -' 1,", '-:3'* p i u.{., *,*e 6it;ts1,j.alr ,Sq,;ji:t3

,?tAt-u *qtJH I pt-;;lr, d>r;i! 6llr
"Bahuasanya mereka bian menyewakan taruh pada mas llasulullah
N, dengan (pembayaran) tanaman yang tumbuh di atas sungai
kecil, atatr sesuatu yang dikecualiknn oleh pemilik tanah. Makn Nabi
&, melarang hal itu. Lalu aku katakan kepada Rafi', 'Bagaimana

kalau menyewakannya (dibayar) dengan dinar dan dirham?' Rofi'
menjawab, 'Tidak apa-apa lnenyewanya dengan dinar dan dirham.'
Dan al-Laits berkata, 'Yang dilarang dari hal tersebut adalah hal-
hal yang knlau dianalisa oleh orang yang mengerti tentang masalah

halal dan haram, maka pasti mereka tidak membolehknnnya, karena

penyewaan semacam itu mengandung unsur yang tidak mengun-
tttngkan'."

_ "Yang 
dimaksud ;t.,;Vlpada ucapannya di dalam hadits: c* r;1

,rejVr ,S' tdengan tanaman yang tumbuh di atas Arbi'a'), adalah jama(
daii kata 6;i, seperti kata q4^a, jamaknya adalah tVr\1, artinya sa-
luran air, sungai kecil, dan anak sungai.

Imam Muslim meriwayatkan dari jalur sanad Hanzhalah az-
Zur aqi, bahwasanya dia mendengar Rafi' bin Khadij berkata,

@: * tt "bi Jb ,r3\r qF g,i6 )Ut ,ui\ir F\ g
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1,,it Yi; ,,.)), V UW ,ey, L-* gJ; l+ 4;i Wi gy

w- iv
"Kami adalah kaum Anshar lang paling banyak kebunnya. Dia
berkata,'Kami pernah menyezuakan tanah dengan syarat bahua
bagian kami adalah yang ini, dtn untuk merekn adalah yang sana.

Kadang-kndang yang ini menglnsilkan dan yang sana tidak meng-
hasilkan, maka kami dilarang oleh Nabi melakuknn hal ini. Adapun
membayar dengan perak, makn oeliau tidak melarang knmi."

Imam al-Bukhari dan MuslinL juga meriwayatkan, dan redak-
sinya adalah berdasarkan riwayat al-Bukhari dari jalur sanad Abu
an-Najasyi, maula Rafi' bir:r Khadij. Aku mendengar Rafi' bin Khadij
bin Rafi'dari pamannya, yaitu Zhtrhair bin Rafi'. Zhuhair berkata,

{t dr*i i6 u li3 ,wr, q i6 ;i * g +r i*; vW iA
rFDL;n by*: u ,i6 W, irt i'-: evt ,Jto ,b 3+ Mj ,jti ,;4tj It A ,fi\.t *3 gl-t );- uTtg :,-i
u,i; :.:^i-i :eY, Jtr,uf-ri 3i qtr;i Si a|::y ,ti,i

obb3

"Sungguh Rasulullah M, telah melarang knmi tentang suatu perkara
yang menjadi kebiasaan kami. ,\ku berkata, 'Apa yang dikatakan
oleh Rasulullah #i adalah bena,'.' Dia berkata, Rasultillah M me-
manggilku lalu bersabda, 'Apa yzng knlian lakukan terhadap kebun-
kebun kalian?' Aku menjawab, 'Kami menyezuakatTnya dengan
pembayaran ar-rubu' dan dengan beberapa wasaq kurma dan gan-
dum.' Beliau berkata, 'langan la,'lian lakukan, (tetapi) tanamilah ia,
atau suruhlah orang menanaminya, atau biarknn ia.' Rafi' berkata,'
Aku menjawab , 'Ya, saya patuh dan mendengar'."

Ungkapan beliau di dalam hadits ini, "Kami menyewakannya
dengan ar-rubu'," bisa jadi maksuclnya iili adalah sebagian dari
sungai kecil, dan bisa jug.a kata janrak diri $11i, yaitu anak sungai
kecil; searti dengan ;r;ili dalam hadits terEihulu. Lafazh-lafazh
ini menjelaskan bahwi penyewaan tanah atau melakukan muza-
ra'ah apabila mencakup transaksi penyewaan atau al-muzara'ah

& af-liarahtsa'646
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dengan memberikan keistimewaan kepada salah satu pihak yang
bertransaksi berupa sesuatu yang mengandung unsur yang meru-
gikan dan penipuan, maka akad (transaksi) tersebut/asid (tidak
sah).

Adapun kalau penyewaannya (dibayar) dengan emas atau
perak atau sesuatu lainnya yang diketahui nilainya lagi terjamin
dan tidak mengandung unsur yang merugikan ataupun kecurang-
an, maka hukumnya boleh-boleh saja. Demikian pula muzara'ah
tanah (menyerahkan sebidang tanah kepada seseorang untuk di-
tanami dengan upah sebagian dari hasilnya), apabila mengandung
unsur yang merugikan dan kecurangan, seperti muzara'ah dengan
seperempat, sepertiga atau setengah dengan pembayaran sesuatu
yang di atas saluran-saluran air, sumber anak sungai, atau sebagian
dari salah satu keduanya, maka akad transaksi tersebut adalah
rusak. Sedangkan muzara'ah dengan seperempat, sepertiga, atau
setengah tanpa disertai dengan akad yang membahayakan atau
penipuan, maka ia tidak masalah.

Maka dari itu, penulis (Bulugh al-Maram),i,,1#, setelah beliau
mengutarakan hadits tentang bab ini mengatakan, "Padanya ter-
dapat penjelasan terhadap lafazh global pada hadits yang diriwa-
yatkan oleh al-Muttafaq 'alaih, yaitu berupa keumuman larangan
menyewakan tanah. Beliau i,l#' mengisyaratkan kepada hadits
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim yangbersumber
dari hadits Rafi'bin Khadij -$a,

?tAr )f r -e; M +lr'i:1
" Bahwasanya N abi M melarang peny ewaan sawah."

Di lain itu, al-Bukhari di dalam Shahihnya berkata, "Bab al'
Muzara'ah bi asy-Syathr zua Nahwahu." Qais bin Muslim berkata (de-

ngan meriwayatkan) dari Abu Ja'far, ia berkata,

ur:s ,cgt3 stt * ;,ir;. il r* ,*. ,)ii H+.r. u

rru;lt: ilt * U.Fs 2W 5.ir *s 4v i.3uJ,*
islgt i ,tut,G-b U.t3 ,* ii: ;; iii f ,l t,s"rrv,

* ;ivJ e:|t e -t-', u. 
';;1|t 

ib '!)Gi * ,r3;\r 51
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"Tidak ada satu keluarga pun c|ari pendudtrk Madinah melainkan
pasti merekn mempraktikknn al-.\rluzara'ah dengan (upaD sepertiga

dan seperempat (dari hasilnya). Ali, Sa'ad bin Malik, Abdullah bin
Mas'ud, Umar bin Abdul Aziz, al-Qasim, 'Urwah, keluarga Abu
bakar, keluarga Umar, kehrarga Ali dan lbnu Sirin telah memprak-
tikknn muzara'ah. Abdurrahmar, bin al-Aswad berkata, 'Aku pernah

ikut serta bergabung dengan Abdurrahman bin Yazid dalam per-
tanian. Dan Umar mempekerje'kan banyak orang dengan syarat;
jikn Umar memberi modal benih dari miliknya, makn dia mendapat
separuh (hasilnya), dan jika mer€ka yang membawa benih, maka

mereka mendapat bagian sedemikian' ."

Nanti akan dijelaskan lebih lanjut tentang tema larangan
mempraktikkan al-Mtrzara'ah pada hadits setelah hadits di atas,
insya Allah.

O KESIMPI,'LAN

1. Bolehnya menyewakan tanah dengan (pembayaran) sesuatu
yang telah ditentukan, seperti €mas atau perak.

2. Diharamkan menyewakan tarrah dengan (pembayaran) se-
suatu yang mengandung unsur merugikan dan kecurangan.

3. Bolehnya mltzara'ah (menyerahkan tanah kepada seseorang
untuk ditanami dengan upah) s;eperempat, atau sepertiga atau
setengah bagian dari hasilnya.

+G"at'|*

RASULULLIIH MELII"RAIIG *T AZANA'I.IT DAN
MEMERINTAIIKAI 1 M U' ATANAI{

(3) Dari Tsabit bin adh-Dhahhak,&,,

UJ
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"Bahwasanya Rasulullah Ny telah melarang al-Muzara'ah dan me-

merintahkan mu'ajarah." Juga diriwayatkan oleh Muslim.

O KOSA KATA

Tsabit bin adh-Dhahhak: Beliau adalah Tsabit bin adh-Dhahhak bin
Khalifah al-Asyhali al-Ausi, Abu Zaid al-Madani
,,ru. Beliau termasuk orang yang berbai'at di bawah
pohon (yang dikenal dengan peristiwa Bai'atur
Ridhwan. Pent.). Beliau adalah orang yang di-
bonceng oleh Nabi s dalam peristiwa Khandaq,
dan menjadi penunjuk jalan Nabi #9 menuju per-
kampungan Hamra' al-Asad. Beliau telah meriwa-
yatkan hadits langsung dari Nabi *. Orang yang
meriwayatkan hadits darinya adalah Abdullah bin
Ma'qil bin Muqarrin al-Muzani dan Abu Qilabah
Abdullah bin Zaid al-]armi. Al-Bukhari dan at-
Tirmidzi berkata (tentang beliau), "Ia ikut dalam
perang Badar." Dalam suatu riwayat dikatakan,
"Beliau meninggal 45 H, semoga Allah meridhai-
nya."

)rtlisl * *+: Beliau melarang al-Muzara'ah, maksudnya meng-
' ingatkan untuk tidak menyerahkan tanah dengan

upah sebagian dari hasilnya. Yaitu dengan cara
yang biasa berlaku di kalangan mereka, berupa
mengambil sesuatu yang lain sebagai akad (tran-
saksi) yang mengandung unsur kecurangan.

i;ly)\ ?\s : Dan beliau memerintahkan untuk bermu'ajarah,
maksudnya menganjurkan penyewaan tanah de-
ngan harga yang telah ditetapkan, berupa emas
atau perak.

O PEMBAHASAN

Sudah disebutkan pada hadits yang pertama dari hadits-
hadits dalam bab ini,

O;:i r bw Ltv Pi'* #1 #vMbr i;:''';'i

Bab a[-Musaqafi k al'-'1.1aralt
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"Bahwasanya Rasulullah M, pernah mempekerjakan penduduk
Khaibar (pada perkebunannya, pent.) dengan upah separuh dari
hasil yang kehtar darinya, baik berupa buah-buahan atau hasil per-
tanian."

Kemudian pada hadits kedua dari hadits-hadits bab ini, ter-
dapat isyarat pada hadits yang n.enjelaskan bahwa al-Mttzara'ah
yang dilarang oleh Rasulullah 49 adalah al-Muzara'ah yang biasa
dipraktikkan oleh penduduk kota Madinah, yaitu dengan persya-
ratan bahwa pemilik tanah harus nrendapatkan hasil tanaman yang
terdapat di atas saluran-saluran air, sumber sungai dan suatu jenis
dari tanaman. Dan telah kami jelas.<an bahwa rincian yang terdapat
di dalam hadits tersebut menjelasl,:an bahwa al-Muzara'ah yang di-
larang adalah yang mengandung unsur merugikan dan kecurangan.

Maka hadits larangan tentarLg al-Muzara'ah yang diriwayat-
kan Tsabit bin adh-Dhahhak *& ctibawakan pada pengertian ini
(yaitu ada unsur merugikan dan kecurangan). Demikian pula hadits
jabir bin Abdullah #'yang diriwayatkan oleh Muslim di dalam
Shahihnya, yaitu bahwasanya Rasulullah S!; melarang penyewaan
tanah; dan pada redaksi yang lain,lari hadits Muslim yang diriwa-
yatkan dari jalur sanad ]abir &, bellau berkata,

u :i ";i ,-r::y itkbi# +r iyt: n
"Rasulullah # telah melarang p,zngambilan upah atau keunttmgan
bagi hasil dalam (pengelolaan) tnnah."

Dan di dalam redaksi lain, menurut tiwayat Muslim dari
sumber riwayat labir &,

.rj.tt;jt f *+# 3!tr'ai
"Bahwa Nabi #i telah melarang il-mukhabarah (bekerja sama dalam
pengelolaan tanah dengan pembiyaran bagi hasil panen)."

Dalam sebagian alfazh (redaksL-redaksi) hadits riwayat Muslim
dari Jabir terdapat sesuatu yang nlenegaskan bahwa penyewaan
tanah yang dilarang itu adalah penyewaan yang akadnya mengan-
dr.g trnsur merugikan dan kecurargan dan mengandungmafsadat
(kerusakan). Muslim telah meriwayatkan dari sumber riwayat ]abir
$ia,, beliau berkata,

tsab al'-Musaqah &50
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ivt,t:ls U +11 c=;qiff*' 4*: -W -b ,wg
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w*
"Kami pernah mempraktikkan al-Mukhabarah pada masa hidup
Rasulullah *,lalu kami (hanya) mendapat (upah) berupa al-Qishri
(sisa buah yang masih melekat pada tangkainya) dan dari sisa buah
yang lain. Maka Rnsuhillah Mbersabda, 'Barangsiapa mempunyai
tanah, maka hendaknya dia menanaminya atatt saudaranya meng-
garapnya, dan kalau tidak, makn biarkanlah tanah itu'."

Yang dimaksud dengan al-Qishri di dalam hadits tersebut
adalah sisa biji gandtim pada tangkainya sesudah diinjak-injak.
Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan juga dari hadits Abu
Hurairah *&, beliau berkata, Rasulullah ffi bersabda,

. ; c e.

"a:lit=q$ jI"by ,;r;1r4:p1 J\W3* o41 u Js A
"Siapa yang mempunyai tanah, maka hendaknya dia menanaminya
atau saudaranya menggarapnya. lika dia enggan, makn hendaklah

dia menahan tanah tersebut."

Al-Majd Ibnu Taimiyah J:W, setelah menukil hadits ini di
dalam kitab al-Muntaqa berkata, "Berdasarkan ijma' maka boleh
menyewakan (tanah) dan tidak wajib meminjamkannya. Maka
dapat diketahui bahwa yang dimaksud (oleh Nabi) adalah kesun-
nahan."

Asy-Syaukani kl;# di dalam Nail al-Authar mengatakan, "Al-
Mushannif (penulis) itiv beristidlal {.engan hadits ini- atas kesun-
nahan (pemberian pinjaman), karena bila pinjaman itu tidak wajib
hukumnya berdasarkan ijma'-dengan tidak ada bedanya antara
al-Muzara'ah dengan yang lainnya-, maka tidak wajib atas sese-

orang untuk menanami tanah miliknya sendiri atau meminjamkan-
nya atau membiarkannya. Bahkan boleh baginya perkara keempat,
yaitu menyewakan. Sebab, penyewaan itu boleh hukumnya, ber-
dasarkan ijma'. Sedangkan peminjaman juga tidak wajib hukum-
nya berdasarkan ijma'. Maka peminjaman tersebut tidak wajib
atasnya. Kalau (makna) wajib (dalam hadits tersebut) sudah tidak
ada, maka yang ada adalah kesunnahan." Wallahu a'lam.
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O TESIMPULAN

1. Bolehnya menyewakan tanah dengan Pembayaran tertentu
yang telah ditetapkan.

2. Sesungguhnya al-Muzara'ah yang dilarang adalah yang akad-
nya mengandung unsur merul;ikan dan kecurangan.

3. Bahwa seharusnyalah untuk me mbawakan lafazh mujmal kepada
laf azh mub ay y an, d an Ia f azh mt ihl a q kep ad a Laf azh mu q ay y a d.

tKC"d

@l Diriwayatkan dari Ibnu Abbas #,, beliau berkata,

Js lS ,i;i'a-G; U)t &iS W #t Jyt: e\
N'Putf

"Rasulullah * berbekam, dan beliau memberi upah kepada orang
yang membekamnya, kalau sektranya hal itu haram, tentu beliau
tidak memberinya." Diriwaya tkan oleh al-Bukhari.

O KOSA KATA

e.->l : Sudah dijelaskan arti 61-t (berbekam) pada jilid
' [Il,hal.262.

,-'aj;; U)l Orang yang membekamnya. Di dalam redaksi
Muslim yang berar;al dari hadits Ibnu Abbas dise-
butkan: '^tV ,4 in {E 4t e "Nabi M, dibekam oleh
seorang budak milik Bani Bayadhah." Dan di dalam
riwayat al-Bukhari dan Muslim dari riwayat Anas
disebutkan: '+ ,1 e* " Abu Thaibah telah membeknm
...." dan seterusnya.

Abu Thaibah adalah mantan budak Muhayyishah
bin Mas'ud dari Bani Haritsah. Dan budak Bani
Bayadhah, naman),a adalah Abu Hindun. Dan di
dalam redaksi Muslim disebutkan: uj u>t! M, 31tv;
"Nabi #imemanggil seorang budakkami...." dan sete-
rusnya.
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;;1 : Upahnya, maksudnya adalah harga atau upah
pekerjaannya. Ini tidak ada pertentangannya, ka-
rena ucapan Anas, "Seorang budak kami" berarti
budak milik Kaum Anshar. Sedangkan kebera-
daannya berasal dari Bani Bayadhah atau Bani
Haritsah i[u menunjukkan berulang kalinya Nabi
H berbekam, karena Bani Bayadhah itu bukan
Bani Haritsah.

bU- P Vlf ols i3 : Maksudnya, kalau sekiranya upah berbekam
itu haram, tentu Rasulullah S tidak akan mem-
berinya upah atas pekerjaannya ini, sebab beliau
tidak akan memberi sesuatu yang diharamkan.
Semoia Shalawat dan Salam tercurahkan kepada-
nya.

o PEMBATTASAI{

Al-Bukhari memuat hadits dari riwayat Ibnu Abbas #, ini
pada Bab Dzikr al-Hajjam dari Kitab al-Buyu' dengan redaksi,

bu- p Vtf JtS l: ,'^;;; &rt Pi: W, 3lt e\
"Nabi i#i- berbekam dan memberi (upah) kepada orang yang mem-
bekamnya. Kalau sekiranya ia haram, tentu beliau tidak memberi-
nya."

Dan al-Bukhari juga memuabrya di dalam Bab Kharaj al-Hajjam
dari Kitab al-ljarah dari riwayat Ibnu Abbas #r,, dengan redaksi,

b\. p *;tf * fi ,;;i iri.-Jt,Fis M-, dt e\
"Nabi * berbekam dan memberi upah kepada tukang bekamnya,
kalau beliau mengetahui hal itu dibenci, tentu beliau tidak mem-

berinya,"

Dan al-Bukhari juga memuatnya pada Bab Dharibah al-Abdi
zua Ta'ahtrdi Dhara'ib al-lma- , dari Kitab al-ljarah dari riwayat Anas
bin Malik &, beliau berkata,

?. : '

#t,pw b qv J\ ?b;4 yvW dta* t\ fr
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"Abu Thaibah membekam Nabi {&, kemudian beliau memerintahkan
tuannya untuk memberinya satu atau dua sha' dari makanan, dan

beliau berbicara kepada para tuannya,lalu meringanknn setorannya
atau pajaknya."

Dan al-Bukhari juga memuatnya pada Bab al-Hijamah min ad-

Da', dalam Kitab ath-Thibb, dan juga oleh Muslim, sedangkan re-
daksinya adalah menurut riwayat al-Bukhari dari sumber riwayat
Anas .*;, -.\''

* i\ 'a;;; ffi +r J_n: e";\,jta pt*At f\ t E';1
v ,j"i'"u!,,SvS .'^b ti;tt 41r il63 ,QtL b Ew ;u;i1

-;;lq i<*tr;i Y ,iri; ,&#t L;;jr; uv4t i;.stt1 )r '" ' $;.#r,;-;i,,u' ,l -

"Bahwasanya dia pernah ditanya tentang upah tukang beknm, makn

dia menjawab, 'Rasulullah M, berbekam, Abu Thaibah telah mem-
bekamnya. Beliatt memberinya d,m sha' bahan makanan, dan beliau

berbicara kepada para tuan (maj,'knn)nya lalu mereka meringankan
beban pajaknya. Dan beliau ber:;abda, 'Sesungguhnya pengobatan
yang paling efektif bagi kalian adalah berbekam dan al-Qusthtr al-
Bahri.' Dan beliau berkata, 'langan kalian siksa anak-anak kalian
dengan mencolek tenggorokanryla karena sakit tenggorokan, akan
tetapi (obatilah) dengan al-Quslhu'." (Al-Qusthu adalah sejenis
kayu dari India yang dapat dijadikan obat. Pent).

Al-Bukhari juga menyebutkan hadits Anas &, pada Bab Kltaraj
al-Hajjam (pajak tukang bekam), de:rgan redaksi,

.t;i rt;i iE # ss: 
,as;-W, 3!t ,:s

"Nabi * pernah berbekam, dan beliau tidak pernah menzhalimi
ttpah seseorang."

Dan Muslim menyebutkan haclits Ibnu Abbas dengan redaksi,

.;7;i,pli : y,r*tffi +rt j *;'oi
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"Bahuslsanya Rasulullah M, pernah berbekam dan memberikan
ttpahnya."

'Dan dengan redaksi,
, 7-tV #3 L;\ W- &tt tu;G elv.,# * W 4t e

M#t+u-ilr-e;,.i6 jS X* b'^sJ#
"Nabi M,pernah dibekam oleh seorang budak Bani Bayadhah,lcemu-
dinn Nabi #, memberinya upah, dan beliau berbicara kepada tuan
(majikan)nya, makn dia meringanknn beban pajakyang ditanggung-
nya. Kalau sekiranya (pemberian itu) adalah suht (haram), tentu
Nabi M, tidak memberinya."

Dan sabda beliau di dalam sebagian redaksi hadits Ibnu Abbas
disebutkan,

N-ilvtf bts 3)3

"Kalau sekiranya ia haram tentu beliau tidak memberinya."

Dan pada redaksi lain,

+{u.Fqtf*13
"Kalau sekiranya beliau mengetahui hal tersebut makruh, niscaya
beliau tidak memberinya."

Semua itu tidak ada pertentangan padanya, karena terka-
dang kata "makruh" dibawakan pada pengertian makruh tahrim
atau pada pengertian bahwa penafian tahrim di sebagian lafazh
tidaklah menafikan makruh. Jadi, kadang-kadang dia mengung-
kapkannya dengan karahiyah untuk menunjukkan bahwasanya
upah bekam itu tidak diharamkan dan tidak dimakruhkan. Nanti
akan diuraikan lebih lanjut pada hadits berikutnya, insya Allah.

o KESTMPUL/rN

1. Bolehnya menerima upah dari membekam orang.

2. Bolehnya melakukan pengobatan dengan berbekam.

+a.'r'i
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SEtnr TX,JELEI( MA''A PENCAIIARIAN

(5) Diriwayatkan dari Rafi' bin Khadij -S, beliau berkata, Rasu-
lullah *9 bersabda, "

.,3*; ,t-.;it Ji
v

"Usaha tukang bekam itu keji." l)iriwayatkan oleh Muslim.

O KOSA KATA

tfi;jr f-*:S : Hasil yang diamb:l sebagai upah dari membekam
orang.

i.;.- : jelek, keji.

O PEMBAHASAN

Kata i:; (keji) sering diartiken haram, namun di sini bukan
ittr yang dimiksud. Dan juga diartikan jelek, sekalipun halal, se-

perti pada Firman Allah ds,

rr-dribt # ot J l, *_*gt5i'b;i*'4 qi i#l ;Y
(@ t*?U;ii"J'

"Dan janganlah kamu memilih .1ang buruk-buruk lalu kamu naf-
kahkan dari padanya, padnhal kamu sendiri tidak mau mengambil-
nya melainknn dengan memicinSlkan mata..terhadapnya. Dan keta-
httilah, bahwa Allah Mahakaya tagi Maha Terpujil' (Al-Baqarah:
267).

Ibnu Katsir,illxi membenarkarr pendapat bahwa yang dimak-
sud khabits pada ayat ini adalah je)ek, seperti kurma yang sudah
kering dan cacat, tidak mau menyedekahkan yang baik-baik dari-
nya. Sementara redaksi hadits Rafi'bin Khadij yang diriwayatkan
oleh Muslim adalah dari jalur sanad Ibrahim bin Qarizh, dari as-
Sa'ib bin Yazid. Rafi' bin Khadij telah menceritakan kepadaku, dari
Rasulullah 49, beliau bersabda,

L*re;ir dj L* dt #s L*:r<,' os
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"Harga anjing itu keji, dan upah wanita pezina itu keji, dan hasil
usaha tuknng beknm itu keji."

Muslim juga meriwayatkan dari jalur sanad Muhammad bin
Yusuf, dia berkata, aku telah mendengar as-Sa'ib bin Yazid men-
ceritakan dari Rafi' bin Khadij, beliau berkata, "Aku telah mende-
ngar Rasulullah *!3 bersabda,

.pq;Jt t::,si -j<jr ,>;J,*t;; *slt'y'
'seburuk-buruk hasil usaha adnlah upah perempuan pezina, harga
anjing dan hasil trsaha tulang beklm'."

Kalau bayaran wanita pezina itu haram tanpa ada perten-
tangan, maka menggabtrngkan ('athafl usaha tukang bekam dengan
upah pezina atau menyertakan lafazhnya dengannya itu tidak
menunjukkan bahwa upah tukang bekam itu haram, sebab kadang-
kadang sesuatu yang tidak diharamkan bisa saja digabungkan (di-
'athaftan) kepada sesuatu yang diharamkan, sebagaimana sesuatu
yang tidak wajib bisa digabungkan dengan sesuatu yang wajib, dan
kadang-kadang keduanya sama-sama menggunakan satu lafazh,
seperti pada Firman Allah dg,

( qItY'j )A\ iY:;'i :,Y$

"Sesungguhnya Allah memerintahkan berbuat adil dan berbuat ke-

baikan." (An-Nahl: 90).

Tidak diragukan bahwa sebagian perbuatan kebaikan itu
wajib dan sebagian lagi tidak wajib, bahkan mustahab. Wallahu a'lam.

0 KESTMPT,JLAN

1. Sesungguhnya usaha tukang bekam bukanlah merupakan usaha
(ke4a) yang terbaik.

2. Seharusnya tukang bekam itu tidak berupaya keras untuk men-
cari penghidupan dari praktik membekam.

3. Hendaknya pekerja diberi upah atas kerjanya, apa pun peker-
jaannya, selama tidak diharamkan.

4. Boleh mengambil upah atas pengobatan medis.
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AIDA TIGA ORANG YANG,MANA AI(U MENTAI'I
PENENTAIT{G MEREI(A PADA HARI XIAMAT

(6) Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, beliau berkata, Rasulullah
* bersabda,

{ o-, }Li &:",{41 (ti t&*b; [i 
"a:>'u 

'ffi trr ir!

eYtv thi r:u;Y,h:::il S:6 t? *. k:5,:i
;;i ba- f: v

"Allah #"berfirman, 'Ada tiga arang yang Aku menjadi penentang
mereka pada Hari Kiamat; sesecrang yang telah memberikan sum-
pahnya dengan namaKu lalu dia melanggarnya, seseorang yang
menjual orang yang merdeka lal:t memaknn hasilnya, dan seseorang

yang mempekerjakan pekerja, lalu dia mendapatkan (pelayanan)

dari pekerjanya, namun dia tidak memberikan upah kepadanya'."
Diriwayatkan oleh Muslim.

o KOSA KATA

,gE lrf i6 : Allah berfirman, yaitu dalam hadits qudsi.
. 

"et' 
"

W Ul ;.i)ii : Ada tiga orang y;rng mana Aku menjadi penen-' tangnya, maksudnya ada tiga macam manusia
yang akan didebat oleh Allah pada Hari Kiamat,
karena kriminalitas mereka dan Allah bersikap
keras padanya. Al.ah Ss adalah musuh bagi setiap
orang yang zhalirn pada Hari Kiamat nanti. Al-
H.afizh Ibnu Haja:'di dalam Fath al-Bari berkata,
"Ibnu at-Tin berkata, 'Allah da menjadi penentang
(musuh) bagi serrLua orang-orang zhalim, tidak
lain karena Dia berkehendak untuk bersikap keras
terhadap mereka s3cara terang-terangan'."

e-r,-hL\ Seseorang bersumpah dengan namaKu dan ber-
janji, atau memberjkan jaminan keamanan dengan
menyebut namaKu. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam
Fath al-Bari berkata, "Demikianlah redaksi milik
semua (perawi) dengan membuang maf'ul (objek
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ii

penderita), dan kalimat taqdir (perkiraarurya) ada-
lah: Ia memberikan sumpahnya dengan namaKu,
lalu membatalkannya."

Kemudian melanggar dan membatalkan (sumpah-
nya).

'*; F'U l? 
LU.: 

Menjual orang yang merdeka lalu memakan hasil-
nya. Maksudnya, menjual manusia dengan ang-
gapan budak padahal faktanya dia bukan seorang
budak, namun dia memperbudaknya secara zhahm,
dan dia memperoleh harganya.ladi yang dimak-
sud di sini bukan sekedar memakan harganya,
akan tetapi memperolehnya, sama saja dia guna-
kan untuk membeli makanan, pakaian, rumah
ataupun lainnya. Disebutkan khusus dengan
lafazh "makan" di dalam hadits tersebut adalah
karena pada umumnya makan merupakan tujuan
dari meraih uang.

'4 jyJV : Lalu dia memperoleh pelayanan dari pekerja yang
disuruh bekerja untuk kepentingannya.

l,il M iJt : Namun dia tidak memenuhi upah yang menjadi
hak pekerjanya atas pekerjaan yang telah dikerja-
kannya.

O PEMBAIIASAN

Ungkapan penulis Bulttgh al-Maram,Ibnu Hajar 1i;5;, "Kalimat,
'Diriwayatkan oleh Muslim' adalah merupakan praduga salah
(toahm) dari penulis, karena hadits tersebut merupakan riwayat al-
Bukhari, bukan riwayat Muslim. Al-Bukhari telah meriwayatkan-
nya pada Bab ltsm Man Ba'a Httrran, dari Kitab al-Buyu' yang ber-
sumber dari hadits Abu Hurairah &, dengan redaksi: Dari Nabi H,
beliau bersabda,

,'rG € e-,,Pi ,hi ,*.41 g- fij$ 6.Zt.'uE rir i6

li v iP6 r;=;l ;V\,h",u #v t? L\,F.,t
.e;1 +-u.

r
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"Allah berfirman, 'Ada tiga orang yang Aktt adalah penentang
mereka pada Hari Kiamat: Seszorang yang telah bersumpah atas
namaKu lalu dia melanggarnyr,, seseorang yang menjual manusia
merdeka, lalu memakan hargany'a, dan seseorang yang mempekerja-

kan seorang pekerja lalu dia merdapatknn pelayanan dari pekerjaan-

nya, namun dia tidak memberikan ttpah kepadanya'."

Demikian pula al-Bukhari meriwayatkannya di dalarn Kitab
al-ijarah pada Bab ltsm Man Mana'e' Ajr al-Ajir dari sumber riwayat
Abu Hurairah -S dari Nabi #8, beliau bersabda, "Allah Ssberfirman,
...". Lalu beliau menukil hadits sep,:rti redaksi yang pertama.

Saya telah meneliti hadits ini di dalam Shahih Mttslim, namun
selintas saya tidak menjumpainya. Al-Majd Ibnu Taimiyah;,ib
mengeluarkan hadits ini di dalanr al-Muntaqa dengan tambahan
redaksi:

.'^*;'^e;4 y:
"Dan siapa yang Aku menjadi p'enentangnya, maka Aku pasti me-

ngalahkannya."

Kemudian Ibnu Taimiyah berlcata, "Diriwayatkan oleh Ahmad
dan al-Bukhari." Sudah tidak diragukan lagi bahwa tambahan
redaksi tersebut tidak ada di dalanr riwayat al-Bukhari. Al-Hafizh
Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari br:rkata, "Ibnu Khuzaimah, Ibnu
Hibban, dan al-Isma'ili menambahkan di dalam hadits ini:

'J.^*b;'r-e;4 ;tl
"Dan siapa yang Aku menjadi penentangnya, maka Aku pasti me-

ngalahknnnya."

Hadits ini sangat jelas menunjukkan betapa sangat besarnya
perhatian Islam kepada penepatan janji atas nama Allah, dan
pemeliharaan Islam kepada kebebasan manusia, serta memelihara
hak-hak para pekerja, yang tidak ':ernah dibayangkan di dalam
benak kaum komunis yang telah merampas kemerdekaan dan
hak-hak para pekerja, dan menjadil<an mereka bagaikan alat yang
bisu setelah tenaga mereka diperas rmtuk membangkitkan revolusi,
berbagai fitnah, dan kekacauan di antara bangsa-bangsa.
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@ KESTMPULnN

1. Melanggar janji dengan menyebut Nama Allah termasuk dosa
besar.

2. Memperbudak manusia merdeka juga termasuk dosa besar.

3. Dan termasuk dosa besar juga adalah tidak memberikan upah
kepada pekerja, terutama sesudah dipekerjakan.

4. Islam sangat peduli terhadap hak-hak para pekerja.

GG"r'f
BOLEHNYA MENGAMBIL I,.|PAII ATAS TTNDAKAN

RUQYAII IDENGAI{ AI,QUR' AhI

(71 Diriwayatkan dari Ibnu Abbas #r, bahwasanya Rasulullah $B

bersabda,

.+' ..rt5 Wi )* {'*i u 3;i'oy
"sesungguhnya sesuatu y*g pA'*g berhak kalian ambil upahnya
adalah Kitabullah." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

O KOSA KATA
z'.jrl : Paling berhak dan paling utama.

l*i : Upah, maksudnya upah atas ruqyah (pengobatan de-
ngan membaca ayat al-Qur'an) atau mengajarkannya.

1!l +1.{ : Kitabullah, maksudnya al-Qur'an al-Karim.

o PEMBAHASAhI

Hadits ini dimuat oleh Imam al-Bukhari di dalam Kitab ath-
Thibb di dalam Shahihnya,padaBab asy-Syarthfi ar-Ruqyah bi Qathi'
Min al-Ghanam dari jalw sanad Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas,

o,i -W Ji- eq tr #,$yM 4t 7t;;i atf iti
y+i rLijr A JL,-gtt b i*t Ji :iw',r;st yi U ,H &
- rv &- yr.iur F,v,i it &,h: #u i-r*-ii rlr-r-
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-v e"";i t3:v3.e!i r-f.5, *t;ti .,jt ,r..rq ^# 
,i-*

-v ii ,st Jy) u- :rjr-li 4+ Jt trts ,b tt;i ;ur -,rs
t,;i )* {"Ei u |ri'a;,:W, pt J;1t lra a;i +rr yE

+r *5
"Bahtuasanya ada sejumlah sahabat Nabi M lewat di suatu (lembah)

air, di antara penduduk itu ada uang tersengat --atau yang selamat-.
Maka salah seorang dari pendttduk sekitar lembah tersebut mena-

warkan kepada para sahabat, seraya berkata, 'Apakah di antara
kalian ada yang bisa meruqyah? Karena ada seseorang di daerah
(lembah) air ini yang tersengat -atau selamat-.' Maka salah seorang

dari sahabat pergi lalu membacakan surat al-Fatihah (dengan upah)

sejumlah kambing,lalu dia pun sembuh. Maka sahabat tersebut
datang dengan membawa sejuniah kambing kepada para sahabat,

namun mereka enggan mengaml,ilnya, dan mereka berkata, 'Apakah

kamu mengambil upah atas Kitabullah?' Hingga kemudian mereka

tiba di Madinah lalu berkata kep'tda Rasulullah, 'Wahai Rnsulullah,
dia telah mengambil upah atas Kitabullah.' Maka Rasulullah #,
bersabda, 'Sesungguhnya sesualtt yang paling berhak kalian ambil
upahny a adalah Kitabullah' ."

Al-Bukhari dalam Bab Ma Yu'tha fi ar-Ruqyah ala Ahya' al-
Arab bi Fatihah al-Kitab mengatakan, "Dan Ibnu Abbas berkata dari
Nabi *!;,

..rr grs Wi )* {':f,ll v Jri
" sesuatu yang paling berha'k *r.tio, ambil upahnya adalah Kita-
bullah."

Asy-Sya'bi berkata, "Seorang guru tidak boleh menetapkan
syarat, kecuali kalau dia diberi sesuatu, maka hendaklah dia me-
nerimanya." Al-Hakam berkata, "l\ku belum pernah mendengar
seseorang yang membenci upah untuk pengajar." Al-Hasan pun
telah memberikan beberapa puluh <lirham.

Al-Bukhari dan Muslim telah menyebutkan pada bab ini dari
jalur santad Abu al-Mutawakkil, dari Abu Sa'id *&, beliau berkata,
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,* tti & u,:iv i;,; e M sit ,-,t;;i U y Nt
J?, A ,$"')* Li rr;.G eid*e ,'i,/t ,U;i b q
#1 ! ,fr^k ,)ta ,',o:l!1n ,q &u tJ;i Ct ls
ettll ,,r&; rt44 e bt-'Ji '-tA ,rli Ult Ligt ,iy
j4tr ,'^r.&-i z€ JK'd try;3 Cl uy "a1,u;'7t 

W-i U t!6
#, e::'t A;bi:',p,pi ju;'r,d, b & *i +
t! Utf: e € sri ui w t'.4 e fl "-2;-:;r g *t:
ir;ir 1-*-: *v ,H,!r;c,dr b e * tflw,i+
,Jb ,!4 y.v: ,_#- At;ti )W bT;3 asi.;atuir *: t
iu,i ,rgt,;i* iG3 t* i4v s,$r ga e,i:u
u -ps ;ts ,sir'4 iri M dt ,i.'u & ryui i , j: ql.r

Wi q*- v,s ,Jr'i ,u t3y;i. *,'it l:-,, & ty# ,v,/U

,!-$ ,t-L4i I ,I.ty*ti t:,4\,;pi i ,iv f ,*',
.ffi +r J-:

"Beberapa orang sahabat Nabi M berangkat dalam suatu perjalanan
jauh yang mereka lakukan, hingga akhirnya mereka mampir di salah
satu desa orang-orang Arab. Maka para sahabat meminta jamuan
pada orang-orang desa, namun mereka enggan untuk menjamu.
Inlu salah seorang pemuka desa itu tersengat sesuatu, merekn pun
melakukan segala sesuatu untuk menolongnyt, namun tidak ada

sesuatu pun yang berguna baginya. Sebagian dari merekn mengata-
kan, 'Bagaimana kalau kalian datang kepada beberapa orang yang
singgah ittt, barangkali merekn mempunyai sesuatu yang bergttna.'
Maka mereka pun mendatangi para sahabat dan berkata, 'Wahai

sekelompok orang, sesttnggtthnya pemimpin kami disengat sesuatu,
dan kami telah melakukan berbagai upaya namun tidak berguna
baginya, apakah ada di antara kalian yang mempunyai sesuattr?'
Di antara para sahabat ada yang menjawab, 'Ya, demi Allah, aku
akan meruqyah. Akan tetapi, demi Allah, kami telah meminta kalian
menjamu kami sebagai tamu, namun kalian tidak mau, maka aku
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tidak akan melakukan ruqyah unttrk kalian sehingga kttlian mem-

berikan imbalan kepada kami.' ,Vlaka mereka mengadakan kesepa-

katan dengan imbalan sejttmlah kambing. Sahabat tersebut pun
berangkat untuk meniup dan membacaknn: Alhamdu lillahi rabbil
'alatnin. Makn seolah-olah dia (pemimpin desa) itu dibebaskan
dari ikntan, lalu dia berjalan kakr dan tidak ada suattt penyakit pun
padnnyn." Perawi menceritakan, "Maka mereka pun memenuhi
intbalnn yang telah mereka seprkati padanya. Lalu salah seorang
dari mereka (sahabat) berkata, 'Bagilah!' Lalu orang yang telah
melakukan ruqyah berkata, 'lar,gan kalian lakukan sehingga kita
datang menjumpai Nabi *' kemudian kita ceritakan kepada beliau
apa yang telah terjadi, lalu kita tunggu apa perintah beliau kepada

kita.' Akhirnya mereka pun datang menghadap Rasulullah M lalu
ntenceritakan kepadanya. Beliau bersabda, 'Bagaimana kamu bisa

tahu bahwa (al-Fatihah) ittt ntqynh.' Beliau melanjutknn, 'Sungguh

kalian tepat, bagi-bagilah dan oerikan aku satu bagian bersama
kalian.' Lalu Rasulullah *E tertaioa."

Al-Bukhari telah meriwayatkannya secara singkat di dalam
Kitab ath-Thibb, pada Bab ar-Ruqa bi Fatihah al-Kitab. Beliau berkata,
"Dalam suatu riwayat dikatakan, 'clisebutkan dari Ibnu Abbas .ds

dari Nabi *." Kemudian beliau rrrembawakan hadits dari jalur
sanad Abu al-Mutawakkil, dari Abu Sa'id al-Khudri ".#",

* :lt ,Vi b € ,k t;ii M' +tt 7t;^bi o uu ;ti

b # ); :\)r;t ,q:i y d \1'as.rs e Li+ ,e3;.
,{+ t!tlti;; Jr,y*,,\,iri3y: p 6tl,lwq.or) 3i rt3t

Sxs uri Cd-r ;iit iyjg *; 3(ilr ,y @ C Ui+o
,j),.5 4U ,M,,gr,sG u;6ri'rj ti tiy ,rgr,tilttii

#, +) ty.*ti ta-iii s"-s'., W\ ltiil u3 ,Jv3

"BahtDaslnya ada beberapa orang sahabat Nabi M tiba di salah sattt

desa (perknmpungan) orang-oranly Arab, namun mereka tidak men-

jamu mereka (sebagai tamu). Dan ketika mereka seperti itu, ternyata

pemimpin desa itu tersengat olek sesuatu. Lalu mereka bertanya
(kepada para sahabat tadi), 'Ap,zkah kalian membawa obat atau
orang yang bisa meruqyah?' Mereka menjawab, 'Se*ngguhnya

Rab aLMusoqafr tv oLliaraft64



'X.la!,)*L'Beli,

kalian tidak menjamu kami (sebagai tamu), maka kami tidak aknn
mau melakukannya hingga kalian memberikan imbalan kepada
kami.' Merekn pttn memberikan imbalan sejumlah kambing. Makn
(salah satu sahabat) mulai membacaknn Ummul Qur'an (al-Fatihah)

dan mengumpulkan ludahnya Gi dalam mulutnya) lalu menyem-

burkannya kepada pasien). Pemimpin desa itu pun sembuh, kemu-
dian masyarakat desa itu datang dengan membawa sejumlah kam-
bing. Namun para sahabat berkata, 'Kami tidak akan mengambilnya
sehingga kami menanyakannya kepada Nabi M.' Merekn pun me-

nanyakannya, maka beliau pun tertawa, dan bersabda, 'Bagaimana

kamu tahtt bahwa al-Fatihah itu ruqyah? Ambillah (imbalan) itu
dan beri aku satu bagian'l'

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari riwayat
Sahal bin Sa'ad &,

+?d r:fu i +I.,iut Jyt: r; ,c.jti! ";i1t 'i;r; ffi +rr i*t';ti
il:ttW, ,rt)t J-r, E ,ir6 ,h: it; X* vt! 'rw ,a)

W-b: ,,? b !+ b 'ffi rrr i*', Jta ,l+t; Ud ffi
4 rft,W, iut J_n'r iuii ,u; ,$)rtit ** v ,,Sw vu1

,b-j +\u ,jti ,W #6 jti ;r:Li:,a+ !'r\t,t#i\
'4 itii ,W :'4 * ,;lrtt ,#.+ b we )r o$t :Jt,-

i:lts tts ';.,3:, f ,Jv :"d gT it J. gi; 
J4, ,M, *t iy,

J. et, v-. t6*: i ,M pt iy3 n i6,LaLi; )P, ,tis

ti it
"Bahu)Asanya Rasulullah #ipernah didatangi oleh seorang perem-
puan, lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungglthnya aktr telah
menghibahkan diriku padamu.' Maka perempuan itu pun berdiri
lama sekali,lalu seorang lelaki berdiri dan berkata, 'Wahai Rasu-
lullah, nikahkan aku dengannya jika engkau tidak mempunyai
keinginan padanya.' Maka Rasulullah +!?, bersabda, 'Apakah kamu
mempunyai sesuatu yang bisa engkau jadikan sebagai mahar un-
tuknya?' Dia menjazuab, 'Aku tidak punya kecuali kain sarungku
ini.' Lalu Rasulullah .* bersabda,'lika kamu berikan kain sarung
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itu padanya, maka kamu akan luduk dengan tanpa memiliki kain
sarung, maka carilah sesuatu (uang lain).' Dia berkata, 'Aku tidak
menemukan sesuatu.' l-alu Raslullah #&bersabda, 'Carilah sesuatu

meskipun hanya cincin besi;' lalu dia mencari namun tidak men-
dapatkan sesuatu pun. Maka llasulullah M, bersabda kepadanya,
'Apaknh knmu mempunyai sesudtu dari al-Qur'an?' Dia menjawab,
'Ya, surat ini dan surat itu,' ptda suatu srtrat yang dia sebutkan.
Makn Rasulullah M, bersabda, 'Aku telah menikahkanmu dengan-
nya dengan mahar al-Qtrr'an yung knmu miliki'."

Di dalam suatu riwayat Muslim disebutkan,

)iidt b@it6+, i
"Aku telah menikahkanmu dengnnnya (dengan mahar bahwa) kamu
harus mengajarinya sebagian dari al-Qur'an."

Uraian lebih lanjut tentang hrdits Sahal bin Sa'ad .*.o tersebut
akan disebutkan pada pembahasan tentang hadits kesembilan dari
Kitab an-Niknh, insya Allah. Wallahu a'lam.

O I(ESIMPI'LAN
1. Boleh mengambil upah dari meruqyah dengan al-Qur'an, apa-

lagi pada saat dibutuhkan.

2. Boleh mengambil upah dari mengajarkan al-Qur'an, terutama
saat dibutuhkan, dengan catatan si pengajar tidak mempersya-
ratkan sesuafu.

Gc'c,

SALAII PRADUGA ASH,SIIAN'AITII PAI)A SEBAB
I(ETTHATFAN HArrrISr "BERII(ANLAH r,rPAH r(EPArrA

PEI(ER'A SEBELUM I(ETUNGATNYA I(ERING''

(t) Diriwayatkan dari Ibnu Umar ,+ih, beliau berkata, "Rasulullah
E bersabda,

r7i p:\tWLl

lBab a[-Musaqofi k66

"Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering."
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Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Lalu penulis berkata, "Dalam
bab tersebut, hadits dari Abu Hurairah diriwayatkan oleh Abu
Ya'la dan al-Baihaqi, sedangkan hadits dari ]abir diriwayatkan oleh
a th-Thabrani, namun semuanya lemah.

O KOSA KATA
tpi
j:,\1

Serahkan, berikanlah.

Pekeria, kuli yang dipekerjakan dengan upah.

l;1 : Upah dan haknya yang dia peroleh atas pekerjaan-
nya untuk kalian.

nf -}2i.ll 
"f^i: 

Sebelum keringatnya kering, maksudnya langsung
dan segera setelah dia selesai melakukan pekerja-
annya, dan jangan menunda-nundanya, atau me-
nangguhkan upahnya pada saat dia memintanya.

Dalam bab tersebut: Maksudnya bab yang semakna yaitu "mem-
berikan upah kepada pekerja sebelum keringatrya
kering."

Abu Ya'la : Beliau adalah seorang penulis al-Musnad, seorang
musnid besar, imam yang hafizh lagi terpercaya,
ahli hadits di ]azirah Arab. (Namanya): Ahmad bin
Ali bin al-Mutsanna bin Yahya bin Isa bin Hilal
at-Tamimi al-Mushili. Beliau dilahirkan pada 3

Syawal 21,0 H, dan telah mendengar (berguru ke-
pada) Ali bin al-Ja'd, Yahya bin Ma'in, Muhammad
bin al-Minhal adh-Dharir dan Syaiban bin Farrukh.
Dan di Baghdad beliau mendengar (hadits) dari
Ahmad bin Hatim ath-Thawil. Di Mushil beliau
mendengar (berguru kepada) Muhammad bin
Hibban, penulis Shahih (lbnu Hibban), di Bashrah
beliau mendengar dari Abu Umayyah Ayyub bin
Yunus. Guru-gurunya sangat banyak sekali yang
beliau himpun di dalam satu buku dengan judul
"Mu' jam Syuyttkh AbiYa'\a."

Banyak orang yang meriwayatkan hadits dari
beliau, (di antaranya): Abu Hatim bin Hibban,
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Hamzah bin Muhammad al-Kinani, Abu Bakar
al-Isma'ili dan b;rnyak lagi yang lainnya. Beliau
hidup selama 97 tahun, dan wafat pada 14 Juma-
dal Ula, 307 H, semoga Allah merahmatinya.

Sedangkan hadits dari Jabir: Mal.sudnya dalam hadits bab yang
sama diriwayatkan dari Jabir.S.

Semuanya lemah: Maksudnya, halits Ibnu Umar yang diriwayat-
kan oleh Ibnu Majah, hadits Abu Hurairah yang
diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan al-Baihaqi, dan
hadits Jabir yang,liriwayatkan oleh ath-Thabrani,
semuanya lemah.

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani: Yaitu pada ash-Shaghir.

O PEMBAHASAI{

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalan kitab Talkhish al-Habir menga-
takan, "Hadits,

i.; *4Ji #;7i ,6\t ryt1
'Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering,'

adalah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Umar, dan pada
sanadnya terdapat Abdurrahman bin Zaidbin Aslam, dan diriwa-
yatkan oleh ath-Thabrani di dalam al-Mu' jam ash-Shaghir dari riwa-
yat Jabir, sedangkan pada sanadnya terdapat Syarqi bin Quthami,
dia adalah lemah, dan juga Muharnmad bin Ziyad yang meriwa-
yatkan darinya. |uga diriwayatkart oleh Abu Ya'la, Ibnu'Adi dan
al-Baihaqi dari riwayat Abu Hurairah. Dan hadits ini juga disebut-
kan oleh al-Baghawi di dalam al-Mashabih dalam kelompok hadits
hasan.

Sebagian ulama Muta-alcltkhirfu dari kalangan madzhab Hanafi
keliru, karena menisbatkannya ke1>ada Shahih al-Bukhari, padahal
hadits ini tidak ada di dalam Shahih al-Bukhari. Dan yang ada di
dalamnya adalah hadits dari riway;rt Abu Hurairah secara marfu':

jy*v t,-;l ;:u:,r Sz:: ,* f b ,riflt g- iilr; [i b^j
t;\ )b4 .1. 4:
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"Ada tiga golongan yang mana Aku menjadi penentangnya pada

Hari Kiamat." Lalu beliqu menyebutkan di dalamnyA, "DAn sese-

orang yant mempekerjakan pel<erja,lalu dia mendapatlean (pelayan-

an) dari pekerjanya, nlmun dia tidak memberilun upah kepadanya."

Ibnu Majah mengatakan, "Al-Abbas bin al-Walid ad-Dimasyqi
telah menceritakan kepada kami, Wahb bin Sa'id bin'Athiyah as-

Sulami telah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Zaid
bin Aslam telah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari
Abdullah bin Umar, beliau berkata, 'Rasulullah # bersabda,

ir q'oi # e;i 6\trLb1
'Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering'."

Al-Haitsami berkata di dalam kitab az-Zawa'id, "Sanad al-
Mushannif adalah lemah. Wahb bin Sa'id dan Abdurrahman bin
Zaid, keduanya lemah." Dengan demikian dapat diketahui, bahwa
trngkapan ash-Shan'ani,th# di dalam bukunya Subtil as-Salam ten-
tang sebab lemahnya hadits di atas karena pada hadits Ibnu Umar
tersebut terdapat Syarqi bin Quthami dan Muhammad bin Ziyad
yang meriwayatkan darinya, adalah praduga salah Qoahm) dari
ash-Shan'ani JiW, karena Syarqi bin Quthami dan Muhammad bin
Ziyad (periwayat darinya), keduanya ada pada sanad hadits ]abir
yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani, bukan pada sanad hadits
Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sebagaimana telah
saya ketahui.

Syarqi bin Quthami dikatakan adz-Dzahabi di dalam kitab
Mizan al-l'tidal: "Dia dilemahkan oleh Zakariya as-Saji. Dan Ibrahim
al-Harbi berkata, 'Dia adalah seorang yang berasal dari Kufah yang
dipermasalahkan, dan dia adalah seorang tukang cerita.'Artinya,
dia bukan seorang ahli hadits. Dia mempunyai 10 hadits yang d.i-
riwayatkannya, yang di dalamnya terdapat hadits-hadits munkar."

Al-Majd Ibnu Taimiyah ;,Ur' dalam kitabnya al- Muntaqa pada
Bab al-Ajir ala al-Amal, Mata Yastahiq al-Ujrah wa Htrkmtt Sirayati
Amalihi berkata, "Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah & dalam
suatu haditsnya, dari Nabi ffi,

U e|# *rl J-n:u-,&. ,JV;) b N ti e ,';\ rt.'fi
tso6 o[-uusa4ah & af-liarofi 7:rnL.!]
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.'d.e ,A $Li;i c'iwL&,-r.l' 'if S ,i,i6 sruir

"Bahwasanya diberikan ampunan lcepada umatnya pada aWir malam

dari Bulan Ramadhan." Ditanyc'kan (kepada Nabi), "Ya Rasulullah,
apaknh ia itu l,ailatul Qadar? " Beliau menjawab, "Tidak. Akan te-

tapi pekerja (kuli) itu sesunggu,\nya upahnya dipenuhi apabila dia
t el ah m e ny e I e s a iknn p eke r j aannt n." Diriw aya tkan oleh Ahma d.

Al-Hafizh Abdul'Azhim al..Mundziri mengutip hadits ini
dengan lengkap di dalam kitabnya at-Targhib wa at-Tarhib dengan
ungkapan dhaif (menyatakan kelemahan haditsnya. Pent). Menu-
rutnya, hadits tersebut diawali dergan ungkapan ,7:': (diriwayat-
kan). Lalu dia berkata, "Ahmad, al-Bazzar dan al-Baihaqi meriwa-
yatkannya." Asy-Syaukani dalam |trail al-Autharberkata, "Di dalam
sanadnya terdapat nama Hisyam bin Ziyad Abul Miqdam, dia
adalah lemah."

Demikianlah, hadits Ahmad tersebut juga dinilai lemah oleh
al-Baihaqi ,ilLr. Sementara (di sisi lain) tidak perlu diragukan lagi,
bahwa memenuhi hak pekerja (kuli) telah ditekankan oleh Islam,
sebagaimana telah dijelaskan dalam uraian hadits keenam dari
hadits-hadits bab ini.

+Gra;

BARANGSIAPA, MEMPEI(ER'AI(AN PEI(ERJIA, MAKA
HENDAXLIUI I'IA MENYEBUTI(AN UPAIINYA

I(EPAI'IU{TA

(9) Diriwayatkan dari Abu Sa'icl &, bahwasanya Nabi M ber-
sabda,

'i;\'^) f)it;.1i;:wt y
"Barangsiapa mempekerjakan pt'kerja, maka hendaklah dia menye-

b utkan up ahny a kep a dany a."

Diriwayatkan oleh AbdurrazeLq, dan pada sanadnya terdapat
inqitha' (perawi yang terputus) dan dinyatakan maushul oleh al-
Baihaqi dari jalur riwayat Abu Han.fah.

& a[-tBa670
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O KOSA KATA
'i;l'4 6-:,); : Maka hendaklah dia menyebutkan upahnya kepa-

danya. Maksudnya, hendaknya dia menentukan
kepadanya kadar upah yang ditransaksikan kepa-
danya atas pekerjaan yang akan dikerjakannya,
sehingga upahnya tidak samar.

o PEMBATTASA"hI

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Talkhish al-Habir menga-
takan dalam pembahasannya terhadap hadits:

.e;i ^a;x tpi ;1,;,r ;.,"

"Barangsiapa yang mempekerjakan pekerja, maka hendaktah dia
memberiknn ttpahnya."

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari hadits al-Aswad dari Abu
Hurairah dalam hadits yang permulaannya adalah:

*i p- &,h'jti;q v
"langanlah seseorang menawar (sesuatu) yang berada pada tawaran
studtrtnya."

Dia meriwayatkan dari jalur sanad Abdullah bin al-Mubarak,
dari Abu Hanifah, dari Hammad dari Ibrahim darinya dia berkata,
"Hammad bin Salamah menyelisihinya, lalu dia meriwayatkannya
dari Hammad bin Abu Sulaiman, dari Ibrahim, dari Abu Sa'id al-
Khudri." Sanad ini terputus. Dan Ma'mar melakukan mutaba'ah
padanya dari jalur Hammad, juga secara mursal.

Dan Abduftazaqberkata dari ats-Tsauri dan Ma'mar, dari
Hammad, dari Ibrahim, dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id atau
salah satunya, bahwasanya Nabi #E berkata, 

.:i;I n f$tp\ ;:wt ;;,
"Barangsiapa mempekerjakan pekerja, maka hendaklah dia menye-
b u tkan up ahny a kep a dany a ;'

Dan diriwayatkan oleh Ishaq di dalam Musnadnya dari
Abdurrazaq, ia ada di dalam riwayat Ahmad dan Abu Dawud di
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dalam kitab Marasilnya dari sanad yang lain, ia juga ada di dalam
riwayat an-Nasa'i pada kitab al-Mtuara'ah namun tidak marfu'.

Al-Haitsami di dalam Majmz' az-Zawa-idberkata, "Ibrahim
an-Nakha'i tidak pemah mendenger dari Abu Sa'id, menurut duga-
anku."

Demikianlah, penentuan upah untuk si pekerja dan keridha-
annya dengan upah itu termasuk perkara yang telah ditetapkan di
dalam Syariat Islam. Dan al-Qur'an al-Azhim telah menyinggung
masalah pengupahan, upah, dan pekerja dalam FirmanNya ten-
tang hak Nabi Musa llp; flsngsn (rrang shalih yang berkeinginan
untuk menikahkannya dengan salah seorang dari dua putrinya.
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata,

'J tj oLJv@ U{i Lj,ii a_';;t,, i <.yZ-a +E*
/ ./ - -z.i

SJ. e;t'"$"&'A i-j:ubity #"6::) eAy4i$
iy+, A:t <rK M o\>)-)+1 iAlt # fi-ji1"3 )4 #
&1,iJ'ty<-6Lfi J.# 6ylJSii:"a;; diAj'in @
uF q.-73t1,.ry,t,rw ;.-ii j; &3r5 GD '3H 31,(

ft{c "i,:i
"Wahai bapakku, ambillah dia :;ebagai orang yang bekerja (pada

kita), karena sesungguhnya orung yang paling baik yang kamu
ambil ttntuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya." Dia (Syu'aib) berkata, 'Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkanmu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas

dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun, dan jikn knmu

cukupkan sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) darimtr,
maka aku tidak hendak memberatimu, dan kamu insya Allah akan

mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.' Dia (Musa) berkata,
'lnilah (perjanjian) antara aku lan kamu. Mana saja dari kedua

waktu yang ditentukan itu niscc'ya aku sempurnakan, maka tidak
ada tuntutan tambahan atas dinku (lagi). Dan Allah adalah saksi
atas apa yang kita ucapkan.' MaJu tatkala Musa telah menyelesai-

knn waktu yang ditentukan dan clia berangknt dengan keluarganya,

dilihatnya api di lereng gunung." (Al-Qashash:25-29). S}l(F
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b^b
lrlyA-AL-fruwAT

(Menghidupkan Kembali Tanah Rusak yang Tidak
Ditanami)

ffi
BARANGSIAPA MENGHII'UPKAN TANAII YANG TII'AI(

rrrMlLIKr oLEH SESEORAIIG, MAr(A DTALAH YANG
LEBIH BERIIAK MEMILIISNYA

(1) Diriwayatkan dari Urwah, dari Aisyah er, bahwasanya Nabi
si bersabda,

i 3a*W;al wJi;& J
"Barangsiapa yang memakmurkan (membuka dan mengelola) tanah

yang tidak dimiliki oleh seseorang, maka dialah yang lebih berhak

memilikinya."

Urwah berkata,

eLeyL*u,asS
"Llmar menetapkan (hukum) lhya' al-Mawat p'ada masa pemerin-

tahannya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

@ KOSA KATA
,>lll iti;! Memakmurkan tanah yang rusak dan membang-

kitkan kesuburannya dengan cara mencangkul,
mengairi dan menanaminya, atau melakukan pe-
nanaman pada lahan-lahan pertanian, atau mela-

t'
t,'g-i L}>
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kukan pembangrrnan pada tanah-tanah pemu-
kiman.

Al-Hafizh Ibnu H;rjar di dalam Fath al-Bnri berkata,
"Al-Qazzaz berkatr, c,tft adalah tanah yang belum
dimakmurkan (diJcelola, diolah). Pemakmurannya
disamakan dengan penghidupannya sedangkan
pengabaiannya disamakan dengan hilangnya ke-
hidupannya." Al-. auhari berkata, ".>t'r.tJt, dengan
dhammah adalah kematian, sedangkan dengan
fathah (c,rlr) berarti sesuatu yang tidak ada ruh-
nya. Ia adalah tanah yang tidak ada seorang pun
yar.g memilikinya dan tidak dimanfaatkan oleh
seseorang Pun.

Urwah adalah Urra,ah bin az-Zubair bin al-Awwam
bin Khuwailid bin Asad bin Abdil Uzza bin Qushai
al-Asadi, Abu Abdullah. (Dalam suatu riwayat)
dikatakan, "Ia dil;Lhirkan tahun 23 H, pada akhir
masa Khilafah Umar &." Ada yang menyebutkan,
"Ia dilahirkan tahun 20 H, sehingga jarak antara
dia dengan saudatanya, yaitu Abdullah **" adalah
20 tahun." Ada pula yang menyebutkan bahwa dia
dilahirkan pada masa awal pemerintahan Utsman
bin Affan &. Muslim bin al-Hajjajberkata di dalam
kitab at-Tamyiz, "lhwah menunaikan ibadah haji
bersama Utsman, rlan Urwah telah meriwayatkan
hadits dari ayahnya dan saudaranya, Abdullah,
dan ibunya, yaitu Asma' binti Abu Bakar ash-
Shiddiq, dan juga ,lari bibinya, yaitu Aisyah, juga
Ali bin Abi Thalib, Sa'id bin Zaid bin Amr bin
Nuf ail, Hakim bin I {izam, Zaid bin Tsab i t, Abdullah
bin ]a'far, Abdultah bin Abbas, Abdullah bin
LJmar, Abdullah b;n Amr bin al-Ash, Usamah bin
Zaid, Abu Aylmb, Abu Hurairah, Hajjaj al-Aslami,
Sufyan bin Abdullirh ats-Tsaqafi, Amr bin al-'Ash,
Muhammad bin M.aslamah, al-Miswar bin Makh-
ramah, al-Mughirah bin Syu'bah, Najiyah al-
Aslami, Abu HunLaid as-Sa'idi, Ummu Salamah
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(istri Rasulullah #9), Ummu Hani'binti Abi Thalib,
Ummu Habibah binti Abi Sufyan (istri Nabi M),
Jabir bin Abdullah al-Anshari, an-Nu'man bin
Basyir, Ubaidullah bin Adi bin al-Khayyar S,, dan
lain-lainnya, semoga Allah meridhai mereka
semua.

Danbanyak orang yang meriwayatkan dari beliau,
di antaranya adalah anak-anakn y a, y aitlt Abdullah,
Utsman, Hisyam, Muhammad, Yahya dan lain-
lain. Ibnu Sa'ad berkata, "Dia adalah seorang tsiqah
(terpercaya) yang banyak haditsnya, seorang yang

faqih (ahli fikih), alim, konsisten lagi amanah."

Ibnu Syihab berkata, "Apabila Urwah mencerita-
kan haditsnya kepadaku, kemudian Amrah men-
ceritakan haditsnya kepadaku, maka hadits Amrah
menurutku membenarkan hadits Urwah. Dan se-
telah aku mengamati keduanya secara mendalam,
temyata Urwah itu laksana lautan yang tak pernah
surut.

Abu az-Zinad menggolongkannya ke dalam
kelompok ahli fikih Madinah yang tujuh. Ibnu
Uyainah berkata dari Hisyam, "Llrwah pernah
keluar menuju al-Walid, lalu dari bawah kakinya
keluar hewan pemakan daging maka dia membuat
kakinya putus, dan anaknya juga jatuh dari atap
rumahnya dan jatuh tepat di bawah kaki binatang
ternak (unta) lalu unta itu pun menginjaknya.
Maka Urwah berkata, 'Sesungguhnya kami telah
menemukan kelelahan di dalam perjalanan kami
ini. Ya Allah, jika memang Engkau mengambil
(sesuatu dari kami), maka sungguh Engkau-lah
yang telah memberikannya, dan jika Engkau me-
nguji kami, maka sungguh Engkau telah memaaf-
kan.' Di antara arti dari ucapan beliau itu adalah:
Bahwasanya kebajikan itu bisa mendatangkan
kebajikan lainnya, sedangkan keburukan itu pasti
mendatangkan keburukan pula. Kemudian, tahun
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kematian beliau diperselisihkan. Ada yang menga-
takan tahun 9l H, 92 H, 93 H, 94 H, 95 H, 99 H,
100 H, dan adapula yang mengatakan tahun 101 H.

Memakmurkan, nLaksudnya menghidupkan. Di
dalam sebagian naskah Shahih al-Bukhari disebut-
kan;+i. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Eath al-Bari
berkata, "Dengan ,,tamzah dan mim fathah berasal
dari akar kata ruba'i (y*g berhuruf empat)." Iyadh
mengatakan, "Demikian Diriwayatkan), dan yang
benar adalah ii; (<lengan tiga huruf)." Allah ber-
firman,

4c*v';lrGis)y
" Orang-orang itu (kaum Ad dan Tsamud) telah memak-

murkan bumi lebih banyak daripada yang telah mereka
(kaum Quraisy) makmurkan "(Ar-Rum: 9).

Kecuali kalau Dia rnenghendaki, bahwasanya Dia
menjadikan padanya orang-orang yang memak-
murkan. Ibnu Baththal berkata, "Bisa saja asalnya
dari kata: vit *lvang berarti "Ia menjadikannya
makmur", namun huruf ta-nya hilang dari naskah
aslinya.

Dan yang lain merrgatakan, "Juga telah didengar
dalam bentuk c,'Uri (empat huruf), dikatakan: ;+i
.,!* 4{lr. (allih nreramaikan rumahmu dengan-
mu). Jadi maksudrrya adalah: Barangsiapa yang
memakmurkan tar.ah dengan menghidupkannya
kembali, maka dia adalah yang lebih berhak (me-
milikinya) daripad.a orang lain. Kata yang berhu-
bungan dengan ,-i;i dibuang (dihilangkan), karena
sudah dimaklumi rnaksudnya.

Di dalam riwayat Abu Dgar terdapat redaksi: ;o;i,
yang berati dimaknrurkan (dihidupkan) oleh orang
lain, dan seakan-al<an yang dimaksud orang lain
adalah imam (pen1;uasa). Al-Humaidi menyebut-
kannya di dalam al-lam'u dengan lafazh: Man
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'Amarl .;'i; (dengan tiga huruf) dan demikian
pula dalam riwayat al-Isma'ili dari jalur sanadyang
lain dari sumber Yahya bin Bukair, syaikhnya al-
Bukhari.

+t! dj : Tidak ada kepemilikan ataupun hak bagi seseorang
pun padanya.

W A\ * : Maka dialah yang lebih berhak memilikinya, mak-
sudnya, maka dia lebih diutamakan di dalam ke-
pemilikannya daripada orang lain.

)"t'; A ,;l \ 6! Umar menetapkan (hukum) Ihya' al-Mawat
pada masa pemerintahannya, maksudnya Umar &
memutuskan pada masa pemerintahannya bahwa
siapa saja yang menghidupkan tanah yang terabai-
kan (mati), maka dialah yang lebih berhak memi-
likinya.

o PEMBAH^ASAI{

Lafazh hadits ini di dalam Shahih al-Bukhari dari jalur sanad
Muhammad bin Abdurrahman, dari Urwah, dari Aisyah +iy,, dari
Nabi &, beliau bersabda,

Jri r# *\ 4w3i7;i 6
"Barangsiapa yang memakmurkan (mengelola) tanah yang btrkan
milik seseorang, maka dialah yang lebih berhak."

Urwah berkata, " LImar mengambil keputusan (hukum) lhya
al-Mawat pada masa pemerintahannya."

Sudah saya sebutkan di dalam penjelasan kosakata hadits ini
apa yang telah disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar tentang pe-
ngertian lafazh ;;;'1: sebagaimana halnya lafazh W. yang tidak ada
di dalam hadits di atas. Maka dari itu, al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam
Fath al-Bari berkata, sebagaimana telah saya sebutkan, "Membuang
(lafazh) yang berkaitan deng an p\ (ya^g lebih berhak) karena su-
dah dimaklumi maksudnya." Apalagi al-Isma'ili telah menyatakan
hal tersebut di dalam riwayatnya.
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Adapun atsar yarrg dibuat mu'allaq oleh al-Bukhari adalah
ungkapan beliau, "Urwah berkat;r, 'Umar mengambil keputusan,
dan seterusnya'." Tentang hal ini al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam
Fath al-Bari berkata, "Atsar tersebul maushul (sanadnya bersambung)
dengan sanad tersebut sampai kepada Urwah, akan tetapi riwayat
Urwah dari Umar itu mursal, karena Urwah dilahirkan pada masa
akhir pemerintahan Umar. "

Imam Malik telah meriwayatkan di dalam kitab al-Muwaththa'
dari riwayat Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya .S bahwasanya
Umar bin al-Khaththab berkata,

.u 4i qw)iVi A
"Barangsiapa yang menghiduy,kan tanah yang mati, maka tanah
itu adalah miliknya."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata, "Kami
telah meriwayatkarurya di dalam il-Kharajkarya Yahya bin Adam
tentang sebab hal di atas, seraya berkata, Sufyan telah menceritakan
kepada kami, dari az-Zuhri, dari Sialim, dari ayahnya, dia berkata,
'Masyarakat mematok (batas) tanal'r dengan batu pada masa Llmar,
maka Umar berkata,

.n ;* w3i r>'i 5;
"Barangsiapa yang menghidup'kan tanah, maka tanah itu adalah
miliknya."

Yahya berkata, 'Seakan-akar beliau tidak menjadikan tanah
tersebut sebagai hak milik seseorang hanya dengan sekedar mem-
beri batas hingga dia menghidupkrn (mengelola)nya'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata, "Dan
kami telah meriwayatkan di dalarr, kitab al-Kharajkarya Yahya bin
Adam dari jalur sanad Muhammacl bin I-Ibaidullah ats-Tsaqafi, dia
berkata, Umar bin al-Khaththab mr:netapkan,

,,,Fi * ,-*:\t altyVi A
"Barangsiapa yang menghidupkan tanah mati, maka dia lebih ber-
hak dengannya."
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Dan dia juga meriwayatkan dari jalur sanad yang lain dari
Amr bin Syu'aib atau lainnya bahwasanya Umar berkata,

.n #rvF;"*;wt^ts:j. F',*Lut-l ,y v
"Barangsiapfr yant menelantarlsn tanah selama tiga tahun dengan

tidak mengelolanya,lalu datang orant lain lalu mengelolanya, mala
tanah itu adalah miliknya."

Seakan-akan yang dimaksudkan dengan menelantarkannya
adalah memberinya pembatas (memetaknya) dan tidak mengeli-
linginya dengan bangunan ataupun lainnya.

Ath-Thahawi meriwayatkan jalur sanad yang pertama yang
lebih sempurna darinya dengan sanad sampai kepada ats-Tsaqafi
tersebut, dia berkata, "Ada seorang penduduk Bashrah bernama
Abu Abdullah pergi menuju LJmar,lalu berkata,

i
,HL,,t 3 ;r|:elr b *\ #r t w :i ;Ht AL, "bL.

Jl yJ '5 ,uA:, t5; vi*i tl*X oi '* by ,dr
;ult4;$:v eui3 i6 i1 ,ai e)

"Se*ngguhnya di bumi Bashrah ada tanah yang tidak membahaya-

kan seorang pun dari kaum Muslimin, dan ia bukan tanah kharai

Qajak). lika Anda berkenan, maka bagiknnlah kepadaku sebagiannya

untuk aku jadikan sebagai kebun sayur-mayur dan zaitun." Maka
Umar menulis surat kepada Abu Musa (gubernur Bashrah) yang
isinya, "lika benar demikian, maka bagikanlah tanah itu kepadanya' ."

O KESIMPI,JLAN

7. Orang yang mengelola tanah mati (yang terabaikan) ya.g bukan
milik seseorang, maka dialah yang lebih berhak memilikinya.

2. Orang yang memetak tanah terlantar dengan pembatas, maka
dia tidak dapat memilikinya hanya dengan memberikan Pem-
batas.

3. Orang yang memetak tanah yang mati (terlantar) namun tidak
mengelolanya dalam waktu tiga tahun, lalu datang orang lain
mengelolanya, maka tanah itu milik si pengelola.
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4. Seharusnya kita meminta izin kepada pemerintah sebelum
mengelola tanah terlantar.

5. Sesungguhnya pemberian tan,rh dari pemerintah itu belum
dianggap pemberian hak milik kecuali sesudah diolah dan
dikelola.

6. Pengelolaan tanah-tanah pertanian itu berbeda dengan Penge-
lolaan tanah pemukiman.

7. Tidak halal bagi seorang Muslim mengambil (secara tidak
benar) tanah terlantar yang masih dimiliki orang lain untuk
dikelola dan dimiliki.

8. Orang yang mengolah tanah terlantar yang ada kaitannya
dengan hak kaum Muslimin ataru kemaslahatan mereka, maka
dia tidak bisa menjadi pemiliknya dengan cara mengolahnya.

+G.ar*-
121 Diriwayatkan dari Sa'id bin Zaid & dari Nabi M, beliau ber-

sabda,

,g * €
"Barangsiapa yang menghidupkan tanah yang mati, maka tanah itu
adalah miliknya."

Diriwayatkan oleh Imam yang Tiga, dan dinilai hasan oleh
at-Tirmidzi, dan dia berkata, "Diriwayatkan secara mursal." Dan
statusnya sebagaimana yang dia katakan. Dan diperselisihkan pada
para perawinya (sahabat), ada yang mengatakarurya labir, ada juga
yang mengatakannya Aisyah, dan irda pula yang mengatakannya
Abdullah bin Umar. Dan yang rajih itdalahpendapat yang pertama.

O KOSA KATA
n6) Maka tanah itu a,lalah miliknya. Maksudnya,

maka dia berhak memilikinya.

Imam yang Tiga: Maksudnya adalah Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan
an-Nasa'i.

'Q4J
;;jl Ft*
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Dan dia berkata : Maksudnya adalah at-Tirmidzi yang berkata.

Dan statusnya : Maksudnya dalam riwayat hadits ini.

Sebagaimana yang dia katakan: Maksudnya sebagaimana yang
dikatakan oleh at-Tirmidzi, bahwasanya hadits
tersebut diriwayatkan secara mursal. Maka ia
adalah hadits mursal.

Pada para perawinya: Yaitu dari kalangan sahabat, dari Rasulullah.g.

Abdullah bin Umar: Demikian disebutkan di dalam naskah Bulugh
al-Maram, padahal yang benar adalah Abdullah
bin'Amr.

Yangrajih : Maksudnya pendapat yang diutamakan (yang
kuat) dari pendapat-pendapat yang ada.

Yang pertama: Yaitu hadits dari riwayat Sa'id binZaid.

O PEMBAHASAN

Sudah dibicarakan hadits ini dalam uraian tentang hadits ke-
empat dari hadits-hadits bab al-Ghashab (merninjam tanpa izin).
Saya telah menjelaskan di sana tentang bersambungnya hadits ini
(m au shul) dan kemur sal anny a, dan perselisihan ten tang sahaba t
Nabi yang meriwayatkannya.

+cd,l
TIDAI{LIUI I'AERAH LINI'UNG TII.I MELIUNKAN UNTUK

AI.LAII IDAN RASUINYA

(3) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas'#,2, bahwasanya ash-Sha'b bin
Jatstsamah .& telah mengabarkan kepadanya bahwasanya
Nabi ffi bersabda,

.ily*+'jr 
",6? 

Y

"Tidaklah daerah lindung itu melainkan untuk Allah dan untuk
RasulNya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.
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o KOSA KATA

tY)3 * it;. \i: Kata .;-alt secara bahasa artinya perlindungan
dan pertahanan. Di dalam al-Qamus al-Fairuz
Abadi berkata, $u>J ,W ;*:;;-;At u; artinya,
melindungi sesuatu. Kata'>{.i bermakna .r:; (tem-
pat perlindungan) berwazan u,2t tetapi bermakna
objek 3r;.
Dan dikatakan: ,.o;.;lt u; artrnya, mencegah orang
sakit dari hal-hal ,/ang membahayakannya. Ter-
masuk dalam arti ini adalah ungkapan seorang
penyair berikut:

Kamu bilang, " Sulai,nan, kenapa badanmu kttrus,

seolah-olah dokter mencegahmu minum."

uaji ad,alah tempat yang terlindungi. itlAt ,r;1,
artinya menjadikan tempat menjadi terlindungi
(terjaga), tidak boleh didekati, atau menemukan-
nya terlindungi. Al-Hafizh Ibnu Hajar mengata-
kan di dalam kitabnya Fath al-Bari. Asal kata *^7ji
menurut orang Arab adalah bahwasanya kepala
(suku) dari mereka apabila mampir di suatu tem-
pat yang subur, maka anjingnya menggonggong
di atas tempat yang;berdataran tinggi, maka sejauh
mana suara anjing itu terdengar, maka sebatas ifu
pulalah dia menja,likan tempat tersebut sebagai
daerah lindung dari segala arah, maka tidak boleh
selain dia menggr,mbala di situ, sementara dia
boleh menggembala di tempat lainnya bersama
orang lain.

;,;.ji adalah temp,rt (daerah) yang terlindungi,
lawan kata dari iuJi. Artinya, daerah lindung di
mana tanah yang terlantar di dalamnya dilarang
untuk dikelola, ag.rr rumput-rumputnya menjadi
banyak sehingga trisa digembala oleh binatang-
binatang ternak khusus sementara hewan ternak
lainnya dicegah.
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Di dalam hadits an-Nu'man bin Basyir Cr, disebut-
kan, bahwasanya Rasulullah # telah bersabda,

.utw *\t e'LVni e +v Js.:.'aVni

"Ketahuilah bahwa setiap ,rio itu mempunyai tempat
yang dilindungi. Dan ketahuilah bahwa tempat yang
dilindungi milik Allah adalah hal-hal yang diharam-
lwnNya."

.;oji aiaefinisikan secara syar'i (terminologi): La-
rangan dari penguasa untuk melakukan penggem-
balaan binatang ternak di daerah tertentu dari
daerah-daerah yang mubah, karena tempat tersebut
dijadikan khusus untuk menggembalakan hewan
ternak zakat misalnya, sehingga tidak mungkin
seseorang mengolah tanah tersebut.

Islam telah menghapus kebiasaan ]ahiliyah.di da-
lam masalah daerah yang terlindungi (,-r;-.lt) dan
membatasi hak tersebut untuk pemimpin kaum
Muslimin saja demi kemaslahatan umat.

o PEif,BAITASAN

Al-Bukhari memuat hadits ini dalam kitab asy-Syurbi, pada
Bab La Hima llla Lillah wa li Rasulihi (tidaklah tempat lindung itu
melainkan untuk Allah dan RasulNya), dari jalur sanad Ibnu
Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah, dari Ibnu Abbas

'#,, bahwasanya ash-Sha'b bin Jatstsamah, beliau berkata, sesung-
guhnya Rasulullah Si bersabda,

ty)3+ .it *r- v
"Tidaklah tempat lindung itu melainkan untuk Allah dan untuk
RastilNya."

Dan Ibnu Syihab berkata, "Ada informasi sampai kepada kami

;q9tS a;lt '-; ;;'Lii gilt ,r,1, M :/t i)i

"Bahwasanya Nabi & melindungi an-Naqi' (sebagai tempat yang
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dilindungi), dan bahwasanya lt'mar melindungi daerah asy-Syaraf
dan ar-Rabadzah (sebagai tempc't yang dilindungi)."

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam kitabnya Fath al-
Bari,"Ucapannya, 'Dan dia berkata, 'Ada informasi sampai kepada knmi
bahwasanya Nabi M, melindungi an-Naqi' (sebagai tempat yang dilin-
dungi)'."

Demikianlah menurut semua riwayat yang ada, kecuali riwa-
yat dari AbuDzar. Yang berkata d. sini adalah Ibnu Syihab, dan ia
menjadi bersambung (maushul) dergan sanad tersebut, sementara
ia (sendiri) merupakan sanad tflursil ataumu'dhal.

Demikian juga Abu Dawud meriwayatkannya dari jalur sanad
Ibnu Wahb, dari Yunus, dari Ibnu Syihab. Beliau menyebutkan
y ang maushul dan y arrg mursal sem uanya. "

Disebutkan dalam riwayat yang bersumber dari Abu Dzar:
"Dan Abu Abdullah berkata, 'Ada informasi yang sampai pada
kami.'dan seterusnya, sehingga sebagian ulama asy-Syurrah (yang
mengupas hadits dan menjelaskannya, pent.) menduga bahwasa-
nya ungkapan itu merupakan ucapan al-Bukhari, padahal tidak
demikian. Sebab, al-Isma'ili telah meriwayatkannya dari jalur sanad

Ahmad bin Ibrahim bin Milhan, dari Yahya bin Bukair, yaitu Syaikh
(gurunya) al-Bukhari. Di sini beli;ru menyebutkan yang maushul
(sanadnya bersambung) dan yang mursal semuanya berdasarkan
yang benar, sebagaimana yang diri'ruayatkan oleh Abu Dawud.

Di dalam riwayat yang dikeluarkan oleh Abu Nu'aim di
dalam Mustakhrajnya, di dalamnya terdapat kerancuan, karena dia
telah meriwayatkannya dari jalur srnad yang dikeluarkan oleh al-
Isma'ili, lalu di situ beliau hanya terbatas pada sanad yang maushul
saja berdasarkan matan (isi hadits) yang mursal, yaitu ucapannya,
"Menjadikan an-Naqi' (sebagai tempat yang dilindungi)," padahal
ini tidak termasuk hadits Ibnu Abtras dari ash-Sha'b, ia hanyalah
informasi yang sampai kepada az-Zuhri (Ibnu Syihab) seperti di-
sebut di atas.

An-Naqi'pada asalnya adalah sebutan untuk setiap tempat
genangan air dan surnur yang banyak aimya, dan ia juga mencakup
sebutan untuk beberapa tempat, st:perti an-Naqi' al-Khadhimat,
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yaitu tempat di mana As'ad binZurarah melakukan Shalat ]um'at
di Madinah. Sedangkan an-Naqi' yang dilindungi oleh Rasulullah
# adalah yang terletak di sebelah selatan kota Madinah, yang kini
dikenal dengan nama Wadi an-Naqi' (lembah an-Naqi'), dan ter-
letak sebelah utara al-Fara' dan sebelah timur Warqan, dan luasnya
kira-kira 1 x 8 (satu kali delapan) mil, dan jaraknya dari Madinah
kira-kira 80 km. Aliran lembah an-Naqi'ini mengalir ke lembah al-
'Aqiq.

Sedangkan riwayat yang menyebutkan bahwasanya Naqi'
yang dilindungi adalah Naqi' al-Khadhimat, maka itu riwayat yang
tidak benar, karena riwayat itu merupakan riwayat Abdullah al-
'Umari, sedangkan dia dha'if (lemah).

Adapun sabdanya,

l,Ffi+'jt *e V

"Tidaklah tempat lindung itu melainkan untuk Allah dan untuk
RasulNya."

Maka Ibnu Hajar mengatakan di dalam kitabnya Fath al-Bari,
"Asy-Syafi'i berkata, 'Ada kemungkinan makna hadits itu dua hal,
salah satunya adalah: 'Tidak seorang pun berhak membuat daerah
lindung untuk kaum Muslimin, kecuali daerah yang telah ditetap-
kan oleh Nabi sebagai daerah lindung.'Dan yang kedua, artinya
adalah: '(Tidak seorang pun berhak membuat daerah lindung
untuk kaum muslimin), kecuali berdasarkan seperti sesuatu yang
dilindungi Nabi *9.' Maka menurut pengertian yang pertama, tidak
boleh seorang pun dari para aparat pemerintah sesudah Nabi #
untuk membuat daerah lindung. Sedangkan menurut pengertian
yang kedua, membuat daerah lindung itu khusus (hak prerogatif)
bagi orang yang menggantikan posisi Rasulullah ffi, yaitu khusus-
nya para khalifah'."

Yang lebih mendekati kebenaran, secara zahfu adalah penger-
tian yang kedua, berdasarkan riwayat yang tsabit bahwa Umar.&
melakukan perlindungan tempat tertentu setelah Rasulullah M, dan
demikian pula Utsman bin Affan "& melakukannya. Sudah menjadi
riwayat yangmutawatir di kalangan para ulama bahwa Umar telah
menjadikan asy-Syaraf dan ar-Rabadzaft sebagai daerah lindung.
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Sementara (kritikan pada) keadaan Urwah yang dilahirkan pada
masa-masa akhir pemerintahan Urnar 4;,, namun dia tumbuh dan
menjadi remaja di Madinah di tengah-tengah masyarakat yang
tidak awam terhadap tempat-tempat yang diiadikan daerah lin-
dung oleh Umar & seperti yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di
dalam Shahihnya pada akhir-akhir Kitab al-lihad dari jalur riwayat
Malik, dariZaidbin Aslam, dari ayahnya,

6b)t * W eq u $; S**! +#" vHt J) * bi
'uy 

e@ti?t iry 6*xl * etq'St # U,tra
eu-D ,e$it *r: F-At :.,, S7ii3 Lr;.* 6iLit a3t;

JL.V|r;$*u iu# il v.;y tuo it er e-* ,Jt e,
C;Ut:44V ,$;r';la;*it ,!fi q$t r', olyU:: ,F
'istr: rLei6 ..frj ui ri rui 4;rrsi hyst *i'u,I*r'#,
er* fr ,ii3JA frt.iit 6ir; ,9;t: yfu' 'a ,* Fi
,py-ryr e.wtwii#at uP.wtiuw e3ry sl
. J . , '. 7- r I a < a

rrge)t bw
"Bahwasanya Umar bin al-Khalhthab *o pernah mempekerjakan
mantan budaknya yang bernarra Hunai untuk menjaga daerah
lindung, seraya berkata, 'Wahai Hunai, jaga prilakumu dari men-
zhalimi kaum Muslimin, dan takutlah terhadap doa orang yang
teraniaya, knrena doa orang yang' teraniaya itu mustajab, dan ma-

sukkanlah pemilik sedikit unta dan pemilik sedikit domba, dan hati-
hatilah terhadap unta-unta milik tbnu 'Atf dan lbnu Affan, karena
kalau hewan ternak merekn berdtta binnsa, maka mereka pasti kembali
berkebun kurma dan bercocok tanam. Dan sesungguhnya pemilik
sedikit unta dan pemilik sedikit domba, kalau heuan ternak merekn
binasa, maka mereka akan datang kepadaku dengan seluruh marga-
nya,lalu mengatakan,'Hai Amirul Mukminin, apaknh aku akan
membiarkan mereka (miskin)? Su,tgguh celaka kamu! Sungguh, air
dan rumput-rumputan itu lebih rnudah bagiku daripada emas dan
perak.' Demi Allah, sungguh mereka akan memandang bahwasa-
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nya aklt telah menzhalimi merekn, karena ia (Madinah ini) adalah
negeri merekn, dan mereka telah berperang mempertahankannya di
masa lahiliyah, dan mereka masuk lslam tetap mempertahankan-
nya. Demi Dzat yang jiwaku ada di TanganNya, kalau saja bukan
knrena harta yang dibebanknn kepadaku fi sabilillah, tentu aku tidak
akan membuat daerah lindung di negeri mereka sejengkal pun'."

Ucapan Umar.*, di dalam hadits ini: g.;.lir +')j ra-At +, ;u'sil
"dan masukkanlah pemilik sedikit unta danpemilik sedikit domba", Mak-
sudnya janganlah kamu mencegah para pemilik sedikit unta dan
sedikit domba untuk menggembala di daerah lindung. L-pi adalah
kata tashghir daikata e;y, yaitu sekelompok unta yang berjumlah
antara 10 ekor hingga 19 ekor. Ada pendapat yang mengatakan:
Antara 10-40 ekor, dan ada pula yang mengatakan, antara 20{,0
ekor. Tashghir di sini bermakna taqlil (sedikit). Artinya, masukkan-
lah para pemilik unta yang jumlahnya sedikit dan pemilik kambing
yangjumlahnya sedikit tempat gembala di dalam area lindung,
untuk memberikan kemudahan bagi mereka yang lemah itu dan
untuk menjaga perasaan mereka.

Daerah lindung yang dimaksud di sini adalah daerah lindung
asy-Syaraf dan ar-Rabadzah yang telah saya utarakan melalui riwa-
yat al-Bukhari di dalam bahasan ini. Asy-Syaraf. yar.g dimaksud
adalah perbukitan. Di dalam al-Qamus, al-Fairuz Abadi berkata,
"Dekat bukit Syuraif. Dan Syuraif adalah gunung tertinggi di negeri
Arab, dan aku telah mendakinya. Sedangkan asy-Syaraf itu ada di
daerah lindung Dhariyah dan Rabadzah."

Ucapan penulis al-Qamus, "Daerah lindung Dhariyah dan
Rabadzah" perlu disangsikan, karena Dhariyah terletak di daerah
al-Qashim, berjarak kira-kira 150 km dari barat daya kota ar-Ras,
dan terletak sebelah timur ar-Rabadzah condong ke arah selatan
yang jaraknya kurang lebih 200 km. Dan Dhariyah itu sendiri
terletak antara kota ar-Ras dan kota Afif. Sedangkan ar-Rabadzah
berjarak kurang lebih 200 km dari kota Madinah dan terletak di
sebelah timur condong ke selatan. Dahulu berada di perlintasan
jalan dari Irak menuju daerah Hljaz, dan di sebelah utaranya terda-
pat gunung Sinam yang jaraknya kurang lebih 12 km. Ar-Rabadzah
dahulu merupakan perkampungan yang sangat ramai hingga
akhirnya dibinasakan oleh kaum Qaramithah (kaum penganut
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paham kebatinan, pent.) tahun 319 H.

Ada ungkapan al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari
tentang ar-Rabadzah, "Ar-Rabadzah suatu tempat terkenal yang
terletak di antara Makkah dan }4adinah" adalah tidak benar.
Adapun asy-Syaraf adalah perbuk tan (daerah pegunungan) yang
terletak di dekat ar-Rabadzah yang jaraknya ke arah timur tidak
lebih dari 10 km darinya. Daerah perbukitan ini memanjang dari
'Arja di sebelah utara ke selatan yalrg panjangnya kira-kira 100 km.
Dan airnya mengalir dari bagian timurnya ke al-Qashim dan dari
sebelah baratnya ke Hijaz. Tampaknya ia merupakan daerah yang
paling tinggi di sana. Kelihatann),a al-Fairuz Abadi (penulis a/-

Qamus al-Muhith, pent.) tidak merrpunyai kesempatan tmtuk me-
ngetahui daerah-daerah tersebut, maka dari itu perkataannya
simpang siur. Di dalam pasal dhad daribab wawu danya- ia berkata,
"Dan Dhariyah itu terletak antara llashrah dengan Makkah." Dan
pada ungkapannya tentang ar-Ratradzahpada pasal ra' dari Bab
Dzal iaberkata, "Dekat kota MadinaLh."

Sudah sangat populer di kalangan masyarakat bahwa Umar
& telah menjadikan Dhariyah sebagai daerah lindung. Demikian
juga beliau telah menjadikan ar-Rabadzah, asy-Syaraf dan Dhariyah
sebagai daerah lindung. Kemudiar, datang Utsman.#,lalu beliau
memelihara daerah lindung an-Nar1i'yang telah dijadikan daerah
lindung oleh Rasulullah Sj, dan br:liau juga memelihara daerah
lindung ar-Rabadzah, asy-Syaraf dan Dhariyah hingga ketika
unta-unta (milik negara) makin banyak pada masa pemerintahan
Utsman "& mencapai kurang lebih 40.000 ekor, maka beliau me-
merintahkan untuk menambah daerah lindung yang cukup untuk
menampung unta dan lunggangan r;etiap anggota pasukan. Beliau
menambah daerah lindung yang cul:up banyak untuk kepentingan
kaum Muslimin. Bahkan Utsman & membeli salah satu lembah air
milik Bani Dhabinah, yang merupakan daerah yang paling dekat
kepada Dhariyah, yang dikenal dengan nama al-Bakrah. Beliau
memasukkannya sebagai wilayah lindung, setelah beliau membe-
linya dari hartanya sendiri.

O KESIMPI'LAN
1. Penghapusan kebiasaan-kebiasarrn kaumlahiliyah
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2. Diperbolehkan bagi seorang imam (penguasa) membuat daerah
atau kawasan lindung yang hanya diperuntukkan untuk hewan-
hewan ternak Baitul Mal kaum Muslimin.

3. Diperboiehkan memberi izin kepada kaum yang lemah dari
kaum Muslimin untuk menggembala di daerah lindung.

4. Tidak diperbolehkan mengolah tanah mati (untuk kepentingan
pribadi) yang masih ada kaitannya dengan kepentingan kaum
Muslimin.

+c'c2t
@l Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas @;, beliau berkata, Rasu-

lullah S9 bersabda,

3te \: :'* \
"Tidak boleh membahayaknn (orang lain), dan tidak boleh membalas
bahaya dari orang lain."

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah. Dan dia memiliki
riwayat dari hadits Abu Sa'id semisal dengannya, dan ia di dalam
al- Muwaththa' secara mur sal.

O KOSA KATA

1eii 3?i Ibnu Manzhur di dalam Lisan al-'Arab mengata-
kan, "Dan diriwayatkan dari Nabi s, bahlvasanya
beliau bersabda,

p>t:yt i )te.l: ,r- i
"Tidak boleh membahayakan (orang lain), dnn tidak
boleh membalas bahaya orang lain di dalam lslarn."

Beliau berkata, "Dan masing-masing dua kata
tersebut mempunyai arti tersendiri. Maka makna
5? i artinya, seseorang tidak boleh membahaya-
kan saudaranya. 'rpsi @a}taya) adalah lawan kata

aii.lr 
(manfaat). Sedangkan sabdanya, 1-p iiber

makna: Pertama, satu sama lain tidak boleh saling
membahayakan. Ini berarti;t;; berasal dari kedua
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pihak secara berse,maary sedangkan ,i; };tanya ter-
jadi dari satu pihak.

Kedua, ,W i adalah tidak boleh membalas bahaya
kepada orang yang telah membahayakannya, akan
tetapi hendakny;r memaafkannya, sebagaimana
Firman Allah $s,

i$tti;G'4",1# uii 69'uA e dtEsiF
{@'#

"Tolaklah (kejahata t itu) dengan cara ynng lebih baik,

maka tiba-tiba oratry yang antaramu dan antara dia
ada permusuhan, seilah-olah telah menjadi teman yang
sangat setia." (Fushshilat: 34).

Ketiga,Ibnu al-Atr;ir mengatakan, "Sabda beliau Y

.2;o" artrnya seseorang tidak boleh membahayakan
saudaranya, sehingga mengurangi haknya walau-
pun sedikit. Sedargkar.')tAt adalah bentuk wazln
dari last yang berarti janganlah membalas per-
buatan saudaramu yang membahayakan dengan
menimpakan bahe ya kepadanya.

i;;lr merupakan pr:rbuatan dari satu pihak, sedang-
kan '.,t'iost merupa.<an perbuatan dari dua pihak.

merupakan balasannya.

Keempat, ada ya:rg berpendapat: "'tAt adalah
sesuatu yang dengannya Anda membahayakan
orang lain, sedanp;kan Anda mengambil manfaat
darinya, sedangkan 'rt-p)t adalah Anda menimpa-
kan bahaya kepadrr orang lain dengan tidak meng-
ambil manfaat dar inya."

Kelima, ada pula yang berpendapat: Keduanya
searti, dan ia diulargi hanya sekedar untuk mene-
kankan (ta-kid).

Maksudnya adalat. Abu Sa'id al-Khudri +,.
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Dan dia memiliki: Maksudnya riwayat milik Ibnu Majah. Saya
akan menyinggung di dalam analisa nanti bahwa
ucapan ini merupakan praduga salah (wahm), sebab
Ibnu Majah tidak meriwayatkannya dari sumber
hadits Abu Sa'id #.

Semisal dengannya: Maksudnya semisal hadits Ibnu Abbas +9.

Dan ia : Maksudnya adalah hadits 1e i i tt- i.
Mursal : Yaitu dari jalur Malik, dari Amr bin Yahya al-

Mazini, dari ayahnya, yaitu Yahya bin Umarah bin
Abu al-Hasan, dari Nabi *(;. Yahya bin Umarah
adalah seorang tabi'i.

O PEMBAIIASAN

Ibnu Majah mengeluarkan hadits Ibnu Abbas +9 ini dari jalur
sanad Jabir al-Ju'fi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. ]abir al-Ju'fi
adalah seorang yang tertuduh (mttttaham). Ibnu Majah berkata,
Abdu Rabbihi bin Khalid an-Numairi Abu al-Mughallis telah men-
ceritakan kepada kami, Fudhail bin Sulaiman telah menceritakan
kepada kami, Musa bin'Uqbah telah menceritakan kepada kami,
Ishaq bin Yahya bin al-Walid telah menceritakan kepada kami,
dari Ubadah bin ash-Shamit, bahwa Rasulullah & memutuskan
bahwasanya,

.ite i: .,'- i
"Tidak boleh membahayakan (orang lain), dan tidak boleh membalas
terhadap bahaya orang lain."

Di dalam az-Zawa'id (al-Haitsami) berkata, "Pada hadits
Ubadah ini terdapat isnad yang para perawinya tsiqat (terpercaya),
hanya saja munqathi' (terputus), karena Ishaq bin al-Walid dikata-
kan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu 'Adi, "Ia tidak pernah berjumpa
tlbadah bin ash-Shamit." Al-Bukhari pun berkata, "Ia tidak pernah
bertemu l-Ibadah bin ash-Shamit."

Ibnu Majah tidak mengeluarkan hadits ini dari jalur sanad
Abu Sa'id al-Khudri **a. Maka secara zahir bahwa ungkapan a/-
Mushannif (Ibnu Hajar), "Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah
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dari hadits Abu Sa'id serupa dengannya" adalah dugaan salah.
Saya telah mengkaji secara teliti Sunan lbnu Majah, namun saya
tidak menemukan padanya hadits tersebut dari jalur sanad Abu
Sa'id.

Ash-Shan'ani dalam Subul as-Salam mengekor kepada al-
Mushannif (Ibnu Hajar) dalam dugaan salah ini, demikian juga oleh
asy-Syaukani dalam Nail al-Autlar, di mana dia berkata, "Ibnu
Katsir berkata, 'Adapun hadits: :1.+ i: 5? i adalah diriwayatkan
oleh Ibnu Majah dari Ubadah bin ash-Shamit. Dan beliau meriwa-
yatkan dari hadits Ibnu Abbas dan Abu Sa'id al-Khudri, dan ini
adalah hadits masyhur."

Kemudian asy-Syaukani berllata, "Ia terdapat juga pada Ibnu
Majah, ad-Daruquthni, al-Hakim, dan al-Baihaqi dari hadits Abu
Sa'id."

Dan tidak diperselisihkan lagi (bahwa) diriwayatkan dari
Malik ,ir,L*i, bahwa beliau meriwayatkan hadits ini secara mursal
dari Amr bin Yahya al-Mazini, dari ayahnya, dari Nabi M. Dan az-
Zaila'i di dalam Nashb ar-Rayah berl<ata, "Sabda beliau, )tp i j 'rr- i
p>uyr ,-,', adalah diriwayatkan dari hadits tlbadah bin ash-Shamit,
Ibnu Abbas, Abu Sa'id al-Khudri, Abu Hurairah, Abu Lubabah,
Tsa'labah bin Malik, Jabir bin Abdrrllah dan Aisyah r$!."

Al-Hafizh Zainuddin al-'Iraq. di dalam Takhrij Ahadits Mukh-
tashnr al-Minhajberkata, "Hadits p:,r.:)r i ttii, ,.r-.j ldiriwayatkan)
Ibnu Majah dari hadits Ibnu Abb,rs dan Ubadah bin ash-Shamit
tanpa ungkapan C)t;)l u2, dan demikian juga diriwayatkan oleh al-
Hakim dari hadits Abu Sa'id, dan t,eliau berkata, "Sanadnya shahih
sesuai dengan persyaratan Muslim

Dan ad-Daruquthni meriwayatkan hadits: it?) \t ,* y dari
Aisyah €k, dari jalur sanad al-Waqi<li, dan ad-Daruquthni juga me-
riwayatkannya dari hadits Ibnu Abbas, sedangkan dalam sanadnya
terdapat Ibrahim bin Isma'il, yaitu Ibnu Abu Habibah yang masih
dipermasalahkan kredibilitasnya.,\d-Daruquthni berkata, Isma'il
bin Muhammad ash-Shaffar mengabarkan kepada kami, Abbas bin
Muhammad mengabarkan kepada kami, Utsman bin Muhammad
bin Utsman bin Rabi'ah bin Abu A.bdurrahman mengabarkan ke-
pada kami, Abdul AzizbinMuham.nad telah mengabarkan kepada
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kami dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu Sa'id al-Khudri,
bahwasanya Nabi *!; bersabd a, ite i: :i- i

Dan al-Hakim telah meriwayatkannya di dalam al-Mustadrak
dari hadits Utsman bin Muhammad bin Rabi'ah dengan sannd (rnilik)
ad-Daruquthni, dan matannya ditambahkan pada ujungnya,

*,iut J: e: cs ,ht;? ? U
" Barangsiapa yang membahayakan, niscaya Allah menimpakan
bahaya atasnya, dan barangsiapa yang mempersulit, maka Allah
akan memper sulitny a." Dan dia berkat a, " Sznadnya shahih."

Ad-Daruquthni telah mengeluarkannya juga dari hadits Abu
Hurairah dari jalur sanad Ahmad bin Muhammad bin Ziyad, Abu
Isma'il at-Tirmidzi telah mengabarkan kepada kami, Ahmad bin
Yunus telah mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy
telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, aku menduganya
berkata, dari Ibnu 'Atha', dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa
Nabi E bersabda,

.^bV ,rV'^i.:. &-Li itu. €t6i'y*-'lS r::;; i: -,;- i
"Tidak boleh membahayaknn (orang lain) dan tidak boleh menytilit-
kan, dan jangan sampai seorang dari knmu mencegah tetangganyn
meletakkan kayu (galar)nya pada dindingnya."

Hadits ini, bersama banyaknya jalur sanadnya, namun tidak
satu pun yang lepas dari cacat (permasalahan), tetapi maknanya
"mencegah sesuatu yang menyakiti dan mengganggu terhadap jiwa
dan orang lain, serta tidak membuat mudarat," merupakan salah
satu kaidah (prinsip) dasar (ushul fikih) yang disepakati oleh selu-
ruh ulama Islam, dengan menyimpulkannya dari Kitabullah dan
Sunnah Nabi *8, dan dengannya mereka menetapkan status hukum
berbagai perisriwa. (Sebagai contoh), di dalam Kitabullah (al-Qur'an)
terdapat Firman Allah Sc,

4"**W."i;r$1;y
"langanlah kamu menyttsahknn mereka untuk menyempitkan (hati)
merekn." (Ath-Thalaq: 6).
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Dan FirmanNya,

4 :, 
j'l I W S ; Y, I olz4i'f# t y

"langanlah seorang ibu menderita kesengsarlan karena anaknya
dan seorang ayah larena anakn'4a." (Al-Baqarah: 233).

Dan FirmanNya,

$Vi U'-U;i\41 iL ;.s ;t V & 3. i#'+i I, *
"Sesudah dipenuhi wasiat yang,libuat olehnya atau sesudah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudarat (kepada ahli waris).
(Allah menetapknn yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-
benar dari Allah." (An-Nisa': 12).

Dan FirmanNya,

l t )- ?r- )l ,a,a? ll e

4 A$# fi ,(,i-it;S og i4'{ ; q$3,-75y
"Dan janganlah penulis dan sc:ksi saling sulit-menyulitkan.lika
kamu lakulan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah

su at u kefa sikan p a da dir im u. " (.2 t l-Baqa r ah: 282).

Demikian pula Allah menyej ajarkan perbu atan'rr'4i dengan
dosa yang paling besar, di mana Dia berfirman,

6a3l) <)4i5i 6' 6 f, I i'1) $rj r3.i v:Gi 3 iily
$",voclinufi\3rL"C

"Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang
mendirikan masjid untuk meninfuulkan kemudaratan (pada orang-
orang Mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara
orang-orang Mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang
yang telah memerangi Allah dnn RasulNya sejak dahulu." (At-
Taubah:107).

Rasulullah SB juga telah mengabarkan bahwa menyingkirkan
sesuatu yang mengganggu dari tengah jalan adalah sedekah di
dalam banyak hadits-haditsnya y ang menetapkan bahwasanya
tidak halal bagi seorang Muslim menimpakan bahaya 'rtfi)i terha-
dap dirinya sendiri ataupun terhadap orang lain. Wallahu a'lam.
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(5) Dari Samurah bin ]undab *S, beliau berkata, Rasulullah #
bersabda,

'4 4 ,iii *v Vt; tt;i 6
"Barangsiapa yang memflsang @agar) seleliling dinding pada suatu
bidang tanah, maka tanah itu adalah miliknya." Diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan dinilai shahih oleh Ibnu al-Jarud.

O KOSA KATA
;tLil' bVl j: Barangsiapa yang memasang (pagar) sekeliling

dinding, maksudnya membangun dinding (pagar)
yang mengelilingi.

.i"rl -b : Pada suatu bidang tanah, maksudnya tanah ter-
lantar yang tidak ada pemiliknya.

'n G* : Maka tanah itu adalah mitiknya. Maksudnya maka
dialah yang berhak memilikinya.

O PEMBAHASAN

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dari riwayat al-
Hasan dari Samurah. Dan tentang apakah al-Hasan mendengar
dari Samurah adalah masih diperselisihkary dan sudah disebutkan
berulang-ulang di muka.

+A'cZI
TEMPAT BERISTINAHAT HEWAN TERNAI(

IDI SEI(ITAR SUMI,'R

(6) Diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal **o, bahwasanya
Nabi #4 bersabda,

.#.;|.t*i, Vt'r;;rii.:i e t?. r* U
"Barangsiapa yang menggali sltmur, maka dia *rraopot (wilayah
seluas) empat puluh hasta sebagai tempat beristirahat bagi hewan
ternaknya;' Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan snad lemah.
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s KOSA KATA
lLb : $;Jiadalah temprt istirahat unta di sekitar telaga,

dan tempat peristrrahatan domba di sekitar danau.

O PEMBAHASAITI

Sebab lemahnya hadits ini adalah bahwa Ibnu Majah meriwa-
yatkannya dari dua sanad yang be rpusar pada Isma'il bin Muslim
al-Makki, dari al-Hasan, dari Abdullah bin Mughaffal, dan dia
seorang yang lemah (dha' ifl .

(Ibnu Hajar) berkata di dalanr Tahdzib at-Tahdzib, Amr bin Ali
berkata, Yahya dan Abdurrahman tidak mau meriwayatkan hadits
darinya. Dan Ali berkata, dari riwayat al-Qaththan, "Ia selalu men-
campuradukkan (sanad), dia menceritakan kepada kami tentang
satu hadits dalam versi tiga macarn." Ishaq bin Abu Isra'il berkata,
dari Ibnu Uyainah, "Isma'il sering keliru, aku bertanya kepadanya
tentang hadits, namun dia tidak mengetahui sedikitpun." Abu
Thalib berkata, dari Ahmad Diriw ayatkan dia berkata), "Dia ada-
lah orang yang haditsnya munkar." Sedangkan Ibnu Ma'in berkata,
"Ia tidak ada apa-apanya." Dan Ibnu al-Madini berkata, "Tidak
boleh dicatat haditsnya." Al-Fallas berkata, "Dia adalah seorang
yang dhaif di dalam hadits, sering berpraduga salah, dan dia ada-
lah seorang yang shaduq (bisa dip ercaya) namun banyak keliru.
Orang yang meriwayatkan hadits clarinya adalah orang yang tidak
memperhatikan para perawinya.' Al-lauzajani berkata, "Sangat
lemah sekali." AbluZur'ah berkata, "Lemah haditsnya." Abu Hatim
berkata, "Lemah haditsnya, lagi.<acau (hafalannya)." Ibnu Abi
Hatim berkata, Aku berkata kepada ayahku, "Apakah dia yang
lebih engkau suka atau Amr bin Ubaid?" Beliau menjawab, "Kedua-

nya lemah semua," dan Isma'il itu st:ndiri lemah haditsnya, (namun)
tidak diabaikan (laisa bi matruk), haditsnya (tetap) dicatat." Al-
Bukhari berkata, "Diabaikan oleh Yahya dan Ibnu Mahdi."

Al-'Uqaili, ad-Dulabi, as-Saji, Ibnu al-Jarud dan lain-lain me-
nyebutkannya dalam kitab adh-Dhu' afa' .

+G'e,
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SEORANG PEMIMPIN BOLEH MEMBAGIKAN
BEBERAPA PEtrAK TANAH TERLITNTAN

Ql Diriwayatkan dari 'Alqamah bin Wa'il, dari ayahnya &,

. o y ;;-. w Ji'^Aii M 3pt':ti
"Bahwasanya Nabi E membagikan sepetak tanah kepadanya di
Hadhramauf," Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi,
dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban.

O KOSA KATA
Alqamah bin Wa'il: Adalah 'Alqamah bin Wa'il bin Hujr bin Rabi'ah

al-Hadhrami al-Kindi al-Kufi. Dia meriwayatkan
hadits (berguru) dari ayahnya dan al-Mughirah
bin Syu'bah. Dan murid yang meriwayatkan dari
beliau adalah saudaranya sendiri, yaitu Abdul
Iabbar bin Wa'il, dan keponakannya, yaitu Sa'id
bin Abdul fabbar, Abdul Malik bin Umair, Amr
bin Murrah, Sammak bin Harb dan lain-lain.

At-Tirmidzi mengatakan, "Alqamah bin Wa'il bin
Hujr mendengar dari ayahnya (belajar hadits
kepada ayahnya. Pent.), dia adalah kakak Abdul
Jabbar bin Wa'il, sedangkan Abdul Jabbar tidak
sempat mendengar dari ayahnya."

Dan (Ibnu Hajar) berkata di dalam Tahdzib at-
Tahdzib, "Ibnu Hibban menyebutnya dalam Kitab
ats-Tsiqat." Saya berkata, "Ibnu Sa'ad menyebutkan-
nya di dalam ath-Thabaqah ats-Tsalitsah min Ahli al-
Kufah (generasi ketiga dari orang-orang Kufah),
dan ia berkata, 'Dia adalah seorang yang tsiqah
yang haditsnya sangat sedikit." Al-Askari menye-
butkan dari Ibnu Ma'in, bahwasanya dia mengata-
kan, '(Riwayat) 'Alqamah bin Wa'il dari ayahnya
itu adalah mursal.

'^A;i : Membagikan sepetak tanah kepadanya, maksud-
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JJ

nya memberinye, dan mengkhususkan untuknya
sebidang tanah terlantar.

Hadhramaut adalah nama daerah di sebelah sela-

tan Yaman yang terletak di laut Arab (Samudera
Hindia) dan di sana ada kota(madya) disebut
Hadhramaut ju6;a. Hadhramaut juga adalah se-

butan suatu kabitah (suku) dan penduduk daerah
Hadhramaut. M ereka disebut hadharimah, dan
kalau ttrnggalny;L disebut hadhrami.

O PEMBAHASAN

Abu Dawud ,ii,L# di dalam }Stab Sunannya Bab lqtha' al-Ara-
dhinberkata, Amr bin Marzuq te'lah menceritakan kepada kami,
Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, dari Simak, dari 'Alqamah

bin Wa'.il dari ayahnya,

o j;,i;;y3i'#i M, &Pt 
"bi

"Bahwasanya Nabi #, membagi*o, ,rprtok tanah kepadanya di
Hadhramattt."

At-Tirmidzi berkata, Mahmud bin Ghailan telah mencerita-
kan kepada kami, Abu Dawud alh-Thayalisi telah menceritakan
kepada kami, Syu'bah telah mence ritakan kepada kami dari Simak,
ia berkata, aku mendengar Alqanrah bin Wa'il menceritakan dari
ayahnya,

..:3;,7;;qWJi '^tLii M, ;r{t ";ti

"Bahwasanya Nabi * memba,gikon ,rprtrk tanah kepadanya di
Hadhramaut."

Mahmud berkata, dan an-Nildhr telah menceritakan kepada
kami dari Syu'bah, dan dia menanrbahkan padanya,

.Lls-lv;a! 4:w ai,i' u|r
"Dan beliau mengutus Mu'awiyah bersamanya untuk memetakkan

tanah untuknya."

(At-Tirmidzi berkata), "Ini a<lalah hadits hasan shahih."
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O KESIMPULAN

1. Penguasa boleh memberikan sebagian tanah yar.9 terlantar
kepada sebagian orang selama dalam pemberian ifu tidak mem-
bahayakan atau merugikan orang lain.

2. Sesungguhnya cemoohan kaum komunis danfreemaslnry serta
sebagian orang-orang yang bodoh terhadap orang-orang (kaum
Muslimin) yang diberi kekayaan oleh Allah de, bahwa mereka
itu kaum feodalis adalah merupakan propaganda sesat.

+c-'.2?
(t) Diriwayatkan dari Ibnu Umar 4';,

t & ';At 6;v ,v? ?t fr.'Jt ei M +lt:)i
.bpt {..r+;Fi :Jtil ,*}a. jt F

"Bahwasanya Nabi #, memberikan bagian tanah kepada az-Zubair
sejauh kudanya berlari. Maka dia pun membuat kudanya lari hingga
ia berhenti (berdiri tanpa sanggup berjalan lagi), kemudian dia me-

lemparkan cambuknya. Maka beliau berkata, 'Berilah dia (tanah)

sampai batas tempat yang dijangkau cambuk itu'." Diriwayatkan
oleh Abu Dawud, dan padanya ada kelemahan.

O KOSA KATA
Az-Zubair Adalah putra al-'Awwam bin Khuwailid bin Asad

bin Abdul 'Uzzabin Qushai bin Kilab al-Asadi, Abu
Abdullah, salah seorang sahabat dekat Rasulullah
s dan anak dari bibi beliau, yaitu Shafiyah binti
Abdul Muththalib. Beliau salah satu kelompok
sepuluh orang yang telah diberi kabar gembira
akan masuk surga. Beliau ikut serta dalam perang
Badar dan peperangan-peperangan sesudahnya,
dan beliau juga telah berhijrah dua kali dan telah
melakukan shalat menghadap ke dua kiblat. Beliau
adalah orang pertama yang menghunuskan pedang

fi sabilillah. Ketika beliau masuk Islam, beliau
pernah digantung oleh pamannya pada sebuah
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Dan padanya:

tikar dan diasapi dengan api agar meninggalkan
Islam. Namun azZubair berkata, "Aku tidak akan
kafir selamanya."

Beliau dibunuh oleh Amr bin Jurmuz al-Mujasyi'i
secara khianat di tembah as-Siba'pada tahun 36H,
dan usianya pada saat itu 66 atau 67 tahun, seffioga

Allah meridhainya. Ketika beliau terbunuh, istrinya
mengatakan,

" lbnu I urmuz semb unyi- sembuny i membunuh penung-
gang kuda,

Pada hari penuh gei'olak, sedangknn ia tidak menyadari.

Wahai Amr, kalau saja engkau memberitahunya, nis-
cay a kamu mendap,ztinya,

Bukan seorang pengecut yang gemetar tubuh maupun
tangannya.

Celakn klmu, sung,guh kamu telah membunuh seorang
Muslim,

Hukum membunuh dengan sengaja pasti menimpamu."

Sejauh kudanya berlari. 'yAi dan jL3)i adalah
lompatan tinggi l,:uda. Dikatakan: dAt p;t, arti-
nya, kuda berlari kencang.

Dia melemparkarL cambuknya. Maksudnya ia me-
lemparkan cambttk yang ada di tangannya.

Sampai di tempat yang dijangkau oleh cambuk itu
saat dilemparkan

Maksudnya pada hadits ini.

o PEMB^IIHASAN

Hadits ini di dalam riwayat,\bu Dawud adalah dari riwayat
Abdullah bin Umar bin Hafsh bin 'Ashim bin Umar bin al-Khath-
thab, dari Nafi', dari Ibnu Umar #;i.

Abdullah di sini adalah yang dikenal dengan Abdullah bin
Umar al-Mukabbar, sedangkan saudaranya, yaitu Ubaidullah bin
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Umar bin Hafsh adalah yang dikenal dengan al-Mushaghghnr. Tidak
dira gukan la gi denga n ketsi qahan (kred ibili tas) Ubaid ullah.

Adapun tentang Abdullah, maka diriwayatkan dari Imam
Ahmad mengabarkan bahwa dia suka menarnbah-nambah sanad
dan menyelisihi. Dia diabaikan oleh Yahya bin Sa'id. Dan ada
riwayat dari Ali bin al-Madini, bahwa dia menilainya lemah. Dan
Shalih lazarahberkata, "Ia agak lemah dan kacau haditsnya (layyin
mukhtalath al-hadits)." An-Nasa'i mengatakan, "Ia seorang yang
lemah haditsnya." At-Tirmidzi berkata di dalam bukunya, al-'llal
al-Kabir dari al-Bukhari, "Dia Dzahib (hilang), aku tidak meriwayat-
kan apa pun darinya." Al-Bukhari berkata di dalam kitab at-Tarikh,
"Yahya bin Sa'id menilainya lemah." Abu Ahmad al-Hakim berkata,
"Menurut mereka, tidak kuat." Wallahu a'lam.

+c"c2{
MANUSIA ]TU BERSERIKAT DALIIM flGA TIAL

(e) Diriwayatkan dari seorang sahabat *&, beliau berkata,

e ,yi6 e LBF j$i ifr't..:i M dt e -S?
.fJis rr3rS >t3jr

"Aku pernah berperang bersama Nabi *, lalu aku mendengarnya
bersabda, 'Manusia itu berserikat di dalam tiga hal: Di dalam
masalah rumput, air, dan api'." Diriwayatkan oleh Ahmad dan
Abu Dawud, sedangkan para perawinya tsiqat.

O KOSA KATA
.it ; Lz';

9.TJJ

;x ; ts;

Aku berperang bersama Nabi, maksudnya aku
berangkat bersama Nabi 4!; untuk berperang di
jalan Allah.

Berserikat di dalam tiga hal, maksudnya berserikat
bareng di dalam tiga hal, tidak seorang pun yang
diistimewakan terhadap orang lain dan tidak ada
pengkhususan padanya.

Rumput, baik yang basah (hidup) maupun yang
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kering.

O PEMBAHASAN

Abu Dawud berkata, Ali bin al-Ja'd al-Lu'lu'i menceritakan,
Hariz bin Utsman mengabarkan kepada kami, dari Hibban bin
Zaid asy-Syar'abi, dari seseorang dari suku Qarn; Pindah sanad:
Musaddad telah menceritakan l,:epada kami,Isa bin Yunus telah
menceritakan kepada kami, Hariz bin Utsman telah menceritakan
kepada kami, Abu Khidasy telah menceritakan kepada kami. Dan
ini adalah latazh Ali dari seorang kaum Muhajirin dari sahabat
Nabi s, dia berkata,

'g)t e Ls-r-ijil":"Ji ,"3;t-'^:a"1 ,u),f M,dt € o:?
..,vtri,t6 iat *

"Aku pernah berperang bersann Nabi &, tiga knli, aku mendengar-
nya bersabda, 'Kaum Muslimin itu berseriknt di dalam tiga hal: Di
dalam masalah rumput, air, dan api'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Talkhish al-Habir berkata, "Di-
riwayatkan oleh Abu Dawud di <lalam as-Sunan dan oleh Ahmad
di dalam al-Musnad dari hadits Abu Khidasy, bahwasanya dia
pernah mendengar seseorang dari kaum Muhajirin dari sahabat
Rasulullah *E berkata,

e Ls-; ril4i ,J*. *;1 ,ljif # +r )-n: € o:?
.tfitS *"Jts )Si ,+X

"Aku pernah berperang bersama Rasulullah M, tiga kali, aku men-

dengarnya bersabda,'Knum M,tslimin itu berserikat di dalam tiga

hal: Di dalam masalah rumput, air, dln api'."

Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam Ma'rifut ash-Shahabah,

pada biografi Abu Khidasy namun beliau tidak menyebut orang
yang dimaksud. Abu Hatim pernah ditanya tentangnya, lalu dia
menjawab, 'Abu Khidasy tidak pernah berjumpa Nabi *.' Memang
kenyataannya seperti yang beliau katakan. Abu Dawud telah me-
nyebutkan namanya di dalam riwayatnya pada Hibban bin Zaid.
Dia adalah asy-Syar'abi. Dia adalatr seorang tabi'i yang terkenal.

8ab a[-Mauot102



'Xit l,)r"l,'/3"1l,

Ibnu Haj ar mengisyara tkan d alam kitab at -T aq r ib b ahw asanya

al-Bukhari meriwayatkan hadits darinya di dalam kitab al-Adab al-
Mufrad dan Abu Dawud. Dan dia berkata, "Dia tsiqah (terpercaya)
dari tingkatan (thabaqat) ketiga. Sungguh sangat keliru orang yang
beranggapan bahwasanya dia sempat menjadi sahabat. Ibnu Hajar
berkata di dalam Tahdzib at-Tahdzib: Hibban binZaid asy-Syar'abi
Abu Khidasy al-Himshi meriwayatkan dari Abdullah bin Amr dan
seseorang dari kaum Muhajirin; dan darinya Hariz bin Utsman
meriwayatkan.

Saya berkata, "Ibnu Hibban menyebutkannya dalam kitab
ats-Tsiqat." Sudah disebutkan di atas bahwa Abu Dawud berkata,
"Syuyukh (para guru) Hariz itu semuanya tsiqat."

Dan Ibnu Majah berkata, Abdullah bin Sa'id telah mencerita-
kan kepada kami, Abdullah bin Khidasy bin Hausyab asy-Syaibani
telah menceritakan kepada kami, dari al-'Awwam bin Hausyab,
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, beliau berkata, Rasulullah ffi ber-
sabda,

it.; {i3 ,tlt3,t;)t3 )sl ./ ,+)t e Ls;; b$r;i,i
\J

"Knurn Muslimin itu berseriknt di dalam tiga hal: Di dalam masalah

rumput, air, dan api, dan harganya adalah haram."

Di dalam az-Zawa'id (al-Haitsami) berkata, "Abdullah bin
Khidasy dinilai lemah oleh Abu Zur'ah, al-Bukhari dan lain-lain;
dan Muhammad bin Ammar al-Mushili berkata, 'Dia pendusta'."

Dan Ibnu Majah berkata, Muhammad bin Abdullah bin Yazid
telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah menceritakan kepada
kami, dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa-
sanya Rasulullah Si bersabda,

.'rtJt:'isJt, Lt-Ji :6ix-Y .i>u

" Ada tiga hal yang tidak boleh dihnlangi, yaitu air, rumput, dnn api."

Di dalam az-Zawa'id (al-Haitsami) berkata, "Ini adalah sanad
shahih yang para perawinya dipercaya, karena Muhammad bin
Abdullah bin Yazid Abu Yahya al-Makki dinilai tsiqah oleh an-
Nasa'i, Ibnu Abu Hatim dan lain-Iain, sedangkan para perawi
lainnya adalah berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim."
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Sebagian propagandis pah;rm-paham sesat telah berupaya
berargumen dengan hadits ini urrtuk membenarkan paham sosia-
lisme mereka. Padahal hadits ini rnenjadi dalil peneguran terhadap
mereka, bukan dalil untuk membt:narkan mereka, sebab jika hadits
ini shahih, ia hanya membatasi il-lsytirak (kebersamaan) dalam
tiga hal saja, sedangkan mereka tidak berpaham seperti ini, perlu
diketahui bahwa yang dimaksud dengan al-Kala- (rumput) di sini
adalah rumput yang mubah yanl; tidak khusus untuk seseorang,
dan yang dimaksud dengan "air" di sini adalah air hujan, mata air
dan sungai-sungai yang tidak acla pemiliknya. Sedangkan yang
dimaksud "api" di sini adalah kayu-kayu yang boleh dicari oleh
masyarakat untuk dijadikan kayu bakar.

Al-Khaththabi berkata, "'fii adalah rumput yang tumbuh di
tanah-tanah terlantar (yang tidal< digarap oleh siapa pun. Pent.)
yang dijadikan tempat menggembala oleh banyak orang, dan tidak
menjadi keistimewaan bagi seseorang."

Lebih dari itu, di dalam Sistem Islam dan syariat-syariatnya
sudah terdapat sistem yang sempurna, tidak membuhrhkan kepada
ideologi impor apa pun yang be.:asal dari musuh-musuh Allah,
musuh-musuh Rasulullah 4!s, dan musuh-musuh diri mereka sen-
diri. Semenjak diturunkannya al-Qur'an lebih dari 14 abad yang
lalu, tidak seorang ahli ilmu pun dalam Islam yang menulis satu
kata pun tentang "sosialisme." Dln kitab-kitab tafsir, hadits dan
fikih sudah bersih dari paham sosialisme. Ia belum pernah dikenal
oleh orang-orang Arab ataupun oleh Kaum Muslimin, kecuali
sesudah munculnya musuh Allah, si Yahudi kafir yang menganut
agama Nasrani, yaitu Karl Marx pala abad kesembilan belas Masehi,
dan keburukarurya belum menjadi besar dan bahayanya belum me-
rambat kecuali setelah revolusi komunis di Rusia 7977 M, di mana
mereka tidak membedakan antara komunisme dengan sosialisme.
Semua negara yang dilanda pahanr komunis disebut negara sosialis
dan negara komunis. Semoga Allah mencerai-beraikan kekuatan-
nya dan memecah belah persatuannya, dan keburukan semoga
menimpa mereka, dan semoga Allah membersihkan negeri kaum
Muslimin dari mereka dan dari para pendukungnya serta dari
orang-orang yang mengekor kepada mereka. Sesungguhnya Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu. +Of*D+
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aPABILA MAhIUSIA MAII, MAKA TEnPUTUSLAII
A"}TALNYA I(EGUALI YANG BERASAI.IDAru TIGA IIAL

WAKA]
ffi

Secara bahasa berarti "menahan." Dikatakan: ;;3
dan -43i. Yang pertama lebih populer. Sedangkan
secara istilah, wakaf berurti, menahan kepemilikan
dan mencegah penggunaannya pada dirinya (sen-

diri), baik untuk keperluan jual beli atau hibah,
diberikan atau lainnya, dan memanfaatkannya
untuk aspek-aspek kebaikan sosial.

Terputuslah amalnya, maksudnya pahalanya
ditutup sesuai dengan amal kebajikan yang telah
dia lakukan, maka tidak akan ditambah, dan ter-
hentilah pertambahan pahala amal-amal shalihnya.

(f) Diriwayatkan dari Abu Hurairah # bahwasanya Rasulullah
S9 bersabda,

.i -- t, -'. 
7 1 

' 'oir c+j tV or-b'9)ii .? Yl 'lJ-;j, At itl ;it .:U li!
v

J "J '' ,i ,13-)Vn;;I ,*i;*^L'4)PJ-,-- ,-J -)\- -t,
"Apabila anak Adam (manusia) meninggal dunia, terputuslah

amalnya kecuali dari tiga: Sedekah jariyah atau ilmu yang berman-

faat atau anak shalih yang mendoakannya." Diriwayatkan oleh
Muslim.

O KOSA KATA
\-q9ii
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Kecuali (ya.g berar;al) dari tiga hal. Maka dari tiga
hal ini amalnya ticlak terputus dengan kematian-
nya, bahkan terus (mengalir) dan bertambah amal
shalihnya setelah kematiannya. Tiga hal itu ialah:
Sedekah Jariyah, il:nu yang bermanfaat, dan anak
shalih, karena senluanya merupakan hasil jerih
payahnya.

Sedekah jariyah, rnaksudnya wakaf yang tetap
untuk berbagai ke baikan dan kebajikan. Setiap
sesuatu yang bermanfaat yang terus bisa diman-
faatkan, yang berasal dari wakaf, maka pahalanya
sampai kepada yang mewakafkan (wilqtf).

Atau ilmu yang bermanfaat, maksudnya ilmu yang
telah disebarkan oleh seseorang sebelum kema-
tiannya. Yang dimirksud ilmu di sini adalah ilmu
warisan dari Nab: S!i, karena kemanfaatannya
adalah kemanfaatarr hakiki.

3i : Atau anak shalih yang mendoakannya, Ibnu
al-Malik berkata, "I)ikaitkan dengan "yang shalih"
karena pahala tidak akan bisa diperoleh dari yang
tidak shalih. Adapr-rn dosa yang diperbuat anak,
maka tidak akan srlmpai kepada orang tua, jika
harapan orang tuanya dahulu adalah (anak itu)
selalu meraih kebaikan. Doa disebutkan di sini,
adalah sebagai ranfJsangan kepada si anak untuk
mendoakan orang tuanya, bukan sebagai qaid
(batasan), sebab pahala akan diperoleh juga oleh
orang tua dari ana.<nya yang shalih pacla setiap
kali anak itu melal:ukan amal shalih, sama saja,
apakah sang anak nrendoakan orang tuanya atau-
pun tidak. Hal itu s,rma seperti orang yang mena-
nam pohon buah, maka dia tetap memperoleh
pahala dari siapa saja yang memakan buahnya,
apakah yang memakan itu mendoakannya atau-
pun tidak mendoakarmya. Demikian pula halnya
dengan sang ibu.
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o PEMBAITASAN

Redaksi hadits ini di daiam Shahih Muslim dari jalur sanad
Yahya bin Ayyub dan Qutaibah, maksudnya Ibnu Sa'id dan Ibnu
Hujr dari Isma'il, (yaifu Ibnu Ja'far), dari al-'Ala' dari ayahnya, dari
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah ffi bersabda,

,\-tV 43rb; .it ,*)i .rl .jt lJ-*-'^i il;t'aaVr ;u r11,\ ,v,

d i4 cv {S it ,y, & €1, 31

"Apabila manusia meninggal dr nia, terputuslah amalnya kecuali
dari tiga: Sedekah lariyah atau ilmu yang bermanfaat atau anak
shalih yang mendoakannya."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Talkhish al-Habir berkata,
Hadits,

..ijyi;.il 'e #tfsiJ;r ,>vtty
"Apabila anak Adam (manusia) meninggal dunia, terputuslah

amalnya kecuali dari tiga:..." adalah diriwayatkan oleh Muslim dari
Abu Hurairah, dan padanya dia berkata, "Atau, atau, atau." Dan
riwayat milik Muslim juga, an-Nasa'i,Ibnu Majah dan Ibnu Hibban
dari jalur Abu Qatadah (disebutkan),

"1 
'.. - ,'l 'a,Lbi ,a fq AW 

jj3 ,5X eX e ,h!t -J-;- V 'F
'e#. d I F" lt3't^*i'^* 4f

" S ebaik-baik sesuatu y ang ditinggalkan se seor ang sepeninggalan-
nya adalah tiga: Anak shalih yang mendoakannya, sedekah jariyah
(yang berlanjut) yang pahalanya sampai kepadanya, dan ilmu yang
t er u s di ama lkan sep eninggalanny a."

Al-Majd Ibnu Taimiyah berkata di dalam al-Muntaqa, "Diriwa-
yatkan dari Abu Hurairah "*i, bahwasanya Nabi # bersabda,

* Ji,pV $'**Wi fX i'il 'e #tiu:jr ',v$L
'd -ik- Cw It li ,\ &-

'Apabila manusia meninggal dunia, terputuslah amalnya kecuali
dari tiga: Sedekah lariyah, llmu yang bermanfaat atau anak shalih

aabwaQ.of
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yang mendoakannya'." Diriwarratkan oleh ]ama'ah kecuali al-
Bukhari dan Ibnu Majah.

Abu Dawud memuat hadits ini di dalam Kitab al-Washaya di
dalam Sunannya dengan redaksi dari jalur Sulaiman, yakni Ibnu
Bilal, dari al-'Ala'bin Abdurrahman, aku menduganya dari ayah-
nya, dari Abu Hurairah, bahwasan)ra Rasulullah & bersabda,

,4-sV z3;ub ,2r4 lwi j{i ir {t 'd.G '4n il;t'otsyl ou lij.{ . l_). tJ. e ( - , cr' 
tr' ,L'q iw fi :i ,y E* * Ji

"Apabitamanusiameninggalrr*ro,'**u|uirirr*r'r*okecuali
dari tiga perkara: Sedekah lariyah, atau llmu yang bermanfaat atau
anak shalih yang mendoakannya."

Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari jalur sanad Ali bin
Hujr, sama dengan sanad Muslim di atas, sedangkan redaksinya,

fr: ,*.rV ,ri-b'+)l, ; 'it ';,.e '^i git !ts,{r eu r11

u ik- cv {:i,x p
"Apabila manusia meninggal dunia, terputusiah amalnya kecuali
dari tiga: Sedeknh lariyah, dan llmu yang bermanfaat, serta anak
shalih yang mendoakannya," lalu at-Tirmidzi berkata, "Ini adalah
hadits hasan shahih."

O I{EISIMPI,'LAN

1. Disyariatkannyawakaf

2. Sesungguh^ya setiap amal pertruatan manusia akan terputus
apabila dia mati, kecuali tiga hal yang disebutkan di dalam
hadits ini.

3. Hendaknya seorang Muslim b,3rupaya dengan serius untuk
meninggalkan sedekah jariyah urtuk dirinya sepeninggalannya.

4. Anjuran untuk mendidik anak-irnak dengan pendidikan yang
shalih.

5. Anjuran untuk anak agar mencloakan kebaikan untuk orang
tuanya setelah dia wafat.
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6. Sesungguhnya doa itu sangat berguna bagi orang yang mati.

7. Anjuran menyebarkan ilmu pengetahuan (syar'i) yang berman-
faat.

+G..cz',l|l

OB'EK PENYALURAN WAI(AF

(21 Diriwayatkan dari Ibnu Umar qib beliau berkata,

:JL;r,t4g iyv:s-M dt ;15 *qi ,* +vi
$U'tu ui p *v;i,*1 eL,pt J-,-,:u

-'!dS ldbi ,i.:+: q b!.,Jw ,4 ,:y Fi
is uri\ j ,\l;i gV di * U J'ihi ,itr ,U

du :G) GJ ;.ir A )Ft e U JJ^bs ,+Y-
;rfi ws J ,rb tq Y ,-4-i)v J.:at _$,)3 #t w

iu )# *,q* 4J,1Ji4\.W,ls:u
"Umar pernah memperoleh tanah di Khaibar. Makn dia pun datang
kepada Nabi M,meminta pendapatnya tentang tanah itu. Maka dia
berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memperoleh tanah
di Khaibar yang mana aku tidak pernah sama seknli mendapatkan
harta yang lebih mahal di sisiku daripadanya,' makn Rasulullah M,

menjawab, 'lika kamu menghendaki, maka tahanlah harta asalnya,
laltr ber sedekahlah dengan (hasil)ny a' ."

Perawi berkata, "Maka Umar menyedekahkannya, dengan catatan
harta asalnya tidak dijual, tidak diwariskan dan tidak dihibahknn.
Lalu dia bersedekah dengan (hasil)nya kepada orang-orang fakir,
knrib kerabat, untuk memerdeknknn budak sahaya, fi sabilillah, lbnu
sabil dan tamu. Dan tidak berdosa bagi orang yang mengelolanya
untuk memakan dari sebagiannya dengan clra yang ma'ruf, mem-

berikan maknn kepada teman dengan tidak menjadikannya sebagai
hak milik yang disimpan'." Muttafaq 'alaih, sedangkan redaksi-
nya milik Muslim.
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Dan di dalam riwayat al-Bukhari (disebutkan),

rF Aq 6S .:;ji- n S * n qVL, o'ih;
"Bersedekahlah dengan harta asdlnya, tidak (boleh) dijual dan tidak
(boleD dihibahknn, aknn tetapi buahnya dinaJkahkan."

O KOSA KATA

*-.WJ\ ;i +ta\: Umar memp,316leh tanah di Khaibar, mak-
sudnya Umar mendapatkan tanah di Khaibar dan
menjadi hak milil:nya dengan dasar pembagian
(ghanimah) untuknya pada saat Khaibar ditakluk-
kan secara paksa fan tanahnya dibagi-bagikan.
Atau dia memperolehnya dengan cara membeli-
nya dengan uangrlya sendiri. Tanah itu disebut
Tsamgh, dan berisikan pohon-pohon kurma.

W'ryVJ- : Meminta pendapalnya, maksudnya bermusyawa-
rah dan meminta pendapat dan perintahnya untuk
meletakkannya pa<la salah satu pintu kebaikan.

'4 &* ,-i l: Harta yang lebih nrahal di sisiku daripadanya. an-
Nafis adalah yang sangat bagus lagi disenangi.
Harta banyak juga disebut an-Nafts. Disebut nafts
karena ia diperoleh dengan mengerahkan segenap
jiwa (an-Nafsu).

W\ * : Anda tahan harta asalnya, maksudnya Anda wa-
kafkan tanahnya.

9.;Gi : Lalubersedekahlah dengannya, maksudnya: Anda
sedekahkan di jalan Allah hasil buahnya, manfaat
dan keuntungannya.

'* W,i3bt: Maka Umar menSrsdgkahkannya, maksudnya
mewakafkannya da n menjadikan hasilnya sebagai
sedekah.

rii-,i ir{. { Harta asalnya tida.k (boleh) dijual, maksudnya
tanah wakaf ini tid:rk boleh dijual.

Dan harta wakaf t:dak diwariskan. Maksudnya

110
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dibagi-bagikan kepada ahli waris sepeninggal pe-
miliknya, karena kepemilikannya tidak berpindah
kepada mereka dengan kematian si pewakaf.

Dan tidak dihibahkan, maksudnya harta wakaf
tidak (boleh) diberikan kepada siapa pun untuk
menjadi miliknya.

Untuk orang-orangyar.g fakir, maksudnya yang
membutuhkan.

Untuk kerabat dekat, maksudnya untuk kaum
kerabat dekat Umar &. Dan mengandung kemung-
kinan juga yang dimaksud adalah kaum kerabat
Rasulullah E. Namun pendapat yang pertama
yang dipastikan oleh al-Qurthubi, dan itu yang
nampak dari ungkapannya di dalam hadits Abu
Thalhah: ladikanlah ia pada kaum fakir miskin dari
kaumkerabatmu.

Untuk memerdekakan budak sahaya, maksudnya
untuk membeli budak sahaya dengan memer-
dekakannya dan untuk membantu budak sahaya
yang sedang mencicil pembayaran kemerdekaan-
nya untuk melunasi hutang (untuk pembayaran)
kemerdekaannya.

Untuk di jalan Allah, maksudnya untuk para pa-
sukan perang yang berjihad di jalan Allah.

Untuk Ibnu Sabil, maksudnya seorang musafir
yang jauh dari keluarga dan hartanya.

Dan untuk tamu, maksudnya orang yang mampir
pada suatu kaum yang hendak menjamunya.

Tidak berdosa dan tidak mengapa.

Kepada orang yang mengurusi wakaf tersebut.

Dengan cara yang ma'ruf, maksudnya sesuai kadar
yang bisa menolak syahwat atau (mencukupi) ke-
butuhannya atau sesuai kebiasaan yang berlaku,
atau sesuai dengan pekerjaannya mengurusi wakaf.
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WJ-b p,Al
t' Memberikan hasil buahnya kepada sebagian teman

dan sahabat yaitu Cengan syarat tidak mempenga-
ruhi hak orang-orirng fakir dan orang-orang yang
berhak lainnya.

Dengan tidak menjadikannya menjadi hak milik
yang disimpan, mlksudnya tidak mengambil asal
harta untuk dimilikinya sendiri dari sebagian
harta wakaf itu. Di dalam redaksi al-Bukhari dan
Muslim disebutkan, .ju jir 'p dengan tidak muta-
'atstsil (mengambil) asal hrirta untuk dirinya dari seba-

gian harta wakaf.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata,

S3:si aranya, meng;ambIl. jili adalah pengambilan
asal (dasar) harta hingga seolah-olah menjadi mi-
liknya semenjak la:na. ,,t ,t' ilti artinya asal segala
sesuatu.

.ju ; ",.# ,i.,a 1'

Dan di dalam satu riwayat al-Bukhari: Yaitu dari jalur Harun bin
asy-Asy'ats, Abu S,a'id, maula Bani Hasyim men-
ceritakan kepada kami, Shakhr bin Juwairiyah
menceritakan keprlda kami, dari Nafi', dari Ibnu
Umaf ,igir,.

ty; ;*- a<s Akan tetapi buahnya dinafkahkan. Maksudnya,
dikeluarkan dan dibagi-bagikan hasilnya kepada
orang-orang fakir 1,ang membutuhkan.

O PEMBAHASAN

Hadits ini dimuat oleh al-Bukhari, ada yang panjang dan ada
yang singkat di beberapa tempat (di dalam Shahihnya). Beliau me-
muatnya di dalam bab Ma li al-Was,ki an Ya'mala fi Mal al-Yatim wa
ma Yu'knlu minhu bi Qadri 'Umalatihi (sesuatu yang harus dilakukan
oleh penerima wasiat terhadap harta anak yatim dan bagian yang
ia makan menurut kadar pekerjaannya), dari hadits Ibnu Umar +b;,

[1s,, 
il ,58 ;.:sS ffi +rr )*: "W *b '4 Q%, ol^b: -*'Li

,$* *S iv '>t;*t G! ,Pt i*: V ,* Jta, ,it!; ;;s3
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Lq i *:1, o'3i ,M-, J:Jt Jd ,y; i'i;ii Li ei'rl- ;4;
At'^1i-rt r"e y, O'i*n ai; ,fr- if : ori.i, +; .i;

*ls SPtqt, ::br: d^av 11srt es fu W e
d-v ,f A l( q'*ry+ ,F:u:tt'4i U'& c+ii;it

tlr *
"Bahwasanya Umar menyedekahkan hartanya (sebidang tanah per-
kebunannya. Pent.) pada masa Rnsulullah M, yang disebut Tsamgh.
Kebun tersebut adalah kebun kurma. Lalu Umar berkata, 'Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku memperoleh harta, sementara ia
sangat berharga bagiku. Lalu aku ingin bersedekah dengannya.'
Makn Nabi M bersabda, 'Bersedekahlah dengan harta asalnya, tidak
(boleD dijual, tidak (boleh) dihibahkan dan tidak (boleh) diwariskan.
Aknn tetapi buahnya yang diinfakkan.' Maka Umar pun bersedekah

dengannya. Lalu sedeknhnya itu @inafkahkan) untuk fi sabilillah,
untuk memerdekakan budak sahaya, orang-orang miskin, ttmu,
ibnu sabil (musafir), dan untuk kaum kerabat. Dan tidak berdosa
bagi orang yang mengelolanya untuk memakan sebagian darinya
dengan cara yang ma'ruf, atau memberi maknn sahabatnya dengan
tidak menjadiknnnya sebagai hak milik yang disimpan;' Ariwayat-
kan oleh al-Bukhari.

Dan al-Bukhari juga memuatnya di dalam Bab al-Waqf Kaifa
Yuktab, dari hadits Ibnu Uma1,g;, beliau berkata,

taar'o

*1 lw31 u*\ ,JwM dt;Gwl h,il;- +v\
t{Ji ,* -4 bt'iri rt 

",?l:v J* lq Fi k iu
,Liiy; ,i;-il i3 l4;i Lf-.i fi ;; 6'i-bi ,Vu'"Us

p'vi-* 6-H :i +;,;rSu,W ,y'U ai WJ U & CgJ. |, , ,v . v.,J v 

*)*

"Umar memperoleh sebidnng tannh di Kltaibar, maka dia mendatangi
Nabi M seraya berkata, 'Aku memperoleh sebidang tanah yang

aabwaQaf
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mana aku belum pernah meffip?roleh harta sama sekali yang lebih
berharga darinya. Lalu bagaimma (tindakan yan& harus aku per-
buat) yang engkau perintahkan kepadaku?' Nabi bersabda, 'lika
kamu mau, kamu tahnn hnrta pokoknya (maksudnya waknlkan) dan

sedeknhkan hasil (buahnya).' Makn Umar pun menyedeknhknnnya
dengan syarat tidak boleh diju'tl tanahnya, tidak dihibahkan dan
tidnk diwariskan, (namun disedekahlan hasilnya) untuk kaum fakir
miskin, kaum kerabat, budak suhaya, fi sabilillah, tamu dan ibnu
sabil (musafir), dan tidak berdosa bagi orang yang mengelolanya
untuk memakan sebagian darir,.ya dengan cara yang ma'ruf atau
memberi makan sahabatnya dengan tidak menjadikannya sebagai

hak milik untuk disimpan."

Al-Bukhari memuatnya dalam Bab al-Waqf li al-Ghani wa al-
Faqir wa adh-Dha'if (wakaf bagi or;tng kaya, fakir, dan tamu), dari
hadits Ibnu Umar,

*4 'JL.,jv ,e;tV ffi dt j'6 ,*,iv +, ^#" * "bi

., i:'itti ;it,tir 6t-!Jt3 rt?it €.U j3b| ,Va'U
"Bahwasanya Umar # mendapatknn lurta (berupa tanah) di l(hai-
bar, malq dia mendatangi Nabi #l lalu menyampaikannya. Beliau
bersabda, 'lika kamu menghendn)ci, maka bersedckahlah dengannya.'
Lalu dia bersedeknh dengannya kepada orang-orang fakir, miskin,
kaum lcerabat, serta tamu."

Kemudian al-Bukhari juga mt:muatnya di dalam Bab Nafaqah
al-Qayyim li al-Waqf (nafkah bagi pengelola wakaf), dari hadits Ibnu
Umar *j,

4F * q* ,f f-i'43 0i J3U-li er e b;;t 'iL"ri
ju

"Bahu)AsAnya Umar mensyaratlu,.n pada wakafnya agar orang yang
mengelolanya boleh memakannya dan memberikan makan kepada
sahabatnya, bukan untuk menjadikannya sebagai hak milik."

Dan beliau juga memuatnya li dalam Bab asy-Syuruth fi al-
Wnqf (syarat-syarat dalam wakaf) dengan redaksi seperti yang
dimuat oleh al-Mushannif (Ibnu Hajar) di sini. Ia menyebutkannya
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dari jalur Ibnu 'Aun, dari Nafi' dari hadits Ibnu Umar +#,,

,r44;y1*-M dr ;b ,Awil nwi -,,(L:it c *':ti
,.'. t , ' 

"t Id\ A yu c--l p * va:\ c.*1 g.y,*t i*, V ,Jta
,U$'u3 tl-bi *'Li LL,i6;i iu w ,4 q*
,f Uu'-it .rii\t; .** nu *-n ii p ra. s3.ai :Ju

,-*'i'rt3 J:fll jr: tt:t W e: iylt.4 ;.it ,;.: ),y,,sr

)"# P e.'43;;s\w "lsualwt u -b cr3.i
"Bahwasanya Umar bin al-Khaththab mendapat sepetak tanah di
Khaibar. Lalu beliau datang kepada Nabi M meminta pendapat
kepadanya mengenai tanah itu. Dia berknta, 'Ya Rasulullah, sesung-
guhnya aku mendapat sepetak tanah di Khaibar, yang belum pernah
aktt dapatkan harta yang lebih berharga bagiku daripadanya sama
sekali. I-alu apa yang knmu perintahknn agar aku memperbuatnya?'
Nabi bersabda, 'lika kamu mau, kamu tahan harta pokoknya dan
kamu se deknhkan hasilny a' ."

Perawi berkata, "MAkA Umar bersedekah dengannya dengan syarat
tidak boleh dijual, tidak boleh dihibahkan dan tidak boleh diwariskan.
Dan beliatt menyedekahkan (hasilnya) kepada kaum fakir, kaum
kerabat, memerdekakan budak uhnya, untuk kepentingan perjuangan
di jalan Allah, musafir dan tamu. Tidak berdosa bagi orang yang
mengtrrusinya untuk memaknn sebagian dari hasilnya dengan cara

yang ma'ruf dan memberikan makanan (kepada orang lain) dengan

tidak menjadiknnnya sebagai hak milik."

Beliau menceritakan, "Maka aku tuturkan kepada Ibnu Sirin,
dan beliau kemudian berkata, 'Dengan tidak menjadikannya seba-
gai harta miliknya'."

Yang mengatakan, "Maka aku tuturkan kepada Ibnu Sirin"
adalah Ibnu 'Aun, perawinya dari Nafi'. Al-Hafizh Ibnu Hajar ber-
kata di dalam Fath al-Bari, "Hal itu dijelaskan oleh ad-Daruquthni
dari jalur sanad Abu Usamah, dari Ibnu'Aun, dia berkata, 'Aku
menyebutkan hadits Nafi'itu kepada Ibnu Sirin. Lalu dia menye-
butkannya'."
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Al-Bukhari berargumen dengan beberapa bagian dari hadits
ini, seraya berkata di dalam Kitab al-Muzara'ah, pada Bab Auqaf
Ashhab an-Nabi wa Ardh al-Kharraj wa Muzara'atihim wa Mu'amala-
tihim (wakaf-wakaf para sahabat N'abi H, tanah milik negara/ tanah
pertanian mereka dan muamalah mereka). Dan Nabi ffi bersabda
kepada [Jmar,

. y, i3-an,i';; :&- # S *- t !*:L, 63b:

"Bersedekahlah dengan asal (tanah)nya dengan (syarat) tidak boleh

dijual, akan tetapi buahnya yang diinfaqkani'Maka Umar pun
bersedekah dengannya.

Dan al-Bukhari di dalam lrttab al-Washaya,padaBab HalYantafi'
al-Waqif Biwaqfihi berkata, "IJmar .$, telah menetapkan syaral Tidak
berdosa bagi orang yang mengel,rlanya untuk makan (sebagian
darinya). Dan kadangyang mengelola adalah waqif itu sendiri dan
(bisa juga) orang lain."

Dan al-Bukhari berkata pada Bab ldza Waqafa Syai'an Falam
Yadfa'hu lla Ghairihi Fahuwa la'iz (Apabila mewakafkan sesuatu
namun dia tidak menyerahkannya kepada selainnya, maka hal itu
boleh) karena Umar & telah mewaLkafkan dan berkata, 'Tidak ber-
dosa atas orang yang mengelolanrra untuk makan (darinya),' dan
beliau tidak menentukan bahwa pengelolanya adalah Umar atau
lainnya."

Imam Muslim berkata, Yahya bin Yahya at-Tamimi telah men-
ceritakan kepada kami, Sulaim bi:r Akhdhar telah mengabarkan
kepada kami, dari Ibnu'Aun, dari Nafi', dari Ibnu lJmar, beliau
berkata,

J*; \ ,jw ,t44 tyl*- M, aet jb Aw:i lrt +vi
t;j,,;. ** "#i ,,k{u,;.ri i *.r.2;1 *i el,tt
crj^ai ,jU ,q *sL.;i t4j^2,1 ,.* .4 JI, jt; s* el:tr
J'jA,jv*-;iii urj-i, *-iiWiLri y 'tt *w,
,pt /i fu W es,,vi\ Gs ;ir ,ji lFr e yJ
* 31 qysu,t4, J;'UL\ W.i U -b ar+ ) ,.;eybt3
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*)* *t'-*
"Umar mendapat sepetak tanah di Knibar lalu beliau datang kepada
Nabi & meminta pendapatnya, seraya berkata, 'Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku mendapat sepetak tanah di l(haibar yang mana

aku belum pernah mendapatknn hnrta yang lebih berharga daripada-
nya, maka tindaknn apa yang kamu perintahknn kepadaku?' Beliau
bersabda, 'lika kamu mau, kamu tahankan tanah (wakaflnya, dan
kamtt se dekahkan hasilny a.'

lbnu Umar berknta, 'Maka Umar menyedekahkan hasilnya dengan

syarat tanahnya tidak boleh dijual, tidak boleh dibeli, tidak boleh
diwariskan dan tidak boleh dihibahkan.' lbnu Umar melanjutkan,
'Maka Umar menyedekahkan hasilnya kepada orang-orang fakir,
kaum kerabat, (memerdekakad budak sahaya, berjihad fi sabilillah,
orang musafir dan tamu. luga tidak berdosa bagi orang yang me-
ngelolanya maknn sebagian darinya dengan cara yang ma'ruf atau
memberikan makan darinya kepada sahabatnya, dengan tidak men-
jadikannya sebagai hak milik'."

Ibnu Aun berkata, l'Maka aku menceritakan hadits ini kepada
Muhammad (bin Sirin) lalu tatkala aku sampai pada ungkapan
dengan, 'tidak menjadikannya sebagai hak milik,'Muhammad ber-
kata, 'Tidak mengambil asal harta (sehingga seolah-olah menjadi
miliknya semenjak lama)'." Ibnu Aun berkata, "Orang yang mem-
baca kitab ini memberitakan kepadaku bahwa di dalamnya ada
kalimat, 'Tidak mengambil asal harta'."

Abu Bakar bin Abi Syaibah telah menceritakannya kepada
kami, Ibnu Abi Za-idah telah menceritakan kepada kami. Pindah
sanad: Dan Ishaq telah menceritakan kepada kami, Azhar as-Samman
telah mengabarkan kepada kami. Pindah sanad: Dan Muhammad
bin al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Adi
telah menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu'Aun dengan
isnad serupa, hanya saja hadits Ibnu Abi Za'idah dan Azhar ber-
henti pada ucapannya, "Atau memberikan makan kepada sahabat
dengan tidak menjadikannya sebagai harta miliknya," tidak disebut-
kan ungkapan selanjutnya. Sedangkan hadits Ibnu Abi 'Adi, maka
padanya terdapat sesuatu yang disebutkan oleh Sulaim, yaitu ucap-
annya, "Maka aku menceritakan hadits ini kepada Muhammad."

tso6 waaaf
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Dan Ishaq bin Ibrahim telah rnenceritakan kepada kami, Abu
Dawud al-Hafari Umar bin Sa'ad te:lah menceritakan kepada kami,
dari Sufyan, dari Ibnu'Aun, dari Nafi', dari Ibnu lJmar, dari Umar,
beliau berkata,

vli .:-zi ,.*t;i,ffi +r J-; qb * ,ili bw'.i ,::ai

b, u-gt ovyWqy,;;i i S,It -ti{u,:.ri p
.Lqv_,13J;-t u3i r+ pS &*

" Aku mendapatkan sepetak tanah dari tanah Khaibar, maka aku
mendatangi Rasulullah M,,lalu Lerknta kepadanya, 'Aku telah men-

dapat sepetak tanah yang mana aku belum pernah mendapatkan
harta yang lebih aku cintai dan lebih berharga bagiktt daripada-
nya.' I-alu lshaq menuturkan hadits tersebut seperti hadits merekn,

namun dia tidak menyebutkan, ',Vlaka aku (lbnu Aun) tidak menu-
turkan hadits tersebut kepada Mtthammad dan seterusnya'."

Sedangkan trngkapan,

.,\t!Y; .+i- i; et+ V

"Tidak boleh dijual, tidak boleh drhibahlan, dan tidak boleh diwaris-
kan,"

adalah bagian dari ucapan Rasulullah #. Al-Hafizh Ibnu Hajar di
dalam Fath al-Bari dalam pembicara.urnya mengenai hadits ini pada
Bab al-Waqf Kaifa Yuktab,beliau berkata, "As-Subki berkata, Aku
sangat senang dengan menemukar' riwayat Yahya bin Sa'id, dari
Nafi'yang diriwayatkan oleh al-Bailraqi (yang isinya):

.t-t-r-iS *i ,'^i^bi ,#r -,q. oU
"Sedekahkanlah buahnya dan tahanlah tanahnya, tidak (boleb dijual
dan tidak (boleh) diwarisknn."

Dalam hadits ini, zahirnya adalah bahwa persyaratan tersebut
berasal dari ucapan Nabi ffi, berbedr dengan riwayat-riwayat lain-
nya yang kelihatannya bahwa pen;yaratan tersebut berasal dari
ucapan Umar."
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Ibnu Hajar mengatakan, "Sudah disebutkan sebelum lima
bab di muka, dari jalur riwayat Shakhar bin Juwairiyah, dari Nafi'
dengan redaksi:

Fs ory- Y; ..^-[ ii *- i rf..a! 6'i5 ,M &31 Jvi
ty;,fr

"Maka Nabi M bersabda, 'Bersedeknhkahlah dengan asalnya, tidak
(boleh) dijual, tidak dihibahkan dan tidak diwariskan, akan tetapi
bttahny a diinfakknn' ."

Riwayat ini lebih sempurrra dan lebih jelas maksudnya. Maka
menisbatkannya kepada al-Bukhari itu lebih utama. Dan al-Bukhari
telah meriwayatkannya secara mu'allaq dalam kitab al-Muztra'ah,
dengan redaksi:

,;7: 64 #: +y-iS tVn ^pL,63e3,AM &Xr 
jv

'-a ,i
1, OJ-bZ

"Nabi *8, bersabda kepada Umar, 'Bersedekahlah dengan asalnya,
tidak boleh dijual dan tidak boleh dihibahkan, akan tetapi hendak-
nya (pengurusnya) menafknhkan buahnya,' lalu Umar bersedekah

dengannya."

Di samping itu, al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari
berkata, "Umar bin Syabbah meriwayatkan dengan sanad shahih
dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazrn,

* "3d.3i Ora e,x ,uir c. si: ',J'Li

"Bahwasanya Umar bermimpi selama tiga malam bahwasanya dia

m eny e dekahkan T sam gh."

Dan al-Hafzih Ibnu Hajar berkata, dan Umar bin Syabbah
menambahkan, dari Yazid bin Harun, dari Ibnu Aun, menambah-
kan pada akhir hadits ini:

* )i ;rr r.s;it JtF'eystii1* JtyJW,,e:it
"Umar mewasiatknnnya kepada Hafshah Ummul Mukminin, kemu'
dian kepada sesepuh dari keluarga besar Umar."
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Dan serupa dengarurya di dalarn riwayat Ubaidullah bin Umar
yang diriwayatkan oleh ad-Daruquthni.

Dan di dalam riwayat Ayyub dari Nafi' yar.g diriwayatkan
oleh Ahmad (disebutkan):

,F )i b,s\")t r3t *
"la dikelola oleh orang-orang yanpy beraknl cemerlang dari keluarga

besar Umar."

Sehingga seolah-olah, pertama beliau mensyaratkan bahwa
pengelolaannya dilakukan oleh orang-orang yang berakal (pintar)
dari keluarganya, kemudian beliau menentukan orangnya pada
saat wasiatnya kepada Hafshah. Dan hal itu telah dijelaskan oleh
Umar bin Syabbah, dari Abu Ghassan al-Madani, dia berkata, "Ini
adalah naskah sedekahnya Umar yantl aku ambil dari buku (wasiat)-
nya yang ada pada keluarga besar Umar, kemudian aku menyalin-
nya huruf demi huruf: "Lrilah yang ditr.rlis oleh hamba Allah, Umar
Amirul Mukminin tentang tanah Tstmgh, bahwasanya ia dikelola
oleh Hafshah selama dia masih hidup, dia (berhak) membelanjakan
(menginfakkan).hasil buah-buahannya kepada jalan yang diperli-
hatkan Allah kepadanya, dan jika dia meninggal, maka diserahkan
kepada kaum cendikiawan dari keluarganya."

o r(EISIMPLTLAN

1. Disyariatkannyawakaf.

2. Apabila wakaf sudah sah, maka tidak boleh dijual, tidak boleh
dihibahkan dan tidak boleh diwariskan.

3. Wakaf adalah menahan tanah (m,dal asalnya) sedangkan hasil-
nya disedekahkan.

4. Hendaknya wakaf itu untuk merrberikan nafkah kepada orang-
orang fakir, para musaf.ir, para mujahid fi sabilillah dan para
tamu.

5. Tidak apa-apa bagi orang yang rnengelola wakaf tersebut me-
makan sebagian darinya, demikian pula sahabatnya dengan
tidak menjadikannya sebagai hak miliknya.



7Qt"l,f *1,'73nli,

6. Seharusnya pewakaf mengkhususkan pemberian sebagian hasil
tanah wakafnya kepada orang-orang fakir dari kaum kerabat-
nya.

7. Pengelola wakaf ataupun rekannya yant dibolehkan diberi
makan dari hasil wakaf, keduanya tidak boleh menjadikan dari
harta wakaf itu sebagai hak miliknya.

8. Pewakaf boleh menjadi pengelola wakafnya.

9. Pewakaf boleh menggunakan wakafnya.

10. Orang yang hendak mewakafkan sebagian dari harta kekayaan
miliknya seharusnya mewakafkan yang paling baik dan paling
berharga.

11. Orang yang berakal lagi mulia hendaknya meminta pendapat
kepada orang-orang yang shalih.

12. Hendaknya memperhatikan syarat-syarat yang diajukan pe-
wakaf selama tidak mengandung unsur maksiat.

13. Orang-orang kaya boleh makan dari harta wakaf.

14. Wanita diperbolehkan mengelola wakaf.

15. Pewakaf boleh menyerahkan masalah pengeluaran hasil wa-
kafnya kepada pengelola sesuai dengan petunjuk dari Allah
kepadanya.

|BSr.xz'
BOLEH MEWAKAI'I(AITI BARAhIG ATAU HAR'TA

BERGERAI(

(3) Diriwayatkan dari Abu Hurairah.&, beliau berkata,

uie ,*3 q$t .iii-Ut -c ;J ffi +r JF't q
bt W ;p, irwis'Abt')'ri j#t ,+;; 4V

"Rnsulullah &pernah mengutus Umar untuk (memungut) sedekah."
(Al-Haditd. Dan di dalamnya (disebutkan), "Adapun Khalid, makn
dia telah mewakafkan baju-baju besinya dan peralatannya untuk
jihad fi sabilillah;' Muttafaq 'alaih.
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O KOSA KATA
&-#J1 : Maksudnya, perawi menyempurnakan haditsnya.

*J : Maksudnya, dan;rada hadits ini.

,;.*\ : Menahan, maksudnya mewakafkan. Dikatakan:
'a-41't5 artinya, mewakafkannya. Wakaf juga
disebut r4-.

a;rt jl Baju-baju besinya, jamak dari ij; sebagaimana

U:3l.Ia dibuat da::i besi untuk dip--akai oleh tentara
hingga dapat mel,ndunginya dari tusukan senjata
musuhnya.

Dan peralatan-peralatannya, kata iu;i adalah jamak
(kata plural) dari "* yangberarti segala sesuatu
yang dipersiapkan untuk perlengkapan perang,
seperti senjata dan lain-lain. Jadi, makna

)!t ,H ; u;tr\i.' r:ui,i ust adalah mewakafkan pa-
kaian-p'a kaian pe ran grty a, persenj a taannya, d an
hewan tunggangannya di jalan Allah.

t.,.ol,
oJtI913

O PEIilBA.IIASAITI

Sudah dikemukakan redaksi hadits ini pada pembahasan
hadits kesebelas dalam Kitab az-Zakat, dengan sempurna di dalam
riwayat al-Bukhari dan Muslim. liebenarnya al-Mushannif (Ibnu
Hajar) memuat sepotong kalimat clari hadits ini di sini untuk me-
nunjukkan bahwa wakaf itu boleh pada barang atau harta berge-
rak. Dan ia sangat jelas dalam pembahasan tersebut. Wallahu a'lam.

o
1.

2.

3.

KESIMPULAN

Boleh mewakafkan barang atau harta bergerak.

Seharusnya selalu berbaik sangka terhadap kaum Muslimin.

Hadits ini menampakkan keutamaan Khalid bin al-Walid,*..

-KE+.i(H-
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(1)

b^b
TIIBAH, UIIRAI, DAN RUQBA'

ffi
Diriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir,+3i,,

Wo u^ Gil ,ta ,?.L,JW ffi +r J-n: y, Ct tii'Li

'jui stu Jr;ti !$: T ,W *rt Jltt Jra ,4 os

;L +.i At;$ ,F eJ .+)ti 'ffi +nr Jr-: it6 ,V

sp]3 
)lA,r.r^ c^i,rji ,Jl;, ,,tr^b ,sLb ir4;j- M dl

ii ai 6 j,ps;Y3i #. U*ti irt tr;;t ,Jv,y 'iri
Ut^Zl AY

"Bahwasanya ayahnya membawanya lcepada Rasulullah *9,lalu ber-
kata, 'Sesungguhnya aku telah memberi secara cuma-cuma kepada

anakku ini seorang budak yang tadinya milikku.' Rasulullah M,

bersabda, 'Apakah setiap anakmu knmu berikan secfira cuma-cuma
hal yang serupa?' Dia menjawab,'Tidak.' Maka Rasulullah *
bersabda, 'Kembalikanlah ia'." Di dalam satu redaksi (disebutkan),
"Maka ayahktr berangknt lcepada Nabi * untuk mempersaksiknnnya

Pemberian hak pakai barang tak bergerak (rumah, tanah, dan sebagainya)
kepada seseorang selama dia masih hidup. Ed. T.
Pemberian hak pakai barang tak bergerak kepada seseorang jika dia mening-
gal, maka kembali kepada pemiliknya. Perlu diketahui bahwa para fuqaha'
berbeda pendapaL Di antara mereka ada yang menjadikan akad itu sebagai
akad kepemilikan, dan di antara mereka ada yang mejadikannya sebagai
akad pinjam meminjam. Ed. T.
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atas pemberiannya kepadaku. Ntaka beliau bersabda, 'Apakah kamu
telah melakukan ini kepada anakmu semuanya?' Dia menjatnab,
'Tidak.' Beliau bersabda, 'Bertzkwalah kepada Allah, dan berlaku
adillah terhadap anak-anakmu.' Maka ayahku lembali (pulang) dan

menarik kembali pemberian i fu. ' Muttafaq 'alaih.

Dan di dalam riwayat Muslirn (disebutkan) beliau bersabda,

lt ,p 4 tysJ-:ti a-iii ,i6 F ,,3* rii .rLr i{.j,G

ilt Y, ,ic ,,-*., jv Y;ts-,

"Persaksikanlah hal ini kepadu selainku." Lalu beliatt bersabda,
" Apakah kamu ingin agar mereka semua sama di dalam berbakti
kepadamu?" Dia menjawab, "\'a." Beliau bersabda, "Kalau begitu
jangani'

O KOSA KATA
ir"li Secara bahasa berarti fuuji (pemberian); dan secara

syar'i berarti j:4!; pemindahan kepemilikan tanpa
pembayaran ganti Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari
berkata, "Qi juge, mencakup makna yang lebih
umum kepada berbagai macam bentuk pelunasan
(pembebasan), yaitu pelimpahan hutang dari
orang yang berhul.ang, sedangkan sedekah adalah
pemberian yang murni yang bertujuan menda-
patkan pahala akhirat, sedangkan hadiah adalah
sesuatu yang dijtrdikan sebagai penghormatan
kepada orang ya.1g diberi hadiah. Orang yang
mengkhususkan hibah kepada yang masih hidup,
maka dia telah mirngeluarkan wasiat, dan hibah
bisa berbentuk ti1;a macam tersebut. Dan hibah
juga bisa diartikan dengan makna yang lebih khu-
sus, yaitu sesuatu ,rang tidak diharapkan gantinya.
Maka atas dasar ini sangat pas sekali orang yang
mendefinisikan hitrah sebagai berikut: Hibah ialah
pemindahan kepemilikan tanpa pembayaran
ganti." Pena asy-Sl,aukani,irlll, telah terlanjur me-
ngatakan di dalanr Nail al-Authar di saat menukil

Ra6 Nihafi,Ltmra k124



%lt"bf "ol,%nl;,

,S'.r{)l

-"ll

perkataan al-Hafizh Ibnu Hajar tersebut, "Hadiah
adalah pemberian yang mengharuskan ganti dari
orang yang diberi."

Tidak diragukan lagi, ini adalah kekeliruan beliau
'iiW dL dalam menukil ungkapan Ibnu Hajar i;W.

Kata ,s4$i atau ,st*Ji atau 6,7;Ji berasal dari kata

li. at-Aukhari berkata di dalam Shahihnya,

.n q:W ,s* ,j ;rSsriy;i
"Saya menjadikannya sebagai pemakmur rumah terse-

btrt, maka rumah tersebut adalah suatu pemberian
(umra) yang aktt beriknn untuknya."

W f i;tit\
"Dia menjadil<nn l<nmu sebagai pemalontr di dalamnya."

Sedangkan 6;5t dalam pengertian istilahnya
adalah, seseorang memberikan kepada orang lain
suatu rumah dengan mengatakan kepadanya,
w-1,t|y;i aku menjadikan kimu sebagii pe*ut-
murnya. Artinya, aku mempersilahkan kamu
menggunakan rumah ini selama kamu masih
hidup. Maka rumah itu disebut6e.
Dari kata 4tili, yang berarti menunggu. Di dalam
al-Qamus dikatakan: jgi seperti wazan 6p| Artr-
nya ialah memberikan suatu hak milik kepada
seseorang, maka siapa pun dari keduanya yang
lebih dahulu meninggal (si pemberi atau penerima),
maka pemberian tadi dikembalikan kepada ahli
warisnya. Atau menyerahkannya kepada si Fulan
yang menempatinya, lalu jika dia mati, maka di-
serahkan kepada si fulan berikutnya.

,'.,t31a3i1 .CAt 4:i artinya dia menjadikan rumah
tersebut sesuatu yang ditunggu olehnya. Ibnu
Hajar di dalam Fath al-Bari menyebutkan bahwa
,s$i dan j9i kadang diartikan untuk arti yang
sama di dalam Bahasa Arab. An-Nasa'i telah me-

tso6'I{i6a6,'tlmra &
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riwayatkan dengan sanad shahih sampai kepada
Ibnu Abbas, secara mauquf,',ty ;;fltt 6Pi (umra
danruqba itu sama).

Sudah tidak diragukan lagi bahwa asal kata 6pl
berbeda dengan.rigi. Masyarakat Arab masa jahi-
liyah sudah terbiasa melakukan uiji dan,.efr, Dan

;99i pada mereka adalah seseorang mengatakan
kepada rekannya: ]ika engkau mati sebelum aku,
maka rumahmu (yang kau pinjamkan. Ed. T.)
unfukku, dan jika aku mati sebelum kamu, maka
rumahku (tetap) rmtukmu. Maka masing-masing
menunggu kematian rekannya.

An-Nu'man bin Basyir: Beliau ad,rlah an-Nu'man bin Basyir bin
Sa'ad bin Tsa'labeh bin Julas bin Zaid bin Malik
bin Tsa'labah bin Ka'ab bin al-Khazraj al-Anshari
al-Khazraji, Abu ltbdullah al-Madani. Beliau dan
kedua orang tuan,,za adalah sahabat-sahabat Nabi
M. Sedangkan ibunya adalah Amrah binti Rawa-
hah, saudari pererrpuan Abdullah bin Rawahah &.
Beliau dilahirkan pada tahun ke-2 H. dan meru-
pakan anak pertarna yang dilahirkan di kalangan
kaum Anshar sesudah Hijrah (Rasulullah # ke
Madinah. Pent.), se dangkan Ibnuaz-Zubair adalah
anak pertama yang;dilahirkan dari kalangan kaum
Muhajirin sesudah hijrah. Dan beliau pernah men-
jabat sebagai gubernur Kufah pada pemerintahan
Mu'awiyah *S. Kermudian beliau dimutasi oleh
Mu'awiyah untuk memerintah di Himshi. Setelah
Yazidbin Mu'awiyeh meninggal, maka an-Nu'man
*& berbaiat kepada Ibnu az-Zubair. Setelah pendu-
duk daerah Himshi membangkang terhadap beiiau,
maka beliau pun meninggalkan mereka lalu beliau
dikejar oleh Khalici bin Khali al-Kala'i dan kemu-
dian membunuh beliau, semoga Allah meridhai-
nya. Dan pada saart itu beliau berusia 63 tahun,
sementara peristivra tersebut terjadi pada tahun
65 H.

:Bab 2{i6afr,rtmra k
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;qi : Ayahnya,yaitu Basyir bin Sa'ad #.

berarti pemberian tanpa imbalan.

'A ,rl 
: Putraku ini, yaitu an-Nu'man bin Basyir #,.

Vie : Hamba sahaya (budak).

fU,i Jt! ^l; !l1rf;i, apakah kamu memberi setiap anak-anakmu
seperti yang engkau berikan pada anakmu, si an-
Nu'man ini?

\t ,jr.t : Maka Dia menjawab, "Tidak." Maksudnya, aku
tidak memberi anakku yang lainnya seperti apa
yang aku berikan kepada anakku an-Nu'man ini.

.i?jE : Maka kembalikan dia, maksudnya maka kembali-' 
kanlah budak sahaya itu kepada kepemilikanmu,
atau, jangan engkau teruskan pemberian tersebut.

&-,i $L;v : Maka ayahku pergi, maksudnya, dia membawaku
pergi.

gi-b Jb ir,(1: Untuk menguatkan pemberiannya kepadaku,
yaitu dengan kesaksian Rasulullah & padanya.

t# lSitii J^Lii, Apakah engkau telah memperbuat ini kepada
setiap anakmu, maksudnya, Apakah engkau mem-
beri kepada seluruh anak-anakmu seperti apa yang
telah kamu berikan kepada an-Nu'man.

.ss;!3i dU* 19: Berlaku adillah kepada anak-anakmu, maksud-
nya sama ratakanlah di antara mereka di dalam
pemberian, hadiah, dan oleh-oleh.

it*St '.*.'"t; Ai ii, Maka ayahku kembali (pulang) dan mena-"rif kembali pemberian itu. Maksudnya beliau
menarik kembali kepemilikan budak sahaya itu.
Atau, beliau tidak meneruskan pemberian tersebut
sekembalinya dari sisi Rasulullah # dan setelah
mendengar nasihat dan pesan beliau.
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Dan di dalam sebuah riwayat Mur;lim: Yaitu dari sumber riwayat
hadits an-Nu'man bin Basyir +1b,.

4* l.); * i,*U,Maka persaksil<anlah hal ini kepada selain aku,
Maksudnya, aku tldak akan memberikan kesaksian
terhadap hal ini, l,:arena mengandung kezhaliman
dan ketidakadila:r di antara anak-anak. ]adi pe-
rintah (nabi #) d: sini tidak berarti memberi izin
untuk minta kesalsian dari orang lain, akan tetapi
itu merupakan s3macam bentuk hardikan dan
pemberian pelajaran.

tLt.. it I A) tifr'Oi l'*i,Aprkah kamu ingin agar mereka
sama-sama berbakti kepadamu yaitu tanpa ada
perbedaan sikap mereka kepadamu dan mereka
tidak mendurhakaimu?

*\,i6 : Dia menjawab, ")'€1", maksudnya, aku ingin agar
mereka berbakti kepadaku dalam ukuran yang
sama.

.r1l yl 'it! Beliau bersabda, "Maka jika begitu 'jangan', mak-
sudnya maka jargan engkau beda-bedakan di
antara mereka di Calam pemberian. Atau, jangan
hanya memberikan pemberian kepada salah se-
orang saja di antara mereka.

O PEMBAHASAITI

Hadits an-Nu'man bin Basy'ir c#, dimuat oleh al-Bukhari
dengan beberapa redaksi. Beliau m:muatnya di dalam bab al-Hibah
li al-Walad (pemberian kepada anak) dari Kitab al-Hibah, dari jalur
sanad Humaid bin Abdurrahman dan Muhammad bin an-Nu'man
bin Basyir, dari an-Nu'man bin Basyir,

,Jra ,u',\i rii *ir Ua ql:Jraffi +r 4*, JLy;i ;ui:ti

'+'rt) 'i6 ,.i'i6 v^i.'LtA !* lF
" B ahwasany a bapaknya memba wany a kepada Rasulullah *, lalu
berkata, 'Sesungguhnya aku telah memberi seorang budak secara

cuma-cumA kepada anakku ini.' Rasulullah M, bersabda, 'Apakah
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setiap anakmu kamu berikan secara cuma-cuma hal yang serupa?

Dia menjawab, 'Tidak', maka Rasulullah M bersabda, 'Maka kem-

balikanlah ia'."

Dan al-Bukhari juga memuatnya di dalam Bnb al-lsyhad fi al-
Hibah (minta persaksian di dalam masalah hibah), dari jalur sanad
'Amir, dia berkata, "Aku pernah mendengar an-Nu'man bin Basyir
S', so,at itu ia berada di atas mimbar, beliau berkata,

:t+s .* -i3i i :a-11, ,.+ i;rl nii ''^*t c,a tLli
,;; b €;t ,*Li et,ira M *t J-n: ;:ti ,M,{t Jy,
'j.v 4;i ,Js ,iur jlr: u. 

'!i#,i 
:ti 6;vu 4*b ^rtri *

,j6 .f;:i :i *.tlsri Ar 5;;v,j6 ,i ,j6 rru ,y !t;
,.,.r , . a ., i.u t? ct

"Bapakku memberikanku suatu pemberian,lalu Amrah binti Ra-
wahah berkata, 'Aku tidak rela sebelum engkau mempersaksikan
Rasulullah {5a.' Maka dia pun datang kepada Rasulullah 5,, seraya

berkata, 'Sesungguhnya aku telah memberikan kepada anakku dari
istriku Amrah binti Rawahah suatu pemberian,lalu dia menyu-
ruhku agar aku meminta persaksianmu, wahai Rasulullah.' Beliau
bersabda, 'Apaknh kamu telah memberikan kepada seluruh anak-
anakmu hal yang serupa?' Dia menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda,
'Bertakwalah kalian kepada Allah dan berlaku adillah di antara
anak-anak kalian'." An-Nu'man berkata, "Maka dia pun pulang
dan menarik kembali pemberianny a."

Dan beliau juga memuatnya di dalam Kitab asy-Syahadat,
pada Bab I-a Yasyhadu ala Syahadati laurin ldza Usyhida (Tidak boleh
memberikan kesaksian atas kesaksian kezhaliman apabila diminta
menyaksikan), dari jalw sannd asy-Sya'bi dari an-Nu'man bin Basyir
#,, beliau berkata,

,,-Jtii 4W?'; t4 f ,rv b l-.*Fr "e,i ,i\ aL
,M 4t G.,GViJ'Lv!3 **,:E.U,Y,d, V *.,rrlt
i:i e;i,Jti ,rr+J :*.idt A. dU n tt3'e\'^1\'oy,iu;
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jri |ii :J$,s,)fr ,* +*rti'i6'siv,5v,,7; :,)G e.i,th

)* ,P 'i'eJi \' :3.;Jt i'
"Ibuktt meminta pemberian untukku kepada ayahku dari hartanya,
kemudian tampak (suatu kema;lahatan) baginya lalu memberiknn-
nya untukku. Makn ibuktr berkqta, 'Aku tidak rela sebelum engkatt
mempersaksikannya kepada llabi *.' Maka dia pun memegang

tanganku, sedangfum aku saat ittt masih anak-anak,lalu dia mem-

bawaku kepada Nabi *,lalu c'ia berkata, 'Sesungguhnya ibunya
binti Razuahah mcminta kepaduku sebagian pemberian untuk anak
ini?' Maka Nabi bersabda, 'Ay'aknh kamu mempunyai anak selain
dia ini?' Dia menjawab, 'Ya.' Perawi berkata, makn aku menduga-
nya bersabda, 'Jangan mempersiksikan aku pada persaksian zhalim.'
Dan Abu Hariz berknta, dari asy-Sya'bi, 'Aku tidak akan memberi-
kan kesaksian atas kezhaliman'."

Sedangkan Muslim memuat hadits tersebut juga dari jalur
sanad Humaid bin Abdurrahman,lan Muhammad bin an-Nu'man
bin Basyir, keduanya mencerital.:an dari an-Nu'man bin Basyir,
bahwasanya beliau berkata,

,C bG uyl ru dJ ij; ,iy,,St; 
g +rr J-: y, ;i tui ;:t

,

J-1Jui .Y ,iui qu $. :^L !,* Jsl:ffi fll'i*'t ,S*

er-j6 :ffi +xl

" S e sun gguhny a bap akny a mentbawany a kep ada Rasulullah, lal u

berkata, 'Sesungguhnya aku telah memberi anakku ini seorang
budak sahaya yang tadinya adulah milikku.' Maka Rasulullah M
bersabda, 'Apakah masing-ma:,ing anakmu telah engkau beri hal
yang serupa?' Dia menjawab, 'Tidak.' Rasulullah M bersabda,
'Maka ambillah ia (lcembali)'."

Dan di dalam redaksi lain ya:rg juga dari jalur keduanya dari
an-Nu'man bin Basyir, beliau berkata,

,viA rii #r ,+J €.!. :Jt;i, M ttr )r: J! ,y-,i e-, ji
.;33;tl 

'"iu 
,Y ,i6 t.^k A*;. #1 ,Jw
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"Ayahku ffiembawaku kepada Rnsulullah l!!, lalu berkata, 'Sesung-

guhnya aku memberikan l<epada anakku ini seorang budak sahaya.'
Beliau bersabda, 'Apakah setiap anakmu telah engkau beri?' Dia
menj awab,' T idak.' B eliau bersabda,' T ariklah lcembali' ."

Kemudian Muslim berkata, "Abu Bakar bin Abi Syaibah, Ishaq
bin Ibrahim dan Ibnu Abi Umar telah menceritakan kepada kami,
dari Ibnu Uyainah. Pindah sanad: Qutaibah dan Ibnu Rumh telah
menceritakan kepada kami, dari al-Laits bin Sa'ad. Pindah sanad:

Dan Harmalah bin Yahya telah menceritakan kepada kami, 'Ibnu
Wahb telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, 'Yunus telah
mengabarkan kepadaku. Pindah sanad: Ishaq bin Ibrahim dan Abd
bin Humaid telah menceritakan kepada kami, keduanya berkata,
'Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah me-
ngabarkan kepada kami, semuanya dari az-Zuhri dengan sanad
ini. Sedangkan Yunus dan Ma'mar, maka di dalam hadits mereka
(disebutkan),

a+; Ut
"Apakah masing-masing anak-anakmtt," sedangkan di dalam

hadits al-Laits dan Ibnu Uyainah (disebutkan),

!$,fl
"Apakah setiap annkmu." Dan riwayat al-Laits dari Muhammad

bin an-Nu'man dan Humaid bin Abdurrahman (menyebutkan)
bahwasanya Basyir datang dengan an-Nu'man.

Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, Jarir telah
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin'Urwah, dari ayah-
nya, dia berkata, an-Nu'man bin Basyir telah menceritakan kepada
kami, dia berkata, ayahnya telah memberinya seorang budak sa-
haya, maka Nabi SE bersabda kepadanya,

e;Fi t^3 '^t*ii y?1. ,S* ,ju ,qJ *wi 'iti rixjr u^ L;

.ti'j:jv,ri ,i6 s;;
"Apa (statud budak ini?" Dia menjawab, "(Dia adalah) yang diberi-
lan ayahku untulcku." Beliaufursbda (kepada sang ayah), "Apaluh
setiap saudara-saudaranya telah engluu beri seperti yang engkau
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berikan padanya ini? " Ayahnya berkata, "Tidak." Nabi bersabda,
" Maka kembalikanlah ia."

Kemudian Muslim meriwayatkannya dari jalur asy-Sya'bi,
dari an-Nu'man bin Basyir, beliau. berkata,

-41\ :,;ti1 -?* dil dtis ,4v uaz. q\ * J'i.b:

Jb Lr4:L M dt Jl A AA$,ffi +rlt i*; t+* e
,Y ,ju rfoj3; U!,1$ aJr;i ,ffi +rr J-n:'d jli ,6pi*

.ui^zst at\? c g:i ,f :i:i urj&rt int rrar ,,sv

" Ayahku bersedekah kepadaht dengan sebagian harta miliknya.
Maka ibuku Amrah binti Rawa,lrah berkata, 'Aku tidak rela sehingga

engkau mempersaksiknn Rasuliillah #8.' Lalu ayahktr berangkat ke-

pada Nabi M untuk meminta kesaksiannya atas sedekahnya padaku.

Kemudian Rasulullah W,bersabda kepadanya, 'Apakah engkau me-

lakukan hal ini kepada anak-anakmu semuanya?' Dia menjawab,
'Tidak.' Beliau bersabda, 'Bertakwalah kalian kepada Allah dan ber-

laku adillah di antara anak-annk kalian.' Lalu ayahku pulang dan

menarik kembali pemberian itu,"

Kemudian Muslim meriwayatkannya dari jalur riwayat asy-
Sya'bi juga,dia berkata, an-Nu'man bin Basyir telah menceritakan
kepada kami,

,silb,t{;) 4V b :1y.lirt ,-q;Ui U:V *13'-, ,3:"'^3i'"bi
. -...- t '. - o,

v J,b ffi +rr J-3 w t- ,ral ) ,iti! d tx p ;5 t4..

ffi +xl J-n: G,G .,i# #:, ui: &* C iil ,+;;\ 4:
&rt -b lqi ;:1W;\ ;;t3').t u^ i\ ;:1,et:r J-: V ,Jta

,ju ,t.^^ 6h:iJ ai ,H.u- ,ffi pt Jyijrii ,W) r")
u\l eV vi 'i6 ,tj 'iu ,r$ i! d -:$s 43i ,Ji ,i

)r * idin iy
"Bahwasanya ibunya, yaitu bint,' Rnwahah meminta kepada ayahnya

beberapa pemberian dari harta miliknya (sendiri) untuk anaknya

tsa6l{i6afi,'unva k
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(an-Nu'man), namun dia (ayahnya) menundanya hingga satu
tahun, akhirnya tampak (kemaslahatannya) baginya. Malu ibunya
berknta, 'Aku tidnk rela sehingga engknu meminta kesaksian Rasu-
lullah #,atas pemberianmu kepada annlcku.' Lalu ayahku mengambil
tanganku, sedangkan aku pada saat itu masih anak-qnak. Beliau
datang kepada Rasulullah M, dan berkata, 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya ibunya anak ini, yaitu Amrah binti Rawahah lebih
suka kalau aku mempersaksikan engkau atas apa yang aku beriknn
kepada anaknya.' Lalu Rasulullah #,bersabda, 'Hai Basyir, apakah

kamu mempunyai anak selain ini?' Dia menjawab,'Ya.' Maka
beliau bersabda, 'Apaknh setiap masing-masing merekn, telah engkau
beri serupa dengan ini?' Dia menjawab, 'Tidak.' Nabi bersabda,
'Knlau begitu, jangan engkau persaksiknn aku, knrena sesungguh-
nya aku tidak aknn mempersaksikan suatu kezhaliman'."

Di dalam redaksi lain dari jalur riwayat asy-Sya'bi dari an-
Nu'man bin Basyir (disebutkan) bahwasanya Rasulullah # bersabda,

'jti ,rj 'j6 sru ,i4,r*Li iK ,Jv ,e ,jv s;ty b*. ai
')* ,k 34:'1t'3

"Apaknh kamu punya anak laki-laki selain dia?" Dia menjawab,
"Ya." Beliau bersabda, "Apaknh setiap mereka telah engkau beri
serupa dengan ini?" Dia menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Aku
tidak akan memberikan kesaksian atas sttatu kezhaliman."

Di dalam redaksi lain dari jalur sanad asy-Sya'bi, dari an-
Nu'man bin Basyir, (disebutkan) bahwasanya Rasulullah # ber-
sabda kepada ayahnya,

)r *#tjY
"|angan mempersaksikan aku atas kezhaliman."

Dan di dalam suatu redaksi dari jalur riwayat asy-Sya'bi dari
an-Nu'man bin Basyir, (disebutkan) beliau berkata,

.r{-r! ,:.!l J_n: u-.,iu; M +ut 4*: JL c)* ,yj ,y-, AL:\
,14 ii A5. #t iW ,,!,v b t:si t:s iu*lr if, it i!
,jti f, ,,3f t- ,tvi'6iV , 

jti ,j , jG ,iL;.rll aia u J4
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.r11 >ti ,Jt ,,-*:Jv' ,Ltti lt e .ttr5l- oi A';;i
"Ayahku berangkat membawalcu kepada Rnsulullah M.,lalu berkata,
'Ya Rasulullah, saksiknnlah bahwasflnva aku telah memberikan ke-

pada an-Nu'man sesuatu demikian dan demikian dari harta milikku
sendiri.' Inlu beliau bersabda, 'Apakah setiap anakmu telah engkau
beri seperti apa yang engkau'. berikan kepada an-Nu'man?' Dia
menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda, 'Mintalah kesaksian atas ini
kepada selainku!' Lalu beliau bersabda, 'Apakah kamu suka kalau
mereka di dalam berbakti kepadamu adalah sama?' Dia menjawab,
'Ya.' Beliau bersabda, 'Kalau oegitu, jangan'."

Dan di dalam redaksi lain 1,ang diriwayatkan dari jalur Ibnu
'Aun dari asy-Sya'bi, dari an-Nu'rnan bin Basyir, beliau berkata,

qJ ,f\ lra ,;.t*r"Lffi +rr 4*: JL,s-,;t F r';; C ,#
,ju.t, bqiv J4'lt *.*-; 'li,j,i,i,j6 

sru '^*Li

.ig,\t ey :JG ,,-*

"Aku pernah diberi suatu pemberian oleh ayahku,lalu dia memba-

waku kepada Rasulullah M untuk meminta kesaksian beliau. Maka
beliau bersabda, 'Apakah setiap anakmu telah engknu beri ini juga?'
Ayahku berkata, 'Tidak.' Beliau bersabda, 'Tidakkah engkau meng-
inginkan bakti dari mereka sebagaimana yang engkau inginkan dari
anak ini?' Dia menjawab,'Y,t.' Beliau bersabda,'Kalau begitu,
maka aku tidak akan memberilc,m kesaksian'."

Ibnu'Aun berkata, lalu aku rnenceritakannya kepada Muham-
mad, lalu dia berkata,'Sesunggutrnya kita menceritakan bahwasa-
nya Nabi bersabda,

rs;.j;i ,.ty,f
"Berlaku adillah Gi dalam pem,berian) terhadap (sesama) anak-anak
knlian."

Kemudian Muslim meriwayatkannya juga dari jalur Abu az-
Zubab, dari ]abir, dia berkata, "Istri Basyir berkata,

,JW M pt Jyt: jV ,M-,iu, lir', ,! +tii e;JA Ct J:;\
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ir iy: C #i ,jus &c.i,L W.t t*ti'ri ,iiU .gJ,3 4t'a;
r'^t*Li v J4 J;ei frk1 ,iti ,e ,iv ,l;i! ui ,it;' ,M,

f -v 'if ,+i 't el; ,tn t)-b; u;i,; ,lt;,Y ,i6
'Berikanlah anakku ini budak sahayamu dan mintalah kesaksian un-
tukku pada Rasulullah *.' Maka dia pun datang kepada Rasulullah
&,,lalu berkata, 'Sesungguhnya putri si Fulan memintaku agar
aku memberiknn budak sahayaku kepada putranya, dan dia berkata,
'Mintalah kesaksian untukku kepada Rasulullah #,' maka Nabi
berkata,' Apakah anaknya mempunyai saudara?' Dia menjawab,
'Ya.' Beliau bersabda, 'Apakah masing-masing mereka telah kamu
beri serupa dengan apa yang kamu berikan kepada anak ini?' Dia
menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda, 'Kalau begitu, ini tidak benar!
Dan aku tidak akan memberikan kesaksian kecuali atas dasar kebe-

naran."

Tidak ada kontradiksi antara redaksi-redaksi yang banyak
yang telah kami kemukakan tadi dari Syaikh al-Bukhari dan Muslim,
maka segala puji bagi Allah, dan semuanya menekankan hak ma-
sing-masing anak di dalam mendapatkan keadilan orang tuanya.
Tidak bisa diragukan lagi bahwa yar.g demikian itu termasuk ba-
gian dari prinsip-prinsip Islam di dalam mendidik keluarga yang
Islami dan menanamkan rasa cinta kasih dan keadilan di dalam
jiwa masing-masing anggota keluarga dan menanggalkan segala
sebab yang dapat menimbulkan keburukan dan faktor-faktor per-
pecahan di dalam keluarga, agar dari keluarga Islami tersebut ter-
bentuk masyarakat yang shalih lagi ideal yang saling menyayangi,
saling bahu-membahu, dan saling mencintai.

Telah nampak bahwa Amrah Ws, ketika meminta kepada Basyir
untuk menghibahkan suatu pemberian kepada putranya, yaitu an-
Nu'man, maka pada awalnya Basyir menolak mengabulkannya,
dan dia menunda-nundanya, kemudian hatinya merasa ringan
untuk memberikan hibah kepadanya, sedangkan istrinya merasa
khawatir dia akan mengurungkan (membatalkan) pemberiannya.
Maka Amrah ingin menguatkan pemberian itu dengan meminta
kesaksian Rasulullah # padanya.

Sebagian periwayat hafal sesuatu (bagian kisah dalam hadits)
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yang tidak dihafal oleh sebagian periwayat yang lain, atau an-
Nu'man.,ga kadang-kadang hanl'a mengisahkan sebagian kisah ini
dan mengisahkan sebagiannya pada kesempatan lain, sehingga
sebagian periwayat mendengar sesuatu yarrg tidak didengar oleh
sebagian periwayat yang lain, ctan masing-masing menceritakan
kisah tersebut sesuai riwayat yang diterimanya dan membatasi diri
pada riwayat itu, tidak lebih dar:i itu, atau perawi meriwayatkan-
nya dengan periwayatan makna (substansi) dari kisah tersebut.
Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan demikian di dalam Fath al-Bari.
Wallahu a'lam.

O I{ESIMPI,'LAN

1. Hendaknya ayah berlaku adil terhadap anak-anaknya di dalam
pemberian dan hibah.

2. Hendaknya ayah tidak berbuat terhadap salah seorang anak
suatu perbuatan yang menyebabkan saudara-saudaranya yang
Iain tidak suka.

3. Boleh menarik kembali pernberian jika terjerumus kepada
tindakan kezhaliman, sekalipun pemberian itu untuk kerabat
dekat.

ORANG YA"hIG MENGAMBIL I(EMBALI PEMBEruANNYA,
BAGAII(AN AITIIING YANG MI,'NTAH LIILU I(EnilBAI.I

MEMAI(AITT }IUNTAHNYA

(21 Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ,.#,, beliau berkata, Nabi M
bersabda,

,
tr ts*e ktAiAG .oaO,-

"Orang yang mengambil kemb,tli pemberiannya, bagai anjing yang
muntah lalu kembali (memaknrt) muntahnya." Muttafaq 'alaih.

Di dalam suatu riwayat al-Bukhari (disebutkan),

ert- F L#..j<is * ,?:'X e{r tflt k u 
";1

eo ,) ,
9fct.

er- .i<i
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"Tidak layak perumpamaan buruk bagi kami, yaitu orflng yang
(mengambil) kembali pemberiannya adalah bagaikan anjing muntah
kemudian kembali ( memaknn) muntahny a."

O KOSA KATA

llii : Orang yang menarik kembali.

g e : Pada hibah atau pemberiannya.

# j iH t: t&t1 JAB: Bagaikan anjing muntah, kemudian kem-' bali (memakan) muntahnya, maksudnya keadaan
dan sifatnya di dalam menarik kembali pemberian
yang telah diberikannya adalah seperti keadaan
dan sifat anjing di mana anjing itu muntah kemu-
dian memakan kembali muntahnya. Muntah ada-
lah makanan yang keluar dari dalam perut melalui
jalan tenggorokan. Adapun sesuatu yang keluar
dari perut melalui dubur adalah berak. Muntah
itu lebih jijik daripada sendawa. Al-Khalil berkata
tentang sendawa, adalah sesuatu yang keluar dari
tenggorokan sepenuh mulut atau kurang, dan ia
bukan muntah. Kalau kembali, maka ia bisa men-
jadi muntah. UngkapanLisan al-Arab dan al-Mish-
bah: Jika berlebihan, maka ia adalah muntah.

Di dalam satu riwayat al-Bukhari: Yaitu dari jalur Ibnu Abbas #.
,Al ,P 11 A: Tidak layak perumpamaan buruk bagi kami, mak-

sudnya tidak pantas bagi kita, wahai sekalian kaum
Mukminin untuk berkarakter dengan karakter
tercela sehingga hewan yang paling busuk menye-
rupai kita di dalam kondisinyayangpaling buruk.

o PEMBAHAS^AN

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Bab La
Yahillu Li Ahad an Yarji'a fi Hibatihi wa Shadaqafihr (Tidak halal bagi
seseorang untuk mengambil kembali pemberian dan sedekahnya),
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dari jalur riwayat Sa'id bin al-Musalyab, dari Ibnu Abbas r#rt, beliau
berkata, Nabi ffi bersabda,

#e#Ei6 eektAi
"Orang yang mengambil kembali pemberiannya adalah bagaikan
orang yang (memakan) kembali ntuntahnya."

Kemudian al-Bukhari memualnya dari jalur riwayat Ikrimah,
dari Ibnu Abbas qtl,,, beliau berkata, Nabi * telah bersabda,

# q bt #G o::a,?i:F-qlttpt kUJ A
"Tidak layak perumpamaan buruk bagi kami, yaitu orang yang
mengambil kembali pemberiann,ya bagaikan anjing yang kembali
(memakan) muntahnya."

Sedangkan Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur riwayat
Thawus, dari Ibnu Abbas clH dengan redaksi yang dimuat oleh al-
Mushannif (di sini). Dan beliau juga meriwayatkannya dari jalur
riwayat Qatadah, dari Sa'id bin al-l\ttusayyab, dari Ibnu Abbas eir,,

dari Nabi #, bahwasanya beliau bersabda,

*5e#tii6 #etuJi
"Orang yang mengambil kembali pemberiannya bagaikan orang
yang (memakan) kembali muntahnya ;'

Dan Muslim juga meriwayalkannya dari jalur sanad Abu
la'far Muhammad bin Ali, dari Ibnu al-Musayyib, dari Ibnu Abbas
qb, bahwasanya Nabi # bersabda,

xv * ei* F \*#it )x )*ib e bt,lrt,y
"Perumpamaan orang yang mengambil kembali pemberiannya
adnlah bagaikan anjing yang munlah l<emudian lcembali (mengambil)

muntahny a lalu memaknnny A."

Dan Muslim meriwayatkannya dari jalur sanad Bukair, ia telah
mendengar Sa'id bin al-Musayyab lterkata, aku telah mendengar
Ibnu Abbas berkata, Aku telah menclengar Rasulullah *9 bersabda,

4*#t ),us )*ib eti*, f: y4iW &qt ,yu:t

rBa6,t{i6afi,'umra &



'Xitah )unL'Eeli,

" S e s u n g g uhny a p e r ump a m aan o r an I y an g m e mr r: r!: rf,
sedeknh, kemudian mengambil kembali sedeknhnya adalah bagaikan
anjing yang muntah lalu memaknn kembali muntahnya."

Adapun apabila seorang ayah memberikan (suatu pemberian)
kepada salah seorang anaknya sedangkan yang lain tidak, maka dia
wajib menarik kembali pemberiannya, karena berdasarkan hadits
yang telah lalu pada hadits yang pertama dari bab ini. Sebab, pem-
berian kepada sebagian anak dan mengabaikan yang lain adalah
perbuatan zhalim dan merupakan perbuatan yang paling buruk
yang dapat melahirkan kedurhakaan (terhadap orang tua. Pent.)
dan perpecahan di antara anak-anak. Akan diuraikan lebih lanjut
tambahan masalah ini pada hadits berikut sesudah hadits ini, insya
Allah.

o I(ESTMPULAN

1. Tidak halal bagi orang yang memberikan sesuatu untuk mena-
rik kembali pemberiannya yang dibenarkan Syariat.

2. Seorang Muslim wajib menghindarkan dirinya dari tindakan
yang menyerupai anjing.

3. Orang yang menarik kembali pemberian yang dibenarkan Sya-
riat menunjukkan betapa busuknya kepribadian orang tersebut.

+cT2t
(3) Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas &, dari Nabi

&, beliau bersabda,
c 7 ,. t .

$Ut Y! q# et FUt,y.oT #,h)Jr{ V

.in3F-W
"Tidakhalal bagi seorang Muslim memberikan pemberian lcemudian
mengambilnya lcembali, lcecuali seorang ayah (yang menarik kem-
bali) pemberian yang dia berikan kepada anaknya." Diriwayatkan
oleh Ahmad dan Imam yang Empat; dinilai shahih oleh at-
Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan al-Hakim.
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Xit^alr)uat,%eli,

O KOSAKATA
t.

# ,hJ. J+- Y : Tidak halal bagi seorang Muslim, maksudnya
' tidak boleh bagi r;eorang yang tunduk kepada

perintah Allah dar. perintah RasulNya M,.

'^:b;Jl 4
w gr-F

,-li: Memberikan suatu pemberian. Maksudnya meng-
hibahkan suatu hitrah.

: Kemudian menga.nbilnya kembali. Maksudnya,
kemudian memint,rnya kembali.

O PEMBAHASAJTT

Hadits ini diriwayatkan oleh para penulis as-Sunnn, semuanya
dari jalur sanad Amr bin Syu'aib, dari Thawus, dari Ibnu Umar dan
Ibnu Abbas &, dari Nabi #. Sedangkan redaksi hadits riwayat Abu
Dawud adalah,

L6.g rJlrt .il ,* e# * +H Ji 4* ,#:ti ,f),y+-n
#L .&j t Jvs 6 Uo F a*-tr ,F-,:lt ,F,i ,;ti #.

# dtv F;v 6:'r;9
"Tidak halal bagi seseorang memberikan suatu pemberian atau
men ghibahkan suatu hibah, I alu mengambilny a kembali, ke cuali
seorang ayah (yang menarik kembali) sesuatu yang dia berikan
kepada anaknya. Dan perumpamaan orang yang memberikan pem-
berian kemudian mengambilnya kembali adalah bagaikan anjing
yang makan,lalu apabila dia lcenlnng, mala dia muntah,lemudian
( memakan) kembali muntahny a."

Sedangkan redaksi hadits riwayat at-Tirmidzi,

.i$ ;b;r-kg lrrr .it ,* c=iir w *a-,ti *y.14 v
"Tidak halal bagi seseorang untuk memberilan suatu pemberian lalu
dia mengambilnya kembali, kecuali seorang ayah (yang menarik
kembali) sesuatu yang dia berikan kepada anaknya."

Kemudian at-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih."

Sedangkan redaksi hadits riweryat an-Nasa'i,
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'Xil"A,7*t%eli,

.LnJ rb)r-W..41t.il qu er- € W P-,ht J+rt
gttte yt.i<jr ,WW bIf 'r*,y,Ilt,tr:

g.ietG€Lti
"Tidakhalal bagi seseorang yang memberilun suatu pemberian lalu
mengambilnya kembali, kecuali seorflng ayah (yang menarik kem-
bali) sesuatu yang dia beriknn kepada anaknya. Dan perumpamaan
orang yang memberilun suatu pemberinn,lalu mengambilnya kem-

bali adalah bagaikan anjing, ia malan hingga apabila telah lcenyang,

makn ia muntah,lalu lcembali memalan muntahnya."

Sedangkan redaksi hadits ini pada riwayat lbnu Majah,

4W.lrjr rl1 W.i.er-€ Wt,y-Ji,y'il ki
.ini

"Tidak halal bagi seseorang memberikan pemberian, lalu dia meng-
ambilnya kembali, kecuali seorang ayah (yang menarik kembali)
sesuatu yang dia berikan lrepada anaknya."

Sanad hadits ini sangat pantas dishahihkan, dan seharusnya
pengecualian bagi seorang ayah dalam mengambil kembali pem-
berian kepada anaknya itu ditafsirkan pada: Apabila dia tidak
memberi kepada semua anak-anaknya sesuatu yang serupa dengan
pemberian tersebut, maka pengambilan kembali pemberian kepada
anaknya itu boleh terjadi, karena dia tidak boleh memberi sesuatu
kepada salah seorang anaknya dengan mengabaikan anak-anaknya
yang lain, berdasarkan hadits an-Nu'man bin Basyir cif, yang telah
disebutkan di atas.

o KrsrMPr,rLlrN
1. Tidak halal bagi orang yang memberikan sesuatu untuk meng-

ambil kembali pemberiannya (yang dibenarkan) Syariat.

2. Apabila seorang ayah memberikan suatu hibah kepada salah
seorang anaknya dengan mengabaikan yang lain, maka hen-
daklah dia kembali kepada perintah Rasulullah & tentang hal
tersebut (yai tu mengambil kembali pemberiannya ).
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{$4

w4.

3. Orang yang mengambil kemtrali pemberian yang masyru'ah
(yang dibenarkan syariat) menunjukkan betapa jeleknya sifat
si pemberi itu.

c-ea4_
RASULUIIIUI g MENIruMA HADIAI| I'AN

MEMBERIKAI{ IMBALAN ATAS HAIDIATIT{YA

@l Diriwayatkan dari Aisyah €k,, beliau berkata,

t*b #_.t :i{:-Qt J4i M it ,S:^:,: ars

"Rasulullah #imenerima hadioh dan memberikan imbalan atas
hadiahnya." Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

O KOSA KATA
lii Menerima hadiah, maksudnya mengambil hadiah

yang dihadiahkan kepadanya. Hadiah adalah
sesuatu yang dihadiahkan oleh seseorang berupa
pemberian, dan de,ngannya ia dihormati.

Memberikan imbalan atas hadiahnya, maksudnya
beliau memberik:rn imbalan atau ganti kepada
orang yang telah rnemberinya hadiah, dan beliau
membalasnya. Yang dimaksud dengan imbalan
di sini adalah menrbalas pemberian.

O PEMBAHASAN

Di antara salah satu sifat (karakter moral) Rasulullah *E yang
diungkapkan di dalam kitab-kitab szmawi terdahulu adalah bahwa-
sanya beliau memakan hadiah dan tidak memakan sedekah. Oleh
karena itu, diriwayatkan bahwa Sal:nan (al-Farisi) & ketika menge-
tahui hijrahnya Rasulullah H dan kedatangan beliau di Quba' dan
ketika dia hendak mengenali sifat-sifatnya yang telah dia pelajari
dari para ulama Atrli kitab, maka dia pun datang dengan membawa
kurma,lalu berkata,'Wahai Muhammad, ini adalah kurma yang
telah disedekahkan kepadaku!' Maka beliau pun memberikannya
kepada para sahabatnya dan bersabda,

:Ba6,t{i6ah,'thnro k



'Xit^alr)ual,%eli,

.ai^z]/t.pr v ui

"Aku tidak memaknn sedeknh."

Salman berkata, "Aku berkata di dalam hatiku, 'Ini satu tanda'."
Ia berkata, setelah beliau pindah ke Madinah, aku datang kepada
beliau membawa kurma dan aku berkata, "Hai Muhammad, kurma
ini dihadiahkan kepadaku." Maka beliau pun mencicipinya dan
juga memberi para sahababrya. Aku berkata, "[ri tanda yang kedua."

Al-Bukhari telah meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah .sl,,

beliau berkata,

,&:'g {$ib ti d.+i ,'e J:y eV Ai tt!M ir ,s:^t,: ds

e* +r4 ,4* ,E it) ,,)t'U- fi ,t* :o.,V-z\ iG ,"u.t*a

W'YbM
"Dahulu apabila Rasulullah M diberi suatu makanan, maka beliau
bertanya,'Apakah (malun"an itd hadiah atau sedekah?' Iika dijawab
sedekah, maka beliau bersabda kepada para sahabatnya, 'Makanlah.'
Sedangknn beliau tidak memakannya. lika jawabannya, 'Hadiah',
maka beliau segera mengambilnya dan memakannya bersama-sama
mereka."

Al-Bukhari ,i,i,l;# mengeluarkan hadits bab ini dari jalur riwa-
yat Musaddad: Isa bin Yunus telah menceritakan kepada kami, dari
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah rtir,, beliau berkata,

t4* 4-: 4.-g.;;t J't-M ett $t3 ds
"Rasulullah *E menerima hadiah dan memberikan imbalan atas
hadiahnya."

Kemudian al-Bukhari mengatakary Waki'dan Muhadhir tidak
menyebutkan dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah. Sedangkan
al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata, "Padanya ter-
dapat isyarat bahwa Isa bin Yunus, hanya dia sendiri yang meri-
wayatkan secara bersambung dari Hisyam. Dan at-Tirmidzi dan
al-Bazzar berkata, 'Kami tidak mengenalnya bersambung (maushul)
kecuali dari riwayat Isa bin Yunus.'Al-Ajurri berkata, 'Aku pernah
bertanya kepada Abu Dawud tentang hadits itu, maka dia menja-
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wab,'Hanya Isa bin Yunus yang meriwayatkannya secara maushul,
sedangkan menurut para ahli hadits; lainnya adalah mursal'."

Al-Bukhari telah meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah &
dari Nabi M,, dia bersabda,

(i :i (3t ,!l e+i li,c-a! ti :i (tt JI :+" ,
*\t )yt J!,s";i t{ ryi 4; W,br i*j ,.rtii i3 ,UJ)

.'^);bt* €t-s-i i::.t u ,3;'Lk M,

"Kalau sekiranya aku diundang imtuk memaknn lengan atau betis
(kikil) unta, niscaya aku memertuhinya. Dan kalau sekiranya di-
hadiahknn kepadaku lengan unta atau kikilnya, niscaya aku mene-

rimanya." Dan Rasulullah * tehh membalas Raja Ailah ketika dia
menghadiahkan kepada beliatr seekor baghal (peranakan kuda dan
keledai). Maka Rasulullah * ntenulis surat kepadanya dengan
(memberiknn keamanan) lautan ntereka sebagai balasan untuknya."

Al-Bukhari juga telah meriwayatkan di dalam Shahihnya,pada
Bab Kursh at-Tamar (menakar kurnra), dari Kitab az-Zaknt, dengan
sanadnya dari Abu Humaid as-Sa'idi&, beliau berkata,

4*i # atiiS:*j:ei-At .!frr:f M C, er*
e*, n 4 t ,tl:l it :S j ,rl..ii ek M

"Kami pernah berperang bersama Nabi *,pada Perang Tabuk," (al-

Haditil. Dan di dalamnya disebutkan: "Raja Ailah menghadiahkan
kepada Nabi M, seekor baghal betina putih, makn beliau memberiknn
sehelai kain jubah bercorak, dan menulis surat (yang isinya pem-
berian keamanan) laut merekn."

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari berkata, "Yang di-
maksud 'laut mereka'adalah negeri mereka, atau yang dimaksud
adalah penduduk di sekitar laut mereka, karena mereka tinggal di
pesisir laut." Maksudnya, Nabi M rnengakui keberadaan mereka
dan menjamin keamanannya.

Raja Ailah tersebut adalah'\'ohanna bin Rubah, dia juga
disebut Ibnu al-Alma', sebagaimana disebutkan di dalam riwayat
Salman di dalam Shahih Muslim,

Rab t{i6afr,'ttmra &1



%.iul,l*1,'ileli,

at^iS iq,H +r 4*: JtU qw rrLit ;1.t Jrt,r;t;,
.;ti;;.&n

"Lalu utusan lbnu al-Alma', penguasa Ailah datang kepada Rasu-

lullah #, dengan sepucuk surat dnn memberilun hadiah seekor baghal

putih untttkbeliau."

O I(ESIMPI,'LAN

1. Dianjurkan menerima hadiah jika bukan untuk tujuan yang
tidak dibenarkan Syariat.

2. Dianjurkan membalas hadiah.

3. Orang yang hadiahnya diterima, maka tidak masalah untuk
menerima balasan (imbalan) hadiahnya.

+G"er2{

GAMBA"R.ITN SEBAGIAN SIFAT RASI'LUIIAH ffi DI
IDALIIM KITAB.I(ITAB SAMAWI YANG TERI'ATIULU

(5) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas.#,, beliau berkata,

tt+) :Jtb q* u.e6 i(, ffi +r )yt ,h: +r
tt+i) :JW iili ,V :Jl3 e*t :Jta;:r! ,Y ,ju

'f* :Ju

"Seseorang telah menghibahknn seekor unta kepada Rasulullah *4i,

maka beliatt pun membalasnya atas hadiahnya,lalu beliau bersabda,
'Apakah engkau sudah rela?' Dia menjawab, 'Tidak.' Lalu beliau
menambahnya dan bersabda, 'Apakah engkau sudah rela?' Dia
menjawab, 'Tidak.' Lalu beliatt menambahnya lagi dan bersabda,
'Apakah engkau sttdah rela?' Dia menjawab, 'Ya'." Diriwayatkan
oleh Ahmad, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

O KOSA KATA
q:1, aiUU : Maka beliau membalasnya, maksudnya mem-
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Xil"l,|r"L %.1,,

i:g1 :Jta

)'Ju

i:rl j

balasnya dan mernberinya pemberian sebagai
imbalan pemberiannya.

Maka Rasulullah #!i bersabda kepada orang yang
memberi beliau haciiah setelah beliau beri balasan-
nya, "Apakah jiwamu sudah puas terhadap ba-
lasanku."

Orang itu menjawab, "]iwaku belum puas dengan-
nya."

Lalu Rasulullah H; menambahnya, maksudnya
memberinya lebih banyak lagi dari apa yang beliau
berikan pertama kali padanya.

Orang itu menjawab sesudah diberi dua kali oleh
Rasultrllah ffi, "Aku sudah puas." Maksudnya jiwa-
ku sudah sangat puas dengan pembalasan Anda.

r" JU

o PEMBAHASAT{

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalan.Talkhish al-Habir mengatakan,
Hadits:

,Y ,j6 t*')i :Jbs ,t* #b i( W-, ;A ,:;3 ttr;i "ai

U it 4i t Ji i^i;,6 A ,uv ,€ ,Jv'ier;', :Jvi ili
.;; "t . , "i .i 2

r rt 9t6t 1r,
"Blhwas*nya seorang Badui telah memberikan kepada Nabi M se-

ekor unta,lalu beliau membalasnya atas pemberiannya, dan bersabda,
'Apakah knmtt puas?' la berkata, 'Tidak.' Lalu beliau menambahnya

dan bersabda, 'Apakah kamu puas?' Dia menjawab, 'Ya.' Beliau
bersabda, 'Sesungguhnya aku tela,\ berkeinginan untuk tidak mene-

rima pemberian kecuali dari seoraitg Quraisy atau seorang Anshari
atau seorang dari suku Tsaqif')'[)iriwayatkan oleh Ahmad dan
Ibnu Hibban di dalam Shahihnl,a dari hadits Ibnu Abbas.

Dan di dalam riwayat Abu Darvud dan an-Nasa'i dari hadits
Abu.Hurairah dengan matan yang serma, namun tanpa kisah terse-
but. Dan at-Tirmidzi meriwayatkann'ga dengan matan yang panjang
sekali. Dan dia meriwayatkannya dilri jalur lain dan menjelaskan

tsa61{i6ofi,'ttmra &1



'X,itab)url,?6rlt,

bahwa balasan (imbalan) tersebut sebanyak enam bakarat (unta
muda), dan demikian pula diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia
menshahihkannya berdasarkan syarat Muslim.

Di dalam kitab Majma' az-Zawa'id (al-Haitsami) berkata, "Para

perawi Imam Ahmad adalah para perawi ash-Shahih." Bahwasanya
seseorang yang semisal dengan orang Badui ini yang memberi
hadiah, sedangkan dia tidak puas dengan balasan (yang nilainya)
seperti hadiahnya, maka hadiahnya tidak dianggap hadiah. Wallahu
a'lam.

+G.=r''

UMRA ITU MILIK ORAITTG YANG MAJTIA U}IRA
DIHIBAHKAIiI PAI'AT{YA

(6) Diriwayatkan dari Iabir &, beliau berkata, Rasulullah * ber-
sabda,

'd,43 d.e4i
"Umra itu adalah milik orang yang mana Umra dihibahlcnn kepada-
nya." Muttafaq'alaih.

Dan dalam riwayat Muslim disebutkan,

6tlb ;;i t iy oti; is €t',i 6* tfui
o-,o-oa-"L1.

641 wL,F eJ,*J.iViVt^ti\ ,:tt g
r11 uii *!ra-j iJJ ir. ,iJh:ti W {t Jy) u,}+i jt
,31, &_.\3:VV ,lLbrWy,& u et1 c:Jv
(* t&\ J\ W q)\ u;itJ;;;,tS,t*.yi ,61A13

t

t'lil. #
" P e ganglah har ta knlian ( untuk lcnlian) ilan j anganlah kalian meru-
wknya. I(nreru siapa sajayang menyerahlanluk gunaharta (umra),
maka ia milik orang yang diserahinya,hidup atau mati, dan milik
para pewarisnya." Dan di dalam redalcsi lain, "Sesungguhnya umra
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yang diperbolehkan oleh Rasulullah M adalah perkntaan seseorangt
'la adalah untuk Anda dan untuk anakketurunan Anda.' Adapun
kalau dia mengatakan, 'la untukmu selagi kamu hidup.' Maka
umra (hak palail seperti itu kenbali kepada pemilik asalnya." DAn
di dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i disebutkan, "langln
kalian melakukan ruqba dan jan,gan pula umra. Karena barangsiapa

yang melakukan ruqba pada sesuatu atau mengumrakan sesuatu,
maka ia adalah untuk para ahli iuarisnya."

O KOSA KATA
il 43 Ul. : Milik orang yang mana umra itu diberikan kepa-

danya.

Dan dalam riwayat Muslim: Yaitu,lari hadits ]abir.$4.

;sJrti i<-* l$,;l: Peganglah harta kalian, maksudnya pelihara-

u3-r4 rj;
lah harta benda kalian.

]anganlah kalian nrerusaknya. Maksudnya, jangan
bertindak padany;r dengan tindakan yang menye-
babkan hilangnya harta kalian dari kalian dan
timbulnya penye*rlan kalian.

Barangsiapa yang menyerahkan hak guna harta,
maksudnya barang;si ap a y ang memberikan kepada
seseorang suatu nrmah untuk dipakai sepanjang
hidupnya.

: Maka ia milik orimg yang diserahinya. Maksud-
nya maka ia menjali milik bagi orang yang diberi-
kan, dan keluar dari kepemilikan pemberi.

Hidup atau mati, dan milik para pewarisnya.
Maksudnya ia menjadi miliknya selama ia masih
hidup dan kepemilikannya berpindah kepada ahli
warisnya sepeninggalnya, sehingga seolah-olah ia
menjadi hak miliknya semasa hidup dan sesudah
kematiannya.

Dan dalam redaksi lain, maksudnya di dalam se-

buah redaksi riwayat Muslim dari hadits Jabir -$0.

6F';;1 t

6*i el:,.,*

4:V3V
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u:t+i di Umra yang diperbolehkan oleh Rasulullah, mak-
sudnya yang dilangsungkan, dibolehkan.

e" V A) ;r^: Ia milikmu selama kamu hidup. Maksudnya silah-' kan menggunakannya selama kamu hidup.

ed$ t3l, &t-.\J: Dan dalam riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i,
' -. yaitu dari jalur sanad Sufan, dari Ibnu Juraij, dari

'Atha', dari ]abir.

*11. # : Maka sesuatu yang diberikan itu milik ahli waris-
nya.

O PEMBAHASAITI

Al-Umra danar-Ruqba termasuk bentuk hansaksi yang dilaku-
kan penduduk jahiliyah, dan dalam hal ini mereka mempunyai
banyak bentuk, dan kadang utnra dan ruqba dipakai dalam satu
makna, dan kadangkala mereka menggunakan kata umra dalam
arti pemberian kepada seseorang sepanjang hidupnya saja, lalu
mereka memintanya kembali setelah (pengguna) ifu mati, dan ada
kalanya mereka memberikan pemberian ifu untuk seseorang dan
anak keturunannya; dan kadang mereka menggunakannya secara
mutlak.

Ruqba terkadang mereka gunakan dalam makna (seperti) ung-
kapan dari dua pihak yang bertransaksi, 'Rumahku untukmu jika
aku mati sebelum kamu, dan rumahmu adalah milikku jika kamu
mati sebelum aku.'Nah, setelah Islam datang, maka ia member-
lakukan sebagian dari sistem transaksi ini, selama tidak ada unsur
penipuan dan unsur yang membahayakannya. Muslim telah meri-
wayatkan di dalam Shahihnya dari hadits ]abir .$ bahwasanya
Rasulullah # bersabda,

+lt;Lbtt t4+LigqWV *ti d,s* vti S4uJ,.i
.i-:bttat * 63 ,tLt JbLi'i\ t;rv'i

"Siapa nja yang diserahi umra (mala umra tersebut) menjadi milik-
nya dan anak keturunannya, karena umra itu adalah milik orang
yang diserahi. la tidak kembali kepada orang yang telah memberi-
nya, karena dia telah memberikan suatu pemberian yang padanya
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jatuh hukum u)ariiln."

Dan Muslim juga meriwayatkan dari hadits ]abir &, beliau
berkata, "Aku telah mendengar Rasulullah # bersabda,

d ,pt L4+ '^rt 4t e ii *s3 4 e r J':.: ;;i ,y,

*';*i
"Siapa yang menyerahkan umra pada seseorang sebagai miliknya
dan milik anak keturunannya, maka ucapannya telah memutusknn
haknya padanya, mala umra itu milik orang yang diserahi dan milik
anak keturunannya,"

Muslim juga meriwayatkan dari hadits Jabir bin Abdullah al-
Anshari ,n+b; bahwasanya Rasulullah ffi bersabda,

v 4;;Let6#i .ti ,Jw *4 d ar Vt *i ,h:r3-i; ' "'
,F\ a6w Jlbri Vit)t4.LL\ p.wV:r1 & g,

.*1pr *.ii LtLb p\ i\
"Siapa saja yang menyerahknn umra kepadn seseorang (makn umra
tersebut) miliknya dan milik antk keturunannya, seraya mengata-
kan, 'Aku telah memberikannya kepadamu dan kepada anak ketu-
runanmu selama masih ada sala,h seorang dari knlian,' maka umra
itu adalah milik orang yang diserahi, dan dia tidak kembali kepada

pemilik asal, karena ia telah mt'mberikan suatu pemberian yang
jatuh hukum waris padanyil'

Dan ucapan,lrryAt * eis;trt *bi ii S.i 5a"Karena dia telah

memberikan suatu pemberian yang jatuh hukum waris padanya," adalah
tampak bahwasanya ia berasal dari ucapan Abu Salamah bin Abdur-
rahman, perawi dari ]abir &. Sungguh di dalam riwayat Muslim
dari jalur sanad Ibnu Abi Dzi-b, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah
bin Abdurrahman, dari Jabir # terdapat redaksi,

i z:ls. \) g *i i ,s* -*i W. €i M er i*:'"oi
,w &i''r"!.' ,ea; ,.i iti,Ei y; b;t W. ;9;-t:, ;y4

.'^),* 1-,ttlt',#i.\tflt * -:i:
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"Bahwasanya Rasulullah *, memutuskan terhadap orang yang
diserahi umra (bahwa umra tersebut adalah) miliknya dan anak
keturunannya, maka umra itu lepas (dari) miliknya. Pemberi tidak
boleh memberikan syarat ataupun pengecualian. Abu Salamah ber-

kata, 'Knrena dia telah memberiknn suatu pernberian yang padanya
jatuh hukum waris. Maka hukum waris telah memutus (menggu-

gurkan) persyaratannya' ."

Sebagian riwayat Muslim menunjukkan, bahwa jika si penye-
rah umra tidak menyatakan bahwa umra rrtilik orang yang diserahi
dan untuk anak keturunannya, melainkan hak guna selama masa
hidupnya saja, maka ttmrakembali kepada pemiliknya semula.

Imam Muslim telah meriwayatkan dari jalur riwayat Ma'mar,
dari az-Zrshri, dari Abu Salamah, dari |abir &,, beliau berkata,

txb *i&l: d ,e ,i*bi ffi *rrt i*::qi ir 6;tJt wl--
.t4*w JL bt Wg ,;:* u ed s4 ,jv sy

"Sesungguhnya umra yang diperbolehkan oleh Rastilullah M ada-

lah (umra yang dalam akadnyd dikatakan, 'la adalah milikmu dan
milik anak keturunanmu.' Adapun jika dia mengataknn, 'la milik-
mu selagi knmu hidup,' maka ia kembali lcepada pemilik asalnya."

Ma'mar berkata, "Az-Zuhri pun memfatwakan demikian."
Riwayat al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Hurairah,.**, telah
memutlakkan (menggeneralkan) bahwasanya umra ifu boleh, dan
redaksinya sebagai berikut,

it+ l'r*li,Ju Mtrt i;:'ti
"Bahwasanya Rasulullah M bersabda, 'UmrA itu boleh'."

Sedangkan redaksi hadits yang termaktub dalam bab ini ada-
lahmuttafaq 'alaih dari Jabir.tia, bahwasanya Rasulullah # bersabda,

.u43dg4i
"Al-Umra adalah milik orang yang mana umra diberikan lcepada-

nya."
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Demikian pula, redaksi ten;ebut diungkapkan secara umum
(mutlak) oleh redaksi yang dimuat oleh al-Mushannif (Ibnu Hajar)
dari riwayat Muslim. Maka lafaz,h (redaksi) yang bersifat umum
(mutlak) dibawakan kepada yant\ muqayyad (khusus, terikat), apa-
lagi jika penegasan nash terhadap hal tersebut adalah merupakan
perkara yang ma'tsur dari kaum Salaf dan Khalaf Umat Islam. Di
dalam beberapa riwayat Muslim yang telah saya kemukakan dalam
pembahasan ini terdapat penegasan tentang perbedaan antara pem-
berian umra yang diberikan kepirda seseorang selama orang itu
hidup dengan pemberian umra kepada seseorang untuk dimiliki
olehnya dan anak keturunannya.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Eath al-Bari mengatakan, "Dari
riwayat-riwayat itu semua terdap;rt tiga kondisi:

Pertama, adalah (pemberi) nengatakan, 'Ini untukmu dan
untuk anak keturunanmu.'Di sin:jelas bahwa umra adalah milik
orang yang menerima dan anak keturunannya.

Kedua, dia mengatakan, 'L[mra itu milikmu selagi kamu
hidup, dan apabila kamu telah meninggal dunia maka ia kembali
kepadaku.' Maka ini adalah pinjanran temporer yang benar. Maka
apabila orang yang dipinjami itu m:ninggal, maka pinjaman (umra)
itu kembali kepada orang yang tela.r memberikannya. Dan ini telah
saya jelaskan, dan yang sebelumnyl adalah riwayat az-Zuhri."

Kemudian al-Hafizh Ibnu Hajar melanjutkan,

Ketiga, dia mengatakan, "Al:u umrakan ini kepadamu (re-
daksinya umum)." Beliau menyebulkan perbedaan pendapat Salaf
dalam masalah ini. Namun, nampal:dari hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim dari ]abir -& dengan redaksi,

e$ ,g c* *i t iY ot:'; ii ;s:tgi W ti<4i

^iArvrV6*i
"Peganglah hnrta kalian untuk kalicn, dan janganlah knlian merusak-
nya, karena barangsiapa yang memberikan Ltmra, maka ia adalah
milik yang menerimanya, baik danm keadaan hidup dan mati, dan

milik anak keturunannya."
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Nampaknya hadits ini mengisyaratkan bahwa di sana ada
bentuk umra yang merusak harta, dan kadang mengakibatkan pe-
nyesalan, dan bahwa barangsiapa yang hendak memberikan umra
kepada orang lain, maka hendaklah dia cermat di dalam memilih
cara mengumrakanhartanya. W allahu a' lam.

o KESTMPULAN

1. Sesungguhnya umra yar.g diperbolehkan oleh Rasulullah *
adalah yang diserahkan dengan ungkapan, "Ia milikmu dan
milik anak keturunanmu."

2. Apabila orang yang memberikan umra itu memberikan syarat
bahwa umra it:u milik penerima selama dia masih hidup, dan
ia (harta itu) kembali kepadanya bila penerima itu mati, maka
itu adalah haknya.

3. Orang yang ingin me gumrakan (memberikan hak grrna) kepada
orang lain hendaklah menjelaskan maksud yang dikehendaki-
nya, dan jangan mengungkapkannya dengan redaksi yang
bermakna umum.

+Gg?r''

ORANG YAI{G BENSEI'EKAH I'EhIGAN SEISUATU TIDAI(
SEPANTASNYA MEMBELI SEIDEKAHNYA ITU

(7, Diriwayatkan dari Umar -S, beliau berkata,

'A *l ,^+|b,^b;v 
ar J..u E cy tb,iG

- . 2 \ 1 "'ar5 Y :Jw 4.)3 U ffi,rrl J-: ijU ,uv)7. ai,su

,u.y=:\.e^j* gtLbl JtJ
lz ''t .

" Aku menyedekahknn seekor kuda untuk (keperluan jihad) fi sabi-

lillah, lalu penggunanya menyia-nyiaknnnya sehingga aku mengira

bahwa dia aknn menjualnya dengan hnrga yang sangat murah. Maka

aku bertanya kepada Rasulullah *!i tentang hal itu, makn beliau ber-

sabda, 'langan engkau membelinya, sekalipun dia memberikannya

kepadamu seharga satu dirham'." (Al-Hadits). Muttafaq 'alaih.
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O KOSA KATA

tnl J:- j ,-ty Jb ,ij;jl: Aku rnenyedekahkan seekor kud'a fi
sabilillah, makriudnya aku menyedekahkan se-
ekor kuda dan menghibahkannya untuk orang
yang akan berp,erang dengan mengendarainyafi
sabilillah.

.;.'A||b'^bWV : Lalu penggunanya menyia-nyiakannya, maksud-
r,yu oiun{}u^g eku beri-hibah kuda tidak mampu
memberikan makan dan merawayatnya karena
miskin.

'F, 
: Dengan harga yang sangat murah, yaitu jauh dari

nilai jual yang sebenamya.

,il.\ V it iyr, UU,Maka aku bertanya kepada Rasulullah ten-

iifi Y

tang hal itu, maksudnya maka aku meminta pen-
dapat kepada Rasulullah E, apakah boleh aku
membelinya?

Janganlah kamu rnembelinya.

firElLLi il-r 
' 
Setatipun dia memberikarurya kepadamu seharga

satu dirham. Maksudnya sekalipun ia menjualnya
kepada kamu dengan harga yang sangat murah.

U-+Ai : Al-Hadits, maksudnya perawi menyempurnakan
hadits tersebut.

O PEMBAHASAIiI

Kesempurnaan hadits tersebtrt adalah,

* e 3j{ 
"KjK 

gi^b ,; "UtAt'i$
"KnrenA sesungguhnya orang yang mengambil kembali sedeknhnya
adalah bagaikan anjing yang (mtmakan) kembali muntahnya."

Sedangkan redaksi hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari,
dari Umar +{,1,, beliau berkata,

::i aiilf- ,iiL. ,s(; git +*,U *rr .n, j u:i J, i^V
,Jta M, dt ,l;; * :;U ,6;|,ir,u.,i\ ,*3 ,'+'1.gi
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.-j<s *t* e rr.V)t "og ,tztS ;,;r EtLLi btj 2;:: i
'* eix

"Aku menyedeknhlan seekor kuda untuk (keperluan jihail fi sabi-
lillah, lalu penggunanya menyia-nyiakannya. Maka aku ingin
membelinya dnrinya, dan aku mengira bahwa dia akan menjualnya
dengan hnrga yang sangat murah. Maka aku tanyakan hal ini krpada
Nabi M,. Maka beliau bersabdn, 'langan kamu membelinya sekalipun
dia memberikannya kepadamu dengan harga satu dirham. Karena
orang yang mengambil kembali sedekahnya adalah bagaikan anjing
y ang ( memakan) lcembali munt ahny a' ."

Sedangkan redaksi hadits Muslim dari jalur sanad Abdullah
bin Maslamah bin Qa'nab, dari Malik, dari Zaidbin Aslam, dari
ayahnya, dari hadits Umar *$, beliau berkata,

'^4u.';i i:ibi +w'^tAV;nt W A,* ey,* iJat
J, rir ii 4 \i ,i6i ,il) v g,l,' i*t JI.;i cge;1

* e3jr; -i<6 )4ib j -E.;lt'bti *lriib
"Aku menyedeknhkan seekor kuda bagus untuk (keperluan jihad) fi
sabilillah, lalu penggunany a menyia-nyiaknnny a, lalu aku mengir a
bahwa dia akan menjunlnya dengan hnrga yang sangat murah. Mala
aku bertanya kepada Rasulullah M tentang hal itu, maka beliau
bersabda, 'langan engkau membelinya dnn jangan mengambil pem-

berianmu kembali, karena sesungguhnya orang yang mengambil
kembali pemberiannya adalah bagaikan anjing yang (memakan)

kembali muntnhnya'."

Muslim berkata, Zuhair bin Harb telah menceritakannya
kepadaku, Abdurrahman (maksudnya: Ibnu Mahdi) telah menceri-
takan kepadaku dari Malik bin Anas dengan sanad ini, dan beliau
menambahkan,

.eSrStLLi';tV'4 i
"langan kamu membelinya, seknlipun dia memberikannya lcepada-

mu dengan harga satu dirham."
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Dan di dalam redaksi Muslim dari Umar *S,

,;t!S3,abV\ i3 ^^-W :'b i+i lt ,y d g?.* F f\
,Jt;"'^) A),\ i:$ ffi *u J:-,: jb 'q-*.)i itjU ,glkir j#
,-i<ir ,F *b €,*t;St F'ltV ,-;r'^*;ii'dlS g;t i

* u\x
"Bahwa dia menyedekahknn seskor kuda fi sabilillah, kemudian dia
mendapatkan pad.a pemiliknya dalam kondisi disia-siakan. Dan dia
adalah seorang yang sedikit hnrtanya. Makn dia hendak membeli-
nya, maka dia datang kepada I'iasulullah M,,lalu menyebutkan hal
itu kepada beliau. Maka Rasulullah bersabda, 'langan kamu mem-

belinya, sekalipun kamu diberi harga dengan satu dirham. Knrena
sesungguhnya perumpamaan orang yang mengambil kembali pem-
beriannya adalah bagaiknn anjhg yang (memakan) lcembali muntah-
nya""

Di dalam redaksi Muslim ju;ga, dari jalur riwayat Salim, dari
Ibnu Umar,

,Wfr.';ti ''r'rl; * oi F iu ,W ,t ut? 'b F ,rL'"Ji
yJ U,ttii, ;p, -ti;V ,ffi +ur i*: ita ,M, :rlr J:ui

"Bahwasanya Umar menyedekaltknn seekor kuda fi sabilillah, kemu-
dian dia melihatnya akan dijual. Malu dia pun berkeinginan mem-
belinya. I-alu dia bertanya lcepacla Nabi *!i, maka Rasulullah M-ber-
sabda, 'langan engkau ambil kertbali sedekahmu, wahai Umar'."

Hadits ini memberikan isyar,rt bahwa orang yang menyede-
kahkan suatu sedekah tidak pantas membelinya, apalagSjika dengan
harga yang sangat rendah, karena .ral itu serupa dengan mengam-
bil kembali pemberiannya dan (serupa dengan) keterkaitan dirinya
kepadanya setelah dia mengeluarkannya semata-mata karena
Allah $e.

o I(EISTMPULAN

1. Orang yang bersedekah dengan sesuatu tidak sepantasnya
membeli sedekahnya itu.
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2. Sesungguhnya pembelian sedekah yang dilakukan oleh orang
yang bersedekah adalah menyerupai tindakan mengambil
kembali sedekahnya.

+G.'O''
SALING MEMBERIKAN HAIDIAI|LIII| NISGAYA KALIAI{

SALINC MENCINTAI

(t) Diriwayatkan dari Abu Hurairah 44, dari Nabi #i, beliau ber-
sabda,

.ti.w tJrW

"Saling memberikan hadiahlah, niscaya kalian saling mencintai."
Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad dan
oleh Abu Ya'la dengansanad hasan.

O KOSA KATA
lSrW

ty.w

Saling memberikan hadiahlah, maksudnya saling
tukar hadiahlah di antara kalian.

Niscaya kalian saling mencintdi. Maksudnya
tumbuh rasa cinta, kasih sayang dan keakraban
di antara kalian.

Di dalam al-Adab al-Mufrad: di dalam kitab yang
namanya al-Adab al-Mufrad, karya al-Bukhari.
Beliau menulis buku tersebut tidak berpedoman
kepada pedoman yang beliau pegang dalam penu-
lisan al-l ami' ash- Shahih.

o PEMBAIIASAT{

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam Talkhish al-Habir,
"Hadits

.tr.w tJtW

'Saling memberikan hadiahlah niscaya kalian saling mencintai.'
diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad dan oleh
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al-Baihaqi, dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Thahir di dalam Musnad
asy-Syihab, dari jalur Muhamrnad bin Bukair, dari Dhimam bin
Isma'il, dari Musa bin Wardar, dari Abu Hurairah, sedangkan
sanadnya hasan. Dan sanad ini cliperselisihkan pada periwayatan
Dhimam. Ada yang mengatakarr, dari Dhimam, dari Abu Qubail,
dari Abdullah bin Umar. Ibnu T.rahir mengeluarkannya dan meri-
wayatkannya di dalam Musnad asy-Syihab, dari hadits 'Aisyah de-
ngan redaksi:

.te t33tti tStw

"Saling bertukar hadiahlah kalian, niscaya kalian bertambah cinta."

lsnadnya gharib, karena di dalamnya terdapat Muhammad
bin Sulaiman. Ibnu Thahir meng;rtakan, "Aku tidak mengenalnya."
Dan dia juga mengeluarkannya ,lari jalur lain dari Ummi Hakim
binti Wadda' a1-Khuza'iyah.Ibnu Thahir berkata, "Sanadnya juga
gharib dan tidak bisa dijadikanhu.ijah (pegangan)."

Imam Malik di dalam al-Muwaththa' telah meriwayatkan dari
'Atha' al-Khurasani, beliau meriw ayatkannya secara marfu'

t3bt j ,';sjlr +ii trw UrWS,jj' -+n tFG
&)7 (t'#t t-Mi iri; pi! :i r j y

"Saling berjabat tanganlah kalian, niscaya rasa benci hilang, dan
saling bertular hadiahlah knlian, niscaya lalian saling mencintai dan

permusuhan hilang, dan berhiyahlah, niscaya kalian mewariskan
kejayaan bagi anak-anak kalian, serta ampunilah kesalahan orang-
orang yang berakhlak mulia."

Dan sanadnya masih perlu dimalisa.

Keberadaan hadiah sebagai penghilang rasa benci dan per-
musuhan dalam dada serta menumbuhkan rasa kasih sayang di
dalam hati adalah merupakan perkara yang sudah teruji. ]adi, saling
memberi hadiah dapat melahirkarr rasa saling mencintai, sedang-
kan hati selalu berada di dalam Tangan Allah.

+G:c,
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(9) Diriwayatkan dari Anas .&, beliau berkata, Rasulullah ffi ber-
sabda,

t -, .. c.
.'a;p.J^Jt ,F A--tj/1d!i ljiLei

"Saling tukar hadiahlah kalian,lurena hadiah itu dapat mencabut
rasa dengki dalam hati secara perlahan-lahan." Atriwayatkan oleh
al-Bazzar dengan sanad lemah.

o KOSA KAIA

Ju5 : Mencabut, menanggalkan, mengeluarkan dan
menghilangkan dengan lembut (perlahan-lahan).

'e,u-$i : Kedengkian di dalam jiwa.

O PEMBAHASAITI

Al-Bazzar mengatakan, Bab Hits Ahl al-lslam 'ala al-Hadiyah
(anjuran kepada orang-orang Islam untuk memberikan hadiah).
Muhammad bin Ma'mar telah menceritakan kepada kami, Humaid
bin Hammad bin Abi al-Khuwar telah menceritakan kepada kami,
'A'idz bin Syuraih menceritakan kepada kami, dia berkata, Aku
pernah mendengar Anas bin Malik berkata, Rasulullah ffi bersabda,

'li 4l@;i i.;g3t,P q-gt';:$ '6st4:rta;rjr #u
.i{+V Ut Jt,L+; j)j*tA

"Wahai sekalian kaum Anshar, saling bertukar hadiahlah kalian,
karena hadiah itu dapat mencabut rasa dengki (dalam hati) secara

perlahan-lahan. Kalau seandainya dihadiahkan kepadaku betis bina-
tang (domba atau unta), niscaya aku terima, dan knlau seandainya
aku diundang untuk (memakan) lengan (domba), niscaya aku me-

menuhinya."

'A'idz bin Syuraih ini lemah (dha'ifl.

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam Talkhish al-Habir,
"Hadits Aisyah (ya.g mengatakan),

.u.t;At &.ij fr--91'"ori t:sw
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"Saling bertukar hadiahlah ,lcalian, karena hadiah itu dapat meng-

hilangkan rasa dengki ;'

Adalah termasuk hadits-haditsnya asy-Syihab yang berporos
pada Muhammad bin Abd an-Nlur, dari Abu Yusuf al-A'sya, dari
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah. Dan perawinya dari Muham-
mad adalah Ahmad bin al-Hasan al-Muqri Dubais, yang dikatakan
oleh ad-Daruquthni, 'Bukan tsiqah (terpercaya).' Ibnu Thahir me-
ngatakan, 'La Ashla Lahu (Tidak ada dasarnya sama sekali) dari
Hisyam.' Ibnu Hibban pun meriwayatkannya di dalam buku adh-
Dhu'afa' dari jalur sanad Bakar bin Bakkar, dari'A'idz bin Syuraih,
dari Anas, dengan redaksi,

.e.*-tt*:^.ij i-F Ji .* d--9l1'o$ t3st4:

"Saling bertukar hadiahlah kilian, knrena hadiah, sedikit ataupun
banyak dapat menghilangkan rasa dengki."

Beliau menilainya lemah karena'A'idz. Ibnu Thahir berkata,
"'A'idz bersendirian dalam merivvayatkannya dan sejumlah perawi
meriwayatkan darinya." Ia berkata, dan diriwayatkan oleh Kautsar
bin Hakim dari Makhul, dari Nat'i #i, dengan sanad mursal. fudang-
kan Kautsar statusnya adalah matruk (diabaikan).

Dan at-Tirmidzi meriway'atkan dari sumber hadits Abu
Hurairah, dengan redaksi,

.)rL)t fi +i {3--(;1'o$ 6''t4:

"Saling bertuknr hadiahlah, karena hadiah itu dapat menghilangkan
kedengkian dalam dada."

Namun di dalam sanadnya terdapat Abu Ma'syar al-Madani,
dan dia bersendirian dalam merivrayatkannya, sedangkan dia ada-
lahdha'if;'

Dan setelah at-Tirmidzi men.gutarakan hadits ini, dia menga-
takan, "Hadits Gharib", sedangkan Abu Ma'syar adalah lemah di
dalam periwayatan hadits.

+qtc
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TIDAI( SEPANTASI{YA MENEMEIKAITI HAIDIAII

(fO) Diriwayatkan dari Abu Hurairah **a, beliau berkata, Rasulullah
* bersabda,

.iV by jSW.:q.";tQ';t?F Y ,.:t.t-:*jt rqU
"Wahai kaum wanita Muslimat, janganlah seorang tetangga meng-
hina (hadiah) tetangganya, walaupun (hadiahnya) berupa tetelan
daging knmbing." Muttafaq 'alaih.

O KOSA KATA
.^:-,U.l;.e.it Lq U: Wahai kaum wanita muslimat, maksudnya wahai

kaum perempuan yang berjiwa muslimah, atau
wahai kaum perempuan kelompok kaum Musli-
mat. Al-Hafizh berkata di dalam Fath al-Bari, "Di-
katakan taqdirnya adalah, 'Wahai kaum wanita
mulia dari kaum Muslimat.' Ini seperti ungkapan:
pit lVrT)3, mereka adalah pemuka-pemuka ma-
syarakat, maksudnya tokoh mulia."

';1V ;:?:; i , Janganlah seorang tetangga perempuan menghina
(hadiah) yang diberikan oleh tetangga perempuan-
nya. Maksudnya adalah tetangga yang berdam-
pingan rumahnya sebagaimana hal tersebut juga
dimaksudkan untuk istri madu.

,V'ey ,3 : Walaupun (hadiahnya) berupa tetelan daging
kambing. Kata !ay. adalah tulang-tulang kecil yang
ada sedikit dagingnya, yang kalau pada unta ter-
dapat pada bagian kukunya. Dan kadang diarti-
kan lebih luas dari itu hingga diartikan juga kuku
kambing. Namun yang dimaksud di sini bukan
firsin yang sebenarnya, karena tidak pernah ada
kebiasaan menghadi ahkan fir sin. Y ang dimaksud
di sini adalah exaggeration (al-Mubalaghah) dalam
menghadiahkan sesuatu yang sekecil apa pun
dan dalam menerimanya. Maksudnya jangan ada
seorang tetangga wanita enggan untuk memberi
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hadiah kepada tetangga wanitanya disebabkan
sedikitnya sesuatu yang akan dihadiahkan, darr
demikian pula jangan ada seorang tetangga waniteL

yang enggan rrenerima hadiah seorang tetangga
wanitanya sekalipun hadiah yang diberikan itu
sedikit lagi tidark berharga.

o PEMBATTASAT{

Sudah disebutkan di dalarn pembahasan tentang hadits yang
keempat hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Abu
Hurairah.& bahwasanya Rasulrrllah # bersabda,

'\.i) ti ti tt eL,:*i lsi+J & f Ut JL,*t I
"IGlau sekiranya aku diundnr,.g untuk (memakan) lengan atau betis
(kikil) unta, niscaya aku akar;. memenuhinya. Dan knlau sekiranya
dihadiahlan lcepadnfu lengan unta atau kikilnya, niscaya aku mene-

rimanya,"

al-Bukhari memberi judul hadits; tersebut Bab al-Qalil min al-Hibah
(bab pemberian yang sedikit). Kata 1#i adalah sesuatu di bawah
lutut. Yang dimaksud adalah, bahwaseorang Muslim sepantasnya
tidak menghina hadiah yang dihadiahkan kepadanya sekalipun
kecil, dan tidak sepantasnya dia nrenolak untuk memberikan hadiah
karena kecilnya sesuatu yang bisa dia hadiahkan.

Hadits ini mengandung p€,nanaman sifat tawadhu' (rendah
hati) terhadap seorang Muslim dan meninggalkan segala perbuatan
yang dapat menumbuhkah sifat takabbur. Wallahu a'lam.

o XESIIIPULAITI

1. Tidak sepantasnya bagi seore.ng muslim enggan memberikan
hadiah disebabkan terlihat kecilnya sesuatu yang ada di tangan-
nya.

2. Tidak sepantasnya bagi seorang muslim enggan menerima
hadiah walaupun kecil.

3. Seharusnya seorang muslim saling memberi hadiah.

tLc"e
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(11) Diriwayatkan dari Ibnu Umar #r, dari Nabi M, beliau bersabda,

t4* ,Li- F v t+. Jri J|1 + qJ i
"Barangsiapa yang menghibahl<nn suatu hibah, mala dia yang lebih

berhak dengannya selama dia belum diberi balasan." Diriwayatkan
oleh al-Hakim, dan dia menilainya shahih. Yang terjaga
(mahfuzh) adalah dari riwayat Ibnu Umar bahwa ungkapan
tersebut adalah ungkapan Umar.

o KOSA KATA
14* ,-? il U ' Selama belum diberi ganti (balasan).

Ungkapan tersebut: Maksudnya adalah bahwa yang terpelihara
(mahfuzh) dari riwayat Ibnu Umar bahwasanya
hadits tersebut merupakan ucapan Umar.*e, bukan
ucapan Rasulullah &.

O PEMBAIIASAIiI

Hadits Ibnu Umar yang marfu' yang dishahihkan oleh al-
Hakim ini telah dinilai oleh adz-Dzahabi sebagai hadits palsu, dan
al-Mushannif (Ibnu Hajar) telah mengisyaratkan di sini, "Sesung-
guhnya pendapat yang terjaga (al-mahfuzh) adalah hadits tersebut
merupakan riwayat Ibnu Umar dari Umar yang berasal dari ucap-
annya." Ibnu Hajar berkata di dalam at-Talkhish, "Dan yang ter-
pelihara adalah dari Amr bin Dinar, dari Salim, dari ayahnya, dari
LJmar, al-Bukhari mengatakan, 'Ini yang lebih shahih'."

Sedangkan atsar Umar & telah diriwayatkan oleh Malik di
dalam al-Muwaththa', dia berkata, diriwayatkan dari Dawud bin
al-Hushain, dari Abu Ghathafan bin Tharif al-Murri, bahwasanya
Umar bin al-Khaththab berkata,

ur$ br-t fyYt, *J,* l.r'M4+3 n
144 e*.1 e & i*' +tAt t+;r:i Vt fi ci 4 +r

W o,i I til
"Barangsiapa yang menghibahkan suatu hibah untuk menjalin
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silaturahim atau dengan tuiuan sedekah, maka dia tidak boleh
mengambilnya lagi. Dan barangsiapa yang menghibahkan suatu
hibah yang [hanya] dia maksttdkan untuk mendapatkan imbalan,
makn dia (berhak) memiliki hibah itu [kembali] apabila (balasan)nya

tidak dia ridhai."

<H+<H-
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b^b
AL-LAQATIJAII

(BARANIG TEMUANI)

ffi
TIDAI(BOIIHMHAR'TA

BAGAIMANAP'T'N IGADAAI{T{YA

(1) Diriwayatkan dari Anas 4n, beliau berkata,

SisJ 'ri ;ui ei,l;t ,Jra C,pt e r;t..,M Ct -y

Le&1 $-st'u
"Nabi * melewati sebuah kurma di jalan, maka beliau bersabda,
'Kalau bukan karena aku khawatir bahwa kurma tersebut berasal
dari sedekah, maka sungguh aku telah memakannya'." Muttafaq
'alaih.

O KOSA KATA
Al-Luqathah: Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bariberkata,

"Al-Luqathah (barang temuan) adalah sesuatu yang
ditemukan. Ia dibaca iliuimenurut ahli bahasa dan
ahli hadits, dan menurut al-Qadhi'Iyadh, 'Tidak
boleh dibaca lain dari itu'. Namun az-Zamalchsyai
dalam al-Fa-iq membacanyu r,l;llji sedangkan kaum
awam membacanya ;L;ssi. Al-Khalil memastikan
dibaca'^vivi. Ia mengatakan, kalau dibaca itii:i mata
artinya adalah orang yang menemukan. Al-Azhari
mengatakan, "Apa yang dia katakan itulah standar
(bacaan yang benar), akan tetapi yang didengar
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dari orang-orarlg Arab dan telah disepakati oleh
para ahli baha;a dan ahli hadits adalah bacaan
,4i."

&,Dl ,) rfr: Sebuah kurma tli jalan, maksudnya sebuah kurma
yang terjatuh di jalan tempat lalu lintas orang.

JliS : Maka dia berkata, maksudnya adalah Rasulullah
E bersabda.

Jei : Aku takut, makr;udnya khawatir.

F--51 b:tf5.li : Bahwa kurma tersebut berasal dari sedekah,
maksudnya buah kurma yang terjatuh di jalan ini
berasal dari kurma sedekah, sedangkan sedekah
tidak halal bagi Nabi ffi dan tidak pula bagi ke-
luarga Nabi *8.

O PEMBAHASAIiI

Al-Bukhari membuat judul turtuk hadits ini dengan ungkapan:
Bab ldzaWajadaTamrahfi ath-Thnnq (apabila dia menemukan sebutir
kurma di jalanan), danbeliau merryebutkannya, kemudian menye-
butkan hadits Abu Hurairah &, dari Nabi M, beliau bersabda,

teiil g;.3U ,yrt & ..;e;it,L;V ,#i ;t*\.et
t49ilt'fiJ{bf:'bi ;*1 F

"Sesungguhnya (ketika) aku pulang menuju keluargaku, aku me-

nemuknn satu butir kurma jahth (tercecer) di atas tempat tidurku,
lalu aku mengambilnya untuk nrcmaknnnya,leemudian aku ldtawatir
bahwa ia berasal dari sedekah, r,naka aku pun melemparknnnya."

Hadits Anas & di atas sangai: jelas menegaskan bahwa sebutir
kurma, apabila ditemukan di jalanan, maka boleh diambil dan di-
makan, dan ia tidak perlu diumurnkan. Dan demikian pula semua
benda-benda yang kecil (tidak berharga) lainnya. Diriwayatkan
bahwa Umar.dl, pemah mendengar seseorang menyerukan, "Wahai
siapa yang kehilangan satu buah brdamnya, atau satu buah kenari-
nya?" Maka Umar ,& berkata kepa,danya, "Makanlah wahai orang
yang berpura-pura'tuara' ."
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Sedangkan hadits Abu Hurairah menegaskan bahwasanya
Nabi NE menemukan sebutir kurma jatuh tercecer di kasurnya. HaI
seperti ini tidak dianggap barang temuan (luqathah\, akan tetapi
memberikan isyarat bahwa Rasulullah ffi tidak enggan untuk
memakan satu buah kurma yang tercecer, namun yang membuat
beliau tidak memakannya adalah rasa khawatir kalau kurma itu
berasal dari kurma sedekah, sedangkan sedekah itu tidak halal bagi
beliau.

Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan dari Maimunah, istri
Rasulullah ffi,

.srir rlr (.2+ V ,&lti; ,t4XiV|f -GS ar*'iti
"Bahwasanya Maimunah pernah menemukan sebuah kurma,lalu
memakannya dan berkata, 'Allah tidak menyukai kerusal(nn' ."

Al-Hafizh berkata di dalam Fath al-Bari, "Yang dimaksudkan
adalah bahwa buah kurma itu kalau dibiarkan begitu saja dan tidak
diambil lalu dimakan, maka pasti rusak (busuk)."

0 KESIMPLTL/UrI

1. Boleh mengambil sebuah kurma atau lainnya yang tercecer di
jalan lalu memakannya tanpa harus mengumumkannya.

2. Sesungguhnya bukan merupakan suatu aib atas orang yang
menemukan sebutir kurma atau yang serupa lainnya di jalan
lalu memakannya.

3. Tidak boleh menyia-nyiakan harta, apa pun keadaannya.

+G'czt
MENTAGA EANANGIEMUAN; WADAH, T,MI"AH' TALI
PENGTKATNYA, DAN MENGUMUMKAITIIIYA SEX"AMA

SETAHI'N

(2, Diriwayatkan dari ZaidbnKhalid al-]uhani,&, beliau berkata,

ww j-P\',]wa$t v
6.

,l+ eUL.5 \lj tkW ;l+
';Uw,dt JL,rh:;+
c . ,- t c t ,

Jy ,u W" 63 t;;tst1
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jc ,q))) 3i e#\ ,i 4 e :Jti sixr ir5; 

'Ju;i; ,t;jtt-3 WW 4;; ,4: 4) V,jri tlV t ita,
qjj Eur- ;L ,rtkt $lt;t;r-t

"Seorang laki-laki datang kepada Nabi M,,lalu bertanya kepada

beliau tentang barang temuin, makn beliau bersabda, 'Kenali wa-
dahnya dan pengikatnya, kenrudian umumknn ia selama satu tahun.
Lalu jika pemiliknya datang (maka berikan), dan jika tidak maka
kamu berhak memanfaatknnrrya.' Dia berkata, 'Bagaimana dengan
(hukum) knmbing temuan?'Fasulullah Mbersabda, 'la adalah milik
Anda atau milik saudara Anda atau milik serigala.' Dia bertanya,
'Bagaimana dengan (hukum) unta temuan?' Beliau bersabda,
'Kamu tidak berhak terhadapnya, ia sudah punya bekal minuman
dan alas kaki, ia bisa mencart air dan makan daun-daunan, hingga
pemilikny a menemukanny a' ." Muttafaq'alaih.

O KOSA KATA
Zaidbin Khalid: Dia adalah Abu Abdurrahman. Disebut juga Abu

Thalhah, Zaidbin Khalid al-Juhani &. Abu Umar
mengatakan, "f)ia adalah pemegang panji kaum
Iuhainah pada p,:ristiwa penaklukan kota Makkah."
Diriwayatkan dari sebagian kaum Juhainah bah-
wasanya pernah dikatakan kepadanya, "Kenapa
Khalid menjadi lebih alim di kalangan kalian, pa-
dahal dia bukan orang yang lebih dahulu masuk
Islam daripada kalian?" Dia menjawab, "Ia sama
sekali tidak pernah menempati sesuatu yang di-
murkai Allah." Dalam suatu riwayat dikatakan, "Ia
meninggal 78 H." Ibnu Sa'ad berkata, "Beliau me-
ninggal pada akhir masa kekuasaan Mu'awiyah.to."

k: ,V : Seorang lelaki datang. Dia adalah Suwaid al-]uhani
*& sebagaimana <liungkapkan oleh al-Hafizh Ibnu
Hajar di dalam trath al-Bari. Dia adalah seorang
Badui dari suku ]uhainah, dan dia adalah ayah
'Uqbah bin Suwaid al-|uhani.
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t4->|b ;v b$:

W..a5ig

&ui adalah bejana, kantong tempat bahan ma-
kanan, baik terbuat dari kulit ataupun lainnya. AI-
Haf.iztr Ibnu Hajar berkata di dalam Fath al-Bari,
"Dikatakan ,_ht4t berasal dari kata -a;ii, yang
berarti lipatan, karena kantong itu biasanya melipat
sesuatu yang ada di dalamnya."

Pengikatnya, yaitu tali yang dengannya kantong
diikat.

Umumkanlah ia selama setahun. Maksudnya
umumkan berulang-ulang tentang adanya barang
temuan padamu selama setahun.

Jika pemiliknya datang. Maksudnya jika pemilik
hewan temuan itu datang dan ia mengenalnya,
maka dia lebih berhak memilikinya lalu berikanlah
padanya.

Jika tidak, maka kamu berhak memanfaatkannya,
maksudnya jika pemiliknya tidak datang hingga
akhir tahun, maka silahkan kamu memanfaatkan-
nya.

Dia bertanya, "Bagaimana dengan (hukum) kam-
bing temuan?" Maksudnya orang yang bertanya
pada Nabi * itu berkata, "Bagaimana hukumnya
dengan kambing temuan?" Temuan hewan itu
sama dengan temuan barang, yaitu kambing yang
tidak diketahui pemiliknya. Ia juga disebut "hewan
yang tersesat."

;S|nt6,Ju

i+lJ Ji Jti\ :i ,ll ;rr:Ia milikmu atau milik saudaramu atau
milik'serigala, maksudnya kambing itu milikmu
jika kamu mengambilnya dan merawatnya, atau
milik si pemiliknya. Dan jika kamu tidak meng-
ambilnya maka ia pasti diambil serigala.

t{l UU :iU : Beliau bersabda, "Kamu tidak berhak terhadapnya".
Maksudnya, tinggalkan unta tersebut dan biarkan,
karena ia tidak membutuhkan pemeliharaan.
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Ia sudah mempunyai bekal minuman, maksud-
nya unta itu n empunyai kantong besar yang di
dalamnya ada air yang mencukupi kebutuharurya
beberapa hari.

Dan alas kakin.za, yaitu alas kaki yang dengannya
ia mampu menuju tempat air dan mencari pepo-
honan untuk minum dan makan.

Sampai pemiliknya menemukannya.

@ PEMBATTASAN

Disebutkan di dalam haditr; bab ini dariZaid bin Khalid ung-
kapan,

.l^r3JJ t4^bl;e ;rl
"Kenali wadah dan pengikatryta."

Sedangkan di dalam lafazh Muslim yang diriwayatkan dari
jalur sanad Basyir bin Sa'id, dari Zaid bin Khalid ada ungkapan,

t trt3 ti;6 jj ww *ib
"Maka kenalilah wadah, tali pangikatnya, serta jumlahnya."

Dan di dalam riwayat al-llukhari yang diriwayatkan dari
Ubuy bin Ka'ab -s;, dari Nabi &, t,eliau bersabda,

.Vr;B j-2l;ttL-e \^rGJ L;t
"lagalah uadah, jttmlah, dan tt'li pengikatnya."

Sedangkan di dalam riwayat Muslim dari hadits Ubay bin
Ka'ab "S disebutkan,

.IL;G1j:^LGJ3 L lrt L;;l
"lagalah jumlah, wadah, dan tali pengikatnya."

Dan di dalam redaksi Muslim dari riwayat hadits Yahya bin
Y azid, maul a al-Munba'i ts, dari Zaid bin Khalid disebu tkan:

!ry "4::,:;;u; 
tpW U- il:tyLwf i
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"Kemudian ulrutmkan selama satu tahtm,lalu jika pemiliknya tidak
datang makn ia menjadi barang titipan padamu."

Al-Bukhari juga telah meriwayatkannya dari hadits Yazid,
maula a1-Munba'its, dari Zaidbin Khalid,

:tWy €*;sr3WW ii\
"Kennli wadnh dan tali pengikatnya,lalu umumknn selama setahun."

Yazid berkata, "Apabila pemiliknya tidak diketahui, maka
penemunya (boleh) memanfaatkan kambing tersebut, dan ia men-
jadi barang titipan padanya."

Yahya berkata, "Inilah yang aku tidak tahu, apakah di dalam
hadits Rasulullah * ada ungkapan itu atau lafazh itu berasal dari
ungkapannya sendiri."

Berikut akan dijelaskan tentang larangan luqathah milik
jamaah haji melalui hadits kelima dari hadits-hadits bab ini, insya
Allah.

@ KESIMPULAN
1. Sesungguhnya tidak halal bagi seorang Muslim mengambil

barang temuan (luqathah) kecuali unluk tujuan diumumkan.

2. Bahwasanya dia wajib mengumumkan barang temuan selama
satu tahun, dan ia menjadi barang titipan di sisinya.

3. Bahwasanya orang yang mengambil harus mengenali wadah,
tali pengikat, dan jumlahnya jika berupa barang yang dapat
dihitung.

4. Kalau pemiliknya datang, maka wajib diserahkan padanya
setelah dia mengenali (ciri-ciri) wadah, tali pengikat, dan jum-
lahnya kepada penemu.

5. Kalau penemu sudah mengumurnkan selama safu tahun, namun
pemiliknya tidak juga datang, maka dia (boleh) memanfaat-
kannya.

6. Kalau si penemu sudah memanfaatkannya, Ialu pemiliknya
datang, maka dia harus menyerahkannya kepada pemilik jika
masih ada, atau menyerahkan nilai (harga)nya.
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7. Kambing temuan boleh diambil dan dimanfaatkan, dan jika
pemiliknya datang sesudah kambing itu dimakan, maka si pe-
nemu harus membayar harganya.

8. Tidak boleh mengambil unta tr:muan.

lLa'a

BARAJTTGSIAPA YANG MENGiAITBIL IIEWAITI IEMUAII,
MAI(A IDIA AID.trLIIII SESAT

(3) Diriwayatkan dari Zaidbin Klralid al-Juhani +3, beliau berkata,
Rasulullah * bersabda,

W"ripu iw #ilw s:T u
"Barangsiapa yang mengambit hewan temuln, maka dia adalah
sesat selama dia tidak mengumumkannya." Diriwayatkan oleh
Muslim.

6 KOSA KATA
a)W gi

Jw#

tit';l ,:-S V. J- -\

Mengambil binatarrg temuan yaitu dengan menda-
patkannya tanpa sengaja. Kata ;itJr adalah hewan
yang hilang, seperti telah saya singgung pada kosa
kata hadits sebelurnnya.

Maka orang ihl adalah sesat, maksudnya menyim-
pang dari kebenaran, melenceng dari jalan yang
lurus,lagi berdosa.

Selama dia tidak nrengumumkannya, maksudnya
selama dia tidak rnengumumkannya di berbagai
tempat yang inforrnasinya bisa diperoleh oleh pe-
miliknya, dan masanya selama satu tahun, seperti
disebutkan di dalam hadits terdahulu.

o PEMBAHASAII

Sabda Nabi #,, "Maka dia adnlah sesat," memberikan isyarat
bahwa dia menjadi sesat dan adarya kecacatan pada agamanya,
dan menunjukkan bahwa mengarnbil binatang temuan dengan

Bab al'-L
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maksud memilikinya dianggap cela bagi orang yang melakukan-
nya selama dia tidak mengumumkannya. Dan pengertian seperti
ini ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah di
dalam Sttnannya, dia berkata, Muhammad bin al-Mutsanna telah
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah menceritakan ke-
pada kami, dari Humaid ath-Thawil, dari al-Hasan, dari Mutharrif
bin Abdullahbin asy-SyiLhkhir, dari ayahnya, dia berkata, "Rasulullah
S bersabda,

.)vt if ;,ar iw
"Hewan temttan milik seorang Mttslim (dapat menyebabkan) nyala
api."

Di dalam az-Zaua'id (al-Haitsami) berkata, "Sanadnya shahih,
dan para perawinya tsiqat." Kata r6t j2: Artinya, nyala api.

o r(ESTMPITLAN

1. Peringatan keras untuk mengambil hewan temuan dengan
tujuan untuk memiliki.

2. Wajib menjaga harta kaum Muslimin.

3. Syariat Islam sangat berupaya melindungi harta orang-orang
yang absen (dan tidak ada di tempat).

?(.."cr't
(4) Diriwayatkan dari Iyadh bin Himar'& dia berkata, Rasulullah

& bersabda,

Lt^t3tr ww Li,a1 ,JLt ut w;c .+: u
Jv #iti ,gJri i6 4.:;r+ :'y *v; f,* v fr

.LL:-_ U *g- *\l
"Barangsiapa yang menemukan barang temuan, maka hendaknya
dia mempersaksikan lcepada dua orang yang adil, dan hendaknya dia
menjaga zoadah dan tali pengikatnya, kemudian tidak merahasiakan
dan tidak menyembunyikan(nya). l-alu jila pemiliknya datang, mnka
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pemiliknya itu lebilt berlnk dcngannya. Dnn jika tidnk (datang),

maka ia adalah hartn Allah Vt'rlg Din berikan kepnda siapa yang
dikehendakiNyil'

Diriwayatkan oleh Ahmad d an al- Arba' ah, kecuali a t-Tirmidzi,
dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu al-Jarud, dan Ibnu
Hibban.

& KOSAKATA
Iyadh bin Himar adalah: Iyadh bin Himar bin Abu Himar bin

Najiyah bin'Iqal bin Muhammad bin Sufyan bin
Mtrjasyi' al-Mujas1,i'i at-Tamimi. Tinggal di Bashrah,
dan wafat kira-kL'a tahun 50 H.

Jrb &3t -r1J;L : Hendaklah dia mempersaksikan kepada dua orang
yang adil. MaksuJnya, hendaknya penemuannya
dibenarkan denE;an kesaksian dua orang saksi
yang adil.

W: rq iV : ]ika pemiliknya drtang, maksudnva hadir.

i-*- i; 0d.(1 Y : Tidak merahasiakan dan tidak menyembunyikan-
(.rya). Maksudnye dia tidak boleh menyembunyi-
kannya.

t-;

W.,yl # : Maka dia lebih br:rhak dengannya. Maksudnya,
maka serahkanlah kepadanya.

\,r-a

*ul JU *\!i: Jika tidak (datang;), maka ia adalah harta Allah,- 
maksudnya jika p,emiliknya tidak datang untuk
mencarinya, maka orang yang menemukannya
boleh memanfaatkannya, dan ia berkedudukan
seperti barang titipan padanya.

@ PEMBATTASAN

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalamTalkhish al-Habir berkata,
"Hadits Iyadh bin Himar (yung isinya),

.J,t; gji Ji ile $ W &i..i, aaa aAr ;.,"
'Barangsiapa yang menemtkan birang temuan makn hendaknya dia
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mempersaksiknnnya kepada seorang yang adil atau dua orang yang
adil,' diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah,
dan Ibnu Hibban dengan sanad tersebut, dengan tambahan,

iu *it:,qbi *tbw;t+ rg,+i.l;;*'i 6l
.Lt4 U *r-pl

"Kemudian dia tidak merahasiakan dan tidak menyembunyikan-
(nya). Lalu jika pemiliknya datang, maka pemiliknya lebih berhak
dengannya. Dan jika tidak (datang), maka ia adalah harta Allah
yang Dia berikan kepada siapa yang dikehendakiNya."

Di dalam redaksi riwayat al-Baihaqi disebutkan,

-'4t it* Y i,
"Kemudian dia tidnk merahasiakan, dan hendaklah mengumumkan."

Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dan beliau mempunyai
beberapa ialur riwayat. Dan dalam bab ini (hadits yang sama) di-
riwayatkan dari Malik bin Umair, dari ayahnya. Dikeluarkan juga
oleh Abu Musa al-Madini di dalam adz-Dzail.

+G*rt
LANAITIGAhI MENGAMBIL BANANG TEMUAI{ MIIJK

IAMA'AII ItAIt

(5) Diriwayatkan dari Abdurrahmanbin Utsman at-Taimi S,
c ' ,t

.at"=ir fi V *#M;,1r';:1
"Bahwasanya Nabi $i telah *l^ronf (mengambil) barang'tu*uon
milik jama'ah haji." Diriwayatkan oleh Muslim.

O KOSA KATA
Abdurrahman bin Utsman at-Taimi: Dia adalah Abdurrahman bin

Utsman bin Ubaidullah bin Utsman bin 'Amr bin
Ka'ab bin Sa'ad bin Taim, bin Murrah at-Taimi. Ia
masuk Islam pada hari peristiwa perianiian Hudai-
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gtAt;Li)

biyah. Ada yang mengatakan, pada hari pem-
bebasan kota Makkah. Beliau terbunuh bersama
Abdullahbinaz-Zubair tahun 73H, dan dimakam-
kan di al-Hazwarirh.

V 6e: Nabi #g melarang (mengambil) barang temuan
milik jama'ah ha;i yaitu untuk tujuan memiliki.
Imam an-Nawawi berkata, "Perkataannya,'gr"J * .*
1ir, bermakna lrrangan mengambilnya untuk
dimiliki. Adapun mengambilnya untuk menjaga-
nya saja, maka ridak ada yang melarangnya."

@ PEMBAITASAN

Di dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim (disebutkan), dia berkata,

.otiJl Jt M 9t Jyti iti ,k; ffi +rl )*, Jb *,nr -- tl
.sa;t * 6. ;4 eit ;tt,iv i ,* ;i, itr i";3

"Ketika Allah * menaklukkan kota Makkah melalui Rasulullah W,
maka Rasulullah berdiri di tengah-tengah manusia,lalu memuji
Allah dan menyanjungNya, kemtdian beliatr bersabda, 'Sesungguh-

nya Allah telah menahan pasukan gajah untuk memasuki Makknh'."

Dan di dalam hadits ini disebr_rtkan,
,'

r i-'.J Yl.. , t
t^i )

"Dan barang temuannya tidak halal kecuali bagi orang yang akan

mengumumkannya."

Maksudnya adalah, tidak boleh mengambil barang temuan di
Makkah kecuali bagi orang yang al:an mengumumkannya, bukan
nntuk memilikinya, akan tetapi berirmal untuk mengembalikannya
kepada pemiliknya.

Al-Bukhari dan Muslim juga rneriwayatkan, dan redaksinya
adalah redaksi riwayat al-Bukhari ctari hadits Ibnu Abbas #; bah-
wasanya Nabi & telah bersabda,

*t,ir 3t

J
t.
t-P, -ri -

wue-
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" S e s u n g g ultny a Al I ah t el ah m en ghar amknn Makkah." Al-Had i ts.

Dan di dalamnya disebutkan,

q4nl@'Litt
"Tidak boleh diambil barang temuannya kecuali bagi orang yang
akan mengumumkannya."

Dan AIi al-Qari telah menyebutkan di dalam al-Mirqat perbe-
daan antara barang temuan di Makkah dengan barang temuan di
tempat lainnya, bahwa para jama'ah haji itu tidak berkumpul
kecuali pada hari-hari tertentu saja, kemudian mereka berpencar,
maka tidak ada gunanya lagi melakukan pengumuman sesudah
mereka berpencar-pencar. Maka hal itu mengandung kemungkinan
bahwa maksudnya adalah larangan mengambil barang temuan se-
cara mutlak (umum), agar barang tersebut dibiarkan di tempatnya
lalu diumumkan dengan panggilan pengumuman, karena hal de-
mikian adalah cara paling mudah untuk menghadirkan pemiliknya.
Wallahu a'lam.

o r(ESTMPULAN

1. Tidak sepantasnya mengambil barang temuan milik jamaah
haji.

2. Dianjurkan mengadakan segala fasilitas yang dapat membuat
jamaah haji tenang akan harta benda mereka.

+c"er'e
(6) Diriwayatkan dari al-Miqdam bin Ma'dikarib &, beliau ber-

kata, Rasulullah H bersabda,

Y;
t. -L
4t;tl #
"Ketahuilalt, titlttk ltnlnl bitmtang buns yang bertaring, tidak juga
keledai jinok clnn tidtk pula barang temuan dari harta mu'ahad ke-

cuali (biln) tlin ticlnk rnanfuutuhkannya." Diriwayatkan oleh Abu
Dawtrd.

vr 3r;,-lr il^,*t t.7i J:t 
"W-.i 

,.ii

W €;'.:;_ji Y! r^w )v b
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O KOSA KATA
Al-Miqdam bin Ma'dikarib: Dia aoalah al-Miqdam bin Ma'dikarib

bin Amr bin Yazirl bin Ma'dikarib Abu Karimah,
dalam riwayat la,n disebut pula Abu Yahya al-
Kindi, seorang sahabat nabi yang sangat populer,
dia telah ikut dalam peperangan Khaibar bersama
Rasulullah & kemudian tinggal di Syam. Tentang
tahun beliau wafat masih diperselisihkan, ada
yang mengatakan tahun 83, ada yang mengatakan
tahun 86, dan ada pula yang mengatakan tahun
87 H, sedangkan umurnya adalah 91 tahun.

-rt.
tv)l.rf yU 3t ,H" Y: Tidak halal binatang buas yang bertaring,

' maksudnya tidak boleh memakan daging setiap
hewan buas yang trertaring, yaitu hewan yang me-
mangsa dengan taringnya, seperti singa, serigala,
dan lain-lain.

r-[i Vr 3U.,.Jr .j-e' tidrt pula keled;ri jinak, maksudnya demikian

-rru;
pula keledai jinak'gang tidak buas.

Mtt'ahad adalah orang yang terikat perjanjian damai
dengan kaum Muslimin dan mendapat jaminan
keselamatan dan srraka.

W #4ii {1' Kecuali (bila) dia iidak membutuhkannya, mak-
sudnya dia telah m,:mberikan haknya padanya dan
tidak memerlukarulya.

o PEMBAHASAT{

Pengharaman setiap binatang buas yang bertaring clan demi-
kian pula keledai jinak telah dirivrayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim dari hadits Abu Tsa'labah al-Khusyani,

.a4t u iu et ,t' ,.fi V ,'+ et J;:.: oi

"Bahwasanya Rasulullah M, telalt melarang memakan setiap bina-
tang buas yang bertaring,"

sebagaimana pula al-Bukhari dar Muslim meriwayatkan dari
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Abdullah bin Umar €E,, beliau berkata,

# (il#Vr *;Jt ?F ,lsi it M, et iYt *+
"Rasulullqh M, telah melarang memaknn daging keledai jinak pada

waktu peranI Khaibar."

Demikian pula, sudah tidak ada perselisihan di kalangan
ulama bahwa harta benda orang mtr'ahad (orang kafir yang sudah
dalam jaminan negara Islam. Pent.) wajib dilindungi.

Sedangkan hadits pada bab ini diriwayatkan oleh Abu Dawud
di dalam Sunannya, dia berkata, Muhammad bin al-Mushaffa
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harb menceritakan
kepada kami, dari az-Zubaidi, dari Marwan bin Ru'bah at-Taghlibi,
dari Abdurrahman bin Abu 'Auf, dari al-Miqdam bin Ma'dikarib,
dari Rasulullah #, beliau bersabda,

.7u 3;l+ v vi
"Ketahuilah, tidak halal binatang buas yang bertaring." Al-Hadits.

<H+(H-
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b4b
FANA'IDII

(HI.JKI.M WARIS)

ffi
BEruKANLAII BAGIAN WANSAIY

I(DPADA PEMILEOTYA

(1) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas #r,, beliau berkata, Rasulullah
ti9 bersabda,

. $, ,t, Jl\ * ,e.i.; ,t*$'t, etAt tr{i,r2
"Berikanlah bagian (warisan) kepada pemiliknya. Lalu bagian yang
tersisa maka ia unttk laki-laki yang terdekaf." Muttafaq 'alaih.

O KOSAKATA

-$Ai , |.:ti etiiadalah jamak dari"t2-; yang berarti
*;l* (Bagian yang ditentukan dengan pasti), yang
diambil dari kata ,;Tsiyangberarti ajji (kepastian).
Dan pengertian terminologisnya adalah: Bagian-
bagian dari harta peninggalan mayit yang telah
ditetapkan di dalam al-Qur'an, yaitu: Setengah,
seperempat, seperdelapan, dua pertiga, sepertiga,
din seperenam. Dan Allah $c telahhenimakan
bagian yang telah ditetapkan dari harta pening-
galan itu sebagai"'';rr-;" di mana Dia berfirman,

{'ri,iG"aiy
"Sebagai faridhah dnri Allah." (At-Taubah: 50).

Sistem pembagian harta waris di dalam Islam me-
rupakan salah satu bukti keluhuran dan keunggul-

tsa6 Fora'if,ft m



ttl
kl,i\..l

i{tw

Er Jr\ #

;,

Xtut[ )u,,1,'16eh.

an Syariat Islam, rlan merupakan salah satu tanda
kejelian sistem keuangannya, serta merupakan
bukti yang sangat jelas atas besarnya perhatian
Islam terhadap pe rmasalahan harta. Dan ia meru-
pakan hujjah (ar1;umen) yang sangat gamblang
yang membuktillan kesemplrrnaan Islam dan
keuniversalannya. serta merupakan perlindungan
terhadap keluargir (rumah tangga) dari berbagai
faktor penyebab pertikaian yang bisa mr-rncul di-
sebabkan oleh harta peninggalan (waris).

Berikanlah.

Kepada pemiliknya, yaitu kepada orang-orang
yang berhak menerimanya, yang telah disebutkan
di dalam al-Qur'an.

Lalu bagian yang tersisa. Maksudnya, apa pun
yang tersisa dari trarta warisan setelah dibagikan
kepada mereka yang berhak mendapatkannya.

Maka ia untuk laki-laki yang terdekat. Maksudnya,
sisa tersebut adalah milik orang laki-laki yang
paling dekat hubtrngan nasabnya dengan mayit
(orang yang menirLggal).

Di sini kata rajul (,rrang laki-laki) disifati dengan
dzakar (jenis kelamrn laki-laki), padahal orang laki-
laki pasti berjenis kelamin laki-laki, boleh jadi
tujuannya adalah untuk mengeluarkan laki-laki
banci, atau boleh jldi untuk menekankan (ta'kid)
atau bisa juga untuJ< menjelaskan bahwa al-'Ashabah
itu menerima warisan, dalam keadaan dia masih
kecil ataupun sudah dewasa. Ini sangat berbeda
dengan kebiasaan masyarakat Jahiliyah yang
tidak memberikan hak warisan kepada anak-anak
kecil dari kalangan 'ashabah, dengan klaim bahwa
mereka tidak dapat melindungi kehormatan dan
kemuliaan, juga tidak bisa membela marga. Maka
Islam menghapus tradisi tersebut dan'ashabnh
mendapat hak warisan dalam keadaan dia masih
kecil ataupun sudah besar, selama dia berjenis
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kelamin lelaki.

@ PEMBAI|ASAN
Al-Bukhari mengatakan di dalam Shahihnya, Kitab al-Fara'idh

dan Firman Allah Jc,

e; L4{ug'fi.ii $, 34 t 1tt"? $i -i-'1'1,fu i- Y

9 ;.;\i'Ja( \i3i 1,+g J( "\:'ti u €i '&i JiJi
i6,.it'r|r"1; A k i ry \; li, 5( 4'{i \i,}Ai t1J}; p>
t;'-+, €i *4i ):,'u'iiAi n'*'i*y-ii(,( "$'!At ,#
's;"t"i G'"a", i'c K 6i 6 5i i3 I {';\-i\.6 

:{'sVr' U
K. i+Qtinf ('h-Pi@ Lg\:+t(ii

,/ . G- ,*i.4'H; q $i'bib"i;""t i'g oybT; <;;
hi d rY 5i q A)i (A i -t; i A. <,:-" i fui
+:),6'fU; q iAi "*'5; H 5\1 ug 

t'i;'{u
";i;t j .;fL1 L5;:i, dK:13 U; 5 A" 6 ;'; **;
qt c';U \:;t\L o$'i33i t44 *5,16 U t'i,a;
"]4';b ;-3iq.u3)-fu' 'u )-;'c!,Ai airaj, 4

(@ryA'i(rVt's'U,
" Allah mensyariatkan bagimu tentang (pentbagian pusaka untuk)
anak-anaknru. Yaitu, bagian seorang annk lelaki sama dengan bagian

dua orang anak percmpuan; dan jika anak itu scmltanya perempuan
lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang di-
tinggalkan; jika anak perempuan ittr seorang saja, maka dia mem-
peroleh separuh harta. Dan unttrk dua orang ibtt-bapak, bagi masing-
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
rueninggal itu memptrnyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak, sementara dia diwarisi oleh ibtr bapaknya (saja),

maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mem-
punyai beberapa saudara, maka ibunya memperoleh seperenam.
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(Pembnginn-pembagian tersebt't di atns) sesudah dipenuhi zttnsiat
yang dia buat atatt (dan) sesucl.ah dibayar hutangnya. (Tentnng)
orang tuamu dan anak-anakmtr, kamu tidnk mengetahui siapa di
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. lni
adalah ketetapan dari Allah. Se:;ungguhnya Allah Mnha Mengeta-
hui lagi Mahabijaksana, Dan fugimu (suami-suami) seperdtn dnri
harta yang ditinggalkan oleh is ri-istrimtt, jika merekn tidak mem-

punyai onak. lika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu
mcndapat seperempat dari harta yang ditinggalknnnya sesudah di-
penuhi zuasiat yang mereka buat atau (dan) sesudcth dibayar luttang-
nya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan
jika kamu tidak mempunyai anal,. Jika knmu memptmyai anak, maka

para istri memperoleh seperdela,oan dari harta yang kamu tinggal-
kan scsudah dipenuhi uasiat yang kamtt buat atau (dan) sesudalt

dibayar hutang-hutangffiLt. lika seseorang mati, baik lski-laki mau-
pun parempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak mening-
galknn anak, tetapi mempunyai seorang satrdara laki-laki (seibtr saja)
atsu seorang saudara perempttan (seibu saja), maka bagi masing-
masing dari kcdua janis saudarn itu scperenam harta. Tetapi jika
saudara-sattdara seibu itu lebilt dari seorang, maka mereka berschiu
dalam Vang scpertiga itu, sesudah dipcnuhi uasiat yang dibuat
olehnya atau (dan) sesudah diboyar hutangnya dangan tidnk mam-

beri mudarat kepada ahli uaris). (Allah menetapkan yang demikian
itu sebagai) syariat yang benar-lenar dari Allah. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Penyanhm." (An-Nisa': 11-12).

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits ]abir bin Abdullah
#, beliau berkata,

qi i: atu ewv vi^3 ;; jis w,i, i*: &.;6 ,.>);
r,; ,-*iii ,Ui:v ;;t;3 .?V 4 # rrrr i*', VF ,cv
".:oi;i; r,"Ju,"i #i + r.ru ,? ?i *-ag,err J-;*.. : - r' 'r_- .*. ? 

=- . .i.. .l ,_, z i.. 2..?ttt.Jlt \I ai ,? r*_
"Aku sakit, maka Rasulullah dun Abu Bakar menjengukku, dan
kedttanya berjalan kaki. Maka kcduanya pun datang kepadaku se-

dangkan aku dalam keadaan ping:;an. Maka Rnsulullah *, benwdhu
dan menyiramkan air wudhunya kepadaku hingga aku sadar. Lalu
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aktt bt:rtanya, 'Ya Rasulullah, apa yang harus aku perbuat terhadap
harta kekayaanku? Bagaimana aku harus mengambil keptrtusan
dalam masalah hartaku?' Namun beliau sama sekali tidak memberi-
kan jauaban kepadaku, hingga tuntnlah ayat tentang hukum waris."

Muslim juga meriwayatkan hadits Jabir ini dengan redaksi
hampir sama dengan redaksi hadits ini, dan pada akhir hadits ter-
sebut disebutkan,

, Cz zz--.( ii.t(tiu ;:4:,,"-6i S,i(;'^:,1} '+r;"ir \i ,ri *
"Hinggn hrrun ayat tentang uarisan, 'Mereka meminta fatua kepa-

dnmu tcntang kalalah. Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu
tcntang kalalah'."

Dan dalam redaksi yang lain disebutkan,

{'*1i $;'J, 5 1\:{- +ltr-O'^t'f.-}, l-P
"Lalu turunlah ayat, 'Allah mensyariatkan bagimu tentang (pem-

bagian pusaka untuk) anak-anakmu, yaitu bagian seorang anak
lalaki sama dengan bagian dua anak perempuan'."

Al-Bukhari dan Muslim telah memuat hadits bab tersebut
dengan redaksi yang dimuat oleh Ibnu Hajar di sini sebagaimana
al-Bukhari juga meriwayatkannya dari jalur Ibnu Abbas q{'r,, dari
Nabi +s dengan redaksi,

5: *: J:>u ua.tAt # j r^l ,q$L ua.tAt tr4i
I ?'Jt>J-/ tv' 'J )

"Bcrikanlah bagian (zuarisan) kepada pemiliknya, lalu bagian yang
tersisa, maka untuk bagian laki-laki yang terdekat."

Sedangkan Muslim meriwayatkannya dari Ibnu Abbas #*,,
dari Nabi # dengan redaksi,

et$t.?si ti.l .pt ?q ,P ua.t{t ;^i ;* jrlr r6jr' .;t,h, Jlx
"Bagibngiknnlah harta di antara ahli ruaris berdasarknn Kitabullah,
lalu yang tersisa dari pembagian itu, maka untuk bagian laki-laki
yang terdaknt."

Demikianlah, terkadang seseorang mendapatkan warisan
berdasarkan bagiannya (al-Fardh), sedangkan dia (juga) menjadi
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orang paling dekat nasabnya dengan si mayit, sehingga dia mene-
rima (lagi) sisa dari harta warisar setelah pemilik bagian (Dzaui
al-Furudh) menerima bagiannya, karena dialah orang yang paling
dekat nasabnya.

O KESIMPULAN
1. Wajib memberikan bagian hartl warisan yang telah ditetapkan

di dalam al-Qur'an kepada orang-orang yang mempunyai hak
bagian.

2. Para pemilik hak bagian warisan iru lebih didahulukan (bagian-
nya) darip ada' ashabah.

3. Harta yang tersisa dari warisan setelah masing-masing ahli
waris mendapatkan bagiannya Ltu diberikan kepada orang laki-
Iaki yang nasabnya lebih dekat kepada mayit.

+c"c,
ORANG MUSLIM TIIDAI( BO,LEH MEWARISI HARTA
oRANG r(AFrR, rrAN ORAITTG r(AfrR TrrrAr( BOLEH

MEWARISI IIAR'TA IORANG MUSLIM

(21 Diriwayatkan dari Usamah binZaid +*, bahwasanya Nabi +rr

bersabda,

C.xit ,gt e,;,i3,e(jt 4:elr e,ii
"Orang Muslim tidak boleh meu)drisi (harta) orang kafir, dan orang
kafir tidalc boleh mewarisi (harta) orang Muslim." Muttafaq 'alaih.

O KOSA KATA
Usamah bin Zaid: Dia adalah Usamah sang buah hati, bin Zaid

sang buah hati bin Ifaritsahbin Syarahil, bin'Abdtrl
'Uzza bin Imri' al-Qais bin'Amir bin an-Nu'man
bin'Amir bin Abdi Wuddin bin'Auf bin Kinanah
bin 'Auf bin'Udzrah bin Zaid al-Lata bin Rufaidah
bin Tsaur bin Kalb al-Kalbi. Dia adalah buah hati
Rasulullah S dan anak dari buah hatinya. Dia
diberi kunyah Abr: Muhammad, ibunya adalah
Ummu Aiman yan[; nama aslinya adalah Barakah,
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yaitu pengasuh Rasulullah * dan maulanya. Ayah-
nya adalah Zaidbin Haritsah, mantan budak per-
tama yang masuk Islam, danZaid belum pernah
berpisah dengan Rasulullah #4.

Usamah dilahirkan di Makkah dan tumbuh ber-
kembang hingga dewasa, dan dia tidak mengenal
agama kecuali Islam, dan dia juga turut berhijrah
ke Madinah. Rasulullah & sangat mencintainya,
dan Zaid pada sisi beliau adalah sudah seperti
keluarganya sendiri. Ibnu Sa'ad telah meriwayat-
kan dari Usamah, beliau berkata, "Rasulullah *
pernah meraihku lalu mendudukkanku di atas
salah satr.r pahanya dan mendudukkan al-Hasan
bin Ali pada pahanya yang satu lagi, kemudian
merangkul kami semua dan berkata,

)4b )i &ti t1-; )' F-iJJi

'Ya Allah, sayangilah kedua anak ini, karena sesung-
grrhnya aku sangat menyayangi keduanya'."

Usamah +; ini berhidung pesek dan berkulit hitam,
padahal ayahnya berkulit putih. Pada suatu ketika,
keduanya tidur di sisi Rasulullah H, dan beliau
pun menlrtupi mereka dengan sehelai selimut
yang mana darinya masih tampak kedua kaki
mereka berdua, lalu ternyata Majazziz al-Mudliji
mampir menemui Rasulullah +-! maka dia melihat
kaki keduanya lalu berkata, "Sesungguhnya kaki-
kaki ini sebagiannya adalah berasal dari sebagian
yang lain." Dengan ucapan itu Rasulullah * sa-
ngat gembira sekali lalu mampir menemui Aisyah
€F- dengan sangat gembira hingga membuat wa-
jahnya sanga t berseri-seri.
Ketika Hakim bin Hizam menghadiahkan kepada
Rasulullah .W sehelai kain yang asalnya adalah
milik seorang yang terhormat, maka Rasulullah

Dan Rasulullah & telah mengutusnya dalam satu
pasukan (sebagai panglima) yang di dalam pasu-
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kan itu ada Abu Ilakar dan Umar ciir, dan beliau
memberikan bendt:ra kepadanya untlrk memerangi
bangsa Romawi. l)an di antara pesan Rasulullah
S!: saat beliau sal,:it adalah beliau mengatakan,
"Persiapkanlah tentara Usamah." Dan ketika
Rasulullah $ waf lt, usia Usamah baru mencapai
20 tahun. Usamat, tinggal di Wadi al-Qura sepe-
ninggal Rasululla,h &, kemudian singgah pada
kota Madinah dan tinggal di sana hingga me-
ninggal di daerah bernama al-]urf pada masa akhir
pemerintahan Mtr'awiyah bin Abu Sufyan, dan
jenazahnya dibawr ke Madinah. Di sanalah beliatt
dimakamkan. Semoga Allah meridharny,a.

;<tf 61if .r; V : Seorang Muslinr tidak mewarisi (harta) seorang
kafir. Maksudnya, seorang Muslim tidak menda-
pat bagian dari hlrta warisan orang kafir sama
sekali, siapa pun dia, karena perbedaan agama.

;gjf !r5Jt ,>;- Ye 
' 
S"orung kafir tidak mewarisi (harta) seorang

Muslim. Maksudnya adalah, orang kafir tidak
mempunyai bagi;rn dari harta warisan seorang
Muslim, siapa pun dia, karena perbedaan agama.

O PEMBAHASAN
Ulama kaum Muslimin bersepakat bahwa orang kafir tidak

mendapatbagan harta waris dari harta peninggalan seorang Muslim,
sama saja apakah kekafirannya merupakan kafir semenjak asal atau
kafir disebabkan murtad. Makna lahiriyah hadits shahih ini juga
menetapkan bahwa seorang Muslim tidak mendapat bagian dari
harta waris seorang kafir. Tidak ada hadits shahih yang jelas yang
menentang sesuatu yang ditunjukkan hadits yang disepakati ini.

Adaptrn hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, yaitu
hadits Mu'adz yang menyatakan bahwasanya dia telah mendengar
Rasulullah & bersabda,

"e.i: qi.iu)i
"lslam itu bertambah dan tidak berkurang,"

maka hal ini trdak sharih menjelaskan bahwa seorang Muslim boleh
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me\\.arisi harta peninggalan dari orang kafir. Sementara itu dalil
tentang seorang Muslim boleh mewarisi harta peninggalan dari
orang kafir, namlln tidak sebaliknva, adalah dengan berdasarkan
analogi (kias) kepada bolehnya seorang Muslim menikahi rvanita
kitnbiynlt, dan bukan sebaliknya. Ini adalah penganalogian yang
menvalahi nash.

Akan dijelaskan pada hadits keempat dari hadits bab hukum
n'aris ini:

* ;;\ e1g.,t
"Dun ornng penganut ag0m0 (yang berbeda) tidak snling mezuarisi"

secara lebih terperinci, insya Allah.

Demikianlah, al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab nf-
Tnlkltish al-Hnbir: Hadits Usamah bin Zaid (yang isinya),

sgjr ';,5;,t -tir,iKir dJr ti-:v
"Ornng Muslint tidak boleh meuarisi (hnrta) orang kafir', dan orlng
kofir tidak boleh nrerunrisi (harta) orang Muslitn" adalah Muttafaq
'alailt, dan diriwayatkan juga oleh para penyusun kitab Sunan.

Ibntr Taimiyah di dalam nl-Mrmtaqn membuat suatu keanehan,
karena telah mengklaim bahwa Muslim tidak meriwayatkannya,
dan demikian pula Ibnu al-Atsir di dalam kitab al-latni 'mengklaim
bahwa an-Nasa'i tidak meriwayatkannya.

fs KTSSTMPULAN

1. Orang Muslim tidak mewarisi harta orang kafir.

2. Orang kafir tidak mewarisi harta orang Muslim.

?'eTr"I-
waRrsaN AI{Ar( PERTqMPUAN, CUGU PEnEI,IPUAN

rraRr ANAK Lllr(r,LAro, rDAN sauDAru PEREMPUAN

(3) Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud -+ ,

H)-r . ,,"i" fr)J s.E
o/' -

g.,')tp
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,r.1r ,16
-1.;lr c.;.tl

"Tentang anak perempuan, cltc,t perempuan dari anak laki-laki dnn

saudari perempuan, Nabi *, tnemutttsknn setengnh untuk artnlc

pereffipuan, seperenam untuk t'ucu perempuan dari anak laki-laki
sebagai pelenglcap dua per tigo, sedangkan sisanya adalah milik
saudari perempuan " Diriwayatkan oleh al-Bukhari.

@ I(OSA KATA
.:ji, ' jl .:ij, ci .r9 : Tentang anlk perempuan, cllcll perempLlan

.JJ.

daii anak laki-laki, dan saudari perempuan. Mak-
sudnya, dalam masalah harta peninggalan orang
mati yang meninggalkan seorang anak perempuan,
seorang cucu perompuan dari anak laki-laki, dan
seorang saudari p erempuan.

Nabi * memutuslcan yaitu dalam masalah ini.
Setengah untuk anak perempuan. Maksudnya,
untuk anak perernpuan orang yang meninggal
adalah separuh ha rta peninggalannya.

JAI i)f 3-jU: Seperenam untuk cucu perempuan dari anak' laki-laki. Maksu<lnya, untuk cucu perempuan
dari anak laki-laki si mayit adalah seperenam dari
harta peninggalannya.

,#t "t.S : Sebagai pelengkap dua per tiga. Maksudnya, se-' hingga jumlah yang diambil oleh anak perempuan
si mayit dan cucu perempuan si mayit dari anak
laki-lakinya adalah dua pertiga dari harta warisan-
nya.

- 16

g-;')tlj eVi: Sedangkan sisanya adalah milik saudari perem-
puan. Maksudnya, maka sisa dari harta pening-
galan mayit, yaittr sepertiganya adalah menjadi
milik saudari perernpuan, yaitu dengan cara ta'shib
(karena kedekatan nasabnya dengan mayit).

o PEITBAHAIiAN
Hadits ini dimuat oleh Imarrr al-Bukhari di dalam Kitab al-

Fara'idh di dalam Shahihnya, pada Bab Mirats lbnatu lbnin ma'a
Ibnatin (warisan cLlcu perempuan dlri anak laki-laki bersama anak
perempuan). Beliau mengatakan, Aclam telah menceritakan kepada
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kami, Syu'bah telah menceritakan kepada kami, Abu Qais telah
menceritakan kepada kami, Aku mendengar Hudzail bin Syurahbil
berkata,

.l' t I t '

#!-t;,'!r I! ,ilt y1-, i.tt';t.: * y ey ,.1 y
i r,; '.i, r, r ' , 7 t

,-?t 9_* rtr )t* U.t P ,G+.tt )W l.t +1: ,,"t".u

-d t*;W C\ "/-+{-iJl b Vl VJ tt! .li^t A,Jw,_r-r
.r!,

e l;);#XJl ilr<J ,-)Lll.rr HU . ,,'r', !11 ffi &:ll

e.iu Y ,Jul )W it )p Lu,*G ,;y ui u*Is,+'ruj

8.l5.Jtu^iriu
" Abu Mtrsn (pernah) ditanya tentang anak perempuan, cucu perem-
punn dari anak laki-laki, bersama saudari perempltan. Maka dia
menjaruab,' Anak perempuan mendapat setengah, saudari perem-
punn mendapat setengah. Dan datangilah lbntr Mas'ud, niscaya
dia akan mengikutiku.' Maka lbnu Mas'ud ditanya (tentang hal
tersabut) lnlu diberitahu tentang pernyataan Abtt Musa. Laltr dia
menjnruab, '(Kalau saya mengikutinya) maka sunggtth saya men-
jadi tersesat dan bukan orang yang mendapat pettmjuk. Aku akan

memutuskannya dengan sesuattt yang diputuskan oleh Nabi *,
'Analc perempuan mendapat setengah, cucu perempuan dari anak
laki-loki ntandapnt seperenam sebagai pelengkap dua per tiga,
scdnnglcan sisanya ndalah untuk saudari perempuan.' Lnlu kami
ntendatangi Abu Musa lalu memberitahukannyn tentang pendnpat
lbnu Mtts'ud. Maka dia menjatuab, 'Janganlah kalian bertanya
kcpndnku selama orang alim ini ada di tengah-tcngah kalian'."

Al-Bukhari juga meriwayatkan pada Bab Mirats al-Akhawat
Mn'n al-Banat 'nshabaft (warisan saudari-saudari perempuan ber-
sama anak perempuan adalah 'ashabah), dari jalur sanad Sulaiman,
dari Ibrahim, dari al-Aswad, beliau berkata,

.ffi *ul )-,-,, -W ,k y"" l:q, ,16 |bi-l' iu F,+')U
"Mu'adz bin labal memutuskan (hukum warisan) pada kami di
masa Rnsulullah #. setengah ttntuk anak perempuan dan setengah

tmtulc saudari perempuan. Kemudian Sulaiman berkata, dia me-
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mutuskan pada kami, dan in lidnk menyebutkan kntn, 'Di masn

Rasulullah *,'."
Kemudian al-Bukhari mengetengahkan hadits dari jalur riwa-

yat Sufyan, dari Abu Qais, dari Hudzail, beliau berkata, Abdullah
(bin Mas'ud) berkata,

w Jat i\ I il)-, ,*;.:ilt iit ,ffi ;ilt ,ta.t4+. "*;;n
*N1

"Sungguh aku akan memberikrtn keputusan pada masilah ini me-

nurut kcputusan Nabi S, yait,t untuk nnak perempunn se tengnlt,
untuk cucu perempuan dari anak laki-laki seperenam, dan sisanya
t tntuk saudari perempltan."

Berdasarkan ini, kaum Muslimin sepakat bahwa saudari pe-
rempLran (ketika) bersama anak perempuan adalah mendapatkan
'asltabah, maka saudari perempuan diberi sisa dari harta warisan
setelah ahli waris mengambil hak-haknya.

o I(ESTIilPULAN
1. Sesungguhnya saudari-saudari perempuan (ketika) bersama

anak-anak perempuan itu menjadi' ashabah.

2. Jika ada seorang anak perempuan, cucu perempuan dari anak
laki-laki dan seorang saudari perempuan, maka bagian anak
perempuan adalah setengah, bagian cucu perempuan dari anak
laki-laki adalah seperenam, dan sisanya milik saudara perem-

Puan.
llLG-c

@l Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar c,gir,, beliaru berkata,
Rasulullah H bersabda,

ir;

*..1.ii .:;rfi Y
"Dua orang pengarui agama yang berbeda, tidak saling meuarisi."

Diriwayatkan oleh Ahmad d:rn Imam yang Empat kecuali at-
Tirmidzi. Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dengan redaksi Usamah,
dan an-Nasa'i meriwayatkan haditr; Usamah dengan redaksi hadits
ini.
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@ KOSA KATA
lt'.

9i! #l : Dua orang Penganut agama yang berbeda.

Dengan redaksi Usamah: Dengan redaksi Usamah, maksudnya re-
daksi hadits,

/ir lslr :iy;s3r 4:elt r,i y
"Orang Muslim tidak meuarisi (harta) orang kafir, dan

orang kafir tidak meruarisi (harta) orang Muslim" yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari
hadits Usamah #;", yaitu hadits kedua dari hadits
bab ini.

Dengan redaksi ini: Maksudnya dengan redaksi, ;51t pi c,;r;i V
"Dua orang penganut agama (yang barbeda) tidak
saling mezuarisi."

s PEMBA.}TASAN
Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Talkhish al-Habir me-

ngatakan, Hadits:

p * y,ie,rtra't
"Dtm orang pengarui agama (yang berbeda) tidak saling metuarisi."

Ini diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu
Majah, ad-Daruquthni dan Ibnu as-Sakan dari hadits Amr bin
Sytr'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Dan diriwayatkan oleh Ibnu
Hibban dari hadits Ibnu Umar dalam suatu hadits. Dan dari hadits

Jabir diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan beliau menganggapnya
gharib, dan pada sanadnya terdapat nama Ibnu Abu Laila. Dan
diriwayatkan oleh al-Bazzar dari hadits Abu Salamah, dari Abu
Hurairah dengan redaksi:

*u+r.;\
"(Pemehk) suattr agama tidnk (boleh) meuarisi (harta) dari @eme-
luk) ngntna lain,"

darr di dalam sanadnya terdapat Umar bin Rasyid. Ibnu Hajar me-
ngatakan bahwasanya dia (Umar bin Rasyid) bersendirian meriwa-
yatkannya, sedangkan dia adalahlayyin al-hadits (lemah haditsnya).

Dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i, al-Hakim dan ad-Daruquthni
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dengan redaksi ini dari hadits Ur;amah binZard. Ad-Daruquthni
mengatakan, "Redaksi ini pada h,rdits Usamah tidak terjaga (mah-

fuzh). Dan Abdul Haq berpraduga salah karena telah menisbatkan-
nya kepada Muslim. Dalam hadits Usamah di atas terkandung
pembahasan yang memadai, nam-rn kalau seandainya hadits:

ft, ;;i elrai
"Dtra orang penganut agama (g'ang berbeda) tidak saling meruarisi"

adalah shahih, maka harus diartikan sebagaimana makna hadits
Usamah. Wallahtr a' lam.

+qsc24_
WA"RISAT{ KAI(EK

(5) Diriwayatkan dari Imran bin Hushain4;e', beliau berkata,

" '" a ' int&i:r,;Lk:rqeV ;).t rl il Ju, ,;L_r :*E ,

d,Jw;vs )eW,J;^3lr elj 'j61g;- e Cw
."e-e;Yr ;:dt ;r1,lv tvs )3 vJi ,,;T jrt

" Scorang lelaki pernah datang kcpada Nabi i8 lalu berknta, 'Scarng-

guhnya cucu lelaki dari anak lelakiku meninggal dunia, maka apa

bagianktt dari harta peninggalannya?' Beliau menjaruab, 'Kamtt

mendapatkan seperenam.' Dan setelah orang ttu pergi, Nabi tne-
manggilnya dan berkata, 'Kannr mendapatkan scperenam lagi.'
Setelah dia pergi, Nabi memanggilnya lagi dan berkata, 'Sepcrenam

yang terakhir adalah 'ashabah'."

Diriwayatkan oleh Ahmad drn Imam yang Empat. Ia dinilai
shal'rih oleh at-Tirmidzi, dan ia be,rasal dari riwayat al-Hasan al-
Bashri, dari Imran, sedangkan tentang apakah al-Hasan al-Bashri
pernah mendengar darinya adalah masih diperselisihkan.

@ KOSA KATA
i.t* C ,iW: Maka apa bagianku dari harta peninggalannya.

Ji t* : Setelah orang itu l-erbalik dan pergi.

;Vt : Nabi memanggilnya.
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'r\ ;J- : Ditambah seperenam lagi yaitu denge'ln sepercnam
sebelumnya.

-Jy t-t : Setelah orang itu berbalik dan pergi untuk kcdua
k;rlinya.

-HYi : (Seperenam)yang terakhir, maksudnya yang kedua.'Lt.L, : 'Ashabalr, maksudnya tambahan dari bagian yang
wajib

Marka ia : Maksudnya hadits ini.

Al-H;rsarr trl-Baslrri: Beliau adalah Abu Sa'id al-Hasan bin Abu al-
Hasan Yasar. Asal usul beliau diperselisihkan,
ada yang berpendapaU dia berasal dari tawanan
Maisan yang dibeli oleh ar-Rubayyi' binti an-
Nadhar, lalu dia memerdekakannya." Ibnu Sa'ad
berkata, "Disebutkan tentang al-Hasan bahwasa-
nya dia pernah berkata, 'Dahulu bapakku adalah
milik seorang laki-laki dari suku an-Najjar lalu
dia menikahi seorang wanita dari Banu Salamah
dari kaum Anshar, lalu dia menggiring mereka
berdua (ibu bapakku) kepada perempuan itu se-
bagai bagian dari maharnya, lalu perempuan itu
memerdekakan mereka berdua.

Ada pula yang mengatakan, "Ibu al-Hasan itu
adalah mantan budak milik Ummu Salamah, istri
Rasulullah S, sedangkan al-Hasan dilahirkan di
Madinah dua tahun sebelum berakhirnya peme-
rintahan (khilafah) Umar bin al-Khaththab. Mereka
menyebutkan bahwa ketika ibunya tidak ada
(pergi), maka anak itr-r plln menangis, lalu Ummu
Salamah menyusttinya untuk menghentikannya
menangis hingga ibunya datang. Maka (tiba-tiba)
air stsu Ummu Salamah benar-benar sangat lancar
pada saat itu, dan si kecil pun meneteknya hingga
puas. Maka mereka berpandangan bahwa hikmah
dan kefashihan yang dimiliki oleh al-Hasan adalah
berkat dari susuan Ummtt Salamah itu. Al-Hasan
tumbuh menjadi dewasa di Wadi al-Qura, dan dia
adalah seorang yang sangat fashih berbahasa Arab.
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Diriwayatkan dari Abu Qatadah al-'Adawi bahwa-
sanya dia mengatirkan, "Hendaknya kalian berguru
kepada Syaikh in. (maksudnya: al-Hasan bin Abu
al-Hasan), karena sesungguhnya aku, demi Allah,
tidak pernah melil-rat seseorang yang kecerdasan
pemikirannya lebih mirip dengan Umar bin al-
Khaththab daripa Canya."

Diriwayatkan bahwa asy-Sya'bi berkata, "Aku
telah menjumpai tujuh puluh orang sahabat Nabi
H, namun aku tidak pernah (menjumpai) seorang
pLrn yang lebih nririp dengan mereka daripada
Syaikh ini. Maksurlnya adalah al-Hasan al-Bashri."

Ibnu Sa'ad menga:akan, "Al-Hasan bin Musa telah
mengabarkan kep,rda kami, dia berkata, Abu Hilal
telah menceritakan kepada kami, dia berkata,
Khalid bin Riyah telah menceritakan kepada kami,
bahwasanya Anrs bin Malik pernah ditanya
tentang suatu masialah, maka beliau mengatakan,
'Hendaknya kalian menanyakannya kepada pem-
besar kami, yaitu ll-Hasan.'Lalu mereka berkata,
'Wahai Abu Hanrzah (panggilan Anas), kami
bertanya kepadan'ru, namun kamu mengatakan,
'Tanyakanlah kep,ada pembesar kami, yaitu al-
Hasan.' Anas menjawab, 'Sesungguhnya kami
telah mendengar dan dia juga mendengar (belajar),
lalu dia hafal sedarrgkan kami lupa'."

Al-Hasan al-Bashriwafat tahun 110 H pada bulan
Rajab, semoga Allah merahmatinya. Selain itu, al-
Hafizh Ibnu Hajar telah menyebutkannya di dalam
at-Taqrib bahwasanya beliau adalah tsiqah, fnqih,
fadhil (terpercaya lrgi sangat alim dan mulia) lagi
sangat terkenal. Dia berkata, "Ia banyak meriwa-
yatkan secara mursil dan berbuat tadlis." Al-Bazzar
berkata, "Ia merivrayatkan dari sejumlah orang
yang dia sendiri lidak pernah mendengar dari
mereka (berguru lcepada mereka), lalu (dengan
gampang) mengatakan, fulan telah menceritakan
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kepada kami dan telah berkhutbah kepada kami.
Maksudnya adalah pada kaumnya yang menutur-
kan hadits dan berkhutbah di Bashrah.

Dia adalah tokoh puncak generasi kedua (Tabi'in).

Dan dalam proses pendengarannya ada perselisihan: Maksudnya
dalam masalah apakah al-Hasan al-Bashri pernah
mendengar (belajar) dari Imran bin Hushain cEr,

masih diperselisihkan, karena sebagian ahli ilmu
memastikan al-Hasan pernah mendengar (belajar
kepada) dari Imran, dan sebagian lagi menafikan-
nya.

@ PEMBATIASAN
Abu Dawud mengatakan, Bab: Fi Mirats al-ladd (tentang

warisan kakek). Muhammad bin Katsir telah menceritakan kepada
kami, Hammam telah mengabarkan kepada kami, dari Qatadah,
dari al-Hasan, dari Imran bin Hushain,

:Jw rit-h b ,t a; au it Gt b! ,lta M, &.rJt a ;+:'ui
;'

:JwaV, fil wto ,?T Jfi J iwavt i\lUJ; ;At el
';.rrt ;i;Ar";t1

"Baltuasnnya ada seorang laki-laki datang kepada Nabi W lalu
barkatn,'Se*ngguhnya cucu lelaki dari anak lelakiku meninggnl
dmtia, mnla apa baginnku dari hlrtn utarisnya?' Beliau menjaruab,
'Llntukmu sepcrenam.' Setelah orang ittr pergi, Nabi memanggil-
nya dan bersabda,'Untukmu seperenam lagi.' Lalu setelah orang
itu pargi, Nabi memanggilnya dan bersabda, 'Seamggulmya seper-

cnam yang terakhir adalah 'ashabah' ."

Qatadah berkata, "Para sahabat tidak mengetal'rui bersama
siapa dia mewarisinya?" Qatadah berkata, "Paling sedikit kakek
mendapat bagian seperenam."

Sedangkan ungkapan al-Mushnnnf (Ibnu Hajar) tentang hadits
ini, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Arba'ah," masih perlu dikaji
ulang, karena Ibnu Majah tidak meriwayatkannya dari hadits Imran
bin Hushain, hanya saja dia meriwayatkannya senada dengan itu
dari jalur sannd Ma'qil bin Yasar *,e#,.

Bab Fara'idh 197



',Kit ,i ),,o1'Brli

Ibnu Majah berkata Bab Fara-idh al-ladd, Abu Bakar bin Abu
Syaibah telah menceritakan kepacta kami, Syababah telah menceri-
takan kepada kami, Yunus bin Abu Ishaq telah menceritakan ke-
pada kami, dari Abu Ishaq, dari Amr bin Maimun, dan Ma'qil bin
Yasar al-Muzani, dia berkata,

.vi^, Ji w;:LLG.+ taq HA G\ #, ;,)t .*;,
" Alctr tclah ntendengar Nabi *g dibauakan f nrrtol ,unrrron yong
padnnyn terdapat bagian kakek. Maka bcliau membcrinya sepcrtiga
atau saparanam."

Abu Hatim telah menceritakan kepada kami, Ibnu ath-Thabba'
telah menceritakan kepada kami, :{usyaim telah menceritakan ke-
pada kami, dari Yunus, dari al-Har;an, dari Ma'qil bin Yasar, beliau
berkata,

.,-,:;"3ll,tg i6 * e ffi +!l i;t; e
"Rnsuhillah *,memuttrsknn untuk seorang knkek yang ada di nntara
kami dengan (bagian) seperenanl,"

Ad-Daruquthni telah merir,r'ayatkan serupa dengan hadits
yang ada pada bab di atas. Abu ath-Thayyib Muhammad Syams
al-Haq al-'Azhim Abadi di dalam tcvku at-Ta'liq al-Mttghni 'ala ad-

Daruquthni mengatakan, "Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad,
at-Tirmidzi, dan Abu Dawud dari Imran bin Hushain serupa de-
ngannya. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ma'qil bin Yasar
al-Muzani, beliau berkata,

.c$\.t$ jB * esq {r iyt: e
"Rasilullah i*, telah memutuskan untttk kakek yang ada pada lami
dengan (bagian) seperenam."

Mereka mengatakan, "Hal ini dipraktekkan dalam bentuk
masalah: Seorang lelaki mati dan .rreninggalkan dua orang anak
perempllan. Sedangkan orang yanp; bertanya, yaitu kakek itu sen-
diri. Maka untuk dua anak peremp lan itu adalah dua pertiga, dan
sisanya adalah sepertiga. Maka sel)erenamnya diberikan kepada
kakek sebagai hak bagiannya, dan t;eperenam lagi diberikan kepa-
danya karena 'ashabah. Nabi *E tidak menyerahkan sepertiga itu
sekaligus agar tidak diduga salah bahwa bagiannya adalah seper-
tiga. Dan beliau menyebutnya 'Sebagai tambahan' karena bagian
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itu tambahan dari asal bagian yang tidak pernah berubah, Demikian
di dalam Kitab al-Luma'at."

+Cxz.?
(6) Diriwayatkan dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya 4+,

'{ Ws: & | t,! ,-f;.3t ri*)) S;+ w, +ft:)i
"Bahruasanya Nabi * menetapkan seperenam untuk nenek jika

tidak ada ibu di bazuahnya." Diriwayatkan oleh Abu Dawud,
dan an-Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan
Ibnul |arud dan dinilai kuat oleh Ibnur'Adi.

6 KOSA KATA
Dari ayahnya: Yaitu Buraidah bin al-Hashib J,-.

,4 .F+ : Menetapkan untuk bagian nenek (jaddah). Kata
jaddah mencakup juga untuk ibunya ayah dan
ibunya ibu.

Ibnu Adi adalah: Al-Imam al-Hafizh al-Kabir, Abu Ahmad Abdullah
bin'Adi bin Abdullah bin Muhammad bin Muba-
rak al-Jurjani. Dan beliau juga dikenal dengan
Ibnu al-Qaththan, penulis buku al-Kamil fi al-larh
ua at-Ta'dil. Dia adalah seorang tokoh ulama ter-
kemuka, dilahirkan tahun 277 H dan mtrlai belajar
hadits tahun 290 H. Beliau belajar hadits kepada
Abu Abdurrahman an-Nasa'i, Abu Ya'la al-Mushili
dan banyak trlama lainnya. Yang belajar kepada
beliau adalah Abu al-Abbas Ibnu'Uqdah, Hamzah
bin Yusuf as-Sahmi dan banyak ulama lainnya.
Ibnu 'Asakir mengatakan, dia adalah seorang yang
tsiqah dengan lahn (kurang fasih berbicara) pada-
nya. As-Sahmi berkata, "Aku meminta kepada ad-
Daruquthni agar mengarang sebuah kitab tentang
adlt -Dhu' afa' (orang-orang yang lemah haditsnya),
maka beliau menjawab, 'Tidakkah kamu punya
kitab karya Ibnu 'Adi?'Lalu kukatakan, 'Ya.' Beliau
berkata, 'Isinya sudah cukup, tidak perlu ditam-
bah.' Yusuf as-Sahmi berkata di dalam kitab Tarikh
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lurjan, "Abu Ahrnad wafat pada bulan Jumadal
Akhir tahun 365l-I."

@ PEMBA}IASAN
Abu Dawud meriwayatkan hadits ini pada bab: Fi al-lndd,"

dia berkata, "Muhammad bin Abdul Azizbin Abu Rizmah telah
menceritakan kepada kami, ayahku telah mengabarkan kepadaku,
Abdr-rllah al-'Ataki telah menceritakan kepada kami, dari Ibnu
Btrraidah, dari ayahnya,

"(i W:: * F t>!;at rr,;-)). S;+ W. Ct ii
"Bahzuasanya Nabi *& menetapknn bagian nenek sepercnam,'apabila
tidak ada ibu di bauahnya."

Muhammad bin Abdul Aziz: adalah Abu Amr Muhammad
bin Abdul Azizbin Abu Rizmah, ()hazwan.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Taqrib berkata, "Dia
tsiqah." Beliau menyebutkan bahwa dia termasuk salah satu Syaikh-
nya al-Bukhari. Ayahnya adalah r\bdul Azizbin Abu Rizmah al-
Yasykuri. Abu Muhammad adalah rieorang yang juga tsiqah. Sedang-
kan Abdullah al-'Ataki adalah Abdullah bin Abu Bakar as-Sakan
bin al-Fadhlu bin al-Mu'taman al-'A.taki al-Azdl Abu Abdurrahman
al-Bashri. Dinilai oleh al-Hafizh Ibnrr Hajar di dalam at-Taqrib bahwa
dia adalah seorang yangshaduq (jqur dapat dipercaya).

Di dalam at-Talkhish al-Habir al-Hafizh Ibnu Hajar mengata-
kan, "Hadits Buraidah (menyatakan),

ii ya;:J* il t,! orJlt rqjr+ Eq +tt:)i
"Bahwasanya Nabi M menetapknn tmtuk nenek seperenam)-pabila
tidak ada ibu di bauahru1a.''Diri',vayatkan oleh Abu Dawud dan
an-Nasa'i, sedangkan pada snnadnya terdapat Ubaidillah al-
'Ataki yang masih diperselisihkan, dan dishahihkan oleh Ibnu
as-Sakan."

Dan yang ada pada sanad At,u Dawud adalah Abdullah al-
'A taki, bukan Ubaidillah al-'Ataki. Seclangkan Ubaidillah al-'Ataki
adalah Abu al-Munib Lhaidillah birr Abdullah al-'Ataki al-Marwazi,
dikatakan di dalam at-Taqrib,"Dia Shadtrq (dapat dipercaya) yang
kadang keliru."
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Malik, Ahmad dan para penulis as-Sunan telah meriwayatkan
dari hadits Qabishah bin Dzu'aib, bahwasanya beliau berkata,

,t S v ,jw ,Wrh uG e#t * u-,i ,)l'e:rat +;q
W)6 t* M, pt ,l it c $ ,At vJ L,y dtt *rrt yq
i*t.>Ft ,:d,'i|'*ur Jra ;$r j*',;ur Ji{p
H p.J!,p A;; J^ ,f ti Jw ,;3Al r rbi ffi +r

i ,-* il\ tA Liiti ,"4+^x i.'r'*ttt ir! u ,p ,Jta e-J:; C.

,Jw ,Wt;- aii* + -,ri";ir i-* Jl sr\r l+ir 9;V
l{ity, e gt:t ttAt os v3'ry; tJu$+r ?5 A 4 v

cs r*-€t iy , ,':.3lr d!! -* 6, ,-dtAt G *tiui v3

t4 # y,); u",<-iS r** *
"Seorang nenek datang kepada Abu Bakar ash-Shiddiq menanyakan
tentang bagian warisan. Beliau menjawab, 'Kamu tidak miliki
bagian uarisan apa pun di dalam Kitabullah, dan aku tidak tahu
bagianmtr di dalam Sunnah Nabiyyulah * sedikit pun, maka pu-
langlah dahulu sehingga nanti akan aku tanyaknn kepada banyak
orang.' Makn beliau menanyakannya kepada banyak orang,lalu al-
Mtrghirah bin Syu'bah berkata,'Aku telah menghadiri (majelis)

Rastilullah *, beliau memberinya seperenam.' Lalu Abu Bakar
berkata, 'Apa ada orang lain selain kamu?' Maka Muhammad bin
Maslamah bangkit dan mengataknn seperti apa yang dikataknn oleh

al-Mtrghirah bin Syu'bah. Maka Abu Bakar melaksanakan hukum
bagian seperenam bagi nenek ittr. Kemudian datang seorang nenek

yang lain kepada Umar bin al-Khaththab 4" bertanya kepadanya
tentang bagian harta warisnya. Maka Umar menjawab, 'Knmu tidak
mempunyai apa-apa di dalam Kitabullah, dan tidaklah keputusan
yang telah diputttskan melainkan untuk selain kamu, dan aku tidak
akan menambah-nambah bagian di dalam bagian harta waris, akan

tetapi ia adalah seperenam. Maka jikn knmu berkumpul berdua maka

seperenam itu dibagi dua di antara kamu berdua. Maka siapa pun
di antara kalian berdua sendirian, makn dia mendapat seperenarn'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish al-Habir berkata,
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"Sanadnya shahih, karena ketsiqahat para periwayatnya, hanya saja

bentuknya mursal. Sebab Qabishah tidak bisa dishahihkan telah
rnendengar dari Abu Abu Bakar a sh-Shiddiq dan tidak mungkin
dia menyaksikan kisah (tersebut).' Ibnu Abdil Barr pun mengata-
kan serupa dengan ungkapan ini. Kelahirannya pun diperselisihkan,
dan yang shahih adalah bahwa diir dilahirkan pada tahun penak-
lukan kota Makkah, maka sangat tidak mungkin dia menyaksikan
kisah tersebut.

@ KESIMPULAN
1. Nenek mendapatkan seperenam dari harta warisan jika tidak

ada ibu atau bapak di bawahny'a.

2. Jika seorang mayit mempunyai dua nenek, maka bagian mereka
berdua adalah berserikat pada ;eperenam.

+G'c,
PAMAN (SAUIDARA TBU) AIDALAH PEWA,RIS I'ARI
ORANG YA"hIG TII'AI( MEIilPUNYAI AHLI WAnIS

(71 Diriwayatkan dari al-Miqdanr bin Ma'dikarib "$", beliau ber-
kata, Rasulullah & bersabda,

"Paman(saudaraibu)adalahorr,r:.::)rir;;:t;j*rt,
ahli waris."

Diriwayatkan oleh Ahmad d;rn Imam yang Empat selain at-
Tirmidzi, dan dinilai hasan oleh Abu Zur'ahar-Razi, serta dishahih-
kan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakinr.

O KOSA KATA
iU.ii : Paman, yaitu saudara laki-laki ibu.
o,) .lrtsi ;" crt3: Pewaris oftrng yang tidak mempunyai ahli waris.

Maksudnya, paman saudara ibu adalah pewaris
mayit apabila mayit tidak meninggalkan ahli waris
atau ashabath.

Abu Zur'ah ar-Razi: Dia adalah seorang imam yang hafizh, Ubai-
dillah bin Abdul l(arim bin Yazid bin Farrukh,
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Abu Zur'ah ar-Razi, salah satu ulama terkemuka
dalam bidang al-larh wa at-Ta'dil. Al-Hafizh Ibnu
Hajar di dalam at-Taqrib mengatakan, "Dia tsiqah
yang sangat populer. Beliau dilahirkan tahun 200
H dan wafat tahun 254 H, dan umurnya adalah
64 tahun. Semoga Allah merahmatinya."

@ PEMBAIIASAN
Abu Dawud mengatakan, Hafsh bin Amr telah menceritakan

kepada kami, Syu'bah telah menceritakan kepada kami, dari Budail,
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Rasyid bin Sa'ad, dari Abu Amir,
dari al-Miqdam, beliau berkata, Rasulullah *& bersabda,

YU
tl\))t

fi -li-3 JIi {l ,rl :Jt; t;:.')r- ,IY k !? i
vJt3 ,olr;13 'd ,Wi ,'; e,-,1; Y c J)ts uiS *:*J n 

:i';3 
"b ,w '4 ort3i 3;

"Barangsiapa meninggalkan hutang (dan keluarga), maka (pem-

bayarannya dibebankan) kepadaktt, -dan boleh jadi beliatt bersabda,
'Pembayarannya dibebankan kepada Allah dan RasulNya'-. Dan
barangsiapa yang meninggalkan harta, maka diberikan kepada ahli
uarisnya. Dan aku adalah pewaris bagi orang yang tidak mempu-
nyai ahli uaris. Aku membayar diyat untuknya dan meuarisinya.
Sedangkan paman dari jalttr ibu adalah peutaris bagi orang yang
tidak mempunyai ahli waris. Dia membayar diyat untuknya, dan
metuarisinya'."

Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami pada
orang-orang lain, mereka berkata, Hammad telah menceritakan
kepada kami dari Budail, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Rasyid
bin Sa'ad, dari Abu Amir al-Hauzani, dari al-Miqdam al-Kindi,
beliau berkata, Rasulullah & bersabda,

!; a: ,4y"*-; 3\ ts-s lj lri ,1-;i b ,ry JK,;i ui

j;ir; ,*v'331 ,'dv e J ,d Jy n I li (l',,t4t;'tu
ui a+: ilv e;- ,d Jy n U Jy

" Aku lebih berhak (menolong) kepada seorang Mukmin daripada
dirinya sendiri. Maka barangsiapa yang meninggalknn hutang atau

!j
.l
JO
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tanggungan keluarga, maka (hutang dan keluarganya) dibebankan

kepadaku, dan barangsiapa yan;1 meninggalkan harta, maka milik
ahli warisnya. Aku adalah pelindung orang yang tidak mampunyai
pelindung, aku mewarisi hartarup dan aku membayar diyat untuk-
nya. Dan paman (saudara laki-laki ibu) adalah pelindung orang
yang tidak memptmyai pelindun;y, dia mewarisi hartanya dan mem-

bayar diyatnya."

Abu Dawud berkata, "Dirivrayatkan oleh az-Zubaidi dari
Rasyid, dari Ibnu'A-idz, dari al-Miqdam. Dan diriwayatkan oleh
Mu'awiyah bin Shalih, dari Rasyirl, dia berkata, Aku telah men-
dengar al-Miqdam. Aku mendeng;ar Abu Dawud berkata, '++Lri,

maknanya adalah keluarga yang menjadi tanggungan'."

Abdussalam bin'Atiq ad-Dimasyqi telah menceritakan kepada
kami, Muhammad bin al-Mubarak telah menceritakan kepada
kami, Isma'il bin Ayyasy telah mr:nceritakan kepada kami, dari
Yazid bin Hujr, dari Shalih bin Yahl'a bin al-Miqdam, dari ayahnya,
dari kakeknya, beliau berkata, Aku telah mendengar Rasulullah E
bersabda,

t r.o . ' i Li

,l btls Jllt; ,dV Lr13'4aV ,$1 ,U o \ 3" ort3 U\

e)V ep 4e
" Aku adalah pewaris orang yang tidak mempunyai pewaris, aku

membayar diyatnya dan mewartsi hartanya, dan paman (saudara

lelaki ibu) adalah pewaris orany yang tidak mempunyai pezoaris,

dia membayar diyatnya dan meuarisi hartanya."

Ibnu Majah berkata, Abu Bak.ar bin Abi Syaibah telah men-
ceritakan kepada kami, Syababah telah menceritakan kepada kami.
Tahwil sanad, dan Muhammad bir, al-Walid telah menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ja'Iar telah menceritakan kepada
kami, mereka berdua telah berkata, Syu'bah telah menceritakan
kepadaku, Budail bin Maisarah al-'IJqaili telah menceritakan kepa-
daku, dari Ali bin Abu Thalhah, drri Rasyid bin Sa'ad, dari Abu
'Amir al-Hauzani, dari al-Miqdam,\bu Karimah, seorang laki-laki
dari negeri Syam dari kalangan satLabat Rasulullah &, beliau ber-
kata, Rasulullah Sii bersabda,

Jlp *t i9 ,Ju w.'ts- qy k 4 is #'r# iv ti 6

)lJ
It

4;3 d erl3 i
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"Barangsiapa yang meninggalkon harta, maka diberiknn kryada ahli
zoari sny a. Barangsiapa meninggalkan hutang, maka (pembay aran-
nya dibebankan) kepadaku, -dan boleh jadi beliau bersabda, 'Pem-

bayarannya dibebankan kepada Allah dan RasulNya'-. Dan aku
adalah pezoaris bagi orang yang tidak mempunyai ahli waris. Aku
membayar diyat untuknya dan mewarisinya. Sedangkan paman
(dari jalur ibu) adalah pewaris bagi orang yang tidak mempunyai
ahli uaris. Dia membayar diyat untuknya, dan mezuarisinya'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish al-Habir berkata,
"Hadits yang menyatakan bahwasanya Rasulullah * bersabda,

rrir'e bi ,'d ,.>rr.ei 6 ort3ui
'Aku adalah peutaris bagi orang yang tidak mempunyai pewaris,

aku membayarkan diyatnya dan mewarisinya'

adalah diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, al-
Hakim dan beliau menilainya shahih, serta Ibnu Hibban dari hadits
riwayat al-Miqdam bin Ma'dikarib, dalam sebuah hadits yang di
dalamnya disebutkan,

....Ltt: ju-jr;

"Dan paman (saudara lelaki ibu) adalah pewaris...."

Ibnu Abi Hatim menuturkan dari AbuZrx'ah bahwa hadits
tersebut adalah hadits hasan, namun al-Baihaqi menilainyabeilllat
karena dianggap kacau (mudhtharib). Dan dia menukil dari Yahya
bin Ma'in, bahwasanya dia berkata, "Tidak ada hadits yang kuat
dalam masalah ini."

Dan dalam bab ini (hadits yang sama) diriwayatkan dari Umar
di mana at-Tirmidzi meriwayatkannya dengan redaksi,

.i ,>rr3 i g, Lr6 juir; ,d Jy i I Jy a;r2 itti

"Allah dan RnsulNya adalah pelindung bagi orang yang tidak mem-

pttnyai pelindung, dan paman (saudara lelaki ibu) adalah pewaris
bagi orang yang tidak ffiempunyai pewaris."

Dan juga dari Aisyah yang diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi,
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an-Nasa'i, dan ad-Daruquthni, dari jalur Thawus dari Aisyah na-
mun hanya mengisahkan paman (saudara laki-laki ibu) saja. Akan
tetapi an-Nasa'i menilainyaberiU.at karena idhthirab (kacau). Se-

dangkan ad-Daruquthni dan al-Baihaqi menguatkan bahwa hadits
tersebut mauquf.

Sedangkan sabda Nabi E,

#t* iv t; 6
"Barangsiapa yang meninggalknn harta, makn milik ahli ruarisnya,"

adalah diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abu
Hurairah "& bahwasanya Rasulullah & bersabda,

lr4 ly lS S; y-Jts ou ,.F ,fi;:i U ey;u ;3i ui

#t* iv t; J;J tjt;i t4;i
"Aku lebih berhak terhadap knwn Mukminin daripada diri mereka
sendiri, maka barangsiapa yan11 meninggal dunia sedangkan dia
menanggung hutang dan tidak meninggalkan sttatu pelttnasan,
maka keuajiban kami melunasinya, dln barangsiapa yang mening-
galkan harta, makn itu milik ahli warisnya."

+a"ci
(E) Diriwayatkan dari Abu Umanrah bin Sahal #, beliau berkata,

d-r*:lei,i 'i6 ffi +r J-:.li "U ;W ,l JI,'F 3
.'a),.>rt3 V ;; L:1ijujr, ,d J-r V ;; J-,"

"Llmar menulis surat kepada ALu llbaidah es,, bahwasanya Rasu-
lullah M telah bersabda, 'Allah dan RasulNya adalah pelindung
orang yang tidak mempunyai pelindung. Dan paman (saudara
laki-laki ibu) adalah pewaris bagi yang tidak mempunyai pewaris' ."

Diriwayatkan oleh Ahmad darr Imam yang Empat selain Abu
Dawud. At-Tirmidzi menilainya hasan, dan Ibnu Hibban
menilainya shahih.

O KOSAKATA
Abu Umamah bin Sahal: Dia adalah Abu Umamah, As'ad bin Sahal

bin Hunaif bin Wahib bin al-'Ukaim bin Tsa'labah

tsab trara'if,fr206



'Xi tn !,, 
q) 

"r, 
l,' 13 

" 
Li.

Abu Ubaidah

bin al-Harits bin Mujadda'ah bin Amr, dia adalah
Bahzaj bin Hanasy, bin Auf bin Amr bin Auf al-
Ausi, ibunya adalah Habibah binti Abu Umamah,
As'ad bin Zurarah, salah satu pemimpin Bani
(suku) Najjar &. Dan disebutkan bahwa Rasulullah
& yang menamainya "As'ad" dan memberinya
kunyah "Abu Umamah" yaitu dengan nama dan
kunyah kakeknya, Abu Ummih.

Ibnu Sa'ad mengatakan, "Dia adalah seorang yang
tsiqah yang banyak haditsnya."

Dia adalah Amir bin Abdullah bin al-]arrah bin
Hilal bin Uhaib bin Dhabbah bin al-Harits bin Fihr
bin Malik bin an-Nadhr bin Kinanah bin Khuzai-
mah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar
bin Ma'ad bin Adnan. Abu Ubaidah masuk Islam
bersama Utsman bin Mazh'un dan Abdurrahman
bin Auf sebelum masuknya Rasulullah ke Dar al-
Arqam. Muhammad bin Ishaq menyebutkan
(bahwa) Abu Ubaidah termasuk orang yang ber-
hijrah ke Habasyah (Etiopia) pada hijrah yang
kedua. Beliau termasuk sahabat elit Rasulullah #
dan termasuk tokoh senior panglima berbagai
peperangan pada masa Rasulullah SE. Dan ketika
penduduk negeri Yaman datang kepada Rasulullah
& dan meminta kepada beliau agar mengutus
seseorang bersama mereka untuk mengajarkan
Sunnah dan Islam di negeri mereka, maka Rasu-
lullah # memegang tangan Abu Ubaidah bin al-

Jarrah,lalu bersabda,

I'Yr ,+;"i r-i;

"lni adalah amin (orang terpercaya lagi diridhai) dari
umat ini."

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan dari
hadits Anas bin Malik.*;, bahwasanya Rasulullah
* bersabda,

C-Ft Uii* 3:iu\rWiqi avqiii #JoL
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"Sestrngguhnya seti'tp umat itlt meffipltnyai amin. Dan

sesltngguhnya am;n kita, uahai Ltmlt, adalah Abu
Ubaidah bin al-larrah."

Al-Bukhari dan Nluslim juga meriwayatkan dari
hadits Hudzaifah "$;, beliau berkata, Nabi H ber-
sabda kepada penduduk Nigeria,

*iaqiwf.p\
"Sttngguh aku akail menguttrs kepada kalian seorang
amin y ang sebenar -oenarnya amin."

Maka para sahabatnya pun mendekat, lalu beliau
mengutus Abu Ul,aidah +.
Abu Ubaidah -$ arlalah seorang yang suka menye-
mir rambut dan je:nggotnya dengan hinna' (pacar
atau inai) dankatam (tumbuhan pewarna kuning),
dan beliau wafal; dalam wabah tha'un Amwas
(rinderpest) tahun L8 H, pada masa pemerintahan
Umar.&.

O PEMBAIIASAN
Ibnu Majah berkata, Abu Bal,.ar bin Abi Syaibah dan Ali bin

Muhammad telah menceritakan kr:pada kami, keduanya berkata,
Waki' telah menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Abdur-
rahman bin al-Harits bin Ayyasy bin Abi Rabi'ah az-Zuraqi, dari
Hakim bin Hakim bin Abbad bir Hunaif al-Anshari, dari Abu
Umamah bin Sahl bin Hunaif,

t-ar

e # j* {1 Lrt3 ,l nit'^s*i #;V, ct *:,:1
,iu s +tt bi ,* Atg; ,-;t JIC';lt Ui.*ri JJ!

.'d ,->)tri 6 orr3jer; u j; ri u Jy d;rji'ti
"Bahwasanya seoranI laki-Iaki n,.emanah seorang laki-Iqki sehingga
menewaskannya, sedangkan dia lidak mempunyai ahli zuaris kectnli
paman (dari pihak ibil. Maka puda masalah tersebut Abu Ubaidalt
bin al-larrah menulis surat kepada Umar. Lalu Umar membalas
suratnya, bahwasanya Nabi M telah bersabda,'Allah dan RnsulNya
adalah pelindtrng bagi orang ymg tidak mempunyai pelindung,
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dan paman (dari pihak ibu) adalah pewaris bagi orang yang tidak
mempltnyai ahli waris' ."

Ad-Daruquthni telah meriwayatkan dari hadits Abu Umamah
bin Sahal bin Hunaif., dari jalur sanad Waki', dari Sufyan sama de-
ngansanad hnu Majah. Dan demikian pula Imam Ahmad di dalam
Ivlusnadnya meriwayatkan, beliau berkata, Waki' telah mencerita-
kan kepada kami, Sufyan telah menceritakan kepada kami, dan
seterusnya seperti sanad riwayat Ibnu Majah dan ad-Daruquthni.
Dan di dalam sanad mereka semua terdapat Abdurrahman bin al-
Harits bin Abdullah bin Ayyasy al-Makhzumi. Ahmad berkata,
"Dia adalah orang yangmatruk al-hadits (haditsnya diabaikan)."

Abu Hatim berkata, "Ia adalah syaikh." An-Nasa'i berkata,
"Bukan seorang yang kuat (haditsnya)." Ibnu Numair berkata, "Aku
tidak berani untuk meninggalkan haditsnya." Al-Hafizh Ibnu Hajar
di dalam at-Taqrib berkata, "Dia seorangShaduq (bisa dipercaya)
namun dia banyak mempunyai salah praduga."

Di dalam sanad Ibnu Majah terdapat Abdurrahman bin al-
Harits bin Ayyasy bin Abi Rabi'ah az-Zuraqi. Al-Hafizh Ibnu Hajar
berkata di dalam kitab at-Taqrib,"Yangbenar adalah al-Makhzumi.
Dan beliau mengisyaratkan bahwasanya hal itu telah diuraikan
oleh Abu Ahmad az-Zubairi dari ats-Tsauri di dalam hadits itu
sendiri."

+c'c2{
APABIL/I BAYI SI'IDAH LAITIR IDAI.IIM I(EAI'AAN

MENTERIT, MAKA I'IA DIJAI'IK.IIN SEBAGAI PEWAruS

(9) Diriwayatkan dari Jabir +u dari Nabi &, beliau bersabda,

o)3 3-il-iJl :Wr t;y

"Apabita bayi *dah lahir dalam keadaan menjerit, maka dia dijadi-
kan sebagai peuaris." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan di-
shahihkan oleh Ibnu Hibban.

't!iNl Wt : Bayi menjerit saat kelahirannya. Maksudnya ada-
lah dilahirkan dalam keadaan hidup, dan hal ini

Bab trara'if,lt
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diketahui dengan :angisan atau bersin atau lainnya

O PEMBAIIASAN
Abu Dawud berka ta, " Bab F i at -Maulud Y astahil T summa Y amuttr

(tentang bayi yang dilahirkan dalam ,iceadaan hidup lalu mati)." Husain
bin Mu'adz telah menceritakan }:epada kami, Abdul A'la telah
menceritakan kepada kami, Muhanrmad, yaihr bin Ishaq telah men-
ceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abdullah bin Qusaith, dari
Abu Hurairah, dari Nabi *!;, beliau bersabda,

b)3 i-;rlJr lwt s1

"Apabila bayi sudah lahir dalam keadaan menjerit, maka dia dijadi-
kan sebagai pewaris."

Di dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad bin Ishaq,
sedangkan dia meriwayatkannya dengan'an-'an (menggunakan
redaksi "dari") padahal dia sangat <likenal berbuat tadlis.

Mengenai ketetapan hak warisan bagi bayi yang dilahirkan
dalam keadaan hidup adalah hal yang tidak diperselisihkan di
kalangan ahli ilmu.

+Arj
TII'AI( AIDA BAGIA.hI SEIDIISI PUN IDARI IIARTA WA"RIS

BAGI PEMIBUNI'H

(lO) Diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakek-
nya.&, beliau berkata, Rasulullah # bersabda,

.1,+: gr;rl ;y,yw ,A
"Tidak ada bagian sedikit pun clari harta zuaris bagi pembttnuh."

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i,lan ad-Daruquthni, dan dinilai
kuat oleh lbnu Abdil Barr, dan dinilai memiliki illat oleh. an-
Nasa'i, dan yang benar adalah mauquf pada Amr (tidak sampai
pada Nabi s4, hanya sampai pada Amr saja. Pent.).

O KOSAKATA
,$ +t' $lt b ,!.W r:j : Tidak ada bagian sedikit pun dari harta

-waris bagi pembunuh. Maksudnya, tidak ada ba-

tso6 Fara210
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gian harta waris bagi pembunuh dari harta warisan
orang yang dibunuhnya.

@ PETYTDA}IASAN

Sudah dijelaskan berulangkali tentang sanad Amr bin Syu'aib
dari ayahnya, dari kakeknya. Al-Hafizh Jamaluddin al-Mizzi ber-
kata, "Amr bin Syua'ib datang dalam tiga jalur, yaitu,

- Amr bin Syua'ib, dari ayahnya, dari kakeknya
- Amr bin Syu'ab dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr
- Dan Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya Abdullah

bin Amr

Jadi Amr mempunyai tiga kakek, yaitu Muhammad, Abdul-
lah, dan Amr bin al-Ash. Muhammad adalah seorang tabi'i, sedang-
kan Abdullah dan Amr keduanya adalah sahabat Nabi. Kalau yang
dimaksud kakeknya adalah Muhammad, maka hadits itu mursal,
sebab dia adalah seorang tabi'i.Dankalau yang dimaksud kakeknya
adalah Amr, maka hadits tersebut munqathi' (terputus sanadnya),
karena Syu'aib (sang bapak) tidak sempat berjumpa dengan Amr.
Dan kalau yang dimaksud adalah Abdullah, maka perlu pengeta-
huan (lebih lanjut) apakah Syu'aib telah mendengar dari Abdullah.

Sungguh sudah dibuktikan di dalam hadits ad-Daruquthni
dan lain-lainnya dengan sanad shahih bahwa Amr benar-benar telah
mendengar dari ayahnya, yaitu Syu'aib, dan Syu'aib dari kakeknya,
yaitu Abdullah."

Ad-Daruquthni telah meriwayatkan hadits ini dari jalvr sanad

Isma'il bin Ayyasy, dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Syu'aib, dari ayah-
nya, dari kakeknya, beliau berkata, Rasulullah & telah bersabda,

.Ld9vhJtb,y.WA
"Tidak ada bagian sedikit pm dari harta waris bagi pembunuh."

Kemudian beliau meriwayatkannya dari jalur Isma'il bin
Ayyasy, dari Yahya bin Sa'id dan Ibnu Juraij serta al-Mutsanna bin
ash-Shabbah, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya,
dari Nabi H, sama dengan redaksi hadits di atas.

Syaikh Abu ath-Thayyib Muhammad Syamsul Haq al-Azhim
Abadi di dalam kitab at-Ta'liq al-Mughni 'ala ad-Daruquthni, menga-
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takan, "Demikian pula diriwayat.<an oleh an-Nasa'i dari Isma'il
bin Ayyasy, dari Ibnu Juraij dan Yahya bin Sa'id dari Amr dengan
riwayat tersebut." Kemudian dia rr,eriwayatkarurya dari jalur riwa-
yat Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari Amr bin Syu'aib, bahwasanya
Amr berkata, Sesungguhnya Nabi gg, bersabda,

"Tidak ada (warisan) sedikit pur, bagi pemburuth."

Dia berkata,"Ia yang benar. Sedangkan hadits Ibnu Ayyasy
adalah keliru." Ibnu al-Qaththar. mendhaifkan yang pertama,
karena berasal dari riwayat Isma'il bin Ayyasy dari selain orang-
orang Syam, dan ia lemah menurul al-Bukhari dan lain-lain.

Mengenai tidak ada hak bagian bagi pembunuh dari harta
waris orang yang dibunuhnya adalah merupakan perkara yang
sudah disepakati para ahli ilmu.

+G'si
(11) Diriwayatkan dari Umar bin rrl-Khaththab .&, beliau berkata,

Aku telah mendengar Rasulullah * bersabda,

.Js U *,A. # nlt ,i isr3st'j;i v
"Harta yang dimiliki ayah atau anak, maka ia adalah milik 'ashabah-

nya, siapa pun dia." Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i,
dan Ibnu Majah. Dinilai shahih oleh Ibnu al-Madini dan Ibnu
Abdil Barr.

O KOSA KATA

i .^x riuj ati 2''r)'

)?1v
;tS U ^*A.

Harta yang dikum::ulkan dan dimiliki.
Milik para'ashabahnya, siapa pun dia. Yang di-
maksud 'ashabah rli sini adalah, -jika hadits ini
shahih-, para ahli waris secara umum, atau laki-
laki yang lebih dek.at hubungan nasabnya kepada
si mayit setelah para ahli waris mendapatkan ba-
giarurya, karena bai;ian 'ashabah dari harta warisan
adalah sesudah semua ahli waris mendapatkan
bagiannya, sebagai.nana telah dijelaskan di dalam
hadits pertama dari bab ini.
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'Ashabah dalam pengertian istilahnya adalah setiap
orang laki-laki yang berhubungan langstrng dengan
si mayit dan tidak dipisah dengan (nasab) perem-
puan antara dia dengan si mayit.

Ibnu Abdil Barr: Ibnu Abdil Barr adalah seorang Imam yang men-
dapat julukan al-Hafizh, Abu Umar, Yusuf bin
Abdullah bin Muhammad bin Abdul Barr bin
Ashim an-Namari al-Qurthubi. Dilahirkan tahun
368 H, bulan Rabi'ul Awwal dan mempelajari
hadits. Abu al-Walid al-Baji berkata, "Tidak ada
orang semisal dia di dalam bidang hadits di Anda-
lusia. Beliau telah menulis kitab at-Tamhid, al-ls-
tidzknr, al-lsti'ab, Fadhl al-ilmi, dan at-Taqashshi 'ala

al-Mttwaththa-, Qaba' il ar-Ruwat, asy-Syawahid fi
Itsbat Khabar al-Wahid, al-Kuna, al-Maghazi dan al-
Ansab.

Beliau wafat pada malam Jum'at, Rabi'ul Akhir,
463H dalam usia 95 tahun.

6 PEMBATIASAN
Hadits ini berasal dari riwayat Amr bin Syu'aib, dari ayahnya

dari kakeknya, dan di beberapa redaksinya terdapat perbedaan.
Dalam Sunan Abu Dauud disebutkan,,.

#i .-ril * ^it6'^) 
iti al.;,t {:t uiL g ou, t\

,t4-5 A*b edl d. )re o5j ,\St3; ;i:S WV u,Y"ti
q Jy ovr eat C.r* (# ,tp:tfr ptslt Jt #;V
Jts:ii jG| -,61 j.;"'JlWrta-etii uiu 173

'ju ,jB # )#A. * Itlt ,i i1t ");i v:g ,rlr j*,
btr t-.u j $3 e* U. F)t *'r;W *V.q'n Gr
31 ,Pwt,r. pW Jlt#;r eiliir 35 a*"1 tLv ,;i
,tiilt d/ u^ ,iLl; qliit * Jt@? a4 q kwt;t
* F.7d;jr i. i..-./u5,. 6 *2i ,Js e1i * u ,3ir
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y.tt JL
"Bahwa Ri-ab bin Httdzaifah menikah dengan seorang perempuan
lalu dia melahirkan tiga orang anak. Lalu ibu mereka meninggal
dan mereka pun mewarisi ru,nah-rumahnya dan kepemilikan
budak-budaknya. Sedangkan Arnr bin al-Ash adalah 'ashabah bagi
anak-anaknya. Maka dia mengel'.mrkan mereka ke Syam lalu mereka

meninggal di sana. Dan (ketika) Amr bin al-Ash kembali dan bu-
daknya pttn meninggal dan meninggalkan harta, maka Amr diadtr-
kan oleh saudara-sudaranya kepada Umar bin al-Khaththab. Maka
Umar berkata, 'Rasulullah & bersabda, 'Harta (warisan) yang di-
miliki oleh anak atau ayah maka ia adalah milik 'ashabahnya, siapa

pun dia'. Perawi berknta, 'Malcu Umar menulis surat kepada Amr
di dalamnya terdap.at kesaksiar, Abdurrahman bin Au.f, Zaid bin
Tsabit dan xorang laki-laki lain. Dan tatknla Abdul Malik dinobat-
kan sebagai khalifuh, merekn mengangkat permasalahannya kepada

Hisyam bin lsma'il, atau lsma'il bin Hisyam. Ialu dia mengangknt-
nya kepada Abdul Malik,lalu berknta,'lni keputusan yang (benar)

menurut pendapatku'." Perawt berkata, "Maka dia memtttuskan
berdasarknn ketentuan Umar bin al-Khaththab, sehingga kita ber-
pegang teguh padanya hingga saat ini."

Ibnu Majah meriwayatkannyir lebih jelas dari itu, dan redak-
sinya sebagai berikut:

eb-GJt f; d.,!1i (i f i # i,.[it i. +q; t3i
cF,w:y;ijieu,i* q$ #i qP ate u ioi
&$ dt* )Yv i t3:ui ptJl Jl eat d rr* ft.
-# i ;v 

"etAt 
C :r t; W :i4*; bs: :Jt

q 6* e\ :;L Jw i*L Jl, fri\ ,i: €. ukq
# 4rJrS nlt );i v :J/1 '^L* M *tt l-,-, b ,*"
*is6 *Uq ts 4, y.u!,2i,jti .iG i rh4
eilJr 3s ;lJ.Jlt! u? ,i;J 

?,v U. $3 eF i.*lli;t;at4! li ,# .$.:,ii i;iq Jy ii,,tiy U
rSU gffit * Jt,wi ,.pl,u;;l,,t pV Jl\Wv; r
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* ,!,ti! .slr ,t)])t J, r-r^ ;ti e ,l'l -t it :lta .;b,./Ui

,r.;;)t'I .J ryxiir.i; .q *+r ,yi ; ;ti s;i -s v;
4 *. it * )p tt siii

"Rabab bin Hudzaifah bin Sa'id bin Sahm menikahi Ummu Wa-il
binti Ma'mar al-ltrmahiyah. Lalu dia melahirkan tiga anak lelaki.
Kemudian ibunya meninggal. Dan anak-anaknya pun mewarisi
beberapa rtrmahnya dan kepemilikan para budaknya. Lalu Amr bin
nl-Ash membazua mereka ke Syam,lalu merekn meninggal di sana
dalant zuabah Tha'ttn Amwas. Maka Amr menjadi pewaris merekn,
sementara dia adalah 'ashabah merekn. Dan tatkala Amr bin al-'Ash
kembali, maka anqk-anak Ma'mar datang mengaduknnnya dalam
masalah wala' saudara perempuannya (ibtr si tiga anak. Pent.)
kcpada Umar. Maka Umar berkata, 'Aku akan putuskan di antara
kalian dengan hukttm yang telah aku dengar dari Rasulullah M.
Aku telah mendengarnya bersabda, 'Harta (warisan) yang dimiliki
anak dan bapak makn ia adalah milik 'ashabahnya, siapa pun dia'."
Perawi berkata, "Maka Umar memutuskan kepada kami berdasar-
kan sabda tersebut, dan dengannya pula dia merutlis surat untuk
kami yang di dalamnya terdapat kesaksian Abdtrrrahman bin Auf,
Zaid bin Tsabit dan seorang laki-laki lain, hingga ketika Abdnl
Malik bin Marzoan diangkat menjadi khalifah, seorang budak milik
ibu Giga anak di atas) meninggal, dan meninggalkan harta senilai
dua ribu dinar. Ada informasi sampai kepadaht bahrua keputusan di
atas sttdah dirubah. Maka mereka mengadtrkannya kepada Hisyam
bin lsma'il,lalu dia mengangkat (perkara) kami kepada Abdtil Malik.
Kami pun membawa surat Umar kepadanya. Makn dia berknta, 'Se-

sungguhnya aku melihat bahwa ini adalah keptttusan yang (tidak
perlu) diragukan, dan aku tidak menyangka kalau permasalahan
orang-orang Madinah sudah mencapai sejauh ini, yaitu meraglt-
kan keputusan ini.' Maka Abdul Malik memutuskan untuk kami
dengannya dalam masalah ini. Dan kami pun tertts dalam keadaan

seperti ittr sesudahnya."

Muslim telah meriwayatkan di dalam Shahihnya dari hadits
Abu Hurairah .*li, bahwasanya Rasulullah S bersabda,

o"tlt JJi ui it uSt a C)\t * Lt e1-t ,41;* ,-* elr:
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e*At jgnt tj fiit,l!;; vGaw:ia.s !;v 8.G,r,
osi

"Demi Dzat yang jiua Muhamn'ad di dalam (genggaman) Tangan-

Nya, tidaklah seorang Mukmin pun di muka bumi ini melainkan
aku adalah manusia yang paling berhak dengannya. Maka siapa saja

di antara kamu yang meninggalkan hutang atau (tanggungan)

keluarga, maka aku adalah walinya. Dan siapa saja di antara kamu

yang meninggalknn harta kekayaan, maka diserahknn kepada 'asha-

bah, siapa pun dia."

Dan di dalam redaksi yang lain disebutkan,

* 3ia; lit #b &+,:v e ;.;.f,\.nut;3ivi
;)s ,t '^*t lu*, ,gb iu l7 t 6-iS ,4J uG +t-r;t3

"Aku adalah manusia yang palin2T berhak kepada orang-orang Muk-
min (dalam pertolongan dan perwalian. Ed) menurut Kitabullah.
Maka siapa saja di antara kamu yang meninggalkan hutang atau
(tanggungan) keluarga mnka pan;ygillah aku, knrenn ahtlah walinya.
Dan siapa saja di antara kamu nrcninggalkan harta maka hendak-
nya 'ashabahnya ditttamakan dengan hartanya, siapa pun dia."

Makna, "maka hendaknya 'ashabahnya diutamakan dengan harta-
nya, siapa pun dia," hendaklah merek;l didahulukan dan diutamakan
secara khusus dengan hartanya, ( walaupun) mereka dalam ke-
adaan masih kecil ataupun sudah dewasa. Maksudnya hal tersebut
dilakukan sesudah ahli waris yang rnempunyai hak bagian menda-
patkan bagiannya, sebagaimana telah saya sebutkan di dalam kosa
kata hadits bab tersebut.

Al-Bukhari juga meriwayatkan di dalam tafsir Surat al-Ahzab
di dalam Shahihnya, dengan redaksi,

ty.6 J'^*b utr; iu t; cy *.G
"Siapa pun orang Mukmin yang meninggatkan harta, maka hrn-
daklah' ashabahny a mewar isiny a, siapa pun mer eka."

Maksudnya, setelah masing-masing ahli waris menerima
bagiannya, seperti telah dikemukak;rn.
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Uraian lebih lanjut sudah kita sebutkan di dalam hadits ketiga
dari hadits-hadits bab al-Hawalah dan adh-Dhaman.

GA'c2>r
PERWALIAN tIU AIDAL/III KEI(ERABATAN

SEBAGAIMAIIIA I(EI(ERABATAN NASAB

(12) Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar d*, beliau berkata,
Rasulullah #9 bersabda,

.5';i: 'rqY . . .".*.Jt 1^*S 
"e-;l ;i 1i. J- J L.- : .

"Perzualian itu adalah kekerabatan sebagaimana kekerabatan nasab,
tidak boleh dijual dan tidak boleh dihibahkan." Diriwayatkan oleh
al-Hakim dari jalur asy-Syafi'i, dari Muhammad bin al-Hasan,
dari Abu Yusuf, dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan dinilai
ber illat oleh al-Baihaqi.

O KOSA KATA
li 3lr\ : Perwalian, maksudnya perwalian karena memer-

dekakan. Yaitu apabila orang yang dimerdekakan
meninggal dunia, maka pewarisnya adalah orang
yang memerdekakannya atau ahli waris orang
yang memerdekakannya.

:-llink'a;;i ' 
Ltrhmah adalah kekerabatan. Maksudnya sebuah

;ti Y

kekerabatan sebagaimana kekerabatan nasab.

Tidak boleh dijual. Maksudnya, tidak boleh di-
pindah dengan ganti rugi.

Tidak boleh dihibahkan, maksudnya tidak boleh
dihibahkan tanpa ganti rugi.

Beliau adalah Abu Abdullah Muhammad bin Idris
bin al-Abbas bin Utsman bin Syafi'bin as-Sa'ib bin
Ubaid bin'Abd Yazid bin Hasyim bin al-Muththalib
bin Abdi Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murrah
bin Ka'ab bin Lu'ai bin Ghalib bin Fihr bin Malik
bin an-Nadhar al-Muththalibi al-Qurasyi. Beliau
dilahirkan di Ghaza Palestina atau di Yaman
tahun 150 H, dan beliau tumbuh berkembang di

6-il )

Asy-syafi'i
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Makkah, menuntlrt ilmu di sana dan di Madinah
Munawwarah, dan datang ke Baghdad dua kali,
dan di sana beliau menyampaikan hadits, lalu ber-
pindah ke Mesir hingga wafat di sana. Beliau men-
dengar (hadits) dirri Malik bin Anas, Ibrahim bin
Sa'ad, Sufyan bin Uyainah, Dawud bin Abdurrah-
man, Abdul Aziz bin Muhammad ad-Darawardi,
Muslim bin Khalid az-Zanji, Muhammad bin al-
Hasan asy-Syaibarri, Isma'il bin Ulayyah dan lain-
lain. Dan murid beliau: Ahmad bin Hanbal, Abu
Tsaur Ibrahim bin Khalid, al-Husain bin Ali al-
Karabisi, Sulaim;rn bin Dawud al-Hasyimi dan
lain-lain. Beliau rvafat pada hari terakhir bulan
Rajab, tahun 204 LI, ;nW.

Muhammad bin al-Hasan: Dia adalah Abu Abdullah, Muhammad
bin al-Hasan, marrla Bani Syaiban. Beliau berasal
dari Jazirah Arabia, dan ayahnya sebagai tentara
di Syam, lalu datang ke kota Wasith, dan di sana-
lah Muhammad dilahirkan tahun 732F{, dan dia
besar di Kufah, mt:mpelajari hadits dan belajar ke-
pada Mis'ar, Malil.:bin Mighwal, Umar binDzaru,
Sufyan ats-Tsauri, al-Auza'i,Ibnu Juraij dan lain-
lain. Dan beliau tekun mengikuti majlis Abu
Hanifah dan belajar kepadanya, dan beliau juga
mempelajari pen<lekatan rasional hingga lebih
dominan pada dirinya, dan dia dikenal dengannya
dan benar-benar mempraktikkannya. Lalu dia
datang ke Baghdad, dan di sana banyak orang
yang datang dan belajar kepada beliau ilmu hadits
dan dalil akal (ra't1u). Lalu pergi ke Riqqah yang
di sana ada Harur ar-Rasyid, Amirul Mukminin.
Lalu dia mengangl:atnya sebagai hakim di Riqqah,
kemudian memec;rtnya. Setelah itu dia datang ke
Baghdad. Dan ketika Harun ingin pergi ke Ray,
dia mengajak Mutrammad, lalu Muhammad pun
ikut, hingga meninggal di sana tahun 189 H;l"r.

Abu Yusuf : Beliau adalah Ya'c1ub bin Ibrahim bin Habib bin
Sa'ad bin Bujair bin Mu'awiyah bin Quhafah bin

Rab Fara'if,fr



'Xitnbf ,rl,93ul;,

Nufail bin Sadus bin Abdi Manaf bin Abu Usamah
bin Suhmah bin Sa'ad bin Abdullah bin Quradah
bin Tsa'labahbin Mu'awiyah btnZaid bin al-Ghauts
bin Bajilah al-Bajali. Kakeknya adalah Sa'ad bin
Bujair yang ibunya adalah Habtah binti Malik, dari
bani Amr bin 'Auf, sehingga mereka mengenalnya
dengan nama ibunya, dan mereka mengatakan
Sa'ad bin Habtah. Kakeknya bersekutu dengan
Bani Amr bin Auf dari kalangan Anshar, semoga
Allah meridhai mereka.

Abu Yusuf mempelajari hadits secara serius dan
banyak hafal hadits dari Mutharrif , Hisyam bin
'LInrrah, al-A'masy dan lain-lain. Ibnu Sa'ad berkata,
"Kalau beliau menghadiri (pengajian) seorang ahli
hadits, maka beliau hafal 50 sampai 50 hadits,
lalu dia pun bangun lalu mendiktekannya kepada
banyak orang." Lalu beliau mengikuti pengajian
Abu Hanifah an-Nu'man bin Tsabit secara rutin,
dan kepadanyalah dia belajar fikih, hingga pende-
katan rasional (ra'yu) lebih dominan pada dirinya.
Beliau pernah menjabat sebagai hakim di Baghdad
hingga wafat 5 Rabi'ul Akhir, 782F{ pada masa
pemerintahan Harun ar-Rasyid.

o PEMBAIIASAhI
Larangan menjual dan menghibahkan wala' (perwalian) su-

dah diriwayatkan oleh al-lama'ah (sejumlah ahli hadits) dari hadits
Ibnu Umar 4*, dan hadits ini telah diuraikan di dalam hadits ke-
enam belas dari Kitab al-Bttyu'. Sedangkan tentang hadits:

+ri: t1'j tsr ^;*:3 
.-s.l Lili

"Perwalian itu adalah kekerabatan sebagaimana kekerabatan nasab,

tidak boleh dijual dan tidak boleh dihibahknn."

Maka al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Talkhish al-Habir
mengatakan, "Diriwayatkan oleh asy-Syafi'i dari Muhammad bin
al-Hasan dari Abu Yusuf dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar.
Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya dari jalur
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sanad Bisyr bin al-Walid dari Abu Yusuf, akan tetapi dia berkata,
'Dari Ubaidillah bin Umar, dari Ablullah bin Dinar'."

Demikian pula diriwayatkan oleh al-Baihaqi. Dan al-Baihaqi
berkata di dalam buku al-Ma'rifah 'Seakan-akan asy-Syafi'i men-
ceritakan hadits ini dari hafalannl'a, lalu dia lupa Ubaidillah bin
Umar termasuk sanadnya.'

Muhammad bin al-Hasan telah meriwayatkannya di dalam
kitabnya al-Wala' dari Abu Yusuf, dari Ubaidillah bin Umar, dari
Abdullah bin Dinar dengan riwayal tersebut.

Dan Abu Bakar an-Naisaburi mengatakan, 'Ini keliru, karena
orang-orangyang tsiqat telah merir,rrayatkannya dari Abdullah bin
Dinar dengar redaksi yang berbeda dengan redaksi ini. Sedangkan
redaksi ini adalah berasal dari rirn'ayat al-Hasan yang statusnya
mursal.' Kemudian ad-Daruquthni meriwayatkannya dari jalur
sanadYazid bin Harun, dari Hisyam bin Hassan, dari al-Hasan, dari
Rasulullah *!;.

Al-Baihaqi mengatakan, 'Dan kami telah meriwayatkannya
dari jalur Dhamrah, dari ats-Tsauri, dari Abdullah bin Dinar, dari
Ibnu Umar.' Ath-Thabrani mengat akan,'Dhamrah bersendirian
dalam meriwayatkannya.' MaksudrLya dengan redaksi tersebut.

Al-Baihaqi berkata, 'Diriwayar:kan oleh Ibrahim bin Muham-
mad bin Yusuf al-Firyabi, dari Dhamrah berdasarkan pendapat
yang benar, sebagaimana riwayat lama'ah.ladi, kesalahan pada
hadits ini berasal dari orang yang dr bawahnya.'

Abu Nu'aim telah menghimprrn jalur-jalur riwayat hadits la-
rangan menjual perwalian dan meng;hibahkannya di dalam Musnad
Abdullah bin Dinar miliknya. Beliau meriwayatkannya hampir dari
50 orang atau lebih dari rekan-rekannya darinya, dan diriwayatkan
oleh at-Tirmtdzi dari hadits Yahya l>in Sulaim, dari Ubaidillah bin
Umar, dari Nafi', dari Ibnu lJmar, can beliau mengatakan, 'Yahya

bin Sulaim keliru pada hadits ini, karena yang benar adalah Ubai-
dillah meriwayatkannya dari Abdullah bin Dinar.'

Dan al-Hakim meriwayatkan dari jalur sanad Muhammad
bin Muslim ath-Tha'ifi, dari Isma'il bin Umayyah, dari Nafi', dari
Ibnu Umar seperti redaksi hadits rirvayat Abu Yusuf. Namun ath-
Tha'ifi itu sendiri masih dipertanyal<an kredibelitasnya. Yahya bin
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Sulaim melakukan mutaba'ah dari Isma'il bin Umayyah. Al-Baihaqi
mengatakan, 'Yahya bin Sulaim itu sendiri lemah (dha'ifl sangat
buruk hafalannya.' Dan Abu Ja'far ath-Thabari meriwayatkannya
di dalam kitab at-Tahdzib, dan Abu Nu'aim di dalam kitab Ma'rifat
ash-Shahabah, dan diriwayatkan ath-Thabrani di dalam al-Mu' jam
al-Kabir dari hadits Abdullah bin Abi Aufa, sedangkan lahiriyah
sanadnya adalah shahih, dan beliau mengkritik al-Baihaqi dengan
mengatakan setelah hadits Abu Yusuf, 'Diriwayatkan dengan sanad-

sanad lain yang semuanya adalah lemah'."

+a*r't
ORANG YANG PALING MEhIGERTI FARA.II'I{DI

ANTARA KALIAN AI'AI.IIII T.AID BIN TSABTT

(13) Diriwayatkan dari Abu Qilabah, dari Anas -.d*, beliau berkata,
Rasulullah s bersabda,

..>ti Ut:-)&;i
"Orang yang paling mengerti fara'idh di antara kalian adalah Zaid
bin Tsabit." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam yang Empat
selain Abu Dawud. At-Tirmidzi,Ibnu Hibban, dan al-Hakim
menilainya shahih, dan hadits ini dianggap lemah karena
mursal.

O KOSA KATA
Abu Qilabah : Adalah Abdullah binZaid al-]armi. Beliau adalah

salah seorang Ahlus Sunnah wal ]ama'ah yang
sangat keras sikapnya terhadap ahlul ahuta' dan
ahli bid'ah, dan beliau adalah seorang tsiqah yang
banyak haditsnya. Beliau wafat di desa Diraya di
negeri Syam 104 atau 105 H. Semoga Allah merah-
matinya.

,L

&it : Orang yang paling mengerti fara'idh di antara
kalian, makstrdnya orang yang paling mengerti
hukum/ara-idh dan mawarits di antara kalian.

Zaid bin Tsabit : Zaid bin Tsabit adalah Zaid bin Tsabit bin adh-
Dhirhhak bin Zaid bin Laudzan bin Amr bin Auf
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bin Ghanm bin Mrrlik bin an-Najjar al-Khazraji al-
Anshari.*". Saat Nabi S tiba di Madinah, usia
Zaid baru 11 tahun, sedangkan pada saat peristiwa
perang Btr'atsr usianya baru 6 tahun, dan dalam
peristiwa inilah a'yahnya tewas. Beliau masih di-
anggap terlalu k,:cil oleh Rasulullah # dalam
perang Badar, maka dari itu beliau menolaknya
terlibat. Beliau ikut dalam perang Uhud, namun
ada yang mengatakan, "Tidak ikut, dan perang
pertama yang diik:tinya adalah perang Khandaq."
Rasulullah * menyerahkan bendera Bani Malik
bin an-Najjar kepadanya dalam perang Tabuk.

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari jalur
Qatadah, dari Anas &, beliau berkata, "Yang
menghimpun al-Qur'an pada masa Nabi & masih
hidup adalah empat orang, semuanya dari kaum
Anshar, yaitu lJoay, Mu'adz bin Jabal, AbuZaid,
danZaid bin Tsabit." Aku bertanya kepada Anas,
"Siapa Abu Zaid iru?" Dia menjawab, "Salah satu
pamanku."

Zaid juga merupakan salah satu penulis mushaf
pada masa Khilafah Abu Bakar dl;. Sebagaimana
al-Bukhari juga t:lah meriwayatkan di dalam
Shahihnya dari Anls.$ bahwasanya Utsman per-
nah memanggil Zaidbin Tsabit, Abdullah brn az-
Zubair, Sa'id bin al-Ash dan Abdurrahman bin al-
Harits bin Hisyam, lalu mereka disuruh menyalin
Mushaf.
Rasulullah S telah mengutus ZaidbtnTsabit untuk
mempelajari bahasa orang-orang Yahudi, lalu dia
mempelajarinya hanya dalam 15 hari (saja). Tahun
wafat beliau masih diperselisihkan, ada yang me-
ngatakan tahun 42,43,45,57,52 atau 55 H. Semoga
Allah meridhainya

I Perang yang terjadi antNa suku Aus dartl(Jtazral pada tahun kelima sebelum
hijrah. Ed. T.
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@ PEMBAIIASAN
Hadits ini diriwayatkan dari riwayat Abu Qilabah dari Anas

.v". Dan tentang kebenaran belajarnya Abu Qilabah kepada Anas &
sudah tidak diperselisihkan lagi di kalangan ahli ilmu, hanya saja
dikatakan, "Bahwasanya Abu Qilabah tidak sempat meriwayatkan
hadits ini dari Anas "t;a." Wallahtt a'lam.

Dan tidak diragukan juga di kalangan ahli ilmu bahwa Zaid
bin Tsabit .+ adalah seorang imam (ahli) dalam fikih dan ilmu
fara'idh.Ibnu Sa'ad berkata di dalam kitabnya ath-Thabaqat, Affan
bin Muslim dan Wahb bin Jarir bin Hazim serta Abu al-Walid
Hisyam bin Abdul Malik ath-Thayalisi telah mengabarkan kepada
kami, mereka berkata, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami,
al-Fadhl bin Dukain dan al-Hasan bin Musa telah mengabarkan
kepada kami, mereka berdua berkata, Zuhair bin Mu'awiyah telah
mengabarkan kepada kami, semuanya dari Abu Ishaq dari Masruq,
beliau berkata, "Aku pernah datang ke Madinah, maka aku ber-
tanya tentang para sahabat Nabi #9, ternyataZaid bin Tsabit ter-
masuk orang-oran g y art1 mendalam ilmunya. "

Ibnu Sa'ad berkata, Hisyam Abu al-Walid ath-Thayalisi telah
mengabarkan kepada kami, Abu Awanah telah mengabarkan ke-
pada kami, dari Qatadah, beliau berkata, "Tatkala Zaidbin Tsabit
wafat dan dikebumikan, maka Ibnu Abbas berkata, 'Demikianlah
ilmu pergi'."

<EfKE-
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b4b
wAsnr

(PESAN)

ffi
aNruRArr{ BERSEGERA TTALAM MENULIS WASIAT

(1) Diriwayatkan dari Ibnu Umar ,iS,,., bahwasanya Rasulullah #9

bersabda,

\l# qi*,?i3i t.^1g;'n # *rt bv
lrbL.#*rr

"Tidak layak seorang Muslim yang mempunyai sesuatu yang hen-
dak dia zuasiatknn berlalu (sampai) dua malam, melainkan wasiat-
nya dalam keadaan sudah tertulis di sisinya." Muttafaq 'alaih.

o KOSA KATA
,?i1 : Bentuk jamaknya tlw[i: Pesan. Al-Hafizh Ibnu

Hajar berkata di dalam Fath al-Bari," r1w3si adalah
jamak dari"'iV3, seperti urEjijamak dari i:-r^. Ia bisa
berarti perbuatan orang yang memberi wasiat
(pesan) dan juga berarti sesuatu yang diwasiatkan,
berupa harta atau lainnya seperti janji ataupun
yang serupa dengannya. Ma_ka dengan begitu ia
bermakna mashdar, yaitu ,r .'iYt (berwasiat) dan juga
bermakna maf'ul (objek), yaitu kata bendanya.

Sedangkan secara syar'i, UWli adalah pesan khu-
sus yang dinisbahkan kepada (perbuatan) setelah
kematian dan kadang dibarengi dengan pemberian
sedekah.
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Al-Azhari mengatakan:'Eol\ dari kata, ;3!t ;-:;,
ge3i, artinya aku menyambung sesuatu.-Disebut
'4-3 karena orang yang mati menialin hubungan
terhadap sesuatu ya g telah ada di masa hidup-
nya sesudah kemzrtiannya dengan wasiat itu.

I tt ,- ', !. t..le.u o-f ,sr w . Iidak layak seorang Muslim, maksudnya tidak' bijak dan hati-hali bagi seorang Muslim.
-' !, i.i '., , '* ei Jl {; ?$'d:Dia mempunyai sesuatu yang hendak dia

*asiatkan, maksudnya mempunyai harta yang
ingin dia pesanka,n agar dijadikan sebagai pem-
beriannya sesuda.r kematiannya yang pahalanya
sampai kepadany;L apabila amalnya telah terputus
karena kematian.

lr+ tr* *)r {f ;;ry i^# , Be:lalu (sampai) dua malam, ffi€-
lainkan wasiatnyet dalam keadaan sudah tertulis
di sisinya, makstrdnya waktu berlalu padanya
sekalipun sedikit, melainkan dia telah menulis
wasiatnya, karena bisa jadi dia tiba-tiba mening-
gal, sehingga dia hdak sempat menuliskan wasiat-
nya, dan akibatnya dia terhalang dari kebaikan.

@ PEMBAITASAN
Sabda Nabi *!E pada hadits ini, ;.,5ij .:+ tidak bermakna batasan

waktu, akan tetapi bermakna "mendekati waktu." Oleh karena itu,
ada redaksi yang menyebutkan ;iiJ dan ada pula ,]ti} .rx. Muslim
telah meriwayatkan dari jalur sinad Salim, dari ayahnya, bahwa-
sanya dia mendengar Rasulullah #9 bersabda,

,!

*rrjt .ll+J 5)\t + * fy-",,f 'd # qit bv

"Tidak layak seorang Muslim yang mempunyai sesuatu yang akan
dia wasiatkan berlalu (sampai) tiga malam melainkan wasiatnya
dalam keadaan sudah tertulis di sisinya."

Abdullah bin Umar mengatal,:an, "Tidak pernah sa[u malam
pun melaluiku semenjak aku mendengar Rasulullah s mengatakan
hal itu melainkan di sisiku ada wasiatku."
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Sabda Nabi & yang disebutkan oleh al-Mushannif (Ibnu Hajar)
di dalam hadits di atas,

*,f .,^il 44
"Yang hendak dia wasiatkan"

mengisyaratkan bahwa maksudnya anjuran, bukan wajib, karena
Nabi mengaitkannya dengan kehendak dan keinginan seseorang
di dalam berwasiat. Adapun ungkapan al-Mushan nf setelah me-
ngutip hadits di atas, "Muttafaq 'alaih" adalah sikap toleran beliau,
karena al-Bukhari tidak meriwayatkan hadits tersebut dengan
redaksi seperti itu. Tetapi redaksi yang mfitafaq 'alaih (disepakati,
sama) adalah

'* qi'd'4
"la mempunyai sesuatu yang alun dia wasiatkan,"

dan yang menyebutkan riwayat dengan redaksi seperti itu hanya-
lah Muslim i;,I,r.

Adapun jika seorang Muslim mempunyai hutang atau hak
milik Allah de pada dirinya, sedangkan para walinya tidak menge-
tahui hal itu, maka dalam keadaan seperti ini dia wajib menulis
wasialnya karena dikhawatirkan kematian segera menjemputnya
sebelum dia sempat menunaikan kewajibannya. Dan tindakannya
tersebut terkadang bisa mengakibatkan wasiatnya tidak disam-
paikan kepada keturunannya dan tidak terpenuhinya kewajiban-
nya, sehingga dia menjerumuskan dirinya kepada siksa Allah
pada Hari Kiamat.

o r(ESTMPULAN
1. Dianjurkan mewasiatkan sebagian harta untuk amal kebaikan.

2. Dianjurkan segera menuliskan wasiat.

3. Orang yang tanggungannya terkait dengan suatu hak yang
mana para walinya tidak mengetahuinya, maka dia wajib
menulis wasiatnya tentang hal itu.

+c"crt
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ORANG YANG BEru(EHEI{I'AI( BERWASIAT PAI'A
SEBAGIAN HARTAI{YA III'AI( BOLEII MELEBIHI

SEPEITTIGA

(2, Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waqqash.&, beliau berkata,
..Jt
;'ayr, C qt \,frY; ,f u Jt vi ,r)t Jyr: u- ,c^ii

'ju r..,ti o6si',.)i,y 'ju r,ru & ot*t;cl
:ri .t;t' ,* "3'; 

,Jjl1 'jr! sgii 
" 

o:^-u(,&ij ,Y

J'$t3i;ga.asv ;;:i:'i U "p LWi &r, :1
"Aku pernah berkata, 'Ya Ra:;ulullah, aku adalah seorang yang
banyak harta, dan tidak ada anak laki-laki yang menjadi pewarisku
kecuali satu putriklr, maka apakah aku boleh menyedekahkan dua
pertiga hartaku?' Nabi menjauab,'Tidak.' Aku berkata,' Apakah
boleh aku bersedekah dengan sE,zruhnya?' Beliau menjawab, 'Tidak.'

Aku berkata, 'Apakah boleh aht bersedekah dengan sepertiganya?'
Beliau menjawab, 'Sepertiga, dun sepertiga itu banyak. Sesungguh-
nya karena kamu meninggalknn ahli warismu dalam keadaan kaya,

itu lebih baik daripada kamu nteninggalkan mereka miskin dalam
keadaan meminta-minta kepada orang lain'." Muttafaq 'alaih.

O KOSA KATA
Sa'ad bin Abi Waqqash: Beliau adalah Sa'ad bin Malik Abu Waqqash

bin Wuhaib bin Abdi Manaf bin Zuhrah bin Kilab
bin Murrah bin I(a'ab bin Lu'ay bin Ghalib bin
Fihr bin Malik bir al-Nadhar az-Zuhri al-Qurasyi,
Abu Ishaq. Beliau adalah salah seorang as-Sabiqun
al-Awwalurz (orarLg-orang pertama yang masuk
Islam), putra pamrn Aminah binti Wahb, ibu kan-
dung Rasulullah S9. Ia disebut: Paman (saudara
ibu) Rasulullah S!, dan dia adalah orang pertama
yang melepaskan irnak panahfi sabilillah, dan Nabi
* berkata kepadanya dalam perang [Jhud, "Panah-

' lah! Bapak dan ibtrku sebagai tebusanmu."

Al-Bukhari dan M uslim telah meriwayatkan dari

Wasiat
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jalur Sa'id bin al-l\4usayyib, beliau berkata, Aku
telah mendengar Sa'ad mengatakan, "Rasulullah

#!; telah menyebutkan untukku dua ibu dan bapak-
nya dalam perang Uhud."

Tahun wafatnya diperselisihkan oleh para ulama,
ada yang mengatakan 50 H, dan ada yang menga-
takan 55 H, dan beliau wafat di istananya di al-
'Aqiq, lalu dibawa ke Madinah dengan dipikul
oleh beberapa orang. Aisyah dan sebagian istri
Nabi #9 lainnya ingin agar jenazahnya dilewatkan
dalam masjid sejenak agar mereka bisa mensha-
latkannya. Maka mereka (kaum lelaki) pun mela-
kukannya dan mereka berdiri sambil memikul
jenazahnya di hadapan bilik istri-istri Rasulullah
& itu, dan mereka pun menshalatkannya.

Beliau meninggalkan harta sebanyak 250.000 dir-
ham, dan meninggalkan lebih dari 10 anak lelaki
dan 10 anak perempuan. Ibnu Sa'ad dalam ath-
Thabaqat menyebutkan nama-nama anak-anaknya
sebanyak L8 anak laki-laki, dan meninggal sebe-
lum beliau, di antaranya adalah Ishaq al-Akbar,
Umair al-Akbar, dan 18 anak perempuan. Semoga

Allah meridhai mereka.
t-i

JU ji Ul ,: Aku adalah seorang yang banyak harta.

i+t:,_iJ 4r .it gS; V;' Dun tidak ada anak laki-laki yang menjadi
- 
pewarisku kecuali satu putriku. Maksudnya tidak
ada anak lelaki sepeninggalanku yang mewarisiku
selain seorang anak perempuan. Yang dimaksud
adalah Aisyah binti Sa'ad bin Abi Waqqash +l,;,

.).V ,* Jii:6i: Apakah aku (boleh) menyedekahkan dua per-
tiga hartaku, mengandung kemungkinan bahwa
yang dia maksud sedekah di sini adalah wasiat.
Maka maknanya, Apakah boleh aku mewasiatkan
dua pertiga hartaku di dalam amal kebaikan sete-
lah kematianku. Dan bisa mengandung kemung-
kinan juga yang beliau maksud adalah sedekah
yang segera akan dilaksanakan.
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Y ,Ju Nabi menjawab, "Tidak." Maksudnya beliau men-
jawab, "Jangan klmu bersedekah dengan dua per-
tiga harta kamu.'
Apakah boleh aku bersedekah dengan separt*rrya.
,p\i ai sini berarti an-Nishfu (setengah).

Beliau menjaw;rb, "Tidak." Maksudnya beliau
menjawab, "Jangan kamu bersedekah dengan
setengah hartamn."

Apakah boleh al:u bersedekah dengan sepertiga-
nya. Maksudnye,, apakah boleh aku bersedekah
dengan sepertiga hartaku, dan aku sisakan dua
pertiga untuk ah,i waritsku?

Beliau menjawab, "Sepertiga". Kata ':31 boleh
dinashabkan karena untuk membujuk, "Boleh
sepertiga." Atau_ karena ada fi'il yang mltqaddarnh
seperti, ":3t ail' (berikan sepertiga). Dan boleh
juga dirafa'kan k,rrena dia berkedudukan sebagai

fA'il, "JSt .rU&" icukup bagimtr sepertiga), atau
juga berkedudukan sebagai mubtada' (subjek) yang
khabarnya (predil:at) dibuang, atau sebagai khabar

y ang mub t ada' ny a dibuang.

Dan sepertiga ihr banyak, di dalam redaksi lain di-
sebutkan: y; eht.,, maksudnya bahwa bersedekah
dengan sepbrtiga bukan sesuatu yang sedikit dan
kecil.

e*^r. Ji516i

Y ,Ju

f.*. ;'i*rni

J.jlll ,ir;

;ti\ .!f t: ')J: o1:Karena kamu nreninggalkan ahli warismu kaya,
maksudnya kamu meninggalkan ahli warismu dan
anak keturunanmu dalam keadaan tidak membu-
tuhkan bantuan orang lain.

illb $').): :ti Uj:- : Itu lebih baik daripada kamu meninggalkan
mereka miskin. Maksudnya lebih utama daripada
kamu meninggallcan mereka sepeninggalmu da-
lam keadaan faki:'miskin. ijuji adalah jamak dari

Sv,yangberarti fakir.

;tlt;ty;*- : Meminta-minta kepada manusia yaitu dengan
mengulurkan tan6;an kepada mereka.

r cr( c^ilrtJ
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O PEMBA}IASAN
Al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab Shahlz keduanya telah

meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas r+i,, beliau berkata,

E -tAti ,jAi :JG *ii et Jyi i:\ rSgt Jl. Jgt "W i
ry31

"Kalau sekiranya saja manusia menurunkan hingga seperempat?
Karena Rastilullah *Slbersabda,'Sepertiga, dan sepertiga itu banyak
atau besar' ."

Al-Bukhari jl,!.r telah mengemukakan hadits Sa'ad -& dengan
redaksi, Sa'ad berkata,

dt ,-d\\ oH J\ tt -*i- ^<o.ul g.ir4 M, 3it ;t;.t

dtl qt Jy, r; ,*ij ot'ji,;r iur f y-,,5G -W -;t^
ljlu ,jt; ,*il1 '-ti,y ,Jv,ylu,.^tj,y ,jri r*i3;u,
e)G &Li Li U "F ,Wi &::'Lfr Li ul ,F &i
ai,'b U;V * b ,ffii W $t, ,i4,qi d egr:ty;Kz-
+ F .t;J-1'di';ur **l ,as,i,rr d JtWi At ,F

elr .il yy'd #"- FroJ?T *"g-: ,iu
"Nabi l* datang menjengttkku, sedangkan aku di Makkah, -(peraui
bcrkata) padahal dia benci kalau dia meninggal di tanah yang mana
dia berhijrah darinya-. Beliau bersabda, 'Semoga Allah merahmati
lbnu 'Afra- .' Aku berkata, 'Ya Rasulullah, 'Apakah aku (boleh)

mewasiatkan seluruh hartaku?' Beliau menjawab,' Tidak'. Aku
berkata,' ( B a gaimana) kalatr se tengahnya?' Beliau menj auab,' T idak.'
Lalu aku berkata,'Sepertiga?' Beliau menjawab,'sepertiga, dan
sepertiga itu banyak. Sesunggnhnya karena kamu meninggalkan
ahli uarismtr dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada kamu
meninggalkan merekn dalam keadaan fakir miskin mengemis kepada
masyarakat dengan lcedtm tangan mereka. Dan sesungguhnya knmu,
apa pun yang kamtr infakkan, maka itu adalah sedekah, hingga
sesuap nasi yang kamtt suapkan ke mulut istrimu. Semoga Allah
menyembuhkanmu hingga banyak orang yang mendapat manfaat
darimu sedangkan (kaum kafir) yang lainnya dibinasaknn dengan
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keberadaanmu.' (Perawi berkata) Pada saat itu Sa'ad tidak mem-
punyai (ahli waris) kecuali saht anak perempuan."

Di dalam redaksi al-Bukhali yang diriwayatkan dari hadits
Sa'ad .&, beliau berkata,

* *3sr'i ;i .ir 6i ,+' Jit'r\:Ja ,M #t G'w *;
,?t1 o; Att :ii-i ,t-rl; a, &J ,,!iy- int F ,Jti ,,*
tej.l6 ** *$ -L1i 'ju {a-ut\,eJi,.ii ,"ur J.ab
,q: *t, ,,ltilr ,r+J:ti ,JG ,* :t'"g .At, ,ihi ,,ss

i# 4,
"(Ketika) aku sakit, maka Nabi &,menjengukku. Maka aku berkata,
'Ya Rasulullah, berdoalah kepzda Allah agar Dia tidak mengem-
balikanku kepada tanah yang aku tinggalknn (Makkah).' Nabi ber-

sabda, 'Semoga Allah menyeml'tthkanmu dan memberikan manfaat
kepada manttsia denganmtt.' tlku berkata,'Aku ingin berwasiat,
sesungguhnya aktt hanya punyo seorang putri.' Aku berkata, 'Apa-

knh aku boleh berwasiat dengan separuh (hartaku)?' Nabi bersabda,
'Separuh itu banyak.' Aku ber,'cata,'Bagaimana kalau sepertiga?'
Beliau menjawab,'Sepertiga, din sepertiga itu banyak atau besar.'
Perawi berkata, 'Maka orang-)rang pun meu)asiatkan sepertiga,
dan hal itu boleh bagi mereka'."

Adapun Muslim.i;,,19, maka s,ungguh beliau telah meriwayat-
kan hadits Sa'ad +t" dengan beberlpa redaksi, di antaranya: Sa'ad
berkata,

.elJt * 'q i$:i et b {tlt r+t a M, pt JFt e.lb
iins,)v J;vl gjr oi a;v c,Jr,bt J;'r[ ,j-i,ii

O'dUi,,*ii ,i6 ,t',i6 tcJu & Jib:16i"a+ts J qr tjt

"F LWi ufi 'rrt Ll ,t i,"*".At: ijli .y ,JG r".b*
+jW j*4 arr.*t'*l1.,;tlt Ji;Kl.a)v i^'r:r a y
r; '.j ,,Sv ,a:i1t i G qW '*lirr ,j; ya. o?i {t ,r'
i,rJ j;;$ -1H U' $l:Jti, t&,-.v.;i q ,*i it i'*:
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;t ik iA: ,aits ?rs y,.r35;t 'it e' qt. y, ,#
,&h &-,w\d\ @t.o:rT +'*-:,iti\ +d-
d ;', :Jb d? C r;,j ,r.4t f ,grfuj * ii"i n3

e elt'oi Uffi *rr J-n:
"Rasulttllah * menjengukku pada waktu Hajjatul Wada' (haji
perpisahan) karena suatu penyakit yang hampir membawaku pada

kematian. Lalu aku berkata, 'Ya Rasulullah, sakit parahku sudah
sampai seperti yang engknu lihat, sedangkan aku banyak harta dan
tidak ada yang mewarisiku kectrali seorang putriku, apakah boleh

aku bersedekah dengan dua pertiga hartaku?' Beliau menjawab,
'Tidak.' Dia berkata, 'Aku bertanya, 'Apaknh aku boleh bersedekah

dengan separuhnya?' Dia menjawab,'Tidak. Sepertiga, dan seper-
tiga itu banyak. Sesungguhnya kamu kalau meninggalkan ahli
warismu dalam keadaan kaya itu lebih baik daripada kamu mening-
galkan mereka dalam keadaan miskin meminta-minta kepada orang
lain. Tidaklah knmu menaJkahkan suatu nafkah yang kamu lakukan
semata-mata karena Allah melainkan pasti knmu diberi pahalanya
hingga satu suap yang kamu masukkan ke mulut istrimtt.' Dia
berkata, 'Aku berkntz, 'Ya Rasulullah, aktr aknn ditinggalkan pa.ra

sahabat - sahabatku nanti.' B e liau menj awab,' S esung guhny a t idak-
lah kamu ditinggalkan (maksudnya berumur panjang),lalu kamu
(bisa) melakukan suatu amalan yang dengannya kamu berharap
Wajah Allah melainkan (pasti) dengannya kamu bertambah satu
derajat dan satu kemuliaan. Dan bisa jadi kamu ditinggal wafat
(oleh sahabatmu) hingga (pada batas) banyak orang yang mengam-
bil manfaat darimu dan banyak orang kafir) lain yang dibinasakan
karenamu. Ya Allah, Sempurnaknnlah hijrah sahabat-sahabatku dan
jangan engkau kembalikan mereka kepada kekafiran. Akan tetapi
orang yang sengsara adalah Sa'ad bin Khaulah.' Perawi berkata,
'Rasulullah M, memohon agar dia terhindar dari meninggal di
Makkah'."

Di dalam redaksi yang lain disebutkan, "Dan tidak disebutkan
sabda Nabi eB tentang Sa'ad bin Khaulah, padahal beliau bersabda,
"Dan dia tidak suka kalau dia meninggal di tanah tempat dia ber-
hijrah darinya."
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Di dalam redaksi lain milik lt4uslim disebutkan tentang Sa'ad
..9*,, beliau berkata,

,q + Cv Vi *,,t,,lri;i M,Ct Jl,t;'r;v c;i,
,+j.l, g Jsi,ju ,:3r., ,.^i-i ,;itt,;'iir6,& ,;jt

ij.q -ii' ,+ Jt36 'it!
"Aku sakit,lalu aku mengutus (seseorang untuk memanggil) Nabi
*,laltt aku berkata, 'Biarkan cku membagi harta kekayaanku se-

mauku.' Namun beliau menolok. Lalu aku berkata, 'Bagaimana

kalau setengahnya?' Beliau juga menolak. Lalu aktr berknta, 'Bagai-

mana kalatt sepertiga.' Sa'ad berkata, 'Nabi pun diam sesudah (aku

ucapkan) sepertiga.' Dia berkata, 'Maka setelah itu sepertiga itu
boleh';'

Di dalam redaksi yang lain milik Muslim disebutkan,

t;," ;16 ,.i-i ,j ,j6 toiS dV e ji ,tJl M, J.rJt Gtv
F .hts-'-;; ''Jwt+Ii '& 'Y 'ju

"Nabi M, menjengukku, lalu akt' berkata, '(Apakah boleh) aku ber-

wasiat dengan selttruh hartaku?' Nabi menjawab,'Tidak.' Aktr
berkata, '(Kalau) setengahnya?' Beliau menjawab, 'Tidak.' Lalu
aku berkata,'Apakah (boleh) sepsvsifoT Beliau bersabda,'Ya, dan

sepertiga itu banyak' ."

Di dalam redaksi yang lain,

, jri! r4#- L" ,jf e ak; ei34 # ,* ,y, M +tt'bi
'G 3tr.)u Li3 la4,o7ti ,tt ,'-i!L,-ri:ti ,* :S

.r*,tii; .i-rt f+u1,lji; .r-it ,l{,lJi,M-, #t,Su;,ay
eJ:vi ,F.t ,ryiwV ,t'# v, .r- 3l ,*rt ii:\:Jll ,ttt.,,,
,.j ,jU ,-1,'ir6 

' 

jU ,j ,Jtj ,Jitr-l 
' 

jti ,j ,jti r# dLi.i
'uta ,Ltv b Asib o!,"#; .3i:,ijii ,i6 .e^i.16',i6

asib ,-4v b $ilt ,yv v'tt: ut; 4w e eu".a a1:

:ty;* frti b\ ,y "tii -u;',Jv 31- *e\ g::1 ,t;5
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.e* ib3 ,ortll
"Bahwasanya Nabi *& mampir kepada Sa'ad menjenguknya di
Makkah. Maka Sa'ad pun menangis. Nabi bertanya, 'Apa yang
membuatmu menangis?' Dia menjawab, 'Aku khawatir kalau aku

meninggal di tanah tempat aku berhijrah darinya, sebagaimana
Sa'ad bin Khaulah meninggal.' Maka Nabi Mbersabda, 'Ya Allah,
sembuhkanlah Sa'ad. Ya Allah, sembuhkanlah Sa'ad. tiga kali.'
Sa'ad berkata, 'Ya Rnsulttllah, sesungguhnya aku mempunyai ba-

nyak harta, dan yang mewarisiku hanya seorang anak perempuanku,
apakah boleh aku mewasiatkan semua harta kekayaanku?' Beliau
menjawab, 'Tidak.' Sa'ad bertanya, 'Bagaimana dengan dua per-
tiga?' Beliatt menjawab,'Tidak.' Dia berkata,'Kalau setengah?'
Beliau menjatuab,'Tidak.' Inlu dia bertanya lagi,'Sepertiga?' Nabi
menjawab, 'Sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya se-

deknhmu dari sebagian hartamu itu sedeknh, dan nafluhmu terhadap
keluarga yang menjadi tanggunganmu itu sedekah, dan sesuatu
yang dimakan oleh istrimu dari hartamu itu pun sedekah. Dan se-

sungguhnya kalau knmu meninggalknn keluargamu dalam keadaan
baik, -atau lapang penghidupannya- itu lebih baik daripada knmu
meninggalkan mereka (dalam kondisi) mengemis kepada masya-
rakat.' Dan beliau berkata dengan (isyarat) tangannya."

Di dalam beberapa redaksi hadits disebutkan,

:+&,tiy-,t\'htu*3b3?T +'"At,-)u +& c,ayi' '
"Semoga Allah mengangkat (derajat)mu sehingga banyak orang
yang mengambil manfaat darimu, dan denganmu pula banyak orang
(kafir) dan yang dibinasakan."

Pada sebagiannya lagi disebutkan,

.|.';;T + "F.3,(tii + d,F -[H a;s:
"Dan barangkali knmu dibiarknn (berumur) panjang hingga banyak
kaum yang diberi manfaat denganmu dan knrenamu pula sebagian
(kaum kafir) yang lain dibinasaknn."

Ini merupakan salah satu mukjizat Rasulullah M berupa hal-
hal ghaib yang diberitahukan oleh Allah kepada beliau. Sebab,
Sa'ad tidak meninggal hingga Allah membebaskan Irak melalui
kepemimpinannya dan juga beberapa daerah di Persia, Ialu dengan
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melalui Sa'ad, Allah mengangkat derajat beberapa kaum yang ma-
suk Islam, dan melalui Sa'ad, Allah membinasakan kaum-kaum
yang lain, di mana beliau membur,uh mereka atas kekafiran mereka
dan menguasai negeri mereka. Urnurnya pun panjang dan banyak
sekali kelompok-kelompok dari para sahabatnya yang hidup sesu-
dahnya. Maka apa yang terjadi itu sebagaimana kabar yang diberita-
kan oleh Rasulullah E.

O KESIMPI,JLAN
1. Orang yang hendak melakukan wasiat terhadap hartanya tidak

boleh melebihi dari sepertiga.

2. Dianjurkan bagi orang yang irrgin mewasiatkan sebagian harta
untuk menguranginya dari sepertiga.

3. Dianjurkan bekerja (keras) agara dapat meninggalkan anak
keturunan dalam keadaan kaya.

4. Sesungguhnya nafkah untuk kerabat dekat merupakan sedekah
dan ibadah yang terbaik.

?-G.eQ/C_
SEORANG ANAI( BOLEH MIINGELUARI(AN SEI'EKAH

,ARTYAH UNTT'K ORANG TI'ANYA

(3) Diriwayatkan dari Aisyah wj*,,

gtiir ii 'JL ,t)t Jy3'i :Jw W, ,2.11 Gi \:i'"Jl
ot,';it411i,cJ,'i-bl UK !@i,ei fiW

'e'JGy# 'i3i3
"Bahwasanya ada seorang lelaki datang kepada Nabi #,-,lalu berkata,
'Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku meninggal dunia mendadak
dalam keadaan belum sempat lrerwasiat, dan aku menduga kalau
seandainya dia bisa bicara, tentu dia bersedekah. Apakah dia akan

mendapatkan pahala jika aku bersedekah atas namanya?' Nabi men'
jawab,'Ya'." Muttafaq'Alaih. )an redaksinya menurut riwayat
Muslim.
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@ KOSA KATA
V;:ri : Bahwasanya ada seorang lelaki. Ada yang menga-

takan orang ilu adalah Sa'ad bin Ubadah &.
t#-I ijJ-{i , Ibuku meninggal dengan mendadak, maksudnya

tiba-tiba meninggal.

,t'y il : Dalam keadaan belum semPat berwasiat, yakni
tentang hartanya sedikit pun dalam jalur kebaikan
dan kebajikan.

U3i i;K i: Kalau sekiranya dia bisa berbicara, yakni di saat
kematian menjemputnya, niscaya dia bersedekah,
Maksudnya mewasiatkan sebagian dari hartanya
di dalam jalan kebaikan dan kebajikan.

W L|'ii it ";i qjJi: apakah dia akan mendapatkan pahala jika' aku bersedekah atas namanya? Maksudnya, apa-
kah pahala sedekah sampai kepadanya sesudah
kematiannya jika aku menyedekahkan untuknya
sebagian hartaku.

O PEMBAHASAN
Imam al-Bukhari memuatnya pada Bab Ma Yustahabbu Liman

Yutawaffa faj'atan an Yatashaddaqu anhu wa qadha- an-Nudzur an al-
Mayyit (Sesuatu yang dianjurkan (diperuntukkan) bagi orang yang
meninggal mendadak yaitu bersedekah dan menunaikan nadzar
atas nama yang meninggal). Beliau meriwayatkan dari hadits
Aisyah gir,,

,U3i :;K I a6: V:i Lt t ii "bL,M A iu >r+:'oi

W i'i-; ,i ,iG !4:, J'iitti
"Bahutasanya ada seorang lelaki berkata kepada Nabi {!i, 'Sesung-

gtthnya ibuku meninggal dengan mendadak, dan aku menduganya
kalau sekiranya dia bisa berbicara niscaya dia bersedekah, apakah
boleh aku bersedekah atas namanya?' Nabi menjawab, 'Ya, berse-
dekahlah atas namanya' ."

Kemudian al-Bukhari membawakan hadits Ibnu Abbas s.};,

\N; j c.rv Jri';:1,,ltaffi +t J-*: Ji*\*o;rui, G i;6'i)\
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W4\,;w,5i
"Bahwasanya Sa'ad bin Ubadnh .!a meminta fattoa kepada Rasulullah
#, seraya berkata, 'Sesungguhnva ibuku meninggal, sedangkan dia
memiliki keuajiban membayar nadzar.' Makn Rastilullah bersabda,
'Tunaiknn nadzar atas namanya'."

Kemudian al-Bukhari mengatakan, Bab al-lsyhad Fi al-Waqf
ua ash-Shadaqah (Minta kesaksian dalam hal berwakaf dan bersede-
kah). Kemudian beliau menyebutkan hadits Ibnu Abbas 4*,,

.'o -

GG ,W #G -*S'^1i L4, ;+v del .sa;sui J:. i:r b\

& ,W :;G viS Li,, ei'ol ffi +lt J--'tu- ,itli M, Ct
:ti li$i iy ,i6 ,p,; ,,su iW *, .lJ,'i^b3 'of. r€ t#",

t4*"*t;;r;-jr ;y:.V
"Bahwasanya Sa'ad bin Ubadah saudara Bani Sa'idah, ibunya wafat,
sedangknn dia tidak ada di tempar, maka dia pun datang kepada Nabi
M, seraya berkata, 'Ya Rasulullalt, sesungguhnya ibuktt meninggal,
sedangkan aku tidak ada di sisinya, apakah berguna baginya jika
aku menyedekahknn sesuatu atas namanya?' Nabi menjawab, 'Ya.'

Dia berkata, 'Maka aku persaksi,lcan kepadamu bahwasanya kebun-
ku al-Mikhraf adalah sedekah atas namanya'."

Sedangkan Muslim meriwayrtkan dengan redaksi yang di-
sebutkan oleh al-Mushannif (Ibnu Hajar). Dan di dalam redaksi
riwayatnya dari hadits Aisyah q&, (Cisebutkan),

:;K i r4Li eb ,V:.;n *'Fr ii q tM ;sl) iv >+: ai

i; ,ir.t tW i'iii'ri;i *,u'u
"Bahwasanya ada seorang lelaki berkata kepada Nabi *, 'Sesung-

guhnya ibuku meninggal secara mendadak, dan aktt menduga knlau
seandainya ia bisa bicara pasti ia bersedeknh. Apakah aku mendapat

pahala kalau aku bersedekah atas tumanya?' Nabi menjatoab, 'Ya' ."

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits Abu Hurairah (yang
menyebutkan),

?5J- ,W ,,-f ir.l; Vu ! j, ,rV AJ bl,M, ;r), iu >+: ti
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i ,ju r"; 63di:ri'^z
"Bahwasanya seorang lelaki berkata kepada Nabi M, 'Sesungguhnya

ayahku meninggal dan meninggalkan harta namun tidak sempat

berwasiat, apaknh sedekahku atas namanya (bisa) menghapus dosa-

nya?' Nabi menjawab,'Ya' ."

O KESIMPULIIIiI
1. Orang yang telah diketahui benar-benar antusias berwasiat,

namun meninggal secara mendadak dan tidak sempat berwa-
siat, maka anaknya boleh melaksanakan wasiat atas namanya,
dan si mayit itu akan merasakan manfaat wasiat itu.

2. Seorang anak boleh membuat sedekah jariyah untuk orang
tuanya yang meninggal.

+Alrlt
TIIDAI( BOLEH AIDA WASIAT I,.,NTI,,I( AHLI WAruS

@l Diriwayatkan dari Abu Umamah al-Bahili &, beliau berkata,
Aku mendengar Rasulullah *!; bersabda,

.*ll*r$l^L * +;,Y ,Pi ;filt'ot
"Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada pemilik hak akan
haknya, mala tidnkboleh ada wasiat bagi ahli waris." Diriwayatkan
oleh Ahmad dan al-Arba'ah selain an-Nasa'i. Dinilai hasan
oleh Ahmad dan at-Tirmidzi, sedangkan Ibnu Khuzaimah
dan Ibnu al-Jarud menilainya kuat. Diriwayatkan oleh ad-
Daruquthni dari hadits Ibnu Abbas, dan pada akhirnya dia
menambahkan' 

.e\lr;':- ii .jt
'Kecuali kalau para ahli waris menghendaki.'

Sedangkan sanadny a hasan.

O KOSA KATA
'^rt b ,tt 

"F 
JbLi,Allah telah memberikan kepada pemilik hak

akan haknya, maksudnya Allah telah membagi-
bagikan harta warisan kepada ahli waris yang
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berhak menerimilnya, yaitu di dalam al-Qur'an
al-Karim pada ayrt tentang hukum warisan.

*:U. t*: >b, Maka tidak boleh ada wasiat bagi ahli waris, mak-
sudnya, orang yang akan meninggal tidak boleh
mewasiatkan sebagian harta peninggalannya
untuk sebagian pewarisnya, karena tindakan itu
berarti memberikan tambahan hak-hak yang telah
ditetapkan oleh Allah Ss.

Dan pada akhirnya dia menambahkan: Maksudnya ad-Daruquthni
menambahkan pada akhir hadits ini dari riwayat-
nya, dari Ibnu Abl:as ci'*,.

O PEMBAHASAN
Wasiat untuk kedua orang tra dan kaum kerabat termasuk

hak-hak yang disyariatkan oleh l.llah Ss sebelum turunnya ayat
tentang hukum warisan, dan dalanr hal ini Allah 49 berfirman,

n70t *li W ii oL3,7i fiJ 7i6r4 ,f y
,.*;vg i4(,-fi.:i'ii:3 @, '6;5i ;f t3l*,u-iJnJ\ qi;:.its

t# a5t tE qj n *:9',f 'd'Kt';,y_\:;j;.r$i s
( @l'U;'ii6'1i LLW';i1b ft

"Diwajibkan atas kamu, apabila seorang dari kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut, jika dia r;eninggalkan harta yang banyak,
berwasiat untuk ibu bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini
adalah) kewajiban atas orang-oring yang bertakwa. Maka barang-
siapa yang mengubah utasiat itt , setelah dia mendengarnya, maka

sesungguhnya dosanya adalah Lagi orang-orang yang mengubah-
nya. Sesungguhnya Allah Maha,Vlendengar lagi Maha Mengetahui.
(Akan tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat
itu, berlaku berat sebelah atau bt'rbuat dosa, lalu dia mendamaikan
antara mereka, maka tidaklah r,da dosa baginya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi A4aha Penyayang." (Al-Baqarah:
180-182).

Ketika Allah d6 menurunkan;Lyat-ayat tentang hukum waris,
maka Dia memberikan kepada pemilik hak akan haknya dalam wa-
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risan. Dan hadits Abu Umamah yang disebutkan oleh al-Mttshannif
di sini adalah dari riwayat Isma'il bin Ayyasy, dari Syurahbil bin
Muslim al-Khaulani. Sedangkan Isma'il bin Ayyasy adalah shaduq
(bisa dipercaya) dalam periwayatannya dari orang-orang Syam,
namun bercampur aduk pada periwayatan selain mereka. Sedang-
kan Syaikhnya, yaitu Syurahbil bin Muslim bin Hamid al-Khaulani
asy-Syami dikatakan oleh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Taqrib,
"Shaduq fihi lin (bisa dipercaya namun mempunyai kelemahan)."
Dan Ibnu Hajar berkata di dalam kltab at-Talkhish al-Habir, "Hadits,

.oti *3i
'Tidak ada uasiat bagi ahli utaris,'

dan diulanginya dengan tambahan,

'^t p *t ,y J"Li J; ar lt
"Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada pemilik hak akan
haknya,"

diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu
Majah dari hadits Abu Umamah dengan redaksi yang sempurna,
dan ia merupakan hadits yang sanadnya hasan. Dan demikian pula
diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah
dari hadits Amr bin Kharijah. Dan Ibnu Majah meriwayatkan dari
hadits Sa'id bin Abu Sa'id, dari Anas. Dan diriwayatkan oleh al-
Baihaqi dari jalur sanad asy-Syafi'i, dari Ibnu Uyainah, dari Sulai-
man al-Ahwal, dari Mujahid, 'Bahwasanya Rasulullah *E bersabda,

*)i *3i
'Tidak ada wasiat untttk ahli waris.'

Asy-Syafi'i mengatakan, 'Dan sebagian orang-orang Syam
meriwayatkan suatu hadits yang tidak dibenarkan oleh para ahli
hadits, karena sebagian perawinya majhul (tidak dikenal), maka
dari itu kami berpegang kepada hadits yang rnunqathi' ini disertai
dengan hadits al-Maghazi (tentang perang) yang mendukungnya
serta ijma' para ulama dalam memegangnya.' Seakan-akan asy-
Syafi'i mengisyaratkan kepada hadits Abu Umamah di atas.

Dan diriwayatkan pula oleh ad-Daruquthni dari hadits Jabir,
dan dia membenarkankemursalannya dari ialur ini, dan juga dari
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hadits Ali, sedangkan sanadnya a'ha'if , dan dari jalur Ibnu Abbas
dengan sanad hasan. Dan dalam hadits bab yang sama diriwayatkan
dari Ma'qil bin Yasar pada Ibnu Adi."

Adapun hadits Ibnu Abbasi yang disinggung oleh penulis
yangpadaad-Daruquthnidengantambahanredaksi,

.a3'rlt rLj.i ji Yl

"Kecuali para ahli waris menghzndaki."

Maka di sini al-Mushannif telah mengatakan,"Sanadnya hasan,
akan tetapi di dalam at-Talkhish al-Habir dia mengatakan, 'Hadits
Ibnu Abbas,

$')j tt1"ri il*rtl. Ult'$;; t
"Tidak boleh berwasiat untuk ahli usaris kecuali para ahli waris
menghendaki."

Dan diriwayatkan,

z3')11t^'h.i-ii tjf

"Kecuali diperbolehkan oleh paro ahli waris,"

diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari hadits Ibnu Abbas dengan
redaksi yang pertama, dan oleh .Abu Dawud di dalam buku a/-
Marasil (kumpulan hadits-hadits r,tursal) dari mursalnya 'Atha' al-
Khurasani dengan riwayatnya. Irlamun ia diwashal (disambung
sanadnya) oleh Yunus bin Rasyid, seraya berkata, "Dari Ikrimah,
dari Ibnu Abbas." Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, namun yang
dikenal adalah mursal. Dan diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari
hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, sedangkan
sanadny a sangat lemah',"

Saya mengatakan, "Ibnu Majah mengatakan, Hisyam bin
Ammar telah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Syu'aib
bin Syabur telah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin
Yazid bin Jabir telah menceritakan kepada kami, dari Sa id bin Abi
Sa'id, bahwasanya dia menuturkarnya dari Anas bin Malik. Beliau
berkata,

Ar .1t :gz-'^s*i t6d * J# M, t)t )y, $v ,;e *y
.*j), *ti ii l^L * q: U ,Pi-r
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"Sesungguhnya aku benar-benar berada di bawah unta Rasulullah
*,, yang air liurnya berlelehan pada diriku, maka aku mendengar
beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada

setiap pemilik hak aknn haknya. Mala lcetahuilah, tidak ada wasiat
untuk ahli waris."

Di dalam kitab az-Zawa'id al-Haitsami berkata, "Sanadnya
shahih, dan Hisyam bin Ammar adalah salah seorang rijal (Syaikh
perawi) al-Bukhari, sedangkan Muhammad bin Syu'aib bin Syabur
telah dinilai tsiqah oleh Abu Dawud dan lain-lain." Di dalam at-
Taqrib Ibnu Hajar mengatakan,"Shaduq shahih al-kitab;'Dan Abdur-
rahman bin Yazid bin Jabir termasuk rijal al-lama'ah (perawi dari
semua para ahli hadits), dan Sa'id bin Abi Sa'id adalah al-Maqburi,
juga terma suk rijal al-lama' ah.

Dengan demikian ada dua dasar (hadits) shahih yang mene-
gaskan larangan wasiat kepada ahli waris, salah satunya adalah
ijma' yangdinukil oleh Imam asy-Syafi'i ii'lb, dan yang kedua ada-
lah hadits Anas yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Wallahu a'lam.

Adapun kalau si mayit memberikan wasiat kepada ahli waris
sedangkan semua ahli waris memperbolehkan wasiat tersebut,
maka berarti mereka telah menggugurkan satu hak dari hak-hak
mereka berdasarkan kerelaan hati mereka, dan hal seperti ini di-
benarkan syariat Islam. '

6 I(ESIMPUL/TN
1. Sesungguhnya tidak boleh ada wasiat untuk pewaris.
2. Apabila si mayit berwasiat kepada pewaris kemudian diper-

bolehkan oleh semua ahli waris, maka hal itu boleh.

+G*r't
(5) Diriwayatkan dari Mu'adz bin |abal4a, beliau berkata, Rasu-

lullah S bersabda,

,?;sU) s;;ui + €,ryi +4 W 63i it't "ot

-$t*
"Sesungguhnya Allah bersedeluh kepadamu dengan xpertiga lurta-
mu di saat kematianmu sebagai tambahan amal lcebajilanmu."
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Diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dan dikeluarkan oleh
Ahmad dan al-Bazzar dari hadits.A.bu ad-Darda', dan oleh Ibnu
Majah dari hadits Abu Hurairah, dan semuanya lemah, akan tetapi
sebagiannya menguatkan seba gian Fang lain. Wallahu a' lam.

O KOSA KATA

W 6'ii air ,11 
' 
Sesungguhnya.\llah bersedekah kepadamu,

maksudnya Allah rrempdrbolehkan kalian untuk
memberikan wasiat dan berbuat (kebaikan).

*l l{i *. : Dengan sepertiga hartamu, maksudnya adalah
' ' dengan sepertiga dari harta kekayaan yang kalian

tinggalkan sepeninggal kalian.

5;U" 1b : Di saat kematianm'r, maksudnya pada saat kalian
\'-J

sakit menjelang kernatian.

6il* "1;'eSU;: 
Sebagai tambahan amal kebajikanmu, maksud-

nya agar kalian mempunyai kesempatan untuk
memperoleh tamba han pahala.

Abu ad-Darda': Adalah Uwaimir bin Zaidbin Qais bin Aisyah bin
Umayyah bin Malik bin Amir bin Adi bin Ka'ab bin
al-Khazraj bin al-Harits bin al-Khazraj. Ada yang
menyebutkan bahrva nama beliau adalah Amir,
sedangkan Uwairrrir adalah julukannya. Beliau
adalah orang terakhir yang masuk Islam dari
seluruh keluarganya. (Pada saat dia belum masuk
Islam), Abdullah bin Rawahah datang dengan
membawa kampak, lalu dia menghancurkan pa-
tung milik Abu ad-Darda', sambil berkata,

Berlepas dirilah engktu dari seluruh nama-nama setan

Ketahuilahbahwa sentua sesembahan yang diseru selain
Allah adalah palsu

Setelah Abu ad-Darda' datang, istrinya memberi
tahu apa yang telah dilakukan oleh Abdullah bin
Rawahah (terhadap, berhalanya), maka (semenjak
itu) Abu ad-Darda berpikir dan berkata, "Kalau
sekiranya ada kebaikan pada patung itu, tentu
dia dapat membela dirinya." Maka dia pun segera
datang bersama Abdullah bin Rawahah kepada
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Rasulullah #, lalu masuk Islam. Abu ad-Darda'
merupakan salah seorang petinggi sahabat Rasu-
lullah M.

Ibnu Sa'ad berkata, "Affan bin Muslim dan Sulai
man bin Harb telah mengabarkan kepada kami,
mereka berkata, Abu Hilal telah menceritakan
kepada kami, dia berkata, Mu'awiyah bin Qurrah
telah menceritakan kepada kami bahwasanya
Abu ad-Darda' sakit, lalu para rekan-rekannya
menjenguknya, dan mereka berkata, "Ya Abu ad-
Darda', apa yang kamu derita?' Ia menjawab, 'Aku
menderita akan dosa-dosaku.' Mereka berkata,
'Apa yang kamu inginkan?' [a menjawab, 'Aku
sangat menginginkan surga.' Mereka berkata,
'Bagaimana kalau kami memanggil seorang tabib
untukmu?'Dia menjawab,'Dia yang telah mem-
buatku terbaring'."

Abu ad-Darda' berpindah ke Syam dan menetap
di sana hingga akhirnya wafat di Damaskus 32 H
atau 31 H. Ada yang mengatakan (wafat) sesudah-
nya. Anehnya bahwa di Alexandria Mesir terdapat
kuburan yang disebut-sebut kuburan Abu ad-
Darda'.

Dan semuanya lemah: Maksudnya hadits Mu'adz yang diriwayat-
kan ad-Daruquthni, hadits Abu ad-Darda' dalam
riwayat Ahmad dan al-Bazzar, dan hadits Abu
Hurairah dalam riwayat lbnu Majah, semuanya
lemah.

O PEMBA}IASAN
Hadits Mu'adz bin Jabal diriwayatkan oleh ad-Daruquthni

dari jalur al-Husain bin lsma'il; Muhammad bin Abdullah bin
Manshur al-Faqih telah mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin
Syurahbil telah mengabarkan kepada kami,Isma'il bin Ayyasy telah
mengabarkan kepada kami, Utbah bin Humaid telah mengabarkan
kepada kami, dari al-Qasim, dari Abu Umamah, dari Mu'adz bin
]abal, dari Nabi s, beliau bersabda,
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w o'ii: .ri nr 31

ewi #
"Sesungguhnya Allah telah bersedekah kepada kalian dengan seper-
tiga harta kekayaan kalian padt saat menjelang kematian kalian,
untuk menjadiknnnya sebagai zaknt bagi kalian di dnlam amal-amal
kalian."

Al-Hafizh berkata di dalam at-Talkhish, "Pada sanadnya ter
dapat Isma'il bin Ayyasy dan Syail..hnya, yaitu Utbah bin Humaid,
keduanya lemah." Dan diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Abu
ad-Darda' sedangkan redaksinya,

&v: ry €)Ei,;4W J'i-;,ir 3t

"Sestmgguhnya Allah telah berst:dekah kepada kalian dengan seper-

tiga harta keluyaan kalian di saat menjelang kematian kalian."

Dan diriwayatkan oleh Ibnu llajah, al-Bazzar, dan al-Baihaqi
dari hadits Abu Hurairah dengan redaksi,

€ui;i e €lsu; gttgti:i,&yi te f* oJ'i iur'L1

"Sesungguhnya Allah telah bersedekah kepada kalian di saat men-
jelang kematian kalian dengan sepertiga harta kalian sebagai tam-
bahan amal kebaikan kalian."

Sanadnya lemah. Dalam bab hadits yang sama dari Abu Bakar
ash-Shiddiq diriwayatkan oleh al-Ucaili di dalam Tarikh adh-Dhu'afa',
dari jalur Hafsh bin Umar bin Mrimun, sedangkan dia adalah
matruk, dari Khalid bin Abdullah as-Sulami, sedangkan dia masih
diperselisihkan tentang statusnya sebagai sahabat. Anaknya meri-
wayatkan darinya, yaitu al-Harits y ang statusnya majhul.

Dan hadits Abu ad-Darda' yang ada di dalam riwayat Ahmad
dan al-Bazzar telah dikeluarkan oleh ath-Thabrani juga, sedangkan
pada sanad mereka semuanya ada Abu Bakar bin Abu Maryam yang
oleh al-Haitsami dikatakan, "Dia telah kacau hafalannya."

Dan al-Bazzar mengatakan, Ibrahim telah menceritakan ke-
pada kami, Abu al-Yaman telah menceritakan kepada kami, Abu
Bakar bin Abu Maryam telah menceritakan kepada kami, dari
Dhamrah bin Habib, dari Abu ad-Darda', dari Nabi &" dia bersabda,

;6j .sJ t4t;1 ,frvs * ;Qtri -Jj,
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fyt ry €1yi'+4W oJ^br A&firi:r;
"sesungguhnya Allah & telah bersedekah kepada kalian dengan

sepertiga harta kalian di saat menjelang wafat knlian."

Al-Bazzar berkata, "Demikianlah sungguh hadits ini telah di-
riwayatkan lebih dari salu jalur, dan sanad yang paling tinggi yang
meriwayatkannya adalah Abu ad-Darda', kami tidak mengetahui
adanya jalur lain selain ini. Sedangkan Dhamrah dan Ibnu Abu
Maryam dikenal sebagai penukil ilmu dan dari keduanya diriwa-
yatkan hadits nabi."

Sedangkan hadits Abu Hurairah yang ada dalam riwayat
Ibnu Majah dari jalur Ali bin Muhammad, Waki' telah menceritakan
kepada kami, dari Thalhah bin Amr, dari Atha' , dari Abu Hurairah,
beliau berkata, Rasulullah #9 bersabda,

€.wi e- €Zsu.; guEi ;-A,6ys + €."b ,i'i-zJ at;'t
"Sesttngguhnya Allah telah bersedekah kepada kalian di saat men-
jelang kematian kalian dengan sepertiga harta kalian sebagai tam-
bahan amal kebaikan knlian."

Di dalam az-Zawa'id al-Haitsami berkata, "Pada sanadnya ter
dapat Thalhah bin Amr al-Hadhrami, dia dilemahkan oleh banyak
ahli hadits." Dan az-Zalla'i berkata, "Diriwayatkan dari Abu Hurai-

al-Makki, dari Atha' bin Abu Rabah, dari Abu Hurairah, beliau
berkata, Rasulullah S!; bersabda,

€ui;i ,!.€'a;u.; gttEi +4Eui r:t i* o'i-a: i,:r',:;.

"Sesungguhnya Allah telah bersedekah kepada kalian di saat men-
jelang kematian kalian dengan sepertiga harta kalian sebagai tam-
bahan amal kebaikan kalian."

Diriwayatkan oleh al-Bazzar di dalam al-Musnad, dan dia
berkata, "Tidak diketahui seseorang yang meriwayatkan dari Atha'
kecuali Thalhah bin Amr, yang keadaannya meskipun sejumlah
ahli hadits meriwayatkan darinya, namun dia bukan orang yang
kuat (qawi).

'KH't+i
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AIFWADIAII
(Barang Titipan)

@
(1) Diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakek-

nya, dari Nabi *{;, beliau bersabda,

"o* *,# ^4t:'eJi U
"Barangsiapa yang dititipi suatu barang titipan, maka dia tidak
wajib menjaminnyA." Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, sedang-
kan sanadnya lemah.

Dan Bab Qasm ash-Shadaqat sudah diuraikan pada akhir kitab
Zakat, danBab Qasm al-Fai' wa al-Ghanimah akan dijelaskan setelah
Bab ]ihad, insya Allah.

O KOSA KATA

^*)ji : Barang titipan, yaitu sesuatu yang oleh pemiliknya
atau wakilnya dititipkan pada orang lain supaya
dia menjaganya.

t

4:i QJt e : Barangsiapa yang dititipi suatu barang titipan,
maksudnya barangsiapa yang dititipkan padanya
sesuatu agar dia menjaganya.

LV^t * ,r;i,3, Maka dia tidak wajib menjaminnya, maksudnya
kalau rusak bukan karena kelalaiannya, maka dia
tidak harus mengganti rugi senilai atau yang se-

rupa dengannya.

il '>13'-t-dl ,*5 'rUJ: Dan Bab Qasm ash-Shadaqat dan seterusnya,(-u.
penulis Bttlugh al-Maram menyebutkan hal itu
karena kebiasaan para ahli fikih madzhab Syafi'i
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menaruh dua bab ini sebelum Kitab an-Nikah di
dalam karya-karya lulis mereka. Jadi al-Mttshannif
i.i,Lr mengisyaratk;rn bahwa yang pas adalah me-
nempatkan bab pembagian zakat pada akhir kitab
az-Zakat dan bab pe mbagian hartafai- dan ghnnimah

sesudah Bab lihad.
Sedangkan al-fai' arlalah harta yang diperoleh oleh
panglima (imam, pimpinan) dari musuh tanpa
peperangan, sedangkan ghanimah adalah harta
yang diperoleh oleh kaum Muslimin dari musuh
dengan peperangan. Realitanya adalah bahwa al-
Mushannif ii,l"z telah mengkhususkan satu bab
pada akhir kitab az-Zakat untuk pembagian zakat
(sedekah), sedangl..an tentang pembagian fai' dan
ghanimah, maka beliau tidak membuat bab khusus
untuknya sesudah bab lihad, beliau hanya menye-
butkan dua haditsnya saja di dalam kitab al-lihad,
dia tidak mengkhus;uskan bab tersendiri trntuknya.

O PEMBAIIASAN
Ibnu Majah berkata, Ubaidillah bin al-Jahm al-Anmathi telah

menceritakan kepada kami, Ayyub bin Suwaid telah menceritakan
kepada kami, dari al-Mutsanna, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya,
dari kakeknya, dia berkata, Rasulullah ffi bersabda,

4b ot* * q.:: t::i S.- v- wl

"Barangsiapa yang dititipi suatu barang titipan, maka dia tidak
wajib menjatninnya."

Di dalam sanadnya terdapat Alyub bin Suwaid yang di dalam
kltab at-Taqrib dlkatakan, "Ayyub bin Suwaid ar-Ramli Abu Mas'ud
al-Himyari as-Saibani adalah shaduq yt*hthi' (jujur namun sering
keliru), termasuk thabaqah kesembi an, meninggal93 H, ada pen-
dapat lain 202 H."

Dan di dalam sanadnya juga terdapat al-Mutsanna bin ash-
Shabbah yang di dalam kitab at-Taqrib dikatakan, "Al-Mutsanna bin
ash-Shabbah al-Yamani al-Abnawi,:\bu Abdullah atau Abu Yahya,
tinggal di Makkah adalah seorang yengdha'ifdan hafalannya kacau
pada akhir hayatnya."
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Dan beliau (Ibnu Hajar)berkata di dalam at-Talkhish al-Habir,
"Hadits,

)*rt**qt:'Ul A
'Siapa yang dititipi suatu barang titipan, maka dia tidak wajib men-
jaminnya,'

diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya,
dari kakeknya. Sedangkan pada sanadnya terdapat al-Mutsanna bin
ash-Shabbah, dia adalah matruk. Dan hadits ini dimutaba'ah oleh
Ibnu Lahi'ah sebagaimana disebutkan oleh al-Baihaqi."

Sekaliptrn demikian, sudah hampir dipastikan ada ijma'bahwa
orang yang dititipi suatu titipan sedangkan dia tidak lalai dalam
menjaganya, lalu titipan itu rusak, maka dia tidak berkewajiban
memberikan jaminan . W allahu a' lam.

-#+<H-
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ffi
WAIIAI SEKELOMPOK PEMI'I'A, BARANGSHPA I'Aru
KALIAN YANG SI.'DAH MAMPU BER'IMAK (KARENA
MAMPU MEMBERI NAfl(Arr), MAr(A MEhIII(AIILAH

(1) Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud &, dia berkata,

iS+ rtYst ;; ,.7FiJt -#; U- ,ffi it Jyt: UJ iut' -L

il i3 ,q-A, i*i: ,F4t fti i$ ,214i e;t1t

.",e:'d';9,Fpu, *u* e#-
"Rasulullah M, telah bersabda kepada kami, 'Hai sekelompok pe-

muda, siapa dari kalian yang sudah mampu jimak (karena mampu
memberi nafknh) makn menikahlah, karena nikah ittt lebih menun-
dukkan pandangan mata dan lebih menjaga kemaluan. Dan siapa
yang belum mampu, maka hendaknya dia berpuasa, karena puasa
(menjadi) pencegah baginya." Muttafaq'alaih.

O KOSA KATA
'-K3i : Kata itSi secara bahasa berarti penggabunganv 

dan siling memasuki. Ia dipakai dalam arti akad
perkawinan dan juga berarti jima' (bersenggama).
Abu Ali al-Farisi mengatakan, "Apabila orang
Arab mengatakan, iu 6 (menikahi fulanah) atau

iyi - (menikahi si puTri anu) maka maksudnya
adalah akad nikah. Dan apabila mereka mengata-
kan, aq]; g< (menikahi ishinya) maka maksudnya
adalah menyetubuhi istrinya."

Di dalam al-Qur'an dan as-Sunnah lebih banyak
digunakan dalam arti akad. Abu al-Husain bin
Faris telah menjelaskan bahwa 

at.CJl 
tidak disebut-

kan di dalam al-Qur'an kecuali dalam arti meni-
kahkan (akad), kecuali yang terdapat di dalam
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Firman Allah So,

4 .gg, ri$ tltG i,4i;1;5y
"Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka utkttp umur
untuk nikah." (An-NIisa' : 6),

maka yang dimakr;ud di sini adalah usia baligh.
Adapun Firman Allah d6,

4?6r;:.5;l-y
"Hingga dia menika,l dengan suami selain dia." (Al-
Baqarah: 230),

maka maknanya juga adalah akad. Maksudnya
hingga dia (mantan istri) menikah dengan lelaki
selain dia, akan telapi as-Sunnah mensyaratkan
makna umum yang terkandung dalam ayat ini
dengan harus merirsakan manisnya (melakukan
hubungan jima') d ln harus setelah dicerai serta
masa iddah sudah berlalu setelah merasakan per-
setubuhan.

Beliau bersabda kep,ad3 kami, para remaja.

Hai sekelompok pemuda, Kata ma'syar adalah
bermakna jama'ah ''rang dikumpulkan oleh suatu
kriteria tertentu. M;rka para pemuda disebut juga
ma'syar (kelompol<), sejumlah orang tua juga
disebut kelompok, para Nabi juga kelompok, dan
kaum wanita juga kelompok. +lt-:li adalah kata
plural (jamak) dari J,ti. Bisa juga bentuk jamaknya
'q+ dar, it;. e.ti dtrsarnya adalah bergerak dan
energik. Ada yang rn".,gitukun, +* aditah nama
trntuk orang yang telah semptuna berusia 30 tahun.

Al-Hafizh Ibnu Hajrrr mengatakan di dalam Fath
al-Bari, "Al-Qurthubi mengatakan di dalam kitab
al-Muftim, untuk yang berumur sampai 16 tahun
disebut hndats, kemuCian syabb untuk yang berusia
hingga 32 tahun, baru setelah itu disebut: jf." De-
mikian juga yang dijelaskan oleh az-Zamakhsyari
tentang *!-:Jt, yaitu oran1yangberusia mulai dari
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usia baligh hingga 32 tahun. Ibnu Syas al-Maliki di
dalam kitab al-lawahir mengatakan, 'Hingga usia
40 tahun,' sedangkan an-Nawawi mengatakan,
'Yang shahih yang bisa dijadikan pegangan adalah
bahwa syabb adalah orang yang telah baligh dan
belum mencapai usia 30 tahun, kemudian usia di
atas itu disebut kahal hingga 40 tahun, di atas itu
disebut Syaikh';'

Imam an-Nawawi mengatakan, "Para ulama ber-
beda pendapat mengenai apa yang dimaksud i;uii
di sini, menjadi dua pendapat yang keduanya
kembali kepada satu arti, yang paling tepat adalah
bahwa makna etimologinya adalah jima'. Jadi
artinya adalah:
"Siapa di antara kamu yang malnpu melakukan jima',
knrena mampu menanggung beban niknh, maka knwin-
lah. Dan siapa yang tidak mampu jima' , karena dia
tidak mampu menanggung bebannya, makn hendaknya
dia berpuasa untuk menolak gejolak syahwatnya dan
memutus keburukan keinginannya, sebagaimana pen-
cegah memutusnya."

Berdasarkan pendapat ini maka sasaran sabda Nabi
tersebut tertuju kepada para pemuda yang diduga
mudah terangsang kepada perempuan yang mana
biasanya mereka tidak bisa terlepas darinya.
Pendapat yang kedua: Bahwa yang dimaksud i;uji
di sini adalah beban pernikahary ia dinamai dengan
nama yar.g menjadi kelazimannya. Dan artinya
adalah: Barangsiapa di antara kamu yang maffipu
menanggung biaya perniknhan makn meniknhlah, dan

siapa yang belum mampu, maka berpuasalah untuk
meredam syahwatnya. F{al yang membuat mereka
mengartikan seperti ini adalah pendapat mereka
tentang sabda Nabi #!;,

aQu,*w e#. F U3
"Dan siapa yang belum mampu, maka hendaknya dia

berpuasa."
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"'Al o:rt

Mereka mengatakan, "Orang yang tidak mampu
melakukan jima' bdaklah perlu puasa untuk me-
redam syahwatnya, maka i;ujr harus diartikan ofr
(beban-pernikahan)." Ia bisa disebut: ;ui1 ,Luji ,l;ujl
dan iUt.

Karena menikah itu lebih bisa menundukkan
pandangan, maksudnya sesungguhnya menikah
itu sangat bisa mengendalikan pandangan mata
untuk tunduk darr tidak menatap tajam kepada

PeremPuan.
Lebih menjaga kernaluan, maksudnya lebih bisa
menahan orang urLtuk tidak terjerumus ke dalam
perbuatan zina,kerena jika pandangan matanya
terjatuh pada seorang perempuan yang membuat-
nya kagum secara tiba-tiba maka dia bisa beralih
kepada istrinya,lalu (di situ) dia memenuhi hajat-
nya, sehingga hal seperti itu menjadi benteng bagi
kesucian dirinya. Ivluslim telah meriwayatkan di
dalam Shahihnya dari hadits Jabir, dan beliau meri-
wayatkannya secara mrfu',
gilt Jli.r.ir * e ;ii';iu;lt '^a;i gi;i r:1

# jV':S 4):lVWal;
"Apabila salah seorang dari kalian dibuat kagum oleh
seorang wanita, lalu terjadi syahwat dalam hatinya,
mal<n hendaklah dia ,nenuju kepada istrinya, lalu hen-

daklah dia menyetuLuhinya, knrena hal tersebut akan
menolak syahwat yar,.g ada dalam dirinya."

Maka hendaklah dia berpuasa, maksudnya maka
bagi orang yang tidak mampu menanggung beban
pernikahan, yaitu yang tidak mampu menikah,
hendaknya dia berl>uasa. Ini bukan dalam arti an-
juran kepada orang yang tidak hadir (orang ketiga
tunggal), akan tetap L pembicaraan ditujukan kepada
hadirin yang mana Rasulullah * berbicara kepada
mereka dengan sab,ianya, "Siapa dari knlian...," kata
ganti orang ketiga pada sabdanya gi;i tidak dimak-
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sudkan orang yang tidak hadir saat ifu, melainkan
untuk orang yang hadir yang disamarkan yang
diposisikan seperti orang yang tidak hadir. Karena
di sini Nabi t& tidak mengarahkan pembicaraan-
nya dengan kata ganti orang kedua (Jl+n).

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam Fath al-Bari
dengan menukil ucapan al-Qadhi Iyadh, "Dan yang
semisal dengan ini adalah Firman Allah da,

Cvigtr'u #\ !3t {t T Siii cl*;\ W $
$"#Y'')iLr$t' ;';;i\"eu;$"':1 *J ell 

"*';J'"Diwajibkan qishash atas kamu berkenaan dengan
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba dengan hamba dan wanita de-

ngan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaaf-
kan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah
(yang diberi maafl membayar (diat) kepada yang mem-
beri maaf dengan cara yang baik (puld." (Al-Baqarah:
778).

Dan yang serupa dengannya adalah kalau Anda
mengatakan kepada dua orang, "Barangsiapa di
antara kamtt berdua yang berdiri, maka ia mendapat
hadiah satu dirham." Jadi kata ganti orang ketiga
(dia) di sini untuk orang yang disamarkan yang
sedang diajak bicara, bukan untuk orang yang
absen.

Demikianlah, perintah tersebut adalah puasa,
bukan perintah melaparkan diri dan mengurangi
segala sesuatu yang bisa memancing syahwat, agar
pada seorang pemuda terjadi paduan keutamaan
ibadah puasa dengan lapar dan mengurangi segala
hal yang bisa membangkitkan birahi. Di samping
itu pula, puasa dapat melahirkan ketakwaan yang
dapat menggiring manusia untuk jauh dari segala
hal yang diharamkan oleh Allah dc.

Karena puasa (menjadi) pencegah baginya, mak-

tsab Ni[,a[t

,i,1,1ete3 a.l +!9



KilnL')''ihnh

sudnya karena ser;ungguhnya puasa itu bereaksi
di dalam meredar. syahwat sebagaimana bereaksi
nya suatu iE3. Asal arti ;F ii adalah mencelupkan
dan menolak. Ancia mengaiaka^: + e iV: yaitu
apabila dia menur;uknya sambil mendorongnya.
-#Jq ik;: Menusuknya dengan pedang. #1 iqJ
menusuk kedua bu.ah dzakamya hingga meremuk-
kannya. LVr)i itu sama dengan mengebiri dalam
memutus fuirgsi btrah dzakar, hanya lrji merusak
fungsi buah dzal<ar dengan meremukkannya
hingga menjadi berngkak, sedangkan ;r.a.i,!1 (me-
ngebiri) adalah membuang kedua buah dzakar.

o PEMBAIIASAN
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalur al-A'masy,

dia berkata, Ibrahim telah menceritakan kepadaku, dari Alqamah,
beliau berkata,

d.,3!,),*9t * 6[,iu; b,ie ^S!t {)t * e &
"u\ e ;"q'lt * u] U jtj 

"lj, 
,iti*, Jta riX ,+v 4l

+v i ,rl :ti*ur + ai: su ti{rr i3 v lf J3 t5 
, 
*i;

U vi ,JF- #: )tl ,=.x,tt },*b \ iw A ,ai,'1 Jl
& tfut q ,j)t -;u,; i,M, #t s iG u i!! i^ij

.iVs.n iV ,ppL,*Jli et* I U:,L3**i;dt
"Aku pernah bersama Abdullah [bin Mas'ud],lalu dia dijumpai oleh

Utsman di Mina, maka dia berkata,'Wahai Abu Abdurrahman,
sesungguhnya aku punya suatu kt'perluan kepadamu.' Makn mereka

berdua memisahknn diri, lalu Utsrnan berknta, 'Apakah kamu, wahai
Abu Abdurrahman, mempunyai l:einginan agar kami menikahknn-
mu dengan seorang gadis perawan yang bisa mengingatkan kamu
pada masa lalumu?' Setelah Abdullah merasa dirinya tidak mem-
punyai minat untuk tawaran ini maka dia menunjuk kepadaku,
lalu berkata, 'Hai Alqamah.' Mam aku pun mendekat kepadanya,
sedangknn dia berkata, 'Ketahuiltth, sungguh jika kamu mengata-
kan demikian, makn Nabi M juga telah mengatakan demikian, 'Hai
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sekelompok pemuda, siapa di antara knmu yang sudah malnpu jimak
(karena mampu memberi nafkaU makn menikahlah, Dan siapa yang
belum mampu, maka hendaknya dia berpuasa, karena puasa itu
menj adi p e nce gah ba giny a',"
Pada redaksi yang lain dari jalur riwayat al-A'masy, dia ber-

kata, 'Umarah telah menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman
bin Yazid, dia berkata, Aku bersama Alqamah dan al-Aswad men-
jumpai Abdullah, maka Abdullah berkata,

'*; U,M +l J-: [J iL6 ,t* :ta; V qr+ M, dt e ts
,?fr *;i3 A.,h)i i9 ,{J'#i;dr 

7rh*,1 3; ,,,t;,:)l
LVr.'d';y ,ppr,*J e#- P J3

"Kami pernah bersama Nabi & pada waktu kami masih remaja
yang mana kami tidak mempunyai sesuatu. Maka Rasulullah *,
bersabda kepada kami, 'Hai sekelompok pemuda, siapa yang sudah

mampu jimak (karena mampu memberi nafknh) maka menikahlah,
karena nikah itu lebih menundukkan pandangan mata dan lebih
menjaga kemaluan. Dan siapa yang belum mampu, maka hendak-
nya dia berpuasa, knrena puasa itu (menjadi) pencegah baginya'."

Sedangkan Muslim.i.,,Ir meriwaya tkannya d ari j alur al -A'masy,
dari Umarahbin Umair, dari Abdurrahmanbin Yazid, dari Abdullah
dengan redaksi seperti yang disebutkan oleh al-Mushannif (penulis
Bttlttgh al-Maram), dan Muslim meriwayatkannya juga dari jalur
Abu Mu'awiyah, dari al-A'masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, beliau
berkata,

:ol.cL'4 i6f iW'6 li"Jl;;L'^4t b.+r X" e di e
v ei4 lfrt q)A e:.v x.6 #;j ni ,Q^;1t * u.i U

i;:6 i6 rij jjrl at U,+rrl J+" Jw,iG,ix.v) b -*
.21i i9 U#i;dr fL LtL:,;t ,y ,i6t ;-*; t;- ,# +t

.Lv)',d'.cY ,?,p\*u* e* I us,efi. uh;b A
" Aku pernah berjalan bersama Abdullah di Mina, lalu dia dijumpai
oleh Utsman. Maka dia pun berdiri bersamanya mengajaknya ber-

bincang-bincang. Utsman berkata kepadanya, 'Wahai Abu Abdur-
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rahman, apakah kamu mau aku nikahknn dengan anak gadis belia,

setnoga dia bisa mengingatkann'u kepada sebagian masa lalumu'."
Perawi berkata, "Abdullah men,;Awab, 'lika kamu mengatakan hal

itu, makn sesungguhnya Rasulullah lE telah bersabda kepada knmi,
'Hai sekelompok pemuda, siapa cli antara knmu yang sudah mampu
jimak (karena mampu memberi naftah) maka menikahlah, karena

nikah itu lebih menundukkan ptndangan mata dan lebih menjaga
kemaluan. Dan siapa yang belunt mampu makn hendaknya dia ber-

puasa, knrena puasa itu (menjad,') pencegah baginya' ."

Kemudian Muslim meriwaya:kan lagi dari jalur Jarir, dari al-
A'masy, dari Ibrahim, dari Alqamd-r, beliau berkata,

,Jta JGb, it^:i '^4\tG:.;)-r& +xl y e g3l it
c.;4j,ri +r .r;; e|:t*b,;#.-tl :lls t;;;ll +p qi U- &t^
,it* 'd jfu *+J :Jti, ,ea,li U 

ja; ,g,sG ,jv ,1+v u

,!;,,a j.ql1 ;..;-'^u ts', a,te *li * ui u ,14;'l\v. -c.a)J,

,ri "io ,1*,,3$ j]tl i^i-i ,_l ,tut ry iG|,i4x 3 uri: 9 ".J
.4:w

" Sesungguhnya aku benar-benar pernah berjalan bersama-sama
Abdullah bin Mas'ud di Mina, ttba-tiba dia dijumpai oleh Utsman
bin Affan,lalu dia berkata, 'Kemnrilah, wahai Abu Abdurrahman.'
Alqamah menuturknn, 'Maka keluanya menyendiri, maka tatknla
Abdullah berpendapat tidak mempunyai hajat.' Perawi berkata,
"Dia berkata kepadaku, 'Kemarikrh wahai Alqamah.' Alqamah me-

nuturkan, 'Maka aku pun mendntanginya,' laltr Utsman berkata
kepadanya, 'Maukahkamu aku ni,'uhknn, wahai Abu Abdrrrahman,
dengan seorang gadis belia lagi perawan, semoga apa yang kamu
lalui di masa lalumu kembali bisa kamu rasakan lagi?' Abdullah
menjawab, 'lika engkau mengata)an hal itu...' Lalu dia menyebut-
kan hadits seperti hadits Abu Mu'awiyah di atas."

Anjuran menikahi gadis muda adalah karena gadis muda itu
biasanya memenuhi (seluruh) tujuan nikah, sebagaimana yang di-
katakan oleh an-Nawawi, karena gadis muda sangat lezat dinikmati,
lebih wangi bau badannya dan lebih disukai untuk dinikmati yang
merupakan inti dari pemikahan,lebih baik layanannya,lebih meng-

Rab t{iLa{t
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hibur tutur katanya, lebih cantik dipandang, lebih lembut belaian-
nya, dan lebih mudah dibiasakan oleh suaminya kepada akhlak
yang disukai suami.

Disebutkan di dalam hadits yang muttafaq'alaih, Bahwasanya
Rasulullah & bersabda kepada Jabir "*",

t*x:t*i'i 6,t+'3i;'^
"Kenapa knmu tidak menikahi gadis yang kamu bisa mencandainya
dan dia mencandaimu."

Muslim menambahkan,

..ls-Uij t+kzt-':
"Dan kamu mengajaknya tertawa, dan dia mengajakmu tertawa."

@ KESIMPULAN
1. Anjuran untuk menikah dan memberi motivasi orang yang

telah mampu untuk melakukannya.

2. Boleh mengurangi gejolak nafsu birahi yang membara dengan
mengkonsumsi ramuan (obat).

3. Dianjurkan kepada para pemuda yang belum mampu menang-
gung biaya pernikahan untuk berpuasa.

4. Boleh melakukan ibadah tertentu, seperti puasa dengan mak-
sud untuk memperbaiki agama seseorang atau badannya (agar
ramping) sambil mengharapkan keridhaan Allah S6. Ird berbeda
dengan riya',

5. Dianjurkan menghasilkan sesuatu yang dapat menundukkan
pandangan mata dan menjaga kemaluan.

+G'c2?
PERNII(AHAN AI'AL/TH SUNNAII R.ITSULULLA}I iS

(21 Diriwayatkan dari Anas bin Malik &,

,{1, k\6 #:Jtis.1; asa' ,+ M,4t-;ty
) * U" *- V q) ia,;41 L3rtr,#s' i*ij

tsab NiQa[t
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berkata, 'Akan tetapi aku mela]:ukan shalat dan tidur, berpuasa

dan berbukn serta menikahi wanrta. Maka siapa yang benci kepada

Sunnahku, maka dia bukan dariku'." Muttafaq 'alaih.

KOSA KATAo
* :ii,

L-?l Menyanjung Allah, maksudnya bersyukur kepada
AUah d6.

Aku melakukan shalat, yakni tahajjud pada seba-
gian malam hari.

Dan aku tidur, yakni pada sebagian malam hari.

Berbuka, tidak berpuasa, yakni dalam beberapa
hari, selama puasa itu adalah puasa sunnah. (Mak-
sudnya: tidak terus-terusan berpuasa sepanjang
masa. Pent.).

# U .2) 3*:Siapa yang benci kepada Sunnahku, maksudnya
siapa saja yang berpaling dari caraku yang sangat
gampang lagi tolerm yang penuh berkah ini.

;t 'A' Maka dia bukan dariku, maksudnya dia bukan
beradd pada manhryku, dan sesuatu yang aku se-
rukan berupa (mar;haj) kemudahan dan menolak
kesulitan.

O PEMBAHASAITI
Redaksi yang dimuat oleh al-lvlushanntldi sini adalah redaksi

Muslim, dan hadits ini mempun/aLi latar belakangnya (Sabab al-
Wurud), sungguh al-Bukhari,ii,lg telah meriwayatkan dari jalur
Humaid bin Abi Humaid ath-Thawil, bahwasanya dia telah men-
dengar Anas bin Malik *& berkata,

3

,* I

(uii
blt

,M 4t r,V *:'iUM u)t y':i +_,* JL#, i>l ;t+
i1 rseM dt b t* sii $k,"iu,= tkt:tri*
eu, ,ovi & ui yi ,g';i Juit ,;V W \i b (u u ai eir

tvl;Jpi ui ,;i jq ,y;i't j ,r;,nr 
b+t ui ,fT Ju j ,tki

sr.r3; tj3 di "l: €i ,itii xX it i-'r rw ;trri i)ti )"
,*is pi, (*i 6 ,a ;?u,:l ,l i-=\ +l i,tts ui
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," 
"-.* # * q; F,rt'.)t {ils'i:i:

"Ada tiga orang lelaki datang ke rumah istri-istri Nabi & mena-

nyakan bagaimana ibadahnya seorang Nabi Ml,lalu setelah mereka

dib er itahu, seakan- akan m er eka (mer asa ib a dahny il se dikit, lalu
berkata, 'Mana (ibadaD kita kalau dibandingkan dengan (ibadah)

Nabi &3 Padahal Allah telah mengampuni dosa-dosanya yang telah

lalu dan yang akan datang.' Salah seorang dari mereka berkata,
'Adapun aku maka aktt akan selalu shalat sepanjang malam sela-

manya.' Dan yang lain lagi berkata, 'Aku akan puasa sepanjang
masa dan tidak aknn pernah berhenti.' Dan yang lain lagi berknta,
'Aku akan mengasingkan diri dari perempuan, sehingga aku tidak
akan meniknh selamanya.' Makn Rasulullah & dntang lalu bersabda,
'Kaliankah yang telah mengatakan begini dan begitu? Ketahuilah,
demi Allah.' Aku adalah orang yang paling takut kepada Allah dari-
pada kalian dan lebih bertakwa kepadaNya. Aknn tetapi aku (tetap)

berpuasa dan juga tidak berpuasa, aku shalat malam dan juga tidur,
dan aku meniknhi perempuan. Maka barangsiapa yang benci kepada

Sunnahku, maka dia buknn dari (golongan)ku."

Dan diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Tsabit, dari Anas,
dengan redaksi,

c *e U M *tt U)i UU M dt :wi a r';;'i'i
,6^irr J3i y ,&1q ,r,-qt {Jri n ,#t Jta -}t
,. .. -. . -{e ), , . . .; . ,jq u ,Jw & ilj irt r^>o ,iit? & iui i ,p;x ju3

;tAt ii;is ,pi, (r*i, ,iu\3 ;z\ 6 ,t-ss rs ry:s ,ry;i

,""*,*u*rF
"Bahwasanya beberapa orang dari sahabat Nabi Mbertanya kepada
istri-istri Nabi M, tentang amal ibadahnya dalam kerahasiaannya.
Setelah itu sebagian mereka mengatakan, 'Aku tidak akan meniknhi
perempuan.' Sebagian lagi berkata, 'Aku tidak akan memakan
daging.' Dan sebagian lagi berkata, 'Aku tidak akan tidur di atas
kasur.' Makn Nabi M memuji kepada Allah dan bersyukur padaNya,
lalu bersabda, 'Ada apa dengan beberapa orang yang mengatakan
begini dan begitu! Padahal aku (sendiri) shalat (malam) dan juga
tidur, aku berpuasa (sunnah) dan juga tidak berpuasa, dan aku
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menikahi Toanita. Maka barangsrapa yang benci terhadap Sunnahku
maka dia buknn dari (golongan)tcu'."

Hadits ini merupakan prinsip (kaidah) dasar ajaran Islam
yang menetapkan bahwa Islam adalah agama fitrah dan agama
kehidupan yang lurus, dan bahwl dasar Islam itu adalah kemu-
dahan dan meninggalkan sikap berlebih-lebihan, dan bahwa tidak
ada kerahiban di dalam Islam, dan tidaklah seseorang mempersulit
ajaran Islam melainkan Islam pas,ti mengalahkannya, katena al-
munbat (orang yang membuat binasia hewan tunggangannya karena
kerasnya perjalanan) tidak akan nrendapatkan jalan yang bisa di-
tempuh cepat dan tidak mendaprtkan tunggangan yang masih
tersisa. Allah dE menjelaskan nilai-nilai luhur ini dalam banyak
ayat-ayatN y a, y arrg mana Dia berfi rman,

4 Hi'i= +j-13 Ai'P,,'ni ljb
"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu." (Al-Baqara h: 1 85).

Dan Allah berfirman,

4e-bY-lia!fr''#6b
"Dan Dia sekali-kali tidak men,iadikan untuk kamu dalam agama

suatu kexmpitan " (Al-Haii: 78 ).

Dan Allahberfirman,

4'?d, O'ij{}
"langanlah kamu melampaui batas dalam agamamu." (An-Nisa':
771).

Dan Allahberfirman,

{ @ 6 
= 
;'zi*iilef;# G Jxt t3.y

"Allah menghendaki untuk meringankan kamu, dan manusia itu
diciptakan dalam keadaan lemah " (An-Nisa': 28).

Al-Bukhari berkata dalam fihahihnya, Bab ad-Din Yusr wa

Qaul an-Nabi N,,"Ahabb ad-Din llalluh al-Hanafiyyah as-Samhah" (Bab
Agama itu mudah dan sabda Na'ri, "Agama yang paling Allah
cintai adalah al-Hanafiyah as-Saml,aft"), kemudian beliau menge-
luarkan hadits Abu Hurairah 

'Ss 
dari Nabi M, beliau bersabda,
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#"

,rip;i: d!.:vs ,$i4 ,t i! t;i Eisr 3;- lS F- S-tt 
'dL

.#!tr c tes *J'!13 fi:,".Jl\.ty,y*\1
"Sesungguhnya agnma itu mudah, dan tidaklah seseorang memper-

sttlit agama ini melainlsn atfrma mengalahlunnya, Malca berupaya-
lah (untuk selalu) benar dan mendekatlah pada kebenaran, berilah
kabar gembira dan mintalah pertolongan kepada AllaU pada waktu
pagi dan petang dan sebagian dari malam hari."

Al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari hadits Aisyah

iX ii6,iti te;^ ,y ,,)v ,iiVt r;t-o1 W ,yl M, +lt Li

,lfu F int Jq Y e:r3; ,d:,1# I F# ,+; :)ti ,W.;w b
.+w * i:tsu ,u1Lo:_-4t gi tts3

"Bahzuasanya Nabi #* pernah masttk menemuinya sedangkan di
sisi Aisyah ada seorang wanita, beliau bertanya, 'Siapa perempnan
ini?' Aisyah menjawab, 'Si Anu,' Aisyah menyebutkan shalatnya
(yang bagtts). Beliau bersabda, 'Cukup! Hendaklah kalian beramal
sesttai dengan kemampuan kalian, karena demi Allah, Allah tidak
akan pernah jemu hingga kalian jemtt. Dan agama (maksudnya

amal kebajikan) yang sangat Dia cintai adalah (amal) yang terus-
menerus dilakukan oleh pelakunya' )'

Bahkan sampai wejangan, bimbingan, dan nasihat pun dilaku-
kan oleh Rasulullah ffi dengan pemilihan waktu, karena khawatir
akan menimbulkan kejemuan para sahabalnya. Al-Bukhari menga-
takan, Bab Ma Kana an-Nabi *Yatalchawzualahum bi nl-Mau'izhah wn

al-llm Kay la Yanfirtt (Kebiasaan Nabi g! memilihkan waktu bagi
para sahabat dengan nasihat dan ilmu agar mereka tidak pergi
menjauh), kemudian al-Bukhari dan Muslim melansir hadits Ibnu
Mas'ud "$, beliau berkata,

q+ r;gt A^tf ,u!r .; +/,U;]u,t!'J;1M,3!t ;:s
"Nabi M4 selalu memilihkan waktu bagi kami untuk memberikan
nasihat dalam beberapa hari karena khawatir akan membosankan
bagi kaml"
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Al-Bukhari dan Muslim juga neriwayatkan dari hadits Anas
*&, dari nabi M, beliau bersabda,

t:p i: tt#3 t3,-; iS t:,;-
"Permudahlah dan jangan memytsvsltlit, berilah knbar gembira dan
jangan menggusarkan."

Eksperimen telah menunjukkan bahwa orang-orang yang
kaku dalam beragama dan berlebih-lebihan (ekstrim) pada akhimya
mereka terhenti, dan (berbalik) menjadi Ahlul Ahwa', dan membuk-
tikan bahwasanya orang-orang yarlg meniti jalan Allah berdasar-
kan ilmu danbashirah adalah Ahl"rs Sunnah wal Jama'ah. Maka
segala puji dan keutamaan bagi Allah. Mereka adalah orang-orang
yang berada pada pertengahan di ar,tara orang-orang yang berlebih-
lebihan dan orang-orang yang lalai. Dan sebaik-baik perkara ada-
lah yang pertengahan.

O KESIMPI,'LAN
1. Bahwa tidak mau menikah ag;ar bisa menghabiskan hidup

untuk beribadah bukanlah termasuk petunjuk Rasulullah S.
2. Bahwa yang dibenarkan secar.r syar'i adalah pertengahan di

dalam beribadah.

3. Bahwa bangunan Syariat Islam itu berdiri di atas prinsip kemu-
dahan, dan tidak mempersulit.

4. Bahwa tenggelam di dalam ibadah dan membahayakan diri
(da1am ibadah) bukanlah termar;uk petunjuk Rasulullah E.

5. Anjuran menikah.

+c.er4-
LAAAITIGAhI HIIDI'II ME}TBU'ANG

(3) Dan diriwayatkan dari Anas *4ii,, beliau berkata,

,t:r,-*\ t4: ,Ht * ,*:,i;tiJti Uy:Ug +r J:.t: OB

\;wt ey- iir f,g,K ;,;u$4iit$\)|i'3i ,iy:
"Rasulullah iW menyuruh kami nteniknh dan sangat melarang dari
membujang, dan beliau bersabda, 'Nikahilah perempuan yang subur
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yang penuh kasih sayang, karena sesungguhnya aku bangga dise-

babkan jumlah kalian yang banyak terhadap umat-umat yang lain
di Hari Kiamat kelak'." Diriwayatkan oleh Ahmad, dan disha-
hihkan oleh Ibnu Hibban. Dan ia mempunyai hadits syahid
dalam riwayat Abu Dawud, an-Nasa'i, dan juga Ibnu Hibban
dari hadits Ma'qil bin Yasar.

O KOSA KATA
!

trqlq : (Menyuruh) menikah, maksudnya menikah dan' berusaha untuk memperoleh segala perlengkapan-
nya.

JAi Membujang. Yang dimaksud jAi di sini adalah
tidak mau menikah dan segala kenikmatan yang
mengikutinya (untuk menghabiskan waktu) de-
ngan beribadah saja. Asal arti jbi adalah terputus
sama sekali, (meninggalkan kenikmatan dunia).
Termasuk dalam makna ini adalah Firman Allah S6,

(@#*;**
"Beribadahlah kepada Allah semata dengan sepenuh hati
dan set uhts- tuhtsny a." (Al-Muzzammil : 8), maksud-
nya, terputuslah (dari kenikmatan dunia) menuju
Allah semata dan memurnikan ibadah kepadaNya.

\{r,tW maknanya:Menjadikan kamu tulus kepa-
daNya dan memurnikan hati kamu dari perbuatan
menghadap kepada selain Dia. Ibnu Jarir menye-
butkan bahwa kata y:j itu bukan kata mashdar
dari SZ, akan tetapi (di dalam ayat) ia merupakan
mashdar dari fi'il (kata kerja) ya.g dibuang (mah-
darfl sebagai akibat dari kata perintahnya.

\i AA jii. Maka maksudnya adalah beribadah-
lah kepada Allah dengan sebenar-benar ibadah,
niscaya Dia menjadikan dirimu murni menghadap
padaNya.
'^SZt i t-at3artinya:,Sedekah yang terputus dari
kepemilikan. Dan J31t i-y, artinya: Maryam yang
suci, karena (sama sekali) tidak menikah untuk

tsab tfi6afi
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beribadah semata. Dan ;r2lr L-uG disebut juga de-
ngan JiJt'';hti, k;rrena beliau (sama sekali) tidak
sama dengan wanLta-wanita lain dalam kecantikan
dan kemuliaannya, karena semua wanita berada
di bawahnya.

lft$ !,# : Larangan yang keras. Maksudnya: beliau mem-

, , peringatkan dengan sangat keras.

Jt*-l : Dan Nabi # juga 1;emah berkata.
i3\)t : Perempuan yang penuh kasih sayang, yakni ke-

pada suami dan anak-anaknya disebabkan karena
budi pekerti, akhlak mulia, serta berbagai sifat
kebaikan yang ada padanya.

'tlii : Banyak anak dan subur. Biasanya bagi yang masih

. gadis diketahui dari ibu dan kerabat dekafnya.

frll fr 9.K, (Karena aku) bangga disebabkan jumlah kalian
yang banyak terhedap umat-umat yang lain. Asal
kata i16aji, itu bermakna membanggakan dengan
jumlah yang banyaLk. Dan umat Rasulullah *9 nanti
di Hari Kiamat adalah merupakan umat yang ter-
banyak.

Dan ia mempunyai hadits syahid: Maksudnya, dan hadits Anas
tersebut mempunyai syahid (hadits pendukung)
yang mendukung dan menguatkannya.

Ma'qil bin Yasar: Dia adalah Ma'1il binYasar bin Abdullah bin
Mu'abbir bin Hurr;rq bin Lu'ay bin Ka'ab bin Abdu
bin Tsaur bin Hu<lzmah bin Lathim bin Utsman
bin Muzainah, Abu Abdullah atau Abu Ali al-
Muzani &. Dan p:rda peristiwa perjanjian Hudai-
biyah, Ma'qil bersama Rasulullah *&. Rasulullah
membai'at para r;ahabatnya di bawah pohon
sedangkan Ma'qil mengangkat dengan tangannya
salah satu dahan [,ohon di atas kepala Rasulullah
#. Beliau adalah p,:milik sungai Ma'qil di Bashrah,
yang dia gali atas 1>erintah Umar bin al-Khaththab
c;*', dan di Basrah rlia membangun sebuah rumah,
dan wafat di sana lrada masa kekuasaan Ubaidillah
binZiyad pada akhir kekhilafahan Mu'awiyah bin
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Abu Sufyan. Semoga Allah meridhai merelca semuanya.

O PEMBAIIASAN
Hadits Anas 4n yang diriwayatkan oleh Ahmad ini, pada

sanadnya terdapat Hafsh bin Umar yang statusnya diperdebatkan.
Al-Haitsami mengatakan,'Sedangkan para periwayat yang lainnya
adalah para periwayat ash-Shahih.' Ath-Thabrani dan al-Bazzar
telah meriwayatkannya dari jalur Hafsh bin Umar juga. Sedangkan
syahid (hadits pendukung) yang dimaksud oleh al-Mushannif adalah
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, semuanya dari jalur
al-Mustalim bin Sa'id, dari Manshur bin Zadzan, dari Mu'awiyah
bin Qurrah, dari Ma'qil bin Yasar, beliau berkata,

* ot;'aigt i;*i q,l:Jt;s Y,,*t )*: ll ,h: tt+

F ,6W !6r afi F ,6tls \W'yjb\ ,iJ.1 \i r{ji .jl ,a.*s
,'l(, ,.gJ eY ,r3\)t trlt t;3i ,Jtl: ,it+i A6t;ei

" Ada seorang lelaki datang kepada Rnsulullah Ni, lalu berkata, 'Se-

sungguhnya aku mendnpat seorang wanita yang terhormat dan mem-
ptmyai kedudukan, hanya saja dia tidak bisa melahirkan (mandul),

apakah (boleU aku menikahinya?' Maka beliau melarangnya. Ke-
mudian orang itu datang untuk kedua kalinya, namun Nabi pun
melarangnya. Kemtrdian datang untukketiga kalinya, dan Nabi pun
tetap melarangnya, seraya bersabda, 'Nikahilah perempuan yang
subur lagi penuh kasih sayang, karena sesungguhnya aku bangga
disebabkan banyaknya (jumlah) kalian (di akhirat nanti)'."

Al-Mustalim bin Sa'id ats-Tsaqafi al-Wasithi dikatakan di
dalam kitab at-Taqrib,"Shaduq, ahli ibadah, namun kadang berpra-
duga salah. Dan Manshur bin Zadzan termasuk para perawi al-
lama'ah (para ahli hadits) dan demikian pula Mu'awiyah bin Qurrah."
Al-Bukhari di dalam Shahihnya mengatakan, Bab Ma Yukrahu min
at-Tabattul wa al-Khisa' (sesuatu yang dibenci karena melakukan
tabatttil dan mengebiri diri). Lalu al-Bukhari dan Muslim meriwa-
yatkan hadits dari jalur Sa'id bin al-Musayyab, dari Sa'ad bin Abi
Waqqash, beliau berka ta,

.t**\ '4 b;i i: ,s4r gw i bu;" Jt M int ll:;i;
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Mazh'un, dln kalau sekiranya betiau mengizinkannya, niscaya knmi
mengebiri diri kami;'

Di dalam redaksi Muslim yanl3 diriwayatkarurya melalui jalur
Sa'id bin al-Musayyab, bahwasanya dia telah mendengar Sa'ad bin
Abi Waqqash berkata,

i!! aJ :Vi 50,ffi+r'r i*:itpi,,kS gy* g.Lu*st'ri
ti:^a3)

"Utsman bin Mazh'un ingin melakukan tabattul, maka Rasulullah
Mpun melarangnya. Knlau seandainya beliau membolehkan hal itu,
niscaya knmi mengebiri diri kami."

Sudah sangat dikenal di kalangan para sahabat bahwasanya
Rasulullah *E tidak menyukai tabaltul dan sikap menjauhkan diri
dari kenikmatan dunia dengan berkonsentrasi sepenuhnya untuk
beribadah saja. Muslim telah meriwayatkan dari jalur Sa'id bin
Hisyam,

$9t bW, ,lt ,W e'awt i')vb G 5 st'r1;4+6Jl g rt
rk; 3i ;:;;1i ,{U.i V Lki *-.! t;u ,P ,o* u*
€t', $.\ ir:6t.[ ,di,{! #r +ir )-r-,: rV e $.t t}ittiL

t4rtL i as3 ^:17t
"Bahutasanya dia datang lce Madt'nah lalu ingin menjual tanah dan
rumahnya sehingga dia bisa menjadikannya (sebagai sedekah) fi
sabilillah dan dia berjihad melawan Romawi hingga mati Gyahiil.
Maka ia pun berjumpa dengan beberapa orang di Madinah,lalu
mereka melarangnya dnri rencana tersebut, dan mereka memberitahtt
kepadanya bahzoasanya pernah ada enam orang laki-laki mengingin-
knn hal tersebut pada masa hidup Rasulullah #, namun Rasulullah
*& melarang mereka. Maka tatkal'z merekn menuturkan hal tersebut
kepada Sa'id bin Hisyam, makn dia pun merujuk istrinya yang se-

belumnya telah dia cerai."

Tampaknya Utsman bin Mazh'un adalah tokoh utama dari
enam orang tersebut, dan bahwa kisahnya bukan kisah tiga orang
yang telah dijelaskan pada pembatrasan hadits kedua dari hadits
bab ini.
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O KESIMPUIJTN
1. Makruh melakukan tabattul (membujang) dan tidak mau me-

nikah bagi orang yang mampu melakukarurya.

2, Islam sangat menganjurkan agar manusia tidak meninggalkan
kenikmatan kehidupan dunia.

3. Islam sangat menganjurkan untuk memperbanyak keturunan.

4. Bahwa praktik pembatasan keturunan itu bukan ajaran Islam.

?-S:cZ?
SEORANG WANITA ITU DINII(AHI I(ARENA EMPAT

PERI(ARA

(41 Diriwayatkan dari Abu Hurairah.*, dari Nabi Q9, beliau ber-
sabda,

i;L$,W.t3 e.w.;.5 tA-;)3 ek; I 

i):\. 
iilr I

:Jrq 4; #Ir et+.
"Perempuan itu diniknhi knrena empat hal: Karena hartanya, knrena

kemuliaan (nasabnya), knrena kecantiknnnya, dan karena agamanya.
Maka raihlah perempuan yang (komitmen) beragama, niscaya ta-
nganmu berdebu." Muttafaq'alaih dan tujuh Ahli hadits lainnya.

O KOSA I(ATA
'elpt 

r1:3

..i,,
-r-r r )
(- -.1.t#.)

Perempuan itu dinikahi, maksudnya biasanya pe-
rempuan diinginkan untuk dinikahi.
Karena empat, yakni empat karakter dan sifat.

Karena kemuliaan (nasabnya). Kata ;-i1 artinya
adalah kemuliaan karena orang tua dan kaum ke-
rabat, diambil dari kata +t:.Ji (berhitung), sebab
apabila mereka (orang Arab) saling berbangga
maka mereka menghitung-hitung sejumlah ke-
utamaan dan kebaikan nenek moyang dan suku-
nya. Lalu yang dianggap menang adalah orang
yang keutamaan dan kemuliaannya melebihi yang
lainnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari
mengatakan, "Ada yang mengatakan bahwa yang
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|'.o ,l .

Y#'+-J

dimaksud 1-:A\ di Jalam hadits ini adalah perilaku-
perilaku yang terpLrji dan baik."
Karena agamanya, maksudnya karena komitmen-
nya kepada ajaran-ajaran agamanya dan karena
keteguhannya terhadap syi'ar-syi'ar Islam (dengan
sempurna).

Maka raihlah perempuan yang (komitmen) ber-
agama, maksudnya maka berupaya keraslah dan
bersungguh-sungguhlah di dalam mencari istri
yang komitmen dalam beragama,yar.g sangat
sungguh-sungguh mengamalkan Kitabullah dan
Sunnah RasulNya.

Niscaya tanganmu berdebu. Ini adalah bahasa
kinayah yang berarti kefakiran, dan kedudukannya
adalah sebagai khnbar, yang berarti doa, namun
tidak dimaksudkan arti yang sebenamya. Ia terucap
pada lisan bukan tmtuk tujuan berdoa. Di dalam
kamus al-Mishbah clijelaskan, bahwa ucapan orang
Arab: ltq;-1i adalah kalimat yang biasa diucap-
kan oleh orang-orang Arab dalam bentuk doa,
namun tidak dimaksudkan doa, akan tetapi yang
dimaksud adalah anjuran dan motivasi.
Ada juga yang me.:rgartikan: Apabila Anda tidak
berupaya untuk mencari wanita yang komitmen
kepada agamanya, maka tanganmu penuh debu.
Dengan begitu ia berarti doa buruk terhadap orang
yang tidak beruprya menikah dengan wanita
shalihah.

5_-t)t 9tt lLu

llx '>

Muttafaq 'alaih dan tujuh Ahli hadits lainnya: Maksudnva adalah
diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Ahmad,
Abu Dawud, an-IiJasa'i, at-Tirmidzi, dan Ibnu
Majah.

o PEnf,BATTASAN
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta

lain-lairrnya dengan redaksi tersebut di atas, dan diriwayatkan oleh
Muslim dari jalur sanad Atha', dari Jabir tanpa disebutkan kata
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:;;i, ia hanya menyebutkan agama,harta, dan kecantikan saja.

Redaksinya adalah:

,rq U:Jtb M gt ,+;t ffi +l )t-: -W e'ailt a3;
t'f,',w ,ju q i-i6 I';i ii F,:Jv ,;a ,.13 t,*'si
d.,y::'bl UJ *t?1 ,L'bt,br iF: E'&ii lWiC
,4W:4v: W ,* 6;3;i$t';rl ,LiLJril :iu ';#:

.ltri Ei ;1.-4)t etl A*t
"Aku pernah menikahi seorang perelnpuan di masa Rasulullah &,
lalu aku menjumpai Nabi M,lalu beliau bersabda, 'Wahai labir,
(apakah) engkau sudah menikah?' Aku menjawab, 'Ya.' Beliau
bertanya, 'Gadis atau janda?' Aku menjawab, 'landa.' Beliau
bertanya, 'Kenapa tidak (menikah) dengan gadis yang kamu bisa

bercumbu rayu dengannya?' Aku berknta, 'Ya Rasulullah, sesung-
guhnya aku mempunyai beberapa orang saudari perempuan, maka

aku khawatir kalau dia mencampuri urusan antara aku dengan
saudari-saudari perempuanku.' Beliau bersabda, 'Kalau begitu, ya

sudah, karena biasanya perempuan itu dinikahi karena agamal
harta, dan kecantikannya. Maka hendaknya kamu memilih yang
(komitmen) ber agama, niscay a tanganmu b er deblt' ."

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam Fath al-Bari, " Al-
Qurthubi mengatakan, 'Makna hadits ini adalah bahwa empat kri-
teria tersebut adalah sesuatu yang karenanya seorang perempuan
disenangi untuk dinikahi. Ia merupakan berita (informasi) tentang
realita yang ada, bukan perintah untuk itu. Bahkan secara zahir
boleh menikahi perempuan karena salah satu kriteria tersebut, akan
tetapi memilih kriteria agama itu lebih utama'."

O KESIMPULAN
1. Dianjurkan menikahi perempuan yang komitmen dalam ber-

agama.

2. Tidak sepantasnya bagi seorang lelaki untuk berantusias
menikah dengan wanita cantik walaupun tidak (berkomitmen
dalam)beragama.
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3. Islam sangat menganjurkan perbentukan rumah tarrgga yang
shalih.

+Gr,
I'OA BAGI ORANG YANG MENIKAH DAN

MENINGGAI,KAN UCAPAN SELAMAT'AHILIYAH

(5) Diriwayatkan dari Abu Hurairah &,
,iti air !1u. ,ju trSi r11 (r1 t,i trL is ffi +lt 

'3i

f eL^* e+r,Adb !):u.i
"Bahwasanya Nabi #, apabila n'engucapkan selamat kepada sese-

orang ketika meniknh, beliau mengataknn,'Semoga Allah member-
kahi kebahagiaanmu dan memberkahi kesusahanmu dan menyatu-
kan kamu berdua selalu dalam kebaikan'." Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Imam yang Empat. Dinilai shahih oleh at-Tirmi-
dzi,Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban.

O KOSA KATA
;l'; t\l (Ujt G; l5l i6' Nabi apabileL mengucapkan selamat kepadagJe-t.,.

seseorang ketika menikah.

Asal kata lii;lt adal;rh keharmonisan, kesepakatan,
dan berinteraksi yang baik. Dari kata itu ungkapan
+itr s, (dia mengharmoniskan baju) yaitu apabila
dia memperbaiki pakaian. Sudah menjadi kebia-
saan kaum jahiliyah dalam mengucapkan ucapan
selamat kepada orang yang baru menikah: itl1u
AtyMaksud ungkapan tersebut adalah mereka
mendambakan penrikahan yang dipenuJri dengan
interaksi yang baik keharmonisan, dan dikaruniai
anak laki-laki. Maka Rasulullah *& merubah cara

]ahiliyah tersebut dan menggantinya dengan men-
doakan keberkahan untuk kedua mempelai dan
selalu disatukan dalam kebaikan, sebagaimana
halnya juga beliar merubah berbagai-ucapan
selamat jahiliyah, s:perti tt-r eyVV el dengan
ucapan salam (,,<* gxri.... Pent.) yang merupakan
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tk ,Lo> q

L.r

ucapan selamat bagi kaum Muslimin.
Dan menyatukan kamu berdua, yaitu antara kamu
dan istrimu.
Dalam kebaikan, maksudnya dalam kegembiraan,
perkembangan, kesejahteraan, dan kebahagiaan.

r,p
o PEMBAHASAhT

Muslim meriwayatkan di dalam Shahihnya dari hadits ]abir
.$,, beliau berkata,

i ur ltu :Jv.fl; ,cij \e+'3j:ffi all i*: d. Jv
"Rasultillah M bersabda kepadnku, '(Apakah) kamu sudah menikah?'
Aku menjazoab, 'Ya.' Beliau berkata, 'Semoga Allah memberkahi
kebahagiaanmu' ."

Al-Bukhari mengatakan di dalam Shahihnya: Bab Kaifu yud'a
li al-Mutazawwij (bagaimana seharusnya orang yang menikah di-
doakan), lalu beliau melansir hadits Anas **r,

rJi u ,,)w i-p ii :* i. ,;s:gt * ,-k ei: M, &rt':)i
,J dt liu:itt,ii b'r)i sr: ,Piilt a3i $1,ju.

,\fi'ij
"Bahwasanya Nabi M,melihat di wajah Abdurrahman bin Auf bekas

warna kekttning-ktmingan,lalu bersabda, 'Apa ini?' Dia menjawab,
'Sesungguhnya aku baru menikah dengan seorang perempuan
dengan mahar emas seberat biji kurma.' Beliau berkata, 'Semoga

Al I ah m e m b e r kahi keb aha g i a a nmu. A dakanl ah w a I im ah s ekal ip u n
hanya dengan sattr ekor knmbing'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Fath al-Bari,
"Ibnu Baththal berkata, 'Sesungguhnya Nabi menghendaki melalui
bab ini, -wallahu a'lam-, menolak ucapan orang-orang awam di saat
pernikahan, ;;.;]l1,6rt. Al-H afizhlbnu Hajar telah mengeluarkan
di dalam Fath al-Bari hadits bab tersebut, kemudian berkata, "Dan
perkataannya'urmaknanya berdoa untuknya dalam perkataan
mereka i*t3 rvlr,(semoga mendapat kebahagiaan dan beberapa
anak laki-laki)." Kalimat ini biasa diucapkan oleh kaum jahiliyah,
kemudian dilarang (di dalam Islam, pent.), seperti diriwayatkan
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oleh Baqi'bin Makhlad dari jalur sunad Ghalib, dari al-Hasan, dari
seseorang dari suku Tamim, dia be:'kata,

q t* i>u)l ;t+ tLL) " G)r j ,vJL," *bir A iy ;*

W lru3 t4 !'rUt ,.sl ri' !ru,,t.;g ,Ju

"Dahulu di masa jahiliyah kami mengucapkan,'Semoga mendapat
kebahagiaan dan beberapa anak laki-laki'. Namun setelah lslam
datang, maka Nabi kami menga,;arknn kepada kami, seraya meng-
ucapkan,' Knlian ucapkanlah,'St'moga Allah memberknhimu dalam

kesenangan, dan memberkahimu dalam (setiap) kondisimu, serta
memberkahimu dalam kesusahanmu' ."

An-Nasa'i dan ath-Thabrani nreriwayatkan dari jalur lain dari
al-Hasan, dari Aqil bin Abi Thalib,

trq Y ,jL6 ,'dt: ,ti'J,L,:'oi ry)r;o.;i1t trjr e4t r$ ii
W !-,V: # s;ti '&Ji ,^Y, st iy3i6 us tj-,",u3G

"Bahutasanya dia pernah datanS: ke Basrah,lalu dia menikahi se-

orang wanita,lalu mereka mengltcapkan, 'Semoga mendapat keba-

hagiaan dan beberapa anak laki-ltki,' maka dia mengatakan kepada

merekl, 'langanlah kalian menS'ucapkan kalimat ini, akan tetapi
ucapkanlah seperti apa yang diucapkan oleh Rasulullah #,, 'Ya

Allah, berkahilah (dalam kebahagiaan) mereka dan berknhilah (dalam

kesusahan) mereka'."

Semua perawinya adalah tsiqat hanya saja al-Hasan, tidak
pernah mendengar dari 'Aqil pacla sesuatu yang dia katakan.
Hadits Abu Hurairah di atas menu:rjukkan bahwa redaksi ucapan
selamat itu dahulu sangat populer rlan lebih dominan di kalangan
mereka hingga setiap doa untuk orang yang menikah disebut
tarfi'ah.

Mengenai alasan kenapa dilarang (ucapan selamat model
Jahiliyah, pent.) adalah masih diperselisihkan. Ada yang mengata-
kan, "Karena ucapan selamat Jahili itu tidak mengandung pujian,
ucapan syukur ataupun dzikrullah." Ada pula yang mengatakan,
"Karena di dalam doa tersebut mengandung isyarat makna tidak
suka kepada anak perempuan, karena hanya anak laki-laki yang
disebutkan."
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Kemudian al-Haf.izh Ibnu Hajar menukil ucapan Ibnu al-
Munir, beliau berkata, "Yang zahir, bahwasanya Rasulullah ffi
membenci redaksi tersebut karena mengandung unsur kesamaan
dengan kaum jahiliyah. "

O KESIMPULAN
1. Dianjurkan mendoakan orang yang menikah (pengantin) de-

ngan doa,

f e V* e+r 4,!,; !ru3 J lur :l;u
" Semoga Allah memberkahi kebahagiaanmu dan memberkahi kesu-
sahanmu, dan mengumpulkan kalian berdua di dalam kebaikan."

2. Sestrngguhnya ucapan selamat untuk pengantin, 'Htt ,ltJL ada-
lah merupakan ungkapan kaum jahiliyah yang dibenci.

Gc"c2't
(6) Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud &, beliau berkata,

i3;J: + tu;ir ";ty,;t;St G iirfl\ M, tt J-n: t*
,i,r +A t, ,ti4:i $i i/ +r! 't*i ,iyL:;j'^*:.;3
.it ut .i oi tpl ,'a) 62ti t6 W. crs ,'d j4 13

7UT.t)^j i*S ,'dt-;1 e-t:,b lri;-i'"di tlp'it int

"Rasulullah # telah mengajarknn kepada kami tasyahhud di dalam
suatu hajat, 'Sesunggtrhnya segala pu.ji adalah milik Allah, kami
memujiNya, memohon pertolongan kepadaNya, dan memohon
ampun kepadnNya, dan knmi berlindung kepada Allah dari kejahatan
diri kami. Siapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan siapa yang Dia sesatkan, maka tidak
ada yang dapat memberinya petunjuk. Aktr bersaksi bahwasanya
tiada sembahan (yang haq) kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa-
sanya Muhammad adalah hamba dan utusanNyo.' Lalu beliau
membaca tiga ayat." Diriwayatkan oleh Ahmad dan Imam yang
Empat, dinilai hasan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim.
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O KOSA KATA
+glf ; tS\: Tasyahhud dalam stLatu hajat, maksudnya di dalam- khutbah hajat, seperti Khutbah Nikah dan lain-

lain. Khutbah dis:but tasyahhud karena setelah
pujian dan syukur kepada Allah dimulai dengan
syahadat tiada sembahan (yang haq) kecuali Allah
dan Muhammad a,lalah hamba dan utusan Allah.

'!+;:; : Kami (hanya) menrohon pertolongan kepadaNya
semata.

!t
SU ,J*, : Kami memohon perrlindungan kepada Allah.
t:*ril ;i 3r, Dari kejahatan dirL kami, maksudnya dari segala' keburukan dan gangguan yang ditimpakan oleh

jiwa kami terhadap kami.
)
'd)l -fr U : Barangsiapa yang rnana Allah memberinya petun-

juk, maksudnya siapa yang Allah membimbing-
nya kepada kebaikan dan jalan yang benar dan
membuatnya meniti pada jalan yang lurus.

aa
U Ji-l ), : Maka tidak ada yang menyesatkannya, maksud-

nya, maka tidak aoa yang dapat memalingkannya
dari jalan hidayah.

J& A: : Dan siapa yang Allah sesatkan, maksudnya di-
telantarkan oleh Allah dan diabaikannya untuk
mengurusi dirinya atau lairurya, tanpa (bimbingan)
dari Allah, dan memalingkannya dari jalan ketaat-
an kepadaNya.

tl 6;U >tl : Maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk,
maksudnya, maka dia tidak akan menemukan
siapa pun yang b isa menunjukkannya ke jalan

, yang lurus.

d/Ui .!)\, \At, Lalu beliau membaca trga ayat, (dalam suatu riwa-
yat) dikatakan, "Ia adalah Firman Allah Sa,

G. i: W'i{, iot,ii ;'ft 
"5i #, W J"6i qV_y

ni i,*ci'iii .+i,Ji6 u 5i ai,fii;W 6 { Q W {i,
(@,#;W6(

Ra6 tfifr.afi



XittLTLihah,

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan

Allah menciptakan istrinya dari padanya; dan Allah
memperkembangbiakknn laki-laki dan perempuan y ang
banyak dari keduanya. Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunaknn) namaNya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu." (An-Nisa': 1.)

Dan kedua, adalah FirmanNya,

'rit l c\$fi i it 4\fi '{- ii, \:ii tlt r; "ji #i }
(@

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada

Allah sebenar-benar takwa kepadaNya; dan janganlah
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan ber-

agama lslam." (Ali Imran: 102).

Dan yang ketiga adalah Firman Allah i6,

'Fe @(; J;;j;rJ6i'\5ivt uiiq.cy
ei;e i 'ii;'6i 8- ,;5 -r<ji'F*'{iG'

{@#
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar,
niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang-

siapa menaati Allah dan RasulNya, makn sesungguh'
nya dia telah mendapat kemenangan yang besar." (Al-
Ahzab:70-7L).

@ PEMBATIASAN
Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam at-Talkhish al-

Habir, Hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan secara mauquf danmarfu':

il;li ,W e-p 3i Cl<.Jru *q +LLt- ai g:;i sr'ri rs1' 
..ru-Yt # e;,-.i .^x,*3 fi.c:;\
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"Apabila salah seorang di antarn knmu hendak melakukan khutbah

karena suatu hajat berupa niklh atau lainnya, maka hendaklah
mengucapkan, alhamdulillah, n,thmaduhtt wa nasta' i n uhu...." Al-
Hadits, dan di dalamnya disebutkan tiga ayat tersebut.

Diriwayatkan oleh al-Baihacli dari hadits Abu Dawud ath-
Thayalisi, dari Syu'bah, Abu Ishaq t:lah mengabarkan kepada kami,
aku telah mendengar Abu Ubaidirh bin Abdullah menceritakan
hadits dari riwayat ayahnya, beliau berkata,

lj,y,:";1ry 1;;ir ,tL :i ,*fu,;j' :iLtAt # W it j:-,, t*
e el^:sall&-,'y cU ,Lii,Ss siT ,S: Lf.:s ,;y,7:J.i

;tv f y.,iri tu,*" G 31 &t e:,;
"Rasulullah #i mengajarkan kepnda kami Khtibah Hajat, al-Ham-
dulillah, atau : lnnalham da lillah, N asta' inuhu wa nastaghfir uhu...'
dan dia menyebutkan selanjutnya, dan di akhirnya Syu'bah berkata,
'Aku bertanya kepada Abu lshaq,'Apakah ini pada khtrtbah nikah
atau lainnya?' Dia menjawab, (lni adalah khutbah) pada segala

hajat'."

Sedangkan redaksi riwayat Ibnu Majah pada awal hadits ini
dari jalur ini,

tysr 1+; di 'q.r?: ;;r Et; e:i *X )tt J3:t ot

.*at r+; f:ixaJl 
'r'!; ,;i ,*at'rV:

"Sesungguhnya Rasuhtllah iE dikaruniai lawami' al-Khair wa Kha-
watimuhu (khutbah singkat tapi oadat kebaiknn dan pentttupnya).
Lalu beliau mengajarkan kepada kami Khutbah Shalat dan Khutbah
Hajat. Lalu dia menyebutkan Khutbah Shalat,lalu khutbah hajat."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i, at-Tirmidzi, dan
al-Hakim. Sedangkan Abu Ubaidah tidak pemah mendengar dari
ayahnya, hanya saja al-Hakim telah meriwayatkannya dari jalur
sanad yang lain, yaitu dari Qatadah, dari Abdu Rabbih, dari Abu
Iyadh dari Ibnu Mas'ud, dan di dalamnya tidak disebutkan ayat-
ayat tersebut. Al-Hakim juga meriwayatkan dari jalur Isra'il, dari
Abu Ishaq, dari Abu al-Ahwash dan Abu Ubaidah, bahwasanya
Abdullah berkata. Lalu beliau menyebutkan hal yang serupa. Dan
diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari hadits Washil al-Ahdab, dari

Bab NiLalt282



'Xitnb'Yl;Anlt,

Syaqiq, dari Ibnu Mas'ud secara utuh.

Catatan: Riwayat yarrgmauquf diiwayatkan oleh Abu Dawud
dan juga an-Nasa'i dari jalur ini.

+aTzt
ANJURA.hI MELIHAT I(EPAIDA SEORANG WANITA BAGI

ORANG YAITIG HENIDAI( MEMKAIIINYA

Ql Diriwayatkan dari Jabir &, beliau berkata, Rasulullah S ber-
sabda,

t4k-v Jl,W Hiti'g*"r ar;iil'lr {tl;I ,*1 tiy

WwEJL
" Apabila salah seorang dari knlian melamar wanita, makn jika dia
bisa untuk melihat pada bagian tubuhnya yang membuatnya ter-
tarik untuk menikahinya, makn lakukanlah." Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Abu Dawud, sedangkan para perawinya adalah
tsiqat. Dishahihkan oleh al-Hakim. Dan ia mempunyai syahid
(hadits pendukung) di dalam riwayat at-Tirmidzi dan an-
Nasa'i dari hadits al-Mughirah, dan pada riwayat Ibnu Majah
dan Ibnu Hibban dari hadits Muhammad bin Maslamah.

Dan hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah "&,

,ju ,y ,,-tri rr#! eFI ,iIA l3t ,hJ t.o y.dt :I
qJ! -'},u +,!

"Bahwasanya Nabi l&, bersabda kepada seorang lelaki yang bknn)
meniknhi seorang perempuan, 'Apakah kamu telah melihatnya?' Dia
menjawab, 'Tidak.' Nabi bersabda,'Pergilah lalu lihatlah dia'."

O KOSA I(ATA
;i9t pJ-i ,G Bl: Apabila salah seorang dari kalian melamar

wanita, maksudnya apabila salah seorang dari
kalian hendak melamar wanita. Kata LLii dengan
mengkasrahkan khn' bermakna menyebut wanita dan
memulai pembicaraan keinginan untuk menikahi
wanita.
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t4, tLr:'i

Maka jika dia bisa, maksudnya kalau memungkin-
kan dan bisa.

Untuk melihat parla bagian tubuhnya, maksudnya
untuk melihat dan mengamati bagian dari perem-
puan yang ingin dia pinang untuk dinikahi.

Wq {LPqV J!, Kepada sesttatu yang membuatnya tertarik
untuk menikahinl'a.

W : Maka lakukanlah, maksudnya maka lihatlah apa
yang membuatnyar tertarik untuk menikahinya.

Dan ia mempunyai: Maksudnya hadits Jabir 4u di atas mempunyai
(syahid).

Dari al-Mughirah: Maksudnya dari jalur riwayat al-Mughirah bin
Syu'bah.&.

Pada Ibnu Majah: Maksudnya hadits Jabir di atas mempunyai
hadits syahid yang lain pada riwayat Ibnu Majah
dan Ibnu Hibban <lari jalur Muhammad bin Mas-
lamah.&.

Muhammad bin Maslamah: Adalah Muhammad bin Maslamah
bin Salamah bin Khalid bin Adi bin Mujadda'ah
bin Haritsah bin al-Harits bin al-Khazrajbin Amr,
yaitu an-Nabit bin lMalik dari marga Aus. Muham-
mad bin Maslamal & masuk Islam di Madinah
melalui Mush'ab bin Umair, yaitu sebelum Islam-
nya Usaid bin al-Hudhair dan Sa'ad bin Mu'adz -9,,..

Rasulullah * telah mempersaudarakan Muham-
mad bin Maslamah dengan Abu Ubaidah, dan
sungguh Muhammad telah ikut serta dalam
perang Badar dan Uhud, bahkan beliau bersama
Rasulullah SB tetap bertahan pada saat itu ketika
banyak kaum Mur;limin melarikan diri. Beliau
juga ikut dalam Perang Khandaq dan seluruh p"-
perangan berikutnya bersama Rasulullah * selain
perang Tabuk, karena Rasulullah # mengang-
katnya sebagai penrimpin kota Madinah selama
kepergian Nabi & ke Tabuk. Dan beliau ikut serta
daiam pembunuhan terhadap Ka'ab bin al-Asyraf,
semoga Allah melaknatnya. Rasulullah ffi telah



XruLnhftah,

il;t 6.:t

Y ,ju

mengutusnya sebagai pemimpin pasukan khusus
dalam sejumlah peperangan, dan beliau menjauhi
seluruh firnah (kekacauan yang terjadi sepening-
gal Rasulullah +,8. pent). Beliau wafat di Madinah
pada Shafar 46H dalam usia77 tahun.

Seorang laki-laki yang akan menikahi perempuan,
maksudnya dia ingin menikahi seorang perempuan.

Dia menjawab "Tidak," maksudnya laki-laki itu
berkata kepada Rasulullah *9, "Aku belum meli-
hatnya."

O PEMBAHASAN
Islam sangat berantusias untuk menjadikan pembangunan

rumah tangga itu berdasarkan pilar-pilar yang benar dan kokoh,
sebagaimana Islam juga berantusias agar cinta, kasih, rasa sayang,
dan keharmonisan menjadi unsur terpenting dalam pembentukan
rumah tangga yang berbahagia. Oleh karena itu, Islam mengingat-
kan seorang Muslim di saat memilih calon istri agar memilih wanita
shalihah yang komitmen dalam beragama, yang tumbuh di dalam
rumah tangga yang baik, dan hendaknya dia benar-benar menge-
tahui bentuk fisiknya secara umum dan sifat-sifat kepribadiannya
yang ada padanya, agar tidak dikejutkan dengan sesuatu yang dia
benci dari calon istrinya. Maka dari itu Islam menganjurkan kepada
lelaki Muslim untuk melihat dan memperhatikan calon istri sebe-
lum menikahinya.

Al-Bukhari berkata di dalam Shahihnya, Bab an-Nazhar ila al-
Mar'ah Qabl at-Tazwij (mellhat kepada calon istri sebelum meni-
kahinya), dan beliau melansir hadits Aisyah +r,, beliau berkata,
Rasulullah SE bersabda kepadaku, 

,

e+',, i* ;r b y; e $-{t +r4puJr i ,-*.J,

r-,.^ dri ul,,& ,e qi rig ,2rtt ,*i U J^Ue a,i4r
.*x- t y b

"Aku pernah diperlihatkan keadaanmu dalam mimpi sedang dibawa
oleh malaikat dalam sepotong kain sutra, lalu dia berkata kepadaku,
'lni adalah istrimu.' Laltt aku buka tabir dari wajahmu, ternyata
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dia adalah kamu.' Lalu aku berkata, 'lika ini memang benar-benar
dari sisi Allah, pasti Dia melang.;ungkannya'."

Sedangkan hadits Abu Hurairah yang diisyaratkan oleh pe-
ru:.Jis Bulugh al-Maram di dalam riwryat Muslim redaksinya adalah,
Abu Hurairah berkata,

"alJtii ,)t.,.-\r ;.,r';\;t t3i il t-]3,:u k:ttV M ct + e
'og ,WL#u Ci!r; i;r; ,) ,i6 tWLo:bi ,M,'*t J-3 u

t* -ta;i,lt *i e
" Aku pernah ada di sisi Nabi Ni, tiba-tiba seorang letaki datang
menjumpai beliau lalu memberitahu bahwasanya dia akan meniknhi
seorang perempuan dari kaum .\nshar, maka Rasulullah M, ber-
sabda kepadanya, 'Apaknh kamu telah melihatnya?' Dia menjawab,
'Tidak.' Beliau bersabda,'Pergilah lalu lihatlah dia, ksrena di mata
knum Anshar itu ada sesuatu'."

Pandangan seseorang pada calon istri yang hendak dia nikahi
itu diwujudkan dengan melihat posttu dan bentuk tubuhnya secara
umum. Demikian pula wajah dan l:edua tangannya. Boleh jadi di
dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari yang di-
sebutkan di atas,

+i!t *ws v,,-59
"Laltt aku membuka tabir dari ruajahmu," dan demikian pula

hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Muslim,

W ,ua:'tt *i ,p"oy
"Karena di mata orang-orang Anshar itu ada sesuatr.i'terdapat

indikasi yang menekankan hal itu.
Dan cara melihatnya calon suarni kepada calon istri yang akan

dinikahinya itu tidak mesti harus duCuk bersama atau menyatakan
kepada si perempuan bahwa dia ingin melihatnya untuk kepen-
tingan menikahinya, karena cara sef'erti ini terkadang ditolak oleh
jiwa yang mulia dan bisa dieksploitasi untuk hal-hal yang negatif.
Cara melihat itu bisa dengan cara sp,)ntanitas atau ketika si perem-
puan tidak mengetahui kalau dia serlang dilihat, atau cara lainnya
(yang terhormat).
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An-Nawawi di dalam kitab Syarah Shahih Mttslim berkata,
"Al-Qadhi menyebutkan dari suatu kaum, bahwa melihat calon
istri itu dimakruhkan," Ini adalah kesalahan, karena bertentangan
dengan zahft hadits ini dan bertentangan dengan ijma' umat yang
menyatakan boleh melihat (perempuan) karena suatu keperluan,
seperti pada saat berjual beli, memberikan kesaksian, dan lain-lain
yang serupa dengannya."

Adapun tafsiran sebagian orang terhadap sabda Nabi & pada
hadits Jabir.*r",

jr+ WsJ. Jlt$n v JLW lbrli
"(Maka jika dia bisa) untuk melihat pada bagian tubuhnya yang
membuatnya tertarik untuk meniknhinya, maka lakukanlah"

dengan makna bahwa dia boleh melihat seluruh tubuhnya, itu
adalah tafsiran yang tidak benar lagi tidak laku, dan merupakan
pendapat yang hina lagi batil. An-Nawawi berkata, "Ini adalah
kekeliruan yang nyata yang sangat bertentangan dengan prinsip-
prinsip as-Sunnah dan Ijma'."

Al-Mttshannif (Ibnu Hajar) i,l"a menyebutkan bahwa hadits
Jabir di atas, "Para perawinya tsiqat," sedangkan di dalam Fath al-
Bari dia mengatakan,"SAnadnya hasan," dan di dalam at-Talkhish
al-Habir dia mengatakan, "Hadits Jabir yang menyebutkan bahwa-
sanya Rasulullah s9 bersabda,

q-tK; JIePqv Jl }r."ui atLl;t ;:p;ipt {t:;;i aL sl

W
'Apabila salah seorang dari kalian melamar wanita, maka jika dia
bisa melihat (pada bagian tubuhnya) yang membuatnya tertarik
un t uk m e nikahiny a, m akl I akukanl ah.' Perawi berka ta,

WK. J! +ct v W qi: ,j; t4'utit .*i gV ij#
t4+'3?

'Maka aku melamar seorang gadis dan aku bersembunyi darinya
hingga aku (bisa) melihat sesuatu darinya yang membuatku tertarik
untuk menikahinya, makn aku pun meniknhinya',"

diriwayatkan oleh asy-Syafi'i, Abu Dawud, al-Bazzar, dan al-Hakim

tsob Nifr.aft
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dari hadits Ibnu Ishaq, dari Dawud bin al-Hushain, dari Waqid
bin Abdurrahman, darinya. Dan lari jalur ini juga diriwayatkan
oleh Ahmad, dan di dalamnya dir;ebutkan, "Gadis itu dari marga
Salamah." Namun dianggap berilltt oleh Ibnu al-Qaththan karena
ada Waqid bin Abdurrahman, dan dia mengatakan, "Yang terkenal
adalah Waqid bin Amr." Saya me.rgatakan, "Di dalam riwayat al-
Hakim disebutkan Waqid bin Amr, dan demikian pula dia di dalam
riwayat asy-Syafi'i dan Abduff aza'7.

Dan pada sanadnyajuga terdlpat Muhammad bin Ishaq, dan
dia meriwayatkannya dengan redarksi 'an'An.

Adapun hadits pendukung (syahid) yang diisyaratkan oleh
al-Mushannif yang diriwayatkan ,rleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i
dari hadits al-Mughirah, redaksinl'a adalah,

L<* pgii 6?i iy Wt;b\ ,M ollt'd tu"';i;t ,)t 'fr
"Bahwasanya dia telah meminang seorang perempuan, maka Nabi
Mbersabda kepadanya, 'Lihatlnh kepadanya, karena hal itu lebih
utama untuk menyatukan di anlara kalian berdua' ."

Maksudnya, lebih melangg,:ngkan persatuan dan cinta di
antara kamu berdua.

Al-Hafizh di dalam at-Talkhi:;h al-Habir dari hadits al-Mughi-
rah berkata, "Ad-Daruquthni menyebutkannya di dalam kitab al-
I/a/ (kumpulan hadits-hadits bermasalah dalam illat), dan dia me-
nyebutkan perbedaan pendapat ulama mengenai hadits tersebut,
dan dia memastikan belajarnya (dengan cara mendengar) Abu
Bakar bin Abdullah al-Muzani kepada al-Mrighirah."

Adapun hadits syahid yang lain yang diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dan Ibnu Hibban dari haditr; Muhammad bin Maslamah.&,
maka Ibnu Majah telah meriwayatkannya dari jalur Hafsh bin
Ghiyasy, dari Hajjaj, dari Muhamrnad bin Sulaiman, dari paman-
nya, yaitu Sahl bin Abu Hatsmah, rlari Muhammad bin Maslamah,
beliau berkata,

,'4 jit,q [; eWL*;;;qW\ ,:j4i11p &;
t,

ffi +l J-: '*" :JW:M, $t )yt J+W -;i3 tt^ Sii
Wt p- iti ;L x ;i4t ^*t {srt -J-t *, rrr Ji b!:)ra
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" Aku pernah melamar seorang perempuan, maka aku mulai ber-
sembunyi untuk (melihailnya hingga aku bisa melihatnya di balik
kebun kurma miliknya." Maka dikatakanlah kepadnnya, "Mengapa

kamu melakukan hal seperti ini, sedangkan kamu adalah seorang
sahabat Rasulullah M,?" Maka dia berkata, "Aku telah mendengar
Rasulullah Mbersabdn, 'Apabila Allah telah menanamkan di dalam

hati seorang lelaki keinginan untuk melamar seorang perempuan,
maka tidak apa-apa kalau dia melihatnya'."

Al-Haitsami di dalam az-Zawa'id mengatakan, "Di dalam
sanadnya terdapat Hajjaj, dia adalah Ibnu Artha'ah al-Kufi seorang
yang dha'if dan mudallis, dan dia meriwayatkannya dengan redaksi
an'an, akan tetapi tidak hanya Hajjaj sendirian yang meriwayatkan-
nya, karena Ibnu Hibban telah meriwayatkannya di dalam Shahih-
nya dengansanad lain."

Al-Baihaqi telah meriwayatkannya dan berkata, "Hadits ini,
sanadnya masih diperselisihkan, dan poros permasalahannya ada-
lah pada al-Hajjajbin Artha'ah."

Di dalam beberapa naskah Bulugh al-Maram dan Subul as-

Salam serta Ibnu Majah disebutkan "Muhammad bin Salamah" itu
adalah kesalahan besar. Yang benar adalah Muhammad bin Masla-
mah, dialah yang mana Sahal bin Abu Hatsmah meriwayatkan dari-
nya, dan hadits ini merupakan periwayatannya darinya. Wallahu
a'lam.

o XESTMPULAN
1. Dianjurkan seorang lelaki melihat kepada perempuan yang

hendak dia nikahi sebelum terjadi akad nikah.

2. Tidak boleh seorang lelaki diam berduaan dengan perempuan
yang ingin dia nikahi sebelum mengadakan akad nikah.

3. Seorang lelaki tidak boleh melihat kepada seorang perempuan
kalau tidak ada niat untuk menikahinya.

4. Bukanlah aib bagi orang yang berupaya untuk melihat kepada
perempuan yang hendak dia nikahi, selama cara-caranya di-
benarkan syariat agama, dan tidak berakibat negatif terhadap
dirinya.

3$c2t
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TaNGANLAH SALATI SEORANG rrARr KALTAN
MEMINANG PINANGAN SAUI'ARANYA

(t) Diriwalzatkan dari Ibnu Umat "itt,,beliau berkata, Rasulullah
# bersabda,

Ji'd;t +tilt !* -* yi;,p; e f bi +lfo )
.'n 3t1,r-

"langanlah seseorang dari kalic'n meminang pinangan saudaranya
sehingga p eminang ter dahulu n; eninggalkan atau mengi zinkanny il'
Muttafaq 'alaih, dan redaksinya adalah menurut riwayat al-
Bukhari.

O KOSA KATA
#i '# jt ibi ,+Lk): Jang;anlah seseorang dari kalian me-

minang pinangan saudaranya, maksudnya jangan-
lah seseorang dari kalian maju untuk meminang
seorang perempuan yang telah dipinang terlebih
dahulu oleh sesecrang sebelumnya.

++L;jf !* &, Sehingga pemirang terdahulu meninggalkan,
maksudnya hingl;a peminang yang pertama me-
ngundurkan diri tlan membatalkan pinangannya.

d ;t:\ 31 : Atau mengizinkannya, maksudnya, atau hingga
peminang yang pertama mengizinkan kepada
peminang yang k':dua untuk maju meminangnya
dengan kesukarel ran darinya.

O PEMBAHASAN
Hadits ini termasuk salah satu hadits yang mengajak untuk

mencegah segala bentuk gangguan terhadap hati (perasaan) kaum
Muslimin, agar masyarakat Muslim tetap berpegang teguh pada
pondasi-pondasi yang kokoh, beru pa rasa saling mencintai, saling
menyayangi, dan saling berbelas-1:asih, sehingga mereka menjadi
seperti sebuah bangunan yang berdiri kekar saling menguatkan
antara satu dengan lainnya.
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Al-Bukhari telah meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar *:
dengan redaksi,

-b ,h91 ,+L;-ii,u;;;. d,P g gr:tiM 4t e
+r;Jr il 31i: :i U+t;jr lt .? yi b

"Nabi M, telah melarang sebagian kamu menjual atas penjualan
sebagian yang lain, dan agar seseorang dari kamu tidak meminang
atas pinangan saudaranya sehingga peminang terdahulu mening-
g alknn a t au me n gizinknnny a,"

Dan al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah &,
dari Nabi si, dengan redaksi,

t* ti t" p #i b,-k,hgt.-^r"l v
"langanlah seseorang meminang atas pinangan saudaranya hingga
dia menikahi atau meninggalkan(nya) i'
Dan Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar ca*', dari

Nabi *, beliau bersabda,

,),,;.*+ e#+iJr- i: d.d*5;ygY
"langanlah sebagian kamu menjual atas penjualan sebagian yang
lain, dan janganlah sebagian kamu meminang pinangan sebagian

yang lain."

Dan di dalam redaksi yang lain disebutkan,

i1:u. ii it*i b * +rl. is,*i d * &gt i-i- 
.,^)

"langanlah seseorang menjual atas penjualan saudaranya, dan
janganlah meminang atas pinangan saudaranya kecuali dia meng-

izinkannya."

Dan Muslim meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah
dengan redaksi,

'k ,ygt +*.3i t34u. J't t4 ?v 6,:ti *a; W, SttLi
#i'b
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"Bahwa Nabi M, lnelarang orang kota berjualan untuk orang Badtril,
atau saling melakukan najsy (nrcnaikknn harga tidak tmtuk mem-

belinya, hanya untuk meffiperdayai orang lain), atatt seseorang
meminang atas pinangan saudaranya."

Dan di dalam redaksi dari tiadits Abu Hurairah &, beliau
berkata, Rasulullah Si telah bersabrla,

"langanlah kalian saling melakukan najsy (menaikkan harga tidak
untuk membelinya, hanya untuk memperdayai orang lain) dan
jangan ada seseorang menjual atas penjualan saudaranya, dan
jangan pula orang kota berjualat ttntuk orang badui, serta jangan
ada seseorang meminang atas phnngan saudaranya."

Dan di dalam redaksi miliknya juga disebutkan, bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda,

),;h+ e .#.i : *i py,*;jr Fi y
"langanlah seorang Muslim mena'war lebih atas tawaran saudara-
nya, dan jangan pula meminang atas pinangan saudaranya."

Dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Uqbah bin Amir
.S, bahwa Rasulullah #6; bersabda,

\ii ,rU "iV;J ! i t*;1 ,s .k L'Al ; i; ,t"":;E \jJ ...J. (J- J .., !j." i.9-_u 
to

#1 b -vryst;Lk_

,+L;-iS *.r e,k'&L1 ,fi,$ J4tG fiA)l,; byJi
'r-v-,-? #1 b 'b

"Seorang Mukmin itu saudara orang Mukmin (lainnya), maka
tidak halal bagi seorang Mukmin membeli atas pembelian saudara-
nya, dan tidak pula meminang atas pinangan saudaranya hingga
dia menin g galknn( ny a) ."

Tidak diragukan lagi bahwa peminang yang pertama, jika

Maksudnya, apabila orang Badui atau ()rang asing datang dari daerah lain
dengan maksud berdagang sembako lengan harga pasar hari itu, maka
orang kota tidak boleh mengambil alih trarang dagangannya lalu menjualkan
barang dagangan tersebut dengan harga yang lebih tinggi karena khawatir
adanya praktik penimbunan dan monopoli. Ed. T. (Silahkan merujuk kepada
Tuhfah al-Ahwadzi, 4 / 347) .
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dia ditolak dan tidak diterima lamarannya, maka boleh bagi siapa
saja untuk maju meminang, karena pada saat itu ia tidak menjadi
peminang atas pinangan saudaranya, karena pinangan yang per-
tama tidak ada wujudnya.Wallahu a'lam.

O KESIif,PI'LAN
1. Haram hukumnya seseorang meminang perempuan yang telah

dipinang sebelumnya oleh lelaki lain hingga si peminang per-
tama mengizinkannya atau dia membatalkan pinangannya.

2. Kalau peminang yang pertama ditolak pinangannya, maka
boleh bagi lelaki lain untuk meminangnya.

3. Setiap Muslim wajib menjaga keselamatan hati dan perasaan
orang-orang Muslim.

+G'c2t
SEORANG WANITA YAhIG MENGHIBAIIKAN I'IRINTA

I(EPAI'A NABI *E

(9) Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi *&, beliau berkata,

& ,pt Jy\t u- '&lGi ffi *rr )y: ;1ii7t e;q
W +l;st i,,aiffi *rt i*:WL F; ,e a) 5i
ii til.lr +i: wi ,u1: ffi *,,r i*:UA F ,u.*i

a,t;*\ b,h, (vi,,u+ W w r# t,t#it +V t4,il & F.,! ,,.rr J-n:

Cilt :Jvi ,it ,sy: u. +rr; ,Y 'j6 etd c !rb
iJL) :Jw €t F .iil tW V # *:t1 itJi

t-€9u- 
'J ju

(

,YP

Li.iB li pi'ffi +r J-n:
:i; +r J-*: U +ur; ) 'i6l
-il>1 'dV ,W,i6- .d)L
'a^;!:tLt!rt;!. #v,W,

Jlii ,V* eqs v {tr
." ,.".i€t F (ii-i '*+ b

'$ ,:t; *-* b we
bt Jp't jtfi ,'^)-4 43
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,i,F +a* #"- l'*'4 Lli,L,F + W & F
ffi +r J-: ;T y iv '4;r ,Sv t;y .b ,F|t oI+)
tiifrg 4;i tiu , JG ;t; t-il" ,61lJ y. yG ,q?

V fiF,ju; ,L^i k ,ts'rr-si3 lry F ,js
'a,!;; t^,tassJ; ral e;!r ,i6 ,e ,iu:-tsv ;l

.,TFI
" seorang perempuan datang l:epada Rasultrllah M, lalu berkata,
'Wahai Rasulullah, aku datanS untuk menghibahkan diriku kepa-

damu.' Maka Rnsulullah *,putt memandangnya lalu mengarahkan

pandangannya ke atas lalu menundukkan pandangan, kemudian
Rasulullah N4 menundukkan kepala. Dan setelah perempuan ittt
melihat bahwa beliau tidak membuat suatu keputusan tentang
dirinya, maka dia pun duduk. Lalu salah seorang sahabat beliau
berdiri lalu berkata, 'Wahai Ra:;ulullah, jika engknu tidak mempu-

nyai keinginan padanya, maka riknhkanlah aku dengannya.' Beliau
bersabda, 'Apakah engkau punta sesuatu?' Dia menjawab, 'Tidak,

demi Allah, wahai Rasulullah.' Lalu Nabi bersabda, 'Pulanglah

kamu ke (rumah) keluargamu kemttdian lihatlah apakah kamu
menemukan sesuatu?' Maka lelaki itu pulang kemudian kembali
seraya berkata, 'Demi Allah, aku tidak menemukan sesuatu.' Lalu
Rasulullah 49,bersabda, 'Carilah walaupun.sebuah cincin dari besi.

Kemudian dia ptilang lalu kembali lagi seraya mengatakan, 'Tidak,

demi Allah, aku tidak menemukan (sesttatu seknlipun) sebuah cincin
dari besi. Aknn tetapi ini adalah kain sarungktt, -Sahl menuturkan,
'Padahal dia tidak memiliki ridi-. Maka zoanita itu berhak memi-
liki setengahnya.' Maka RasultLllah Mbersabda,'Apo yang akan
(bisa) dia lakukan dengan kain sarungmu? lika engkau pakai, maka

tidak ada sesuatu pun untuk si perempuan ini, dan jika dia yang
memakainya maka tidak ada sesuatu pun pada dirimu.' Maka lelaki
itu pun dudukhingga ketikn dufutknya sudah lama, maka dia bangkit
lalu Rasulullah #i melih"atnya pergi. Makn Rasulullah *!s menyuruh
untuk memanggilnya,lalu dia dipanggil. Tatkala dia datang, Nabi
bersabda, 'Apa yang knmu miliki dari al-Qur-an?' Dia menjawab,
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'Aku punya hafalan Surah ini, Surah itu dan...' la menghitungnya.
Maka Nabi bersabda, 'Kamu bisa membacanya di luar lcepalamu?'
Dia menjawab, 'Ya.' Nabi bersabda, 'Pergilah, dan aku telah meni-
kahkanmu dengannya dengan mahar al-Qur-an yang ada pada diri-
mu'." Muttafaq 'alaih, laf.azhnya adalah berdasarkan riwayat
Muslim.
Dan di dalam suatu riwayat (milik Muslim), beliau bersabda,

.)i4t S44iq*+'ilu; #y
"Berangkntlah, lcnrena sungguh aku telah meniknhkanmu dengan-
nya, maka ajarkanlah kepadanya sebagian dari al-Qur'an."

Dan di dalam riwayat al-Bukhari disebutkan,
20,P ;ye\

"Kami menjadikannya sebagai milikmu dengan (mahar) sebagian

al-Qur' an yang knmu miliki ;'
Dan dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Abu Hurairah

disebutkan, beliau bersabda,

C* V;ir;,ir'i6,W 4,0 oAt;:Y :Jv t'wx v

4
"Apa saja yang lamu hafal?" Dia menjawab,"(Aku hafaD Surat al-
Baqarah dan surat yang xlanjutnya." Nabi bersbda, "Bangkitlah

lalu ajarknnlah padanya dua puluh Ayat;'

0
,i6tit

KOSA I(ATA
Seorang perempuan. Ada yang menyebutkan
namanya adalah "Khaulah binti Hakim, atau Laila
binti al-Khathim." Dan ada pula yang mengatakary
"LJmmu Syarik". Namun Ibnu Sa'ad di dalam kitab
ath-Thabaqaf menyebutkan bahwa ketika Ummu
Syarik menyerahkan dirinya kepada Rasulullah
Sl sementara Nabi tidak mau menikahinya, maka
dia menolak menikah dengan selain beliau sampai
dia wafat. Sedangkan al-Hafizh Ibnu Hajar menga-
takan di dalam Fath al-Bari, "Aku tidak menemu-

ji ;
,lr,esrSir
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kan siapa naman'/a."
..

,j.l .:u iii ' Aku menghibahkan diriku kepadamu, maksudnya
aku siap dinikahimu tanpa mahar.

t'*S q4 *rll tli: Beliau menl;arahkan pandangannya ke atas
lalu menundukk;rn pandangan. Maksudnya meli-
hat atas dan bawahnya serta memperhatikannya.

^;\: bt i*rVG 6-i: Kemudian llasulullah menundukkan kepala
yaitu diam karena malu menghadapinya dengan
menolak permintaannya, atau karena menunggu
wahyu atau berpLkir untuk memberikan jawaban
yang sesuai dengzrn keadaan saat ifu, sebagaimana
dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath
al-Bari.

,i+ Q: W. "# n ii: (Ketika dia melihat) bahwasanya beliau
tidak membuat srratu keputusan tentang dirinya,
maka dia pun duduk, maksudnya Nabi tidak mem-
berikan keputusan padanya, dengan menerima
atau menolak seketika pada saat itu, maka perem-
puan itu duduk rnenunggu keputusan apa yang
akan diberikan terhadap dirinya, atau ada jalan
lain dari Allah d6 rrntuk dirinya.

Lt
e'.\;-bl U ,y) pLii: Maka seorang laki-laki dari sahabatnya berdiri.

Al-Hafizh mengahrkan di dalam Fath al-Bari, "Aku
tidak menemukan nama lelaki ini."

Wii +V UA F6i .r!: Katau engkau tidak punya hasrat
untuk menikahinl'a, maka nikahkan aku dengan-
nya'

Ld !+ &, Apakah kamu memiliki sesuatu, yaitu untuk di-
iadikan mahar?

gl i|i q +lllj \i: Tidak, demi Allatr, wahai Rasulullah, maksudnya
aku tidak mempunyai sesuatu yang bisa aku jadi-
kan.mahar unftrkn1,a, demi Allah, wahai Rasulullah.

W V ,y *V d$i JI .+!!, Puletnglah kamu ke (rumah) keluar-
gamu kemudian lihatlah apakah kamu menemu-
kan sesutu, maksuctnya pergilah kamu ke keluarga-
mu di rumahmu can masyarakatmu, dan carilah

Bab t{i6aft
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di sana barangkali kamu mendapatkan sesuatu
pada mereka harta yang bisa kamu jadikan mahar
untuknya.

*+ b 6* !i;!Ji: Carilah walaupun sebuah cincin dari besi,
maksudnya carilah sesuatu yang bisa dijadikan
mahar untuk perempuan ini walaupun yang kamu
temukan nanti sebuah cincin dari besi, karena itu
cukup untuk maharnya.

*+ b te;t- Y3: Aku tidak menemukan (sesuatupun walaupun)
sebuah cincin dari besi, maksudnya aku telah
mencari segala sesuatu (hingga) sekalipun sebuah
cincin besi, namun aku tidak juga menemukan
sesuatu. Di sini disebutkan cincin dari besi karena
ia adalah sesuatu yang paling kecil yang mungkin
dijadikan harta yang jauh berbeda dengan cincin
yang terbuat dari emas atau perak yang harganya
jauh lebih besar dari itu.

';-bJ.W &)l)!$ 5i;, aUn tetapi (barang) ini, kain sarungku,
maka wanita itu berhak memiliki setengahnya,
maksudnya kain sarungku ini menjadi milikku
dan miliknya. Aku menjadikan setengahnya seba-
gai miliknya.

'^j-4 W ,Lti) 'a)v ,)4:, jG, Sahal bin Sa'ad (perawi hadits ini) me-
ngatakan, "Ia tidak mempunyai rida'." Maka dia
berhak memiliki setengahnya.

Kain sarung adalah kain yang dipakai untuk me-
nutup bagian badan seseorang dari pusar hingga
lututnya saja, ia sama fungsinya dengan celana.
Sedangkan rida' (kain selendang) adalah kain un-
tuk menutup kedua pundak, punggung dan dada,
yang berfungsi seperti kemeja.

Y)\ t-br V : Apa yang dia (bisa) Iakukan terhadap kain sarung-
mu, maksudnya apa yang akan (bisa) dilakukan
oleh si perempuan itu terhadap kepemilikannya
terhadap separuh kain sarungmu, karena ia tidak
bisa digunakan kecuali bila dipakai semuanya/
sebab kalau dipotong menjadi dua bagian, maka
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sebagian kain itu tirlak akan dapat menutup perem-
puan itu dan tidak pula menutup si lelaki itu.

iU'^l;; JG r11 J; ,h'Jt oi$, Maka lelaki itu duduk hingga ke-
tika duduknya telah lama, maka dia pun berdiri.

q!
,i

GeJe
rt+ Kti

Berpaling pergi.

Lalu dia dipanggil dan dicari.

Maka ketika dia datang, yaitu datang kembali

)T ill ;y gU.; tiU: Apa yang kamu miliki dari sebagian al-Qur'an,
maksudnya apa saja yang kamu hafal dari al-
Qur'an.

t;Sk tS 'r:-t t-tS ittl, &t5: Saya nremiliki surat ini dan itu, demi-
kianlah tlia menghitungnya, maksudnya aku hafal
surat ini dan surat itu, dan dia pun menjelaskan
dan memerincikannya, akan tetapi periwayat tidak
menjelaskannya.

Ui ;b Y 
'#3p, Apakah kamu bisa membacanya di luar kepa-

lamu, maksudnya apakah kamu dapat menghafal
dan membacanya tanpa harus melihat kepada
mushhaf dan kamu'tisa tepat membacanya.

iri 'jU : Dia menjawab, " Ya," aku bisa membacanya dengan
baik di luar kepalaku.

li it U.jJ;; k :6JKL i.aj c;it' Pt:rgilah, karena aku telah meni-
'kahkanmu dengannya dengan mahar al-Qur'an
yang ada padamu. Maksudnya, ajarkan padanya
al-Qur'an yang kanru hafal, sebagaimana disebut-
kan di dalam riwayat yang lain.

Dan di dalam suatu riwayat dia berkaLta padanya: Yakni dalam suatu
riwayat Muslim dari jalur Za'idah bin Qudamah,
dari Abu Hazim, dari SaN bin Sa'ad, Rasulullah M
bersabda kepadanya.

)Tjirl bl4l;l: Ajarkanlah kepadanya sebagian dari al-Qur'an.
maksudnya, maka bacakanlah kepadanya dan
ajarkan al-Qur'an y,rng kamu hafal.

Dan di dalam riwayat al-Bukhari Maksudnya dari jalur Abu
Ghassan, dari Abu l{azim dari Sahl bin Sa'ad.
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Dan dalam riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah: Maksudnya,
dan di dalam riwayat hadits ini yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dari hadits Abu Hurairah "&.

tujJ L.,ju Rasulullah bertanya, "Surat-surat al-Qur'an apa
saia yang kamu hafal dengan baik dan tepat?"

Dan surat sesudahnya, yaitu Ali Imran.Wdrt
4l ..3 -*.' V-J l#ii,$: Bangkitlah, lalu ajarkanlah kepadanya dua

puluh ayat. Maksudnya ajari dia dua puluh ayat
dari yang kamu hafal dari al-Qur'an.

O PEMBAHASAN
Hadits ini dimuat oleh al-Bukhari pada berbagai bab di dalam

Shahihnya secara singkat maupun secara panjang. Dan beliau
menyimpulkan dari hadits ini banyak kaidah penting. Dan beliau
memuatnya di dalam kitab al-Waknlah, Fadha'il al-Qur'an, an-Nikah,
al - Libas, dan at -T auhi d.

Dan beliau memberi judul untuk hadits ini pada kitab an-Nikah
dengan beberapa judul, di antaranya: Bab Ardh al-Mar'ah Nafsaha ala

ar-Rajul ash-Shalih (perempuan menawarkan dirinya kepada laki-
laki shalih), dan Bab an-Nazhar ila al-Mar'ah qabl at-Tazwij (mellhat
perempuan sebelum menikahinya), dan Bab ldza Kana al-Wali huwa
al-Khathib (apabila wali adalah si pelamar), dan Bab as-Sulthan Wali
(penguasa adalah wali), danBab ldza Qala al-Khathib li al-Wali Zaw-
wijni Fttlanah, faqala qad Zawwajtuka Bikadza wa Kadza, laza an-Nilah
wa in lam Yaqul lizzauj: Aradhita Au QabiltaT (apabila pelamar ber-
kata kepada wali, "Nikahkanlah aku dengan si fulanah," lalu dia
berkata, "Aku telah menikahkanmu dengan mahar ini dan itu,"
maka nikah itu sah sekalipun dia tidak mengatakan kepada suami,
"Apakah kamu rela atau menerima?") Dan Bab at-Tazwij ala al-

Qur'an wa Bighairi Shadaq (menikahkan dengan mahar al-Qur'an
tanpa ada mahar lainnya).

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam Fath al-Bari, "Ucapan-
nya, Bab at-Tazwij ala al-Qur-an wa Bighairi Shadaq (menikahkan
dengan mahar al-Qur'an tanpa ada mahar lainnya), maksudnya
menikahkan dengan mahar mengajarkan al-Qur'an tanpa ada
mahar dalam bentuk materi nyata. Dan bisa bermakna selain itu
seperti yang akan dijelaskan di dalam pembahasannya."

Bab t{iLafr
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Lalu Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini poros permasalahannya
pada Abu Hazim Salamah bin Dinar al-Madani, dia adalah salah
seorang junior tabi'in, para pemttka ulama seperti Imam Malik
menceritakan hadits darinya. Riwayatnya sudah disebutkan dalam
kitab al-Wakalah dan beberapa batr sebelum bab ini, dan akan di-
sebutkan di dalam kitab at-Tauhid.Ia juga diriwayatkan oleh Abu
Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan ats-Tsauri, seperti yang telah
saya sebutkan dahulu. Demikian juga Hammad bin Zaid, yang
periwayatannya disebutkan di dalam Fadha'il al-Qur-an, dan juga
telah disebutkan beberapa bab y,rng lalu sebelum bab ini. Dan
periwayatannya juga diriwayatkan oleh Muslim.

Demikian juga Fudhail bin llulaiman dan Muhammad bin
Mutharrif Abu Ghassan, yang perirvayatan keduanya juga baru di-
sebutkan di dalam kitab an-Niknh,namunMuslim tidak meriwayat-
kan dari mereka berdua. Demikian pula Ya'qub bin Abdurrahman
al-Iskandarani dan Abdul Azizbin Abu Hazim,yang periwayatan
mereka juga ada di dalam kitab an-\ikah.

Demikian pula Ya'qub dalarr kitab Fadha'il al-Qur'an, dan
periwayatan Abdul Aziz akan disebutkan di dalam kitab al-Libas,
yang diriwayatkan oleh Muslim. I)emikian pula Abdul Azizbin
Muhammad ad-Darawardi dan Za'ilahbin Qudamah yang periwa-
yatan keduanya ada di dalam riwayat Muslim. ]uga Ma'mar yang
periwayatannya ada di dalam riw;ryat Ahmad dan ath-Thabrani.
]uga Hisyam bin Sa'ad yang periwayatannya ada di dalam Shahih
Abu Awanah dan ath-Thabrani. Juga Mubasysyir bin Mubasysyir
yang periwayatannya ada di dalam riwayat ath-Thabrani. ]uga
Abdul Malik bin |uraij yang periwayatannya ada dalam riwayat
Abu asy-Syaikh di dalam Kitab an-.\ikah. Sebagian athrafnya telah
diriwayatkan oleh Sa'id bin al-Musayyab, dari Sahal bin Sa'ad yang
dikeluarkan oleh ath-Thabrani.

Kisahnya juga ada dalam hactits yang bersumber dari Abu
Hurairah yang diriwayatkan oleh A.bu Dawud secara singkat dan
oleh an-Nasa'i secara panjang lebar, dan dari sumber Ibnu Mas'ud
di dalam Sunan ad-Daruquthni, dat dari sumber Ibnu Abbas di
dalam kitab Fawa'idkarya Abu Umar bin Haiwah, dan Dhumairah
kakeknya Husain bin Abdullah yang ada di dalam kitab ath-
Thabrani.

tsab Ni6ah



%;ul,?LiA,/,

Dan diriwayatkan juga secara singkat dari sumber riwayat
Anas seperti yang telah disebutkan pada beberapa bab yang lalu.
Sedangkan sepotong lagi adalah diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.
Juga diriwayatkan dari sumber riwayat Abu Umamah yang diri-
wayatkan oleh Tamam di dalam kitab Fawa'idnya, dan juga dari
sumber riwayat ]abir dan hnu Abbas yang diriwayatkan oleh Abu
asy-Syaikh di dalam kitab an-Nikah.

O KESIMPI,JLAN
1. Boleh bagi seorang perempuan yang ingin menikah untuk me-

nawarkan dirinya kepada lelaki shalih agar dinikahi.
2. Laki-laki yang berhasrat menikah boleh melihat perempuan

sebelum menikahinya.

3. Pemerintah itu adalah wali, dan dia berhak menikahkan se-
oranS PeremPuan.

4. Boleh menikahkan perempuan dengan mahar pengajaran se-
bagian al-Qur'an kepadanya,bagi laki-laki yang tidak mampu
memberikan mahar material.

5, Wajib adanya mahar di dalam menikah, dan mahar itu adalah
harus.

6. Dianjurkan menentukan jenis mahar ketika akad dilangsungkan.

7. Bolehnya mahar berbentuk cincin yang terbuat dari besi.

8. Khithbah dalam nikah itu hukumnya hanya bersifat anjuran.

9. Boleh bersumpah sekalipun yang bersumpah iru Hdak diminta.

10. Boleh akad nikah dengan redaksi: memilikkan, mempermilik-
kan, menikahkan, dan mengawinkan.

11. Kalau seorang lakilaki telah meyakini bahwa peminang per-
tama sudah meninggalkan pinangannya, maka dia boleh maju
meminang si perempuan, dan ini tidak termasuk dalam kate-
gori meminang atas pinangan orang lain, sebagaimana telah
dikemukakan.

12. Apabila orang yang dihibahi tidak menerima hibah (pemberian)
maka hibah itu dianggap batal.

+qicz{

Bab Nifiaft
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UMUMKANLAH PIMNIKAHAN ITU

(1O) Diriwayatkan dari Amir birr Abdullah bin az-Zubair, dari
ayahnya .& bahwasanya RastLlullah Si; bersabda,

at<,Jt t-*,V\

"Umnmkanlah pernikahan itu." Diriwayatkan oleh Ahmad, dan
dishahihkan oleh al-Hakim.

O KOSA KATA
Amir bin Abdullah bin az-Zubaft: Dia adalah Amir bin Abdullah

bin az-Zubair bin al-Awwam bin Khuwailid bin
Asad bin Abdulllzza bin Qushai bin Kilab bin
Murrah bin Ka'ab bin Lu'ai, Abu al-Harits al-Madani.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Taqrib rne-
ngatakan bahwa br:liau adalah tsiqah ahli ibadah.

Dia wafat 727H, dan ada yang mengatakan 724H,
dan dia diriwayatkan oleh al-lama'ah.

Dari ayahnya: Yaitu Abdullah bhr az-Zubair bin al-Awwam bin
Khuwailid bin As;rd bin Abdul Uzza bin Qushai
al-Qurasyi al-Asa,li, Abu Bakar, Abu Khubaib.
Dia adalah anak pertama pada masa Islam dari
kaum Muhajirin yang dilahirkan di Madinah, dan
menduduki jabatan Khilafah selama 9 tahun, ibu-
nya adalah Asma'trinti Abu Bakar ash-Shiddiq +#.
Ia dibunuh pada brrlan Dzulhijjah 73H.

l$i : Umumkanlah, maksudnya tampakkanlah dan
sebarluaskanlah be ritanya.

'rliJl : Nikah, maksudnya berita tentang akad nikahnya.

O PEMBA}IASAIiI
Mengumumkan pernikahan .nerupakan salah satu tujuan

luhur Syariat Islam, sebab di dalamnya terkandung sesuatu yang
bisa menolak berbagai tuduhan miring terhadap rumah tangga
dan pemeliharaan terhadap keho;:matan kaum Muslimin dari
kehancuran.
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Disebutkan dalam hadits shahih bahwa salah satu cara me-
maklumkan nikah yang syar'i adalah menabuh gendang saat per-
nikahan dan diadakan acara walimatul urus (pesta pernikahan).
Al-Bukhari di dalam Shahihnya, Bab Dharb ad-Duffi fi an-Nikah
wa al-Walimah (rnenabuh gendang dalam pernikahan dan pesta
pernikahan). Kemudian beliau melansir hadits yang diriwayatkan
dari jalur Khalid bin Dzakwan, dia berkata, Ar-Rubayyi' binti
Mu'awwidz bin Afra' berkata,

A)# ,yty. -v ,ty.4 ,* i'h yi M, ;rlr;t;
c!\T c E G Gx:.: inl G4 s o\ii ,\;;r *
e* e, :Jd ,* ,f v P- A qt :$tt;!.lr; !1 )tr (t

ep 6 ,34L,' d.'i,
"Nabi M, datang dan mampir ketika aku dipelaminkan. Lalu beliau

pun dttduk di atas kasurku sebagaimana (jarak antara) tempat
dudttkmtr dariku ini. Maka mulailah beberapa anak perempltan me-

nabuh gendang (untuk menghibur kami) dan mereka memuji-muji
bapak-bapakku yang terbunuh dalam Perang Badar, tiba-tiba salah

satu di antara mereka mengatakan, 'Sementara di tengah-tengah
kita ada seorang Nabi yang mengetahui apa yang terjadi esok hari.'
Maka Nabi S bersabda,'Tinggalkanlah pujian ini, dan ucapkanlah
apa yang telah biasa engkau ucapkan'."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari mengatakan, "Di
dalam hadits ini terdapat (syariat) pengumuman pernikahan de-
ngan gendang dan lagu yang mubah. Pemimpin umat juga boleh
menghadiri pesta pernikahan sekalipun di situ ada perbuatan sia-
sia selama tidak sampai keluar dari yang mubah." Kemudian dia
mengatakan, "Nabi mengingkari perempuan itu karena pujian yang
berlebih-lebihan, di mana Nabi disebut mengetahui ilmu ghaib,
padahal itu merupakan sifat khusus bagi Allah de, seperti dijelaskan
di dalam FirmanNya,

('i( Syai njW o13i 6 u 5a$ $y
"Kntakanlah, 'Tidak ada orang yang ada di langit dan bumi yang
mengetahui yang ghaib kecuali Allah'." (An-Naml: 65).
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Dan FirmanNya kepada NabiNya,

ai & -31;\i:ac{v,{;L; *;r_i}:1 1j}
4.;eib:;j.47

"Katakanlah,'Aku tidak bisa nrcndatangkan manfaat atatt bahaya

terhadap diriku kecuali apa yang Allah kehendaki. Kalau sekiranya
aku mengetahui yang ghaib, tentu aku bisa memperbanyak lcebaikan'."

(Al-A'raf: 188).

Sedangkan semua masalah 6;haib yang diinformasikan oleh
Nabi Si adalah berdasarkan informasi dari Allah dE kepadanya,
bukan karena beliau mampu menl;etahui yang ghaib dengan sen-
dirinya, sebagaimana yang Allah *; jelaskan,

ft Si: u $i'.il'il@ \:;1 =* ti ht;13'Ji Vy
"(Dia adnlah RabD Yang Mengstahui yang ghaib, maka Dia tidak
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. Kecuali
kepada Rnsul yang diridhaiNya." (Al-Jin: 26-27).

Dan al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Aisyah +s,,

v,l*v E ,ffi #t A Jw,rt2;l'.11 c hr;1';iit,.AWi
t' 7.;r ,',

.3$)t fr+tr-;raj'yr uy 34i is; i6
"Bahwasanya dia merias mempr:lai wanita yang menikah dengan
seorang lelaki dari kaum Anshar. Maka Nabi Mbersabda, 'Wahai

Aisyah, kenapa tidak ada hibttrannya bersama kalian, padahal
hiburan itu disukai oleh kaum Anshar'."

Demikianlah, hadits pada bair di atas yang disebutkan oleh
al-Mushannif telah dishahihkan oleh al-Hakim. Dan beliau berkata
di dalam Fath al-Bari, "Dan di dalanL hadits Abdullah bin az-Zubair
yang diriwayatkan Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan
al-Hakim' Yaitu: 

.a,oJr rp.ii
"Umumkanlah pernikahan," mal:a at-Tirmidzi dan Ibnu Majah

menambahkannya dari hadits Aisy;rh, 
.+.fu! * lrril3

" D an tab uhlah ge ndan g un t ukny i," sedangkan san a dny a lema h.
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@ KESIMPULIU{
1. Dianjurkan mengumumkan pernikahan.

2. Bahwa di dalam mengumumkan pernikahan, (perayaannya)
tidak boleh melebihi ketentuan syariat Islam.

+Grz{
TII'AI( SAII PENNIKAIIAN KECUALI I'ENGAN WALT

(11) Diriwayatkan dari Abu Burdah bin Abu Musa, dari ayahnya
.4"', beliau berkata, Rasulullah & bersabda,

Itt<j)
9t

"Tidak ada niknh lcecuali dengan wali." Diriwayatkan oleh Ahmad
dan Imam yang Empat, dishahihkan oleh Ibnu al-Madini dan
at-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban menyatakannya berillat karena
kemursalannya.

@ KOSA KATA
?g;.i : Tidak ada pernikahan, maksudnya tidak (sah) per-\- 

kawinan.

1r,\1, : Kecuali dengan wali, maksudnya hendaklah yang
i ' mengakadkan nikah kepada calon suami adalah

wali si calon istri, sama saja, apakah walinya itu
karena kerabat yang paling dekat dengannya atau
karena dia adalah penguasa atau wakil Penguasa.

Karena kemursalannya: Maksudnya dengan menggugurkan Abu
Musa .Sa dari sanad hadits, sehingga hadits itu
berasal dari ucapan Abu Burdah, dari Nabi *.

@ PEMBAIIASAN
Ungkapan al-Mtrshannif,"Driwayatkan oleh Ahmad dan Imam

yang Empat," tidak jelas, karena an-Nasa'i tidak meriwayatkannya,
bahkan al-Mushannif sendtui mengatakan di dalam at-Talkhish al-
Habir, "Hadits Abu Musa,

,

.ri )

a.

YI ;L<J Y
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diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah,
Ibnu Hibban dan al-Hakim. (Al-Hakim) membahasnya secara
panjang lebar dalam memaparkan sanad-sanadnya. Dan mengenai
kebersamb ungan dan kemur sa I an s ana dnya masih d iperselisihkan.
Al-Hakim berkata, "Riwayat dalam masalah hadits ini sudah shahih
dari sebagian istri Nabi S, yaitu Aisyah, Ummu Salamah, dan
Zainab binti Jahsy."

Dia berkata, "Dan dalam bab (hadits ini) diriwayatkan pula
dari Ali dan Ibnu Abbas. Kemudian beliau memaparkan hingga 30
orang sahabat Nabi. Ad-Dimyathi dari kalangan (ahli hadits)
m u t a- akhkh ir in pun telah menghimp un semua s ana d - s ann dny a."

Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bri mengomentari unp;kapan al-
Br"rkhari, Bab La Nikaha llla Biwaliyyin, dia mengatakan, "Dan yang
masyhur dalam masalah ini adalah hadits Abu Musa yang diriwa-
yatkan secara marfu' dengan redakr;i seperti itu yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan dishahihkan oleh
Ibnu Hibban dan al-Hakim. Akan tetapi at-Tirmidzi mengatakan
setelah menyebutkan perbedaan pendapat padanya, 'Dan di antara
kelompok orang yafigmewashalka:n adalah Isra'il, dari Abu Ishaq,
dari Abu Burdah, dari ayahnya, sedangkan di antara orang yang
memtrsalkannya adalah Syu'bah dan Sufyan ats-Tsauri dari Abu
Ishaq dari Abu Burdah. Di dalamrrya tidak ada Abu Musa secara
periwayatan." Dan di antara yang rrleriwayatkannya secara matrshul
(bersambung) itu lebih shahih, karena mereka mendengarnya pada
waktu-waktu yang berbeda-beda. Siedangkan Syu'bah dan Sufyan
sekalipun keduanya lebih hafizh dan lebih tsiqah daripada seluruh
orang yang meriwayatkannya dari Abu Ishaq, akan tetapi kedua-
nya mendengarnya dalam waktu yang sama. Kemudian Ibnu Hajar
meriwayatkan dari jalur Abu Dawu<l ath-Thayalisi dari Syur'bah, dia
berkata, Aku telah mendengar Sufl,an ats-Tsauri bertanya kepada
Abu Ishaq, "Apakah engkau telah nrendengar Abu Burdah menga-
takan, Rasulullah * bersabda,

c-iitct4'j
'Tidak (sah) pernikahan lcecttali dengan zuali? "'

Abu Ishaq menjawab, "Ya." Dia be::kata, "Dan Isra'il tsabat (kuat,
kokoh) pada Abu Ishaq."

Bab NiQafr306
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Kemudian Ibnu Hajar meriwayatkan dari Ibnu Mahdi, dia
berkata, "Tidak ada yang terlewat dariku sesuatu yang telah ter-
lewat dari hadits ats-Tsauri dari Abu Ishaq kecuali karena sesuatu
yang mana aku bersandar kepada Isra'il, karena dia membawanya
secara lebih sempurna.

Ibnu Adi meriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi, dia
berkata, Riwayat Isra'il pada Abu Ishaq itu lebih kuat daripada
Syu'bah dan Sufyan. Dan al-Hakim meriwayatkan pula lewat jalur
Ali al-Madini dan jalur al-Bukhari dan adz-Dzuhli bahwasanya
mereka menshahihkan hadits Isra'il. Dan siapa saja yang memper-
hatikan dengan seksama apa yang telah saya uraikan, maka pasti
mengetahui bahwa orang-orang yang menshahihkan maushulnya
hadits tersebut, tidak bersandarkan dalam masalah tersebut kepada
keberadaan hal tersebut sebagai tambahan seorang yang terpercaya
(Ziyadah ats-Tsiqah) saja, akan tetapi karena adanya qarinah (konteks)
yang disebutkan yang mengharuskan tarjih (lebih menguatkan)
terhadap periwayatan Isra'il yang telah mewashalkannya daripada
periwayatan lainnya.

Tampak juga dari penjelasan al-Hafizh Ibnu Hajar tentang
Ibnu Hibban dalam deretan orang yang.me,nlhahihkan hadits ini
bahwa ungkapan Bulugh al-Maram: "rui)! Ai,\: " adalah ungkapan
yang mttharraf (salah cetak), dan yang benar adalah "e)ui)! 

,-P1s."
Wallahu a'lam.

Adapun hadits Ibnu Abbas (yang berbunyi),

,lr,ilar4 \'
"Tidak (sah) pernikahan kecuali dengan wali," maka telah diko-

mentari oleh Ibntr Hajar di dalam at-Talkhish, "Diriwayatkan oleh
Ahmad, Ibnu Majah, dan ath-Thabrani, dan pada sanadnya terdapat
al-Hajjaj bin Artha'ah, yaitu seorang yang dha'if, dan poros sanad-

nya kepadanya. Dan sebagian perawi keliru, karena meriwayatkan-
nya dari Ibnu al-Mubarak, dari Khalid al-Hadzdza-, dari Ikrimah.
Yang benar adalah al-Hajjaj, bukan Khalid."

Lalu al-Bukhari i.rtz dalam berargumen bahwasanya

J; Yt ;t<i )
\),J, e t
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sir dalil-dalil yang jelas lagi banyak, lalu berkata, Bab Man Qaln La

Nikaha llla Biwaliyyin (bab orang '/ang berpendapat tidak (sah)

pernikahan kecuali dengan wali), bt:rdasarkan Firman Allah $c,

4'#;#' <itL6\'$+ i\:4i frt t1;b
" Apabila kamu mentalak istri-is,lrimu, lalu habis iddahnya, maka
janganlah kamu (para wali) mer,.ghalangi mereka." (Al-Baqarah:
232).

Termasuk dalam kategori ini adalah perempuan janda dan
juga gadis.

Dan FirmanNya,

,(.\aY-il:'5,4\W'1;b
"langanlah kamu menikahkan laki-laki musyrik sehingga mereka
ber iman." (Al-Baqarah: 22L).

Dan FirmanNya,

4'S"ui'ti't''dfvq
"Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu."
(An-Nur: 32).

Kemudian al-Bukhari meriwalragkan hadits dari jalur Urwah
bin az-Zubair, bahwa Aisyah, istr: Rasulullah #E mengabarkan
kepadanya,

oitr lS,W L6 ,rv;\ i4;1 ,* is g.rar;ir e 75tt ;:i
,t#51. f ww 1t:i g._, ,ylt Jlib.')t uk ilr
,*Ji l4$. b -p tiy g.'tir't iX ,ylt bts :;T lw.:
'*.t .;; rki r4*;_iS q+S: $*J ,e ;#;6 ,tJ Jl
t4w\ 

'+L= tr t,g l+ U; &lt ,ygr eUl, b d;t
ud it35 ,4rt \tA e *r.!., jr4 u;l: ,#i titW,:
i$t i;3 u L^91 &.,?" L6;3.fuii,vr as;. Ltsrl
)V 'r: ,*irr ,\-c i$ V'g- gi 4i;st Jb i#ii
#- :'i &,y: W. *14! d;)i r+1l; f "ti q
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i: ,€ ri b bG qlr iy ii ,fr) JF ,6"i t3t 4;. ;!
,urj-i y. W #! ei a #,,:x U e*.r #,L-t3
#t JE)t b*r":g,tJt lfiS ,,hgt *. ff_ ii 6** V

.v M,t' Utirr"#3U.1\ U t:;.j ailr e;tl;ii
J,lr tt$ ,fuS-b Sis ;;sr'ri p ,tiJb'o$t vVrt w;pi

t ei t ..,.t/-il 6: ,*At & Vsl t4 tJJ.* t-Als ;:.-.aji ;,.tot
U-ti .4i b f: ti qr €'t: ,* olbt:rtit ,osi *'U! U.rl;

(Ht r,:ur cK 'it ,i3 *l+ir aq p6;nI M 3t;-- eo
"Bahwasanya nikah di masa lahiliyah itu terbagi menjadi empat
macam. Lalu di antara empat nikah itu adalah: (Pertama) nikahnya
ntasyaraknt saat ini, yaitu seorang lakiJaki melamar kepada seorang

lalci-laki (untuk menikah dengan) perempltan di bawah perwalian-
nya atau ptrtrinya, lalu memberinya mahar kemudian menikahi-
nya. Dan (kedua) nikah yang lain di mana seorang suami berkata
kepada istrinya apabila dia telah suci dari darah haidnya, 'Kirimlah
(utttsan) kepada fulan,lalu mintalah persenggamaan darinya,' dan
sang suami (setelah in) tidak mencatnpurinya lagi hingga tampak
kehamilannya dari hasil (persetubuhannya dengan) lelaki yang
mana wanita tersebut meminta kepadanya persenggamaan. Apabila
hamilnya sudah nampak, makn jika sang suami berhasrat, dia (boleh)

mencampltrinya. Hal itu dia lakukan karena keinginannya unttrk
mempunyai anak yang berkualitas. Maka nikah ini disebtrt nikah
istibdha' (minta disetubuhi oleh lelaki lain). Dan (ketiga) nikah yang
lain, adalah berkumptilnya sekelompok yang jumlahnya kurang dari
sepuluh orang, lalu mereka semua mampir kepada seorang pereffi-
puan don menyetthuhinya,lalu apabila si perempuan itu hamil dan

melahirkan, maka setelah melahirkan beberapa hari kemudian, dia
memanggil semlta lelaki itu dan tidak ada seorang pun yang bisa

menolaknya, hingga mereka berkumpul di sisinya, maka si perem-

puan itu berkata kepada merekt, 'Kalian sudah tahu apa yang telah

kalian perbttat, dan kini aku telah melahirknn, maka inilah anakmu
zuahai si fulan' sambil menyebtttkan nama satu lelaki yang dia
sukai, lalu anaknya dinisbatkan kepada lelaki yang disebutkan tadi,

sementara dia tidak bisa menolaknya. Nikah yang keempat, adalah
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berkumpttlnya banyak lelaki lalu mampir kepada seorang perem-

pltan, dia tidak akan menolak r;iapa pltn yang datang kepadanya.
Dan mereka adalah para wanita pelautr, mereka memasang (sema-

cam) bendera di pintu-pintu rirmah mereka sebagai tanda. Maka
siapa pun yang mau melakttkan zina makn memasttkinya. Dan jika
salah satu di antara mereka hanil dan telah melahirkan, maka para

lelaki itu dikumptrlkan, dan mereka mengklaim tandtt-tanda ke-

miripan (nasab) adalah milik merekn, kemudian merekn menisbatknn

anak tcrsebut kepada seorang laki-laki yang mereka lihat (memptr-

nyai kemiripan),lalu si perempuan itu menisbatkan anaknya itu
padanya, dan si anak dipanggil sebagai anaknya, sementara dia
tidak dapat menolaknya. Maka setelah (Nabi) Muhammad diuttts
dengan membawa kebenaran, b,:liau memberantas seluruh bentuk
niknh lahiliyah ittt, keunli nika,\ yang berlaku di masyarakat seka-

rang ini."

Kemudian al-Bukhari melansir hadits Aisyah €ir,,

$v ''#|'i'i dilat;fr-a-,={$ji ei4 s1"6iy
+ LJK +rt z,gllt #'.i^ ,3rlt { "rL'L* 6'r;ii;'r:i
L\ W.ip V, J:T is $; €.'.s;.i bS:'bi W ,hlt
e bi s* Li ^^r1 r* W$$- v; qJLJ t4i-2i ti*;

.r+lu

"Dan apa yang dibacaknn kepadnmu dalam al-Qur-an (juga mem-

fatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan
kepada mereka sesuatu yang dite;apkan untuk mereka, sedang kamu
ingin mengawini mereka." (An..Nisa': 727). Aisyah berkata, "lni
adalah tentang analc perempuan yatim yang ada pada sisi scorang
lelaki, yang barang kali dia mer jadi rekanannya dalam hartanya,
sementara dia lebih berhak kepada anak yatim itu, lalu dia (sendiri)
tidak ingin menikahinya, makn aia menghalang-halanginya (untuk
menikah) knrena hartanya dan t,:dak menikahknnnya dcngan lclaki
lain, knrena benci kalau ada oran,g lain yang turut mengclola harta-
nya."

Kemudian al-Bukhari i.i,ib mr:lansir hadits dari jalur Salim,
bahwasanya Ibnu Umar telah mengabarkan kepadanya,
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is3- u*lt itt; c.t ,y * -'a* U:.'u b * Li

4 ,k ;6 x4:,U ii -)4 ,yi J. M, ntr -;;-,ri ;,
:Jw ra*; as'lji i+ il ,i-ul ,Ib .*;a:rb u l*
pi tJii! ii ; t!,,ts .# F ,,1q.ry ,,ii ,f 'Pl"

$^d; iri.<i irj il lLid -frU\ ,.L* :yL Jv .tta
"Bahtuasanya Umar, tatkala Hafshah binti Umar menjadi janda
karena suaminy a, lbru Hudzafah as- Sahmi, -y ang juga merupakan
salah seorang sahabat Nabi * yang ikut dalam perang Badar- me-

ninggal dunia di Madinah, maka Umar berkata, 'Ketika aku ber-
jumpa dengan Utsman bin Affan, aku tawarknn kepadanya sambil
mengatakan, 'Kalau kamu mau maka aku menikahkanmu dengan
Hafshah?' la menjawab,'Akan aku lihat dahulu permasalahanku.'

Lalu setelah berpikir beberapa hari, dia pun menjumpaiku dan ber-

kata, 'Nampaknya aku tidak (bisa) menikah dahulu saat-saat ini.'
Umar berkata, 'Lalu aku bertemu dengan Abu Bakar dan aku kata-

kan, 'Kalatt knmu mau, aktt menikahkanmu dengan Hafshah?"'

Kemudian al-Bukhari melansir hadits dari jalur al-Hasan, dia
berkata,

4'j,;$i<iy
" Maka j anganlah kalian menghalang-halangi merekn." (Al-Baqarah:
232).

Al-Hasan berkata, Ma'qil bin Yasar telah menceritakan kepa-
daku bahwasanya ayat ini diturunkan berkenaan dengan dirinya.
Dia berkata,

',q&;V W+ -:; o;r til -+ t4irLt ,yt :, 4Gi .+J)
.i,t6l5 & F,"$Lt.e-;b firt!%),'n -i;=
li '.i lilr +js yy. d:\{ ;-, bs3 ,trr.i 4tiyt \i +rr-e

q ,u,i iYt :ii.ii ,$.'j-;#fi ) <vr g+ tut i;G ,gt ey
tuLW3t 'ju 'rir J-*;

" Aku parnah menikahkan saudara perempuanku kepada seorang
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laki-laki lalu dia menceraikannla hingga ketika iddnhnya hnbis,

lelaki ittt datang melamarnya, N'akn aktt katakan kepadnnya,'Aku
telah mengawinkanmtr, memper tidurkanmu, dan menttiliakanmu
(dengan adikku), namun kamu menceraikannya, kemudian kini
kamtt datang melamarnya. Denti Allah, tidak! Kamu tidak akan
(bisa) kembali kepadanya selama-lamanya.' Lelaki ittt adalah orang
yang baik, sedangkan si perempuan ingin kembali kepadanya, lalu
Allah menttrunkan ayat ini,'Maka janganlah knlian manghalang-
halangi mereka.' (Al-Baqarah: 232) lalu aku berkata, 'Seknrang

aku lakukan, wahai Rasulullah.' Perawi menuturkan, malca dia pun
menikahkan adiknya dengan lelaki ittr."

Al-Hafizh berkata di dalam l:ath al-Bari, "Al-Mttshannif (al-
Bukhari) menyimpulkan ketentuan ini dari beberapa ayat dan
hadits-hadits yang telah dia lansir, karena hadits yang menjadi
jtrdul bab tidak sesuai dengan syaral-syarat shahihnya.'

Sisi pengambilan dalil ayat-a',rat dan hadits-hadits tersebut
adalah bahwasanya sebab turunnya ayat (Firman Allah),

{ s*::*}
" Maka j anganlah kali an men ghala ng -halan gi m e r eka." (A l- Baqarah:
232),

yaitu wali tidak mau menikahkann,za. Kalau wali itu bukan men-
jadi syarat dalam akad nikah, makzL tindakannya menolak untuk
menikahkan saudara perempuannya tidaklah memiliki makna.
Dan Firman Allah $e,

{ l\Ul 8r'*,t-,3i U.# ir }
"Dan janganlah knmu (para zuali) menikahkan laki-laki musyrilc
sehingga mereka ber iman." (Al-BeLqarah: 221).

Di dalam ayat ini Allah berbicara kepada para wali, hingga
seakan-akan Allah berfirman, "Wahai para wali, janganlah kalian me-

nikahkan anak-anak perempuan kalian dengan laki-laki musyrik."

Dan sisi pengambilan dalil dari Firman Allah i6,

4*;;:Ji'w':5Y
"Dan kauinkanlah orang-orang !,ang sendirian di antara kamu."
(An-Nur:32),
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adalah bahwa sasaran pembicaraan dalam ayat ini boleh jadi para
wali atau penguasa negara, Maka berdasarkan itu semua, perem-
puan tidak boleh menjadi wali bagi dirinya sendiri dalam perni-
kahan. Adapun pengambilan dalil (tentang keharusan adanya
wali dalam pernikahan. Ed. T.) dengan hadits Aisyah €3,, maka
ia terdapat dalam perkataan Aisyah,

dut tqit,x ;4yl+st aK (6,;;lu,M,ibr qita)
(Hl

"Maka lcetilcn Muhammad M telah diuttts dengan mentbawa ke-

benaran, maka beliau memberantas semua bentuk nikah jahiliyah
itu lcecuali nilcah yang berlalcu di masyarakat sekarang ini,"

yaitu dalil yang mana Aisyah memulai hadits tersebut dengan
menyebutnya. Dan di dalamnya disebutkan,

.4;.t )1 1: s.'7r J! :b.lt +Lk"
"Seorang lnlci-lalci melamar kepada seorang laki-lalci (untilc mc-
niknh dengan) perempu.an di bazaah perwaliannya atau putrinyn."

Sedangkan pengambilan dalil dengan hadits Aisyah yang kedua
adalah dari perkataannya dalam tafsir ayat,

.t* t4;ss. v; t{.)r"J q$4
"Lalu sang wali menghalanginya (untuk menikah) disebabkan
hartanya, dan tidak menikahknnnya dengan laki-laki lain."

Kalau seandainya tidak dibutuhkan wali dalam akad pernikahan,
niscaya tidak akan datang larangan bagi wali untuk mengha-
langinya.

Sedangkan pengambilan dalil dengan hadits ketiga adalah
bahwa Umar adalah wali dari Hafshah 6r,, Umar telah menawar-
kannya kepada seorang lelaki shalih, dan di dalamnya terdapat
ungkapan yang sangat jelas sekali,

1-bL A;3J,l.r+ jt
"Kalau kantu mau maka aku menikahknnmu dengan Hafshah."

Dan pengambilan dalil dengan hadits Ma'qil bin Yasar *S yang
di dalamnya terdapat sebab turunnya ayat,

tsa6 NiEafi 13



%itn&'tltlzah.

{ #lx lrY
"langanlah kamu (para wali) m,:nghalang-halangi mereka," adalah

sangat jelas sekali bahwa walilah yang melangsungkan akad per-
nikahan, apalagi Firman Allah $c y'ang terdapat pada ayat,

4 Lilti'6.6y
"Untuk menikahi suami-suami rnereka," adalah sangat jelas sekali

bahwa al-Adhal (menghalangi-halangi anak perempuan untuk me-
nikah. Pent.) itu berhubungan den;3an para wali.

Al-Hafizh Ibnu Hajar mengzrtakan di dalam Fath al-Bari, "Ia
merupakan dalil yang paling jelas akan keharusan adanya wali
(dalam pernikahan), sebab jika tidak, maka tindakan menghalang-
halangi yang dia lakukan itu tidak ada artinya, dan juga kalau
sang perempuan berhak menikah-kan dirinya, lalu dia tidak butuh
kepada saudara lelakinya dan kepada orang yang mana dia berada
dalam tanggung jawabnya, niscayar tidak disebut bahwa selain dia
(yaitu wali) telah mencegahnya darinya. Ibnu al-Mundzir menye-
butkan bahwasanya tidak pemah d:kenal dari seorang sahabat Nabi
yang menyalahi pendapat ini."

Uraian lebih lanjut akan dikemukakan dalam pembahasan
tentang hadits kedua belas, keeml>at belas dan kelima belas dari
hadits-hadits bab Nikah ini. Perlu diketahui, bahwa persyaratan
harus adanya wali untuk kesahan akad tidak memberangus hak
perempuan untuk memilih dan setuju. Bahkan harus ada persetu-
juan perempuan (calon istri) terhactap orang yang akan menikahi-
nya, seperti yang akan dijelaskan da,lam bahasan hadits ketiga belas
dan keempat belas nanti, insya Allah.

O KESIMPULAN
1. Sesungguhnya pernikahan tidak sah kecuali dengan wali.

2. Sesungguhnya tidak halal bagi seorang wali menghalang-
halangi anak perempuan atau saudari perempuannya untuk
menikah.

3. Sesungguhnya persyaratan htrrus adanya wali dalam akad
nikah tidak berarti memberangts hak memilih dan persetujuan
perempuan terhadap lelaki yanl3 dia kehendaki.
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(12) Diriwayatkan dari Aisyah €ir,, beliau berkata, Rasulullah &
bersabda,

A,,ws'oP ,bt WW Ws ;\t A,tK ai;t Wi

g otatAt,tJftL:,1 iy,Vi u Jt*;tu-,Ht$
Q,t:l;;

"Siapa ptrn wanita yang menikah tanpa izin walinya, maka nikah-
nya batil, jika lelaki ittt telah mencampurinya, maka dia (istri)
berhak mendapat mahar, karena dia (sttami) telah menghalalkan
kemalttannya. Dan jika mereka berselisih, maka penguasa adalah
ruali bagi perempuan yang tidak mempunya utali." Diriwayatkan
oleh Imam yang Empat kecuali an-Nasa'i dan dishahihkan
oleh Abu Awanah,Ibnu Hibban, dan al-Hakim.

@ KOSA KATA
UK : Menikah, kawin.
l#).i )\l f, : Tanpa izin walinya, maksudnya tanpa ridha dan

persetujuan lelaki paling dekat kepadanya yang
senasab, dan tanpa sang wali yang melangsungkan
akadnya.

,yU WIS+ : Maka nikahnya batil, maksudnya tidak sah.

U,yt by : Maka jika lelaki ilu mencampurinya, maksudnya
mencampuri perempuan yang dinikahinya tanpa
izin walinya dan telah menyetubuhinya.

Vy b );"*l A, Pl [.ii: Maka perempuan itu berhak menda-
patkan mahar karena dia telah menghalalkan
kemaluannya, maksudnya maka perempuan itu
berhak mendapat mahar secara sempurna dise-
babkan lelaki itu telah mencampurinya dan telah
menganggap halal kemaluannya.

lJ'FJl JV : Jika para wali berselisih, maksudnya kalau para
wali berselisih pendapat di dalam melaksanakan
akad nikah atau tidak melangsungkannya dan
enggan mengakadkannya disebabkan pertikaian
tersebut.
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q 4St A et i["LlU :Maka pelguasa adalah nali bagi perem-
puan yang tidak rr.empunyai wali, maksr-rdnya jika
para wali menolak, maka perwalian perempuan
itu berpindah kep,rda penguasa, karena penguasa
adalah wali bagi l)erempuan yang tidak mempu-
nyai wali. Penguasa boleh menikahkarurya dengan
lelaki yang mana clia berhasrat menikahinya.

O PEMBAIIASAN
Al-Bukhari berkata di dalam Sl,ahihnya,Bab as-Sulthan Waliyyun,

berdasarkan sabda Nabi g,

gI ir j. a;; V-.WQJ)
"Kami menikahkanmu dengannyc, dengan mahar sebagian al-Qur'an
(yang kamu hafaD."

Kemudian beliau melansir ha,lits Sahl bin Sa'ad yang mence-
ritakan kisah perempuan yang men;3hibahkan dirinya kepada Nabi
&, yaitu hadits kesembilan dari haclits-hadits dalam bab ini.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalarn Fath al-Bari mengatakan, "Su-

dah ada penegasan bahwa penguas,a negara itu adalah wali, yaitu
di dalam hadits ntarfu'yang diriwa',zatkan dari Aisyah,

,yu.Vs* Wr ,tt *,>K;i4r W\

"Siapa pun wanita yang menikah tanpa izin r.oalinya, rnaka nikah-

nya batal."

Dan dalam hadits itu disebutkan,

W4s'la*ili.Lrl6
"Dan penguasa negara adalah ruali bagi perempuan yang tidak
mempunyai wali."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi
dan dia menghasankannya, sedanp;kan Abu Awanah, Ibnu Khu-
zaimah,Ibnu Hibban, dan al-Hakinr menshahihkannya, hanya saja
hadits ini tidak memenuhi persyaratan (shahih)nya, maka al-Bukhari
menyimpulkannya dari kisah per(-)mpuan yang menghibahkan
dirinya."

Ba[rNi[.a[r31
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Di dalam riwayat ath-Thabrani yang diriwayatkan secara
marftr' dari Ibnu Abbas,

u ,*t U ,!.r atL)Atr,d.iitat4 Y

"Tidak (sah) pernikahan l<ecuali dengan wali, dan frnguoro adalah

wali bagi perempuan yang tidak mempunyai wali."

Dan di dalam sanadnya terdapat al-Hajjaj bin Artha'ah yang
masih dipermasalahkan kredibilitasnya. Dan diriwayatkan oleh
Strfyan di dalam al-lami'dan dari jalur itu pula ath-Thabrani meri-
wayatkannya di dalam kttab al-Mu' jam al-Ausath dengan sanad lain
yang hasan dari lbnu Abbas, dengan redaksi,

.r[.ii ti *y |.r,.t1at<; 
y

"Tidak (sah) pernikahan kecuali dengan wali peigarah atatt pe-
nguasa."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish al-Habir mengata-
kan, Hadits Aisyah (yang mengatakan),

, Syu. WW, Syu. VW W.i e\t A qi,*i ;i it w-i

9y ,VP 3. j;"*"t tiJ ji;Jl W W.,yt it| ,Syu.Vq
'd ,*i U,g.s itj"h6 tJF*l

"Siapa pun wanita yang meniknhkan dirinya tanpa izin walinya
maka nikahnya batal, maka niknhnya batal, maka nikahnya batal.
Knlau sang lelaki telah mencampurinya, maka perempuan itu berhak
mendapat mahar karena sang lelaki telah menghalalkan kemaluan-
nya. Dan jika mereka (para wali) berselisih, maka pengttasa adalah
zoali bagi perempltan yang tidak mempunyai wali."

Hadits ini diriwayatkan oleh asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Dawud,
at-Tirmidzi,Ibnu Majah, Abu Awanah,Ibnu Hibban, dan al-Hakim
dari jalur Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin Musa, dari az-Zuhri, dari
Urwah dari Aisyah, namun hadits ini dinyatakan beri/lat dengan
ketnursalannya.

At-Tirmidzi mengatakan, "Ia adalah hadits hasan dan diper-
masalahkan oleh sebagian ahli hadits dari sisi bahwa Ibnu ]uraij
mengatakan, 'Kemudian aku menjumpai az-Zuhri lalu aku mena-
nyakan kepadanya tentang hadits ini,lalu dia mengingkarinya'."
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At-Tirmidzi berkata, "Maka Jia melemahkan hadits tersebut
karena hal tersebut." Akan tetapi clisebutkan dari Yahya bin Ma'in
bahwa dia berkata, "Tidak ada yang menyebutkan hal tersebut dari
Ibnu Juraij selain Ibnu Ulayyah," sedangkan Yahya (bin Ma'in)
melemahkan riwayat Ibnu Ulayya.r dari Ibnu Juraij.

Penuturan Ibnu ]uraj ini diutashalkan oleh ath-Thahawi dari
Ibnu Abi Imran, dari Yahya bin Ma'in, dari Ibnu Ulayyah, dari Ibnu
Juralj; dan diriwayatkan oleh al-H;rkim dari jalur Abdurcazaq, dari
Ibntr Jtrraij, aku mendengar Sulairnan, aku mendengar az-Zuhri.
Dan Abu al-Qasim bin Mandah rrenghitung jumlah orang yang
meriwayatkannya dari Ibnu Juraij, Jalu ternyata mencapai 20 orang.

Dan juga disebutkan bahwa lda'mar dan Ubaidillah bin Zahr
telah mernutaba'ah Ibnu Juraij atas :eriwayatannya terhadap hadits
tersebut dari Sulaiman bin Musa; dan juga bahwasanya Qurrah,
Musa bin Uqbah, Muhammad bin [shaq, Ayyub bin Musa, Hisyam
bin Sa'ad dan sejumlah perawi lainnya telah memutaba'ah riwayat
Strlaiman bin Musa dari az-Zuhri, Cia berkata, "Diriwayatkan oleh
Abu Malik al-Janbi, Nuh bin Darraj, Mindal, Ja'far bin Burqan dan
sejumlah perawi lainnya dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari
Aisyah. Dan diriwayatkan oleh al-Hakim dari jalur sanad Ahmad,
dari Ibnu Ulayyah, dari Ibnu Juraij, dan dia berkata di akhirnya,"
Ibnu Juraij berkata, 'Lalu aku meniumpai az-Zuhri dan menanya-
kan kepadanya tentang hadits ini, namun beliau tidak mengenal-
nya. Dan aku bertanya kepada beljau tentang Sulaiman bin Musa,
maka beliau memujinya'." Dia berkata, "Dan Ibnu Ma'in berkata,
'Mendengarnya Ibnu Ulayyah dari Ibnu Juraij tidak demikian.' Dia
berkata, 'Tidak seorang pun yang rnengucapkan tambahan ini ke-
padanya selain Ibnu Ulayyah'."

Ibnu Hibban, Ibnu Adi, Ibnu Abdil Barr, al-Hakim dan lain-
lain menilai penuturan dari Ibnu Jrrraij berillat, dan mereka mem-
berikan jawaban, dengan asumsi periwayatan itu dinyatakan benar,
bahwa lupanya az-Zuhti terhadap hadits tersebut tidak melazim-
kan Sulaiman bin Musa berpradug;r salah padanya.

Ad-Daruquthni juga telah membahasnya pada bagian pem-
bahasan Man Haddatsa wa Nasiya (orang yang menceritakan hadits
dan lupa), lalu al-Khathib membahirsnya sesudahnya.

Rab Nifta(r
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Dan al-Baihaqi pun membahasnya secara paniang lebar di
dalam as-Sunan dan al-Khilafiyat, juga Ibnu al-lauzi di dalam at-
Tahqiq, dan al-Mawardi secara panjang lebar di dalam al-Hawi men-
jelaskan sesuatu yang ditunjukkan hadits ini berupa hukum secara
nash dan istinbath (kesimpulan) lalu dia memberikan faidahnya.

Demikianlah, al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari me-
mutlakkan keshahihan hadits Aisyah €i,, tersebut dengan mengata-
kan, "Ia adalah hadits shahih."

O KESIMPULAN
1 Sesungguhnya pernikahan tidak sah kecuali dengan wali.
2. Penguasa adalah wali bagi perempuan yang tidak mempunyai

wali.
3. Seorang perempuan yang menikahkan dirinya tanpa seizin

walinya, maka nikahnya tidak sah dan harus diceraikan.

4. Kalau si lelaki yang menikahinya itu telah mencampurinya
dengan akad tanpa wali itu, maka si perempuan berhak men-
dapat mahar sepenuhnya, karena sang lelaki telah menghalal-
kan kemaluannya.

5. Kalau para wali menghalang-halangi keluarga perempuannya
untuk menikah, maka perwalian tersebut berpindah kepada

Penguasa.
6. Islam benar-benar melindungi kehormatan wanita dan men-

jaganya dari segala keburukan.

?_G-c2t__
PEREMPUAN 

'ANI'A 
TIDAK BOLEH DINIKAHKAN

SEHINGGA DIMINTAI PENI'APATNYA, SEI'ANGI(AN
ANAK GA.IDIS TII'AI( BOLEH I'INIKAHKAN SEHINGGA

DIMINTAI IZINT{YA

(13) Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwasanya Rasulullah
& bersabda,

'trti ,i!!t,*:i ,t fri 6suti ,!\U .j, i)te# )
** ..ri :i6 ewll 4r'{rt JY')U
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"Perempuan janda tidak (bolel;) dinikal*an ltinggn dimintai pcn-
dapatnya, dan anak gadis tidal: boleh dinikahkan ltingga dimintai
izinnya." Para sahabat bertan:p, "Wahai Rasulullah, bagaimana
izinny a? " B eliau menj awab, " D iamny a." Muttafaq'alaih.

@ KOSA KATA
' '22!
zJvJ(_

#!i

Y

, .1L o - t.
cf

Tidak (boleh) dinikahkan, tidak (boleh) dikawin-
kan.

Kata 6!ljuga mencakup makna janda yaitu wanita
yang ditinggal mati oleh suaminya atau dicerai,
sementara iddahrrya sudah habis. Inilah makna
yang dimaksud <li dalam hadits ini, karena (di
dalam hadits ini) ia merupakan antonim al-bikr
(gadis). Dan kadang kata 6tJi mencakup makna
setiap perempuar yang tidak punya suami, baik
masih gadis ataupun janda, dan juga berarti setiap
lelaki yang tidak l)unya istri, dalam keadaan ma-
sih perjakakah dia ataupun sudah duda (pernah
menikah). Termasuk dalam pengertian ini adalah
ucapan sang penylir

lika kamu (peremputn) ingin meniknh, maka kami aknn

menikahkan sekalipm engkau telah menjanda,

Walaupun aku difatwakan telah menduda oleh salah

seorang kalian.

Dan juga penyair ),anglain mengatakan,

Ada janda telah dinikahi oleh pembttat panah kami,

Sementara yang lain bersedih atas kepergian paman-
(nyd.

Hingga diminta pe ndapatnya, maksudnya hingga
diajukan permintaan kepadanya agar menyuruh
walinya melangsungkan akadnya dengan lelaki
yang dia dambakan, sehingga dia berterus-terang
menyuruh dan me.ryatakan kesukaannya.

Anak gadis, maksudnya perempuan yang belum
pernah menikah ctan belum pernah melakukan
jima', yaitu perenrpuan yang masih sempurna
kegadisannya.
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J!'ui Dia dimintai izin, maksudnya dia dimintai izin
dahulu untuk dinikahkan oleh walinya dengan
lelaki yang dia sukai untuk menikah dengannya.

Bagaimana izinnya, maksudnya bagaimana cara
meminta izin kepadanya, karena kadang-kadang
dia malu dan tidak mau berterus terang menyata-
kan setuju? Bagaimana bisa memperoleh izin
darinya?

Diamnya, maksudnya cukup menjadi (tanda) izin
darinya adalah kalau dia diam dan tidak tampak
sikap menolak darinya. Sesungguhnya diamnya
gadis itu dianggap sebagai izin (persetuiuannya),
karena anak gadis biasanya malu berterus terang.
Ibnu al-Mundzir berkata, "Dianjurkan untuk mem-
beritahu kepada anak gadis bahwa kalau dia diam
berarti setuju." Memang sudah tidak bisa diragu-
kan lagi bahwa diam itu kadang disertai dengan
tanda ketidaksukaan dan tidak setuju, sebagai-
mana diam juga tampak bersama tanda setuju dan
bahagia. ]adi yang dimaksud dengan diamnya di
sini adalah diam yang tidak disertai tanda-tanda
ketidaksukaan dan ketidaksetujuan, karena yang
dimaksud dari minta izin di sini adalah mencari
tahu adanya keridhaan dan persetujuannya.

er#;j ,Jsj

i^<*U iT

O PEMBAIIASAITI
Imam al-Bukhari melansir hadits ini di bawah Bab L"a Yunkih

al-Ab wa Ghairuhu al-Bikra wa ats-Tsayyiba llla Biridhahuma (Bapak
atau wali lainnya tidak boleh menikahkan anak gadisnya atau
janda kecuali atas dasar ridha mereka). Lalu beliau melansir hadits
Aisyah sr,,

t4* 5w),Jtl ,u;* 4t dt,ir dy,ru,U$ t$i
"Bahr.uasanya dia berkata,'Wahai llnsultillah, annk gadis itu pemalu.'
Beliatr bersabda, '(Tanda) ridhanya adalah diamnya'."

Di dalam suatu redaksi disebutkan,

r+r.+ wlt
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" lzintla adalah diamnya."

Di dalam redaksi lain lagi disebutkan,

Wlt tAts
" D iamnya adalah izinny a ;'
Al-Bukhari juga membuat brb di dalam Shahihnya dengan

mengatakan, Bab ldza Zawwaja ar-Rajulu lbnatahtt uahiya Karihah
Fanikahuhtr Mardtrd (Apabila seorang lelaki menikahkan putrinya
sedangkan putrinya tidak suka, rnaka nikahnya tertolak). Lalu
beliau melansir hadits dari jalur al-Qasim bin Muhammad, dari
Abdurrahman dan Mujammi', kecluanya adalah putra Yazid bin
Jariyah, dari Khansa' binti Khidam al-Anshariyah,

"j 
M {t Jyt gU ,ll! ,}fi 4 es Wil L^ui 3i

wq
"Bahwasanya ayahnya telah merikahknnnya, sedangkan dia janda,
lnlu dia membenci hal tersebut. A4akn dia datang kepada Rasulullah
M,. Lal u Rasulullah N8, menolak p ernikahanny a,"

Dan di dalam redaksi lain milik al-Bukhari yang diriwayat-
kannya dari sumber hadits Aisyah €er yang beliau muat di dalam
Shahihnya pada Bab al-lkrah (pemirksaan), (disebutkan): Aisyah
berkata,

3F ,jii ,e ,Jt, t"att;:.i .2 lrflt y:tq,br Jy:,i u- ,*Ii
r+,!t tAt* ,.ju ,ij3l ,r4 't:V: ' 1

" Aht bartanya, 'Wahai Rasulullth, (apakah) kaum perempuan itu
dimintai pendapat dalam masala,t pernikahan mereka?' Nabi men-
jaruab, 'Ya.' Lalu aku berkata, 'Sesungguhnya (apabila) seorang

gadis dimintai pendapat, maka lia akan malu dan diam.' Bcliau
bersabda,' Diamnya adalah perse |ujttannya' ."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam at-Talkhish al-Habir berpraduga
salah, karena dia menisbatkan hadits ini kepada Muslim, padahal
hadits ini tidak ada di dalam Shahih Muslim, akan tetapi ada di
dalam Shahih al-Bukhari. Beliau merLgatakan di dalam Talkhishnya,
pada uraiannya terhadap hadits, 

".y:y'u; ,j; ,gql rF<j !
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"langanlah kalian menikahkan wanita yatim sehingga kalian me-

m int a p e ndap a t mer eka,"

beliau berkata, "Dan dalam bab (hadits ini) ada hadits dari Aisyah
dengan redaksinya,

\'WQidLAr'jU
'(Apakah) knum perempuan itu dimintai pendapat dalam masalah

p er nikahan mer eka?' Al-Hadi ts. Diriwaya tkan oleh Muslim. "

Muslim i.i,l,s melansir hadits dalam masalah ini kemudian
melansir hadits Aisyah €9, dengan redaksi,

irf sv ii y:u;i,qiii q;-* t-:.et * M {t Jyi ii'u
,u;g qf ,*i ,:*.c ,lwi';L Fj ,ffi pt iySq

.8; ,? tiLWlt eUil :ffi rrt J-; lw
" Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #[s tentang al-lariyah
(anak gadis), yang akan diniknhkan oleh keluarganya, 'Apakah dia
hartts dimintai pendapat atau tidak?' Maka l?asulullah #!i,menjawab,
'Ya, dia harus dimintai pendapat.' I-alu Aisyah berkata, 'L-altr aku
berkata kepada beliau, 'Sesunggtthnya dia malu.' Inlu Rasulullah
xSs bersabda, 'ltulah izin (persetujtran)nya apabila dia diam' ."

Yang dimaksud al-lariyah di sini adalah anak gadis, bukan
janda. Ini menunjukkan secara zalir tingginya perlindungan Islam
terhadap perasaan perempuan, dan bahwa perempuan tidak boleh
dinikahkan dengan orang yang dia benci dan tidak boleh dikawin-
kan kecuali dengan lelaki yang ia setujui. Dan juga tidak halal bagi
seorang wali menjadikannya sebagai komoditi ekonomi (barang
dagangan) yang bisa semaunya dia nikahkan dengan orang yang
dia kehendaki tanpa persetujuan darinya.

Memang wali itu merupakan syarat bagi keabsahan akad
nikah, sebagaimana persetujuan perempuan yang bersangkutan
adalah syarat bagi sahnya akad nikah. ]ika perempuan tersebut
menginginkan menikah dengan lelaki yang sepadan (seimbang,)
namLrn walinya menghalang-halanginya, maka perwalian beralih
kepada penguasa. Namun jika si perempuan itu menginginkan
lelaki yang tidak sepadan (tidak pantas), maka hal itu menunjuk-
kan kedunguannya, dan dalam keadaan seperti ini wali berhak

tsabNifr.ah
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mencegahnya demi menjaga kernaslahatan diri perempuan itu
sendiri. Wallahu a' lam.

Uraian iebih lanjut mengenai hal ini akan dikemukakan dalam
pembahasan hadits berikut ini, insya Allah. Dan yang dimaksud
dengan anak gadis yang dimintai pendapat dan izin tersebut ada-
lah anak gadis yang sudah mencapai usia berakal. Adaptm kalau
belum mencapai usia berakal dan tamyiz, maka meminta izin kepa-
danya itu adalah sama dengan tidak meminta izin. Maka dalam
masalah ini ayahnya boleh menikahkannya tanpa izin sang anak.
Abu Bakar 4 telah menikahkan A.syah €f, kepada Nabi ug, sedang-
kan usianya pada saat itu 5 atau 7 tahun.

@ KESIMPI,'L/TN
1. Harus ada persetujuan dari perempuan tersebut tmtuk dinikah-

kan dengan lelaki yang dikehe ndaki oleh walinya.
2. Harus ada persetujuan secara terus terang dari janda yang ber-

sangkutan untuk menikah.

3. Anak gadis itu (harus) dimintzri izin.

4. Izin dari anak gadis itu cukup dengan sikap diamnya.

5. Apabila sikap diamnya itu dir;ertai dengan tanda-tanda tidak
setuju dan tidak rela, maka diarn seperti itu tidak dianggap izin.

6. Harus ada wali dalam akad ni<ah seorang perempuan.

7. Apabila si perempuan setuju dengan lelaki yang sepadan yang
telah meminangnya, namLrn vralinya menghalang-halanginya,
maka perwalian berpindah ke1:ada penguasa.

8. Jika seorang perempuan menf;hendaki lelaki yang tidak sepa-
dan (tidak kufu'), maka walin'ya berhak untuk mencegah per-
nikahan dengarurya.

9. Jika anak gadis itu masih kecil, belum mencapai usia baligh,
maka ayahnya berhak menikal'rkannya tanpa izin darinya.

ltc'e
(14) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas cgs,, bahwasanya Nabi S ber-

sabda,

ti:sr W\V y:t* s.:Jrs ,Ws bt4;- Jrl +,li
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"landa lebih berhak atas dirinya daripada walinya, sedangknn anak
gadis dimintai pendapat, sedangkan izinnya adalah diamnya." Di-
riwayatkan oleh Muslim,
Dan di dalam riwayat lain disebutkan,

i tt ? '
.y:td\;;#r1,y\ 4t e {il.,A

"Wali tidak mempunyai u)ewenang (memaksa pernikahan) terhadap
janda, dan anakperempuan yatim itu dimintai pendapat." Diriwa-
yatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i, dinilai shahih oleh
Ibnu Hibban.

o KosA KATA

",,i:i 
: Janda, yaitu perempuan yang keperawanannya

sudah hilang karena persetubuhan.

W.3 b q-4 ,-;;l: Lebih berhak atas dirinya daripada walinya.
An-Nawawi mengatakan, Ketahuilah bahwa kata

ii ai sini untuk makna 6;u-ji (keikutsertaan).
Artinya, bahwa janda mempunyai hak pada diri-
nya untuk menikah dan walinya pun (sama) mem-
ptrnyai hak, namun hak perempuan lebih kuat dari-
pada hak walinya. Sebab kalau sang wali hendak
menikahkannya dengan lelaki yang sepadan, na-
mun janda itu menolak, maka dia tidak boleh di-
paksa. Dan kalau perempuan itu hendak menikah
dengan lelaki yang sepadan, lalu wali enggan (me-
nolak) menikahkannya, maka wali harus dipaksa.
Dan jika tetap pada pendiriannya, maka hakim
yang menikahkarurya. Hal itu mentrnjukkan bahwa
hak janda lebih kuat daripada hak walinya.

i,
,\* : Dimintai pendapat, maksudnya kata yV! di dalam

hadits ini searti dengan,lli:J laimintai izin, pen-
dapat).

WFa ya\U : Sedangkan izinnya adalah diamnya, maksudnya' bukti persetujuan untuk menikah adalah tidak
adanya penentangannya.

Dan di dalam riwayat lain: Yaitu dari hadits Ibnu Abbas, akan tetapi
berasal dari riwayat Abu Dawud dan an-Nasa'i.

tsab tfiEai
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ui .:lr ;i 4'J)J .r I e/J.v
a

;j: Wali tidak nempunyai wewenang (memaksa
pemikahan) terhadap janda, maksudnya harus ada
persetujuan janda dan pernyataan rela dan mene-
rima. Kalau dia tidak terus-terang menyatakan
menerima, maka wali tidak boleh menikahkannya
dan tidak boleh rnewajibkannya.

Dan anak Perem[)uan yatim ihr dimintai pendapat-
nya, maksudnya anak gadis yang mana bapaknya
telah meninggal, maka walinya (sebagai peng-
ganti) ayahnya tictak boleh menikahkannya kecuali
setelah dia dimintai izin dan pendapat. Di sini di-
ungkapkan secare mutlak "anak perempuan yatim"
dengan asumsi b;rhwa kata 6iiadalah orang yang
mana bapaknya rreninggal sebelum dia mencapai
usia baligh.

y1* L;:;1r3

O PEMBAIIASAN
Muslim meriwayatkan hadits Ibnu Abbas ,g; ini dengan bebe-

rapa redaksi, di antaranya redaksi yang dilansir oleh al-Mtrshannif ,
di antaranya; bahwasanya Nabi * telah bersabda,

:l:r* w\vt4-;; ;:2,11't:;: fi6 ,w3 bt4;;bi il!\
"Janda lebih berhak terhadap di,inya daripada walinya, sedangkan
anak gadis dimintai izin tentanly dirinya, dan izinnya adalah diam-
nya."

Pada redaksi lain disebutkan..

ti\tJ 141 ae tili t{j)L- 'Eti ,W3 b t+.,L,sri 41
.U'ttit]{-*-e :Jts U,Jjt: tAt*

"Perempuan janda lebih berhak ,:erhadap dirinya daripada walinya,
sedangknn anak gadis dimintai i:zin oleh ayahnya mengenai dirinya,
dan izinnya adalah diamnya." Dm barangknli beliau bersabda, "Dan

diamny a adalah per setuj uanny a."

Sedangkan hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Abu Dawud
dan an-Nasa'i, maka dikomentari oleh al-Hafizh Ibnlr Hajar di
dalam Talkhishnya, "Hadits yang menyatakan,

tsab Nit.aft
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"lli,At 'n .4'J)
J.-(e-J. v

,,1

"Wali tidak mempunyai T.Dewenang (memaksa pernikahan) terhadap

janda," diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Hibban
dari hadits Ma'mar, dari Shalih bin Kaisan, dari Nafi' bin ]ubair bin
Muth'im, dari Ibnu Abbas. Dan dia menambahkan,

.r;:r'Sl, t(xa j y\* +; #\1 3

"Anak perempuan yatim itu dimintai pendapat, dan diamnya adalah

persetujuannya," para periwayalnya tsiqat, demikian dikatakan oleh
Abu al-Fath a1-Qusyairi." Dalam suatu riwayat dikatakan, "Ma'mar

keliru di sini, yaitu bahwa Shalih membawakannya dari riwayat
Abdullah bin al-Fudhail, dari Nafi'bin Jubair, dan itu adalah pen-
dapat ad-Daruquthni."

@ KESIMPI,JLAN
1. Sesungguhnya janda mempunyai hak untuk menolak perni-

kahan atau menerimanya, dan walinya juga mempunyai hak,
akan tetapi hak janda lebih kuat daripada hak wali.

2. Apabila wali menghendaki pernikahan janda dengan seorang
lelaki yang sepadan (pantas),lalu dia menolak, maka dia tidak
bisa dipaksa.

3. Kalau janda menghendaki menikah dengan lelaki yang sepa-
dan, lalu wali menolak, maka wali harus dipaksa, dan jika tetap
pada pendiriannya maka hakim yang menikahkannya.

Ga*rt
SEORANG PEREMPUAN TII'AI( BOLEH MENGAWINI(AN

PEREMPUAN LIUNNYA, I'AN SEORANG PEREMPUAI{
TII'AK BOLEH MENGAWINKAN I'IRINYA SENI'IRI

(15) Diriwayatkan dari Abu Hurairah.,S, beliau berkata, Rasulullah
M bersabda,

t+t;'aivllr Li;,t3 ,ii4r lilt Li; S

"Seorang perempuan tidak boleh mengawinknn perempuan (lainnya)

dan seorang per empuan tidak boleh mengawinkan diriny a ;' Diriwa-
yatkan oleh Ibnu Majah dan ad-Daruquthni, sedangkan para

Bab Ni6ah
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periwayatnya tsiqat

S KOSA KATA
--.tqrr ii';.f r Lii'l: Seorang perempuan ticlrrk boleh mengawinkan

perempuan (lainnya), mtrksudnya seorang perem-
puan tidak mempunyai hak perwalian dalam me-
nikahkan perempuan lainnya.

U:r-i ;ilr 2t; i t: Seorang perempuan tidak boleh mengawinkanv' 
dirinya, maksuclnya tidak ada hak bagi seorang
perempuan untrrk menikahkan dirinya (menjadi
wali bagi dirinya. Pent).

@ PEMBAHASAIiI
Sudah disebutkan dalil-dalil yang sangat jelas yang membuk-

tikan bahwa tidak sah nikah kecuali dengan wali, dan hadits ini
mencakup (masalah) bahwa seorang perempuan tidak mempunyai
hak perwalian dalam pernikahan, baik untuk dirinya maupun
untuk orang lain. Sudah dikemukakan di atas bahwa disyaratkan-
nya wali di dalam pernikahan itu sebenarnya demi menjaga kehor-
matan perempuan dan melindunE;inya dari segala keburukan.

Masalah ini telah dibahas dj dalam uraian hadits kesepuluh
dan kedua belas dari hadits-haditr; pada bab ini. Sedangkan hadits
Abu Hurairah yang baru disebutkrrn tadi, maka telah diriwayatkan
oleh ad-Daruquthni dari berbagai ialur sanad dan dengan beberapa
redaksi. Beliau meriwayatkarurya clari jalur Jamil bin al-Hasan Abu
al-Hasan al-Jahdhami, Muhammad bin Marwan al-Uqaili telah
mengabarkan kepada kami, Hisyarn bin Hassan telah mengabarkan
kepada kami, dari Muhammad, dari Abu Hurairah, beliau berkata,
Rasulullah *9 bersabda,

Li; et,? 4.1'1t'rL) 't4iiipt 21;rj; lilr ';igt 1.';'t
t4i

"Seorang perempuan tidak boleh mengawinkan perempuan lainnya,
dan seorang perempuan tidak bileh mengawinknn dirinya, karena

wanita pezina itu adalah yang n;enikahkan dirinya."

Jamil bin al-Hasan al-Azdi al-Ataki, al-Ahwazi adalah guru
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Abu DawuC dan lain-lainnya. Ibnu Majah

Rab Niiafr328



XlnLTl;Aal,

dan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan hadits ini darinya, dan beliau
dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban, namun yang lainnya memper-
masalahkan (kredibilitasnya). Ibnu al-Jauzi mengatakan, "Ia tidak
dikenal." Ibnu Adi mengatakan, "Aku tidak mengetahui satu hadits
mtmkar pun miliknya, dan dia dicela oleh Abdan di dalam kitab al-
Khulashah."

Ad-Daruquthni juga meriwayatkannya dari jalur Muslim bin
Abi Muslim al-]armi, Makhlad bin al-Husain telah menceritakan
kepada kami, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah,
beliau berkata, Rasulullah S!: bersabda,

t4-t;6I ,1,;tl,,t!:,i;ipt 6,! l;,lilr iilr 
"sf 

V

,41 ,t
"Seorang perempuan tidak boleh menikahkan perempuan lainnya,
dan seorang perempuan tidak boleh menikahkan dirinya. Karena
perempuan yang meniknhkan dirinya itu adalah pelacur."

Ibnu Sirin mengatakan, "Barangkali Abu Hurairah mengata-
kan,

.4t)1 ,?
'Dia adalah pezina' ."

Tentang Muslim bin Abu Muslim al-]armi ini, Ibnu al-Jauzi
mengatakan, "Ia tidak dikenal." Ibnu Abu Hatim berkata, "Ia ter-
masuk dalam deretan kelompok periwayat yang tsiqat " Dan Yahya
bin Ma'in menguatkan riwayat Makhlad bin al-Husain dari Hisyam
bin Hassan.

Ad-Daruquthni juga telah meriwayatkannya dari jalur Abdus
Salam (bin Harb), dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah,
secara marfu', dia bersabda,

t4i';i*lt 6si3,;iysr;ilr i*i V

"Seorang perempuan tidak boleh menikahkan perempuan lainnya,
dan seorang perempuan tidak boleh menikahknn dirinya."

Dan Abu Hurairah berkata, "Dikatakan, 'Perempuan pezina itu
menikahkan dirinya'."

tsobNi0a{t
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Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Talkhishnya berkata,

t+t; I ,lt uUl;;!,t+';iv3 lilr lilr 4lJ I
"Seorang perempuan tidak bol,zh menikahkan perempuan lainnya,
dan tidak boleh (menikahkan) Cirinya. Sesunggtrhnya peremplwn
pezina itu hanyalah yang menircahkan dirinya."

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan ad-Daruquthni dari jalur
sanad Ibnu Sirin dari Abu Hurairah. Dan di dalam suatu redaksi
disebutkan,

*cty ;s, t4;;) Lii It ot,i;a *
"Kami dahulu mengataknn,'Se:;ungguhnya perempuan yang meni-
kahkan dirinya itulah pezina'."

Diriwayatkan pula oleh ad-Daruquthni dari jalur yang lain
hingga sampai pada Ibnu Sirin. Ilaka jelaslah bahwa tambahan
tersebut berasal dari ucapan Abu l{urairah. Dan diriwayatkan oleh
al-Baihaqi dari jalur Abdus Salarn bin Harb dari Hisyam secara
mauquf, dan dari jalur sanad Muharnmad bin Mann an, dari Hisyam
secara marfu', beliau berkata, "Sepertinya, Abdus Salam telah meng-
hafalnya, karena dialah yang membedakan yang marfu' dari yang
mauquf."

o KESTMPLJLAN
1. Seorang perempuan tidak memiliki hak untuk menjadi wali

bagi pernikahan perempuan yeLng lain.

2. Dan seorang perempuan juga ti,lak berhak menikahkan dirinya.

+G'ci
LA"RANGAN NII(AH SYIGAN

(16) Diriwayatkan dari Nafi', dari Ibnu Umar +*,, beliau berkata,

'41 ,hgt tjiii ;rlrr; ,rfilJr j, M, $t iy') e
(* ,3t) .Ott* t;44,A5 *:.r Vir qjj-'oi *

gu py b:4, hi"oi Ju rT rt u6rt
"Rasulullah M telah melarang (rtikah) syighar. Dan nikah syighar

Bab Ni[,a[t330
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adalah selrang ayah menikahkan putrinya (dengan fulad, dengan
syarat agar ayah tersebut dintkahkan oleh ftrlan dengan putrinya,
dan tidak ada mahar antara keduanya." (Muttafaq 'alaih).

Dan al-Bukhari dan Muslim juga sepakat dari jalur sanad yang
Iain bahwa penjelasan tentang nikah syighar itu berasal dari
ucapan Nafi'.

O KOSA KATA
|U"-li : Syighar, maksudnya nikah syighar. Asal makna

syighar berkisar pada arti "mengangkat dan kosong".
Untuk arti yang pertama adalah seperti ucapan
mereka' 

JA &r (i r:t ,'.r,t 7i,
" Anj ing mengangkat kakiny a."

Yaitu apabila ia mengangkat kakinya untuk
kencing. Sedangkan yang masuk dalam arti yang
kedua adalah ungkapan mereka,

.iu r11 rLJt ;;
"Negeri tersebut kosong," yaitu apabila ia kosong.
Orang-orangmengatakan, 

t .n..;yV ae$1

" Pekerjaan yang kosong."

Yaitu apabila tidak ada yang mengerjakannya.
Sedangkan syighar yang dimaksud di dalam hadits
tadi adalah seseorang menikahkan wanita di bawah
perwaliannya kepada lelaki lain dengan syarat
lelaki lain itu menikahkan wanita di bawah per-
waliannya dengan dirinya, tanpa ada mahar apa
pun antara keduanya, seperti yang telah dijelaskan
oleh Nafi';l,r.
Korelasi antara makna etimologi dengan makna
terminologinya sangat jelas sekali, karena penger-
tian terminologinya mengandung arti kekosongan
pernikahan dari mahar, dan sebagai gantinya ada-
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(nikah) syighar ad alah seorang ayah menikahkan
putrinya (dengan fulan), dengan syarat agar ayah
tersebut dinikahkan oleh fulan dengan putrinya,
dan tidak ada mahar antara keduanya." Kalimat
ini dijelaskan oleh riwayat lain yang juga muttafaq
'alaih bahwa penielasan ini berasal dari ucapan
Nafi'.
Dan al-Bukhari clan Muslim sepakat dari jalur
sanad yang lain bahwa penjelasan tentang nikah
syighar itu berasal dari ucapan Nafi': Yakni bukan
ucapan Ibnu Umar, dan bukan pula ucapan Rasu-
lullah &. Riwayat yang lain dalam pembahasan ini
adalah dari jalur Lhaidillah bin Umar, dari Nafi'.

6 PEMBATTASAJ{
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalur Malik dari

Nafi', dari Ibnu Umar *Js di dalam kitab ar-Nikah, dan diriwayat-
kan ptrla di dalam kitab Tark al-Htyal di dalam Shahihnya, seraya
mengatakan, Musaddad telah merLceritakan kepada kami, Yahya
bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah, dia
berkata, Nafi' telah menceritakan kr:padaku, dari Abdullah ,,},+,

lah pemberian kernaluan (wanita).

Ort, t;+{1 .A ^*r flr r-.iiii .,r '^;.1 J+'Jt CiiLl3u.lt;: "oan

i.*-,jtt rjtl+Jt v:vs.t:J.*ij ,r3t *;4Hrul j*r:riv; s' 1

'^*1 '^!-*-r ,h'.)t ';1 gt-: qe *rcl'+;.5*-: h) qt

ltb *
"Bahwasanya Rnsulullah t& mehrang niknh asy-syighar. Aku ber-

tanya kepada Nafi' , 'Apakah nircah syighar itu?' Dia menjawab,
'Fulan menikahi ptttri seseorang, lalu dia menikahkan orang terse-

but dengan putrinya tanpa ada mahar. Dan (jttga) ftilan menikahi
satrdari seseorang,lalu dia menikahkan orang tersebut dengan sau-

darinya, tanpa mahar' ."

Muslim meriwayatkan haditr; di atas dari jalur Malik, dari
Nafi', dari Ibnu (Jmar, kemudian lia berkata, Zuhair bin Harb,
Muhammad bin al-Mutsanna dan llbaidillah bin Sa'id telah men-

sabNifr.afi332



Xitnb?LiAaA

ceritakan kepadaku, mereka mengatakan, Yahya telah menuturkan
kepada kami, dari tlbaidillah, dari Nafi', dari Ibnu LImar, dari Nabi
& dengan hadits yang serupa, hanya saja pada hadits Ubaidillah
(disebutkan): dia berkata, Aku berkata kepada Nafi', "Apa syighar
itu?"

Riwayat yang Muttafaq Alaih (disepakati al-Bukhari dan
Muslim) ini bersumber dari jalur Ubaidillah, yaitu Ubaidillah bin
I-Jmar, dari Nafi' menegaskan bahwa tafsir (penjelasan) tentang
syighar yang tertera di dalam hadits adalah berasal dari ucapan
Nafi', bukan ucapan Ibnu Umar dan juga bukan berasal dari nash
hadits yangmarfu' (bukan ucapan Rasulullah s*-e,. Pent.).

Kebanyakan para perawi hadits ini tidak menisbatkan tafsiran
ini kepada seseorang. Maka al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-
Bari mengatakan, "Oleh karena itu, Imam asy-Syafi'i sebagaimana
dikutip oleh al-Baihaqi di dalam kitabnya al-Ma'rifah mengatakan,
'Aku tidak tahu tafsir ini, apakah dari (ucapan) Nabi & ataukah
dari Ibnu umar, atau dari Nafi'atau dari Malik.'Sedangkan Muhriz
bin Aun dan lain-lain menisbatkannya kepada Malik. Al-Khathib
mengatakan, 'Tafsir asy-Syighar (yangada di dalam hadits) bukan
berasal dari ucapan Nabi S!i, melainkan perkataan Malik yang
disambung dengan redaksi hadits yang marfu'. Dan hal ini telah
dijelaskan oleh Ibnu Mahdi, al-Qa'nabi dan Muhriz bin Aun, kemu-
dian dia juga melansimya dari mereka. Riwayat Muhriz bin Aun
pada riwayat al-Isma'ili dan ad-Daruquthni terdapat dalam al-
Muwaththa' at. Ad-Daruquthni juga meriwayatkannya dari jalur
Khalid bin Makhlad, dari Malik. Dia berkata, 'Aku mendengar
bahwa syighar itu adalah seseorang menikahkan...'. Ini menunjuk-
kan bahwa tafsir (penjelasan tentang syighar. Pent.) merupakan
nukilan Malik, bukan dari ucapannya."

Muslim meriwayatkan hadits ini juga dari jalur Ibnu Numair
dan Abu Usamah, dari Ubaidillah, dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj,
dari Abu Hurairah, beliau berkata,

./r1!l * M,

"Rastrlullah M telah melarang (nikah) syighar'i'

Ibnu Numair menambahkan,

{l Jy\) *+

tsobNi6afr
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G+\ es-:j:3*\ *'r)
"Dan asy-Syighar adalah seseorung mengatakan kcpada ororg toir,
'Nikahkanlah aku dengan putrimu, dan aku akan menikahkanmu
dengan putriku.' Atau,'Nikahk.anlah aku dengan saudarimu dan
aku akan meniknhkanmu dengar, saudariku'."

Al-Qurthubi berkata, "Tafsir ipenjelasan tentang) asy-Syighar
itu benar lagi sesuai dengan penjelasan para ahli bahasa. Maka
jika keberadaannya marfu', maka itulah yang dimaksud. Dan jika
keberadaannya sebagai ucapan srlorang sahabat Nabi, maka ia
dapat diterima jugu,karena seorilng sahabat lebih mengetahui
pembicaraan dan lebih mengetahui keadaan."

Ibnu Abdil Barr berkata, "Pala ulama berijma'bahwa nikah
syighar itu tidak boleh."

Tidak diragukan lagi bahwa bentuk nikah seperti ini mengan-
dung kerusakan yang sangat fatal, karena mengandung pelecehan
terhadap kaum wanita dan pemerkosaan terhadap hak-hak mereka
dalam mahar, serta menjadikan mereka seperti barang dagangan
yang diperjualbelikan, di samping itu juga bentuk pernikahan
seperti ini sudah dikenal mudah hancur. Padahal di antara salah
satu maqashid Islam adalah menghapus segala bentuk perampasan
hak manusia, laki-laki maupun p€rempuan, dan memaklumkan
kepada seluruh umat manusia bahrva perempuan adalah manusia
yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama sebagaimana
manusia lainnya, berdasarkan Firm,ln Allah $c,

{ @'&U'iii";;; :41 )c};s$\,W,s ii J+ Stty
"Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewa-
jibannya menttrut cara yang ma'ruf. Aknn tetapi para suami, mem-

ptrnyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. Dan Allah
Mahap erkasa la gi Mahabij aksana " (Al-Baqarah: 228).

O KESIMPULAN
1. Pengharaman nikah syighar.

2. Tidak boleh bagi seorang wali m:nyia-nyiakan hak perempuan.

+G*rtc_
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(17) Diriwayatkan dari Ibnu Abbas q$s,,

er w'r: r;u.i iti i;u w, dt qi rfr *#'";ti
M;tt J-*: t #|,e;rt:;

"Bahwasanya ada seorang gadis remaja datang kepada Nabi *,
lalu menjelasknn bahwa ayahnya telah menikahkannya, padahal dia

benci. Maka Rastilullah *!e memberikan hak pilih kepadanya." Di-
riwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. Dan
hadits ini dinilai berillat karena mursal.

@ KOSA KATA

,?t

Perempuan remaja.

Gadis, bukan janda.

Padahal dia benci, maksudnya sedangkan dia tidak
rela dengan pernikahan ini.
Maka Rasulullah memberikan hak pilih kepada-
nya, maksudnya maka Rasulullah *!; memutuskan
dengan memberikan hak memilih kepadanya, jika
ingin terus menerima pernikahan itu, maka dia
boleh melangsungkannya, dan jika tidak, maka ia
boleh menolak dan membatalkannya.

O PEMBAHASAN
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnadnya,

Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah dan ad-Daruquthni dari jalur
sanad Husain bin Muhammad, dari |arir bin Hazim, dari Ayyub,
dari 'Ikrimah, dari Ibnu Abbas c#', bahwasanya seorang gadis
remaja.... (Al-Hadits).

Husain bin Muhammad adalah al-Marwazi, salah seorang
yang tergolong dalam deretan orang-orang tsiqat yang riwayatnya
ada di dalam ash-Shahihain. Akan tetapi al-Baihaqi berkata, "Dalam
hadits ini Jarir bin Hazim keliru terhadap Ayyub as-Sakhtiyani.
Sebab periwayatan yang sudah terpelihara (mahfuzh) adalah Ayyub
dari lkrimah, dari Nabi # dengan sanad mursal."

Abu Dawud meriwayatkannya dari Muhammad bin Ubaid,
dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Ikrimah dengan sanad

et Jyttl.F)
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mursal.Ibnu Abu Hatim berkata di dalam kltab ilalnya, "Aku pemah
bertanya kepada ayahku tentang hadits Flusain, maka beliau me-
ngatakan,'Ia salah, karena ia adal:rh sebagaimana yang diriwayat-
kan oleh para perawi tsiqat, Hamrrad binZaid dan Ibnu Ulayyah,
dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Nal>i €, dengan sanad mursal.Ilulah
yang benar.' Lalu aku bertanya, 'Kekeliruan itu dari siapa?' Dia
berkata,'Sepantasnya dari Husain, karena tidak ada yang meriwa-
yatkannya dari Jarir bin Hazim sel lin dia'."

Abu ath-Thayyib Muhamma 1 Syamsul Haq al- Azhim Abadi
dalam at-Ta'liq al-Mughni ala ad-Daruquthni mengatakan, "Di-dalam
kitab a t -T an q ih penulisnya b erka ta, Al-Kha thib al-Ba ghda di berka ta,
'Sulaiman bin Harb telah meriwa'ratkannya dari Jarir bin Hazim
juga, sebagaimana diriwayatkan oleh Husain. Maka dengan demi-
kian lepaslah tanggung jawabnya.' Kemudian dia meriwayatkan-
nya dengan sanadnya, dia berkata, 'Diriwayatkan oleh Ayyub bin
Suwaid demikian dari ats-Tsauri, dari Ayyub dengan sanad maushul.
Demikian pula, diriwayatkan oleh Mu'ammar bin Sulaiman, dari
Zaidbin Hibban, dari Ayyub'."

Ibnu al-Qaththan di dalam Jcitabnya mengatakan, "Hadits
Ibnu Abbas itu shahih." Sedangkarr al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam
at-Talkhish al-Habir mengatakan, "Para perawinya adalah tsiqat."
Kemudian beliau menyebut perbedaan para perawi seputar maushul

dan mursalnya. Lalu dia berkata, ".Apabila diperselisihkan kemau-
shulan dankemursalan hadits tersel:ut, maka hadits tersebut dihu-
kumi bagi orang yang memaushurkannya berdasarkan cara ahli
fikih."

Sekalipun demikian, sudah <lisebutkan di atas hadits yang
muttafaq alaih yang menyatakan,

ilu,s tE &n,
"Gadis itu tidakboleh dinikahkar hingga dimintai izin."

O KESIMPI.'LAN
1. Sesungguhnya tidak boleh merLikahkan gadis dengan seorang

lelaki yang dia benci.
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(1t) Diriwayatkan dari al-Hasan dari Samurah.S; dari Nabi #!;,

beliau bersabda,

W;. )35r. i qWWileiltrfii
"Siapa pun wanita yang diniknnlron iun dua zoali, maka dia adalah

milik orang yang lebih autal dari keduanya." Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Imam yang Empat, dinilai hasan oleh at-Tirmidzi.

O KOSA I(ATA
. t-t - t - . .1

)Vs Vst

w)3\c

Yang dinikahkan oleh dua orang wali, maksudnya
dia dinikahkan oleh salah seorang walinya kepada
seorang lelaki, dan dinikahkan lagi oleh walinya
yang lain dengan seorang lelaki yang lain lagi.

Maka dia adalah milik orang yang lebih awal dari
keduanya, maksudnya maka dia adalah istri bagi
lelaki yang pertama yang dinikahkan oleh wali
yang pertama.

6 PEMBAHASAT{
Hadits ini berasal dari riwayat al-Hasan dari Samurah, dan

tentang riwayat al-Hasan ini telah dibahas pada pembahasan ter-
dahulu. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam at-Talkhish al-Habir
hadits,

;;i istv ,q.jt 41:i t;1

"Apabila dua uali menikahkan, maka yang pertama yang lebih
berhak,"

Dan diriwayatkan,

w 43:>\) ,g qqs Wil;i;t rii
"Siapa pun perempuan yang dinikahkan oleh dua wali, maka dia
adalah milik yang pertama dari keduanya."

diriwayatkan oleh Ahmad, ad-Darimi, Abu Dawud, at-Tirmidzi,
dan an-Nasa'i dari hadits Qatadah, dari al-Hasan dari Samurah
dengan redaksi yang kedua.

At-Tirmidzi menilainya hasan sedangkan Abu Zur'ah dan
Abu Hatim menshahihkannya, demikian pula al-Hakim di dalam

tsabNiEah
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al-Mustadrak, dan dia menyebutkannya di dalam kitab an-Nikah
dengan beberapa redaksi ldng s€narla dengan redaksi yang pertama,
sedangkan keshahihannya sanga I tergantung kepada kepastian
mendengarnya al-Hasan dari Samurah, karena semua perawinya
tsiqat, hanya saja yang diperselisihlcan adalah tentang al-Hasan.

Dan asy-Syafl'i, Ahmad, dan an-Nasa'i telah meriwayatkan-
nya dari jalur Qatadah juga dari al-Hasan, dari Uqbah bin Amir,
namun at-Tirmidzi mengatakan, 'Al-Hasan dari Samurah dalam
masalah ini lebih shahih." Ibnu al-Madini mengatakan, "Al-Hasan
sama sekali tidak pernah mendengirr sesuatu apa pun dari Uqbah."
Sedangkan Ibnu Majah meriwayatkannya dari jalur Sytr'bah, dari
Qatadah, dari al-Hasan, dari Samurah atau Uqbah bin Amir.

Makna hadits di atas adalah shahih, yaitu jika ada dua orang
wali yang sederajat melangsungkern akad nikah pada dua waktu
yang berbeda, maka pernikahan ),ang pertama yar.g shahih, se-
dangkan pernikahan yang kedua tratal, karena ia tidak bisa men-
dapatkan tempat. Dalam masalah ini tidak ada perselisihannya di
kalangan ahli ilmu. Adapun kalau akadnya dilangsungkan dalam
waktu yang bersamaan, maka ke<lua akad itu batal (tidak sah).
Wallahu A'lam.

(19) Diriwayatkan dari Jabir'$, be..iau berkata, Rasulullah & telah
bersabda,

?v * *i:\ 4,ry )tr.*tJi *t^ii
"Siapa pun budak yang meniknh tanpa seizin tuannya atau ahlinya,
maka dia adnlah pezina;'Diriwayirtkan oleh Ahmad, Abu Dawud,
dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi menilainya shahih, demikian
pula Ibnu Hibban.

@ KOSA KATA
4.ty g\t * : Tanpa izin tuanny;r, maksudnya tanpa restu maji-' kannya...;
/ii _ii : Atau ahlinya, maksudnya ini merupakan keraguan

dari perawi. Namun yang dimaksud ahlihi di sini
adalah majikan darL tuannya.

tsabNiLa[t338
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ytt Pezina.

@ PEMBAHAIiAN
Di sini al-Hafizh Ibnu Hajar menisbatkan penshahihan hadits

ini kepada at-Tirmidzi, namun al-Hafizh dalam at-Talkhish al-Habir
menisbatkan kepada at-Tirmidzi bahwa dia menilainya hasan. Al-
Hafizh Ibnu Hajar telah mengatakan di dalam at-Talkhish, Hadits

"fG # a:i;; ..r!1 A.l€d[ )w vl-i

"Siapa pttn bttdak yang menikah tanpa izin majikannya, maka dia
adalah pezina."

Dan diriwayatkan dengan redaksi,

JYU'^ttgi
"Maka nikahnya batal."

diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi. At-Tir-
midzi menilainya hasan, sedangkan al-Hakim menshahihkannya
dari hadits riwayat Ibnu Aqil dari Jabir dengan redaksi yang per-
tama. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari riwayat Ibnu Aqil,
dari Ibnu Llmar, dan at-Tirmidzi mengatakary "Tidak benar, karena
sebenarnya ia berasal dari riwayat Jabir." Dan diriwayatkan oleh
Abu Dawud dari hadits al-Umari, dari Nafi', dari Ibnu Umar dengan
redaksi yang kedua, namun dia mengomentarinya dengan tadh'if
(menilainya lemah) dan membenarkan statusnya yang mauquf.
Dan Ibnu Majah meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar dengan
redaksi ketiga, yaitu,

)t) # $tt^ )\t, * {t *'t^11
"Siapa pun budak yang meniknh tanpa restu majiknnnya, maka dia
adalah pezina."

Namun pada sanadnya terdapat perawi bernama Mindal bin
Ali, sedangkan dia dha'y'. Ahmad bin Hanbal mengatakan, "Ini
adalah hadits munkar." Ad-Daruquthni di dalam kitab al-Ilal mem-
benarkan kemauqufanmatan hadits ini pada Ibnu Umar, dan redaksi
yang mauquf diriwayatkan oleh Abdunazzaq dari riwayat Ma'mar,
dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar,

tL 4p3 Ai,tr-b ,Hrt;4* j..P ,.\L *. ?3i'd r* +r'ii
tsab NiEa6
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"Bahwasanya dia pernah men jumpai seorang budak miliknya
menikah tanpa izin darinya, moka dia memisahkan keduanya dan
membatalkan maharnya serta m,:nderanya sebagai bentuk had."

a"dl-
SEORANG WANTTA TIIDAK I]OLEH IDIMADU DENGAN
BrBr (sAurraru aYA[I)NYA,, rraN SEoRANG WANTTA

TTDAK BOLEH I'IMAI'U I'ENGAN BIBI (SAUDARI
IBU)NYA

(2O) Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4n, bahwasanya Rasulullah
H bersibda,

WvS riy;t d'1, (Wb3 riyst;{ gi;" )
" seorang wanita tidak boleh dimadu dengan bibi (saudari ayah)nya

dan tidak pula perempuan dimadu dengan bibi (saudari ibu)nya."
Muttafaq'alaih.

0 KOSA K.llTA
Wrr qiysr *. iia.i !: Seorang warrita tidak boleh dimadu dengan

niUi (dari saudarr ayah)nya, maksudnya tidak
boleh seorang lelal:i menikahi seorang perempuan
dan bibi (saudari a1'ah) dari si perempuan, sehingga
keduanya berada cli dalam lindungan si lelaki itu.
Namun dia boleh rnenikahi salah satunya apabila
dia telah mentalak lainnya, sebagaimana dua pe-
rempuan bersaudara.

UC|IS l\ySt g.Y;' S"orur,g wanita ridak boleh dimadu dengan bibi
(dari saudari ibu)rya. Maksudnya, seorang lelaki
tidak boleh menilcahi seorang perempuan dan
bibi (saudari ibu) dari perempuan itu, sehingga
keduanya berada di bawah lindungan seorang
suami. Namun dia boleh menikahi salah satunya
apabila dia telah rrentalak lainnya, seperti halnya
dua perempuan bersaudara.

O PEMBAIIASAI{
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dengan redaksi
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(seperti) yang dinLrkil oleh al-Mushannif dari Abu Hurairah "4; bah-
wasanya Rasulullah & bersabda,

'&6#' Y

"T idak boleh dimadu." (Al-Hadits).

Al-Bukhari juga meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah
dengan redaksi,

t41e ;e iig6We J,e;iullr 11-j:'i w #t e
"Nabi M, telah melarang seorang perempuan dimadu dengan bibi
(sattdari ayah)nya, dan seorang perempuan dimadu dengan bibi
(saudari ibu)nya. "

Al-Bukhari juga meriwayatkan dari jalur sanad Ashim dari
asy-Sya'bi, dia telah mendengar Jabir **, berkata,

We 3iq* ;e'aipt &liffirrr i*; n
"Rasultrllah *&- melarang seorang perempuan dimadu dengan bibi
(saudari ayah)nya atau bibi (saudari ibu)nya."

Dawud dan Ibnu'Aun mengatakan, dari asy-Sya'bi, dari Abu
Hurairah.

Sungguh Muslim meriwayatkannya dari Abu Hurairah.*;
dengan beberapa redaksi. Di dalam satu redaksi dari Abu Hurairah
(disebutkan),

W3;ip\ ,';rg #.u\ )* g:i * ,* ffi lrlr J*t;ti
Wv:;iytr:

"Bahwasanya Rnsulullah M melarang memadu empat orang wanita,
yaitu: Seorang perempuan dengan bibi (saudari ayah)nya dan se-

orang perempuan dengan bibi (saudari ibu)nya."

Dan di dalam redaksi dari Abu Hurairah, beliau berkata, Aku
mendengar Rasulullah *i9 bersabda,

lr;jr -t" +:ir iir v; ,Cyl 9:, & *,Jlta(J y

"seorang bibi (sattdari ayah) tidak bol'eh dimad.tt dengan anak pe-
rempuan saudara lelakinya, dan tidak pula anak perempuan dari
saudari perempuan dengan bibi (saudari perempuan ibu)."

$a6 t-fi6.afi 1
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Di dalam satu redaksi dari Abu Hurairah "*, (disebutkan)
beliau berkata,

;lySt *: ti:iej tlyst A ,'h|t #- ti ffi +rrr iy, a
wtls

"Rasulullah M telah melarang :reorang lelaki memadu seorang pe-

rempuan dengan bibi (saudari ayah)nya, dan seorang perempuan
dengan bibi (saudari ibu)nya."

Dan di dalam redaksi lain lag;i dari Abu Hurairah.*" disebut-
kan, beliau berkata, Rasulullah E telah bersabda,

We *irw-e Jb iilr -<i I
"Seorang perempuan tidakboleh dimadu dengan bibi (saudari ayaD-
nya dan seorang perempuan dengan bibi (saudari ibu)nya."

Dan di dalam redaksi lain dari Abu Hurairah "S, beliau ber-

We 3i qao ;e iiysr & Li *tr it-t *
"Rasulullah #i telah melarang seoraflg peremptnn dimadu dengan

bibi (saudari ayah)nya atau dengan bibi (saudari ibu)nya."

An-Nawawi mengatakan, "Ia adalah dalil seluruh pendapat
ulama ya g menyatakan bahwa haram memadu seorang perem-
puan dengan bibi (saudari ayah)n'ra dan seorang perempuan de-
ngan bibi (saudari ibu)nya, sama saja, apakah bibi (saudari ayah)
dan bibi (saudari ibu) adalah sauclara sebenarnya, yaitu saudari
kandung ayah dan saudari kandurrg ibu, atau majazi (tidak sebe-
narnya), seperti saudari perempuirn ayahnya ayah dan ayahnya
kakek dan seterusnya, atau saudari perempuan ibunya ibu atau
ibunya nenek dari jalur ibu atau clari jalur ayah dan seterusnya.
Semua mereka, berdasarkan ijma' ulama, diharamkan memadu-
kannya."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalanr Fath al-Bari mengatakan, "Asy-
Syafi'i berkata,'Pengharaman memadu di antara orang-orang yang
disebutkan tadi, adalah merupakan pendapat seorang mufti yang
pernah aku jumpai, tidak ada pe::selisihan pendapat di antara
mereka.' Dan at-Tirmidzi setelah nreriwayatkannya mengatakan,
'Inilah yang diamalkan oleh kalangan para ulama, kami tidak
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mengetahui adanya perbedaan pendapat di antara mereka, yaitu
tidak halal bagi seorang lelaki memadu seorang wanita dengan bibi
(saudari ayah)nya, atau dengan bibi (saudari ibu)nya, atau seorang
perempuan dimadu dengan bibi (saudari ayah)nya atau bibi (sau-

dari ibu)nya.' Dan Ibnu al-Mturdzir berkata, 'Aku tidak mengetahui
perbedaan pendapat saat ini tentang larangan dalam masalah ini,
dan yang membolehkannya adalah salah satu sekte Khawarij. Maka
apabila keputusan hukum sudah dipastikan dengan Sunnah dan
sudah disepakati oleh para ahli ilmu, maka penyelisihan pihak lain
tidak bisa menggugatnya.' Demikian pula Ibnu Abdil Bar, Ibnu
Hazm, al-Qurthubi, dan an-Nawawi telah menukil ijma' ulama."

Keadaan seperti ini termasuk keadaan yang menetapkan
pengecualian al-Qur'an dengan as-Sunnah (Takhshish al-Qur'an bi
as-Sunnah), karena Firman Allah da,

4?$i\55vF'SJ;y
" Dan dihalalknn bagi knlian apa-apa selain i f u. " (An-N isa' : 24) ,

keumumannya menunjukkan boleh memadu seorang perempuan
dengan bibi (saudari ayah)nya dan seorang perempuan dengan bibi
(saudari ibu)nya. Lalu as-Sunnah menfakhshish keumuman ayat ini,
karena as-Sunnah telah mengharamkan memadu antara seorang
perempuan dengan bibi (dari ayahnya) dan seorang perempuan
dengan bibi (dari ibunya). Yang demikian itu, karena Allah i6 telah
berfirman kepada Nabi B!;,

{ #l i}Y ow';j JL)i 4\.-6;\5y
"Dan Kami telah menurunkan adz-Dzikr agar kamu menjelaskan
kepada manusia apa-apa yang ditttrunkan kepada mereka." (An-
Nahl: 44).

Termasuk dalam kategori penjelasan (al-bayan) adalah takh-
shish al-umum (pengkhususan lafazh umum) dan taqyid al-muthlaq
(pengikatan lafazh yang mutlak), sebagaimana Rasulullah telah
mengikat lafazh mtrthlaq Firman Allah dB,

4?6 e;:'d,; 6',i iy 5 U <rt (&.F 
F

"Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),
makn perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin de-
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ngan suami yang lain." (Al-Baqirrah: 230).

As-Sunnah tidak menghalalkan sang lvanit.r bagi suami per-
tama hanya dengan sebab akad nik;rh saja, akan tetapi harus sudah
melakukan hubungan suami istri. Allah dc dalam masalah ini telah
mengisyaratkan melalui FirmanNy l,

i. ) -. 

^i 
"oy's ttr:i5ira:a x 7*w, b\N Sili'&t, y-,y

(qo vqi
"Sesuatu yang diberikan Rastrl l:epadamu, maka terimalah ia, dnn
sesttatu yang dilarangnya bagiruu, maka tinggalkanlah; dan ber-
takwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-
Nya." (Al-Hasyr: 7).

@ KESTMPLTL/rN
1. .Pengharaman memadu seorant; perempuan dengan bibi (sau-

dari ayah)nya dan seorang perempuan dengan bibi (saudara
ibu)nya.

2. Apabila seorang lelaki berakad menikahi perempuan dan anak
perempuan dari saudari lelaki:rya (keponakan si perempuan
itu), atau seorang perempuan dan anak perempuan dari saudari
perempuannya secara bersamaarn, maka akad nikahnya batal.

3. Kalau seseorang telah menikahi perempuan lalu menikah lagi
dengan anak perempuan dari saudara istri tersebut, maka
nikahnya dengan keponakan istri itu saja yang batal.

4. Kalau seseorang sudah menik;rhi seorang perempuan lalu ia
menikah lagi dengan keponakan istrinya dari anak saudari
perempuannya, maka akad nikah dengan keponakan istri itu
batal.

5. Hukum ini mencakup bibi (sau,dara ayah), sebagaimana juga
mencakup saudara perempuan rlari ayahnya ayah dan saudara
perempllan dari ayahnya kakek, dan seterusnya.

6. Hukum ini juga mencakup bibi saudara perempuan ibu, seba-
gaimana juga mencakup saudari dari ibunya ibu dan ibunya
nenek, dari jalur ibu dan ayah dan seterusnya.

7. Islam sangat menjaga hubung;rn silaturahmi (hubungan ke-
Iuarga) dan membuang jauh-jiruh segala sebab yang dapat

Bab t'fif,afi
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meretakkannya

+c'cr|.e
ORANG YAJTIG SEI'.ANG BERIHRA}I TIIDAI( BOI.f,.H

r,tENtKAH DAN MENIKAIIKAN

(21) Diriwayatkan dari Utsman &, beliau berkata, Rasulullah M
bersabda,

taQl 'ts(-;;l' e*V
"Mtrhrim (orang yang sedang ihram) tidak boleh menikah dan tidak
boleh dinikal2i." Diriwayatkan oleh Muslim.
Dan di dalam riwayat lain miliknya,

d;.v;
"Dan tidak boleh meminang."

Ibnu Hibban menambahkan,

.^l;. J),:"ij
" T idak ( boleh) dipinangknn."

O KOSA KATA
i,.(i Y : Tidak boleh menikah.

r5i Y; : Dan tidak boleh menikahkan seorang perempuan
dengan perwalian atau perwakilan. Bila dibaca:

i3t maka artinya: Tidak boleh dinikahi orang lain.

Dan di dalam riwayat lain miliknya: Yaitu riwayat Muslim dari
' hadits Utsman .&.

d:- l; : Tidak boleh meminang, maksudnya tidak boleh
maju untuk meminang perempuan.

^!; Jl-.Ll i 1: Tidak boleh dipinangkan, maksudnya orang lain
tidak boleh maju untuk meminangkannya.

@ PEMBAITASAN
Muslim meriwayatkan hadits ini dari jalur sanad Nubaih bin

Wahb,
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,# ia;* a .* S.* t iji lji lt f j ,i r\

',lui itl! ,€t *, f :43 4 l&,..1 
u:i ,)L,F:s

iFiJl it- Y ,ffi +rl J-n; "iti :J;i oub S jLc.t $4
+k"i:&i,

"Bahwasanya Llmar bin llbaidil'ah hendak menikahkan Thalhah
bin Umar kepada putri Syaibah bin lubair, maka dia mengutus
(tttusan) kepada Aban bin Utsmart agar dia menghadiri parnikahan
ittt, sedangkan beliau adalah sebagai amir haji (pimpinan jama'ah
haji). Maka dia berkata, 'Aku telah mendengar Utsman bin 'Affan
u. berkata, 'Rasulullah *&, telah bersabda, 'Orang yang sedang
berihram tidak boleh menikah, tidnk boleh dinikahi, dan tidak boleh

melamar'."

Di dalam redaksi lain (disebutl,.an),

;3I Y', *r{ Y ; ;ejr ir\- - \/ -,
"Sexmgguhnya orang yang sedang berihram itu tidak boleh meni-
kahi dan tidak boleh diniknhi."

Dan di dalam redaksi yang lain disebutkan,

.+LL"i, &-v e;,ti
"Orang yang sedang berihram itu. tidak boleh menikahi dan tidak
boleh meminang)'

Di dalam redaksi yang lain lagi disebutkan,

(Ht eqY
"Orang yang berihram tidak boleh menikahi."

Hadits ini sudah disebutkan c i dalam Kitab al-Hnjj, Bab al-
Ihram Wama Yata'allaqu Bihi, no.6. Sa,za telah menguraikan panjang
lebar pendapat para ulama di sana masalah yar.g berhubungan
dengan hadits Utsman ini dan haditr; Ibnu Abbas yang akan dise-
butkan setelah ini.

I\s1'3d,,I-

8a'6 t{ifr.a(t
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(221Diriwayatkan dari Ibnu Abbas #,, beliau berkata,

ir#stWM,4tdt
"Nabi * telah menikahi Maimunah, sedangkan beliau dalam ke-
adaan berihram." Muttafaq 'alaih.

Sementara di dalam riwayat Muslim yang bersumber dari
Maimunah itu sendiri (disebutkan),

iy; $t WSj W, +tt'ri
"Bahwasanya Nabi #,menikahinya sedangknn beliau dalam keadaan

halal (tidak sedang berihram);'

o PEMBAHASITN
Hadits ini dan segala hal yang berhubungan dengarurya telah

dibicarakan dalam pembahasan hadits sebelumnya pada pemba-
hasan Kitab al-Hajj Bab al-lhram Wama Yata'allaqu Bihi, sebagaimana
telah saya singgung dalam pembahasan hadits, no. 21 dari bab ini.

+q:"tpt
SYARAT.SYARA'T YAI{G PAI.ING BENHAI( DIPEhIUHI

OLEH KAI.IAN AI'ALIIH SESUATU YANG I'ENGANNYA
I(ALIAN MED{GHALALKAN I(EMALUAN

(23) Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir &, beliau berkata, Rasu-
lullah * telah bersabda,

tlit \ Wt v \ et" ;'i WAt Jri'oy
"Sesungguhnya syarat-syarat yang paling berhak dipenuhi oleh kn-
lian adnlah sesuatu yang dengannya kalinn menghalalknn lcemaluan."
Muttafaq'alaih.

O KOSA KATA
y j|'l\ a3pt pi, Syarut-syarat yang paling berhak dipenuhi

oleh kalian, maksudnya syarat-syarat yang paling
utama dipenuhi dan paling pantas dilaksanakan
dan ditunaikan isinya.

tlFt r;iii;:;r [..: Suatu (syarat) yang mana dengannya kalian
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menghalalkan kernaluan, maksudnya suafu (syarat)
yang mana ia menjadi keharusan ketika akad
nikah, yang man€L penghalalan kemaluan menjadi
sempurna dengan terpenuhinya syarat tersebut,
karena permasala,ran syarat adalah paling penting
sementara pintunya sempit (tidak bisa ditawar).

o PEMBAHASAIT
Hadits ini diriwayatkan ole h al-Bukhari dalam Kitab asy-

Syuruth, dengan Bab asy-Syuruth fi al-Mahri 'inda 'Llqdah an-Nikah,
dari Uqbah bin Amir ".s+, dengan redaksi, Rasulullah & telah ber-
sabda,

t3it " 6i'iL:;,r v y,tyi:ti Y;Pt J;i
"Syarat-syarat yang lebih berhak kalian tunaikan adalah sesuattt
y ang denganny a kalian menghalc' lkan kemaluan."

Dan al-Bukhari meriwayatkannya di dalam Kitab an-Nikah
dengan redaksi,

tSit x 
"-$;"*,t 

v y,t-i, it\ a3Pr ;r g:1v |ri
" Syarat-syarat yang paling ber,itak kalian penuhi adalah suatu
(syarat) yang dengannya knlian n,enghalalkan kemaluan."

Sedangkan Muslim melansir tLadits ini dari jalur sanad Abu
Bakar bin Abu Syaibah, dengan redaksi,

tlit r 6:iLlr v y. ,sy-;'i aPt Ei Ll
"Sesungguhnya syarat-syarat yan,g paling berhak dipenuhi adalah
suatu syarat yang dengannya kalian menghalalknn kemaluan."

Dan Muslim juga meriwayatkarrnya dari jalur sanad Muham-
mad bin al-Mutsanna dengan redaksi yang dilansir oleh al-Mushan-
nif (Ibnu Hajar).

Al-Bukhari telah mengisyaratkan bahwa di sana ada beberapa
persyaratan yang tidak boleh dijadikan persyaratan nikah, beliau
berkata, Bab asy-Syuruth allati La Tahillu fi an-Nikah (syarat-syarat
yang tidak halal di dalam nikah). Dan Ibnu Mas'ud berkata, "Se-

orang perempuan tidak boleh mensyaratkan peceraian terhadap madunya."
Kemudian al-Bukhari melansir hadits Abu Hurairah & dari Nabi
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&, beliau bersabda,
'. o,

j,+ v 4 v.y l4fr*'LH tdi jtl jG ri;'t 14 V

.Wt*v
"Tidak halal bagi seorang perempltan meminta (syarat) perceraian
terhadap madtmya agar dia bisa mengambil sepenuhnya bagiannya.
Sesungguhnya miliknya hanyalah sestratu yang telah ditetapkan
untuknya."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari berkata, "Demikian-
lah diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan redaksi ini. Abu Nu'aim
telah meriwayatkannya di dalam al-Mustakhraj dari jalw sanad
Ibnu al-Junaid, dari Llbaidillah bin Musa, guru (Syaikh) al-Bukhari
dalam hadits ini, dengan redaksi,

L ;u! '#w.;i ;>,y L # ii ,i;,t ea.t
"Tidak pantas bagi seorang perempuan untuk mempersyaratkan
perceraian terhadap madunya, agar dia dapat memenuhi bejananya."

Muslim telah meriwayatkan dari sumber Abu Hurairah .*a

dari Nabi &,

t#* ,t v 3\ t^zul e v b;Xt t4;i it..b Ziytr ;G i 3

"Dan seorang perempuan jangan meminta (syarat) perceraian
terhadap madunya, supaya dia dapat memenuhi sesuatu yang ada

dalam bejana atatt sesuatu yang ada dalam piring besarnya."

Di dalam redaksi yang lain disebutkan,

ur[! ,j, v 'i;ge. 6;\t Jt'b'ei.jr iG v;
."Dan seorang perempuan jangan meminta (syarat) perceraian ter-

hadap madunya yang lain, supaya dia dapat memenuhi sextatu yang
ada dalam bejananya."

Dengan demikian jelaslah, bahwa persyaratan yang wajib
dipenuhi adalah persyaratan yang tidak bertentangan dengan al-

Qur'an dan hadits Rasulullah &. Kalau persyaratan tersebut berten-
tangan dengan al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah *9, maka tidak
boleh dijadikan persyaratan, dan jika hal itu dipersyaratkan maka
tidak wajib dipenuhi dan tidak halal berdasarkan sabda Rasulullah

sab NF.a{r 349



'Xiu!"9'l,AnA

yir ^:u ,:s Lts ,vu * pr :s e ,A ,r3 s4 J6 v
"syarat apa pun yang tidak ada di dalam al-Qur'an, makn ia batal,

sekaliptrn sebany ak 700 persy ara |an."

Hal ini telah dibahas dalam pembicaraan hadits kesepuluh
dari Kitab al-Bttyu' (Kitab Jual Beli).

O KESIMPULAN
1. Sesungguhnya syarat-syarat yang paling berhak dipenuhi ada-

lah persyaratan yang dengannyl kemaluan dihalalkan.

2. Sesungguhnya di antara hak dali syarat yang tidak berlawanan
dengan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah adalah dipenuhi.

+a'c2:4!-
PENGHARAI}IAN NIKAH TTUT'ATT

(24) Diriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa'"*o, beliau berkata,
. ' ;--,. ; ...-- t '. i

*4 F B[i ;]X f.iJl ,l a'Vst (v W *\t JY) oa>t
w

"Rasulullah M telah memberikart keringanan pada tahun Authas
untuk melakukan mut'ah selama tiga hari, kemudian beliau mela-

rangnya." Diriwayatkan oleh M uslim.

@ KOSA KATA
Salamah bin al-Akwa': Namanya arlalah Sinan atau Salamah bin

Amr bin al-Akwa' :in Abdullah bin Qusyair bin
Khuzaimah bin Malik bin Salamah bin Aslam bin
Afsha al-Aslami. Bt:liau masuk Islam sangat dini
bersama ayah dan r;audaranya, Amir. Mereka se-

mua menjadi sahabat Rasulullah s. Salamah ikut
dalam peperangan bersama Rasulullah * sebanyak
7 peperangan, di antaranya adalah al-Hudaibiyah,
Khaibar, Hunain dan Yaum al-Qarad. Dia adalah
seorang yang suaranya lantang. Pada suatu hari
Samalah pergl ke hutan,lalu di perjalanan dia ber-
jumpa dengan seorang budak milik Abdurrahman
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bin 'Auf, dan dia mendengarnya berkata, "IJnta-
unta Rasulullah *9 telah dicuri!" Dia berkata "Aku
bertanya,'Siapa yang mencurinya?' Budak itu men-
jaw ab,'Kaum Ghathafan'. " Salamah menuturkan,
"Maka aku pun beranjak dan berseru dengan ber-
teriak, 'Wahai saudara-saudara, berilah aku ban-
tuan tentara!' Hingga aku membuat orang-orang
yang berada di dataran kota Madinah mendengar
semuanya. Kemudian aku melanjutkan dan me-
minta bantuan mereka."

Salamah ini adalah termasuk sahabat Nabi yang
ikut serta dalam Bai'aturridhwan di bawah pohon.
Ibnu Sa'ad di dalam kitab Thabaqatnya mengata-
kan, Hisyam bin Abu al-Walid ath-Thayalisi telah
mengabarkan kepada kami, Dia berkata, 'Ikrimah
bin Amir telah menceritakan kepada kami, dari
Iyas bin Salamah, dari ayahnya, "Tatkala kami tiba
bersama Rasulullah Sq di Hudaibiyah, kemudian
kami kembali ke Madinah, maka Rasulullah #&

bersabda,

e*. .qt F:iti ,.i 6)tv.vi F
"Sebaik-baik tentara kaaaleri kita pada hari ini adalah
Abu Qatadah, dan sebaik-baik pasukan infanteri kita
adalah Salamah."

Salamah telah menjauhkan diri dari pertikaian
umat dan tinggal di ar-Rabadzah. Al-Bukhari me-
ngatakan Bab at-Ta'arrub fi al-Fitnah (Pindah me-
netap di pedalaman pada waktu fitnah terjadi),
Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada
kami, Hatim telah menceritakan kepada kami, dari
Yazid bin Abu Ubaid, dari Salamah bin al-Akwa'.

,t*:it Ji. c,'rs)t dit;r u- :j6l nt+;lr *b ,yt'fr
.:41 €. 1:t;i M +r J-*i #t't ,dv tt:::i

"Bahwasanya dia pernah menjumpai al-Hajjaj, lalu dia

berkata, 'Wahai lbrut al-Akwa', (apaknh) engkau telah
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ojr>t

berbalik kepada kedua tumitmu (telah mttrtnd karena)
engknu menetap di pttdalaman?' Dia menjauab, 'Tidak,

akan tetapi Rasululluh W, telah mengizinkan kepadaku

untuk tinggal di tempat Badui'." Hadits ini juga telah
diriwayatkan oleh .Muslim.

Al-Bukhari mengatakan, Diriwayatkan dari Yazid
bin Abu Ubaid, dia berkata,

,-s.gt Jttg:it U:it G ,btk ; lL.e ;s rt
,P ew,Ji-,.[ ril;i 'd oJ)v';ilt lu; {i3

;i+6Jl i;" )Ut,tF-Li
"Setelah Utsman bin Affan dibunuh, Salamah bin al-
Alsta' pergi berpindah ke ar-Rnbadzah, dan di sana dia
meniknh dengan seorlng perempuan,laltr dia melahir-
kan beberapa orang anak, dan dia terus tinggal di sana
hingga beberapa hari sebelum kematiannya, maka dia
berpindah lagi ke Madinah;'

Beliau wafat tahun',74H, di Madinah. Semoga Allah
meridhainya.

Memberikan keringanan, maksudnya memper-
bolehkan.

Tahun Authas, mak;udnya tahun terjadinya perang
Authas, yaitu yang; terjadi setelah Fathu Makkah
pada Bulan Syawal 8 H. Authas adalah suatu lem-
bah air di perkamplrngan Hawazin yang merupa-
kan salah satu lemtah air di Tha'if, dekat dengan
Hunain, di situ kaurn musyrikin bermarkas untuk
menyerang Rasulullah SE. Kemudian peperangan
berpindah ke Hunain. Kemudian, setelah pasukan
kaum musyrikin tercerai-berai, sebagian mereka
bermarkas di Authas, dan situlah kekalahan me-
reka dapat dituntaskan melalui serbuan yang di-
lakukan Abu Musa al-Asy'ari *to setelah syahidnya
Abu Amir al-Asy'ar: ..$; pada serangan ini.
Dalam hal nikah mut'ah (nikah kontrak), maksud-
nya pernikahan yang bersifat temporal di mana

-Gz\ 'rv
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ui fr),u

seorang lelaki mengatakan kepada seorang perem-
puan, "Berilah aku wakru unfuk bersenang-senang
denganmu selama sekian lamanya."

Selama tiga hari. Maksudnya: Keringanan melaku-
kan nikah mut'ah itu berlangsung selama tiga hari,
atau lama waktu menikmati perempuan (dengan
nikah mut'ah) itu hanya tiga hari saja. Redaksi
Muslim menyebutkan: r3x (tiga).

Kemudian beliau melarangnya, maksudnya meng-
haramkannya.

P

@ PEMBAIIASAN
Di dalam hadits ini tidak dijelaskan bahwa mereka melaku-

kan nikah mut'ah di Authas. Yang diinformasikan dalam hadits ini
adalah bahwa keringanan mut'ah itu terjadi pada tahun perang
Authas terjadi, sedangkan tahun Authas adalah tahun pembebasan
kota Makkah. Pembebasan kota Makkah itu terjadi pada akhir-
akhir bulan Ramadhan, sedangkan Authas pada bulan Syawal
dalam tahun yang sama.

Di dalam hadits no. 25 setelah hadits ini yang bersumber dari
Ali.,&,

p (v *cejr * ,*ffi +ur 
jy;'oi

"Bahtoa Rasultillah *E melarang niknh *ur'ol, pada tahun perang
Khaibar."

dan demikian pula di dalam hadits no.26 yang sesudahnya,

ir- *$!r ;!.Jt , *t r4t # v ,,+ ffi +rl i*r'o\
*

"Bahua Rasulullah *& melarang nikah mti'ah dengan wanita dan

memakan daging keledai jinak pada waktu (peristiwa) perang
Khaibar."

Sedangkan hadits no.27 berikutnya, yaitu hadits Rabi' bin
Sabrah, dari ayahnya, maka tidak ada pembatasan waktu diperbo-
lehkannya mut'ah dan tidak pula waktu kapan diharamkarmya.

Perang Khaibar ter;adi pada bulan Shafar tahun ketujuh hijri-
yah. Itu berarti Khaibar te4adi beberapa tahun sebelum peristiwa
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Authas. Ada keterangan yang terdapat di beberapa redaksi hadits
Sabrah yang diriwayatkan Muslim, yang memberikan kesimpulan
bahwa diperbolehkarurya nikah mut'ah dan pelarangannya teqadi
pada Fathu Makkah, dan bahwa Rasulullah *9 melarangnya dalam
keadaan berdiri di antara tiang Hajar Aswad dan pintu Ka'bah.
]adi, tidak ada kontradiksi besar a.:rtara pembolehan mut'ah dan
pengharamannya pada tahun Authas atau pada peristiwa penak-
lukan Makkah, karena penaklukan Makkah terjadi pada tahun
Authas.

Sebelum kita membicarakan riecara mendalam masalah ini,
maka ada baiknya kalau kami kemrrkakan beberapa hadits-hadits
shahih seputar pembolehan nikah mut'ah dan pengharamannya.
Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan, dan redaksinya adalah
menurut riwayat Muslim, dari Abdullah bin Mas'ud & dia berkata,

vW ueU,.ii ,uiii ,rv)ui oA M r)t )itt t :* g
, '.) t 'i;L\j € F\ JL:FL,;lpt 6i r1 tl o;; 6: cl\ l;
3ft?iJ$'lJ ri('S1u,i:{ i;?.1 rfir1 n$i qUF,*'

{@'af#ii}*ai
"Kami pernah melakukan peperaflgan bersama Rasulullah #-, dan
kami tidak membawa istri, maka lami mengataknn, 'Mengapa kita
tidak mengebiri diri saja?' Maka Rastrlullah * melarang hal itu,
kemudian memberikan keringanun kepada kami untuk menikahi
perempuan dengan mahar pakaian hingga waktu yang telah di-
tentukan. Kemudian Abdullah membaca ayat, 'Wahai orang-orang
yang beriman, janganlah knmu mzngharamkan sesuattt yang baik-
baik yang telah Allah halalkan untuk kamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya tlllah tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas.' (Al-Ma'irlah: 87)."

Al-Bukhari dan Muslim juga telah meriwayatkan dari hadits
Ali + dia berkata,

.-p (V ii*'ir * M pt Jy,, ,r+
" Rasulullah # telah melarang r;.ikah mut'ah pada pef erangan
Khaibar."

tsa6 t{iQaft354



'X.it"l,tlliAal,

Al-Bukhari dan Muslim juga telah meriwayatkan dari sumber
hadits Ali,in,

ri qgVr ;UJt ,Y\ Vi r4r * v * ffi +r j*t";ti
'F

"Bahwasanya Rasulullah M telah melarang (nikah) mut'ah terhadap
perempuan dan melarang makan daging keledai jinak pada waktu
perang Khaibar."

Al-Bukhari juga telah meriwayatkan dari jalur Abu Jamrah,
beliau berkata,

u;;,U Jy'd J6 G? r4r 4 ,y ,b ,iV rl i.r:-,
f ,cV J:.t Jtil,LF r\ U r4t G: *gr..ft;lr i +!

" Aku telah mendengar lbnu Abbas ditanya tentang menikahi pe-

rempuan secara mut'Ah, maka dia memberikan keringanan. Maka
seorang maulanya berknta kepadanya, 'Sesungguhnya hal itu hanya

dalam kondisi yang sangat krisis sedangknn wanita hanya sedikit'

- atau semisalnya-. lbnu Abbas menjawab, 'Yct'."

Al-Bukhari dan Muslim juga telah meriwayatkan, sedangkan
redaksinya menurut riwayat al-Bukhari, dari hadits Jabir bin Ab-
dullah dan Salamah bin al-Akwa', keduanya berkata,

ii i<j jii -[ i!,1* H *ur )-n, i*: ur:G ;y e ts
.13i,*"le ly::u;;

"Suattt ketika kami tengah berada di dalam suatu pasukan,lalu
utusan Rasulullah M, datang kepada kami, kemudian berkata, 'Se-

utnggtthnya Rasulullah telah mengizinknn untuk kalian melakukan
nikah mut'ah, makn lakuknnlah'."

Di dalam redaksi riwayat Muslim disebutkan:

14t ^* ;4-ty',v;: ii ikj o;i s ffi *rl Jyt';tL
" Sesttngguhnya Rasulullah M, telah mengizinkan kepada kalian
untuk melakukan nikah mltt'ah, yaitu melakukan nikah mut'ah
terhadap wanita."

Di dalam redaksi riwayat al-Bukhari dari sumber hadits Sala-

mah bin al-Akwa', dari Rasulullah M, beliau bersabda,

Eab NF.ah
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t tfr.ri u;i i!, ,rg e,>u t4r{ vi# tat; a\;6 ,yi4
s'ra s1q 31

"Siapa pun lelaki dan perempuar yang telah sepakat, maka percam-
puran di antara mereka berdtta zdalah tiga hari. Lalu jika mereka

berdua masih ingin menambah (menambahlah), dan jika ingin ber-

pisah maka berpisahlah."

Salamah bin al-Akwa' berkata, "Kami tidak tahu apakah ini
suatu (keringanan) khusus untuk l<ami atau umum untuk semua
orang." Abu Abdullah berkata, "Ali :elah menjelaskannya, dari Nabi
H bahwasanya keringanan tersebut sudah dihapus (mansukh)."

Muslim telah meriwayatkan dari sumber hadits Jabir bin Ab-
dullah c+h,, beliau berkata,

*: f. o-,irffi +r 4-r-', -W ,k uii''il
"Kami pernah melakukan nikah nut'ah di masa Rasulullah * dan

di masa Abu baknr dan Umar."

Muslim juga meriwayatkan d;rri sumber hadits Jabir bin Ab-
dullah +r, beliau berkata,

ffi *rll )*t -k -b pti'Yr ;;;-r.ltJ Ft 'a )4L, # f

"Kamir*,,r'7::*,I;f*:i,f;rf;,*;,fr #,';
kurma dan tepung gandum bebernpa hari pada masa Rasulullah W,

dan Abu Bakar hingga kemttdian Umar melarangnya dalam peris-
tiwa Amr bin Huraits."

Di dalam redaksi riwayat Mtrslim yang diriwayatkan dari
sumber hadits Abu Nadhrah, beliau berkata,

usst ;.7t at: 'tV i.t,Ju; -j eev 9t * i iV rb e
W uW 'f M et |yt g .it1ir, :rV il1i",btAt i

.t4) ii; * ;;
"Aku pernah berada di sisi labir bin Abdullah,lalu dia didatangi
oleh seseorang dan berknta, 'lbnu Abbas dan lbnu az-Zubair ber-
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selisih pendapat tentang dua mti'ah.'1 Maka labir berkata, 'Kami

telah melakukan keduanya bersama Rasulullah *8, kemudian Umar
melarang keduanya, maka kami pun tidak pernah melakukannya
lagi'."

Kemudian Muslim melansir hadits Salamah bin al-Akwa'
dengan redaksi yang dikutip oleh Ibnu Hajar di dalam Bulugh al-
Maram, hanya saja dia berkata, "TigA," dan dia tidak mengatakan,
"Tiga hari." Kemudian Muslim melansir hadits Salamah d;, beliau
berkata,

," b li;t ,)L h:, [i ijffri 4i,]t, sf +r i*' 6 i;i
,i,u; rrrlFi u ,c.iul ,tiJ;:i td; v;f; ,W"ef;.t+s fv
,t-)>2 U ;rt ,fY Lti) bl63 '€.13) ',?\b Jt33.'61tst

,!LiP trb t44-11 dV ,t': JL.o';; )'Y'+ ;*1 Aki
"qe ,GN W,X,i #"gt;1 gl ,c.iu € t#r\
,W k-, )t ,Qt tlr..r i,g iry bS U,i6 g gt Jy)9 - L -?

q*
"Rasulullah M, telah mengizinkan kepada kami melakukan mut'ah.
Maka aku pun berangkat bersama seorang lelaki menuju seorang
perempuan dari Bani Amir, seakan akan dia adalah gadis remaja
yang bertubuh ramping. Maka kami pun menawarkan diri kami
kepadanya, lalu dia berkata, 'Apa yang akan kamu berikan?' Aku
menjautab, 'Knin selendangku.' Sedangkan temanku berkata, 'Knin

selendangku.' Pada saat itu kain selendang milik temanku lebih
bagus daripada milikku, namun aku lebih muda darinya. Apabila
dia melihat kepada kain milik temanku maka ia membuatnya ter-
tarik, namun apabila dia melihat kepadaku maka aku membuatnya
tertarik. Lalu dia berkata, 'Kamtt dan kain selendangmu cukup
untukku.' Maka aku pun tinggal bersamanya selama tiga (hari),

kemudian Rasulullah *Stbersabda, 'Siapa yang masih punya waktu
dengan para perempltan yang dia nikahi secara mut'ah, maka hen-

daknya dia segera melepasnya'."

&ab Ni6.afr 7
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Di dalam redaksi riwayat Mus;lim yang diriwayatkan dari ar-
Rabi'bin Sabrah

;* "#gwb,iG'k eMlt4*; e\?Lui'"r\
L+p t$t 4 u, W,9t J-*i uj .:itl (7,e: # d. fiJc)
a,,v-tt b 4j li our.tt ,s,.P * ,!J ag b ,hr:ui
,b n-*"*,* Et:'r.Yi.,;rr e*,"'r.q *V,f e
aLLAr ,#t biut t!|ii t;y"t, Ji'eEr S;;:u rs r;i g
,y * rl.jij r;u; 'ati su.r,-i + 6A ii erl i ,tii,i;

JL :w ,nv 6ti, ,#')t JL F ,\t+r L:i rt Yti
ri ru il!fi,,-b *-* *i:,-li, ri; tr'ol.,Juit4;!q

. n'o a. I '

w? J; lri * W i^i:r,-rr F ,q"y 31 )ty .,* *,;L
ffi +r j*;

"Bahwasanya ayahnya pernah berperang bersama Rasulullah M
untuk pembebasan kota Makkah, la meruiurkan, 'Maka kami pun
bermukim di sana selama lima betas (tiga puluh antara malam dan

siang). Lalu Rasulullah M, mengizinkan kepada kami melakukan
mut'ah dengan kaum wanita. Mal:tt aku pun pergi bersama seorang
lelaki dari margaku, dan aku lebih tampan daripadanya, sedangkan
dia dekat kepada (kriteria) kurar,g tampan. Dan masing-masing
kami mempunyai kain selimut. lhinku sudah usang, scdangkan
kain sepupuku masih baru lagi lembut, hingga ketika kami sudah
sampai di dataran rendah atau dataran tinggi Makkah, maka kami
dijttmpai oleh seorang perempuan remaja seperti unta betina muda
berleher panjang (langsing). Maka kami berknta, 'Apaknh knmu mau
kalatr salah seorang dari kami melakukan (nikah) mut'ah dengan-
mu?' la menjawab, 'Apa yang akan kalian beriknn?' Maka masing-
masing kami menguraikan kainnyt, sehingga mulai perempuan itu
melihat kepada dua laki-laki terseL,ut,lalu temanktt melihat kepada
'ithf (kepala hingga paha)nya. Lalu temanku berkata, 'Sesungguh-

nya knin orang ini sudah Ltsang, scdangkan kninku masih baru dan
lembut.' Ialu perempuan itu berkata, 'Tidak apa-apa knin orang ini
saja,' tiga kali atau dua kali. Kemudian aku pun menikah mut'ah
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dengannya, dan aku tidak keluar hingga Rasulullah W mengharam-
kannya."

Di dalam suatu redaksi disebutkan,

rtJl! ai-lj- J"; ,;l';
"Perempuan itu berkata, 'Apakah itu pantas? "'

Dan di dalam redaksi riwayat Muslim yang bersumber dari
hadits Sabrah disebutkan bahwasanya dia pernah bersama Rasu-
lullah &, lalu bersabda,

At Lf ,qt o.1e*,yr A € .i;i lS u +1,;tilr t4ji u-

l^* W 1f '# Lib ;)ts *,*@t pi Jla).\ t i
t* "$Wi r,-, r3iil; rj3

"Wahai seknlian manusia, sextngguhnya aku pernah mengizinkan
kepada kalian tmtuk meniknh mut'ah dengan kaum perempuan, dan
sesungguhnya Allah telah mengharamkannya hingga Hari Kiamat.
Maka barangsiapa yang masih teriknt niknh mut'ah dengan perem-
pltan, hendaklah dia melepaskannya, dan jangan sekali-knli meng-
nmbil sesuatu yang telah kalian berikttn kepada mereka sedikit pun."

Di dalam suatu redaksi disebutkan, beliau berkata, "Aku
melihat Rasulullah * sedang berdiri di antara tiang Hajar Aswad
dan pintu Ka'bah sambil bersabda, '...'." (Al-Hadits).

Di dalam redaksi lainnya yang diriwayatkan dari Sabrah *r"
beliau berkata,

Lf P F 
'* uJt, h dt ic uaiq ffi *rlr J;1v7i

wvw;tt-e,
"Rastilullah #, memerintahkan kami melakukan niknh mut'ah pada

tahun penakluknn Makkah, yaitu pada saat knmi memasuki Makkah,
kemudian kami belum keluar darinya hingga beliau melarang kami
tr n t uk m e I akttkanny a."

Di dalam redaksi lain yang diriwayatkan dari Sabrah bin
Ma'bad 4;,

u*,ju ,iLill 'a 
&r,'^itt-bi ?ik f * & *rr ," J\
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uJ63 ;z # e b C,:-zw: u\

';X ,l+s t -ri.W G;S q; Jlt t*tt ;Wi;;
o?b q:j.,t Fi unV ,i 6ir eV b Fi c.W
i*): uil p v\i ts; # ,qz|b ,*- ,yrr*t i ^;v r+:i

Wthffi*rt
"Bahwasanya Nabi Muhammad $&, memerintahkan kepada para
sahabatnya melakukan nikah mut'ah dengan utanita pada tahun
pembebasan Makkah. Sabrah berk'ata, Maka aku pun keluar bersama

seorang temanku dari Bani Sulatm hingga akhirnya kami menemu-
kan seorang perempuan remaja dari marga (bani) Amir, seakan-
akan dia adalah ttnta betina muda yang panjang lehernya (gadis
remaja yang bertubuh ramping), .V'taka knmi pun meminangnya dnn
kami tawarkan kain selimut kani. Mulailah dia mengamati kami
lalu dia melihatku lebih tampan daripadn temanktr, dan dia melihat
kepada kain temanku lebih bagus daripada kainku. Maka dia pun
berpikir sesaat lalu menjatuhknn pilihannya padaku dibandingkan
temanku. Maka mereka (kaum f'erempuan) bersama kami selama
tiga hari). Kemudian Rasttlullah #*,memerintahkan kami mencerai-

kannya."

Di dalam suatu redaksi riw;tyat Muslim yang bersumber
dari Sabrah (disebutkan),

"BahwasanyaNabi#itelah*rrr,r';ff :n jrff ry;rf ,:r:'
Puan."
Dan dalam redaksi Muslim y;rng lain lagi dari Sabrah, dise-

butkan,

.a;*ir g6 ;* *t ey- ,t: M {)t 4^L')'Ji
"Bahwasanya Rasulullah #, telah melarang nikah mut'ah pada hari
penaklukan Makkah."

Di dalam redaksi lain disebutkan,

.z4t'd& &t Ju) el3,t * ,A t8,pr iy: oi
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"Bahwasanya Rasulullah M telah melarang mut'ah pada ruaktu
penaklukan Maklcah, yaitu melakul<an nil<nh mut'ah dengan kaum

L1anita."

Muslim juga telah meriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab, dari
'Urwah bin az-Zubair, bahwasanya Abdullah bin az-Zubair berdiri
di Makkah lalu berkata,

".'i- f*Ji oX e'w;;i *i w &F int **i vu'bl
j# iri.j' .rG fr &p -t+ -l,i! a4l|ta at3vi -J+ j,

+w :a)r y.t'd i6i -g *l J-; J3-i- #rJt pvl +e ,*
+',-,b,7WJi irt ,!tv.;\.{4i'J t4:t^t U iti 't."Ji.
,' &t #q,b) ry'tu. $ q.'fi bt +'.i.. 5@t U 4e
,9 ,&l}litlp qJ nt i ,:ui ,Vilb' i;dr i;ds;t)
';-F ,l St iv ;rJHt a.ul -W ,r. 4 -'a $i € v ,Jv

ds p.tsryr,ais Wl'-ptp p>uit )i\ ,r.*tiuswl
e,*ii,7W;r jti ,Vi &: y-1r-rrr &i € ,i-;;il
)*, -k j i^isst i3 i6 ,i6 aui 

';ti gaat?* C. e,
;t M et iyt:t:W f i.-Fi i.-sk fv & a'ai4tg;r
G ,"'q, LH** u. E: itat ,;q+ ::;t jv,!,:lit

#.Vu13 ;-y)r *
" Sesttngguhnya ada segelintir manusia yang mana Allah telah

membutakan mata hati mereka sebagaimann Allah telah membutaknn

mata mereka. Mereka memfatwakan (boleh melakukan) mut'ah.
-Beliau menyindir seseorang-. Lalu orang itu memanggilnya dan

berkata, 'sesungguhnya engkau keras kepala lagi sedikit ilmu!
Sungguh, nikah mut'ah itu pernah dilakuknn di zaman pemimpin
orang-orang bertakwa (maksudnya Rnsulullah M).' Maka Abdullah
bin az-Zubair berkata kepadanya, 'Cobalah lakukan olehmu sendiri!
Demi Allah, jika kamu melakukannya, niscaya aku akan melem-

parimtr dengan batu-batumu ini!' lbnu Syihab berknta,'Khalid bin

al-Muhajir bin Saifullah telah mengabarkan kepadaktt, bahwa saat

Rab Ni6.afr
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dia sedang duduk di sisi seorang laki-laki, tiba-tiba seorang lelaki
datang dan meminta fatwa tenttng nikah mut'ah. Lalu orang yang
di sisinya itu menyuruh untuk melakukannya. Maka lbnu Abi
Amrah al-Anshari berkata kepudanya, 'Tunggu!' Lalu orang itu
berkata, 'Demi Allah, sungguh r,utt'ah itu telah dilakuknn di zaman

imam kaum bertakwa.' lbnu Abi Amrah berkata, 'la hanyalah
rukhshah (sebuah keringanan) pada awal masa lslam bagi orang
yang terpaksa harus melakukannya, tak ubahnya seperti (keringanan

maknn) bangkai, darah, dan daging babi.I-alu Allah mengukuhkan
agama ini dan melarang nikah mtrt'ah itu.' lbntt Syihab berkata,
Rabi' bin Sabrah al-luhani telah mengabarknn kepadaku bahwasa-

nya ayahnya pernah berkata, 'A)ctt pernah melakukan niknh mut'ah
pada masa Rasulullah *, dengan seorang perempuan dari marga

ftanil Amir dengan mahar dua I'nin selimttt merah,laltt Rasuhillah

* melarang kami melakukan nikah mut'ah.' lbnu Syihab berkata,
'Aku telah mendengar llnbi' bin Sabrah menceritakan hal itu kepada

Umar bin Abdul Aziz, sedangka,n aku sedang duduk'."

Di dalam suatu redaksi riwayat Muslim yang bersumber dari
Sabrah 4" disebutkan bahwasany;r Rasulullah *E: telah melarang
mut'ah, dan bersabda,

x; rqj Jni:)ts ij ,r;Wt # Jtui tr, b (tf Wyi"i
6rl;

"Ketahuilah, sesungguhnya nika,h mut'ah itu haram semenjak hari
kalian ini hingga Hari Kiamat. A4aka siapa yang telah memberi se-

suattt (mahar), maka janganlah nrcngambilnya sedikit punl'
Kemudian Muslim meriwayalkan dari jalur sanad Yahya bin

Yahya, dari Malik, dari Ibnu Syihal>, dari Abdullah dan al-Hasan,
keduanya adalah putra Muhammad bin Ali, dari Ali bin Abi Thalib
4t

;;Jt pF ,y\ Vt '# (-t; n-{lt W V j;; M *t i*: ai

H)r
"Bahwasanya lTasulultah M telal; melarang (menikahi) perempmn
secara mut'ah pada perang Khaibar dan melarang memakan daging
keledai jinak."
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Dan Muslim meriwayatkan pula dari jalur Muhammad bin
Ali ,,,Up bahwasanya dia telah mendengar Ali bin Abi Thalib .Sa

berkata kepada seseorang, 
...-, ! t .
ffi *lrl J-'t ur# .ryU ,W JJt

"Sesungguhnya engknu adalah seorang lelaki yang menyimpang.
Kami telah dilarang oleh Rasulullah M." Dan seterusnya seperti
hadits Yahya bin Yahya, dari Malik.
Kemudian Muslim meriwayatkan dari jalur Muhammad bin

Ali, dari Ali.$,

3y ,oW rl u. )\iJ :Jw zlt # ,j 4,rV Gt er ii
*;)l ;JJt ?F *: p (iW *ug +nr J-n:

"Bahwasanya dia telah mendengar lbnu Abbas "&, agak mengendor
masalah mut'ah dengan perempuan. Maka Ali berkata, 'Tunggu
wahai lbnu Abbas! Karena Rasulullah M, telah melarangnya pada
perang Khaibar dan melarang memakan daging keledai jinak'."

Di dalam redaksi yang diriwayatkan dari jalur Muhammad
bin Ali, bahwasanya dia telah mendengar Ali bin Abi Thalib 4
berkata kepada Ibnu Abbas #,,

;JJt ?F ,f\ rr ';- & z4t W v ffi +r iit' *
#)l

"Rasnltillah * telah melarang melakukan nikah mut'ah dengan
perempuan pada hari perang Khaibar dan melarang makan daging
keledai jinak."

Ungkapannya dalam hadits Sabrah, "Seakan-akan dia anak unta
betina yang berleher panjang," kata ;rl:li maksudnya adalah bahwa
perempuan yang dijumpainya itu berleher.panjang, bertubuh ram-
ping tinggi dan berpostur indah. Kata J"5Jt artinya: yang panjang
lehernya. Sedangkan di dalam riwayat yang lain ada perkataan,
'^UA.A r#t ,Pberarti berpostur tinggi ramping. Dan ada yang ber-
pendapat bermakna berpostur tubuh yang tinggi saja.

Al-Bukhari telah meriwayatkan di dalam Shahihnyapada Kitab
al-Hiyal, dari jalur sanad Muhammad bin Ali,

j! ,Jw vlV t4r **; e i-i oV U.t'Jl,u E ,*u qt';ti
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{#yl ;;Jt pd c,: F (tW ,,+ ffi +l J-;
"Bahzuasanya pernah dikntaknn l:epada Ali ,,te, 'Sesungguhnya lbrut
Abbas berpendapat tidak ada tnasalah melakukan nikah mut'ah
dengan perempltan.' Maka Ali L,erkata, 'Sesttngguhnya Raxilullah
& telah melarangnya pada hari B'.haibar dan melarang makan daging
keledai jinak'."

Dari hadits Ibnu Mas'ud 4; yang saya nukil pada awal hadits-
hadits ini tidak bisa dipahami bahwasanya beliau membolehkan
nikah mut'ah, karena al-Isma'ili tel;,h menjelaskan bahwasanya dia
menemukan satu riwayat Abu Mr.r'awiyah, dari Isma'il bin Abu
Khalid, J)\ li F '^xa "Maka dia (\bru, Mas'ud) melakukannya kemudian
meninggalknnnya." Dia berkata di dalam satu riwayat Ibnu Uyainah,
dari Isma'il, l4 W-f ;t; p "Lalu pengharamannya datang kemudian."
Dan di dalam riwayat Ma'mar, dar: Isma'il disebutkan, U --;: "Lalu

dihapus."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalanr Fath al-Bari mengatakan, "Abu
'Awanah telah meriwayatkan dari jalur Abu Mu'awiyah, dari
Isma'il bin Abu Khalid. Lalu pada akhir haditsnya disebutkan, t*1i
:))\ !; ;3 'Maka kami melakukannya,lalu dia meninggalkannya.' Dan
ucapan Jabir, k+j j; * fL utp 'Inlu lnmi dilarang oleh Llmar, dan kami
pun tidak melakuknnnya lagi'."

Al-Hafizh berkata di dalam Filh al-Bari, "Sesungguhnya jika
ucapannya, 'Kami melakukan' menc,lkup seluruh sahabat Nabi '9.
Maka ucapannya, 'Kami tidak mela,icukannya lagi,' juga mencakup
seluruh sahabat Nabi -$a, sehingga dengan demikian menjadi ijma'."

Ungkapan ]abir yang ada di ctalam sebagian redaksi hadits-
frYa,

*s f *-,"i ffi rrrl )-r-': -W ,k uiilil
"Kami melakukan mut'ah pada mtsa Rasulullah *&, Abu Baknr, dan
Umar."

Adapun tentang bermut'ah pzrda masa Rasulullah *!9, maka
sudah dibuktikan oleh hadits-hadits; shahih terdahulu yang mem-
berikan keringanan melakukannya, lalu nikah mut'ah diharamkan
dan dihapus hingga Hari Kiamat.

Adapun ungkapan,"(PAda masa) Abu Bakar dan Umar," maka
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hal itu dilakukan oleh sebagian orang yang tidak mengamalkan
pengharaman dan penghapusan hukum mut'ah. Hal ini dikuatkan
oleh ucapannya, "Maka Umar melarang kami, dan kami pun tidak
melakukannya lagi." Sebab, ketika Umar mengumumkan larangan
ntut'ah adalah disebabkan Amr bin Huraits melakukannya pada
saat itu, sementara Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib serta
para senior sahabat Nabi & ada, dan mereka menyetujui pernyata-
an Umar,*+ mengharamkannya. Sudah tidak diragukan lagi bahwa
Ali ,+,, tidak akan menyetujui Umar ".$, kecuali pasti dia benar-benar
merasa lega bahwa hal tersebut adalah hukum dari Rasulullah *.

Sudah disebutkan beberapa riwayat shahih yang pasti, dan
sebagiannya bersumber dari sebagian Ahlul Bait, dari Ali "*" yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim yang menyatakan bah-
wasanya Rasulullah ffi telah mengharamkan mtrt'ah setelah sebe-
lumnya diperbolehkan (sebag ai rukhshah).

Adapun riwayat yang bersumber dari Ibnu Abbas S,, makd
riwayat yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dari jalur Abu Jamrah,
beliau berkata,

u;y,u Jy u JJs,G-j rt4t * * H ,iv rl i.i^i
e,,rw J;t Jw,;;; ,i 4 r4t e: *-.4rJir *e eU!

" Aku pernah mendengar lbnu Abbas ditanya tentang hukum niknh
mut'ah, lalu lbnu Abbas memperbolehkannya, kemudian seorang
maulanya mengatakan kepadanya, 'Sesungguhnya hal itu diboleh-
kan dalam kondisi yang sangat sulit, sedangknn perempuan sangat
sedikit' -atau semisalnya-. Lalu lbnu Abbas berknta, 'Ya'."

dan di dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan bahwa Ibnu Abbas
berkata, 'Dia benar'."

Al-Khaththabi dan al-Fakihi telah meriwayatkan dari jalur
sanad Sa'id bin Jubair, beliau berkata,

;u-,"ti,-!lt Qp Jli3,.16rt lti* '>)v rls :oew i) c^ii

{f ;'r:i q..ls.jl .r w,L*i't-+.v,*rr-i ,ira i;lJt ,:lN
"Aku berkata kepada lbnu Abbas,'Sungguh para knfilah telah me-

laktknn fatwamu dan para tukang syair pun membuat syair-syair
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berkenaan dengannya.' (Maksuinya: tentang mut'ah). Mska lbntr
Abbas berkata, 'Demi Allah, bukan demikian yang aku fatwakan,
mut'ah itu tiada lain seperti (makan) bangkai, tidak dihalalkan
kecuali bagi orang yang sangat lerpaksa (darttrat)'."

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari jalur lain dari Sa'id bin Jubair,
dan beliau menambahkan di akhirnya,

irrt lS prs6 i*is 6a r"1 vi
"Ketahtrilah, sesungguhnya (nikah) mut'ah itu seperti (keringanan

memakan) bangkni, darah, dan daging babi."

Banyak ahli ilmu yang telah menukil bahwa Ibnu Abbas c+r'.,

telah rujuk (meninggalkan) fatwanya yang membolehkan nikah
mut'ah. Asy-Syaukani di dalam Nail al-Authar mengatakan, "Sejum-

lah ulama telah meriwayatkan rujuknya Ibnu Abbas (dari fatwa
mut'ahnya. Pent.), seperti Muhamrnad bin Khalaf al-Qadhi yang
dikenal dengan Waki' di dalam kitabnya al-Ghurar min al-Akhbar
dengan sanadnya yang bersambunl; hingga ke Sa'id bin Jubair -&.
Dia berkata, Aku berkata kepada [rnu Abbas, "Apa pendapatmu
tentang mut'Ah, karena orang-orang banyak melakukannya hingga
seorang penyair mengatakan tentang mut'ah." Ia bertanya, "Apa
yang dikatakannya?" Ia mengatakan,

'Aku telah mengatakan kepada S!,aikh setelah lama mentrnggunya

Wahai orang yang terjaga, apaknh pendapatmu pada fatwa lbnu
Abbas

Apakah Anda berpendapat boleh nikah mttt'ah

Yang menjadi peganganmu hingga menjadi sandaran masyarakat'

Dia berkata, "Apakah si penyair benar-benar telah mengata-
kannya?" Aku menjawab, "Ya." Lalu Ibnu Abbas tidak menyukai
mut'ah.

Ath-Thabrani telah meriwayatkan di dalam al-Mu' jam al-
Ausath dari jalur sanad Ishaq bin Rasyid, dari az-Zuhri, dari Salim,
Ketika Ibnu Umar cib, datang, maka clikatakan kepadanya, "Sesung-

guhnya Ibnu Abbas memerintahkan nikah mut'ah." Lalu dia men-
jawab, "Na'udzubillah, tidak mungkin Ibnu Abbas melakukan hal
ini." Lalu dikatakan, "Benar (dia nelakukannya)." Ibnu Umar
berkata, "Tidaklah Ibnu Abbas pad;r masa Rasulullah melainkan
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(masih) anak kecil." Lalu Ibnu Umar berkata, "Rasulullah #g telah
melarang kami melakukannya, dan kami bukanlah orang-orang
yang melacur (pezina)."

Ibnu Hajar berkata di dalam at-Talkhish,"Sanadnya kuat," dan
diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dari Abu Hurairah, dari Nabi #t;

beliau bersabda,

. rt b)t r idt S,-iyjlr Ldr pu
"Mttt'ah telah dibinasaknn oleh talak, iddah, dan hukum warisan."
Sanadnya hasan.

Yang jelas adalah bahwa mut'ah pernah diperbolehkan, lalu
diharamkan, kemudian diperbolehkan lagi kemudian diharamkan,
dan pembolehannya pun karena darurat (terpaksa). Maka mut'ah
dilakukan sesuai dengan kebutuhannya hingga kemudian Rasu-
lullah *9 menyatakan bahwa mut'ah telah diharamkan hingga Hari
Kiamat.

An-Nawawi berkata, "Yang benar dan dapat dijadikan pe-
gangan adalah bahwa pengharaman (mut'ah) dan pembolehannya
terjadi dua kali. Mut'ah pernah halal sebelum perang Khaibar lalu
diharamkan pada hari perang Khaibar. Kemudian diperbolehkan
pada waknr penaklukan kota Makkah, yaihr pada peristiwa Authas,
karena kedua peristiwa ini berkesinambtrngan, kemudian diharam-
kan pada hari itu setelah tiga (hari diperbolehkan) untuk pengha-
raman yang permanen (selama-lamanya) sampai Hari Kiamat."

Kemudian an-Nawawi berkata, "Al-Qadhi berkata, 'Para
ulama sepakat memahami bahwa mut'ah tersebut adalah nikah
dalam batas waktu yang telah ditentukan (kawin kontrak), tidak
ada hak waris padanya, dan perceraiannya pun terjadi dengan
berakhirnya batas waktu yang disepakati, tanpa talak. Dan sudah
te4adi ijma' sesudahnya atas pengharamannya'."

Umar bin al-Khaththab & tidak mengharamkan mut'ah ber-
dasarkan ijtihad, melainkan bersandarkan pada pengharaman yang
dilakukan oleh Rasulullah *9. Sungguh Ibnu Maiah telah meriwa-
yatkan dari jalur Abu Bakar bin Hafsh, dari Ibnu Umar, beliau
berkata,

:t;i W gl Jy.t ,:1,,5t;" oriftl ,);,-rtLil d 'F di W
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'W? i tfr aceir i $
"Ketika Umar bin al-Khaththab menjabat sebagai khalifah, maka

dia berkhutbah kepada manusi:t seraya berkata, 'Sesungguhnya

Rasulullah M pernah mengizinkan kepada kami melakukan mut'ah
t i g a ( har i ), kem tt d i an b e I i au m en gh ar amknnny a' ."

Ibnu al-Mundzir dan al-Baihali telah meriwayatkan dari jalur
sanad Salim bin Abdullah bin lJmar, dari ayahnya, beliau berkata,

4;-*" )t+, JUU ,iu F *t ;it irr ir;; '#t ii ie
.t4i, M, !)t 4lt5 ;A rj;. iaeit .i^

"l..lmar naik mimbar,laltt memujt kepada Allah din bersytkttr pada-

Nya, kemudian berknta, 'Apa gernngan yang membuat orang-orang
menikah secara mtrt' ah setelah Rtsulullah & melarangny a' l'
Sebagian Ahlul Ahwa' berpegang kepada pendapat-pendapat

mursal untuk memperbolehkan mtrt'ah dan juga riwayat-riwayat
yang munqathi'ah (terputus sanadnya), sebagaimana halnya juga
mereka beranggapan bahwa Firmar. Allah dc,

4. 4i 4; A #',;,6'ob.4 irui 6y
"Maka istri-istri yang telah kamt; nikmati (campuri) di antara me-

reka, makn beriknnlah kepada mercka maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban;' (An-N sa': 24),

menyatakan diperbolehkannya nika h mut' ah.

Al-Fakhr ar-Razi menyatakan lentang tafsir Firman Allah do,

$.'-ei 4:.$ Li';,6':h i Wi r:1 F
"Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara me-

reka, maka beriknnlah kepada merekn maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kezuajiban." (An-Nisa': 24),

"Dalam ayat ini ada dua pendapat: Pertama, yaitu pendapat mayo-
ritas ulama umat Islam, bahwa Firman Allah,

4. F-'t itrfr 5 p)(' i55(. F &y
" Dan dihalalkan bagi knmu selain yang demikian (yaittt) mencari
is tri - istr i den gan har tamu,"
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yang dimaksud di sini adalah mencari perempuan dengan harta
dengan cara menikahi mereka.

Sedangkan FirmanNya,

4,''4 i o;;A "bi';'6'# 
- r, pi 13 F

"Maka istri-istri yang telah knmu nikmati (campuri) di antara me-

relca, maka berikanlah kepada merekn maharnya (dengan sempurna),
sebagai suatu kewajiban,"

maka maksudnya: Jika ia telah menikmatinya dengan melakukan
hubungan suami istri, maka dia wajib memberikan maharnya de-
ngan sempurna, dan jika hanya menikmatinya dengan akad nikah
saja, maka dia wajib memberikan separuh maharnya saja.

Kedua, yang dimaksud oleh ayat ini adalah nikah mut'ah.
Yaifu seorang lelaki menyewa seorang perempuan dengan bayaran
yang disepakati hingga batas waktu tertentu, lalu dia mencampuri-
nya. Dan mereka sepakat bahwa nikah mut'ah itu diperbolehkan
pada awal Islam.

Kemudian al-Fakhr ar-Razi berkata, "Adapun Ibnu Abbas,
maka ada tiga riwayat dari beliau.

Rizuayat pertama, berpendapat memperbolehkan secara mutlak.
'Umarah berkata,

i ,oV 'Ct Jtli rat(; fi e ari a;iJr ,f ,rW j;t i.i'r;,

'i *ii ,cr,s rir jrt w'i;z :J$, te 6 ,*ii ,itK n: cW
.Y ,jt; \bti)txJli ,*ii |;;sWb,e,Jvr"aL,+t J^

" Aktt pernah bertanya kepada lbntt Abbas tentang nikah mut'ah,
'Apakah ia perzinaan (pelacuran) atatrknh perniknhan?' Dia men-
jazuab, 'Bttkan pelacuran dan juga bukan pernikahan.' Lalu aktt
bertanya, 'Kalau begittt, apaknh ia?' Dia menjawab, 'Suatu mut'ah
(bersenang-senang) seperti yang difirmankan oleh Allah M.' Aku
bertanya, 'Apakah ia memiliki masa 'iddah?' Dia menjawab, 'Ya,

iddahnya adalah satu kali haid.' Aku bertanya, 'Apakah keduanya
saling mewarisi?' Dia menjawab, 'Tidak'."

Riwayat kedua, ketika masyarakat sering menyebutkan syair-
syair berkenaan dengan fatwa Ibnu Abbas dalam masalah nikah
mti'ah, maka Ibnu Abbas berkata, 'Semoga mereka diperangi oleh
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Allah, karena sesungguhnya aku ticlak memfatwakan bahwa mtrt'ah
boleh secara mutlak. Akan tetapi a,<u mengatakan bahwa ia hanya
halal bagi orang yang dalam kondisi darurat, sebagaimana halal-
nya (makan)bangkai, darah, dan drging babi baginya.'

Riwayat ketiga, menyatakan bahwa Ibnu Abbas mengakui
bahwa mut'ah sudah dihapus. 'AttLa' al-Khurasani meriwayatkan
dari Ibnu Abbas tentang Firman Allah Ss,

4Gh''},ii":i:\\3Y
"MAka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara
mereka,"

dia berkata ,'Ayat ini menjadi mansukh (dihapus hukumnya) dengan
Firman Allah dc,

4 G; t'i,i$ i\4i H\L {;;fii ;iii.}
"Wahai Nabi, apabila knmu mentalak istri-istri(mu), maka talaklah
mereka setelah habis masa 'iddah mereka." (Ath-Thalaq: 1).

Diriwayatkan juga bahwa Ibnu Abbas q*d, sddt terakhir men-
jelang kematiannya berkata,

.4ptsiiiJr d 4.F b 't,+ii et@\
"Ya Allah, aku bertaubat kepadaN.'u dari pendapatku dalam masalah

mttt'ah dan ash-Sharf'(jual beli e,nas dengan emas dan yang semi-
salnya)."

Kemudian al-Fakhr ar-Razi menyebutkan dalil-dalil pengha-
raman mut'ah dari beberapa sudut.

Pertama, bahwasanya bersetubuh tidak halal kecuali terhadap
istri atau budak sahaya, karena Allah telah berfirman,

4. # Kc J eynr*.t,@ tj* dAttr$ *
"Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap
istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki." (Al-Mu'minun:
5-6)

sedangkan wanita yang dimut'ahi itu bukan budak dan juga bukan
istri. Dan yang menguatkan hal ini arlalah sebagai berikut:

a. Kalau seandainya perempuiln yang dimut'ahi itu adalah
istri, tentu berlaku hukum waris, karena Allah telah berfirman,
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4H;in#c&.3-5iy
"Dan untuk kamu (suamil adalah separuh harta yang ditinggalknn
oleh istri-istri knmu." (An-Nisa': 12).

padahal sudah disepakati tidak adanya hak saling mewarisi di an-
tara keduanya.

b. Kalau seandainya perempuan yang dinikah mut'ah itu ada-
lah istri, niscaya hubungan pernasaban terjadi, berdasarkan sabda
Rasulullah *!;,

gil n3:\

"Anak itu adalah untuk pemilik ranjang (maksudnya nasabnya ke

bapak. Ed.T.);'

Dan telah terjadi kesepakatan (ulama) bahwa tidak te4adi hubungan
pernasaban (dengan adanya nikah mut'ah).

c. Kalau seandainya perempuan yang dinikah mut'ah itu ada-
lah istri, niscaya terjadi keharusan menjalankan iddah terhadapnya
berdasarkan Firman Allah,

$"ffi ,#'-,55'i*i1"-651L:;Jb;,:i-|&4'i;{,r.Aiiiy
"Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan mening-
galkan istri-istri, (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddaD empat btilan sepuluh hari." (Al-Baqarah: 234).

Kemudian al-Fakhr ar-Razi berkata, Argumen kedua adalah,
bahwa Umar menyebutkan pembicaraan ini (maksudnya: larangan
mut'ah) di tengah-tengah kumpulan para sahabat, dan tidak se-
orang pun yang mengingkarinya. Maka keadaan di sini tidak lepas
dari beberapa kemungkinan.

a. Mereka telah mengetahui haramnya mut'Ah, maka mereka
diam.

b. Mereka tahu bahwa mtrt'ah itu boleh, namun mereka diam
dengan maksud berpura-pura.

c. Mereka tidak mengetahui pembolehan atau pengharaman
mut'ah, maka dari itu mereka diam, karena mereka bertawaqquf
dalam hal itu.

Kemungkinan yang pertama, adalah yang benar. Sedangkan
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kemungkinan yang kedua, berkonsel.uensi mengkafirkan Umar dan
mengkafirkan para sahabat Nabi. Sebab, orang yang mengetahui
bahwa Nabi * memutuskan boleh rnelakukan mut'ah,lantas Umar
mengatakanmut'ah haram dan terlrrang, tanpa ada hukum yang
menghapusnya, maka dia telah kafir. Dan siapa saja yang membe-
narkannya, padahal dia mengetahui bahwa Umar keliru dan kafir,
maka ia juga kafir. Maka hal ini berkonsekuensi pengkafiran se-
genap umat Islam, dan itu sangat bertentangan dengan Firman
Allah $6,

4$'E#Y
"Kalian adalah sebaik-baik umat." (Ali Imran: 110).

Kemtrngkinan ketiga, mereka ti Cak mengetahui bahwa mut' ah

itu boleh atau dilarang, maka dari ilu mereka diam. Irri juga batal,
karena mut'ah dengan diasumsikan cahwa ia boleh, maka menjadi
seperti nikah, sedangkan kebufurhan masyarakat unluk mengetahui
status hukum pada setiap masing-rnasing dari keduanya adalah
bersikap publik, mencakup setiap individu. Hal seperti ini tidak
mungkin selalu tersembunyi, bahllan pengetahuan tentangnya
pasti masyhur. Sebagaimana setiap orang mengetahui bahwa nikah
itu halal, dan bahwa kehalalannya tidak dihapus, maka dalam
mut'ah pun wajib seperti itu keadaarlnya.

Ketika dua kemungkinan ini (lcedua dan ketiga) batal, maka
bisa dipastikan bahwa para sahabat Nabi diam, tidak mengingkari
Umar "& adalah karena mereka mengetahui bahwa mut'ah itu sudah
dihapus di dalam Islam.

Kemudian al-Fakhr ar-Razi rr.enyebutkan beberapa hadits
shahih yang menegaskan penghararran dan penghapusan (nikah)
mut'ah, dan saya telah melansir hadits-hadits tersebut di atas. Wama
taufiqi illa billah.

@ KESIMPULAN
1. Pengharaman nikah mut'ah.

2. Nikah mut'ah telah dihaptrs hing;3a Hari Kiamat.

3. Sesnngguhnya mut'ah itu suatu keringanan, kemudian diharam-
kan, kemudian diberikan keringanan padanya lagi kemudian
diharamkan untuk selama-laman ya.
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4. Sesungguhnya pembolehan nikah mut'ah itu pada tahun peris-
tiwa Authas, dan ia adalah (bertepatan dengan) tahun pembe-
basan kota Makkah.

5. Dan pembolehan nikah mut'ah hanya dalam waktu tiga hari
saja.

6. Dan pembolehan nikah mttt'ah pun tidak pernah te4adi kecuali
dalam kondisi safar (bepergian jauh) pada zaman Rasulullah.

7. Dan nikah mttt'ah tidak pernah diperbolehkan sama sekali
untuk orang-orangyar.g mukim (tidak bepergian jauh).

+Crc2{
(25) Diriwayatkan dari Ali.*r, beliau berkata,

,;y .?G 4,,i)t g M, $t JFi AJ.- \

"Rasulttllah M telah melarang mut'ah pada tahun Khaibar." Mut-
tafaq'alaih.

@ KOSA KATA
')r.Nl je : Melarangmut'ah,maksudnya nikah mut'ah.
'# * : Tahun Khaibar, maksudnya tahun penaklukan

Khaibar, sedangkan keberangkatan ke Khaibar
pada bulan MuharramT H. dan ia berhasil ditak-
lukkan pada bulan Shafar.

o PEMBA"ITASAJII

Pada pembahasan yang lalu telah saya kemukakan redaksi-
redaksi hadits Ali,.*, yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim,
dan di antaranya:

1:..,j)r .;lst -L-J,Fl *r,Pgr4r*t *,,+
"Nabil telah melarang memut'ahi perempuan pada perang Khaibar
dan melarang makan daging keledai jinak."

Juga telah dijelaskan bahwa mttt'ah itu diperbolehkan lagi
sebagai rukhshah pada tahun terjadinya perang Authas, yaitu tahun
ditaklukkannya Makkah, dan itu terjadi pada 8 H, dan masa pem-
bolehannya pun hanya tiga hari saja,lalu diharamkan.
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Juga telah disinggr"rng dahulu bahwa mut'ah telah diperboleh-
kan lebih dari satu kali dan diharamkan lebih dari satu kali pula.
Pertama kali diharamkan adalah pada hari penaklukan Khaibar
untuk menghapus pembolehannyt yang terjadi sebelum itu. Se-

dangkan peristiwa Khaibar itu terjacti 18 bulan lebih sebelttm penak-
lukan Makkah. Dalam suatu riway at dikatakan bahwa as-Suhaili
mengatakan bahwa tidak ada Ahli sejarah dan para periwayat
hadits yang mengatakan bahwa Nabi *E telah melarang nikah mut'ah
pada hari terjadinya penaklukan Klnibar. Riwayat ini tenhr ditolak
oleh hadits yang muttafaq 'alaih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim, dan hadits muttafaq 'nlaih itu merupakan puncak di
dalam kebenaran informasi.

Adapun keadaan Ali ,+i tida< menyebutkan bahwa mut'ah
diharamkan pada hari penaklukan Nlakkatr, padahal ini lebih berhak
disebutkan daripada pengharamannya pada hari perang Khaibar,
adalah karena Ali.+5 ketika itu (hanya bermaksud. Ed. T.) membe-
rikan bantahan terhadap pendapat yang dinisbatkan kepada Ibnu
Abbas c*.', yaitu diperbolehkannya ntut'ah dan daging keledai jinak,
yang keduanya diharamkan pada hari perang Khaibar.

Maka dari itu AIi.,+5 hanya me,nyebutkan pengharaman pada
hari perang Khaibar, dan beliau ticlak menafikan (pengharaman)
selain pada hari itu, dan beliau juga tidak menentangnya.

Disebutkan di sebagian lafazh Ali bahwa dia berkata kepada
orang yang mana pendapat pembc,lehanmut'ah disandarkan ke-
padanya, beliau berkata, "Engkau a dalah seorang lelaki yang me-
nyimpang!" Juga ucapanbeliau, "Tturggu wahai Ibnu Abbas, karena
sesungguhnya Rasulullah # telah rnelarangnya pada hari perang
Khaibar dan melarang makan daging keledai jinak," seperti yang
akan disebutkan dalam hadits berikut ini, insya Allah.

O KESIMPULAN
1. Sesungguhnya nikah mut'ah telah diharamkan pada hari perang

Khaibar.

2. Sesungguhnya daging keledai jinak juga diharamkan pada hari
perang Khaibar.

+G"c2rC_
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(26) Diriwayatkan dari Ali.$;,

*$'Vr .;,Jt ,y\ Vi z4t # f -U M tlt Jr-,:';:i

;-; (i
"Bahuasanya Rnwlullah *, telah melarang melakukan nikah mut'ah
dengan perempuan dan memakan daging keledai jinak pada hari
Khaibqr." Diriwayatkan oleh as-Sab'ah kecuali Abu Dawud.

@ KOSA KATA
.:l^'Yr *JJ\ Keledai jinak. Berbeda dengan keledai liar, karena

ia halal.

Pada hari Khaibar, maksudnya pada tahun penak-
lukan Khaibar.

|5;*

O PEMBAHASAN
Sudah disebutkan redaksi-redaksi hadits ini di dalam pem-

bahasan hadits yang terdahulu dan yang sesudahnya, dan juga
segala hal yang berhubungan dengannya. Hadits ini gugur (tidak
dimuat) pada sebagian naskah Bulugh al-Maram dan pada (sebagian)
naskah Subttl as-Salam.

+At2t,'
NII(AII MUT'AI{TELIIH IDIHAPUS HINGGA HA"RI

I(IAMAT

(271Diriwayatkan dari ar-Rabi' bin Sabrah, dari ayahnya 4; bah-
wasanya Rasulullah & telah bersabda,

L'
(";i,at';,t:.r.tb11-uu'j' +-<*:ii 6 +L
l*" WL€'"j*iib is u*,y.t pi JI,4\

W'"$Wi r11 r3-iit:ii
"Sentngguhnya aku pernah mengizinkan knmu melakukan niknh
mut'ah dengan perempuan, dan sesungguhnya Allah telah meng-
haramkannya hingga Hari Kiamat. Maka barangsiapa yang masih
mempunyai waktu tmtuk mencampuri mereka, maka hendaknya dia
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melepaskannya, dan jangan kamt mengambil sedikit ptrn sesuatu

apabila knmu telah memberiknnnyo kepada merekn." Diriwayatkan
oleh Muslim, Abu Dawud, an.Nasa'i, Ibnu Majah, Ahmad,
dan Ibnu Hibban.

O KOSA KATA
Ar-Rabi'bin Sabrah: Dia adalah ar-Rabi'bin Sabrah bin Ma'bad al-

|uhani al-Madani . A z-Zuhri meriwayatkan hadits
darinya, sedangkan dia (ar-Rabi') meriwayatkan
hadits dari ayahnyet *ia.Al-Hafizh Ibnu Hajar di
dalam kitab at-Taqrib mengatakan (tentang ar-
Rabi'), "(Dia) tsiqah dan termasuk generasi ketiga."
Beliau wafat tahun 100 H.

Dari ayahnya : Yaitu Sabrah bin Ma bad al-]uhani '*r. Disebut juga
Sabrah bin Ausajah. Ada pula yang mengatakan,
Ibnu Tsariyyah, ayah ar-Rabi'. Peperangan pertama
yang diikutinya adalah perang Khandaq. Sabrah
di Madinah mempunyai rumah di perkampungan
Juhainah. Pada akhir umurnya beliau pindah ke
Dzil Marwah. Ibnu S'a'ad di dalam kitab Thabaqat-
nya mengatakan, "lVlaka anak cucunya ada di
sana hingga saat ini, dan Sabrah wafat pada masa
khilafah Mu'awiyah bin Abi Sufyan #,."

,t^)t n tEt-yr ,f € oli j3: Al:u pernah mengizinkanmu
- nielhkukan nikah nrut'ah dengan perempuan.

Maksudnya aku pernah memperbolehkan kamu
melakukan nikah mut'ah dengan wanita.

*41 py- Jl ali (7: Alantelah mengharamkannya hingga Hari
Kiamat, maksudnya Allah telah mengharamkan
mut'ah untuk selama-lamanya, tidak ada pengha-

"rry';h;ry
pusan lagi.

Yang masih mempunFai waktu untuk mencampuri
mereka. Maksudnya, dalam pergaulannya dengan
istri mut'aft masih memiliki hak menyenggamai-
nya dengan cara nikah mut'ah.

Maka hendaknya dia melepaskannya, maksudnya
meninggalkan dan menceraikannya.
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(* "##T t;; t3;;ii V;, Dun janganlah kamu mengambil sedikit
pun sesuatu apabila kamu telah memberikannya
kepada mereka, maksudnya jangan meminta kem-
bali sesuatu apa pun dari harta yang telah kamu
bayarkan kepada mereka sebagai imbalan mut'ah'
nya, sekalipun waktunya masih tersisa.

@ PEMBAHASAN
Hadits ini juga tidak dimuat di dalam sebagian naskah Bulugh

al-Maram dan Subul as-Salam. Saya telah mengutip semua redaksi-
nya di dalam pembahasan hadits Salamah bin al-Akwa', no. 24, di
mana ada di antara redaksinya menyebutkan,

.e*&ffi+r )--:et?
"Dia telah berperang bersama Rasulullah M untuk penaklukan
Makkah."

Dan di situ disebutkan,

.r{t y;, jffi +rt J-n', $ J;:ti

"Maka Rasulullah ffi mengizinknn kepada kami melakukan nikah
mut' ah dengan perempltan."

Dan di sana juga disebutkan,

.ffi+ur J-n:W? t L*i *
"Maka aku tidak keluar (meninggalkannya) hingga Rastilullah &
mengharamkannya."

Dan di dalamnya juga disebutkan,
'#WTwry;ilns.4n;,turt

"Maka hendaknya dia melepaskannya dan janganlah kalian meng-
ambil sedikit pun dari sesuattr yang telah kalian berikan kepada
mereka."

Dan pada sebagian redaksinya juga disebutkan,

.p[ir; ;gr U.Wu W, ettt 
jrt,, .:-i,

" Aku telah melihat Rasulullah M berdiri di antara rukun Hajar
Asuad dan Maqam."
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Dalam sebagian redaksinya juga disebutkan,

w Lp iJ rt 
-*ui^ls b #l it, 4l! M +l Jj-,iv';i

t4:t vw F
"Rasulullah *&, telah memerintahlnn kepada knmi melakuknn mut'ah
pada tahun penaklukan Makknh, yaitu ketika kami memasttki
Makkah, kemudian kami tidak keluar darinya (meninggalkannya)

hingga Rasulullah melarang kam i melakuknnny a."

Dan di dalam sebagian 1sflak5;inya disebutkan,

.rv1t W dt ov; a;Ar f *+
"I?-astiltillah melarang nikah mut'tth padn wakttr pennkluknn Makkah,
yaitu mttt' ah perempuan."

Sudah disebutkan di muka yaitu hadits Ali.# yang menya-
takan bahwa mut'ah diharamkan pada hari perang Khaibar, dan
juga telah dijelaskan bahwa tidak erda kontradiksi dalam masalah
ini antara hadits AIi dengan hadits fiabrah & karena mut'ah pernah
dihalalkan dan diharamkan lebih dari satu kali.

@ KESIMPULAN
1. Pengharaman nikah mut'ah.

2. Sesungguhnya pembolehan dan pengharaman nikah mtrt'ah
terladi berulang, lebih dari satu kali.

3. Sesungguhnya pengharaman nikah mtrt'ah sudah menjadi
permanen (untuk selama-lamernya) pada tahun penaklukan
Makkah hingga Hari Kiamat, maka tidak dapat dimansukh.

+G'Qt!4-
RASULULLITH TELIIII MEL/UTNAT AI.,MUHALLIL DAN

AL,MUHALLIL LIIHU

(2t) Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud .&, beliau berkata,

'd k*it3,Wtffi+u iy: d
"Rasulullah M telah melaknat ai-muhallil dan al-muhallal lahu."
Diriwayatkan oleh Ahmad, a:r-Nasa'i, dan at-Tirmidzi, dan
beliau menilainya shahih. Dan dalam bab ini diriwayatkan
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juga dari Ali yang diriwayatkan oleh Imam yar.g Empat ke-
cuali an-Nasa'i.

@ KOSA KATA
. ., o ] , /

;J lpJtS .J.[lt gl JF: JJ: Rasulullah telah melaknat al-muhallil
dan al-muhallal lahu, maksudnya Rasulullah men-
doakan -agar tidak mendapat rahmat- kepada
orang yang menikahi wanita yang telah ditalak
(mantan) suaminya dengan talak ba'in kubra de-
ngan maksud untuk menghalalkan wanita tersebut
bagi suami pertamanya. Demikian pula beliau
mendoakan -agar tidak mendapat rahmat- kepada
orang yang telah mentalak istrinya dengan talak
ba'in ktfura, lalu dia memberikan kerelaan kepada
orang lain untuk menikahi mantan istrinya hanya
sekedar bertujuan menghalalkan mantan istrinya
unFuk dirinya. Maka suami yang kedua mentalak-
nya lalu suami yang pertama menikahinya lagi.

Dan dalam bab ini diriwayatkan juga dari Ali: Maksudnya dalam
bab tentang terkutuknya al-muhallil dan al-muhallal
lahu yang disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud
juga ada riwayat dari Ali &.

O PEMBAIIASAN
Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab at-Talkhish al-Habir ber-

kata, "Hadits tentang laknat Allah terhadap al-muhallil dan al-mtr-
hallal lahu, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dari sumber
hadits Ibnu Mas'ud dan dishahihkan oleh Ibnu al-Qaththan dan
Ibnu Daqiq al-'Id berdasarkan kriteria Shahih al-Bukhari.

Dan ia juga mempunyai beberapa jalur sanad lain yang di-
riwayatkan oleh Abdurrazaq dari Ma'mar, dari al-A'masy, dari
Abdullah bin Murrah, dari al-Harits, dari Ibnu Mas'ud.

Dan jalur-jalur sanad lain yang diriwayatkan oleh Ishaq di
dalam Musnadnya dari Zakariya bin'Adi, dari Ubaidiltah bin lJmar,
dan dari Abdul Karim al-Jazari, dari Abu al-Washil, hadits tersebut
dikeluarkan darinya. Dan di dalam bab ini juga diriwayatkan dari
Ibnu Abbas yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah, namun di dalam
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sanadnya terdapat Zam'ah bin Sha. ih, dia adalah dha'rl. Dan diri-
wayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan at-Tirmidzi
dari hadits Ali, dan pada sanadnya terdapat Mujalid, sedangkan dia
mempunyai kelemahan. Namun disl'rahihkan oleh Ibnu as-Sakan
dan dinilai cacat oleh at-Tirmidzi. Beliau berkata, "Diriwayatkan
dari Mujalid, dari asy-Sya'bi, dari labir, dan itu adalah kesalahan
berpraduga." Dan diriwayatkan oleh Ahmad, Ishaq, al-Baihaqi, al-
Bazzar, dan Ibnu Abu Hatim di dalam kitab a/-'llal. Danjuga oleh
at-Tirmidzi di dalam kitab al-'llal Jari hadits Abu Hurairah dan
dinilai hasan oleh al-Bukhari.

Dan al-Bazzar men9atakan, h{uhammad bin Ishaq ash-Sha-
ghani telah menceritakan kepada k;rmi, Mu'alla bin Manshur telah
menceritakan kepada kami, Abdull;rh bin Ja'far, yaitu al-Makhrami
telah menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Muhammad
dari al-Maqburi, dari Abu Hurairalt, beliau berkata, Rasulullah &
telah bersabda, lalu dia menyebutlcan hadits di atas. Lalu beliau
berkata, "Dan dengannya, bahwasilnya beliau telah melaknat a/-

muhnllil dan al-mtthallal lahu." Al-Bazzar berkata, "Kami tidak me-
ngetahuinya dari Abu Hurairah kecuali dengan sanad ini."

Al-Haitsami berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-
Bazzar, namlrn di dalamnya terdapat Utsman bin Muhammad al-
Akhnasi yang dinilai tsiqah oleh Il>nu Ma'in dan Ibnu Hibban."
Ibnu al-Madini berkata, "Riwayatnya dari Abu Hurairah banyak
s ana d - sana d m unknrny a."

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalanr at-Talkhish al-Habir mengisya-
ratkan kesepakatan para ulama, bahwa apabila seorang laki-laki
menikahi perempuan yang telah dita,lak tiga oleh suaminya, namun
tidak dengan maksud menghalalklnnya bagi mantan suaminya
yang pertama, akan tetapi si peremPuan menyembunyikan hal itu,
maka perempuan itu tidak masuk dllam pelaknatan.

Demikianlah, apabila seoranl5 lelaki menikahi peremPuan
yang ditalak tiga dengan niat:jika si perempuan ini shalihah trntuk-
nya, maka dia tidak akan mentalakrLya, namun jika tidak shalihah,
maka dia akan mentalaknya, maka lt:laki yang sePerti ini juga tidak
masuk ke dalam orang yang terlaknat. Jadi, yang termasuk men-

dapat laknat adalah yang niat pernil:ahannya hanya sekedar untuk
menghalalkan perempuan itu untuk mantan suaminya. Inilah yang
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d iseb u t al-Muhallil y ang jLlga disebu t " kambing pinj aman. "

+qicr,'?
PEZINA YANG I'ICAMBUK TIDAI( BOI.EH MENIKAH

I(ECUALI I'ENGAN YANG SEMISALNYA

(29) Diriwayatkan dari Abu Hurairah &, beliau berkata, Rasulullah
& bersabda,

+itlj;;.lr ,/)t a* y
"Pezina yang dicambuk tidak ftoleh) m'enikah trruoti dengan yang
semisalnya," Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud,
sedangkan para perawinya tsiqat.

O KOSA KATA
i*-t : Tidak (boleh) menikah, tidak (boleh) kawin.
v,
3jl+Jl jlll : Pezina yang telah dikenai hukum had, yattu dicam-' buk. Di sini yang disebutkan hanya pezina yang

dicambuk, karena pezina janda yang muhshan,
hukumannya adalah rajam, sehingga tidak mung-
kin dinikahi.

& {f : Kecuali dengan yang semisalnya, maksudnya' kecuali dengan pezina yang semisalnya juga. Jadi
lelaki pezina tidak boleh menikahi perempuan
yang suci, sebagaimana pula perempuan pezina
tidak boleh menikah dengan lelaki suci.

O PEMBAIIASAN
Hadits ini didukung oleh Firman Allah $s,

iH 3* 5 ev J tW.J'a.si'K; 5'^+i J t'&.y .16( *
{@ *':}i&-1t6

"Laki-laki yang berzina tidak (boleh) mengawini melainkan perem-
puan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan
yang berzina tidak (boleh) dikawini melainkan oleh laki-laki yang
berzina, atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan
atas orang-orang yang Mukmin." (An-Nur: 3).
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Maka lelaki yang suci tidak (boleh) menikah kecuali dengan
perempuan yang suci pula, dan demikian pula perempuan yang
suci tidak (boleh) menikah kecuali dengan lelaki yang suci. Sedang-
kan lelaki yang tidak suci atau perompuan yang tidak suci (hanya
boleh) menikah dengan yang semisalnya.

O KESIMPULAN
1. Pengharaman menikahkan perempuan pezina dengan lelaki

yang suci.

2. Pengharaman menikahkan lelaki yang suci dengan perempuan
pezina.

3. Wajib bagi lelaki yang suci untul< tidak menikah kecuali dengan
perempuan yang suci.

4. Dan wajib bagi perempuan yang suci tidak menikah kecuali
dengan lelaki yang suci.

IkR'cr4,-
APABILA SEONANG LAIS,,LAXI MENGENAIKA.hT

rsTruNYA TALIU( TIGA, Mer(A MANTAN rSTRr rTU
TIDAI( HALAL BAGINYA SEHINGGA I'IA MENII(AII

DENGAN LIII(I,LIII(I LIIIN I'AhI MERASAI(AN MAI'UNYA

(3O) Diriwayatkan dari Aisyah c+k, beliau berkata,

,y"r-Li # dL € ,hr'#3j, uJi'ti;t h, ,*
,!)\ V *tt iyt: ,W ,W'JFii i;'Yr Wil')t;$ ,U

i;'v' ott v t44* b y$ $-v- J+ n :Jw
"Ada seorang lelaki yang mentalak istrinya tiga kali,lalu seorang

lelaki (lain) menikahinya kemudtan mentalaknya sebeltrm dia me-

nyenggamainya. Makn (mantan) suami yang pertama ingin meni-

kahinya lagi. Maka Rasulullah N, ditanya tentang hal ini,lalu ber-

sabda, 'Tidak, hingga suami yang kedua merasakan sebagian dari
madunya sebagaimana yang dirasakan oleh (mantan) suaminya
yang pertama'." Muttafaq 'alaih, dan redaksinya adalah menu-
rut riwayat Muslim.
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O KOSA KATA
,,,

"trt 
: Seorang lelaki, yaitu Rifa'ah bin Samuel al-Qurazhi.

*1?\ : Istrinya, yaitu Tamimah binti Wahb atau binti Abu
Ubaid, atau Tamimah binti Wahb Abu Ubaid al-

Qurazhiyah.

J.t WJ? : Lalu seorang lelaki menikahinya, yair.t Abdurrah-
man bin az-Zabir bin Baththa' atau Ibnu Bathaya'
al-Qurazhi. Imam an-Nawawi mengatakan, "Dia-
lah yang disebutkan oleh Abu Umar bin Abdil Bar
dan para peneliti." Ibnu Mandah dan Abu Nu'aim
al-Ashbahani di dalam kitab mereka tentang Ma'-
rifah ash-Shahabah berkata, "Dia adalah Abdurrah-
rr.an az-Zabir bin Zaidbin Umayyah bin Zaid bin
Malik bin Auf bin Amr bin 'Auf bin Malik bin Aus."
Dan yang benar adalah yang pertama.

UIL p : Lalu lelaki yang kedua, yaitu Abdurrahman bin
al-Zabir menceraikannya.

J3\l Wil St'r;ft :Maka suaminya yang pertama, yaitu Rifa'ah al-

. Qurazhi ingin.

W3'*'bl : Untuk menikahinya, yaitu setelah Abdurrahman
bin az-Zabir menceraikannya.

,$.\ U : Tentang hal tersebut, maksudnya tentang kebo-
lehan bagi (mantan) suami yang pertama yang
telah menceraikannya dengan talak tiga untuk
menikahinya lagi setelah dicerai oleh suami yang
kedua yang belum menyenggamainya.

i;!r ;r1 u t*"L b fir ,ilq P \j: Tidak, hingga suami yang
kedua merasakan sebagian dari madunya seba-
gaimana yang dirasakan oleh mantan suaminya
yang pertama, maksudnya mantan suami yang
pertama tidak boleh menikahinya sehingga suami
kedua menyenggamainya. Kata Al-'Usailah di sini,
al-Azhari mengatakan, "Yang benar bahwa makna
al-' Usailah adalah kenikmatan bersenggama yang
dicapai dengan masuknya dzakar ke dalam farji
(vagina), dan kata li:- ini berbentuk mu'annats
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sebagai perumparxaan dengan secuil madu.

Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fath al-Bari menga-
takan, "]umhur ulama mengatakan, 'Merasakan

madunya adalah bahasa kinayah yang berarti ber-
setubuh, yaitu masuknya dzakar suami ke dalam

farji istri'." An-Nzrwawi berka ta, "Usailah adalah
bentuk kata tash;lhir dari'asnlah, yaitu bahasa
kinayah (kiasan) tentang persetubuhan yang di-
serupakan kelezatannya dengan lezatny,n madu."

@ PEMBA}IASAN
Al-BukhariJ.,,ll# memuat had,.ts ini di dalam Kitab ath-Thalaq,

pada Bab Man Qala Limra'atihi Anta Alayya Haram (Bab Orang yang
Mengatakan Kepada Istrinya, 'K;rmu Haram Atas Diriku') dari
Aisyah €V, dengan redaksi, beliau berkata,

iiriJr J4 ,t; cs: t4aLt a:* v3: *3P';ilt y: *
,djrii w, dt .116 qAb ii t.r,- * L*-; ,,? ,)t+ ,H *
li A;;it L* t4) 43i eV * ,?illl .*rr J-n'ru.

Jt ,? k F i+b it 'it ,irt ,-r, rr*Jr ;+ 'it '4;; Jii
+31 # Y 'ffi pt Jy: ,Su; t,Sl\t ,-*:) b\i ,ry

'^i* e:i:41*;rYr ,)J.4 p )J:\l
"Seorang lelaki menceraikan istrinya, lalu dia menikah dengan
lelaki lain, kemudian lelaki itu menceraikannya. Pada zonktu ittr dia

memiliki (alat kelamin) bagaikan rumbai jttbah (maksttdnya tidak
bisa ereksi lagi. Ed.T.), dia tidak bisa memperoleh sesuatu pun yang
dia kehendaki dari xraminya. Maka tidak lama kemttdian sang lelaki

menceraikannya. Maka peremplt,Tn ittr datang kepada Nabi *, dan

berkata ( mencer itakan kisahny a.t,' W ahai Rasulullah, se sung guh-
nya suamiku telah menceraikanl''.u, dan aku telah menikah lagi de-

ngan lelaki selainnya, dan dia pun telah menyenggamaiku, namun
dia tidak memiliki (alat kelamht) kecuali bagaikan rumbai iubah
(lemaD sedangkan dia tidak menvetubuhiktt keutali sattr kali, dalam

keadaan dia tidak merasakan sesufltlt dariku. Maka apaknh saya halal

bagi mantan sttamiku yang pertama?' Rasttlullah M, menjawab,
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'Kamu tidak halal bagi sttamirnu yang pertama sehingga suamimu
yang kedua merasakan madtrmu dan kamu merasaknn madunya'."

Dan sebelurmya al-Bukhari telah memuatnya dalam Bab Man

lawuaza ath-Thalaq ats-Tsalats (Bab orang yang memperbolehkan
talak tiga). Dari Aisyah dy, dengan redaksi,

,r)t Jy)u- :Jjtii ffi +l )*, ,-)! o;v ,*it ^;v, aiTt ;:i

-*11 i. ;j'Jt + i-w. UK CJ ,e;v',U JAb abt), i!
ai Uqi +rvt ,W, et Jyi iv' ,grqt b ; vrb ei;

'^i* e:i: 4A* dx- ,-?,) t*;u, JI Wi
"Balxua istri Rrfu'ah al-Qurazhi datang kepada Rasulullah M, seraya

berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Rtfa'ah telah mencerai-
kanku,lalu menegaskan perceraianku (dengan talak tiga). Setelah
itu, aku meniknhi Abdurrahman bin az-Zabir al-Qurazhi, namltn
dia hanya memiliki (alat kelamin) bagaikan rumbai jubah' (kiasan

tentang kelemahan seks yang diderita suami. Ed.T). Rasulttllah M
bersabda, 'Apakah kamu menginginkan kembali rujuk kepada
Rifu'ah? langan, hingga dia merasakan madumu dan kamu mera-
saknn madunya'."

Kemudian beliau memuatnya di dalam Bab ldza Thallaqaha
Tsalatsan Tsumma Tazawzuajat Ba'da al-lddati Zaujan Ghairahu Falam
Yamassaha (Apabila suami mentalak istrinya talak tiga, lalu istri
menikah dengan lelaki lain sesudah masa 'iddahnya, namun suami
(keduanya) belum menyenggamainya), dari hadits Aisyah €t, de-
ngan redaksi,

e dt +tG -;i UJ?,4i)L t';11 13t g9t ab$, r!

Ji ,i ,JGi, ,y.ii" ,ynt'^;t ,,'1 iiS W.L-t ii n if :$

,',UJ+:.i j3-u-J'^i* $i
"Sesungguhnya Rtfa'ah telah menikah dengan seorang perempuan
lalu menceraiknnnya. Kemudian perempuan itu menikah lagi dengan
lelaki lain. Laltt dia datang kepada Nabi *,,lalu dia menyebutkan
bahwa xnminya tidak bisa mencampurinya, dan dia tidak memiliki
(alat kelamin) lceanli bagaikan rumbai jubah. Maka beliau bersabdn,
'langan, hingga kamu merasakan madunya, dan dia merasakan
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madLlmu'."

Dan al-Bukhari juga memualnya di daiam Kitab asy-Syahadat,
Bab Syahadaft al-Mttkhtabi' (Persaksian Orang yang Bersembunyi),
dari hadits Aisyah €F,, beliau berk;rta,

,;)iLt otbt * c3 '-Jtll M,&.ft *At +vr'ai4t 9;V
1,,., ','. ,-. , -1, - 6t,tr^ ,-J+ * Wt,i,|t U. ,;;;91 ib .+'J? etL Lib
)t6i $k ,;- ,i'ra;v),.;Lw, bi aa;;i ,Jw,:91

eAt u X* 3;4v) i:,c,, ,ilV fi i\: c#* o|;1.r

X;; v e* Jl.35 Yi ,*U1 V,Jt;" lJ br3-:t\ F-"qJ!
tffi;ft ry y.

"lstri Rifu'ah al-Qurazhi mendatangi Nabi *!i seraya brikoto, 'Aku

pernah menjadi istri Rifa'ah, lalu dia menceraikanku, lalu dia
memastikan talakku (dengan talak tiga),lalu aku menikah dengan
Abdurrahman bin az-Zabir, nalnun dia hanya memiliki (alat kela-
min) seperti rumbai baju (maksudnya tidak bisa ereksi. Ed. T).'
Maka beliau bersabda, 'Apakah knmu menginginkan kembali rujuk
kepada Rifu'ah? langan, hingga kamu merasakan madu (suami ke-

dttamtt), dan dia merasaknn maaltmu.' Ketika itu Abu Baknr duduk
di samping beliau, sedangkan Khalid bin Sa'id bin al-Ash berada di
pintu menunggu untuk diberi izin (masuk). Maka Khalid berkata,
'Wahai Abu Bakar, tidakkah kamu mendengar kepada wanita ini
yang berterus terang kepada Naoi *3 "'
Muslim juga meriwayatkannya (sama) dengan redaksi ini.

Kemudian al-Bukhari memuatnya di dalam Kitab al-Libas, Bab al-
lzar al-Mtthaddab (Kain Sarung yanig Terurai Benang-benangnya di
Ujungnya), dari hadits Aisyah €1, dengan redaksi,

t ,i lry: 4V uii M, st JY) ,*At +vr';i;t e;t+
U'J? et'b U C.1^L''orti-, G; & eL4)t JY-,! :cjui

7r't.'

J+ Yl *t Jyt u-'at; v *\t.i utJ *'Jt G ,Flt * L-u;.

Wy y U n* * ,V+ b \n o'tA\i ii-rilr g*^

f*,-,+"ni t qi U ,rJt, J;n:dtl,i Jit l:4u,-*S
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, ) t . I ..

J,t M, *\t Jyi -tiv *ulj )b ,#9 +rl )r: ry y #r; Vt
$-ar) JL,ni oi' :;*-i 4a ,N, it ,sy:,: q i6 .Ar

,k fu it*i l^ig ,y:i: e)i* J3-u- ,-;; ,i
"Istri Rifa'ah al-Qurazhi datang kepada Rasulullah ffi, sedangkan
aku dan Abu Bakar dudttk di sisinya, Lalu dia berkata, 'Wahai

Rasultillah, sesungguhnya tadinya aku istri Rifa'ah,lalu dia men-
talakktr lalu memastiknnnya dengan talak tiga,lalu sesudah itu aku
menikah dengan Abdurrahman bin az-Zabir, sedangkan dia, demi
Allah, wahai Rasulttllah, tidak memiliki (alat kelamin) melainkan
bagaikan rumbai jubah ini, (sambil mengambil benang yang terurai
di jilbabnya).' Khalid bin Sa'id mendengar ucapan perempuan ini
saat dia sedang berada di pintu belum diizinkan masuk. Aisyah
berkata, "Inlu Kltalid berkata, 'Wahai Abu Baknr, kenapa kamu tidak
melarang perkntann aulgar perempuan ini di hadapan Rnsulullah **.'
Maka demi Allah, Rnsuhrllah Ni,hanya tersenyum.Inlu Rasulullah
* berkata kepadanya, 'Apakah kamu ingin kembali kepada Rifu'ah?

langan, hingga dia merasaknn madumu dan knmu merasakan madu-
nya.' Makn hal ini kemudian menjadi sunnlh!
Muslim juga meriwayatkannya dengan redaksi,

;4'Jt +;q i4i. WJ:,L 4 il4t ,la ept'ebti) bi

&t J6 Wr fu j;, t- :jiLll M#t eLw *11 ,r.

G. .,flt * L-,i3. i.3* -"tilp: o.>v ?i ,aiu us,
,W,V b {+, ot}i, ,\-qt 

"f+ 
.it 'a;; v iut3 i;1 ;;

\iG) ;t,ni'ti S*i 1A ,,Srat+vM +r ilt: #
+ ,tq ,i#t 5.;is,'oi.* E:i::)i* i:n- &,i

,c

I t;;t :4, dq 'eAt u. *; i. {ttS #, +r )-,-,:
-V y. Fr: t:J *^ rI ni ,f ui ,sr,u- 4e ,# ,'d "bit

tM 4t 4*,
"Bahwasanya Rifa'ah al-Qurazhi menceraikan istrinya lalu mene-
gasknn talaknya dengan talak tiga,lalu istrinya itu menikah dengan
Abdurrahman bin az-Zabir. Kemudian dia datang kepada Nabi *
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dan berkata, 'Wahai llasulullah, -sesungguhnya dia pernah menjadi
istri Rifa'ah dan kemudian dicerai dengan akhir dari talak tiga-, lalu
aku menikah dengan Abdurrahnan bin az-Zabir, sedangkan dia,
demi Allah, dia tidak memiliki (alat kelamin) melainkan bagaikan
rumbai jtfuah (sambil memegang benang jilbabnya).' IvLaka Rasu-
lullah *a, pun tersenyum samb,'l tertawa dan bersabdn, 'Apakah

kamu ingin kembali kepada Rifu ah? langan, hingga dia merasakan

madumu dan kamtt merasakan madunya.' Sedangkan Abtt Balcar

saat itu sedang duduk di sisi Rnsulullah *,, dan Khalid bin Sa'id
bin al-Ash dtrdttk di pintu bilik (lstri Rasulullah, pent.) belum di-
izinkan masuk. Makn Khalid mutai memanggil Abu Bakar, 'Kenapa

knmu tidak mencela wanita ini dtri ucapan aulgar di sisi Rasultillah
*&?,,,

Muslim mengutip hadits ini sr:perti redaksi yang dikutip oleh
al-Mushannif (Ibnu Hajar). Dan mal..na Firman Allah dF,,

4?:*ei:'q$ #'^i,u 5 U$ @'g p
"Kemudian jika si suami mentalzknya (sesudah talak yang kedua),
makn perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia knwin de-

ngan suami yang lain." (Al-Baqrrah: 230).

Artinya: Jika suami yang pertama mencerainya dengan talak
tiga, maka dia tidak halal baginya hingga dia (mantan istri ini)
menikah lagi dengan lelaki lain. Mrknanya adalah bahwa mantan
suami yang telah mentalak istriny,r talak tiga boleh menikah lagi
dengannya hanya dengan adanya akad nikah yang dilakukan oleh
suami yang kedua terhadapnya, a1>abila setelah itu dia mencerai-
kannya sekalipun dia belum menc;rmpurinya -karena nikah, seba-
gaimana telah saya sebutkan di dalam kosa kata hadits pertama
dalam Kitab an-Niknh,bermakna ak;rd- namun, Sunnah telah meng-
ikat makna yang mutlak ini, yaitu dengan ikatan: Harus merasakan
madunya (harus telah menyenggamrinya dan saling menikmatinya),
dan juga harus setelah dicerai oleh suami yang kedua dan telah
habis masa iddahnya, setelah keduarya saling merasakan madunya.

Saya juga telah menyebutkan di dalam bahasan hadits yang
kedua puluh dari Kitab an-Niknh batLwa Sururah berfungsi mengikat
makna yar.g mutlak yang ada di claiam al-Qur'an sebagaimana
juga as-Sunnah mengkhususkan rr aknanya yangbersifat umum,
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karena Allah telah berfirman kepada Nabi S9,

$6,

4. eY- 
ji v ow';3 ;1)Ii c4\--g;:j\

"Dan Kami telah menurunkan adz-Dzikr (al-Qur'an) kepadamu
supaya kamu menjelaskan kepada manusia apa yang diturunkan
kepada merekt." (An-Nahl: 44).

Dan bahwa Rasulullah # mengikat kemutlakan Firman Allah

4?;ir;:'d,, #',:) b 5 3i *rifu .g F
"Kemttdian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),
makn perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin de-

ngan suami yang lain." (Al-Baqarah: 230),

dengan ikatan (ketentuan) bahwasanya mantan istri itu tidak halal
baginya hanya dengan adanya akad nikah, melainkan harus telah
saling merasakan hubungan intim di antara keduanya, dan banyak
Iagi ayat-ayat yang ditaqyid oleh as-Sunnah, maka Allah telah
mengisyaratkan melalui FirmanNya,

i.i. 
^i 

Ly',:';t 6:i5 irf':a'e &:; 6 ir\-ri |i)i'3l-llt, 6y
(@ vqi

"Sesuatu yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah ia, dan
sesttatu yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah; dan ber-
takzualah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-
Nya." (Al-Hasyr: 7).

O KESIMPULAN
1. Orang yang telah mentalak istrinya dengan talak tiga, lalu

istrinya itu menikah lagi, kemudian dicerai sebelum keduanya
saling menikmati hubungan intimnya, maka (mantan) istri ini
tidak halal bagi (mantan) suaminya yang pertama.

2. Dan dia juga tidak halal bagi mantan suami yang pertama ke-
cuali setelah suami yang kedua merasakan manisnya hubungan
intim dengannya dan istrinya pun merasakan manisnya hu-
bungan intim dengannya.
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3. Sesungguhnya as-Sunnah berfungsi mengikat kemutlakan
dalam al-Qur'an.

Demikianlah, dengan segala puji bagi Allah do dan berkat
tatrfikNya, selesailah bagian keenarr dari Fiqh al-lslam Syarah Bulugh
al-Maram, pada pagi Hari Selasa,22 Ramadhan 1402 H. di kediaman
kami di kota Abha. Dan berikutnya adalah bagian ketujuh, dan
awal pembahasannya adalah Bab c'l-Kafa'ah wa al-Khiyar. Tidaklah
taufikku melainkan dengan (pertolongan) Allah, dan semoga
shalawat dan salam, Allah curahlcan kepada Nabi Muhammad,
keluarga dan para sahabatnya.

<E+'i(H-

Abdul Qadir Syaibah al-Hamd
Dosen Tetap Pascasariana Unirrersitas Islam Madinah dan

Pengaiar di Mar;iid Nabawi






